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SAMBUTAN REKTOR 


uji Syukur bagi Tuhan Allah Sumber Hikmat karena izin-Nya, 

IAKN Manado boleh menyelenggarakan Simposium Nasional 
Studi Kekristenan tahun 2018 dengan tema “Agama Generasi Mileni- 
al”. Puji syukur juga hasil-hasil simposium 2018 itu kemudian diterbit- 
kan dalam bentuk buku. 


Simposium dan penerbitan buku ini, membuktikan komitmen IAKN 
Manado sebagai institusi pendidikan tinggi keagamaan negeri dengan 
visi demi mewujudkan cendekiawan Kristiani berperadaban Indonesia. 
Selaras dengan visi tersebut, IAKN Manado merasa berkewajiban un- 
tuk menjadi tempat di mana studi keagamaan tidak saja berkembang 
demi kemajuan bangsa Indonesia tetapi juga senantiasa relevan dengan 
perkembangan zaman. Pada tahun 2018 lalu, para pemakalah berkum- 
pul di kampus IAKN Manado untuk bersama-sama berusaha membaca 
pola perubahan zaman dan dinamika kehidupan generasi yang menjadi 
penentu di masa depan. Dengan alat bantu ilmu, kita berusaha mem- 
baca dengan tepat dan akurat perubahan zaman itu, demi untuk menem- 
patkan agama dan studi agama di tengah perkembangan zaman. Demi 
dan untuk itu, pada tahun lalu kita berkumpul juga memberi perhatian 
kepada sebuah generasi yang disebut generasi milenial. 


Perhatian kita pada generasi milenial itu, kemudian diangkat seba- 
gai tema simposium nasional tahun lalu, yang kemudian menjadi buku 
yang kini ada ditangan pembaca. Agama Generasi Milenial, mengapa? 
Generasi ini menarik tidak saja lantaran karena mereka sangat besar 


dari segi jumlah, tetapi juga karena nasib bangsa ini di masa depan ter- 
gantung pada mereka. Harian Kompas dan berbagai big data menyebut 
terdapat 118 juta jiwa dari 260 juta jiwa penduduk Indonesia masuk 
kategori sebagai Generasi Milenial itu. Begitu strategis posisi generasi 
ini, mereka dipercaya sebagai penentu Indonesia Emas, di usia 100 ta- 
hun Indonesia pada 2045. Banyak riset dunia memprediksi bahwa pada 
2045 nanti, Indonesia menjadi nomor 4 negara besar dunia dengan ke- 
majuan ekonomi yang tinggi. Berturut-turut Amerika Serikat, China, 
India, dan Indonesia. 


Generasi milennial yang menjadi tema bahasan kita pada buku ini 
yang disebut juga dengan generasi Y. Mereka lahir setelah generasi X. 
Mereka juga disebut dengan the Me Me Me generation karena memen- 
tingkan dirinya sendiri. Mereka disebut juga dengan the Net Genera- 
tion karena menjadi penentu di abad milenium di masa depan. Generasi 
milenial ini didefinisikan antara lain dengan rentang usia 15-38 tahun, 
gaya hidup, kepribadiannya self-centered life, dan berbagai atribut lain. 
Jika generasi milenial itu rentang usia 15-38 tahun, maka generasi mile- 
nial yang paling muda, antara usia 15-18 kini masih berada dibangku 
sekolah menengah atas (SMA), generasi usia 18-24 tahun masih berada 
di bangku kuliah atau mungkin saja di antara mereka mulai berkeluarga 
atau mulai bekerja atau baru mulai merintis usaha, generasi dengan usia 
antara 25-26/27 tahun kini mereka adalah pasangan muda, atau telah 
mulai merintis usaha atau bekerja atau berada di sekolah pascasarjana, 
generasi usia 28-38 tahun mereka telah mulai mapan, ambil program 
doktor, memiliki karir, memiliki income yang cukup untuk menyalur- 
kan hobby dan sadar fashion, dll. 


Pada 2018, kita semua berkumpul di kampus IAKN Manado se- 
lama dua hari dalam simposium karena menyadari bahwa kita sebagai 
bangsa dengan penganut agama yang besar. Menyadari hal itu, menjadi 
penting untuk bagi melihat anatomi generasi milenial itu. Banyak di- 
mensi yang menarik untuk dikupas: bagaimana ciri dan kecenderungan- 
nya? Bagaimana perilaku, gaya hidup, kesukaan dan preferensi mere- 
ka? Bagaimana kepribadian, aspirasi dan ekspektasinya? Bagaimana 
gaya, pola belajar dan kesulitan belajar mereka? Bagaimana dosen dan 
guru mendekatkan pembelajaran, pendidikan, dan dimensi keagamaan 
pada mereka? Bagaimana orang tua harus menempatkan diri dan gaya 
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pengasuhan seperti apa yang cocok dengan mereka? Bagaimana lem- 
baga pendidikan, institusi keagamaan dan insitusi sosial menyiapkan 
diri untuk menyiapkan diri? Bagaimana agama bersanding dalam ke- 
hidupan mereka? Dan banyak dimensi lain menarik yang menarik un- 
tuk didiskusikan. 


Hal menarik lain adalah jangan lupa terhadap dampak buruk gene- 
rasi milenial pada kehidupan masa kini. Berbeda dengan generasi babby 
boomers yang suka beli mobil mewah, rumah mewah, tas bermerk, emas 
permata dan intan berlian, olah raga golf, dll., mereka tidak suka itu 
semua. Oleh karena itu, 5 tahun terakhir ini penjualan mobil-mobil me- 
wah menurun, penjualan mobil juga menurun, properti mandeg, outlet- 
oulet tutup, lapangan golf sepi, dll. mereka ini tidak suka pergi ke mall, 
membuat mall-mall sepi. Gaya hidup mereka dianggap telah membunuh 
banyak pekerjaan yang menunjang kehidupan glamour. Mereka tidak 
mau beli mobil, tetapi pergi kesana kemari dengan ojek online. 


Selain itu, banyak juga yang membaca Milenial dengan cara pan- 
dang negatif. Menyebut generasi ini dengan penuh stereotype: cende- 
rung santai hidupnya, narsistik, kepribadiannya self-centered life, delu- 
sional, termanjakan (coddled), ekspektasi yang tidak realistik, cenderung 
adiktif pada kehidupan yang mobil dan selalu online, mereka berisik di 
media sosial dengan kritik dan saran yang lugas jika layanan tidak sesuai 
dengan harapan mereka — kerap broadcast keprihatinan dan kepedulian 
mereka melalui media sosial, mereka juga tidak kemakan oleh iklan, 
mereka lebih cenderung mendengarkan teman dan komentar dari niti- 
zens di media sosial dan media massa tentang barang apa yang baik un- 
tuk mereka, mereka gaul, namun mereka tetap menjaga privasi, dll. 


Jika dilihat dari definisi dan ciri-cirinya, generasi milenial ini bias 
kota. Kehidupan kota-kota besar, bahkan sebenarnya lebih memotret 
gaya hidup anak-anak negara-negara maju, seperti Amerika Serikat, 
China, Jepang, Korea Selatan, Swedia, dll. Semua isu itu dibahas para 
pembicara dan panelis di dalam buku ini. Artikel di dalam buku ini 
merupakan cara bagaimana IAKN Manado membantu pembaca mema- 
hami mereka. Tema-tema yang dirancang secara antologis dalam sim- 
posium ini diharapkan memberi salah satu jawaban untuk memperjelas 
kehadiran mereka. Ini cara IAKNManado hadir dan memberi sambutan 
terhadap mereka. Tidak saja gejala-gejala sosial, demografis, psikologi 
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kepribadian dan perkembangan, selera musik, pendidikan, tetapi lebih 
penting adalah seperti apa agama sepatutnya dihadirkan pada generasi 
milenial. Mengambil momentum di saat bangsa ini membahas ten- 
tang kehadiran mereka, maka dalam kesempatan ini, pada posisi itulah 
IAKN Manado menyosong generasi milenial. Di kampus ini, generasi 
milenial direspon dengan kajian ilmiah secara multidimensional. Seba- 
gai salah satu jawaban, maka apa yang dicoba hadirkan oleh IAKN Ma- 
nado melalui forum ilmiah ini merupakan salah satu pelengkap dari ka- 
jian serupa di tanah air atau di mancanegara. Simposium ini dirancang 
untuk menjadi wadah mengumpulkan gagasan dari berbagai pemikir 
yang memiliki kepedulian terhadap mereka, terhadap arah masa depan 
bangsa, dan memastikan bahwa cita-cita luhur para pendiri bangsa In- 
donesia di masa lalu dapat mereka emban. 


Dari berbagai artikel yang terkumpul menunjukkan bahwa tema ini 
menarik perhatian publik ilmiah. Dari segi judul menunjukkan bahwa 
tema ini merupakan sebuah fase kehidupan penting sebuah generasi 
yang bisa dikaji dari berbagai perspektif bidang ilmu. Kami bersyukur 
karena para kontributor artikel pada buku ini adalah akademisi yang 
boleh datang dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia, mulai dari 
lingkungan IAKN Manado sendiri, Jawa hingga Papua. Sebagai kajian 
ilmiah, bahasan terhadap generasi milenial di dalam buku ini dilaku- 
kan dengan kritis-konstruktif tidak disertai dengan favoritisme, apalagi 
silau dengan keberadaan mereka. Yang hendak kita tekankan dengan 
memahami generasi milenial adalah sedapat mungkin kita berbagi per- 
an dan tanggung jawab, bahwa anak-anak lain yang kurang beruntung 
memerlukan dedikasi mereka agar negara ini tidak mengalami dispari- 
tas terus menerus. Agama menjadi penting artinya, karena nilai-nilai 
luhur yang lahir dari agama cenderung mempertemukan, mempersa- 
tukan, dan mendamaikan. Bagi Perguruan Tinggi Keagamaan, agama 
itu modal kita berbuat sesuatu dan sekaligus inspirasi dalam membuat 
kreasi apapun. Apa yang telah dirintis IAKN Manado memang tidak 
bermaksud untuk menjawab tuntas semua masalah generasi milenial 
itu. Hanya saja, semoga apa yang dimulai oleh IAKN Manado ini men- 
jadi stimulasi bagi kajian serupa di tempat lain, dari dimensi yang lain, 
sehingga memperkaya khazanah pengembangan ilmu pengetahuan di 
Perguruan Tinggi Keagamaan di Indonesia. 
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Kepada setiap kontributor artikel yang menyumbangkan karyanya 
pada buku ini, sebagai Rektor dan Pimpinan civitas akademika IAKN 
Manado, saya memberikan apresiasi. Terima kasih untuk kesediaan- 
nya bergabung dalam acara simposium nasional pada 2018 tahun lalu 
dan partisipasinya di dalam penerbitan buku pada 2019 ini. Semoga 
kegiatan simposium dan upaya penerbitan buku ini bermanfaat untuk 
semua pihak. 


Selamat membaca. 


Manado, 12 Agustus 2019 
Rektor, 


Jeane Marie Tulung 


Sambutan Rektor ix 


SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN 
MASYARAKAT KRISTEN 


ertama-tama mari kita berdoa, kiranya Tuhan senantiasa menyertai 
dan menuntun kita semua dalam bekerja setiap hari dalam membe- 
rikan layanan kepada umat, masyarakat, dan bangsa. 


Terima kasih kepada Rektor IAKN Manado yang mengundang ka- 
mi, Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, untuk memberi 
sambutan pada acara Simposium Nasional kali ini. Dengan tema Aga- 
ma Generasi Milenial, simposium nasional ini menarik, antisipatif dan 
proaktif melihat dinamika terkini perubahan generasi. Para dosen dari 
berbagai latar belakang datang, menyajikan hasil risetnya dan berdis- 
kusi. Tentu saja simposium ini kesempatan yang baik dan berharga, di 
mana perguruan tinggi keagamaan negara mengundang pemerintah un- 
tuk ikut terlibat dalam kerja-kerja pengembangan ilmu sebagai bagian 
dari pembinaan keagamaan bagi umat beragama. Setelah simposium 
nasional berjalan lancar, semua pikiran-pikiran cerdas dan brilian yang 
menjadi saripatinya dikumpulkan kemudian dijadikan buku. Sudah 
pada tempatnya, simposium dan penerbitan buku seperti ini didukung 
dan didoakan sehingga berhasil dengan baik. 


Berikut ini, akan kami sampaikan beberapa hal penting dan strate- 
gis, kiranya dijadikan pertimbangan dan masukan guna memperkaya isi 
buku ini dan buku-buku yang disusun selanjutnya. Pertama, hendaknya 
buku ini diletakkan selaras dan senafas dengan firman Tuhan. Pesan-pe- 
san mendasar Tuhan hendaknya digali dengan hati-hati agar nilai-nilai 
mendasarnya sehingga tidak terlepas dari makna dan pesan asasinya. 
Namun tetap relevan untuk dipikirkan bagaimana pesan-pesan itu ki- 
ranya dapat bersentuhan langsung dengan dimensi kemanusiaan, untuk 
memanusiakan manusia, dan mengangkat harkat dan martabat manusia 


sebagai ciptaan Tuhan yang paling mulia. Kita semua harus bersifat dan 
bersikap inklusif, sehinga siapapun manusianya, berapapun usianya dan 
bagaimanapun keadaan sosial, pendidikan dan ekonominya, hendaknya 
kita rangkul dengan ramah dan penuh kasih sayang. 


Kedua, ilmu agama, ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menja- 
di alat bantu kita dalam membaca nilai-nilai mendasar firman Tuhan di 
dalam kitab suci. Akan mendekatkan kita pada pemahaman yang lebih 
presisi dan menghindarkan kita dari kekeliruan yang terjadi. Ketiga, 
konteks manusia sebagai subjek bagi buku ini penting kita identifikasi, 
apalagi ini membahas generasi milenial yang secara kontinum merupa- 
kan kelanjutan dari generasi-generasi sebelumnya. Baik firman Tuhan 
maupun ilmu agama sebaiknya diletakkan di atas asumsi yang positif 
dan inklusif. Indonesia sedang menikmati bonus demografi yang san- 
gat besar, negara dengan penduduk yang taat beragama, yang itu semua 
menjadi modal yang sangat baik. Disadari betul bahwa di antara bonus 
demografi tersebut adalah generasi milenial ini. Pendidikan kita pelan- 
pelan mengangkat daya saing dan literasi kita. Kita boleh tidak setuju 
pendapat Mokhtar Lubis yang agak antagonistis saat menyebut 7 ciri-ciri 
manusia Indonesia. Ciri tersebut, antara lain, hipokrisi atau munafik, se- 
gan atau enggan bertanggung jawab secara penuh atas perbuatan yang di- 
lakukannya, berjiwa feodal, masih percaya pada takhayul, artistik, tidak 
hemat, boros, serta senang berpakaian bagus dan mewah terutama saat 
berpesta, bisa bersifat kejam, mengamuk, membunuh, berkhianat, mem- 
bakar, dan iri dengki, cenderung bermalas-malasan lebih karena percaya 
bahwa lingkungan alam tropis di Indonesia menyediakan sumber makan- 
an melimpah dan murah hati lantaran alamnya subur sehingga dengan 
sendirinya menjamin manusia hidup makmur, dan masih kuatnya ikatan 
saling tolong-menolong antar sesama, karena memiliki ikatan kekeluar- 
gaan yang hangat serta penyabar. Namun demikian, manusia Indonesia 
pada dasarnya berhati lembut, suka damai, punya rasa humor, serta masih 
dapat tertawa meski di dalam penderitaan. Manusia Indonesia juga cepat 
belajar dan memiliki otak encer serta mudah dilatih berbagai keterampi- 
lan. Menolak pandangan Mokhtar Lubis tentang ciri-ciri negatif manusia 
Indonesia, tidak bisa tidak, kita harus percaya terhadap pentingnya pendi- 
dikan. Dengan pendidikan, latihan dan pembiasaan, perilaku dan budaya 
manusia bisa berubah. Pandangan dan wawasan hidupnya meluas. 
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Ketiga, buku yang disusun pada akhirnya akan dijadikan salah satu 
bahan referensi di lingkungan PTKK, juga lembaga pendidikan di semua 
jalur, jenis dan jenjangnya. Karena itu, buku ini harus mampu memberi- 
kan dasar-dasar teoritis yang kokoh bagi bahan pemikiran untuk mem- 
bentuk generasi umat dan bangsa yang beriman dan bertakwa sebagai 
landasan pembentukan karakter bangsa. Membangun moral karakter me- 
mang tidak ringan, namun itu adalah bagian dari tugas dari kita semua. 
Oleh karena itu, peran dan tanggung-jawab kita semua untuk tidak 
sekedar merumuskan hal-hal penting yang menjadi garis besar pemiki- 
ran sesuai dengan nilai-nilai mendasar agama, tetapi juga memberikan 
keteladanan sikap, kepribadian, pandangan hidup dan wawasan keber- 
agamaan yang moderat bagi kita semua. Moderasi itu penting dalam ma- 
syarakat multikultur di negeri ini, menghindarkan diri dari sikap fanatik 
yang berlebihan dan ekstrem, sikap menganggap diri yang paling benar 
sendiri, sehingga terjebak pada kecenderungan menyalahkan orang lain. 
Di dalam masyarakat multikultur, mengembangkan dialog keyakinan dan 
internal-antar peradaban dengan komunitas yang beraneka ragam latar 
belakang sosial, budaya dan agama akan merawat Indonesia menjadi be- 
rumur panjang dan mendamaikan. 


Keempat, kita semua, antara lain melalui buku ini dan berbagai 
buku yang lain, hendaknya membangun moderasi beragama, mulai 
dari pemikiran, pandangan dan praktek keagamaan, tidak ekstrim dan 
tidak pula liberal, serta bukan dengan maksud mengaburkan substansi 
dan esensi beragama itu sendiri. Moderasi beragama ini penting guna 
membangun sikap saling memahami dan saling menghargai internal 
umat beragama, antar umat beragama dan antara umat beragama de- 
ngan pemerintah. 


Kelima, pada buku ini telah termaktub pandangan teoritik, prinsip- 
prinsip umum, kode etik dan perilaku. Itu semua baik sebagai bahan 
perenungan dan pergulatan. Yang harus ditindaklanjuti adalah kode etik 
harus diperkuat, namun kode perilaku jangan terkesan menjerat. Pola 
didik oleh dosen perlu bervariasi, pola asuh oleh orang tua hendaknya 
diarahkan untuk menambah kelekatan orang tua dan anak. Pemuda dan 
remaja pada hari ini, akrab dengan smartphone. Bahkan sudah disebut 
adiksi smartphone. Bagus kiranya.disusun strategi dan metode yang 
baik dan kreatif untuk mendekati mereka. Jangan larut pada menggurui 
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mereka dengan porsi berlebih namun dekati mereka dengan menyelami 
alam pikiran mereka. Kita semua ditantang untuk bisa memanfaatkan 
sebaik mungkin kemajuan teknologi informasi bagi kepentingan pendi- 
dikan, pengembangan literasi ilmu pengetahuan serta peningkatan mutu 
pelayanan kepada pemuda dan remaja. Dengan merangkul remaja dan 
pemuda, tantangan itu dapat dibagi rata dengan mereka, sebab tantangan 
teknologi informasi dan komunikasi juga merupakan tantangan mereka. 


Keenam, mutu generasi tergantung pada mata air rekrutmen. Oleh 
karena itu, pendidikan dan pelatihan yang kreatif akan mencerdaskan, 
menyadarkan dan memanusiakan semua pihak, termasuk pemuda dan 
remaja. Isu-isu lingkungan hidup, kelangsungan hayati, kelestarian alam 
flola dan fauna. Organisasi dan tata kelola kelembagaan PTKK menen- 
tukan alur pendidikan dan training mulai dari rekrutmen, proses, isi dan 
muatan materi, pengelolaan dan pengendalian, evaluasi dan peningkatan 
kualitas dan intensitas. Memelihara dan menghidup-suburkan kehidupan 
spiritual, tradisi ilmu pengetahuan, nalar intelektual, etos ikhlas bekerja 
untuk kepentingan agama, bangsa dan negara adalah muaranya. 


Pada kesempatan ini, pada tempatnya, sekiranya Direktorat Jen- 
deral Bimbingan Masyarakat Kristen berharap pimpinan PTKK memi- 
liki kinerja yang baik menurut ukuran kinerja dan kepatutan publik di 
lingkungan masyarakat luas dan nasional. Diperlukan visi yang kuat, 
leadership yang kokoh, dan keberanian yang cukup oleh setiap pimpin- 
an PTKK untuk melakukan inovasi demi mencapai kinerja yang lebih 
baik. Harapannya suatu saat dapat terukur dampak dan keberhasilan 
kerja-kerja organisasi dengan dukungan fungsi managerial dan leader- 
ship yang kuat di seluruh PTKK. Perguruan tinggi diharapkan terus 
mampu memberi inspirasi dan memotivasi semua elemen dalam bangsa 
ini, melalui buku dan ilmu. Dalam suasana seperti itu, pandangan visio- 
ner dan pemikiran strategis dalam rangka mengimplementasikan visi 
dan misi organisasi akan terlaksana dengan baik. 


Demikian sambutan ini, selamat atas penerbitan buku ini, kiranya 
Tuhan memberkati kita semua dengan hikmat dan berkat. 


Jakarta, 12 Agustus 2019 
Direktur Jenderal 


Thomas Pentury 
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“Dengan bantuan Tuhan, aku menjalani hukuman mati ini. Aku tidak memiliki de- 

ndam kepada siapapun, juga tidak kepada mereka yang menjatuhkan hukuman mati 

padaku. Tetapi aku yakin, segara pengorbanan, air mata dan darah para pemuda 

kita ini akan menjadi pedoman yang kuat untuk tanah air Indonesia yang kita cintai 
ini di kemudian hari.” 

Robet Wolter Mongisidi 

Malalayang, Sulawesi Utara, 14 Februari 1925 


utipan di atas merupakan kalimat Robet Wolter Mongisidi, Pah- 

lawan Nasional yang lahir di Malalayang, Sulawesi Utara, pada 
14 Februari 1925. Sepenggal kalimat itu ditulis pada secarik kertas 
yang kemudian ditempelkan di salah satu butir peluru satu regu tembak 
tentara Belanda yang mengeksekusi dirinya. Kalimatnya mengandung 
pesan religius, cinta tanah air dan rela berkorban dengan cara yang he- 
voik. Heroisme Wolter Mongisidi menjadi penting untuk dihadirkan 
dalam konteks tulisan ini sebagai penanda bahwa wilayah ini telah 
memberi sumbangan spirit luar biasa bagi republik sejak ia diperjuang- 
kan. Kepribadian yang dapat dibaca di dalam kalimat Wolter Mongisidi 
di atas adalah rasa heroik-patriotik yang meluap-luap dari hasil ramuan 
yang sempurna antara unsur keagamaan, cinta tanah air dan semangat 
berkoban tanpa batas. Ada tokoh lain dari kawasan ini, Piere Tendean, 
muda, ganteng, cerdas, menjadi rebutan Jenderal A. Yani dan Jenderal 
A.H. Nasution, namun tewas secara tragis karena kasus G.30 S PKI. 
Tugas kita adalah menjaga spirit itu tetap membara. Sebagai akademi- 
si-ilmuwan pada perguruan tinggi keagamaan, pertaruhan terbesar kita 


adalah mencurahkan sebagian besar energi kita untuk memberi sum- 
bangan pada dunia ilmu, agama dan budaya bangsa. Jika Wolter Mon- 
gisidi dan Piere Tendean meneteskan darah dan nyawa bagi republik, 
kita memeras otak agar keluar ide, perspektif dan spektrum baru yang 
menggugah melalui pergulatan pikiran. Termasuk dalam konteks ini, 
menulis artikel tentang generasi milenial dari berbagai aspeknya. 


Indonesia Emas 2045 


Menurut jejak digital, dunia pada 3-4 tahun ini membahas secara 
besar-besaran tentang apa yang disebut dengan generasi milenial. Di 
Amerika Serikat, generasi ini dipercaya sebagai kelompok demografis 
yang mampu menjembatani negara itu menuju masa depan yang nuansa 
teknologi dan informasi tingkat tinggi!. Di Indonesia, bersamaan de- 
ngan semakin menggeliatnya irama dan dinamika hajat pemilukada dan 
pilpres, diketahui sebagai sosok lapisan baru yang kemudian disebut 
generasi milenial. Mereka kerap disebut suka nongkrong untuk ngopi 
di cafe-caf€, hang out, leisure, nonton film, hidupnya mobil kemana- 
mana, suka traveling, fotografi, — dan oleh karena itu — meski punya 
duwit dan tabungan, lebih suka menyewa daripada membeli rumah 
tempat tinggal menetap. Gaya belajar mereka berbeda. Keakraban me- 
reka dengan dunia teknologi informasi dan sistem informasi, dan bu- 
daya pop (pop culture) lainnya membuat mereka sangat bergantung 
pada informasi dunia maya dan digital. Keberadaan generasi ini seperti 
diciptakan dan dimunculkan ke permukaan untuk mendapatkan perha- 
tian kita melalui ilmu?. 


Bagi Indonesia, mereka menjadi penting dibicarakan mengingat 
jumlahnya besar dan menentukan. Dari 264 juta penduduk Indonesia 
pada 2017 dan 266.79 juta jiwa pada 2018, komposisi penduduk usia 
produktif Indonesia dengan kisaran umur antara 15-64 tahun adalah 
181 juta. Sebagian dari usia produktif tersebut terdapat penduduk ren- 
tang usia 15-40 tahun, yang menurut publikasi Statistik Indonesia pada 


! William H. Frey, The Millennial Generation: A Demographic Bridge to America's Diverse 
Future (Brooking: Metropolitan Policy Program, Januari 2018) 

2 Eddy S.W. Ng dan Jasmine MacGimnis Johnson, “Milenials: Who are they, Howare they dif- 
ferent and whay should we care?”, Research Gate, (February 2015) 


xvi Generasi Milenial 


2018 berjumlah 105 juta jiwa atau 55Y6 dari total warganegara Indone- 
sia. Dari jumlah tersebut, berapa proporsi populasi generasi milenial? 
Ritonga menyebut bahwa mereka yang lahir pada 1980-2000, atau 
yang pada 2018 ini berusia antara 18-38 tahun adalah jumlah populasi 
warnanegara Indonesia yang disebut sebagai generasi milenial? itu. 


Mereka dibahas tidak saja penting dalam konteks jumlah tetapi 
juga karena mereka merupakan bagian dari kelanjutan cerita tentang 
kebesaran bangsa Indonesia di masa depan. Nasib bangsa ini tergan- 
tung pada mereka. Menurut databoks.katadata, pada 2045, 100 tahun 
Indonesia merdeka, jumlah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 
317.7 juta jiwa dan jumlah penduduk usia produktif sebanyak 208 jiwa". 
Proporsi jumlah populasi generasi milenial pada masa itu diperkirakan 
sebanyak 150 juta. Dengan jumlah itu, menjadi masuk akal perkiraan 
The World in 2050 yang dirilis pada Januari 2017, di dasarkan pada 
analisis price water cooper (PWC) yang memprediksi bahwa Indone- 
sia akan menjadi kekuatan ekonomi terbesar keempat dunia pada 2050. 
Bonus demografi Indonesia berjumlah 310 hingga pada 2036. Bayang- 
kan jika generasi milenial itu terdidik, terampil, memiliki kepribadian, 
mampu berkomunikasi dengan berbagai bahasa dunia, — hal ini meru- 
pakan daya ungkit bagi Indonesia menjadi negara kaya. Jika pada 2045 
kita sebut dengan Indonesia Emas, maka pada saat itu, yang dimaksud 
emas itu adalah generasi produktif ini. 


MEMBACA GENERASI MILENIAL 


Generasi milenial atau disebut juga generasi Y — karena lahir se- 
telah generasi X — the Me Me Me generation, atau the Net Generation, 
didefinisikan antara lain dengan rentang usia, gaya hidup, kepribadi- 
annya self-centered life, dan berbagai atribut lain. Berdasarkan telaah 
terhadap hasil-hasil riset, Seppanen dan Gualtieri berkesimpulan bahwa 
generasi ini memiliki enterpreneurship yang berbeda, sebagai pangsa 
basar mereka merupakan ceruk yang distingtif, gaya di tempat kerja, 


3 Razali Ritonga, “Pengangguran Milenial”, Kompas, 15 Oktober 2018 

4 Lihat: https://www.google.co.id/search?g-jumlahpenduduk-indonesia&dz -1C5CHFA enl- 
D7681D768&0g-jumlah-penduduk-indonesia8rags-chrome..69i57.4575j0j8&sourceid-chro- 
me&ie-UTF-8 
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pendidikan tinggi, dan cenderung bergabung dengan asosiasi profesio- 
nal». Jika generasi milenial itu berusia 15-38 tahun, maka generasi mile- 
nial yang paling muda, antara 15-18 masih kini sekolah menengah atas, 
generasi usia 18-24 tahun masih berada di bangku kuliah atau mulai 
berkeluarga atau mulai bekerja atau baru mulai merintis usaha, gen- 
erasi dengan usia antara 25-26/27 tahun kini mereka adalah pasangan 
muda, atau telah mulai merintis usaha atau bekerja atau berada di seko- 
lah pascasarjana, generasi usia 28-38 tahun mereka telah mulai mapan, 
ambil program doktor, memiliki karir, memiliki income yang cukup un- 
tuk menyalurkan hobby dan sadar fashion, dll$. Jika generasi milenial 
terutama yang berusia paling muda, 15-24 tahun, maka yang menjadi 
tantangan terbesar adalah pengangguran milenial. Apa tantangan mere- 
ka? Ritonga menyebut itu sebagai missmatch”. Tantangan mereka tidak 
hanya itu, tetapi juga segregasi dan disparitas akses, mutu, relevansi 
dan daya saing pendidikan. Mereka yang ada di daerah timur Indonesia, 
di daerah khusus dan kawasan 3 T tantangannya lebih besar dan berat. 


Mereka lahir pada era ini terkena dampak digitalisasi, dimanjakan 
oleh gelombang teknologi informasi dan sistem informasi yang pesat, 
terkena dampak revolusi berita yang membuat mereka memiliki keter- 
libatan yang intens pada informasi melalui media sosial dan akses in- 
ternet yang murah dan mudah. Mereka menjadi up date dengan infor- 
masi bidang apapun di dunia, mereka menjadi warna dunia (citizen of 
the world) di dunia maya—maka, fashion, lifestyle, makanan, film, se- 
rial tivi, tokoh-tokoh imajiner, produk-produk branded, barang-barang 
elektronik, dan segala informasi di dunia akan mempengaruhi respons 
mereka seperti cara ekspresi, tutur kata, visualisasi, dll'. Meme, vlog, 
blog menjadi menjamur. Cara dan gaya belajar mereka menjadi berbe- 
da, karena asupan gizi digital dari digitalized information yang berlim- 
pah ruah, membuat mereka menjadi kelabakan tanpa smartphone atau 
akses internet yang memadai. Gaya hidup mereka berbeda menjadi me- 


? Sally Seppanen dan Wendy Gualtieri, The Millennial Generation: Research Review (Washing- 
ton DC: The U.S. Chamber of Commerce and The National Chamber Foundation, 2012). 

S KPMG, “Meet the Millennials”, Produced under the umbrella of KPMG's “ITs Her Future” 
Programme (June 2017). 

7Razali Ritonga, "Pengangguran Milenial”, Kompas, 15 Oktober 2018. 

8 Patricia Buckley, Peter Viechnicki, Akrur Barua,- A new understanding of Millennials: Gen- 
erational differences reexamined (ttp: Deloitte University Press, October 2015). 
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narik apa parenting style yang cocok untuk mereka, tidak suka formal, 
tetapi kasual, tidak klimis dan perlente atau tidak wangi, bening dan 
bling-bling, tetapi elegan, "apa adanya”, tidak neko-neko. Pemimpin, 
dosen-guru, pemuka agama, tokoh masyarakat, orang tua, harus segera 
menyadari seperti apa cara dan gaya komunikasi dengan mereka. Di 
berbagai negara maju, orang tua mereka dikenal dengan helicopter pa- 
rents: terbang kesana kemari karena super sibuk?. 


Dalam bekerja, generasi ini cenderung pada interpreneur dan ma- 
suk pada ekonomi kreatif. ManPowerGroup memetakan Generasi mile- 
nial dunia dibagi menjadi tiga kategori: high learners (2996), potential 
learners (6496), dan low leaners (790). Mereka akan masuk pada visi 
karir 2020 di mana mereka optimis dengan peluang pasar kerja, percaya 
diri bahwa mereka dapat bekerja di tempat lain, bertanggung jawab dan 
sungguh-sungguh saat menjalani pelatihan, ingin menghabiskan waktu 
dan uang mereka sendiri dengan pelatihan, jika hendak pindah kerja 
dilatari motif cari pengalaman baru, selalu merasa ingin tahu, selalu 
meningkatkan kemampuan berapapun biaya yang harus dikeluarkan, 
independen dan resilien'. Dengan demikian, membuat mereka tidak 
lagi memilih pekerjaan menjadi pegawai dengan jam kerja masuk- 
keluar kantor yang ketat dan disiplin - tetapi mengandalkan pada IT, 
lifestyle, traveling, kuliner, fotografi, yang bersifat bebas, tidak terpaku 
pada jam kerja konvensional'!. Dari sisi beragama, psikologi beragama, 
kelekatan pada agama dan afiliasi pada institusi agama mereka cende- 
rung longgar, yang mereka pentingkan adalah pada moral dan spiritual. 
Tidak terlalu terpaku pada agama dalam pengertian organized religion. 
Stafford dan Griffis mengidentifikasi watak mereka, dalam konteks co- 
cok tidaknya generasi ini dengan profesi militer. Kemudian dikenali 
bahwa karakteristik mereka adalah penuh optimisme, influencers, si- 
kap pada militer yang positif, trampil dan akrab dengan penggunaan 


? Sonja Hannus, “Traits of the millennial generation: Motivation and leadership”, Unpublished 
Corporate Communication Master's Thesis Department of Communication Aalto University 
School of Business (2016) 

1' ManPowerGroup, Millennial Careers: 2020 Vision - Facts, Figures and Practical Advice from 
Workforce Experts (ttp: tp, 2016) 

1 The Anchorage Economic Development Corporation (AEDC), Millennial Workforce Report 
(ttp: tp, tt) 
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teknologi, memiliki perhatian pada politik dan tanggung jawab sipil'?. 
Meskipun cocok dengan profesi militer, karena mereka yang hidup di 
post-industrial age atau post-knowledge age, Bizzell melaporkan bah- 
wa menguasai kompetensi abad 21 yang terdiri dari 4C adalah keharus- 
an'?, Terlebih-lebih jika mereka memilih profesi sebagai pustakawan". 


Mereka yang termasuk kategori mainstream, masih belajar di 
sekolah-sekolah formal, dan mereka yang berkebutuhan khusus belajar 
dengan homeschooling, dll. Merespon ini, maka dewasa ini, di seko- 
lah-sekolah formal berlomba melengkapi sarana prasarana dengan me- 
dia pembelajaran berteknologi tinggi. Komputerisasi, digitalisasi, dan 
informasi berbasis internet, dll. Memicu diskusi bagaimana perkem- 
bangan kepribadian dan dinamika psikologis. Bagaimana tipologi ke- 
pribadian dan kemandirian mereka menonjol, sehingga bisa bersikap 
independen dalam sikap politik, tidak lagi oportunis, partisan, apalagi 
pragmatis. Di dalam disertasinya, Varner mengulas generasi ini dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Pada ujungnya, Varner ke- 
mudian menawarkan alternatif tunggal: bahwa kerjasama yang luas 
antar para dosen, guru dan para pendidik lain merupakan salah satu 
terobosan untuk mencari cara meningkatkan kompetensi mereka”. Di 
Indonesia, dosen dan para guru membangun asosiasi profesional juga 
dimaksudkan untuk peningkatan kompetensi ini. Yang sudah mengge- 
jala adalah komunikasi antar mereka dengan menggunakan platform 
media sosial tertentu. Perilaku ini memicu tingginya penggunaan media 
sosial di berbagai negara. 


The Spectator Index menyebut jumlah pengguna facebook pada 
2018 adalah sebagai berikut: 


1? Darlene E. Stafford dan Henry S. Griffis, A Review of Millennial Generation Characteristics 
and Military Workforce Implications (Alexandria, Virginia: Mark Center Drive, 2008) 

3 Barry B. Bizzell, Understanding The Millennial Generation (ttp: St. Catherine's Academy, 
USA, tt) 

14 Jennifer Emanuel, “The Millennials: Assessing The Next Generation of Academic Librar- 
ians”, unpublished dissertation on education the Faculty of the Graduate School at the University 
of Missouri-Columbia (December 2012) 

15 David Lee Varner, “A Phenomenological Study Of Millennial Generation Cooperative Exten- 
sion Educators' Development of Core Competencies”, Unpublished Dissertation, the Faculty of 
The Graduate College.at the University of Nebraska in Partial Fulfillment of Reguirements for 
the Degree of Doctor of Philosophy Majoring'in Human Sciences (Leadership Studies), Lincoln, 
Nebraska, August, (2011) 
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No. Negara Jumlah Pengguna (dalan juta) 
1 India 300 
2, Amerika Serikat 210 
3. Brazil 130 
4. Indonesia 130 
5. Mexico 86 
6. Philippine 75 
7. Vietnam 61 
8. | Thailand 50 
9. | Turki 43 
10. | Inggris 40 


Sementara itu, The Spectator Index menyebut jumlah pengguna 
twitter pada 2018 adalah sebagai berikut: 


Soha — Tram pengamatan jo | 


Pada 2017 Margaret Rouse menerbitkan berita bahwa dari 79 juta 
milenial di Amerika Serikat, sekitar 2940 mereka tidak memiliki afiliasi 
agama, 50Y6 mereka tidak menjadi pemeluk agama tertentu, perteman- 
an di media sosial — seperti focebook, twitter, instagram, dll., — ribuan 
jumlahnya, sekitar 5596 mereka suka selfie dan mempostingnya di akun 
media sosial yang mereka punya yang pasti lebih dari satu media — 2046 
lebih lebih besar dari Generasi X, sekitar 8Yo mesra-mesraan melalui 
telepon genggam dan 30Y6 mengaku menerima pesan singkat yang 
bersifat mesra-mesraan (sexting), mengirim sekitar 50-pesan melalui 
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handphone setiap harinya, dan terakhir, sekitar 1996 dari mereka meng- 
anggap bahwa orang lain dapat dipercaya'$. 


Generasi ini, menurut hasil studi Taylor, information search beha- 
vior mereka sangat problematik”. Mereka yang sangat aktif dalam 
mengecek akun media sosial mereka dan selalu mencari informasi me- 
lalui telepon genggam disebut Lee telah terpapar adiksi smartphone 
(smartphone addiction). Lee menyebut mereka dengan too much in- 
formation. Gejalanya antara lain tergantung pada smartphone, gelisah 
jika tidak mengecek akun media sosial mereka, dan kebingungan tanpa 
smartphone. Sisi positifnya memang mereka umumnya multitasking 
dan tidak mengganggu prestasi belajar. Perilaku adiksi smartphone itu 
disebut Lee dipengaruhi oleh traits kepribadian'8, faktor psikologis, ke- 
cemasan Saat interaksi sosial'”, dan demografi?. Mereka yang terpapar 
berat dalam ICT (information, communcation and technology) men- 
gakibatkan dampak klinis seperti gangguan depresi (depresive disor- 
der), gangguan kesehatan mental (mental health), dan gangguan kece- 
masan (anxiety disorder) yang keseluruhannya memerlukan intervensi 
psychoeducational?!. Riset menyebut adiksi smartphone mengakibat- 
kan kelekatan mereka pada keluarga dan nilai-nilai kekeluargaan men- 
jadi longgar dan santai, kelekatan sosial (social attachement) lemah, 
gaya hidup dalam bekerja juga longgar?, bahkan di dunia militer seka- 
lipun — di mana gaya bicara polisi dan tentara menjadi lebih rileks dan 
menghibur. 


1 Dalam Paul Taylor and Scott Keeter, Millennials: A Portrait of Generation Next — Confident, 
Connected, Open to Change (ttp: PewResearchCenter, February 2010) 

” Arthur Taylor, “A study of the information search behaviour of the millennial generation”, 
Information Research, Vol. 17 NO. 1, (March 2012) 

18 Dimensi extroversion, agreeableness, neuroticism, atau conscientiousness terbukti tidak ter- 
pengaruh 

19 Ini juga terjadi di Korea dan Afrika-Amerika di Amerika Serikat, dll. Kyung Eun Lee, Si- 
Heon Kim, Tae-Yang Ha, Young-Myong Yoo, Jai-Jun Han, Jae-Hyuk Jung and Jae-Yeon Jang, 
“Dependency on Smartphone Use and Its Association with Anxiety in Korea”, Public Health Re- 
ports (1974-), Vol. 131, No. 3 (May/June 2016), h. 411-419 

2E, Bun Lee, “Too Much Information: Heavy Smartphone and Facebook Utilization by African 
American Young Adults”, Journal of Black Studies, Vol. 46, No. 1 (January 2015), h. 44-61 

2 Joshua Breslau dan Charles C. Engel, nformation and Communication Technologies in Be- 
havioral Health: A Literature Review with Recommendations for the Air Force (Santa Monica: 
Rand Corporation, 2015), terutama Bab ICTs in the Clinical Process, h. 18-27 

2 Pasi Pyoria, Satu Ojala, Tiina Saari, and Katri-Maria Jarvinen, “The Millennial Generation: A 
New Breed of Labour?”, Sage Open (January-March 2017), h. 1-14 
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Bagaimana gaya hidup generasi milenial di tempat kerja? Berbeda 
dengan generasi baby boomers, orang tua mereka, generasi X memiliki 
faktor-faktor motivasi kerja berbeda. Metafor kedua generasi ini juga 
berbeda?. Generasi X disebut generasi belum terbentuk, tidak jelas, 
tidak diketahui dan ”apa aja”. Generasi ini mementingkan keamanan 
kerja, pekerjaan membuka peluang terhadap hal-hal baru, pekerjaan 
mengandalkan keterampilan dan kemampuan, terbuka kemungkinan 
untuk sering ambil bagian dengan kolega lain terutama di dalam pro- 
ses pengambilan keputusan terutama yang akan berpengaruh terhadap 
profesi dan karir, diberi kebebasan dalam hal bagaimana melaksana- 
kan tugas tanggung jawabnya, mereka yang dalam satu kelompok kerja 
memiliki minat yang sama, merasa bahwa pendapatan cukup meme- 
nuhi kebutuhan bulanan dan tagihan keluarga, dan multitasking, kare- 
na mengerjakan pekerjaan sendiri secara bersamaan“, yang akhirnya 
mempengaruhi manajemen dan tata kelola. Jika generasi X berbeda 
dengan generasi babby boomers, apalagi dengan generasi Y atau gene- 
rasi milenial. 


VanMeter menyebut bahwa etika ideologi generasi Y atau milenial 
ini akan berpengaruh dan berimplikasi terhadap iklim, suasana, orga- 
nisasi dan tata kelola di tempat kerja. Apalagi, kata Hobbs, jika tempat 
kerja itu berupa institusi media pemberitaan”. Yang ditonjolkan oleh ge- 
nerasi Y atau milenial adalah teamwork, kepemimpinan yang melayani 
(servant ideology), menyuarakan isu-isu etika (ethical voalations) me- 
lalui media sosial?5. Mereka para pelintas batas dengan integritas yang 
tinggi, karena tindakannya didasarkan dengan pandangan, argumen dan 
tatanan etika yang kuat. Oleh karena itu, Evry sampai mengeluarkan 


23 Raymond Gozzi, Jr., “The Generation X And Boomers Metaphors”, ETC: A Review of Gen- 
eral Semantics, Vol. 52, No. 3 (Fall 1995), h. 331-335 

4 Seung-Bum Yang and Mary E. Guy, “Genxers versus Boomers: Work Motivators and Man- 
agement Implications”, Public Performance & Management Review, Vol. 29, No. 3 (Mar., 2006), 
h. 267-284 

? Harry L. Hobbs, “A Gualitative Study of Millennials in the Workplace: Gaining their Long- 
term Employment in News Media Firms in North Alabama”, unpublished dissertation submitted to 
Doctor of Business Administration at the Bisk College of Business at Florida Institute of Technol- 
ogy, Melbourne, Florida May, (2017) 

2 Rebecca A. VanMeter, Douglas B. Grisaffe, Lawrence B. Chonko and James A. Roberts, 
“Generation Y's Ethical Ideology and Its Potential Workplace Implications”, Journal of Business 
Ethics, Vol. 117, No. 1 (September 2013), h. 93-109 
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buku putih tentang bagaimana menangani generasi milenial ini lengkap 
dengan data, angka, grafik, kecenderungan dan visualisasi strategi yang 
kaya”. Disebut juga mereka mengidap hiperealitas yang tidak terkore- 
spondensi dengan realitas di sekitarnya, penuh fantasi, dan delusional. 
Atas dasar itu, Di Silvestre menawarkan antara lain menggunakan ac- 
tive learning style sebagai salah satu cara untuk mengelola mereka. 


Di Indonesia, kaum milenial lahir mulai pada akhir Orde Baru 
hingga dekade awal era reformasi. Melihat karakteristiknya, mereka 
adalah kelas menengah terdidik perkotaan, baik karena telah berhasil 
melakukan mobilitas vertikal maupun memang karena lahir dari orang 
tua yang juga kelas menengah ke atas. Tanter dan Young menyebut poli- 
tik kaum menengah di Indonesia, realistik dan rasional, apa yang akan 
mereka peroleh secara politik dan ekonomi pada saat mereka menjatuh- 
kan pilihan politik?. Sebagai kelas menengah ekonomi dan pendidikan, 
mereka diuntungkan oleh layanan yang membuat mereka tidak turun 
sendiri mengurus keperluan mereka. Gambaran ini relevan dengan hasil 
riset Parker, Prabawa-Sear, dan Kustiningsih menyebut bahwa kaum 
muda Indonesia memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi, meskipun 
tidak cukup untuk menjadi seorang environmentalist. Misalnya, tidak 
berdaya menghadapi masalah lingkungan, kurang cakap mendiagnosis 
latar belakang masalah, tidak terampil mengelaborasi jalan keluar dari 
masalah, tidak memiliki cukup gagasan komprehensif untuk memberi 
alternatif solusi yang menguntungkan semua pihak“. Lebih mencemas- 
kan lagi adalah jika mereka diliputi oleh ketidaksadaran bahwa mereka 
diberi anugerah alam — di mana kekayaan alam, hasil bumi, potensi 
sumber daya alam dan kekayaan hayati — sehingga mereka tidak tahu, 
semua itu harus diapakan? Kepada generasi milenial, Ehrenreich mem- 
beri nasehat bahwa pada di abad revolusi digital ini hendaknya selalu 


2 Whitepaper, Enggaging the Millennials (ttp: tp, tt) 

2 Ludovica Di Silvestre, “How to lead Millennials: Human Resource Practices and Generation 
Y”, A Work Project, presented as part of the reguirements for the Award of a Master's Degree in 
Management from the NOVA — School of Business and Economics in accordance with the Double 
Degree Program (LUISS Guido Carli), (Lisbon, gih Sept 2016) 

2 Richard Tanter dan Kenneth Young, Politik Kelas Menengah Indonesia (Jakarta: LP3ES, 
1993) 

2 Lyn Parker, Kelsie Prabawa-Sear and Wahyu Kustiningsih, “How Young People In Indonesia 
See Themselves As Environmentalists: Identity, behaviour, perceptions and responsibility”, Indo- 
nesia and the Malay World (03 Sep 2018), h. 1-20 
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mind your own business (fokus pada urusanmu sendiri). Memusatkan 
perhatian (mindfulness), memiliki kewarasan pikiran (concept of mind), 
positif bermedia sosial, menyempatkan diri untuk meditasi dan instro- 
peksi, berorientasi pada produktivitas, menjaga otak, dan waspada 
dengan gangguan bipolar (bipolar disorder) sehingga tidak memiliki 
mood yang stabil, serta jati diri dan kepribadian yang berkesejatian '!. 


MENYIAPKAN GENERASI MILENIAL 


Headline harian Kompas? menyebut bahwa generasi milenial ini 
menjadi penentu Indonesia Emas pada 2045, namun upaya penyiapan 
mereka menjadi penentu Indonesia emas itu belum maksimal. Tugas 
kita menantang. Mari kita lihat data. Dalam peta demografi dunia pada 
2018, rata-rata usia penduduk Indonesia adalah 28,5 tahun. Sementa- 
ra China adalah 37.6, posisi Jepang cenderung menua pada 47.1, di 
Malaysia adalah 28.6, sedangkan Philipine yang termuda 24.5. Pun- 
cak penduduk Indonesia adalah pada 2063 yang berkisar pada 320 juta 
jiwa dengan usia tidak lagi memiliki bonus demografi yang kemudian 
disebut usia produktif dan generasi milenial. Usia cenderung menurun, 
menua, dan momentum perubahan menjadi terlambat jika tidak kita 
lakukan pada hari ini. Apa respon sistematis yang telah dilakukan? Di 
Kementerian Perindustrian telah diluncurkan Peta Jalan Revolusi In- 
dustri 4.0, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengesah- 
kan KKNI, Kurikulum 2013, pembelajaran yang merujuk pada keter- 
ampilan abad 21, evaluasi HOTS, pendidikan dasar gratis: membangun 
Indonesia dari pinggir, dll. kebijakan memperkuat unsur-unsur kepri- 
badian bangsa yang bertumpu pada kehidupan multikultur, memperkuat 
IT dengan internet konten positif, media sosial telah melakukan sensor 
terhadap konten media sosial — terutama di twitter yang memiliki kebi- 
jakan menghapus seluruh konten yang dikategorikan sensitif menurut 
ukuran SARA dan bully — sebagian dan keseluruhannya dijadikan seba- 
gai penopang utama bagi Indonesia. 


Dunia dewasa ini dipengaruhi teknologi dan kelompok-kelompok 
yang mempunyai inovasi-inovasi besar untuk memajukan perdagang- 


31 Barbara#Ehrenreich, “Mind Your Own Business”, The Baffler, No. 27 (2015), h. 70-74 
2 Kamis, 27 September 2018 
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an. Dunia dewasa ini, dikuasai oleh negara, lembaga, kelompok, pihak 
atau generasi yang memiliki pengaruh secara teknologi dan pembuat 
inovasi besar tersebut. Ketidakpastian global, segregasi dan disparitas 
antar negara, terutama antara negara maju dan negara di dunia. Sebagai 
gambaran, jarak ketinggalan pendidikan dengan negara-negara maju, 
49 tahun, dengan Amerika Serikat, 145 tahun — in term of guality, rele- 
vance and competitiveness. Jarak pendidikan ini mempengaruhi mun- 
culnya kreativitas, sikap kritis, inovatif, dll., yang kemudian mempen- 
garuhi tingkat kesejahteraan psikologis (psychologically well-being), 
kesejahteraan ekonomi (economic welfare) dan tingkat kesehatan mer- 
eka. Daya jelajah mereka melalui traveling, angka harapan hidup, dan 
kelana pada ragam hasil budaya menjadi luas dan beragam, dan itu pula 
yang mempengaruhi cara pandang mereka. Orang-orang tua — atau cara 
pandang kuno (generasi old) — menganggap mereka berada di dalam 
ketidaktahuan, tidak gigih, dan tidak memiliki orientasi masa depan. 
Lalu, jika sudah demikian keadaannya, siapa pihak yang paling harus 
bertanggung jawab? Goto, et. al., menyebut itu adalah dosa dan tang- 
gung jawab ayah mereka”. Dalam menghadapi ini, Kementerian Perin- 
dustrian Republik Indonesia 2014-2019 disebut-sebut telah menyusun 
rencana strategis guna mengarahkan generasi milenial. 


BiAs DAN ANOMALI 


Membaca generasi milenial dengan cara pandang negatif menye- 
but generasi ini dengan penuh stereotype: cenderung santai hidupnya, 
narsistik, kepribadiannya self-centered life, delusional, termanjakan 
(coddled), ekspektasi yang tidak realistik, cenderung adiktif pada kehi- 
dupan mobil dan online, mereka berisik di media sosial dengan kri- 
tik dan saran yang lugas — kerap broadcast keprihatian dan kepedulian 
mereka, daripada kemakan iklan, mereka lebih cenderung mendengar- 
kan teman dan komentar dari nitizens di media sosial dan media massa: 
sekalipun gaul, namun mereka tetap menjaga batas-batas privasi, dll. 


3 Nobuhiko Goto, Jolanda Jetten, Minoru Karasawa and Matthew J. Hornsey, “The Sins of 
Their Fathers: When Current Generations Are Held to Account for the Transgressions:of Previous 
Generations,” Political Psychology, Vol. 36, No. 4 (August 2015), h. 479-487 
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Di Inggris, value politik generasi milenial tidak hanya karena jum- 
lahnya yang besar tetapi juga memiliki gaya hidup dan kecenderungan- 
nya yang rasional”. Pada Pemilu 2019, banyak pihak menyebut bahwa 
generasi milenial adalah generasi yang baru memilik hal pilih pertama 
kali hingga mereka yang telah menggunakan hak pilihnya dua tiga kali. 
Katakanlah berusia 17 tahun hingga 30 tahun. Jika demikian, mengapa 
generasi milenial di Indonesia lahir terlambat sekitar 5 hingga 10 ta- 
hun dari kriteria umur dan tahun lahir mereka sebagaimana generasi 
milenial di negara maju? Patut diduga, hal ini karena dua hal. Pertama, 
jarak capaian pendidikan, literasi dan status sosial ekonomi, sehingga 
generasi milenial di Indonesia lahir mengalami keterlambatan. Kedua, 
seluruh produk terbaru, terutama smartphone, juga produk otomotif, 
elektronik, fashion, buku, dan juga ilmu pengetahuan masuk mengalir 
ke republik ini juga rata-rata telat antara 1 hingga 5 tahun. 


Sebagai entitas politik, generasi milenial berbeda dengan generasi 
aktivis 1998 yang mengaku paling tahu dan paling peduli terhadap ke- 
adaan politik di Indonesia. Di mata generasi terakhir ini, generasi mile- 
nial adalah sok tahu, cemen, dan tidak punya sikap. Laporan hasil riset 
investigasi Jatamnas (Jaringan Advokasi Tambang Nasional)” terhadap 
pulau-pulau kecil menunjukkan bahwa mereka terlibat aktif di dalam 
perebutan lahan untuk tambang mineral dan batu bara. Ekpedisi riset 
mendalam Jatamas memperlihatkan bahwa tambang di samping tentu 
saja menguntungkan secara ekonomi namun mengakibatkan dampak 
yang serius pada bagi ekologi dan manusia di Pulau Gebe di Maluku 
Utara sejak 1979, Pulau Bangka di Sulawesi Utara sejak 2008 dan Pu- 
lau Bunyu di Kalimantan Utara sejak 1920an. Khusus di Pulau Bangka 
Sulawesi Utara, warga yang semula hidup aman, rukun dan damai, ke- 
mudian terpolarisasi di dalam kelompok yang pro tambang dan kontra. 
Kelompok yang kontra mendapat persekusi, intimdisasi dan perlakuan 
yang kurang manusiawi lainnya. 


“4 Anonym, The Political Values Of The Millennial Generation In The Central And Eastern 
European Region: The results of the Millennial Dialogue international youth research in regional 
comparison (Budapest: 2016 Policy Solutions and FEPS, 2016). 

35 Lihat, “Pulau Kecil Indonesia, Tanah Air Tambang”, https://www.jatam.org/2019/03/25/pulau-ke- 
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Kasus ini berbeda dengan hilangnya pulau-pulau kecil di riau 
kepulauan, dekat Batam yang hilang dan musnah akibat pasir laut- 
nya disedot kapal-kapal raksasa untuk dijual ke Singapura yang pada 
2000an sedang gencar menguruk dan membangun lepas pantai mereka 
dengan gedung-gedung mewah pencakar langit. Dari 17.504 pulau, 
sekitar 13.556 di antaranya merupakan pulau-pulau kecil. Sejumlah 55 
pulau kecil sudah dikeruk oleh perusahaan tambang?. Jika digabung- 
kan, luas 55 pulau-pulau kecil tersebut adalah 734.000 hektar atau se- 
tara dengan 111 kali lipas luas DKI Jakarta. 


Berbeda dengan pulau-pulau tak berpenghuni di Batam dan sekitar- 
nya, tambang pasir memporakporandakan kehidupan ekosistem laut. 
Petani yang tinggal di pulau-pulau itu dan nelayan, berikut ruang hi- 
dupnya terancam. Kaum milenial di pulau-pulau ini berada di garda de- 
pan, tambil militan, dalam urusan tambang — yang di dalamnya terma- 
suk isu perampasan lahan. Jika terjadi perampasan lahan untuk tambang, 
karena tambang itu merupakan industri yang rakus akan lahan dan air, 
maka isunya kemudian menjadi meluas, pencemaran air laut, keringnya 
sumber air minum, sumur-sumur warga dan mengering pula sungai-su- 
ngai, hutan dibabat habis — kekayaan hayati dan nabati ikut rusak dan 
akibatnya musnahnya sumber makanan asli yang disediakan alam, dll. 
Lahan Sagu di Pulau Gebe beralih dengan konsesi tambang. Masyarakat 
yang tadinya kuat dan tangguh dengan sumber makanan yang melimpah, 
kemudian beralih profesi menjadi buruh perusahaan tambang. Mereka 
akhirnya tergantung pada barang-barang impor, seperti beras, air minum 
kemasan, pakaian, dll. Produksi salak di Gunung Daeng di Pulau Bangka 
yang sebelumnya mampu menghasilkan 3 ton, menjadi berkurang 30-40 
kg dalam setiap kali panen. Pulau Bunyu yang semula terkenal sebagai 
reputasi penghasil rumput laut, komoditi itu tidak lagi bisa dihasilkan 
sejak 2016 akibat meluasnya limbah batu bara ke perairan. 


Berbagai pengalaman berkunjung ke berbagai wilayah di daerah 
khusus” dan 3 T (tertinggal, terdepan, dan terluar) terlihat oleh mata 


36 Antara lain, Pulau Bunyu di Kalimantan Utara, Pulau Nangka di Kalimantan, Pulau Bangka 
di Sulawesi Utara, Pulau Gei, Pulau Gag, Pulau Gebe, Pulau Wowoni, Pulau Maniang, Pulau Ka- 
baena, Pulau Tanah Jampea, Raja Ampat, Papua Barat, dll. 

37 Istilah dan kriteria ini merujuk pada Perpers No 3 Tahun 2018, Perpres Nomor'131 Tahun 
2015 dan Kemendikbud No 13 Tahun 2015 tentang Daerah Khusus 
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bahwa segregasi dan disparitas pendidikan, sosial, ekonomi, literasi, dll., 
itu benar-benar menganga adanya. Semakin jauh dari Jakarta, semakin 
miskin, semakin tertinggal. Semakin jauh dari Jawa — Bali - atau Ibukota 
Provinsi di Sumatera dan Sulawesi-semakin menganga disparitas dari 
aspek pendidikan, sosial, ekonomi, literasi, dll. Jarak literasi antara mer- 
eka dengan generasi milenial ibarat langit dengan bumi. Sementara di 
kawasan lain bertahan dengan keadaan yang apa adanya, mereka kaum 
milenial menikmati kemewahan yang luar biasa. Jika pemerintah men- 
canangkan berbagai program untuk mengatasi disparitas akses, mutu, 
relevansi dan daya saing, maka di berbagai wilayah ini, untuk dimensi 
akses pada pendidikan dan pembelajaran saja masih perlu penanganan 
serius. Jangankan smartphone dan internet gratis, sementara komputer, 
laptop, tidak bisa menyala dengan baik karena tidak ada aliran listrik, 
jaringan telpon tidak tersedia, di samping sumber air tawar sulit, moda 
transportasi terbatas dan mahal, dil. 


Indonesia merupakan untaian pulau-pulau yang sangat menakjub- 
kan, hijau pulau-pulau itu, lautan dalam yang membiru, pasir putih yang 
membentang ibarat hamparan emas, puluhan rombongan ikan lumba- 
lumba yang berbaris berenang seakan-akan adu cepat dengan perahu 
cepat (speedboat), ribusan jenis spesies ikan dan makhluk laut yang 
sangat kaya, ibarat permata yang sangat indah. Namun, penduduk — dan 
juga mereka yang harusnya masuk sebagai generasi milenial — kurang 
beruntung. Rendahnya pendidikan dan literasi, membuat imjinasi mer- 
eka belum tumbuh, kesadaran masih kurang terbangun, kreasi dan ino- 
vasi tidak kunjung mengemuka. Meski alam melimpah, teknologi peng- 
olahan masih belum canggih dan bertingkat-tingkat — sehingga produk 
yang dihasilkan belum maksimal juga, belum canggih, sophisticated 
dan memiliki nilai ekonomis tinggi. 


Lalu bagaimana peran pemerintah daerah? Hasbullah menulis ke- 
miskinan itu nyata. Seiring dengan otonomi daerah dan desentralisasi 
peran-peran negara di pusat kepada daerah untuk mendekatkan layanan 
dan agar negara hadir mendekat pada rakyat, ternyata peran Pemerintah 
Daerah itu masih minim sekali8. Saat mendiskusikan identitas genera- 
si milenial yang harus kita waspadai adalah definisi yang berkembang 


38 Jousairi Hasbullah, “Kemiskinan dan Peran Daerah yang Minimalis”, Kompas, Jum'at, 2 No- 
vember 2018 
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tentang generasi ini adalah bias kota, bias negara maju, lebih memihak 
mereka yang memiliki akses pada teknologi tinggi, tingkat literasi yang 
tinggi dan kompleks, sementara masih banyak puluhan ribu siswa dari 
daerah khusus dan kawasan 3T, yang secara umur dan usia tergolong 
sebagai generasi milenial namun kurang beruntung. 


IAKN MANADO, SIMPOSIUM DAN IsI BUKU INI 


Al-ilmu shayyidun wa al-kitabu gayyiduhu. @ayyid shuyudaka bi-hibali al-watsi- 
gati. Fa min al-hamagati “an tashida ghazalatan wa tatrukuha baina al-khalaigi 
thaligatan. 


”Tlmu itu ibarat binatang buruan. Tulisan adalah pengikatnya. Maka ikat binatang 
buruanmu dengan tali yang kuat. Adalah sebuah kebodohan jika saat berburu ki- 
jang, engkau melepaskan begitu saja binatang buruanmu, justru setelah engkau 
berhasil menangkapnya”. 

Kata-Kata Mutiara, dinisbahkan pada Imam Syafi'i 


Pada 2018 IAKN menggelar simposium nasional dengan tema 
“Agama Generasi Milenial”. Simposium sebagai forum diskursus, tu- 
kar gagasan, pandangan dan kepedulian dari mereka yang memiliki 
kompetensi keilmuan pada bidangnya masing-masing. Hadir di dalam 
simposium tersebut seluruh dosen IAKN Manado, juga dari IAIN Ma- 
nado, STAKN Kupang, STAKPN Sentani, UKIM Ambon, UIN Jakarta, 
dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen sebanyak 45 
orang pemakalah. Masing-masing mereka membentangkan makalah- 
nya. Tujuannya adalah merajut gagasan, meracik wahana interdisiplin- 
er, mempertalikan mereka yang hatinya penuh cinta, terpaut dan peduli. 
Menghadirkan diskursus, dan membentangkan cakrawala pandang, dan 
memperkaya khazanah point of view. Di dalam sebuah diskursus keil- 
muan, yang mengemuka adalah menghadirkan tidak mempermaslah- 
kan, tidak menyalahkan, dan memojokkan, tidak juga meninggikan 
satu perspektif sambil lalu merendahkan perspektif lain. Nuansa itu 
dapat pembaca dapat simak sendiri, di dalam 24 makalah yang dikirim 
oleh penulis atau tim penulis yang setelah ditelaah secara cermat kemu- 
dian dikompilasi menjadi buku ini. 

Jika harimau mati meninggalkan belang, gajah mati meninggalkan 
gading, maka manusia mati meninggalkan nama baik. Kata-kata dalam 
peribahasa itu dapat dibentangkan dalam konteks yang lebih luas lagi. 
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Jika peradaban dinilai dengan bangunan arsitekturnya yang canggih 
dan sophisticated, maka PT dinilai dengan catatan publikasi pikirannya. 
Bangunan adalah sejarah peradaban, demikian juga karya dalam ben- 
tuk buku dan artikel. Sebagai ilmuwan, dosen mencipta sejarah dirinya 
dengan buku, indah, abadi dan menakjubkan. Dengan buku ini, generasi 
mendatang akan melihat apa yang telah kita perbuat hari ini, kekurangan 
yang ada menjadi tanggung jawab mereka untuk menyempurnakannya. 
Dengan harapan sejarah ilmu, sejarah peradaban, sejarah kemanusiaan 
terus berlanjut. Sejarah yang memihak pada nilai-nilai agama, memihak 
nilai-nilai kemanusiaan, dan sejarah yang memihak pada ilmu pengeta- 
huan. Sarat dengan kepedulian, membawa kesadaran universal. 


Bagi IAKN Manado - ini adalah noblesse d'oblige, sebuah farse 
dalam bahasa Perancis, yang kurang lebih dapat diartikan bahwa kemu- 
liaan melahirkan tanggung jawab. Kehormatan mendatangkan tang- 
gung jawab. Tujuannya mengangkat cita rasa kemanusiaan setinggi- 
tingginya. Tonggak utamanya adalah ilmu pengetahuan yang senantiasa 
tidak kenal lelah memperbaharui diri dan memberi jawaban atas ma- 
salah-masalah kemanusiaan. Sumber utamanya adalah agama, nilai- 
nilai fundamentalnya menyediakan diri untuk digali untuk memberi 
inspirasi di dalam mengarungi hidup sehari-hari. Kemuliaan itu tidak 
lahir dengan kerja biasa-biasa saja, apa adanya, kerja rutin, untuk tuju- 
an sempit, memihak diri sendiri, tetapi ia lahir dari mimpi besar, kerja 
strategis, memihak semua, menghamba pada kemanusiaan, bertumpu 
pada agama, dll. Siap selalu dengan jawaban dan sekaligus solusi, apa 
yang harus dilakukan oleh dosen profesional dalam naungan institusi 
adalah mengembangkan kerja-kerja ilmu untuk ilmu, ilmu untuk aga- 
ma, agama untuk ilmu dan agama-ilmu untuk kerja-kerja kemanusiaan, 
kesejahteraan dan kemandirian. 


Bagi dosen — artikulasi — karena berusaha memahami dengan per- 
angkat ilmu, mengasah sensitifitas batin dengan merenung, memperta- 
jam akal budi dengan penelitian dan turun ke masyarakat melalui peng- 
abdian kepada masyarakat, belajar tentang bagaimana seorang ilmuwan 
profesional mencari jati dirinya meraih kemuliaan, itu semua adalah 
salah satu bentuk cara memikul tanggung jawab untuk kepentingan 
ilmu, agama, negara dan masyarakat luas dan kemanusiaan. Itu adalah 
nilai yang harus senantiasa dihayati, menjadi urat nadi pergulatan batin 
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dan akal budi, namun harus sering-sering diartikulasikan dalam bentuk 
diskursus terutama saat bangsa dan ilmu memanggil dan meminta tang- 
gung jawab intelektual. 


Bagi mahasiswa pembaca ini merupakan bentuk sapaan dengan 
kadar akademik-intelektual. Berbagai gagasan dipintal dalam bentuk 
buku. Gunanya dalam rangka mentransformasikan tradisi lisan, oral, 
menjadi tulisan, untuk menjangkau pembaca yang lebih luas. Buku 
yang ada ditangan pembaca ini bukan yang pertama lahir dari rahim 
perguruan tinggi keagamaan, tetapi ia merupakan buku pertama lahir 
di PTKKN tentang generasi milenial. Sejauh informasi yang dapat 
kita jangkau, terdapat 3 buku yang lahir sebelumnya di PTKIN yang 
dihasilkan melalui riset serius, atas sponsor UNDP, Program Convey 
Indonesia, dengan PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, CSRC UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yo- 
gyakarta. Buku pertama adalah Literatur Generasi Milenial: Transmisi, 
Apropriasi dan Kontestasi dengan Noorhaidi Hasan sebagai editor”. 
Buku kedua adalah Masjid di Era Milenial: Arah Baru Literasi Ke- 
agamaan dengan editor Jajang Jahroni dan Irfan Abubakar””. Ketiga 
adalah Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Iden- 
titas, dan Tantangan Radikalisme dengan Chaider S. Bamualim, Hil- 
man Latief, dan Irfan Abubakar sebagai editor". Sebagai pelengkap dua 
buku yang disebut terakhir, dan demi mengamankan paham keagamaan 
generasi milenial, CSRC menerbitkan buku Literasi Keagamaan: Tak- 
mir Masjid, Imam dan Khatib dengan Irfan Abubakar dan Idris He- 
may sebagai editor”. Buku terakhir ini mengingatkan pada Dinham dan 
Francis bahwa literasi keagamaan itu berpengaruh besar pada kebijakan 
dan praktiknya”. Juga Prothero, bahwa publik Ameria Serikat ada yang 


39 Noorhaidi Hasan (ed.), Literatur Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi dan Kontestasi 
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al: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme (Jakarta: Center for the Study 
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menghendaki adanya literasi keagamaan dan ada yang tidak“. Karena 
satu dua hal, buku-buku di atas memicu - langsung maupun tidak lang- 
sung terhadap - diselenggarakannya Simposium Nasional Agama Gen- 
erasi Milenial di IAKN Manado pada 2018 yang hasil-hasilnya diter- 
bitkan di dalam buku ini. Motivasi mendasarnya adalah memperkaya 
diskursus dan jawaban terhadap berbagai isu menyangkut generasi 
milenial dan menabur amal jariyah — perbuatan baik di mana pahalanya 
terus mengalir pada setiap buku ini dimanfaatkan. 


sesak 


uku ini dibagi menjadi empat bagian besar. Tema pertama adalah 

diskursus agama dan teologi. Di dalam masyarakat religius, 
percakapan dan perbincangan tentang agama dan teologi teologi sudah 
diangkat pada level sebagai kajian ilmu. Pelaku utamanya adalah para 
sarjana agama (religious scholar). Di era post-truth sekarang ini, agama 
dan teologi adalah jangkarnya. Jika post-truth menawarkan kepalsuan 
berjubah kebenaran, maka agama akan menghadirkan konsep teologi 
yang rasional-transformatif. Jika post-truth membelenggu kita dengan 
kebohongan yang bermahkotakan kebenaran, maka agama melahirkan 
teologi pembebasan. Pada saat agama, teologi bertemu dengan ilmu 
pengetahuan, integrasi dan interkoneksi antar keduanya akan memberi 
jawaban terhadap berbagai kesangsian hati dan keruwetan pikiran. 


Yang hendak dihindari adalah apa yang disebut Wood, Hill dan 
Williamson sebagai psikologi fundamentalisme'”. Teks tanpa diskursus 
dan kontestasi lebih mendorong pada fundamentalisme beragama yang 
menyumbang bagi rasisme dalam beragama. Cerita selanjutnya mudah 
ditebak, rasisme yang diberi pupuk truth claim membuat tumbuh subur 
prasangka, stereotipe dan diskriminasi/S, Karena diandaikan bahwa reli- 
gious guest itu memerlukan waktu dalam rentang usia kita, bahwa usia 
juga mempengaruhi tinggi rendahnya prasangka, stereotipe dan diskri- 


“4 Stephen Prothero, Religious Literacy: What Every American Needs to Know—and Doesnt 
(ttp: Harper Collin, tt) 

S R. W. Wood, P. C., Hill & P. W. Williamson, The psychology of religious fundamentalism 
(New York: The Guilford Press, 2005). 

“M.A. Zarate, “Racism”, dalam T. D. Nelson (ed.), Handbook of prejudice, stereotyping, and 
discrimination (New York: Psychology Press, 2009), h. 387-406 
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minasi dari seseorang pada pihak lain”. Memegangi teks dengan proporsi 
berlebih, tanpa nuansa tafsir hermeneutika agar memiliki kaitan dengan 
konteks membuat dimensi ortodoksi menjadi penopang utama funda- 
mentalisme, meminggirkan nalar, dan mengarahkan orientasi religius 
yang dalam perjalanannya tidak sensitif terhadap diskriminasi. Fun- 
damentalisme akan membuat orientasi religious seseorang miring ter- 
lalu ke sisi kanan, prasangka tambah membuatnya akan tumbuh subur”. 
Manusia mengalami depersonalisasi, kategorisasi sosial mengeras dan 
perilaku sosial mereka tidak involved, enggaged dan associated”. 


Hermeneutika, menurut Van Dijk?!, telah menyediakan diri untuk 
menyajikan kajian diskursus di dalam agama dan teologi. Dalam aga- 
ma dan teologi, cenderung dimulai dengan pembacaan dan pemahaman 
yang literal, yang dari watak asli dan semangat dasarnya adalah mela- 
wan diskursus yang kritis terutama yang bersifat transdisiplin. Pema- 
haman literal membuat kering interpretasi. Narasi dihadirkan terlalu 
doktriner, kuat normatif, tak akan menghadirkan gizi pada pikiran, 
tak mencerahkan dan membebaskan sebagaimana dikehendaki kaum 
terpelajar. Pada artikel lain, Dijk? juga menulis bahwa kajian diskur- 
sus dihadirkan untuk memberi contoh praktis bagaimana perangkat- 
perangkat psikologi kognitif bekerja untuk menyediakan model-model 
berfikir yang berangkat dari analisis diksi dan pemahaman semantik 
pada teks namun diarahkan pada pemahaman yang membebaskan ma- 
nusia. Interpretasi hermeneutika menghadirkan proses yang kompleks 
dari sebuah diskursus yang memahamkan, terutama sekali bagaimana 
struktur diskursus itu dikaitkan dengan konteks sosial, politik, sejarah 


4“ T. D. Nelson, “Ageism', dalam T. D. Nelson (ed), Handbook of prejudice, stereotyping, and 
discrimination (New York: Psychology Press, 2009), h. 431-440 

8L. A. Kirkpatrick, “Fundamentalism, Christian orthodoxy, and intrinsic religious orientation 
as predictors of discriminatory attitudes”, Journal for the Scientific Study of Religion, 32, (1993), 
h. 256-268. 

9B. Hunsberger, “Religion and Prejudice: the Role of Religious fundamentalism, Guest, and 
Right-wing Authoritarianism”, Journal of Social Issues, 51 (2), (1995), h. 113-129. 

50 M. A. Hogg, “Social Categorization, Depersonalization, and Group Behavior”, dalam M. A. 
Hogg, & R. S. Tindale (ed.), Handbook of Social Psychology: Group Process (Oxford: Blackwell 
Publishers Inc., 2002), h. 56-85 

5! Teun A. Van Dijk, “Discourse studies and hermeneutics”, Discourse Studies, Vol. 13, No. 5, 
Special Issue on Hermeneutics and Discourse Analysis (October 2011), h. 609-621 

52 Teun A. Van Dijk, “Discourse, context and cognition”, Discourse Studies, Vol..8 No. 1, Spe- 
cial Issue: Discourse, interaction and cognition (February 2006), h. 159-177 
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dan budaya mikro yang luas dan bervariasi. Konstruksi ilmu pengeta- 
huan itu, menurut Foucaullt, dibangun dan dibentuk berdasarkan pem- 
bacaan hermeneutika pada subjek-subjek tertentu yang kemudian 
melahirkan ribuan temuan-temuan ilmu baru yang disebutnya dengan 
archeology of knowledge“. Melengkapi gagasan Foucault!" tentang 
analisis diskursus, Diaz-Bone, et. all., menghadirkan sketsa metodologi 
diskursus yang lengkap dengan struktur berfikir? dan metodologi yang 
terus berkembang pesat karena didukung oleh partikel-partikel diskur- 
sus yang dapat disambungkan” demi menghadirkan perspektif yang 
mencerahkan, penuh gizi dan membebaskan”. Meskipun Buell meng- 
ingatkan bahwa diskursus itu mengandung racun pada penyelidikan ra- 
sional?, namun Purvis dan Hunt yakin bahwa diskursus tidak hanya 
akan menghasilkan pikiran yang menyegarkan dan penuh gizi pada 
teologi, tetapi juga pada ideologi". Price menekankan analisis diskur- 
sus yang kritis membuat kita mampu mengakuisisi berbagai perspektif 
kaya dan mempesona, yang mana perspektif-perspektif itu bermanfaat 
secara praktis memandu kita menelusuri lorong-lorong jalan yang ber- 
variasi itu'', Sebagaimana diingatkan Arora dan Sharma, kekuatan dis- 
kursus adalah memberikan jalan yang bervariatif namun berangkat dari 
niat dan tujuan yang sama??. 


58 Michael Foucault, The Hermeneutics of The Subject (Basingstoke: Palgrave/Macmillan, 
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55 Michael Foucault, “Discourse on Language”, in Michael Foucault (ed.), The Archeology of 
Knowledge (New York: Pantheon, 1972b), h. 215-238 

56 Ini mengingatkan kita pada apa yang dilakukan oleh Kuhn dalam Thomas S Kuhn, The Struc- 
ture of Scientific Revolution (Chicago: Chicago University Press, 1962) 

57 Manfred Stede and Birte Schmitz, “Discourse Particles and Discourse Functions”, Machine 
Translation, Vol. 15, No. 1/2, Spoken Language Translation (2000), h. 125-147 

58 Rainer Diaz-Bone, Andrea D. Biihrmann, Encarnacion Gutierrez Rodriguez, Werner Schnei- 
der, Gavin Kendall and Francisco Tirado, “The Field of Foucaultian Discourse Analysis: Struc- 
tures, Developments and Perspectives”, Historical Social Research/Historische Sozialforschung, 
Vol. 33, No. 1 (123), Discourse Analysis in the Social Sciences/Diskursanalyse in den Sozialwis- 
senschaften (2008), h. 7-28 

59 Lawrence Buell, “Toxic Discourse”, Critical Inguiry, Vol. 24, No. 3 (Spring, 1998), h. 639- 
665 

60 Trevor Purvis and Alan Hunt, “Discourse, Ideology, Discourse, Ideology, Discourse, Ideol- 
ogy..., The British Journal of Sociology, Vol. 44, No. 3 (Sep., 1993), h. 473-499 

S1 Steve Price, “Critical Discourse Analysis: Discourse Acguisition and Discourse Practices”, 
TESOL Guarterly, Vol. 33, No. 3, Critical Approaches to TESOL (Autumn, 1999), h. 581-595 

8 Sudha Arora and Seema Sharma, “Power Discourse”, Indian Literature, Vol. 57, No. 6 (278) 


Pengantar Editor XXXV 


Diskursus menyediakan jalan bagi para pelintas batas dengan cara- 
cara intelektual yang damai. Dalam konteks untuk mencari kematan- 
gan pribadi, para ahli telah menunjukkan jalan ke arah itu. Salah sa- 
tunya adalah konsep religious guest yang ditawarkan oleh Batson dan 
Schoenrade. Konsep ini telah dijadikan alat ukur oleh Batson, Denton, 
dan Vollmecke #8 dalam sebuah penelitian yang serius, di mana hasil- 
hasilnya telah disebarkan secara luas. Bagi mans religious guest, tulis 
Vahanian#, Bibel menyediakan simbolisme biblikal bagi kaum Kris- 
tiani, sebagaimana al-Gur'an menyediakan simbolisme dogmatis bagi 
pemeluk Muslim. Para pengelana agama dan pelintas batas tidak kha- 
watir imannya akan tergerus atau luntur, karena di dadanya ada iman 
dan keyakinan kokoh dan konstan. Secara intelektual, nalar manusia 
dapat saling kunjung ke berbagai pemikiran keagamaan yang dise- 
diakan agama-agama, di mana secara mental ia tetap menjadi pemeluk 
agamanya yang taat. Psikoanalisis telah membantu bahwa simbol-sim- 
bol yang berhubungan dengan the ultimate concern tidak akan hilang 
dari alam bawah sadar manusia dan itu akan selalu membuat manusia 
terhubung dengannya. Simbol-simbol itu dapat berfungsi sebagai titik- 
titik anjakan yang maknanya bermacam-macam dan makna itu melam- 
paui dirinya sendiri. Ia dapat digunakan sebagai batu pijakan dalam 
melangkah di jalan setapak untuk menelusuri kejadian dan peristiwa 
pada medan yang datar dan sebangun, menghubungkan subjek-objek 
mengenai pengalaman tertentu, membantu kata menjelaskan benda 
atau wujud, baik yang terbatas maupun yang tak terbatas. 


Haidt menyebut bahwa orang dengan pikiran yang lurus (the righ- 
teous mind) merupakan hal esensial pada diri pribadi seseorang. Pikiran 
lurus itu menjadi prasyarat bagi manusia untuk menjadi baik. Namun 
ia mengingatkan bahwa orang-orang baik itu akan terpolarisasi dan ter- 


(November/December 2013), h. 126-129 

8 D. Batson dan P. Schoenrade, “Measuring religion as guest: 1. Validity Concerns”, Journal 
for the Scientific Study of Religion, 16, (1991a), h. 296-298, D. Batson dan P. Schoenrade, “Mea- 
suring Religion as Guest: 2. Reliability Concerns”, Journal for the Scientific Study of Religion, 
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fundamentalism, and Limited Versus Universal Compassion”, Journal for the Scientific Study of 
Religion, 47 (1), (2008), h. 135-145. 
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fragmentasi oleh afiliasi dan preferensi politik dan agama itu sendiri", 
Bagi para sarjana terbuka peluang untuk menyediakan jembatan guna 
mempersilahkan manusia bebas menerobos tapal batas-batas sendiri- 
sendiri untuk mengali dan menelusuri jalan kebenaran yang saling 
mempertalikan, mempengaruhi, dan saling merembes$$. Tulisan Mis- 
bahuddin dan Yan O. Kalampung yang berjudul "Mengapa Generasi 
Milenial Perlu Belajar Sejarah Perdamaian Atas Nama Agama?” di 
dalam buku ini memberi contoh bagaimana bertemu dan dengan sa- 
dar saling kunjung untuk memanfaatkan alternatif pembacaan terhadap 
tradisi agamanya. Ia mencari jalan lain dengan menghadirkan pemikir 
Islam dan Kristen untuk meyakinkan pembaca bahwa dalam sejarahn- 
ya, perdamaian didasarkan pada agama adalah sah dan bukti-buktinya 
sangat meyakinkan. Tulisan itu menjelaskan sekaligus menambah ar- 
gumen bahwa agama dapat menjadi sumber inspirasi, namun memilih 
tidak menempatkan agama sebagai pemicu konflik dan faktor disinte- 
grasi sebagai disebut al-Razi”, Max Weber88, Karl Marx9, Cooser?, 
Amstrong”!, Huntington?, dll. Artikel itu juga dapat disebut sebagai 
sejarah baru, yang tidak terlalu mengeksploitasi konflik antar agama. 
Memutus sajian sejarah hubungan antar agama selama ini, misalnya, 
kasus Indonesia masa kolonial, antara kaum kolonial dengan umat Is- 
lam disebut Steenbrink sebagai "kawan dalam pertikaian””?, Dalam 
sejarah seperti ini, agama akan lebih ditempatkan sebagai kayu bakar 
pada saat manusia konflik karena dipicu oleh kekecewaan, gelap mata, 


$5 Jonathan Haidt, The Righteous Mind: Why Good People Are Divided by Politics and Religion 
(New York: Vintage Books, 2012) 

S6 Alfian Rico Komimbin, Teologi Lintas Batas: Buku Penghormatan HUT ke-70 Pdt. Dr. Johan 
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7 Lewis A Coser, The Functions of Social Conflict (London, Routledge and Kegan Paul, 1956) 
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hudi (Bandung: Mizan, 2001) 
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perebutan sumber-sumber alam, perdagangan pengaruh, dan berbagai 
faktor non agama. 


Cabezon menulis bahwa salah satu tugas kesarjanaan yang esensial 
adalah menggagas dan menjembatani intereligius dialogue. Ungkapan- 
nya adalah: “The scholarship of a single scholar-even when not self- 
consciously cast as interreligious dialogue-can be considered dialogi- 
cal. Further, the scholar himself or herself can be considered the site 
or locus of an interreligious encounter””', Hans Kiing menebarkan apa 
yang disebutnya project of global ethic dengan berkata: “There will 
be no peace between the civilizations without a peace between the re- 
ligions! And there will be no peace between the religions without a 
dialogue between the religions””5. Dengan etika global itu, akan tercipta 
kedamaian, yang pada gilirannnya kehidupan ekonomi, politik, dan ke- 
amanan dunia akan mendapat manfaat positif dari dialog antar agama". 


Hubungan antar agama disebut Blumenthal membuat agama se- 
bagai permeability — sesuatu yang dapat diserap, dan interreligious 
dialogue membuat agama menjadi saling serap dan saling tembus 
(penetrability)”. Frekwensi dan intensitas interreligious dialogue akan 
memperkuat komitmen, mempererat ikatan dan memperpendek jarak 
antar pemeluk yang tersegregasi karena agama”. Langkah ini bukan 
saja merawat kebersamaan”, bukan pula mengelola keberagamaan”, 
tetapi menunjukkan kepada semua pihak dua hal. Pertama, fakta seja- 
rah telah menunjukkan pelajaran secara jelas bahwa antar agama selalu 
saling memberi pengaruh dan memberi manfaat bagi pemeluk masing- 
masing agama dalam menjelaskan kepada dirinya artikulasi konsep- 
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konsep agama itu secara jernih dan memahamkan. Di saat konflik yang 
keraspun, aliran saling mempengaruhi itu diam-diam berlangsung'!. 
Kedua, di dalam dunia agama-agama, peradaban berbasis agama diba- 
ngun oleh para penganut agama di saat mereka ingin beragama secara 
paripurna dengan menujukkan loyalitas pada ajaran dan kebajikan 
agama yang dianutnya, yang pada taraf itu membutuhkan pranatanya. 
Smith menulis bahwa dunia agama-agama memberikan inspirasi, argu- 
men, dan contoh-contoh yang kaya pada pemeluknya?. Pranata agama 
secara positif memainkan apa yang disebut Parsons sebagai fungsional- 
isme imperatif bagi agama itu sendiri dan pemeluknya?'. Di saat damai, 
pranata-pranata akan memberi sumbangan langsung pada peradaban, 
dan pada saat konflik, pranata-pranata akan hancur yang pada giliran- 
nya meruntuhkan peradaban di wilayah itu. Pranata adalah prasyarat 
bagi peradaban, dan sejarah menjadi saksi bahwa peradaban akan bera- 
lih pada wilayah lain yang damai". 

Salah satu bentuk dari fungsionalisme imperatif agama pada peme- 
luknya adalah sebuah keharusan bahwa para penganut agama seharusnya 
memiliki dimensi religious. Semakin taat pada agama semakin religious. 
Semakin berpengaruh pula religiousitas tersebut di dalam kehidupan 
mereka. Faktor agama dan afiliasi keagamaan memberi pengaruh pada 
banyak hal, seperti terhadap kesehatan epidemiks"', prestasi dan capaian 
pendidikan?s, memompa semangat kapitalisme sebagaimana disebutkan 
oleh Weber” dengan cara sekolah tinggi-tinggi terlebih dahulu''s karir 
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akademik” — meskipun tanpa melihat aspek sosial, ekonomi, sejarah, 
budaya, sikap dan posisi politik” dan partisipasi politik dalam jangka 
pendek — misalnya pada saat pemilihan umum berlangsung”. 

Kehidupan beragama, menurut Lease, tidak hanya dipenuhi oleh 
kesadaran beragama pada manusia tetapi juga persebaran nilai-nilai 
agama ini di dalam budaya sehingga seirama dengan denyut nadi ma- 
syarakat pemeluknya”. Disaat kehidupan masyarakat menjadi modern, 
maka tantangan yang dihadapinya akan semakin kompleks, diband- 
ingkan dengan tantangan agama pada era masyarakat agraris. Peng- 
hayatan, kesadaran dan kehidupan beragama pada masyarakat agraris, 
era industri dan revolusi informasi tentu juga berbeda. Kompleksitas 
pemahaman mereka juga tidak sama. Banyak studi telah dilaksanakan 
di berbagai negara bahwa kehidupan beragama mempengaruhi perkem- 
bangan pribadi pemeluknya, perkembangan masyarakatnya, dan ling- 
kungan budaya masyarakatnya. Disepanjang sejarah mengkaji agama 
dan sejarah agama-agama, Rudolph dan Alles menulis, kita disuguhi 
fakta bahwa wajah agama dalam sejarah dengan segala variasinya me- 
nyediakan pembelajaran kepada umat manusia akan menjadi apa dan 
manusia seperti apa mereka? Sejarah memberi bekal yang sukup bagi 
manusia bahwa mereka akan mendidik generasi penerus seperti apa di 
kemudian hari”, 
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Banyak studi yang telah dipublikasi menempatkan agama seba- 
gai sasaran kritik. Disebut bahwa nilai-nilai agama tidak relevan lagi, 
rancu, bahkan justru dituduh sebagai salah satu pemicu konflik antar 
manusia. Kritik tersebut merupakan tantangan agama, tantangan artiku- 
lasi pemikiran keagamaan oleh pemuka agama, dan tantangan ilmuwan 
agama untuk menghadirkan agama yang membebaskan dan mencerah- 
kan. Studi-studi tersebut wajar, karena sudah menjadi takdirnya bah- 
wa agama sejak ia lahir telah dihadapkan pada tantangan besar dan 
telah ditakdirkan juga aturan Tuhan di dalam agama dirancang demi 
membangun kehidupan yang layak dalam jangka waktu yang lama”. 
Lihat saja sejarahnya, agama lahir selalu di saat sejarah manusia se- 
dang krisis. Demikian juga cara manusia menghadirkan agama. Kini, 
Gribble menulis, tantangan kehidupan agama di Amerika Serikat juga 
demikian”, juga di Indonesia. Agama disebut-sebut manusia terutama 
disaat krisis yang melanda dikhawatirkan tidak dapat ditanggulangi. 
Krisis itu apa? Antara lain, misalnya, kekhawatiran jumlah pemeluk 
menyusut, pemahaman pemeluk agama yang tidak paripurna, pemeluk 
agama yang taat namun masih juga menunjukkan perilaku yang justru 
bertentangan dengan nilai-nilai agama, bertentangan dengan nilai-nilai 
universal kemanusiaan, isu orisinalitas ajaran agama, di samping ben- 
cana ekologi, ekosistem, dan bagaimana menghadapi hari depan. Apa 
yang diungkapkan John Titaley di dalam artikelnya ”Religiositas Gen- 
erasi Milenial: Tantangan bagi Kehidupan Beragama dari Perspektif 
Kristiani” juga merupakan bagian dari kekhawatiran itu. Kali ini yang 
dikhawatirkan adalah generasi milenial. Seakan-akan hendak menye- 
but bahwa generasi milenial — yang dianggap menentukan nasib gene- 
rasi penerus — dianggap “bukan merupakan generasi ideal yang dapat 
dihandalkan untuk memegang tampuk kepemimpinan agama di masa 
depan”. Sebagaimana disebut Titaley, konsep pemikiran keagamaan 
di dalam Kristen sesungguhnya juga mengalami pergeseran di dalam 
sejarahnya, dan pergeseran itu juga telah disinggung Renan”. Perge- 
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seran itu, tentu saja, antara lain dimaksudkan untuk mengikat komit- 
men beragama pemeluknya. Studi Hadaway dan Roof membuktikan 
bahwa tinggi rendahnya variabel komitmen beragama berpengaruh 
pada kualitas kehidupan beragama. Komitmen beragama itu, terutama 
ditandai dengan makna (meaning) agama bagi kehidupan sehari-hari 
mereka dan mereka merasa memiliki (sense of belonging) agama, akan 
mempengaruhi kepuasan hidup berdasarkan perasaan subjektif mere- 
ka”. Kehidupan beragama hendaknya terus menerus diperbaharui", 
dan dijadikan bahan dasar untuk mendidik generasi penerus agar agama 
tetap menjadi bagian dari kehidupannya sehari-hari, juga demi menjaga 
dinamika psikospiritual guna membuat normal konversi agama”. 


Makin beragama disebut-sebut makin meningkatkan komitmen, 
partisipasi dan kerjasama keagamaan antar mereka'”, Makin bertam- 
bah usia, juga meningkat pula partisipasi seseorang di dalam kehidupan 
beragama'?!, Menyadari hal itu, para pemeluk agama juga cenderung 
membangun arsitektur keagamaan di mana mereka hidup'??, Oleh karena 
itu, di dalam History of Christianity'? menyebutkan dinamika hubugan 
antara agama dengan budaya di Nusantara. Di dalam masyarakat multi- 
kultur seperti Indonesia, kebebasan beragama merupakan obat mujarab 
untuk menjaga keutuhan dan kerukunan bangsa. Dalam level filsafat dan 
anggapan etik publik, Durante menyebut multikulturalisme dapat diang- 
gap sebagai perspektif yang dapat menyelesaikan masalah hubungan an- 
tar etnik, budaya dan antar pemeluk agama di negara demokrasi liberal 
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sekalipun'”, Di dalam kajian agama secara antropologis, tidak hanya 
tubuh dan masyarakat yang disentuh di dalam suasana kehidupan ber- 
agama, tetapi juga nuansa subjektifitas individu dan masyarakatnya'", 


Telah banyak dikaji secara ilmiah bahwa manusia dalam kehidu- 
pan nyata cenderung jaim (jaga image), fucking good (cenderung me- 
nampilkan diri pada sisi sebagai orang baik-baik), “alim (pribadi yang 
selalu terkontrol oleh ilmu), saleh (taat pada ajaran agama) dan penuh 
kendali diri, sementara watak mereka menjadi berubah sebaliknya pada 
saat mereka tampil di ruang media sosial. Apalagi jika di media sosial 
mereka menggunakan nama anonim. memang, sebagaimana Conrad 
mengingatkan bahwa informasi apapun selalu cenderung penuh bumbu- 
bumbu (guasi-option) dan tidak pernah sempurna dalam memuaskan 
rasa ingin tahu sebagaimana yang kita harapkan". Meskipun demikian, 
internet sebagai sumber informasi menampilkan gambaran yang jauh 
lebih akurat tentang perilaku manusia apa adanya, daripada — misal- 
nya — kita bertanya kepada orang tentang apa pendapat dan pandangan 
mereka, sikap, dan perilaku mereka melalui survei. Bertambah tidak 
akurat jika instrumen survey itu bertanya tentang hal-hal yang sensitif, 
sexual behavior, love affairs, dll. Ada hambatan psikologis untuk ju- 
jur dan berkata apa adanya. Sementara internet menyajikan gamabaran 
dan pendapat yang lebih jelas dan gamblang menyangkut isu-isu yang 
sensitif apa adanya. Pendek kata, di dalam kehidupan nyata, everybody 
lies — semua orang bohong, kata Seth Stephens-Davidowitz'”. Semua 
orang bertindak hipokrit, dalam pengertian tidak berbuat dan berkata 
“apa adanya”, antara lain demi mengurangi tekanan sosial dan reaksi 
publik yang berlebihan padanya. Di dalam kehidupan nyata tidak tampil 
apa adanya, namun akan menjadi jati diri mereka sendiri yang telanjang 
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saat sudah artikulasi di media sosial. Sebegitu “telanjang apa adanya”, 
sehingga kita kerap menjadi terkaget-kaget disaat orang berbicara tanpa 
perasaan, melakukan cyber bully, kekerasan verbal, emoticon yang ber- 
lebihan, dll., yang terlihat seperti tidak memperhatikan perasaan lawan 
bicaranya. Pada tahap ini, seperti benar proposal Gearon, bahwa para- 
digma pendidikan keagamaan kita harus selalu ditelaah ulang, terutama 
pada level isu-isu fundamental seperti epistemologi. Paradigma pendi- 
dikan keagamaan bisa menghadirkan penumbuhan pemikiran kritis dan 
analitis pada tema-tema besar seperti skriptural-teologis, fenomenolo- 
gis, sosio-kultural, spiritual-eksperimental, filsafat konseptual, dan his- 
toris-politis'88, Tujuan akhirnya adalah bagaimana menempatkan agama 
senada dan senafas dengan kehidupan manusia yang dinamis dan segar. 


Pada sisi lain apa yang disebut dengan tirani kepakaran, sebagai- 
mana dilukiskan William Easterly, di bidang ekonomi dan pemerintah- 
an yang melanggar hak-hak si miskin tetaplah berlangsung'”. Namun 
isu yang mengemuka disalip oleh diskusi tentang efek negatif dari me- 
ningginya jumlah digitalisasi dan revolusi informasi yang melimpah 
melalui media disebut Tom Nichols sebagai matinya kepakaran' juga 
mewabah. Ini disebut sebagai revolusi terbalik. Orang berbondong- 
bondong menjauhi ilmu yang diverfikasi melalui kerja-kerja ilmiah 
yang ketat, malah bergerak mundur pada legenda dan mitos — hanya 
saja konten keduanya dikirim dan ditampilkan melalui media sos- 
ial. Orang pandir yang dalam dunia akademik-ilmiah tidak mendapat 
tempat, justru memegang pengaruh. Dengan bermodal akses internet 
dengan bandwidth yang memadai, setiap orang yang up date dengan 
informasi melalui media sosial mereka secara tiba-tiba merasa dirin- 
ya merasa ahli, merasa mampu menjawab segalanya. Akses terhadap 
sumber informasi yang jauh lebih mudah dan melimpah ruah memberi 
sumbangan terhadap matinya kepakaran tersebut. Revolusi informasi 
yang tersedia secara global satu dekade ini dapat dibayangkan seperti 
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outlet-outlet yang memajang informasi apa saja, rekaman propaganda 
oleh negara, hasil advokasi oleh LSM, hasil-hasil riset dunia, pandan- 
gan para pemimpin dunia, dll. Masing-masing sumber informasi ter- 
hubung dengan jaringan sosial yang luas dan saling terkait. Cukup 
dengan mengetik google dengan keywords tertentu, sejurus kemudian 
puluhan tayangan informasi dengan link yang kaya dan beragam akan 
muncul dilayar smartphone dan komputer jinjing (laptop) kita semua. 
Pandangan dan pendapat para pakar dibidangnya malah justru kerap 
tidak dipercaya di ruang publik. Data dan argumen yang dengan susah 
payah dibangun para ilmuwan justru mereka pertanyakan. Ilmu pen- 
getahuan mapan runtuh, kecuali hanya di ruang-ruang akademik, dan 
tulisan akademik ilmiah. Melalui media sosial, hoax menyebar bukan 
lantaran ia benar, tetapi justru karena informasi yang terkandung di 
dalamnya tidak dapat ditelusuri dan dilacak pada berbagai publikasi il- 
miah dan media mainstream. Data dan argumen yang terverifikasi pada 
hasil-hasil riset ilmiah dari riset yang disiplin tinggi dan informasi di 
dalam media mainstream hasil dari kerja jusnalistik yang ketat kelah 
gesit dengan penyebaran hoax. Utomo melukiskan bahwa kita berada 
di dalam situasi penuh paradoks. Informasi melimpah, namun kita sa- 
makin kebingungan. Bukan lantaran kurang informasi (poor informed), 
tetapi justru karena salah informasi (misinformed)"? di tengah-tengah 
membanjirnya informasi. Misinformasi di ruang publik melalui media 
sosial menggejala juga keterampilan berfikir kritis, argumentatif, anali- 
sis dan verifikatif yang kurang terlatih. 


Pada saat data menunjukkan bahwa pengguna media sosial insta- 
gram, facebook, twitter, dll., angkanya fantastis, maka ruang virtual, 
menjadi aktualisasi diri dan ekspresi diri yang jujur, spontan, dan apa 
adanya. Orang — juga generasi milenial — kini tidak lagi mengung- 
kapkan kegundahan hatinya kepada kepada orang tua, guru, konselor, 
pendeta, kyai, atau orang lain pada saat mereka menghadapi masalah 
dan menanggung beban problem krusial yang mengganggu mentalnya, 
tetapi mengekspresikannya melalui media sosial, mereka tidak ber- 
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tanya kepada orang tetapi mencari informasi tentang apa yang dibu- 
tuhkannya kepada google. Interaksi kemudian tidak life, tetapi maya. 
Tidak resiprokatif, tetapi linier. Orang tidak involve dan enggage, tetapi 
terus menerus mengarah kepada depersonalisasi. Artikel Daniel Syafaat 
Siahaan tentang “Aku Online, Maka Aku Ada: Menggugat Eksistensi 
Generasi Milenial dalam Media Sosial Berdasarkan Perspektif Spiritu- 
alitas Kristen” yang berisi gugatan terhadap eksistensi generasi mile- 
nial mendapat pembenarannya di sini. Venkatraman menulis, landscape 
media sosial, menjadikan seseorang secara individual hadir, antara lain 
melalui tangkapan persepsinya'. 


Siahaan menulis bahwa kehadiran media sosial dalam bentuk 
sebuah gawai sebagai produk globalisasi membawa era manusia, 
khususnya pada generasi milenial, kepada sebuah era babak baru. 
Media sosial telah mengganti sepenuhnya media lama. Di dalam 
media sosial, individualitas sangat menonjol, meskipun seseorang 
akan tetap terhubung dengan komunitasnya"“. Media sosial dan 
gawai tentu dirancang untuk kepentingan memanusiakan manusia, 
demi memenuhi kebutuhannya akan informasi yang positif dan 
sehat. Lalu, apakah manusia menjadi lebih bahagia dengan media 
sosial? Miller dkk., menjawab: tidak"5. Yang menimbulkan masalah 
mengganggu adalah penggunaannya oleh beragam manusia segala 
usia, latar profesi, bangsa dan agama. Chen, mengutip Angela Byron 
menulis, “where 140 characters is more than enough to get you into 
trouble, but not nearly enough to get you out of it”“6, Apalagi kini 
twitter menyediakan space lebih dari 140 karakter. Dapat dibayangkan 
instagram dan facebook yang dapat menampung lebih banyak lagi 
karakter. Sekurang-kurangnya, media sosial adalah netral, tetapi 
penggunaannya selalu berdampak ganda, positif tetapi juga negatif. 
Riset Greitemeyer menyebut bahwa variable prososial di dalam media 
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massa akan mempengaruhi perilaku publik, yang membuat orang akan 
tergerak menolong sesama atau melakukan berbagai kekerasan". 


Di antara suguhan positif, yang disayangkan, dampak negatif dari 
penggunaan media sosial jauh lebih terasa dewasa ini. Terlalu banyak 
penyakit sosial dan gangguang kejiwaan baru yang muncul akibat ke- 
hadiran media sosial. Penyakit tersebut antara lain: internet-gaming 
disorder, penyakit akibat ketagihan bermain game online, cybersex, 
melakukan aktifitas seksual melalui internet, cybersuicide, bunuh diri 
online, compulsive online-shoping, ketagihan berlebihan berbelanja on- 
line, cyberbullying, seperti saling memaki, ejek-mengejek melalui du- 
nia maya, dan banyak lain. Selain persoalan tersebut, dunia maya juga 
tak terhindarkan dari limbah kekerasan dari peperangan dan perebutan 
sumberdaya politik yang tidak sehat. Media sosial sebagai podium yang 
fantastis dan mendunia. Belum lagi gerusan degradasi nilai moral, so- 
sial dan spiritual jamak ditemukan dalam media sosial. Topik, ide dan 
gagasan yang dikedepankan dalam media sosial seringkali bertentan- 
gan dengan nilai-nilai moral dan spiritual, demi meraih hit (kunjung- 
an), rating (peringkat) dan viewer (pemirsa) yang tinggi. Bahkan tidak 
jarang dengan bumbu-bumbu bombastis seperti menambahkan kata- 
kata tertentu melalui tagar sebagai trending topic dan viral segala. Ke- 
kerasan verbal dan fisik, bahkan tindakan teror sebagaimana terjadi di 
Myanmar terhadap kaum Muslim misalnya"8, ini sangat disayangkan, 
disebarkan melalui facebook, juga penembakan terhadap kaum Mus- 
lim di Selandia Baru pada Jum'at, 15 Maret 2019"? dan melalui vedeo 
youtube. Terakhir, media sosial dianggap sebagai instrumen yang ikut 
memanaskan suasana konflik etnis yang berujung pengeboman para 
peringatan paskah di Sri Langka pada Jum'at, 21 April 2019 yang me- 
newaskan ratusan penganut Kristen yang sedang beribadah di gereja. 
Akibat dari tragedi itu, pemerintah setempat memblokir media massa 
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seperti facebook, whatsapp dan instagram. Thompson menyebut media 
massa memicu radikalisasi'?. 


Mudah bagi media sosial dengan konten berbahaya digemari yang 
kemudian tentu saja mengundang keprihatinan banyak pihak, semen- 
tara media sosial dan juga video-video edukatif di youtube misalnya, 
popularitasnya jauh lebih rendah dibandingkan video-video yang min- 
im nilai moral dan spiritualnya. Begitu memprihatinkan dampak media 
sosial, Chiluwa dan Ifukor menyajikan hasil riset yang berisi efektivitas 
kampanye para orang tua yang berjuang mengembalikan putera puteri 
mereka dari kecanduan media sosial, yang juga dengan menggunakan 
media sosial. Dalam kampanyenya mereka mengunakan tagar #Bring- 
BackOurGirls yang kemudian menarik perhatian orang tua karena men- 
jadi trending topic dunia'!. Meski demikian, sebagaimana data yang 
telah disajikan di atas, pengguna media sosial tidak pernah surut dalam 
kalangan masyarakat. Masyarakat secara umum, dan generasi milenial 
secara khusus, seakan tidak bisa tidak, harus tetap menggunakan media 
sosial. Hal ini tentu menjadi persoalan bagi khalayak, khususnya bagi 
generasi milenial yang mendominasi penggunaan media sosial. Leb- 
ih khusus lagi, tentu ini menjadi tantangan pula bagi pemuda-pemudi 
Kristen, karena berhadapan secara langsung dengan maraknya nilai- 
nilai yang bertolak belakang dengan nilai-nilai kekristenan. Tantangan- 
nya adalah bagimana tetap membuat media sosial tetap bermakna'? dan 
menjadi instrumen bagi koneksi, relasi dan kohesi sosial sekaligus'. 
Bukan memicu kerusuhan apalagi konflik, instabilitas atau perang an- 
tar negara'4. Mengatasi itu semua, Siahaan antara lain berkesimpulan, 
dibutuhkan formulasi nilai spiritualitas Kristen demi mempertahankan 
identitas Kristen di tengah jamak tantangan penggunaan media sosial. 
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Kelekatan yang luar biasa pada media sosial telah menjadi 
keprihatinan banyak pihak. Dengan berkurangnya interaksi sosial 
di dalam kehidupan sosial nyata, dan semakin bertambah intensnya 
interaksi di media sosial secara maya. Menggejala apa yang disebut 
”ketidaksantunan” berbahasa di media sosial platform facebook. Ini sama 
dengan apa yang disebut Kimball dan Kim bahwa pada umumnya rendah 
kesadaran dengan ethical boundaries atau batasan etis pada saat mereka 
menggunakan media sosial untuk menjalin koneksi sosial. Itu saat mereka 
menggunakan berbagai platform outlet media sosial lain seperti blog, 
microblog, WhatsApp, messanger, facebook, twitter, instragram, social 
networks site (SNS), dll.'?5 Demikian juga saat mereka menggunakan 
media untuk menjalin komunikasi lintas agama'?$, apalagi di ruang publik 
dengan menggunakan media sosial'”. 


Jika bantu sandungan bagi riset ilmiah — antara lain karena 
disebabkan spesialisasi dan atas nama kompetensi keilmuan — melakukan 
apa yang disebut parokialisme'?, media massa adalah kecenderungannya 
melakukan framing pemberitaan alih-alih mendidik masyarakat dengan 
memberitakan informasi yang benar, berimbang, dan menyehatkan'?:, 
sementara pada media sosial adalah mengemukanya fenomena cyber 
bullying yang berpotensi melukai dimensi psikologis sesorang dan 
memicu fragmentasi masyarakat. Secara sederhana, cyberbullying dapat 
didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja dari pelaku dlam bentuk 
pesan teks atau kata-kata, gambar, foto, video, dll., secara online dengan 
tujuan merendahkan atau menghina atau mempermalukan atau meleceh- 
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Lintas Agama (Jenewa: Globalethic.net, Februari 2014), h. 143-168 

128 Parokialisme adalah suatu tindakan melakukan glorifikasi absolut dengan simplifikasi sele- 
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Pengantar Editor xlix 


kan atau melakukan penindasan objek. Karena cyber bullying dilakukan 
secara online, lalu platform media sosial apa yang digunakan? Selain 
email, vine, messanger, orkut, linkedin, dan myspace survei lembaga 
anti-bullying yang bernama Ditch The Label pada Juli 2017 menyebut 
bahwa instagram menjadi media cyberbullying nomor 1 tertinggi (42 
Yo), kemudian berturut-turut diikuti oleh facebook (3796), lalu snapchat 
(3196), whatsapp (1296), youtube (1096), twitter (9Y6) dan tumblr (396). 


Dalam perkembangannya, cyber bullying beragam jenisnya. Dike- 
nal jenis bullying seperti pelecehan online (cyber harassment), peniruan 
identitas (impersonation) baik melalui cloning (penggandaan) maupun 
pembuatan akun yang mirip (imitating), tanpa identitas (anonymous), 
akun palsu (fake account), peretasan (hacking), pembajakan akun (hi- 
jacking), pencemaran nama baik (denigration), mempermalukan orang 
karena bentuk tubuh (body shaming), membagikan informasi pribadi 
yang merugikan orang lain (outing): tipu daya (trickery), percekcokan 
(flaming), mengecap (labeling) dan pengucilan (exclusion). Lalu, per- 
tanyaannya, pelaku cuber bullying dipengaruhi oleh variabel psikologis 
apa? Riset Celik', Kokkinos'?, Ozden!, Van Geel'4, Kircaburun'5, 
Semerci" dan Zhou'” menyebut dipengaruhi oleh tipe kepribadian big 


230P, T. Label, “The Annual Bullying Survey”, Ditch The Label-your world, prejudice free, 26. 
(2017) 

81 S, H. A. Celik, “The effect of personality on cyberbullying among university students in 
Turkey”, Eurasian Journal of Educational Research, 14. (2012). 
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ternational Journal of Cyber Behavior, 2, (2013), h. 10-11. 

18 M. S. S. I. Ozden, “The perception of cyberbullying and cybervictimization by university 
students in terms of their personality factors”, Social and Behavioral Sciences, 5. (2013). 

84M. A. G. Van Geel, “Which personality traits are related to traditional bullying and cyberbul- 
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3. (2016). 
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five (big five personality): Lazuras'#, Moses'”, Robson", Erdur-Ba- 
ker! dan Meter? menyebut dipengaruhi oleh moral disengagement, 
Saricam"? dan Anwarsyah'“ menyebut faktor lonelines, Van Geel me- 
nyebut sadism — khususnya didorong oleh kesenangan bertindak sadis 
(sadistic pleasure)“$, Kircaburun menyebut pengaruh kualitas tidur 
yang buruk (sleep guality) dan susana malam hari (eveningness chrono- 
type) — dua variable yag disebut terakhir ini berhubungan positif dengan 
rendahnya harga diri, depresi yang lebih tinggi, permusuhan, psikopati 
dan psikotisme “$, sementara Anwarsyah menyebut dipengaruhi oleh 
variabel self control, terutama karena rendahnya cognitive control na- 
mun decisional control tinggi". 


Lalu siapa pelakunya? Cyberbullying dapat dilakukan oleh siapa 
saja, segala usia. Namun Bejtkovsky menyebut generasi post millen- 
nials atau generasi Z sebagai pelaku terbesarnya'8. Demikian juga 


8, V. B. Lazuras, “A process model of cyberbullying in adolescence”, Computers In Human 
Behavior, 2. (2013). 
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41 O. IT. Erdur-Baker, “Gender differences in cyberbullying perpetration”, Social-Ecological, 
11. (2016). 
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menurut Institute for Emerging Issues“”. Mengapa? Generasi ini cend- 
erung memilih cara komunikasi informal, berjejaring sosial secara in- 
dividual dan atas keinginan dirinya sendiri, dan bermedia sosial meru- 
pakan bagian penting dari kehidupan mereka. Mereka gaul dan cair, 
namun mereka kurang memiliki keterampilan penyelesaian masalah. 
Belum menunjukkan kemampuan untuk mencerna situasi, memasuk- 
kan konteks, menganalisis dan membuat keputusan. Di samping penga- 
ruh psikologis di atas, pelaku cyber bullying juga dipengaruh berbagai 
perilaku maladaptif, anti-sosial, ketergantungan alkohol dan narkoba. 


Kekerasan verbal dan ketidaksantunan yang kerap intens, persis- 
tens dan meningkat ini, tentu saja meresahkan, apalagi jika ketidak- 
santunan bertutur, bernarasi, dan bertindak di media sosial itu diukur 
oleh nilai-nilai kepantasan dan ketidakpatutan etika publik yang telah 
berlangsung bertahun-tahun dan diwariskan dari generasi ke generasi di 
dalam kehidupan masyarakat. Segera harus dicatat bahwa mulai pada 
1950 hingga 2014, Vasterman menulis, terdapat gelombang besar yang 
menyapu landscape media sosial kita. Di samping isu yang mempri- 
hatinkan di atas, media sosial juga tempat diseminasi hasil-hasil riset 
dunia dan juga badan-badan riset dunia: The Spectator Index, World 
Economic Forum, World Bank, Islam and Science, the World Index, 
International Telecommunication Union, dll., dan nasional yang kredi- 
bel: LP3ES, CSIS, INDEF, PPIM, CSRC, dll. Data-data ilmiah tersebut 
dikumpulkan di dalam big data yang disebut blockchain, digunakan 
oleh vendor untuk menyediakan layanan data protection, jaringan 
yang aman, dan melakukan komersialisasi data'”. Melalui blockchain, 
negara-negara maju dan perusahaan papan atas dunia merancang me- 
kanisme data-sharing, process sharing, financial inclusion, restruc- 
turing of existing infrastructure, dan making the internet more secure. 
Bagi banyak negara, kata Rogers, blockchain ini digunakan sebagai wa- 
hana dan membantu kerjasama internasional berbasis data'”!, Misalnya 
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kerjasama antar bank di dunia, Interpol, intelijen, dll. Kecenderungan 
ini tumbuh seiring dengan meningkatnya data ilmiah di dunia maya, 
meskipun data gratis telah mudah diperoleh. 


Terjadi hubungan dinamis yang disebut interactivity antara media 
sosial dengan publik dan dengan dunia akademik'?. Salah satu dampak 
positif dari dinamika saling interaksi keaktivitas dengan publik terse- 
but adalah perubahan perilaku dipotret oleh Palar dan William bahwa 
mereka beralih pada dunia maya karena kalimat-kalimat motivatif, dan 
petuah-petuah inspiratif dari dosen, guru, kyai, pendeta, dan orang tua 
dibangun di atas narasi bukan apa adanya, karena itu dianggap kebo- 
hongan dan manipulatif. Melalui media massa mereka berseru-seruan 
sendiri, diukur oleh pertimbangan subjektif mereka sendiri, bukan per- 
timbangan subjektif masyarakat di lingkungan sekitarnya'?. 


Kita bisa mengukur dampaknya pada persepsi kognitif, pengetahuan, 
jati diri, struktur kepribadian dan perilaku mereka dengan membayangkan 
bahwa konsep dan cara hidup generasi ini yang membuat mereka 
dikelompokkan sebagai generasi serba praktis. Dapat dibayangkan 
betapa tergerusnya nilai-nilai budaya luhur yang hidup dan diwariskan 
secara turun temurun. Mereka membawa perubahan besar dengan 
memanfaatkan dan dimanfaatkan oleh kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi sehingga tidak perlu bertatap muka dan interaksi secara 
langsung melainkan dilakukan lewat bantuan e-mail dan media sosial 
lainnya. Di Mexico, Howard, at. al., menemukan dampak positif luar 
biasa dengan muncul gerakan El Bronco, fenomena gerakan sosial yang 
berhasil membangkitkan civic enggagement yang digelorakan melalui 
media sosial'"4, Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa 
generasi milenial menjadi pioner atau penggerak perkembangan internet 
khususnya media sosial. Generasi milenial juga sekaligus menjadi pangsa 
pasar terbesarnya. 
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adalah sebagai berikut: 


Pada 2017, World Index menyebut pengguna internet di dunia 


No Negara Jumlah Pengguna | Jumlah Penduduk | Prosentase 
1 | China 765,35 juta 1409,517,397 jiwa 54,3096 
2 | India 461,35 juta 1,339,180, 127 jiwa 34,45Y6 
3 | Amerika Serikat 244 1juta 324,459,463 jiwa 75,238Yo 
4 | Brazil 41,2 juta 209,288,278 jiwa 67,47Y0 
5 | Jepang 115,85 juta 127,484,450 jiwa 90,87Y60 
6 | Rusia 109,446 juta 143,989, 754 jiwa 76,01Y6 
7 | Indonesia 85,25 juta 263,991,379 jiwa 32,29Y6 
8 | Meksiko 82,47 juta 129,163,276 jiwa 63,85Y6 
9 | Jerman 69,3 juta 82,114,224 jiwa 84,40Yo 

10 | Philipina 63,003 juta 104,918,090 jiwa 60,05Y6 
11 | Inggris 62,6 juta 66,181,585 jiwa 94,62Y6 
D | Turki 52,23juta 80,745,020 jiwa 27,68Yo 
13 | Kolombia 30,55 juta 49,065,615 jiwa 62,26Y6 
14 | Pakistan 29,97 juta 197,015,955 jiwa 15,5146 
15 | Malaysia 25,34 juta 31,624,264 jiwa 80, 14Y6 


Lalu, bagaimana peta pengguna internet antar benua? Data Interna- 
tional Telecommunication Union menyajikan tabel di bawah ini. 


No Region 2005 2010 2017 
1 | Afrika 2Yo 10Y6 21,8Yo 
2 | Amerika 36Y6 49Yo 6546 
3 | Negara-Negara Arab 8Yo 26Y6 43,7Yo 
4 | Asia dan Pasific 9Yo 23Yo 43,9Y6 
5 | Negara Persemakmuran Inggris 10Yo 34Yo 67,7Y0 
6 | Eropa 46Y6 67Yo 79,6Y6 


International Telecommunication Union juga menyajikan data per- 
bandingan prosentase pengguna internet di dunia, antara negara maju 
dengan negara berkembang pada tabel pada halaman berikut ini. 


Para pengguna internet yang tinggi itu hidupnya tidak dapat di- 
lepaskan dari 'pengaruh media sosial khususnya facebook. Media face- 
book dijadikan sarana untuk menunjukkan jati diri dan ekspresi'mereka 


liv Generasi Milenial 


No Populasi Dunia 2005 2010 2017 


1 | Jumlah Penduduk Dunia 6,5 miliar | 6,9 miliar | 7,4 miliar 
2 Pengguna Internet Dunia 1696 3096 48Yo 

3 Pengguna Internet Negara Berkembang 8Yo 21Y6 41,3Y6 

3 | Pengguna Internet Negara Maju 5146 67Y0 81Y6 


yang didukung oleh penggunaan bahasa. Dalam upaya menunjukkan 
jati diri dan ekspresi di media facebook, seringkali kesantunan baha- 
sa terabaikan. Ketidaksantunan yang terpublikasi di media facebook 
tergolong sangat tinggi karena banyak penggunaan kalimat pada sta- 
tus dan komentar cenderung kurang pantas atau kurang santun dalam 
mengekspresikan perasaan dan mengaryikulasikan pandangan dan 
pemikiran mereka. Sesungguhnya kita dengan mudah menemukan 
fenomena ini di media lain, selain facebook. Terutama dengan akun 
anonim. Apa yang bisa dilakukan adalah bagaimana membuat media 
sosial baik pada kehidupan sosial. Bisa mempertimbangkan apa yang 
disinggung Phan dan Airold bahwa media sosial digunakan secara kon- 
sisten untuk menyebarluaskan informasi, mendorong kerja-kerja ko- 
laboratif dan produktif dan mempengaruhi perilaku para penggunanya, 
bukan malah menyebarkan penyakit informasi!”. Salah satu hal yang 
positif, misalnya, dapat digunakan untuk menggali pendapat publik ten- 
tang bagaimana isu layanan kesehatan dijalankan seperti yang terjadi di 
Kanada'86, Begitu fundamentalnya media sosial untuk mengkomunika- 
sikan, memintal kolaborasi dan menciptakan opini publik, ia juga bisa 
dimanfaatkan guna mendorong transformasi bisnis'””. 


Berbeda dengan akspresi individual di media sosial facebook yang 
cenderung spontan dan apa adanya, pandangan dan ekspresi keagamaan 
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mereka secara berkelompok dalam facebook group lebih tertata, terkon- 
trol dan inklusif. Fenomena ini mengikuti adagium yang berlaku umum: 
”individualitas akan tenggelam di dalam kebaikan kelompok”. Artikel 
Lilly Yulia Wasida tentang "Pandangan Beragama Generasi Milenial di 
Ruang Virtual” membuktikan hal itu. Artikel Wasida mendeskripsikan 
hasil analisis tentang pandangan beragama generasi milenial di ruang 
virtual. Data diperoleh dalam platform media sosial facebook, khususnya 
dari 2 grup facebook: Grup Pemuda GMIM - Kristen dan Grup Pemuda 
Katolik di Sulawesi Utara. Melalui studi dokumentasi dan wawancara 
ditemukan bahwa pandangan generasi milenial didominasi pandangan 
yang inklusif terhadap keberadaan agama lain dan secara khusus pan- 
dangan beragama model mutualis. Dengan temuan tersebut disarankan 
agar program atau kegiatan diskusi dan kerjasama sosial antar umat 
beragama untuk secara rutin dan terencana dilakukan untuk mengikis 
berkembangnya dan berakarnya pandangan-pandangan eksklusif di gen- 
erasi ini atau pun digenerasi yang akan datang. Upaya untuk mengikis 
sentimen-sentimen agama dalam ruang virtual harus selalu dikerjakan, 
salah satunya dengan terus menggaungkan pandangan-pandagan be- 
ragama yang inklusif dan mempublikasi berbagai praktek hubungan an- 
tar umat beragama. Hasil penelitian Wasida ini sesuai dengan berbagai 
riset bahwa in-group relationship dipengaruhi oleh variabel: konfor- 
mitas, social ties, kesukaan (liking), moderat, awareness, self-esteem, 
ethical preference, desires to change, group coping, trust, resilien, moral 
group, resiprositas, favoritisme, subjective group identity, social iden- 
tity, subjective well-being, dll. Jika demikian, yang harus diwaspadai 
kemudian adalah bagaimana norma mereka pada saat membangun out- 
group relationship yang umumnya dipengaruhi oleh variabel: prejudice, 
ego, racial, etnisitas, religiusitas, age, self-indentity, dll'58. Sedangkan 
dalam konteks inter-group relationship dipengaruhi variabel: moderat, 
kooperasi, identitas, emosi, dll!5?, Di dalam konteks social group norms 
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akan berlangsung norma oposisional dengan skema berikut ini: inclu- 
sion vs. exclusion vs. exclusion-plus-relational aggression.' 


Dari perbincangan teoritik, mari kita bicara soal data dan fenomena. 
Dengan jumlah pengguna lebih dari 800 juta orang pada 2012, facebo- 
ok disebut Wilson et. al., dapat digunakan untuk berbagi informasi baik. 
Informasi yang dapat disebarluaskan melalui pertemanan ini kemudian 
menarik untuk dikaji dalam perspektif ilmu-ilmu sosial'8!, Dihadapan 
ilmu ini, Billow menyebut facebook dianggap sebagai fakta sosial'?. 
Melalui kajian ilmu ini, dengan demikian, dapat dihadirkan berbagai 
informasi menarik dari berbagai belahan dunia. Aydin, untuk menyebut 
di antaranya, mendorong dunia maya yang dihadirkan facebook diubah 
menjadi lingkungan akademik yang produktif. Ia pertama-tama meme- 
takan area riset ke dalam kategori-kategori berikut: pengguna facebo- 
ok yang telah memiliki akun beberapa lama, alasan memilih facebook, 
pandangan pengguna akan manfaat facebook, dampak facebook pada 
budaya, bahasa dan pendidikan, dan harapan pengguna terhadap face- 
book'8, Dibelahan dunia lain, hasil studi Miron dan Ravid menyebut 
kelompok pengguna akun facebook digunakan oleh para guru sebagai 
academic teaching aid. Temuan ini direkomendasikan untuk dikemban- 
gkan oleh para guru. Melalui Learning Management System (LMS), 
salah satu platform media sosial, facebook dapat dirancang agar ang- 
gota kelompok dapat memilih menu, mengikuti manual, belajar secara 
tutorial, menelusuri bahan ajar, dll., yang kesemuanya sangat berman- 
faat bagi pengembangan kompetensi guru dan literasi informasi dan 
teknologi bagi siswanya'“', facebook telah terbuksi berhasil digunakan 
sebagai piranti belajar mengajar guna meningkatkan kemampuan baha- 
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sa asing pemilik akun'?, membangun komunitas belajar bahasa Inggris 
oleh siswa ESOL (English to Speakers of Other Languages) di Ame- 
rika Serikat'5$, membuat nyaman bersahabat bagi peserta didik di ke- 
las bahasa Inggris'””, dan sebagai perpustakaan media yang terhubung 
dengan komunitas'88, Bartholomew et. al., menyajikan hasil riset bahwa 
faceebook dapat digunakan untuk menfasilitasi pasangan muda yang 
masih pada masa transisi untuk belajar banyak tentang seluk beluk ke- 
pengasuhan anak'8, 


Melalui pemetaaan pengguna facebook, termasuk yang konsisten 
memberikan komentar baik negatif maupun positif, termasuk mereka 
yang membubuhkan like, unlike atau emoticon lainnya, oleh Stone 
dapat digunakan sebagai data awal untuk peta pertemanan dan kecen- 
derungan bekerjasama antar mereka'””, Media massa diartikan seba- 
gai media yang cukup dirancang oleh dirinya sendiri, merancang pro- 
gramnya secara mandiri, dan mengumpulkan sendiri audiens mereka 
sendiri dengan mekanisme pertemanan (friend) atau menjadi pengikut 
(follow). Pertemanan di dalam jejaring media massa dapat berbeda de- 
ngan relasi dan kerjasama di dunia nyata, namun inti media massa ada- 
lah jejaring sosial itu. Sekelompok orang yang umumnya usia setara 
saling berteman atau saling menjadi pengikut, atau mereka mengikuti 
tokoh-tokoh terkenal dan populer seperti politisi, ekonom, aktivis so- 
sial, ulama, artis, dll. Mereka yang termasuk di dalam kelompok usia 
setara (peer group) akan dengan mudah mempengaruhi perilaku anggo- 
ta kelompoknya'?. Terutama yang memiliki self-esteem (rasa percaya 
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166 Kathleen Mitchell, “A Social Tool: Why and How ESOL Students Use Facebook”, 
Calico Journal, Vol. 29, No. 3 (2012), h. 471-493 
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diri) rendah. Sebagai wahana sosialisasi'”?, peer group sangat efektif 
untuk membangun etika bersama yang menjadi rujukan perilaku di da- 
lam kelompok"”?. Membangun motivasi dan prestasi''4. Maka dari itu, 
dengan dukungan sosial yang baik, peer group dapat didorong untuk 
kepentingan yang postif, mengeleminasi unsur negatifnya. Apalagi ha- 
sil riset tentang media massa oleh Meulemann and Hagenah''s dipe- 
roleh informasi bahwa meskipun media ini pada awalnya merupakan 
domain pribadi, namun sebenarnya dapat dirancang untuk membuka 
peluang kerjasama ekonomi-bisnis, akademik maupun sosial. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan wataknya yang positif masih bisa 
dipercaya dapat membantu manusia dalam menjawab kebutuhannya, 
memanusiakan manusia dengan menetralisir dari kekhawatirannya, dan 
membantu manusia memprediksi apa yang sesungguhnya akan terjadi 
di masa depan dan kejadian itu mengancam eksistensi kemanusiannya. 
Mengapa integrasi kerja antara ilmu dengan pendeta menjadi penting? 
Jawabannya ada pada paragraf berikut ini. 


Salah satu bayangan yang selalu mengkhawatirkan manusia ada- 
lah membayangkan masa depannya yang tidak dapat diprediksi se- 
cara pasti. Meskipun ilmu pengetahuan pelan-pelan telah menjawab 
kekhawatiran manusia itu dengan berbagai temuan terbarunya, namun 
kekhawatiran itu tetap muncul tenggelam. Khawatir, cemas, gelisan 
adalah gejala gangguan klinis, yang jika dibiarkan akan memicu krisis 
akut yang berpengaruh langsung pada rapuh dan melemahnya peran- 
gkat internal psikologisnya: percaya diri (self-esteem), gambaran diri 
(self-image), perasaan diri mampu menghadapi masalah (self-efficacy), 
strategi memecahkan masalah (coping strategy), kemampuan menye- 
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suaikan diri (self-adjustment), tekad (hardines) dan daya tahan (resi- 
liency), rasa percaya (trust), cooperation, dll. 


Guna mencegah dan/atau melakukan treatment pada mereka yang 
sudah sampai seperti ini, sinergi antara ilmu pengetahuan dan tokoh 
agama sangat diharapkan untuk menolong mereka. Ilmu pengetahuan 
yang mutakhir dan kecanggihan ilmu pengetahuan akan berguna pada 
umat Kristiani dan jemaat gereja, di mana pendeta menjadi tokoh oto- 
ritatif di mata masyarakat karena memiliki status sosial yang tinggi. 
Di negara religius, semakin modern ilmu dan teknologi, masih banyak 
generasi muda Kristiani melirik pendeta sebagai salah satu pilihan karir 
mereka di masa depan. Sebagaimana antusias juga di kalangan anak 
muda Islam yang melirik ustadz atau kyai sebagai kedudukan yang 
prestisius di masyarakat dan menjanjikan masa depan. Berdirinya ra- 
tusan Perguruan Tinggi Kristen, baik negeri maupun swasta, yang sela- 
lu membuka jurusan teologi dan musik gereja menjadi jembatan yang 
baik bagi mereka untuk meniti orientasi masa depan dan karir akade- 
mik-profesional mereka menjadi pendeta, hal yang sama juga terjadi 
pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia dengan masuk 
pada fakultas-fakultas agama. Gejala yang sama juga ditunjukkan oleh 
hasil riset Baniak di Polandia. Anak-anak Polandia antusias masuk seko- 
lah teologi untuk menjadi pendeta karena terdorong oleh peran sosial 
pendeta yang baik dan terhormat. Studi Baniak yang dilaksanakan pada 
1983, 1996 dan 2008 menyimpulkan bahwa terdapat 976 mahasiswa 
yang masuk jurusan teologi di 414 universitas di Kalisz, Polandia". 


Gambaran dan citra diri pendeta bagi dirinya sendiri maupun bagi 
anak muda Kristen menjadi penting dalam konteks ini. Mengingat pen- 
deta bukan saja sebagai pemimpin pada upacara-upacara keagamaan, 
kerap juga menjadi konselor dan aktivis sosial, Collins menyebut pen- 
didikan teologi atau seminari harus mampu mendewasakan mereka, 
terutama memasuk abad 21 di mana pengetahuan manusia sangat dina- 
mis'”, Gambaran diri pendeta sebagai sosok dengan pembawaan yang 
tenang, pribadi yang matang, berwawasan luas, memiliki pemahaman 
teks yang kuat, jiwa rendah hati (humble), perkataannya terkontrol, 
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keputusannya terukur, dll., kemudian mengemuka. Tuntutan untuk se- 
lalu dewasa di setiap waktu dan suasana, sementara beban pendeta juga 
berat, pendeta rawan stres'”8. Bayangkan saja, panggilan permanen se- 
bagai pendeta, sebut O'Donnell, maka tugas-tugas kependetaan lebih 
mengemuka sebagai problem solver ketimbang menikmati prestise 
mereka'”?, Dari urusan keluh kesah jemaat, hingga kasus bunuh diri'. 


Hasil studi Doherty tentang gambaran dan citra diri pendeta di 
kalangan umat Katolik juga tidak kalah menarik. Doherty menyebut 
bahwa jabatan keagamaan sebagai pendeta dikalangan pemuda Katolik 
penuh bumbu-bumbu stereotyping, dipersepsikan memiliki kedudukan 
yang tinggi. Sebagai pendeta merupakan prestise membuat para remaja 
mengikuti pendidikan imamat (kepemimpinan dalam Kristen), masuk 
jurusan teologi, sebagai langkah untuk meniti jenjang karir. Pada 1963, 
hanya satu dari setiap 3.200 pria di Philipina yang berusia antara 14- 
29 yang memasuki seminari karena didorong oleh cita-citanya sebagai 
pendeta. Semakin modern, data mereka yang masuk seminari atau seko- 
lah teologi meningkat tajam. Melihat fenomenanya, gejala antusiasme 
yang sama juga terjadi di kalangan remaja Kristen dan Islam hingga 
kini. Hanya saja, Doherty melihat adanya variasi alasan mengapa mer- 
eka bercita-cita menjadi pendeta, sebagian menyebut menjadi pendeta 
sebagai panggilan terhadap imamat, panggilan keagamaan, sementara 
sebagian yang lain karena alasan status sosial-ekonomi, dan berbagai 
motif lain, seperti mendapat posisi terhormat di mata jemaat!!! 


Edwin O'Connor's saat menerbitkan bukunya The Edge of Sad- 
ness, O'Connor's oleh Rank disebut sebagai gambaran citra diri yang 
ideal sebagai pendeta'??, Artikel Deyvi J. L. Tumundo dan Marselino 
C. Runturambi tentang ”Citra Diri Pendeta GMIM Bagi Generasi Mile- 
nial” memperoleh posisi strategisnya di sini. Sebagaimana Barron yang 
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menyebut pendeta sebagai penyibak mistri alam metafisika?, Tumun- 
do dan Runturambi mendeskripsikan tentang bagaimana kaum milenial 
mengenal dan memahami sosok pemimpin atau pendeta melalui citra 
dirinya. Bagaimana pendeta merepresentasikan ajaran Kristiani tentang 
citra diri dan apa dampak yang dihasilkan dari pengamalan citra diri 
pendeta bagi kaum milenial. Dari data hasil telaah dokumen, obser- 
vasi dan wawancara pada lingkup pelayanan Gereja Masehi Injili di 
Minahasa (GMIM) pada tahun 2018 diperoleh indikasi bahwa: (1) se- 
bagian anggota jemaat khususnya kaum milenial belum menaruh per- 
hatian yang serius terhadap citra diri pendeta, karena dianggap bukan 
merupakan bagian yang signifikan dalam hidupnya, (2) sebagian besar 
pendeta masih terjebak dalam hegemoni masa lalu, yaitu menggangap 
bahwa diri mereka sebagai barometer kebenaran, (3) kurangnya kepe- 
kaan dari pendeta dalam menampilkan citra dirinya sebagai pengejawa- 
ntahan Kristus, membuat hubungan antara dirinya dengan kaum mile- 
nial menjadi renggang dan tak jarang menghadirkan konflik. Dari hasil 
temuan tersebut maka Tumundo dan Runturambi merekomendasikan 
agar kaum milenial dapat menaruh minat dalam memaknai kehadiran 
dirinya sebagai tonggak masa depan gereja. Sedangkan bagi pendeta 
diharapkan dapat lebih peka terhadap perkembangan zaman agar dapat 
menyesuaikan diri sehingga dapat menghindari konflik serta memaknai 
keterpanggilan dirinya sebagai pemimpin gereja. Adapun untuk institu- 
si gereja kiranya dapat merekonstruksikan kembali metode pengajaran- 
nya agar lebih relevan dengan kebutuhan kaum milenial. Yaitu dengan 
menghadirkan program kerja berbasis didaktik, entah melalui khotbah, 
pastoral maupan seminar-seminar teologis. 


Barrett pendeta adalah seorang artis'“. Ia adalah man or woman 
of the forum pada prosesi ibadat di semua upacara-upacara keagamaan 
guna menebar kasih dan hikmat'?5, Model busana dan pernik atribut- 
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nya dengan sangat mencolok berbeda dari yang lain'85, Berbeda dari 
jemaat kebanyakan. Ia juga yang merancang tata cara dan mengatur 
seluruh pelaksanaan ibadah. Termasuk merancang dan pelaksana seka- 
ligus dalam prosesi liturgi. Liturgi berisi tuntunan tata cara peribadatan 
kepada Tuhan dan pelaksanaan kasih. Tak ada kebaktian tanpa liturgi'”. 
Semakin kreatif liturgi'8, kita tidak saja dapat menempatkan makna 
hidup'? dan etika" di dalamnya tetapi melakukan transformasi indi- 
vidual dan sosial bagi jemaat'?!, Di antara transformasi individual itu 
antara lain adalah menahan diri tidak saling mencaci dan merendah- 
kan, bahkan terhadap Rahab — wanita pelacur yang diangkat kisahnya 
di dalam Joshua 2: 1-24 — sekalipun ketika bertemu dengan para wanita 
”baik-baik” lain di suatu tempat'?, Artikel "Liturgi Kontekstual Ber- 
basis Multikultural bagi Generasi Milenial di IAKN Manado” yang 
diangkat Meily Meiny Wagiu dan Jekson Berdame mengingatkan apa 
yang disampaikan Lloyd. Dia menulis bahwa para teolog yang tertarik 
pada isu-isu kontemporer seperti postmodernisme atau budaya kon- 
temporer lain baru-baru ini beralih ke liturgi sebagai sumber. Hanya 
saja, para sarjana ini pada beberapa dekade terakhir kerap mengabaikan 
tradisi hasil pemikiran reflektif yang bersifat filosofis dan teologis yang 
kaya dan canggih tentang liturgi. Akibatnya adalah fitur-fitur penting 
dari liturgi diabaikan. Ciri-ciri liturgi otoritatif yang bersifat filosofis 
dan teologis lama-lama luntur. Tidak lagi mungkin untuk benar-benar 
mengungkapkan isi liturgi dalam teologi proposisional. Melihat karya- 
karya para teolog liturgi, seperti Alexander Schmemann, Aidan Kava- 
nagh, dan Geoffrey Wainwright, Lloyd menyebut bahwa begitu litur- 
gi bersentuhan dengan isu-isu kontemporer, maka liturgi akan selalu 
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dikompromikan. Di dalam liturgi terbaru karya Catherine Pickstock 
dan William Cavanaugh, misalnya, terlihat mengabaikan sifat-sifat 
liturgi yang esensial. Penggemar liturgi baru-baru ini mempromosikan 
”budaya liturgi”, tetapi dalam prosesnya karya mereka justru menghi- 
langkan hal-hal yang paling potensial di dalam liturgi'“. 


Wagiu dan Berdame mendeskripsikan liturgi kontekstual berbasis 
multikultural sebagai media bagi kaum milinial untuk mengamalkan 
nilai-nilai kebudayaan dalam pelaksanaan peribadatan, yang tujuannya 
untuk merekonstruksi dan merepresentasikan spiritulitas Kristiani sem- 
bari meningkatkan semangat untuk melestarikan keragamaan budaya 
yang ada di lingkungan akademika IAKN Manado. Dari hasil analisis 
dan interpretasi terhadap dokumen, observasi dan wawancara diperoleh 
indikasi bahwa, (1) di lingkungan IAKN Manado terdapat keberangan 
budaya, (2) penggunaan liturgi di lingkungan IAKN Manado cenderung 
menggunakan liturgi konvensional, (3) liturgi berbasis unsur kebuda- 
yaan masih kurang mendapat tempat dalam pelaksanaan peribadatan. 
Berdasarkan temuan riset itu, direkomendasikan agar IAKN dapat lebih 
mengenal identitas-identitas kebudayaan di lingkungan kampus sehing- 
ga dapat mengupayakan bentuk kontekstualisasi berbasis budaya mul- 
tikultural khususnya dalam pelaksanaan ibadah agar setiap mahasiswa 
yang datang dari berbagai latar belakang budaya tersebut dapat meng- 
amalkan nilai-nilai agama dengan baik tanpa menanggalkan identitas 
primordial dan kulturalnya. 


Manusia itu zoon politicon, makhluk politik. Merupakan kecender- 
ungan yang wajar jika ia memiliki kecenderungan pada politik, memi- 
liki preferensi, menjadi partisan, menujukkan minat dan sengaja berafi- 
liasi pada politik. Lebih dari itu, merupakan hak dari warga negara juga 
untuk terlibat pada proyek-proyek politik dalam koridor demokrasi. 
Bukan politik untuk anarkhi atau revolusi'4. Salah satu revolusi yang 
sah dalam demokrasi adalah dengan pemilihan umum. Namun karena 
politik merupakan perebutan sumber-sumber daya politik, maka siapa- 
pun yang terpilih melalui mekanisme pasar politik harus menjaga ne- 


198 Vincent Lloyd, “Liturgy in the Broadest Sense”, New Blackfriars, Vol. 92, No. 1037 (January 
2011), h. 71-89 

19 Ben Stoltzfus, “Robbe-Grillet's Partisan, Passionate and Politic Project for a-Revolution”, 
Comparative Literature Studies, Vol. 19, No. 3 (Fall, 1982), h. 365-380 


Ixiv Generasi Milenial 


gara dari pikiran-pikiran irrasional. Penjaga gawang rasionalitas negara 
itu ada di tangan pendeta dan pemuka agama lainnya'”, 


Sebagai mekanisme pasar politik dalam sebuah kontestasi, de- 
moktrasi itu bising, kebisingan itu meningkat saat perhelatan pemilu. 
Institusi politik bergerak di dalam paradoks, di satu sisi menyampaikan 
visi, misi dan janji politik, di sisi lain politik merupakan ajang kon- 
testasi dan arena pertarungan bebas untuk keluar menjadi pemenang. 
Arena tarung bebas kerap menggunakan segala cara'”5, Sampah virtual, 
sampah visual, luar biasa membludak. Informasi, data, dan argumentasi 
bercampur baur dengan hoax, dan caci maki. Lloyd sejak awal mengin- 
gatkan bahwa retorika di dalam keagamaan, juga sosial-politik, selalu 
harus mempertimbangkan kelas sosial dan ketaatan pemeluk Kristen 
terhadap ajaran Yesus Kristus. Artikulasi yang keliru akan membentuk 
persepsi dan membangkitkan sentimen baik positif dan atau negatif se- 
bagai responnya'”. Agama sekali lagi diundang untuk menjadi bahan 
dasar konselor terhadap body politics,'” treatment terhadap body poli- 
tics juga terwarnai oleh hal itu'??. Juga bagaimana cara baru berhubun- 
gan dengan body politic.?0 


Salah satu bukti bahwa agama terlibat di dalam politik adalah ke- 
terlibatan institusi gereja. Baik politik elektoral maupun pada upaya- 
upaya mempengaruhi pelaksanaan kebijakan politik. Sebagai institusi 
keagamaan, gereja selalu menempatkan diri sebagai representasi ke- 
agamaan dari para jemaat untuk berhubungan dan menjalin kerjasama 
dengan institusi politik?”!, Mesin politik sebagai salah satu jalan penye- 
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lamatan”?, Berhubungan baik dan berseberangan dengan body politic 


dan institusi politik bukan tanpa resiko. Salah satu resiko itu adalah 
mengancam jiwa's, Namun demikian, jika gereja terlibat di dalam 
pergulatan politik, demikian jemaatnya. Hal yang sama juga generasi 
milenial. Inilah yang diangkat Anita Inggrith Tuela dalam artikel "Ge- 
reja, Politik, Dan Generasi Milenial”. Artikel itu membahas peranan 
generasi milenial gereja dalam kehidupan politik di Indonesia. Pema- 
haman generasi milenial yang diasumsikan kurang memadai, bahkan 
cenderung keliru, mengenai politik sehingga membuat lapisan generasi 
ini kurang memiliki ketertarikan terhadap politik dan bersikap acuh tak 
acuh. Gereja menjadi salah satu pihak yang bertanggungjawab untuk 
meluruskan pemahaman generasi milenial gereja mengenai apa dan 
bagaimana politik itu. Pada akhirnya generasi milenial akan memahami 
betapa pentingnya politik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
serta pengaruhnya dalam ruang lingkup bergereja dan para jemaat. 


Sebagai pembawa messiah, yang diperjuangkan pendeta adalah ke- 
salehan invidual, sosial, dan politik. Pada posisi itulah peran dan fungsi 
gereja”, Di dalam budaya dan etnis Minahasa, keterlibatan gereja di 
dalam politik dan institusi negara sangat intens. Peran gereja dan etnik 
di dalam ranah budaya Minahasa mempengaruhi elektoral?”5, Memang, 
politik merupakan permainan elit?5, oleh karena itu, para tetua adat, 
pendeta, pemimpin etnis di Minahasa merupakan tokoh elit sosial- 
kultural yang memiliki daya tawar penting di dalam mekanisme pasar 
elektoral dan politik. Dengan sinergi antara etnis, gereja dan institusi 
politik mulai dari tingkat kampung-kampung dan dari desa-desa ini, 
maka Indonesia di era pasca Orde Baru, Minahasa selalu berhasil me- 


222 Doran Larson, “Machine as Messiah: Cyborgs, Morphs, and the American Body Politic”, 
Cinema Journal, Vol. 36, No. 4 (Summer, 1997), h. 57-75 

203 Jeanne Harrie, “The Guises, the Body of Christ, and the Body Politic”, The Sixteenth Century 
Journal, Vol. 37, No. 1 (Spring, 2006), h. 43-57 

204 Matthew O' Hara, “Politics and Piety: The Church in Colonial and Nineteenth-Century Mex- 
ico”, Mexican Studies/Estudios Mexicanos, Vol. 17, No. 1 (Winter 2001), h. 213-231 

205 Nono S. A. Sumampouw, “North Sulawesi: Clan, Church and State”, Edward Aspinall and 
Mada Sukmajati (ed), Electoral Dynamics in Indonesia: Money Politics, Patronage and Clien- 
telism at the Grassroots (Singapore: NUS Press, 2016), h. 321-340 

206 Ulrich Mai, “Political Elites in a Minahasan Village, North Sulawesi, Indonesia,” Sojourn: 
Journal of Social Issues in Southeast Asia Vol. 4, No. 1, Peasants and Cities, Cities and Peasants: 
Rethinking Southeast Asian Models (February 1989), h. 100-112 


Ixvi Generasi Milenial 


nyemai dan meramat kedamaian?”. Letak strategis artikel Tuela adalah 
bagaimana etnis dan gereja ikut aktif mempengaruhi negara dan instu- 
tusi politik untuk digunakan sebagai instrumen guna membangkitkan 
motivasi beragama warganegara sehingga muncul apa yang disebut 
Jennings dengan mix reactions?8. Melihat wataknya, agama dan poli- 
tik saling mempengaruhi adalah positif, yang dihindarkan adalah salah 
satu bertindak mempersekusi lainnya, atau saling mempersekuksi, un- 
tuk kepentingan dirinya?9. 

Adalah benar Jennings menulis bahwa agama dapat mensuplai 
kesadaran dan motivasi beragama, sehingga motivasi keagamaan ses- 
eorang dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa orang beragama 
dapat menyampaikan beragam tanggapan terhadap penggunaan politik 
retorika berbasis agama. Atau apa yang dikenal dewasa ini dengan poli- 
tisasi agama. Motivasi agama — tempat di mana agama embedded di 
dalam kehidupan individu seseorang — merupakan faktor penentu pent- 
ing dari perilaku individu dan faktor pembentuk sikap mereka. Variasi 
dalam motivasi beragama dapat menjelaskan mengapa sebagian war- 
ga pemeluk agama tertarik pada kandidat yang menggunakan ideom- 
ideom agama sedangkan warga pemeluk agama yang lain dengan jelas 
menyatakan tidak tertarik. Bahkan dengan lantang menolak karena itu 
berbahaya. Dengan menggunakan eksperimen survei, Jennings men- 
guji pengaruh penggunaan ideom-ideom bahasa yang khas di dalam 
agama Yahudi dan Kristen dan upaya untuk mengisolasi perbedaan an- 
tar para pemeluk kedua agama tersebut di dalam hal bagaimana mereka 
menanggapi retorika berbasis agama itu di lingkungan politik Amerika 
Serikat. Dengan demikian, artikel Jennings ini kemudian memiliki tu- 
juan ganda. Pertama, memperkenalkan ukuran motivasi keagamaan 
dan menunjukkan bahwa alat ukur itu merupakan ukuran unik karena 
dihadapkan pada perbedaan individu yang setiap orangnya memiliki 
sikap independen di luar pengaruh faktor variabel religiusitas tradis- 
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ional, kepribadian, dan paham konservatisme. Kedua, tujuannya adalah 
menunjukkan bahwa motivasi keagamaan dapat menjelaskan perbedaan 
dalam reaksi individu pemeluk agama terhadap retorika agama pada 
saat mereka berada di dalam lingkungan kampanye politik elektoral. In- 
dividu-individu yang beragama dengan tingkat religius yang baik akan 
merespons secara berbeda-beda pada saat membandingkan dua agama 
tersebut. Beberapa pemeluk agama, baik Yahudi dan Kristen, menilai 
lebih tinggi pada kandidat ketika kandidat tersebut mengeksplorasi 
kata-kata dan ideom-ideom keagamaan digunakan sementara pemeluk 
yang lain pada agama yang sama menilai kandidat dengan ideom agama 
tersebut lebih rendah. Berbagai jenis motivasi keagamaan, apakah itu 
ekstrinsik, intrinsik, maupun guest (dalam proses pencarian di dalam 
kelana terus menerus) menjadi ditempatkan sebagai prediktor terhadap 
respons yang jauh lebih baik terhadap retorika agama daripada alat ukur 
menggunakan religiusitas tradisional. Namun, Kristensen, Pedersen 
dan Williams mengingatkan, kedewasaan beragama mempengaruhi si- 
kap beragama dan orientasi keagamaan seseorang”, yang pada giliran- 
nya mempengaruhi respon emosionalitas atau rasionalitas mereka ter- 
hadap politik. Liddle menulis yang kita butuhkan adalah terus menerus 
memperbaiki mutu demokrasi di Indonesia dengan keterlibatan penuh 
warganegara (full citizens) sebagai aktor-aktor perubahan yang lebih 
membebaskan dan mengentaskan manusia". 


Indonesia masih beruntung karena ada NU, Muhammadiyah, Per- 
sis, Nahdlatul Wathan, Mathla'ul Anwar, dll., yang mewakili kaum san- 
tri yang berpandangan moderat. Mereka menjadi ibu dan bapak dari elit 
politik yang mengedepankan semangat kebangsaan sebagai bingkain- 
ya dalam beragama. Almunauwar Bin Rusli mengangkat tema artikel 
”Santri dan Politik Multikulturalisme di Indonesia” guna mengingat- 
kan kembali pentingnya menghadirkan diskursus mengenai santri dan 
politik multikulturalisme di Indonesia. Tema ini penting dikaji kembali 
akibat konflik kemanusiaan yang terus bertumbuh pasca Orde Baru. 
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Konflik ini didorong oleh palabelan, prasangka dan diskriminasi yang 
muncul dari arogansi golongan. Duniapesantren di wilayah mayoritas 
maupun minoritas banyak mendapatkan dukungan penuh dari keluarga 
kelas menengah Muslim dengan cara memasukkan putra-putri mereka. 
Dengan demikian, jumlah santri terus mengalami peningkatan. Santri 
adalah masyarakat tradisional-religius dengan pola hidup yang meng- 
utamakan unsur kolektivisme serta memiliki relasi pengetahuan serta 
kuasa dengan organisasi Nahdlatul Ulama. Gagasan tentang moral, 
kasalehan serta tanggung jawab di ruang publik menjadi ciri khas me- 
reka. Mereka sadar akan sistem demokrasi yang sedang berlangsung 
secara aktif. Sehingga, kelompok santrisenantiasa berpartisipasi dalam 
memberikan perspektif dan alternatif terhadap realitas kebhinekaan. 
Kontribusi santri dalam wacana politik multikulturalisme di pesantren 
meliputi isu self-governance, kemandirian dan sumber nilai kebajikan. 
Ciri-ciri ini pada akhirnya menjadi penguat karakter civil society untuk 
mempertahankan moderasi beragama Islam di Indonesia. 


skskak 


agian kedua buku ini adalah menghadirkan diskursus pendidikan 

dan teknologi. Isu pendidikan di Indonesia, menghadapi masalah 
yang tidak kurang kompleksnya. Bertambah kompleks dengan kehadiran 
teknologi informasi. Sejak 2003, Indonesia telah merancang sistem pen- 
didikan nasional, melalui jenis, jenjang dan jalur pendidikan yang tertata. 
Sejak 2010, Indonesia memperkenalkan kualifikasi kompetensi setiap 
lulusan pada masing-masing jenis, jenjang dan jalur pendidikan terse- 
but. Rumus kompetensi terperinci hingga per-okupansi menjadi kunci, 
sehingga antara pendidikan dan industri tidak terdapat jarak, antara pen- 
didikan di dalam negeri dengan pendidikan di negara-negara maju tidak 
berbeda. Dalam jangka panjang dan strategis, pendidikan pada setiap je- 
nis, jenjang dan jalur digunakan untuk mengatasi problem akses, mutu, 
relevansi dan daya saing anak bangsa. Ujungnya adalah menyangkut 
isu kemiskinan yang disebabkan oleh kebodohan dan rendahnya literasi 
siswa secara keseluruhan. Daya saing bangsa menjadi tidak kompetitif 
karenanya, dengan asumsi bahwa inovasi dan kreativitas'? anak bangsa 
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tidak tumbuh di dalam budaya literasi bangsa yang tidak tinggi. Sejak 
2015 telah diperakan kawasan-kawasan tertinggal secara pendidikan, 
ekonomi, sosial, literasi, dan infrastruktur, ke dalam wilayah 3 T (ter- 
tinggal, terdepan, terluar). Bagi Indonesia, isu kemiskinan, terutama yang 
menjangkau wilayah 3 T, Comds dan Ahmed mengusulkan hendaknya 
dimajukan dengan mengedepankan pendidikan non formal?8, bukan 
dengan pendidikan formal apalagi informal. Secara kimiawi, pendidikan 
non-formal disebut cocok dengan kebijakan pemerintah dengan meng- 
gulirkan dana desa. Juga cocok dengan penguatan demi kemandirian ke- 
hidupan keluarga sebagai basis pendidikan informal. 


Schwab menganalisis perkembangan ilmu pengetahuan dan tek- 
nologi dunia, di mana sejak 2016 telah berlangsung apa yang disebut- 
nya dengan Revolusi Industri 4.0. Schwab kemudian membedakan 
antara Revolusi Industri 4.0 itu dengan Revolusi Industri 1.0, 2.0 dan 
3.024, Bahkan kini sudah mulai dikembangkan Revolusi Industri 5.0. 
pada Revolusi Industri 4.0 dunia ditandai gejala meningkatnya konek- 
tivitas, interaksi dan batas antara manusia, mesin dan berbagai sum- 
ber daya lainnya yang semakin konvergen karena maraknya teknologi 
informasi dan komunikasi. Peningkatan itu mempengaruhi bagaimana 
manusia bekerja dan berinteraksi. Lalu apa tantangan bagi pendidikan 
agama? Olivia Cherly Wuwung dan Paultje P. Tampa mengangkat tema 
”Tantangan Guru Pendidikan Agama Kristen di Era Revolusi Industri 
4.0”. Menghadapi Revolusi Industri 4.0, pertanyaanya, apakah negara 
kita siap? Apakah generasi milenial yang kini bekerja di seluruh layan- 
an negara siap berbasis teknologi informasi dan komunikasi? Pendidik 
seperti dosen, guru, widyaiswara, dll., juga aparatur sipil negara yang 
bekerja di dalam layanan publik siap? Institusi kita siap? Itu serang- 
kaian pertanyaan-pertanyaan yang segera mendapat evaluasi dari kita 
semua, untuk mempersiapkan diri sebaik mungkin. Semua pertanyaan 
di atas menjadi penting untuk diangkat sebagai bahan evaluasi, meng- 
ingat yang tampak dipermukaan, antara lain, adalah baru menempatkan 
Revolusi Industri 4.0 sebagai tema spanduk, tema pidato-pidato, flyer, 
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dll., yang bersifat artifisial, belum terlihat ada upaya substantif menja- 
dikannya sebagai basis kebijakan pendidikan secara menyeluruh. Apa- 
lagi, sekali lagi, sudah mulai muncul gelombang Revolusi Industri 5.0. 


Wuwung dan Tampa dalam artikelnya menyebut bahwa kata kun- 
ci memasuki era Revolusi Industri 4.0 adalah dunia pendidikan harus 
mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten sehingga mam- 
pu untuk menghadapi berbagai perubahaan zaman. Guru Pendidikan 
Agama Kristen ditantang untuk meningkatkan kompetensi dan kiner- 
janya sehingga mampu untuk merangsang kecakapan abad 21 siswanya 
dalam proses pembelajaran berbasis pemecahan masalah dalam kehidu- 
pan nyata. Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki tugas uta- 
ma dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi siswa dengan penuh tanggung jawab dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelaja- 
ran. Karena itu guru harus mampu menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran itu. Guru yang kompeten dalam teknologi informasi dan 
komunikasi dapat meningkatkan kompetensinya dengan memanfaat- 
kan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sumber belajar. Kom- 
petensi guru PAK dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
memberikan dampak pada upaya pengembangan keprofesian secara 
berkelanjutan mereka. 


Guryan menyebut bahwa dalam konteks human capital antara pen- 
didikan dan teknologi seakan adu balap””. Pelekatan pendidikan pada 
teknologi, berarti harus ada kesediaan untuk selalu merubah dasar-dasar 
pendidikan sebagaimana pesatnya perubahan teknologi“5, Teknologi, 
tulis Winegar and Kritt, penting di dalam pendidikan dan kehidupan 
manusia kapanpun dan dalam bidang kehidupan apapun, untuk mem- 
bantu manusia membayangkan berbagai alternatif penyampaian materi 
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pelajaran, penjelasan lengkap dengan berbagai pemecahan masalah". 
Aplikasi teknologi pembelajaran dirancang sejak awal tidak dengan 
asumsi yang akurat tentang the nature of human learning. Kerapkali 
terjadi adalah gaya manusia belajar siswa — yang notabebe manusia — 
cenderung ”dipaksa” mengikuti gaya dan sifat alami teknologi. Sebagai 
manusia, sejak awal teori-teori belajar dan gaya belajar manusia juga 
dirancang sebagai hasil dari eksperimen dengan pengaruh teknologi 
yang padat. Oleh karena itu, maka rancangan teknologi pembelajaran 
di dalam pendidikan selama ini dibangun dari sudut pandang teknologi 
(a technical point of view) bukan sudut pandang manusianya. Teknolo- 
gi pembelajaran yang dibangun menempatkan manusia dalam proses 
pemanusiaan dirinya justru diletakkan sebagai kebutuhan sekunder, 
apalagi menempatkan manusia di dalam lingkungan sosial-budayanya. 
Biarkan manusia belajar sesuai dengan gayanya sendiri, disesuaikan 
dengan kebutuhuan dirinya sendiri, kebutuhan lingkungan sekitarnya, 
dan orientasi hidup masa depannya. Biarkan informasi dan materi di 
dalam pembelajaran, diolah oleh daya kognisi anak didik kita di dalam 
proses mentalnya sebagai pelajaran hidupnya”. 


Dalam perspektif humanistik, lingkungan yang kita ciptakan di da- 
lam dunia pendidikan haruslah sesuai dengan apa yang dirasakan, bau, 
kecap, dengar, dipikir dan lihat oleh peserta didik2?. Teknologi yang 
dimanfaatkan oleh pendidikan, menjadi terbuka peluang kemungkinan 
untuk melejitkan seluruh potensi peserta didik sebagai manusia selama 
dalam proses pembelajaran?2. Pada giliran selanjutnya, pendidikan har- 
us disesuaikan dengan perkembangan psikologis dan fisiologis mereka. 
Jika pada fase pendidikan usia dini lingkungan pendidikan diproteksi 
sedemikian rupa, pada perkembangan psikologis mereka, lingkungan 
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pendidikan harus memberi kesempatan pada mereka untuk mandiri, 
menjadi dirinya sendiri, dan menghadapi masalah hidup mereka sendiri. 
Penggunaan teknologi di dunia pendidikan pada gelombang ketiga atau 
— katakanlah Revolusi Industri 3.0 — masih berjarak antara dunia pen- 
didikan dan lingkungan kerja di luar pendidikan?!. Ketegangan karena 
terdapat “jarak” antara apa yang dipelajari di lembaga pendidikan de- 
ngan kebutuhan peserta didik di lingkungan sosial-budaya-ekonominya 
yang mengemuka pada 1980an?2 dapat ditambal pada Revolusi Indus- 
tri 5.0 ini. Dalam konteks human capital, pendidikan harus link dan 
macth dengan pertumbuhan ekonomi. Unsur capital penting di dalam 
revolusi industri kali ini, namun hanya bersifat substitutif demi pertum- 
buhan ekonomi?2. Ja bukan esensial di dalamnya. Di dalam revolusi 
digital yang menjadi pembawaan Revolusi Industri 4.0 pun masih harus 
mempertimbangkan apa yang disebut Selwyn dengan konteks kebutu- 
han realisme sosialnya?. 


Jika belajar dari Rusia era Uni Soviet, sistem pendidikan di negara 
itu dirancang untuk melahirkan kader bangsa dengan tiga ciri pent- 
ing: bertanggung jawab, memikul wewenang dan berani??, sementara 
sistem pendidikan di Indonesia adalah dalam usaha menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ket- 
akwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa??5. Pendidikan di Indonesia setelah 
merdeka terus menerus melakukan reformasi, memperbaiki praktik 
pendidikan masa sebelum merdeka yang berorientasi pada agama dan 
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adat dan masa pendudukan Jepang”. Pada 1956 Indonesia mulai me- 
lakukan reformasi pendidikan, meskipun masih mengalami disfungsi 
sosial yang runtuh di bawah pemerintah kolonial Belanda??. Rendah- 
nya pendapatan perkapita, masih berada pada level “agrarian state”, 
Presiden Soekarno melakukan reformasi pendidikan dengan menyebut 
“sekolah pembangunan”??, Banyak lembaga pendidikan bermunculan. 
Pendidikan Taman Siswa, misalnya, mengambil tema gerakan “kebang- 
kitan” nasional bangsa dengan latar budaya Jawa?”, Setengah abad 
kemudian, capaian pendidikan di Indonesia modern sudah membang- 
gakan. Arah dan orientasi sistem pendidikan Indonesia pada era modern 
dirubah sesuai dengan UU di atas. Sejak 5 tahun lalu negara ini telah 
menyiapkan hal itu. Menghadapi abad 21, sejak 2013 telah dicanang- 
kan dengan merevisi kurikulum 2006. Kurikulum 2013 dirancang 


Meskipun kurikulum 2013, pendidikan agama menjadi sub di da- 
lam sub sistem pendidikan di Indonesia. Di dalam skema seperti ini, 
sistem pendidikan Indonesia memberi peluang pendidikan agama dibe- 
rikan kepada semua siswa di sekolah di bawah koordinasi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, di samping membuka sekolah keagamaan 
di bawah Kementerian Agama. Terbuka peluang, bahkan harus, pendi- 
dikan agama dan pada satuan dan atau program pendidikan keagamaan 
terus menerus merujuk kepada teks kitab suci masing-masing agama. 
Dalam konteks ini, artikel Heldi Rogahang dan Wolter Weol yang ber- 
judul “Landasan Biblika, Pembelajaran Abad 21 dan HOTS” harus 
didudukkan. Dalam konteks ini juga, terjawab sudah pertanyaan hipo- 
tetis apakah posisi agama di dalam negara sebagai bentuk akomodasi, 
bukan hasil pemberontakan, karena itu, diksi umat dan rakyat sesung- 
guhnya merujuk pada subjek yang sama dengan sekat yang berbeda, 
sehingga sebagai konotasi agama agama sementara dalam koridor ne- 
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gara”, Paradigma pendidikan agama dan keagamaan kepada umat ada- 
lah bagaimana menghadirkan pesan-pesan di dalam kitab suci ke dalam 
kehidupan sosial dan dunia kerja??, Ia hadir bersamaan dengan lahirnya 
agama dan kemudian dikembangkan melalui mekanisme kaji ulang na- 
mun tujuannya tetap untuk menjaga dimensi spiritualitas dan ortodoksi 
agama”? Meskipun benihnya dapat ditemukan selama berabad-abad, 
pendidikan keagamaan sebagai sebuah sistem disebut Winship meru- 
pakan fenomena yang baru muncul pada abad 20'4. Guna mencapai 
visi dan misinya, di antara satuan dan program pendidikan agama dan 
keagamaan di Indonesia umumnya dikoordinasi oleh organisasi-organ- 
isasi sosial keagamaan”, Di dalam pendidikan agama itu terdapat rep- 
resentasi komponen “agama” dan “budaya” di dalamnya”. karena itu, 
sebagai bagian dari layanan keagamaan, salah satu mandat pendidikan 
agama dan keagamaan adalah menjaga harmoni dan kedamaian antar 
umat beragama?”. 


Di dalam pendidikan agama dan keagamaan, tidak bisa menghindar 
dari kebijakan pembelajaran abad 21 dan HOTS (higher order thinking 
skills). Dari telaah komparasi pendidikan, pembejaran abad 21 disebut 
Broadfoot merupakan respon dunia terhadap dahsyatnya perubahan za- 
man yang menimpa masyarakat kita di seluruh penjuru dunia??, Sebe- 
lum diskusi lebih lanjut, penting untuk mendudukkan diskursus antara 
lain pada istilah teaching (mengajar, pengajaran) dan instruction (pem- 
belajaran) di mana pada dua kegiatan ini terlibat interaksi antara guru 
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dan murid. Sementara learning (belajar, mempelajari, pemelajaran) dan 
lesson (pelajaran) tidak selalu ada guru dan murid yang berinteraksi. Di 
dalam ranah agama dan keagamaan ditambah lagi dengan istilah educa- 
tion (pendidikan). Khusus pada istilah-istilah seperti teaching, instruc- 
tion, learning, dan education, melalui kurikulum 2013, kompetensi 
yang hendak dicapai di dalam pembelajaran abad 21 terdiri dari 4 C: 
(1) communication, (2) collaboration, (3) critical thinking and problem 
solving dan (4) creative and innovative. Sebagai perbandingan, World 
Economic Forum menyebut terdapat 5 daftar keterampilan sangat pen- 
ting yang diperlukan dalam pekerjaan di masa 2019-2022: active learn- 
ing (5890), speaking (520), critical thinking (4990), reading comprehen- 
sion (4790), dan monitoring (286) sebagai bahan refleksi diri. Lalu apa 
parameter untuk mengukur kompetensi peserta didiknya? Menggunakan 
ukuran taksonomi Bloom — yang telah direvisi Krathwoll dan Ander- 
son” peserta didik di Indonesia bukan lagi mengarah pada LOTS (Low- 
er Order Thinking Skills), seperti C1 (mengetahui) dan C2 (memahami), 
juga pada MOTS (Middle Order Thinking Skills) seperti C3 (menerap- 
kan, mempraktekkan) dan C4 (menganalisis), tetapi justru sampai pada 
HOTS (Higher Order Thinking Skills) seperti C5 (mengevaluasi) dan C6 
(mengkreasi, menciptakan)“, HOTS kemudian dijadikan frameworks 
penilaian hasil belajar di kelas-kelas#2. Akibatnya, bahan dan proses 
pengajaran, pembelajaran dan belajar-mengajar mengarah pada kompe- 
tensi, yang jika dievaluasi dengan akan mencapai kompetensi HOTS di 
atas. Lebih dari pada itu, Bloom juga relevan dengan generasi mileni- 
al, Khusus di Indonesia, arsitektur pendidikan yang dirancang bangun 
adalah isu keterampilan abad 21, HOTS diramu sedemikian juga dengan 
PPK (pengembangan Pendidikan karakter) dan literasi. 


Sebagai sistem yang hadir di dunia modern, kehadiran media di 
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dalam dunia pendidikan dan pembelajaran dilukiskan Gabeel sebagai 
hubungan cinta dan benci?4. Disebut cinta karena media merupakan 
instrumen untuk mempermudah penyampaian pesan dan materi pem- 
belajaran kapan dan di manapun berada, sementara media dibenci ka- 
rena mahal dan tidak mudah disesuaikan dengan kebutuhan di mana 
lokasi pembelajaran dilangsungkan. Di dalam isu media dan teknologi 
pembelajaran, metodologi pembelajaran kemudian memegang peranan 
penting. Yang dimaksud dengan metodologi di sini adalah bagaimana 
merancang lingkungan belajar mengajar secara terprogram?", Ia meru- 
pakan serangkaian sistem pembelajaran yang meliputi disain pembela- 
jaran“, teori belajar”, model pembelajaran'8, pendekatan pembela- 
jaran”?, metode dan teknik pembelajaran, dan hubungan antara disain 
pembelajaran dengan teknologi pembelajaran?, Perkembangan zaman 
selalu berdampak langsung pada pendidikan, maka perubahan pendi- 
dikan dapat dimaknai sebagai adaptasi dan sekaligus respons terhadap 
perubahan tersebut?'!, Dengan demikian, sudah barang tentu, semua 
rancangan di dalam sistem pembelajaran juga berubah. Artikel Deflita 
R.N. Lumi yang berjudul “Metodologi dan Media Pembelajaran Pen- 
didikan Agama Kristen di Era Milenial” itu memberi respon terhadap 
dinamika perkembangan zaman tersebut. 


Sementara itu, di dalam jalur pendidikan informal, isu yang mena- 
rik adalah penanaman nilai-nilai budaya dengan sistem kepengasuh- 
an yang terukur. Telah kaya studi tentang pengaruh variabel parenting 
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style dan pengaruhnya terhadap tumbuh kembang anak. Terutama sekali 
karena telah banyak riset yang membuktikan bahwa gaya kepengasuh- 
an orang tua berpengaruh langsung”? maupun menjadi variabel mode- 
rator?58 terhadap prestasi akademik anak-anak mereka. Bahkan banyak 
studi tentang pola asuh diagonal: posisi fatherhood terhadap tumbuh 
kembang anak perempuan mereka, sebaliknya posisi matherhood terha- 
dap tumbuh kembang anak lelaki mereka. Variabel kebapakan ayah (fa- 
therhood) menjadi faktor reduksi terhadap perilaku kekanak-kanakan 
(childish) anak perempuan mereka?4, Demikian faktor keibuan (mot- 
herhood) dapat menumbuhkan kelembutan, sensitivitas dan tanggung 
jawab pada anak laki-laki mereka. Meskipun dalam konteks sosial poli- 
tik, Donath menyebut konsep motherhood disesalkan karena berbau 
dan bias jender”, namun motherhood memiliki korelasi terhadap jalur 
karir putera-puteri mereka?" dan berpengaruh terhadap tumbuh kem- 
bang spiritual anak?”. 


Ilmu pengetahuan semakin hari semakin memberikan penjelasan 
yang memadai terhadap isu-isu di atas. Karena itu, inilah isu strategis 
penting lain, pada saat Febri Kurnia Manoppo menghadirkan artikel 
“Pola Mendidik Anak Usia Dini Orang Tua Milenial”. Pada abad ke-21 
ini menjadi mendesak untuk merekonstruksi kerangka konsep mother- 
hood dan bagaimana efeknya terhadap kepengasuhan anak?8, Artikel 
ini ditulis didasarkan pada bahwa telah terjadi perubahan gaya hidup 
yang terjadi dari generasi X ke generasi Y (milenial) memberi penga- 
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ruh terhadap pola mendidik anak. Pola mendidik anak usia dini versi 
orang tua milenial disebut artikel ini sangat penting untuk dipahami 
dan pelajari agar setiap orang tua mampu mendidik anak dengan baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data-data kualitatif yang dikumpulkan 
disimpulkan bahwa orang tua perlu menerapkan pola mendidik anak 
versi orang tua milenial dengan menggunakan tipe-tipe pola asuh yang 
relevan atau sesuai dengan kehidupan anak. Orang tua dapat menerap- 
kan pola asuh yang efektif jika orang tua mengetahui apa yang harus 
dibuat untuk mendidik anak usia dini. Sebagaimana sudah pada nature 
anak usia dini, maka unsur proteksi masih tinggi. Orang tua dewasa 
ini diharapkan mampu melindungi anak-anak dari ancaman era digital, 
namun tidak sampai menghalangi potensi manfaat yang ditawarkan in- 
formasi digital. 


Dyck, Carey and Carey merancang disain pembelajaran??. Di da- 
lamnya membahas tentang strategi sebagai bagian dari pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Mengajarkan pendidikan agama 
pada generasi milenial memerlukan strategi khusus yang kaya. Strategi 
indoktrinasi tidak lagi menjadi pilihan yang baik, akan selalu meng- 
hasilkan pikiran yang beku, kaku dan keras. Salah satu strategi yang 
dikenal luas untuk mengasilkan anak didik dengan iman yang persisten, 
pikiran luas, dan perilaku yang konsisten adalah strategi multikultural. 
Prell berhasil menerapkan strategi ini di dalam kelas agama Yahudi ke- 
turunan Afrika di Amerika Serikat? Strategi interkultural juga dapat 
dicoba sebagai alternatif dalam program pendidikan, terutama guna 
merangsang peran serta masyarakat, volunteris, bersifat self-help, dan 
tergantung pada swadaya masyarakat, seperti yang dicoba di Mexico!. 


Untuk kasus-kasus tertentu, misalnya, menanamkan ideologi, me- 
ngumpulkan data-data dalam proses belajar mengajar, terapi untuk me- 
ngurangi ketergantungan alkohol, dapat menggunakan apa yang disebut 
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Wales sebagai guided design strategy”?. Namun, apapun strategi pem- 


belajaran yang digunakan, Wolfie mengingatkan hendaknya memper- 
hatikan hal-hal sebagai berikut. Pertama, memperhatikan pembelajaran 
dan konseling sekaligus, karena di setiap pembelajaran selalu ada kebu- 
tuhan khusus untuk mengatasi kesulitan peserta didik untuk memahami 
materi pelajaran. Kedua, harus memungkinkan untuk melakukan im- 
provisasi di dalam kelas dan melakukan improvement pada perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar. Ketiga, mengembangkan pikiran kritis 
dan analitis di kelas yang akan merangsang nalar siswa?'. 


Sudah pada karekter dasarnya di dalam ranah teknologi pembela- 
jaran, dibahas tentang media pembelajaran. Ia hadir dimaksudkan untuk 
memberi sumbangan terhadap perkembangan dan kemajuan pendidikan 
di manapun berada?" Artikel yang Rolina A.E. Kaunang, ”Strategi PAK 
Generasi Milenial dan Penggunaan Media Sosial di Manado” menjadi 
penting dengan mempertimbangkan Takyi dan Addai, pada masyarakat 
yang afiliasi keagamaan, proses pernikahan didasarkan pada agama, dan 
preferensi pendidikan yang mereka pilih harus didekati dengan cara khu- 
sus?$5, Misalnya, menggunakan strategi interelatinsip. Apalagi berapa di 
lembaga pendidikan keagamaan pula. Yang harus diwaspadai adalah, 
dan ini telah disinggung sebelumnya, bahwa di antara hal yang mem- 
prihatinkan seiring dengan meningkatnya media sosial adalah fenomena 
hoax. Berbagai informasi meyakinkan namun palsu kerap beredar me- 
luas. Di antara hoax yang ada, Cerase and Santoro melihat adanya hoax 
rasial yang kemudian memicu diskusi para ahli dan pemerhati media du- 
nia. Apa yang disebut hoax rasial kerap menumpang pada isu-isu negatif 
lain, seperti konflik antar agama, politik, batas antar negara, perebutan 
sumber daya alam, kontestasi sumber ekonomi, dl1266, 
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Dalam konteks pendidikan, gagasan pendidikan liberal disebut 
Partington memiliki landasan teoritis konseptual yang sangat kokoh 
dalam rangka memberi kesempatan kepada siswa untuk berkembang. 
Educational contestability yang dihadirkan gagasan pendidikan liberal 
juga menguntungkan bagi guru jika hendak mengasah kompetensi kete- 
rampilan mengajar mereka. Dengan murid dibiarkan bergerak dengan 
idenya sendiri, tanpa dibatasi, maka guru akan tertantang untuk meru- 
muskan strategi sendiri yang luwes, dinamis dan membentangkan?”, 
Guru dan siswa akan saling menyesuaikan diri di dalam suasana belajar 
mengajar di kelas secara alamiah dan mengalir begitu saja. Kasus tidak 
bisa dipaksakan hadir secara bersamaan pada setiap orang, dan masalah 
setiap orang akan berbeda. Karena itu, pembelajaran di dalam kelas ber- 
basis masalah (problem-based) atau inguiry-discovery learning pun tidak 
bisa dipaksanakan sama pada setiap orang dan pada waktu yang sama. 


Pendidikan agama dan keagamaan disebut Ehlers dan Lee selalu 
menjadi isu krusial di dalam pendidikan, sebagaimana isu moral, kebe- 
basan, kesamaan peluang memperoleh dan pemerataan pendidikan, dan 
juga arah disain dan orientasi pendidikan?88, Arah pendidikan, demikian, 
berlawanan dengan hoax. Fradel menulis, meskipun hoax baru populer 
dan telah tersebar luas pada abad ke-19, namun sesungguhnya unsur- 
unsur bentuk hoax dapat ditelusuri ke asal-usul teori retorika. Teru- 
tama di dalam strategi probabilitas untuk membangun kemungkinan 
lain yang berlawanan dengan apa yang dikembangkan oleh para orator 
dan kaum sofis awal. Fradel kemudian manulis artikel yang dimulai 
dengan mendefinisikan fitur hiax sebagai peristiwa tekstual. Kemudian 
menjelaskan bagaimana hoax menggunakan teknik retoris tradisional 
berbasis teori probabilitas. Meskipun dirancang canggih, tetapi tidak 
mungkin hoax dapat mengangkut atau mengubah pemirsa yang kritis 
dan kredibel untuk menerima hoax, kemudian ragu dan tidak percaya 
pada kebenarannya sendiri. Artikel yang ditulis Fradel juga menunjuk- 
kan bagaimana penguasaan teknis dasar dari salah genre retorika untuk 
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sampai pada konvensi, sambil lalu berisi konten yang mengejek target 
mereka sekaligus menghibur mereka. Oleh karena itu, Fradel menyebut, 
hoax adalah parennial pleasure, hiburan abadi?8, Jika hoax menyeruak 
di dalam perdebatan sengit antara kaum sofis dan kaum filosof diang- 
gap wajar, jangan lupa, hoax juga pernah muncul di dunia ilmiah. Hoax 
terbesar adalah skandal pemberitaan media terhadap apa yang disebut 
Vida? dan Fernie”! dengan "the Great Moon Hoax” pada 1835. Pada 
saat itu media radio dan surat kabar rame-rame dalam skala besar dan 
massif memberitakan akan terjadinya gerhana bulan purnama terbesar. 
Namun hingga tepat pada waktu yang ditentukan, ternyata baru disadari 
bahwa prediksinya itu terbukti salah. Hoax ini bukan satu-satunya. Satu 
abad sebelumnya, hoax juga melanda pemberitaan tentang balon udara 
pertama pada 9 Januari 1793 di Philadelphia, Amerika Serikat??, dike- 
mudian hari terbukti bahwa itu bukan balon udara pertama. Hoax ke- 
mudian melanda berbagai bidang, dinamika politik, terorisme, alasan 
tindakan invasi, kebijakan publik, dll. Hoax kerapkali dirancang de- 
ngan canggih, meskipun, sejarah kemudian kemudian membuka tabir 
kepalsuannya. 


Artikel yang disajikan Yanice Janis dan Merensiana Hale dengan 
tema "PAK Generasi Milenial dalam menghadapi HOAX: Kajian Pe- 
mikiran Paulo Freire” relevan karena dua hal. Pertama, hoax akan se- 
lalu muncul di mana saja, termasuk di dunia pendidikan. Kedua, hoax 
akan menimpa siapa saja, segala usia di mana saja, dan kapan saja. Oleh 
karena dua alasan tersebut, bagaimana PAK dirancang untuk menanam- 
kan pada masing-masing peserta didik agar tetap berotientasi pada ke- 
benaran tidak lagi bisa dilakukan secara indoktrinasi. Oleh karena itu, 
pikiran bebas Paulo Freire menjadi relevan di sini. Disebabkan karena, 
para pembuat hiax dan berita palsu itu, menurut Cook and Leslie Ann 
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Dobson, secara psikologis mengidap berbagai ganguan klinis, seperti 
resah, gelisah, tertekan, merasa sendiri, merasa terancam, delusional, 
dll., mirip dengan gangguan psikologis pada mereka-mereka yang se- 
lalu mengeluh”? Gejala-gejala psikologis demikian itu lahir dari sua- 
sana batin yang tertekan, misalnya, karena target atau terkekang karena 
dibelenggu oleh sistem nilai tertentu. Sementara Freire menganjurkan 
liberation paedagogy, pendidikan yang membebaskan”. Sebagai se- 
orang penganut Kristen dan Marxis sekaligus — di mana kerap kedua 
nilai itu bertolak belakang — metode Freire sukses mengentaskan masa- 
lah buta huruf pada masyarakat agraris di pedesaan Brasil. Selama 14 
tahun dia mengidentifikasi problem buta huruf, dan mulai mengguna- 
kan huruf demi huruf dan kata demi kata untuk dihafal dan dicerna 
kemudian digunakan untuk pelan-pelan untuk memahami dunia sekeli- 
lingnya”3. Filsafat moral di dalam gerakan literasi Freire adalah ilmu 
pengetahuan dibangun dengan dialog sekaligus melakukan humanisa- 
si terhadap mereka yang menjadi subjek belajar. Dengan membangun 
pendekatan dialektikal, dimensi praksis pengetahuan dapat bertemu 
dengan cita-cita dan harapan ideal subjek belajar. Komitmen men- 
dalam subjek pembelajar akan terbangun jika apa yang dipelajarinya 
bersentuhan langsung dengan harapan dan cita-citanya. Pendidikan 
bersifat menemani dan mengawal subjek pembelajar untuk menimba 
ilmu pengetahuan yang membebaskan, terutama bagi mereka yang 
tertindas dan tidak beruntung”5. Kepada mereka, Freire merancang 
pendidikan dan pembelajaran membangun harapan?”, membangkitkan 
mimpi-mimpi. Dengan paedagody of the oppressed, Freire hendak me- 
nyadarkan mereka yang tertindas itu bahwa bermimpi adalah berarti 
langkah pertama untuk membebaskan mereka dari penindasan. Mim- 
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pi adalah hal sederhana namun hal yang menyedihkan adalah mereka 
yang tertindas itu sudah tidak lagi memilikinya. Orang yang tertindas 
secara ekonomi, melek huruf rendah, miskin dan tinggal di daerah teri- 
solasi, bermimpi saja tidak berani. Mimpi adalah barang mahal, barang 
mewah. Melalui ramuan ajaran Kristen-Marxis, Freire berhasil membe- 
baskan mereka. Untuk menjadi melek, pintar dan berhasil, tidak mesti 
harus pergi sekolah. Oleh karena itu, Freire dianggap sebagai pemi- 
kir pelopor anarkhis dengan deschooling system. Mengambil pelajaran 
dari upaya Freire (lesson learn), apa yang bisa dilakukan oleh lembaga 
pendidikan adalah hendaknya jangan menggunakan program dan sa- 
tuan pendidikan sebagai alasan untuk menindas subjek pembelajar?', 
mengkerdilkan jiwanya, memenjarakan kebebasannya, mengamputasi 
mimpi-mimpinya, dan memendekkan cita-citanya, demi dan atas nama 
kepentingan agama sekalipun. Diakhir kata, Freire telah bisa mengga- 
bungkan ajaran literasi Kristen dalam hal pentingnya menggunakan 
kata-kata sebagai jendela untuk memahami dunia, dari ajaran Marxis 
dia ambil pada unsur-unsur semangatnya yang membebaskan manu- 
sia. Dibandingkan dengan tokoh humanisme John Dewey, posisi Friere 
berbeda karena perbedaan lingkungan sosial. Namun gagasa keduanya 
relevan dengan masyarakat di dunia ketiga: literasi rendah, miskin, pen- 
dapatan tidak berimbang, membuka peluang penindasan, dan kemudian 
masuk dalam jeratan kemiskinan”?. Kemampuan Freire mengentaskan 
4 juta orang buta huruf pada masyarakat agraris di pedesaan Brazil pada 
1960menggoncang dunia, kemudian memberi inspirasi dunia dalam hal 
pemberantasan buta huruf?0, Gerakan literasi di Indonesia, antara lain, 
diilhami oleh semangat Freire dengan modifikasi sana sini. 


Di Indonesia, gerakan literasi yang dilancarkan secara sinergir 
dengan Kurikulum 2013, pembelajaran abad 21, HOTS, dan PPK un- 
tuk mengentaskan subjek belajar. Melalui gerakan literasi diharapkan 
subjek belajar memiliki literasi di bidang baca tulis, numerasi, sains, 
finansial, digital, dan budaya dan kerwargaan. Berbagai jenis literasi di 
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atas menjadi modal penting bagi setiap anak bangsa untuk mengenali 
kata perkata isi dan nuansa bangsanya. Dalam nation state, posisi war- 
ganegara adalah sama. Tidak ada dikotomi mayoritas-minoritas di da- 
lamnya. Konsitusi menjamin tentang adanya kewarganegaraan yang se- 
tara tanpa ada pembedaan (differentiated citizenship). Minoritas dalam 
pengertian mereka yang tidak secara penuh memiliki hak yang sama 
sebagai warganegara dilindungi hak-haknya. Islam — dan juga agama 
lain — dapat diambil nilai-nilai normatifnya sebagai basis paradigmatik 
untuk membela dan menemani mereka:'!. 


Di negara multikultur seperti Indonesia, tantangan terbesarnya ada- 
lah separatisme yang dulu sempat bergejolak di Aceh dan hingga kini 
di Papua sementara tantangan lain adalah munculnya konflik suku, aga- 
ma dan etnis? Jalan demokrasi yang dipilih, pasca jatuhnya Presiden 
Soeharto pada 1998 disebut Huat masih terus menerus mencari ben- 
tuk ideal?8?, Namun demikian, setelah peristiwa Piagam Jakarta yang 
menghebohkan itu?8', bangsa Indonesia sepakat memilih Pancasila se- 
bagai dasar dan falsafah yang mengikat bangsa Indonesia dalam prinsip 
berfikir dan ideologi?". Melalui pancasila, kontestasi agama dan ide- 
ologi di Indonesia disudahi, terutama dalam kompetisi untuk merebut 
kekuasaan politik. Bung Karno pada suatu ketika, berpidato melalui 
radio pada periode 1945-1946 menekankan hal itu. Bulan-bulan peru- 
musan Pancasila itu disebut sebagai ”lima bulan yang mengguncang 
dunia”, karena bersamaan dengan lahirnya Pancasila itu, diproklamir- 
kan kemerdekaan Indonesia sekaligus sebagai awal pendirian Indonesia 
sebagai negara-bangsa:". 
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Agama dan budaya diakomodasi di dalam negara kesatuan re- 
publik Indonesia (NKRI), juga UUD 1945. Syafruddin Prawiranegara 
menyebut bahwa Pancasila merupakan dasar negara yang telah terjahit 
di dalam falsafah bangsa sedemikian rupa?'”. Budaya bangsa Indone- 
sia yang majemuk, seakan telah terhubung-rekatkan, begitu Pancasila 
diletakkan secara resmi sebagai dasar negara'8. Oleh karena itu, saat 
Karya Nusa Riung mengangkat tema, "Pancasila Dalam Ruang Publik: 
Konstelasi Agama dan Politik di Indonesia Pasca-Reformasi” seperti 
hendak menegaskan selebrasi Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai 
luhur bangsa Indonesia. Sebagai puncak kristalisasi nilai-nilai agama 
dan budaya dalam wadah negara-bangsa, bagi bangsa Indonesia, Pan- 
casila disebut Weatherbee sebagai ideologi yang final namun tetap ter- 
buka untuk terus diinterpretasikan di ruang publik demi terus mene- 
gakkan kaidah hidup berbangsa dan bernegara?” di samping terus 
membangun kaidah kepatutan publik yang segar dan bergizi tinggi. In- 
terpretasi Pancasila, adalah interpretasi terhadap agama dan budayanya 
sendiri. Mengambil tradisi sejarah di dalam Islam, Pancasila itu seperti 
Piagam Madinah, sebuah tradisi Islam klasik di era proto-state di Ma- 
dinah?0. Interpretasi Piagam Madinah di era Indonesia modern, ditun- 
jukkan oleh keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar 
pada 2015 yang menyebut bahwa negara berdasarkan Pancasila sebagai 
dar al-“ahd-i wa al-syahadah (negara konsensus dan persaksian). Itu 
artinya Pancasila sebagai dasar negara yang final dan mengikat bagi 
setiap warga negara. Para ulama NU merumuskan di dalam figh al-si- 
yasah (fikih politik) untuk mempertahankan NKRI dan Pancasila. Syair 
dalam mars lagu ya lal wathan atau subbanul wathan yang diciptakan 
oleh K. H. Abdul Wahab Chasbullah pada 1934, misalnya, dengan jelas 
menyebut bahwa tanah air itu pusaka hati, cinta tanah air itu berada di 
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dalam iman. Indonesia adalah negeri yang diakui, Indonesia merupakan 
panji martabat. Sebagai tanah air, Indonesia jangan merasa dihalangi, 
teruslah bangkit sebagai bangsa. Siapa yang mencoba mengancam In- 
donesia sebagai tanah air dan bangsa, akan hancur binasa di bawah duli 
kehormatannya. Antara lain, melalui syair lagu di atas, kita melihat 
sebegitu menyatunya agama, semangat keagamaan dengan semangat 
kebangsaan dan kebudayaan. Oleh karena itu, tradisi keagamaan yang 
lahir dari pemikiran moderat NU, Muhammadiyah, Persis, dll., itu sa- 
ngat menonjol dalam mengawal berbagai perubahan-perubahan radikal 
di Asia Tenggara?”!. Pemikiran agama yang moderat ini sebagai tan- 
dem sekaligus paku penguat bagi perubahan dinamis dan kerap radikal, 
termasuk oleh potensi radikalisme dan terorisme yang kerap muncul- 
tenggelam di wilayah ini. 

Hassan menyebut bahwa antara agama, masyarakat dengan ne- 
gara di Indonesia sebagai faithlines — searah, seiring dan sejalan. Jika 
dibandingkan, suasana keagamaan di dalam bermasyarakat dan berneg- 
ara, sama dengan posisi agama, masyarakat dan negara di Pakistan?” 
Jarak relasi antara gereja dengan negara di dalam tradisi agama Kris- 
ten, menurut Tamney, sama dengan jarak intimasi antara masjid den- 
gan negara di dalam ajaran Islam??', Di Indonesia, tidak hanya Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, tetapi juga Konghucu yang diakomo- 
dasi oleh dan menjalin relasi harmonis dengan negara. Bahkan setelah 
7 November 2017 Mahkamah Konstitusi memutuskan bahwa agama 
lokal juga diakui dan diakomodasi oleh negara?4. Antar agama saling 
mencipta ortodoksinya sendiri meskipun secara tak terhindarkan aga- 
ma itu berada di dalam citra dan image pengaruh agama lain?” Antara 
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tokoh agama-agama memiliki tendensi-tendensi kuasa, namun agama 
dan budaya terjalin relasi yang harmonis”5, Melanjutkan perbandingan 
Indonesia-Pakistan, jika di Pakitan terdapat Punjab (berasal dari kata 
Panj — artinya “lima” dan Ab yang berarti “sungai”, berasal dari bahasa 
Sansekerta, yang berarti lima sungai), maka dari bahasa yang sama In- 
donesia memiliki Pancasila, lima dasar. Dari masing-masing lima sila 
yang menjadi dasar bangsa Indonesia itu mengalir nilai-nilai penuh 
kebajikan yang akan menyatukan, memberi kedudukan yang sama, 
menghargai sesama dan sekaligus menentramkan seluruh anak bangsa 
Indonesia. Namun demikian, jika ada salah satu kelompok mendesak- 
kan keinginannya tidak senafas dengan Pancasila dan selaras dengan 
koridor demokrasi, kemudian memicu konflik di Indonesia, akan se- 
lalu disebut sebagai tanda kembalinya konservatisme”?”. 


Bangsa Indonesia telah menetapkan Pancasila sebagai dasar dan 
falsafah. Ia bukan hanya untuk dihafal, dijadikan bahan utama penata- 
ran, dijadikan materi lomba cerdas cermat, dan disosialisasikan melalui 
4 pilar kebangsaan, dll., tetapi negara dan pemerintah harus memberi 
contoh terlebih dahulu. Pancasila merupakan ide penuntun bagi bangsa 
Indonesia di seluruh bidang kehidupan, bukan ditempatkan sebagai 
pengatur bagaimana warganegara Indonesia bersikap, berfikir dan 
berperilaku??8. Pancasila diseksamai di dalam disain diskursif, bukan 
indoktrinasi'”, Di saat bangsa Indonesia memilih demokrasi, dilema 
yang kerap mungemuka adalah muncul menguatnya politik identitas 
berdasarkan keagamaan, kesukuan, dan kedaerahan, di mana Pancasila 
dapat dihadirkan sebagai sebagai pemandu dan pemersatu untuk hi- 
dup damai di dalam kebersamaan”“. Pancasila sebagai pemandu dalam 
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mencapai cita-cita keadilan sosial", membangun ekonomi Pancasila, 
dengan mengembangkan pasar tanpa lupa menyuntikkan moral”, 
pembinaan dan pendidikan”?, sebagai strategi budaya, dalam upaya 
membangun jati diri bangsa dan prestasi anak bangsa”, dan melaku- 
kan berkehidupan kebangsaan di ranah global”. Agar tidak salah baca, 
cara strategis yang kiranya dapat dibangun bagaimana negara dan 
pemerintah Indonesia, menurut Yudi Latif, mendudukkan Pancasila 
sebagai falsafah pembangunan (philosophische grondslag), teropong 
fundamental (weltanschaung) untuk memandang pembangunan, dan 
bintang penuntun pembangunan (leistern)6, melalui kerja-kerja arsi- 
tektural birokratis. Rezim ekonomi yang hendaknya dijadikan kiblat, 
juga kerjasama yang dibangun, mengarah kepada ekonomi Pancasila, 
bukan ekonomi liberal””. Pancasila tidak cukup dengan dibuat slogan, 
bukan parameter sebagai alat klaim, yang kemudian menjadi instrumen 
pembeda antara mereka yang melakukan klaim tanpa karya nyata dan 
mereka yang mengamalkan pancasila dalam diam namun minus reto- 
rika. Pancasila jangan direduksi semata-mata sebagai instrumen inkui- 
sisi, guna menyelidik pada ranah individu mana yang berpancasila dan 
mana yang kurang Pancasila atau bahkan anti Pancasila. Salah menem- 
patkan posisi Pancasila, negara dan bangsa ini akan terperosok kembali 
di dalam kecelakaan sejarah: melakukan kriminalisasi struktural dan 
victimisasi struktural sebagaimana pernah terjadi di era Orde Baru. 
Oleh karena itu, Schwarz - seorang kontributor Far Eastern Economic 
Review yang pernah hidup dan tinggal di Indonesia antara 1988-1992 - 
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menggambarkan kondisi ekonomi, politik dan pemerintahan Indonesia 
pada 1990-an sebagai “sebuah bangsa yang berada dalam penantian” (a 
nation in waiting)”. 


skskak 


Akan besar ketiga buku ini adalah diskursus pastoral konseling dan 
psikologi. Isu pertama adalah tema “Kesulitan Belajar Generasi 
Milenial pada Program Studi Pastoral Konseling IAKN Manado” yang 
diangkat Shanti Natalia Christie Ruata dan Novita P. Sianturi. Di dalam 
artikel ini, Shanti dan Novita melihat gejala bahwa mahasiswa belum 
mampu beradaptasi dan mempersiapkan diri menjawab kebutuhan era 
revolusi industri 4.0 saat ini. Bahkan untuk berprestasi secara akademik 
masih harus berjuang dengan sungguh-sungguh. Fenomena yang di- 
sampaikan Shanti dan Novita merupakan sebuah diagnosis. Menurut 
Okey, tugas guru dengan dokter itu mirip. Melakukan diagnosis secara 
akurat terhadap subjek sebelum menyusun langkah-langkah intervensi 
yang tepat. Mengutak-utik dan mereka-reka masalah sebelum mengam- 
bil tindakan. Sebelum masuk pada diagnosis, Okey memetakan strategi 
pembelajaran menjadi tiga: pembelajaran individual (individual-based 
instruction), pembelajaran kelompok (group-based instruction) dan 
pembelajaran klasikal (classical-based intruction). Masing-masing 
menghadirkan masalah kesulitan belajar yang berbeda. Apapun strategi 
pembelajarannya, Brennan and Dumbleton menyebut yang selalu men- 
jadi fokus diagnosis kesulitan belajar adalah siswa secara individual". 
Namun, lanjut Okey menyebut, secara umum masalah belajar itu, an- 
tara lain, kesulitan berinteraksi dengan guru dan dengan sesama murid, 
memahami salah satu mata pelajaran, minat yang kurang pada bidang 
ilmu tertentu, unggul di bidang ilmu tertentu namun lemah pada bidang 
ilmu yang lain, cepat dan lambat dalam belajar, dll. Salah satu diagno- 
sis yang ditawarkan Okey adalah "menganalisis keterampilan belajar 
dan kesuksesan belajar pada para siswa yang unggul” untuk mendapat- 
kan best practises'". 
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Diskusi kesulitan belajar dapat bertambah kompleks jika meng- 
hadapi siswa disabilities, inklusif, kidal (left-hander)??, berkebutuhan 
khusus (student with special needs)'? — baik yang cerdas" maupun 
yang tidak, pada anak dengan IO (intelligence guotient) rata-rata”, 
anak-anak korban bencana alam, konflik dan perang”'$, anak-anak yang 
lahir di kompleks pengembangan nuklir'”, orang tua migrasi”#, tidak 
bisa konsentrasi, pada siswa ADHD (attention devicit hiperactivity 
disorder), dll. Berbagai kesulitan belajar di atas dapat dikategorisasikan 
berdasarkan tingkat kesulitannya: ringan-sementara-temporer, sedang, 
dan akut?'?, Tujuannya adalah siswa tidak defisit atau surplus informasi 
yang harus mereka proses di dalam sebuah proses pembelajaran. Lalu 
siapa pihak yang diajak bicara dalam mengatasi kesulitan belajar? Pada 
semua kasus kesulitan belajar siswa, pihak sekolah akan mengajak 
bicara orang tua?2, Karena orang tua memiliki power, sekolah selalu 
bekerja side by side dengan orang tua, terutama pada kasus kesulitan 
pada siswa inklusi". Lalu, tujuannya apa? Nufiez, et.al., menyebut 
yang hendak diinginkan bersifat multiple goals perspective'?, mulai 
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dari motivasi, emosi, IO hingga dukungan orang tua dan teman sebaya. 


Sementara kasus kedua adalah isu rendahnya kehadiran dan mele- 
mahnya kelekatan terhadap iman, yang pada gilirannya memudarnya 
ketaatan terhadap ibadah. Terhadap kasus kedua ini, Yohan Brek di 
dalam artikelnya “Ibadah Generasi Milenial: Pendekatan Teologi Pasto- 
ral Konseling” dapat dianalisis melalui ilmu psikologi, pastoral dan kon- 
seling. Brek di dalam artikelnya mulai menganalisis dari segi etimologi 
dan terminologi untuk sampai pada inti masalah: melemahnya ketaatan 
beribadah gerenasi milenial. Barangkali hal ini dipengaruhi oleh asumsi 
umum bahwa generasi ini tidak fanatik dalam beragama, meskipun tidak 
dapat juga disebut telah melakukan konversi agama. Alih-alih menyele- 
saikan masalah pelik dengan realistis, para generasi milenial ini malah 
menawarkan gagasan utopis. Pada peristiwa tragedi 9/11 2001 di Ameri- 
ka Serikat, misalnya, yang tentu saja hal itu menambah pelik diaspora 
generasi milenial Muslim ke negeri-negeri Barat, mereka mengusung 
gagasan utopis di dalam diskursus ruang publik. Misalnya, mengusulkan 
adanya kebijakan pemencilan diaspora secara radikal (radical diasporic 
estragement), atau pemencilan diri (self-estragement). Usulan itu, selain 
sebagai langkah mundur, juga tidak realistis muncul di sebuah era yang 
menekankan pada kehidupan multikultur'?. 


Yang harus didorong guna melawan pikiran fanatik adalah gagas- 
an multikultur. Brek mengingatkan kita bahwa ibadah adalah peristiwa 
multikultur, lintas ras, suku, warna kulit, strata sosial-ekonomi dan ke- 
bangsaan. Brek mengurai artikelnya mulai dari kata “Ibadah” yang ber- 
asal dari kosa kata: aboda (bahasa Ibrani) atau ibadah (bahasa Arab), 
ebdu (Ibrani) dan abdun (Arab, abdi - hamba) yang secara harafiah 
berarti “bakti”, “hormat”, “penghormatan” (homage), yakni suatu “si- 
kap dan keaktivitas' yang ditujukan untuk mengakui dan menghargai 
seseorang (atau yang Ilahi). Dapat juga berarti suatu penghormatan hi- 
dup yang mencakup kesalehan (yang diatur dalam suatu tatacara), di 
mana implikasinya mewujud di dalam sikap, tingkah laku dan aktivi- 
tas kehidupan sehari-hari. Ibadah merupakan ekspresi dan sikap hidup 
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yang penuh bhakti (penyerahan diri) yang pengaruhnya nampak dalam 
tingkah laku yang benar mewujud di dalam sikap. Generasi Milenial 
atau generasi Y adalah suatu masa yang di dalamnya hadir kelompok 
orang-orang yang lahir setelah Generasi X yaitu orang-orang yang la- 
hir setelah 1980-2000an. Generasi milenial adalah generasi muda yang 
dalam kisaran usia 17- 37 di tahun ini. Generasi Milenial sering diang- 
gap sebagai generasi yang sangat berbeda dengan generasi sebelum- 
nya, apalagi dalam hal-hal yang bersentuhan langsung dengan dunia 
teknologi informasi dan komunikasi. Karena kelekatan yang tinggi 
dengan dunia maya, mereka mengalami kemerosotan dalam hal hadir 
untuk beribadah di gereja. Salah satu penyebab utamanya adalah karena 
adanya pelaksanaan ibadah yang monoton dan mengakibatkan kurang 
diminati oleh warga generasi milenial. Akibatnya mereka cenderung 
mencari suasana baru yang sesuai dengan zaman mereka. Untuk per- 
masalahan seperti ini maka gereja perlu mencari dan menemukan solusi 
sebagai upaya menjawab pergumulan ibadah gereja menghadapi warga 
generasi milenial. Pelayanan gereja melalui pendekatan teologi pastoral 
konseling kepada warga gereja dalam generasi milenial sangat dibutuh- 
kan. Dalam artikelnya, Brek menyarankan hendaknya menggunakan 
teknik yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi sebagai sa- 
rana dalam kerangka menyampaikan pesan-pesan Pastoral Konseling 
teologis yang siap diimplementasikan dalam kehidupan warga generasi 
milenial. Karena itu dalam kerangka untuk mensukseskan kerja strate- 
gis hal ini sangat dibutuhkan kerjasama semua pihak yang terkait. Yaitu 
gereja secara kelembagaan (terutama, peran pendeta dan pelayan khu- 
sus), Orang tua dan pengajar baik sekolah maupun perguruan tinggi. 


skskak 


ementara isu penting keempat yang diangkat di dalam buku ini 
Ah diskursus musik tidak sebagai gaya hidup, tetapi sebagai 
pelengkap ibadah. Musik secara umum dan musik paduan suara terten- 
tu, disebut Berry and Berry, telah lama dimanfaatkan oleh gereja sejak 
zaman sejarah?4. Davies menyebut sejak peradaban ada di bumi??. Be- 


324 James S. Berry and James A. Berry, “Church Music”, The Choral Journal, Vol. 5, No. 5 
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gitu gereja berfungsi sebagai pusat kebudayaan lingkungan masyarakat- 
nya, pada saat itulah music digereja berkembang. Budaya ibadah gereja 
membuat perkembangan musik gereja lebih pesat dari perkembangan 
lembaga pendidikan formal masyarakatnya. Ekspresi musik di gereja 
menjadi bagian terpenting dari ekspresi ibadah, terutama di dalam 
tradisi Protestan. Not dan tangga nada tertentu yang menjadi ciri khas 
tradisi musik di gereja kemudian dipatenkan. Pada pertengahan 1800 an 
bahkan telah dilengkapi silabus untuk dijadikan pegangan di dalam not, 
tangga nada, irama, pitche dan syair lagu dan bahkan diajarkan kepada 
generasi penerus”, Pada 1920an musik gereja juga berkembang pesat 
di Rusia”. Kiblat musik Rusia merujuk pada nama-nama sastrawan 
Rusia seperti Tolstoy, Dostoieffsky, Turgenev, Pushkin, and Gogol, dll., 
di mana nama-nama itu juga sangat popular di Inggris'2. 


Pada paruh kedua abad ke-19 telah digunakan syair lagu injili di 
belahan bumi bagian utara. Karena bagian dari ibadah di gereja, musik 
gereja dan musik injili yang dinyajikan di gereja dirancang dengan echo 
yang lebih rendah — secara melodi, ritmik, dan harmoni?2. Musik jenis 
ini terutama dipraktekkan di gereja-gereja denominasi Baptis. The Ox- 
ford movement menjadi faktor yang sangat menentukan bagi berkem- 
bangnya musik gereja berbahasa Inggris — yang kemudian meluas di- 
gunakan diseluruh dunia, seiring dengan diaspora penginjil Eropa ke 
seluruh dunia“, Di samping Jacobean'", salah satu tokoh komposer 
berbahasa Inggris ini, antara lain, adalah Elizabethan Composer'2. 
Tradisi sastra Inggris bertemu dengan kesusastraan Perancis yang mela- 
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hirkan warna musik gereja Inggris-Perancis yang distingtif”?. Bebera- 
pa dekade kemudian juga muncul warna musik gereja di Afrika yang 
mengesankan”. 


Pada abad ke-20 hingga 1920-1926, musik gereja mulai dipadu 
dengan paduan suara kuartet dan kuartet professional di gereja-gereja 
di Amerika Serikat. Pada saat mulai banyak studi musik gereja dibuka 
untuk mendidik pemusik gereja. Untuk menyebut di antara yang sangat 
terkenal adalah departemen musik di St. Olaf's College, Northfield, 
Minnesota, yang dipimpin Dr. F. Melius Christiansen. Dr. John Finley 
Williamson mulai mendirikan Westminster Choir College pada 1926 
disela-sela waktu melayani jemaat di Westminster Presbyterian Church, 
Dayton, Ohio. Sekolah tinggi musik itu kemudian berpindah ke Ithaca, 
New York, kemudian pindah lagi ke Princeton, New Jersey. Clarence 
Dickinson mengelola musik suci di Union Theological Seminary, New 
York City pada 1928. Pengaruh musik gereja F. Melius Christiansen dan 
Clarence Dickinson kemudian menyebar ke seluruh dunia. Lahir para 
pendidik musik yang handal di berbagai seminari level dunia. Antara 
lain, Robert Shaw, Dr. Howard Swan, Dr. Charles Hirt, Dr. Harry Robert 
Wilson, Dr. Lara Hoggard, Fred Waring, Dr. George Lynn, Dr. Elaine 
Brown, Julius Herford, dll, 


Sebagai sebuah gerakan The Oxford Movement cenderung melaku- 
kan restorasi pada musik untuk memilih aransmen musik yang cocok 
untuk ibadah, sementara di upaya para musikus Inggris fokus mendidik 
dan menghasilkan pemusik yang handal. Mereka adalah Ralph Vaughan 
Williams, Gustav Hoist, William Walton and Benjamin Britt. Semen- 
tara di Amerika Serikat dikenal tokoh-tokoh seperti Peter Lutkin, Waldo 
Pratt, F. Melius Christiansen, Horatio Parker, Winfred Douglas, T. Her- 
tius Noble, David McK. William, Clarence dan Helen Dickenson, Leo 
Sowerby, Healy Willan, John Finley Williamson, Ruth Jacobs, Donald 
Kettring, Joseph Clokey, dll. Pada 1950 musik gereja semakin kaya, mu- 
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lai digunakan pada Sekolah Minggu dan mulai dijadikan obyek riset dan 
penyelidikan ilmu pengetahuan. Faktornya adalah semakin banyaknya 
departemen musik gereja di berbagai tempat, yang kemudian memicu 
digelarnya workshop, seminar, konferens, dll. Seluruh publikasi ilmiah 
mereka diterbitkan di jurnal atau prosiding sejak dekade kedua abad 
ke-20. Gereja Baptis dan Methodis adalah dua denominasi gereja yang 
sangat berperan dalam kegiatan musik gereja sebagai bagian dari iba- 
dah dan ilmu pengetahuan sekaligus. Keduanya membentuk asosiasi 
keilmuan para ahli musik. Gereja Methodis dan Presbyterian kemudian 
menjadi sponsor utama asosiasi para pemusik gereja dan menggelar 
konferens dunia setiap tahun. Dr. John Finley Williamson, Dr. F. Me- 
lius Christiansen dan Olaf Christiansen menjadi tokoh dibalik workh- 
sop musik gereja di dunia. Masing-masing denominasi gereja yang telah 
disebut di atas menerbitkan jurnal ilmiah yang sumbangannya sangat 
berharga pada perkembangan ilmu musik gereja. Denominasi Baptis, 
misalnya, mempublikasikan The Curch Musician yang terbit bulanan, 
The Junior Musician terbit khusus memuat isu paduan suara anak-anak, 
The Journal of Music Curch yang terbit 11 edisi pada setiap tahunnya, 
denominasi Methodis menerbitkan secara bulanan Music Ministry, ju- 
rnal The Musical Times yang terbit sejak 1932, dll8, Choral Journal 
yang terbit pada sekitar 1975””, Sebagai kajian ilmu, kajian musik ge- 
reja telah bergerak ke ranah penelitian kuantitatif, melengkapi kajian 
kualitatif yang telah berkembang. Sudah dikembangkan konstruk dan 
alat ukur berupa kuesioner untuk mengukur kelekatan dan keterlibatan 
jemaat pada musik gereja'. 


Lalu, apa argumen ilmiah sehingga musik gereja dipertahankan 
dalam prosesi ibadah di gereja? Jurgensen menyebut musik membuat 
jemaat menjadi lebih religius“?. Selain itu, musik berpengaruh pada 
upaya menerangi pikiran sehingga menuntun manusia mencari ja- 
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lan keluar. Musik jiga berpengaruh mendukung pada berbagai kegiatan 
praksis“, Misalnya, telah banyak dibuktikan melalui riset bahwa 
musik dapat menjadi psikoterapi dan fisioterapi". Telah berabad-abad 
lamanya dipercaya bahwa musik mengobati gejala melancholia, mem- 
beri solusi saat menghadapi krisis”?, sebagai instrumen penangkal stres, 
tekanan psikologis yang merembet pada kaku-kaku pada otot”, positif 
bagi penderita dyslexia”“4, modulasi dan modifikasi emosi“?, mengatasi 
gejala kewalahan karena kerja (burnout syndromes)“$, kecemasan dan 
demam panggung””, mencairkan suasana dan merekatkan dan melekat- 
kan hubungan antar kelompok?8, bahkan sebagai instrumen penguatan 
pembalajaran sains9. Musik diadopsi sebagai bagian pembelajaran bu- 
kan aktivitas yang konservatif, biasa-biasa saja, dan membosankan”, 
Misalnya, musik memberi sumbangan pada kemampuan performing 
dan listening”. Bahkan di dalam konteks peningkatan efektivitas pen- 
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didikan inklusif”? dan pendidikan khusus pada siswa disabel?? yang 
sedang dijadikan pilot project untuk diujicobakan dalam sistem pendi- 
dikan di Spanyol sejak negara ini menerapkan undang-undang pendidik- 
an baru di dalam Ley De Ordenacibn General del Sistema Educativo 
(LOGSE) pada 1990”, Mengapa pendidikan inklusif mengemuka? 
Karena gagasan diversity dan multikulturality, tulis Jacguart, et. al., ti- 
dak lagi memadai sebagai paradigma penyangga nilai-nilai universal 
manusia di era diskursif ini”, 


Berdasarkan berbagai temuan riset di atas, bahwa musik sebagai 
kajian ilmu kini bukan sebagai monodisiplin. Melihat wataknya, per- 
sepsi pada musik yang dapat ditempelkan pada bidang ilmu apa saja 
telah dikembangkan dengan pendekatan interdisiplin. Telah banyak fo- 
rum ilmiah yang mengetengahkan musik sebagai disiplin ilmu secara 
interdisipliner”6, Di dalam musik gereja sebagai bidang ilmu, musik 
telah melekat pada institusi keagamaan, tempat ilmu teologi dipraktek- 
kan. Gereja yang di dalam sistem pendidikan nasional masuk kategori 
nonformal, bersama-sama dengan berbagai institusi keagamaan pendi- 
dikan Kristen formal dan informal lain, baik berupa program dan satuan 
pendidikan, dengan demikian, berhimpitan dengan ilmuteologi, pendi- 
dikan, dll. Berbagai riset di atas juga membuktikan bahwa ilmu musik 
gereja akrab dengan ilmu pastoral konseling dan psikologi. Dengan 
mekanisme saling kawin mawin secara silang di dalam institusi pergu- 
ruan tinggi dan di gereja sebagai praksisnya membuat ilmu musik gereja 
berkembang, dan merembes ke berbagai bidang ilmu lain, dan mela- 
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hirkan banyak bidang ilmu baru?”, Misalnya, teori dan praktik dalam 
psikologi musik?. 

Sebagaimana diungkapkan Alrik Lapian, bahwa “Selera Musik Ge- 
rejawi bagi Generasi Milenial” itu distingtif. Oleh karena itu, di dalam 
artikelnya, Lapian mendeskripsikan tentang apa yang menjadi substansi 
dari musik gerejawi, bagaimana kecendenrungan selera musik gen- 
erasi milenial serta seperti apa perwujudan selera musik gerejawi dalam 
perspektif generasi milenial. Artikel itu ditulis dari hasil penelitian kuali- 
tatif dengan pendekatan deskriptif terhadap praktek pelayanan gereja in- 
terdenominasi di Sulawesi Utara pada 2018. Dari hasil analisis dan inter- 
pretasi terhadap dokumen, observasi dan wawancara diperoleh indikasi 
bahwa: (1) musik gerejawi adalah refleksi orang percaya dalam meres- 
pon karya selamat Allah melalui Yesus Kristus, (2) sedangkan kaum 
milenial adalah generasi yang lahir antara tahun 1977 sampai dengan 
tahun 1997 dan memiliki ketergantungan terhadap teknologi, kecende- 
rungan sikap terbuka, serba instan dan berubah-ubah, (3) adapun selera 
musik gerejawi dalam perspektif generasi milenial bersifat inovatif dan 
kreatif atau tidak monoton dengan mengedepan aspek teologis sebagai 
barometer utama. Dari hasil temuan tersebut direkomendasikan agar 
gereja segera berbenah dengan membuka diri dengan perkembangan 
zaman. Musik adalah bahasa universal yang bisa merubah wajah dan 
karakter gereja menjadi ramah, tidak mengeksklusi apalagi mendiskri- 
minasi generasi milenial. Menghadirkan pilihan musik gerejawi yang 
sesuai dengan selera generasi milenial dengan tetap menjaga kemurni- 
an dan kesakralan dari musik gerejawi itu sendiri sebagai ekspresi iman 
merupakan terobosan awal yang penting. 


Jika musik tumbuh bersamaan dengan budaya masyarakat, 
demikian pula tradisi menyanyi. Senang susah menyanyi, apalagi 
saat beribadah. Banyak nyanyian berada dibalik prosesi ibadah di 
seluruh dunia?”?. Mulai dari koor hingga nyanyian dengan jenis 
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polifoni: melibatkan beberapa tangga nada suara yang berbeda-beda 
sekaligus”, Di kalangan penduduk asli yang tinggal di Kensiw, 
Kedah, Malaysia terdapat tradisi Tageh”'!, di selatan Uganda terdapat 
Kusamira — ritual dengan menyanyi sebagai ekspresi syukur karena 
dianugerahi kesehatan??? ritual Kwe-Kwe oleh etnis Guyana, Afrika, 
diaspora generasi kedua di Amerika Serikat”, ritual manakala terjadi 
bencana publik oleh komunitas lokal di Norwegia”, praktek menyanyi 
sebagai penanda tahap-tahap perkembangan anak di keluarga yang 
hidup di New York City? ritual komunitas Yurok, Hupa dan Karok, 
suku Indian yang tinggal di Barat Daya California?8, ritual Toronto 
Blessing oleh penganut Kristiani di Belanda pada setiap hendak 
memperbaharui diri — yang implementasinya diperluas — seperti 
hendak menempati rumah baru, gedung baru, memberi nama airport 
lama dengan nama baru, dll.?”, Maori suku asli New Zaeland secara 
berkelompok menari patah-patah dan menyanyi dengan nada garang 
dalam tarian Haka?88 — terakhir tarian ini mendunia sebagai bentuk 
unjuk rasa belasungkawa yang mendalam?“ Jantaran terpantik tragedi 
penembakan di sebuah masjid di Christchurch, 20 Maret 2019?” 
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— tradisi ini terbentuk sejak abad ke-18”, pembacaan al-barjanji 
dan shalawat burdah dengan dinyanyikan pada perayaan maulid 
Nabi Muhammad SAW dalam Islam??? puji-pujian pada selamatan 
di Jawa, Indonesia””?, nyanyian dan musik yang mengiringi tarian 
sufi Rumi yang berasal dari Tajikistan”4. Di antara semua negara 
yang memiliki tradisi leluhur menyanyi, India yang paling terkenal. 
Dunia mengenal budaya India melalui citranya penuh vokalitas, di 
mana pria-wanita menyanyi dan menari di setiap waktu, saat senang 
maupun susah, bahkan saat menghadapi penjahat atau terjun di medan 
laga”. Bahkan Gunung Himalaya di India, disebut dalam tradisi 
rakyat India, ditinggikan oleh Tuhan sambil bersiul dan bernyanyi. 
Meskipun demikian, harus segera dicatat, bahwa tidak semua tradisi 
ritual keagamaan itu riuh renda dan/atau berbunga-bunga sebagaimana 
disebutkan di atas. Ada juga komunitas yang menanggalkan sufisme 
sebagai Jama'ah Tabligh”$ dan jamaah sufi yang mengeras menjadi 
fundamentalisme yang anti sufi seperti pada kasus Jama'ah Mahdiyyah 
kemudian menjadi Wahabiyyah?7. 

Mengapa menari dan menyanyi yang kemudian diiringi musik 
menjadi bagian dari ritual keagamaan? Secara arkeologis, sebut Fo- 
gellin, karena ibadah selalu dimaknai sebagai bertemunya unsur-unsur 
penting di dalamnya: sebagai pancaran dari doktrin keagamaan, selaras 
dengan semangat iman, dan yang dibumbui oleh mitos-mitos”3, Na- 
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mun demikian, sebagai kajian akademik-ilmiah, Collins menemukan 
terdapat empat paradoks di dalam ritual: problem definisi (the problem 
of definition) dari ritual itu sendiri, pertanyaan apa makna ritual (the 
guestion of meaning) di dalam kehidupan keagamaan pelakunya, tidak 
adanya siapa tokoh utama dan struktur ibadah (the paradox of agency 
and structure) yang umumnya berbeda dan tidak selaras dengan struk- 
tur sosial-keagamaan, dan ritual penuh dengan berbagai metafor yang 
sangat drastis (”drastic metaphor” or human world-making) karena se- 
sungguhnya disetiap ritual itu selalu merupakan buatan manusia””. 


Musik dan musikalitas selalu menghadirkan perspektif ilmu yang 
bersifat cross-cultural. Yakni, di dalamnya ada hubungannya dengan 
kehidupan keagamaan, ritual keagamaan, evolusi sosial, persepsi kogni- 
tif terhadap musik, mereka yang dianggap lemah tak berdaya dihadap- 
an dzat Yang Maha Kuasa, dan memiliki daya lekat terhadap perilaku 
manusia?'0, Artikel Charles PN. Rembang, Hesky Ch. Opit dan Yunita 
Sumakul yang berjudul “Kebiasaan Tingkah Laku Menyanyi Setelah 
Ibadah Syukur atau Duka di Kalangan Masyarakat Kristen di Manado” 
dapat dimaknai secara filosofis seperti itu. Dewasa ini, seluruh peris- 
tiwa selalu mengalami proses globalisasi, sehingga selalu terjadi sa- 
ling pengaruh antar budaya di dunia. Oleh karena itu, Mazer menyebut, 
bahwa berbagai peristiwa ritual, menyanyi, menari dan musik sebagai 
bagian dari ibadah itu berlaku diktum universal: "berfikir secara teatri- 
kal, bertindak melekat pada budaya lokal” 81, 

Berbagai peristiwa ritual yang diiringi dengan menyanyi, menari 
dan musik tersebut di atas kemudian disebarkan secara cepat ke priba- 
dipribadi warga dunia melalui media sosial. Ia ditangkap oleh dan di- 
anggap warga menjadi identitas budaya lokal setempat, hingga sampai 
yang merupakan warisan budaya dunia yang unik dan kaya. Sebagai 
warisan turun temurun budaya leluhur, ia bukan dan tidak akan berubah 
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menjadi budaya pop (pop culture atau popular art form)”. Budaya yang 
disebut terakhir ini meskipun bermanfaat untuk mengarahkan pembe- 
lajaran yang rileks dan menyenangkan berdasar teori humanistik?8, 
namun ia dikenal junkie?“, dianggap bertentangan dengan keyakinan 
agama dan mengancam budaya lokal?5, dan dianggap sebagai bagian 
dari mimpi, budaya dan identitas nasional Amerika Serikat”. Budaya 
pop memang lama-lama menjadi culture,” namun saat kalah pamor 
saat berhadapan dengan budaya lokal, pop culture menjadi unpopular 
culture'8 meskipun gaul. 


Pada 2000 an, penggunaan media sosial secara antropologis menu- 
rut Smith-Hefner, dapat dilihat sebagai bagian dari ekspresi agar dipan- 
dang “gaul” secara sosial oleh kalangan menengah Indonesia”, namun 
dalam perkembangannya ia merupakan bagian inti dari gaya hidup dan 
identitas substansial seseorang. Lalu bagaimana jika gaya hidup pribadi 
tersebut kemudian di bawa ke tempat kerja? Hasil riset VanMeter, et. 
al., menyebutkan bahwa generasi Milenial atau generasi Y secara rata- 
rata berbeda gaya hidup dibandingkan dengan generasi babby boomer, 
orang tua mereka. Mereka sudah memasuki berbagai lapangan kerja. 
Karena jumlahnya puluhan juta di hampir di semua negara, masuknya 
mereka ke tempat kerja ibarat gelombang baru pertemuan antara gaya 
hidup pribadi generasi milenial yang dibentuk di dalam keluarga babby 
boomers dengan tradisi keluarga yang berbeda”. Berbagai ungkapan 
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“oh, dia anak kurang kasih sayang”, “lahir dan dibesarkan di keluarga 
broken home”, “kenakalan remaja karena kedua orang tuanya sibuk”, 
dan ungkapan lain tipikal pada 1980-1990an, tidak muncul lagi pada 
generasi ini dan era ini. Generasi milenial sibuk dan fokus dengan gad- 
get dan smartphone mereka. Pandangan hidup, gaya hidup, dan pem- 
bawaan mereka lebih dipengaruhi oleh media massa, daripada budaya 
yang diturunkan oleh orang tua babby boomers mereka. Lalu, pada saat 
generasi milenial sudah berada di tempat kerja, pada saat inilah generasi 
milenial menghadapi suasana kompleks dan menegangkan secara buda- 
ya: mereka harus menyesuaikan diri dengan budaya kerja, berinteraksi 
tidak hanya dengan generasi milenial lain, dan menempatkan diri pada 
aturan main dan struktur tata kelola di tempat kerja. Kompleksitas itu 
bertambah, apalagi jika tempat kerja itu berupa lembaga akademik dan 
merupakan pendidikan keagamaan pula, seperti IAKN Manado. Pada 
posisi inilah generasi milenial dihadapkan pada isu krusial sepertietika 
ekologis, prilaku disiplin, loyalitas, pilihan busana, pola pergaulan, re- 
lasi gender, komunikasi atasan bawahan, dll., muncul bersamaan. Tidak 
mudah bagi mereka memahami itu semua, dan tidak mudah juga jalan 
pikiran dan perilaku mereka dipahami. 


Artikel Farno Arthur Gerung, Melissa M.F. Waturandang, dan 
Marssell Michael Sengkey yeng berjudul “Gaya Hidup Generasi Mile- 
nial dan Eksistensi Mereka di Media Sosial: Studi Kasus Dosen IAKN 
Manado” menarik didiskusikan. Melalui arrikelnya, Gerung, Waturan- 
dang, dan Sengkey hendak mengatakan bahwa generasi milenial lebih 
cenderung memilili kelekatan terhadap gadget dan media sosial yang 
mereka punya. Media sosial dimanfaatkan untuk expose dari personal 
pleasure, leasure, dan paling banter reportase kegiatan resmi tempat 
kerja mereka yang bercampur baur dengan kegiatan pribadi. Akun 
media sosial menghantarkan mereka pada kepentingan jejaring sosial 
sudah muncul. Namun apakah intellectual discourse, academic disclo- 
sure, woridwide scholars networks dan scientific journey, belum dapat 
ditagih, terutama di IAKN Manado. Dalam hal membangun integritas 
akademik dan keluhuran budi berbasis ilmu pengetahuan pada pergu- 
ruan tinggi keagamaan di era digital, yang disebut Manly, Leonard and 
Riemenschneider, didadarkan pada Virtues of Respect and Responsibi- 
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lity”!, Akan lebih produktif lagi jika integritas akademik itu bersifat sa- 
ling silang (crossing over) berdasarkan latar belakang bidang ilmu dan 
kompetensi akademik yang dikembangkan”?. Program-program untuk 
generasi milenial, menurut Vinick dan Abbott, memang harus dirancang 
khusus. Antara lain, bagaimana generasi milenial itu dianggap sebagai 
orang dewasa. Pembelajaran atas mereka juga menggunakan pendekat- 
an adult education. Berpegang pada prinsip happy hours dalam dan 
selama bekerja. Dilatih membangun blog, vlog, website, media sosial, 
dll., dengan memanfaatkan miliaran outlet yang memajang berbagai 
informasi itu untuk dipilih secara sangat selektif. Juga dilatih keteram- 
pilan mengekspose melalui media sosial yang mereka miliki. Tujuan 
akhir dari itu semua adalah membangun historical musium pribadi yang 
berisi tentang perjalanan hidup dan pengembaraan akademik-intelektu- 
alnya selama meniti karir sebagai akademisi-ilmuwan??. Khusus bagi 
akademisi-ilmuwan di IAKN Manado, juga PTKKN lain, hal-hal ter- 
akhir ini masih harus diupayakan dengan kerja sistematis, serius dan 
sungguh-sungguh. Bagaimana etical ideology yang lahir dari rahim 
tradisi agama Kristen digunakan menopang tradisi akademik mereka, 
sebagaimana telah dicontohkan Weber, bahwa etika protestanisme itu 
melahirkan spirit kapitalisme pada awal abad 2174. 


skskak 


Mempertimbangkan tema-tema yang diangkat di dalam buku ini, 
kita sampai pada diskusi mengenai isu-isu strategis. Mengutip Corson, 
kita penting menghadirkan pertanyaan ini: "how are the leaders of the 
future to be educated?”. Pertanyaan gampang, namun jawabannya tidak 
sederhana. Salah satu jawaban adalah menghadirkan kementerian me- 
lalui kebijakannya di dalam pendidikan tinggi keagamaan”, Di antara 


31 Tracy S. Manly, Lori N. K. Leonard and Cynthia K. Riemenschneider, “Academic Integrity 
in the Information Age: Virtues of Respect and Responsibility”, Journal of Business Ethics, Vol. 
127, No. 3 (March 2015), h. 579-590 

32 Louis Diez and Jacob Hallman, “Crossing Over with Integrity”, College Music Symposium, 
Vol. 53 (2013) 

398 Aleah Vinick dan Rachel Abbott, “How To Design Programs for Millennials”, History News, 
Vol. 70, No. 4 (Autumn 2015), h. 1-8 

34 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (London and New York: Rout- 
ledge, 1993) 

395 Fred Pierce Corson, “The Minister and Christian Higher Education”, Christian Education, 


Pengantar Editor Cv 


pilihan menjadi religious studies yang mencetak religious scholars atau 
pendidikan keagamaan yang hendak menghasilkan pemimpin-pemuka 
agama, teolog, guru agama, dll. IAKN Manado sendiri hendak men- 
jadi perguruan tinggi seperti apa? Apakah memilih konvergensi dengan 
meramu dan meracik keduanya? Tentu terpulang pada semua pihak, 
sistem pendidikan nasional, pengelolaan dan penyelenggaraan pergu- 
ruan tinggi keagamaan, direktur jenderal terkait, pada dosen sebagai 
ilmuwan di dalamnya, para pemuka agama di Indonesia, civitas aka- 
demika perguruan tinggi tersebut. 

Apapun pilihannya, barangkali bagi perguruan tinggi itu sendiri se- 
jak dini relevan untuk menyadari betul bahwa Krometis, Clark, Gonza- 
lez dan Leslie telah memberi peringatan dengan menyebut bahwa ilmu 
sebagai disiplin telah mati'”$. Mereka berargumen bahwa di dalam diri 
disiplin ilmu itu terkandung sifat yang mempromosikan separatisme, 
rigid, kaku, penuh sekat-sekat kompartemen, internal-focus, fragment- 
ed, boundary spanning, partikular, dll. Rumpun ilmu sosial, humaniora, 
dan agama tidak terlalu cocok dengan hal ini, sementara rumpun ilmu 
sains, teknik, medis, apalagi terapan selalu interdependen dengan ilmu 
lain. Ilmu sebagai disiplin juga tidak terlalu cocok dengan watak dan 
kecenderungan abad ke-21 yang menekankan komunikasi, teamwork, 
network, kolaborasi, interdependensi, dll. Watak dan suasana abad 21 
itulah yang dijadikan bahan untuk merekonstruksi boundary spanning 
ilmu kemudian melahirkan apa yang disebut Lattuca sebagai interdis- 
iplinary””. Yang ditawarkan interdisciplinary pada PT, menurut Spelt, 
et. al., adalah mengembangkan boundary crossing skills, terutama 
interdisiplinnary thinking. Apa maksudnya? Adalah kapasitas kognitif 
untuk untuk mengintegrasikan dua atau lebih disiplin ilmu pengetahuan 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif tingkat lanjut (cognitive 
advancement) yang kompleks. Di dalam konteks interdisiplin, disip- 
lin ilmu hanya sebagai sub-knowledge, dan interdisiplin membutuhkan 
sejumlah disiplin ilmu yang ditempatkan secara interdependensi, inter- 
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koneksi, dan interverensi'S, Lattuca menyebut adanya unsur-unsur 
yang bersifat sosiokultural di dalam karya-karya akademik di bawah 
payung interdisipliner”? Sekali lagi, Davidson and Goldberg “0, inter- 
disiplinaritas itu dirancang agar ilmu dapat engage dengan manusia dan 
masyarakat. Suatu hal yang sejak revolusi industri abad ke-18 bolong- 
bolong. Bahkan interdisiplinaritas juga dibangun atas pertimbangan 
etis dan aplikatif. Kurikulum 2013 misalnya, telah dirancang demikian. 
Tinggal kini menerapkan hal yang sama di dalam proses pembelajar- 
an di kelas-kelas, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh 
dosen dan mahasiswa di PT. 


Dewasa ini manusia menghadapi masalah ekologis dan sosial yang 
terus menerus berkembang menjadi semakin kompleks. Untuk kebutuh- 
an itu, Clark and Wallace menyebutkan, bahwa ilmu dan metode pe- 
nyelidikan ilmu harus dirancang secara integratif dan interdisipliner 
agar dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk memahami masalah 
secara anatomis dan mengatasinya dengan baik“, Di sepanjang seja- 
rahnya, lahirnya interdisiplanery disebut Klein, adalah demi mengu- 
rangi kotak-kotak akibat disiplin ilmu”? Ini adalah terobosan di dalam 
epistemologi ilmu, yang memandu aksiologi ilmu agar lebih berman- 
faat. Diksi, ideomatik dan aksiomatik di dalam satu ilmu dibedah dan 
dibongkar sedemikian rupa untuk dibangun kembali dengan perspektif 
interdisiplin sehingga manusia akan lebih mampu memahami komplek- 
sitas masalah. 


Namun demikian, Weinghart mengingatkan bahwa adanya para- 
doks interdisipliner”? yang harus diwaspadai. Apostel, et. al., bahkan 
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secara lebih jelas menyebut adanya problem di dalam interdisipliner“. 
Berdasarkan berbagai paradoks dan masalah tersebut, Levin dan Lin 
untuk merivisi diskursus interdisipliner”, di mana disebutkan bahwa 
disain kurikulum interdisiplinaritas itu disebut Orillion hanya cocok 
untuk menghasilkan lulusan dalam konteks pengembangan riset pada 
universitas riset, bukan pada teaching university5. Atas dasar itu, 
Leeuwen memberi tawaran kompromistis”””: di dalam rancang bangun 
lingkungan akademik secara detail, disiplin dan subdisiplin dalam taraf 
tertentu masih ditekankan, sementara world view dan perspektif harus 
menghadirkan interdisiplinaritas yang menyegarkan”. 


skskak 


iujung kata pengantar editor ini, kami menghaturkan banyak teri- 

ma kasih kepada Prof. Dr. Thomas Pentury, M.Si (Direktur Jen- 
deral Bimbingan Masyarakat Kristen), Dr. Jeane Marie Tulung, S.Th., 
M.Pd (Rektor IAKN Manado), Prof. Dr. Noorhaidi Hasan (Direktur 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Munawar Khalil, MA 
(UIN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Prof. Dr. Jamhari (PPIM -— Di- 
rektur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Irfan 
Abubakar, MA (CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Dr. Jajang 
Jahroni (PPIM — LP2M UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), seluruh guru, 
para kolega, para scholars, para penulis yang karya-karyanya dikutip 
pada buku ini. Kepada mereka kami memanjatkan doa semoga senan- 
tiasa diberi kehormatan, kebahagiaan, limpahan berkah, nikmat dan 
hikmah. Doa yang sama kami panjatkan juga kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi demi terselenggaranya simposium dan penerbitan 
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buku ini, baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa inspirasi dari 
mereka buku ini tidak terwujud. Melalui buku dan ilmu, diharapkan 
kita semua senantiasa hidup dalam dan dengan firman Tuhan. Dengan 
sinaran ilmu kita semua menjadi terpandu tindak-tanduk, kata-kata dan 
perilaku. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberi karunia 
hikmah dan berkah kepada kita semua. 


Selamat membaca, kritik saran akan selalu kami harapkan. 


skskak 
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DISKURSUS AGAMA 
DAN TEOLOGI 


MENGAPA GENERASI MILENIAL 
PERLU BELAJAR SEJARAH PERDAMAIAN 
ATAS NAMA AGAMA? 


Misbahuddin | Yan O. Kalampung 


PENDAHULUAN 


Generasi milenial adalah kelompok manusia dengan awal kelahiran 
tahun 1980-an sampai 2000-an awal. Saat ini konteks kehidupan Ge- 
nerasi milenial berhadapan dengan dinamika agama yang mengalami 
pergeseran yang besar di kancah dunia. Jika pada akhir tahun 80-an 
para ahli seperti Peter Berger dan pemikir studi keagamaan lainnya me- 
lihat agama akan tergeser dari ruang publik. Maka pada Era Milenial 
Kedua ini atau tahun 2000-an yang ditandai dengan peristiwa World 
Trade Centre, para ahli menyadari bahwa agama tidak akan semudah itu 
tersingkir dari pergolakan globalisasi. Rupanya agama bukannya me- 
nyingkir, malah menjadi suatu tenaga besar yang berpengaruh di dunia 
dan makin mendominasi dalam ruang publik. 


Indonesia juga tidak kehabisan contoh soal bagaimana agama begi- 
tu mempengaruhi ruang publik. Mulai dari persoalan para pemimpin 
negeri, penutupan tempat-tempat ibadah, dan ekspresi intoleran yang 
menjamur di ruang sosial dan dunia maya. Semua ini menjadi seren- 
tetan alasan mengapa agama bukannya meringsut di pinggiran, tapi mu- 
lai meraja dan mempengaruhi tiap aspek kehidupan manusia di dunia 
ini. Keadaan inilah yang disebut sebagai Post-Sekularisasi.! 


Kondisi berikut yang perlu diperhatikan adalah intoleransi yang 
kian menjadi lorong-lorong menuju pelanggaran dan tindak kekerasan 
yang lebih berbahaya. Tentu saja ada berbagai macam tangga persoalan 


1 Joanes Rakhmat, Beragama di Era Sains Modern, (Jakarta: Pustaka Surya Daun, 2010) h. 12 


yang muncul sebelum lahirnya kekerasan fisik. Dimulai dari penyebar- 
an ide, kata-kata, dan aksi yang berujung pada kekerasan. Intoleransi 
telah menjelma menjadadi sumbu penyulut konflik kemanusiaan, juga 
sebagai gerbang munculnya radikalisme.? 


Jejeran fakta tentang kekerasan yang mengatasnamakan agama 
menjadi makanan sehari generasi milenial. Dunia Internet dengan 
berbagai glamornya menawarkan berbagai kemudahan untuk mengak- 
ses informasi dan memberi kesempatan terpapar dengan berbagai ke- 
nyataan pahit yang mengerikan untuk mereka konsumsi. Hal ini men- 
jadi dorongan kuat untuk memperlihatkan sisi lain dari kehidupan. Pada 
kenyataannya agama bisa menjadi alasan untuk melakukan kekerasan, 
seperti pada kasus kejahatan terorisme dan marginalisasi kelompok 
mayor atas minor. 


Pada konteks kehidupan beragama, perbedaan agama sering juga 
menjadi masalah dalam berinteraksi dan berelasi. Sebab masih ada 
orang yang tidak searah dengan konsep keberagaman dan berusaha agar 
semua menjadi sama. Kondisi yang demikian ini tidak jarang menim- 
bulkan konflik sosial.Narasi dalam hal ini memegang peranan penting, 
bukan hanya menjadi pemberi bumbu dalam berelasi dan berinteraksi, 
tetapi juga menjadi pendorong suatu gerak perubahan. Narasi perda- 
maian menjadi sesuatu yang mendesak dalam konteks ini, sebab akan 
menjadi penyeimbang ketika dunia maya tiap kali memperlihatkan 
kekerasan untuk menjadi konsumsi utama mereka melalui teknologi 
canggih. Untuk itu, perlu ada pemaparan khusus mengenai alasan-ala- 
san yang konkrit mengenai pentingnya generasi milenial untuk mema- 
hami narasi perdamaian di tengah konteks kekerasan yang meresahkan. 


Tulisan singkat ini akan berupaya untuk mempaparkan alasan- 
alasan kenapa generasi milenial perlu untuk mempelajari narasi perda- 
maian. Persoalan ini akan coba didekati dari sudut padang dialog aga- 
ma-agama. Jalannya dengan cara menggali inti inspirasi keagamaan 
dari Islam dan Kristen untuk menemukan butir-butir pemikiran tentang 
pentingnya perdamaian. Paparan religiositas perdamaian dan aksi nyata 
yang bisa dilakukan oleh generasi milenial diharapkan membijakkan 


2 M Alamsyah Ja'far, Intoleran: Memahami'Kebencian dan Kekerasan Atas Nama'Agama (Ja- 
karta: PT. Elex Media Komputindo, 2018) 


4 Generasi Milenial 


pemahaman dan tindakan mereka atas persoalan kekerasan yang se- 
dang mereka hadapi di era ini. Semua ini untuk memperlihatkan bahwa 
sejatinya dari sudut pandang keagamaan, tiap pribadi punya tanggung 
jawab untuk terlibat dalam gerakan perdamaian. 


KONDISI AGAMA-AGAMA DI ERA MILENIAL 


Abad ke-21 menjadi masa yang disebut sebagai saat kebangkitan 
agama-agama dunia.Konferensi dunia mengenai agama dan perdamai- 
an telah dimulai sejak beberapa dekade lalu.Konferensi tersebut bahkan 
telah dilakukan di berbagai tempat, Kyoto 1970, Louvain 1974, Prin- 
ceton 1979, yang dihadiri oleh berbagai agama dan aliran kepercayaan. 
Konferensi ini tentunya menunjukkan sebuah keseriusan untuk memi- 
nimalisir dan menghentikan kejahatan dan kekerasan, kususnya yang 
terus menyeret agama dalamnya. Sampai saat ini kegiatan-kegiatan 
serupa senantiasa dilakukan dengan tujuan sama, akan tetapi praktik- 
praktik kekerasan yang sama masih saja terjadi dan terus berulang. 


Elemen-elemen penting paling berpengaruh dalam konflik yang 
terjadi di antara orang-orang dan bangsa muncul karena masalah sosial 
yang mengerucut pada persoalan agama. Globalisasi bukan hanya me- 
nambah interaksi dalam hal bisnis tapi juga berpengaruh pada interaksi 
agama-agama. Interaksi ini bukannya menjadi sarana untuk mengem- 
bangkan kehidupan ke arah yang lebih baik, malah yang muncul adalah 
maraknya konflik dan pertengkaran. 


Realitas kehidupan saat ini memperlihatkan gambaran betapa aga- 
ma terlihat sebagai pisau bermata dua. Satu sisi agama memiliki inti 
ajaran yang bisa menjadi sumber berharga untuk membangun kehidup- 
an damai dan merangkai persaudaraan otentik yang berlandaskan cinta 
dan tolerasi, di sisi lain agama juga bisa menjadi tenaga pendorong bagi 
para pemeluknya untuk melakukan tindakan kejahatan dan kekerasan. 
Indonesia tentu menjadi contoh yang paling dekat untuk menalar sifat 
ambigu agama. Melalui metodologi pemahaman yang keliru, agama 
bisa menjadi tenaga pendorong bagi tindakan-tindakan tidak terba- 
yangkan. Agama yang konten dan lainnya, mampu menginspirasi dan 
menggerakkan individu atau kelompok untuk melakukan tindakan ke- 
jahatan kemanusiaan. 
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Agama pada hakikatnya akan melahirkan tindakan manusiawi 
akan memberi makna dan kebajikan (a source of meaning and wisdom). 
Sebagai pendorong moral yang kuat, pemeluknya sepatutnya memiliki 
pada “Realitas yang fundamental”. Keyakinan seperti ini yang pada 
gilirannya mampu menjadi kekuatan pendorong sikap hidup manusiawi 
dan beradab.” 


Fakta-fakta negatif senantiasa bertebaran di media sosial sehingga 
memunculkan semacam teror yang terus mengejar kesadaran manusia. 
Menurut Yasraf Amir Piliang, bangsa Indonesia di Era Milenial semen- 
tara berhadapan dengan kekuatan-kekuatan horor. Kekuatan-kekuatan 
horor yang dimaksud adalah kekuatan-kekuatan yang wujudnya belum 
jelas (konkret, abstrak, konseptual), tetapi yang jelas kita dapat mera- 
sakan kehadirannya. Ia telah mampu menyebar berjuta kekerasan, ke- 
brutalan, penjarahan, berjuta ketakutan, keputusasaan, kegamangan, 
berjuta teror, intimidasi ancaman, berjuta histris, kepanikan, kegilaan, 
meskipun tidak pernah menampakkan dirinya. Berpuluh tahun kita 
hidup di bawah bayang-bayang berbagai kekuatan horor tersebut. Akan 
tetapi, sampai sekarang kekuatan tersebut belum juga menampakkan 
dirinya. Hal yang dapat dijelaskan adalah sindrom dari berbagai keku- 
atan horor tersebut.“ 


Horor ini telah menghasilkan kekerasan, sekaligus membuat 
orang-orang ketagihan dengan kekerasan itu. Inilah alasan mengapa 
cerita-cerita hoax walaupun kelihatan tidak masuk akal tapi tetap mem- 
buat banyak orang bisa percaya dengan mudah, lebih khusus lagi hoax 
tentang kekerasan. Kenyataan seperti inilah yang dihadapi oleh agama- 
agama dan generasi bangsa di era milenial. Sebagian besar fakta dan 
kondisi ini merupakan sesuatu yang sudah terjadi di masa lalu, tetapi 
keadaan saat ini yang telah dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 
dan kebangkitan agama-agama dunia, menjadi tantangan khas yang di- 
hadapi oleh generasi milenial. 


3 Sumanto Al @Gurtuby,Dialog Agama dan Peradaban. (Semarang: Elsa Press, 2016) h. 121 & 
124 

4 Yasraf AmirPiliang, Transpolitika: Dinamika Politik di dalam Era Virtualitas(Yogyakarta: 
Jalasutra, 2005) h. 91 
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ArAsAN PENTINGNYA PERDAMAIAN DALAM PRESPEKTIF 
ISLAM DAN KRISTEN 


# Perspektif Islam 


Secara etimologis, Islam memiliki arti kedamaian atau keselamat- 
an. Pengaruh Islam sebagai agama dan pegangan kehidupan senantiasa 
menyediakan keselamatan dan kedamaian bagi seluruh umat manusia 
di dunia. Keselamatan dan kedamaian yang dimaksudkan tidak berarti 
sempit, melainkan luas dan menjangkau ruang lain di luar Islam itu 
sendiri. Sebelum kedatangan Islam, Jazirah Arab merupakan ruang 
hidup jahiliyah. Masyarakat mengalami masalah moral yang parah dan 
krisis persatuan, dalam hal ini agama pagan tidak dapat berbuat banyak. 
Barulah ketika Islam datang melalui Nabi Muhammad SAW, kedamaian 
mulai menyelimuti kehidupan mereka. Kedamaian yang tidak hanya di- 
rasakan oleh pemeluknya (Islam), tetapi juga umat beragama lain yang 
ada di sekelilingnya (rahmat bagi alam semesta). 


Pada dasarnya kedamaian dalam Islam dapat diklasifikasikan men- 
jadi tiga dimensi. Pertama, tauhidah (ketuhanan) yang menunjukkan 
Allah SWT sebagai inspirasi dan sumber segala kedamaian.Kedua, 
dimensi insaniyyah (kemanusiaan). Secara sederhana diyakini bahwa 
manusia dilahirkan dalam keadaan suci, memiliki nilai asali yang perlu 
dijunjung tinggi untuk mengembangkan hidup damai dan toleran. Ap- 
likasi langsung yang terlihat adalah ketika manusia mampu berdamai 
dengan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya. Ketiga, 
dimensi kauniyyah (alam) yang menunjukkan betapa alam telah dicip- 
takan Allah Swt. untuk pemenuhan kebutuhan hajat hidup manusia. Ti- 
dak merawat dan memelihara alam bukan hanya menunjukkan ketidak 
bersyukuran atas kasih sayangNya, tapi secara langsung akan meng- 
ganggu sebuah keseimbangan yang berakibat pada terjadinya bencana 
alam. Lebih luas lagi, hilangnya salah satu dari ketiga unsur kedamaian 
tersebut juga akan mengganggu eksistensi seimbang dan harmonisnya 
kehidupan. 

Tidak ada yang dapat dipungkiri tetang hakikat manusia sebagai 
mahluk sosial, bermasyarakat, bersuku-suku, dan berbangsa. Alguran 
secara jelas mengingatkan bahwa tujuan Allah menciptakan manusia 
berbeda-beda suku dan bangsa adalah'untuk saling kenal-mengenal dan 
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berinteraksi satu dan lainnya secara damai, O.S. Al-Hujurat ayat 13 
menerangkan: 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku su- 
paya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 


Kata ja'alnakum dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa secara na- 
luriah manusia cenderung berkelompok dan heterogen. Untuk itu Islam 
menekankan perlunya interaksi dan keterbukaan agar saling memahami 
(lita'arufu), sebab pesan damai yang ada dalam Alguransejatinya tidak 
akan terwujud jika manusia tidak saling kenal-mengenal dan mema- 
hami.' Potensi yang dapat menjadi akses agar manusia bisa saling kenal 
mengenal adalah melalui pembentukan keluarga. Adanya kasih sayang 
yang dijalin dalam keluarga akan menciptakan pemahaman pentingnya 
hidup berdampingan secara damai, juga tentang keharmonisan hidup. 
Pada skala yang lebih besar-masyarakat dan bangsa-kasih sayang yang 
sama akan muncul dan berkembang sebagaimana sensasi damai yang 
dilakoni dalam sebuah keluarga. Kedamaian dunia tentu akan terwujud 
bila individu dan masyarakat dapat lebih mendalam menyadari dan me- 
mahami keadaan tersebut. 


Manusia yang memiliki konsekuensi logis sebagai mahluk sosial, 
tidak akan pernah terlepas dari kehidupan manusia-manusia lainnya. 
Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang terdiri dari berbagai 
individu dan keluarga. Manusia-manusia di dalamnya juga terdiri dari 
berbagai kalangan yang hidup berdampingan dan saling berinteraksi 
satu dengan lainnya. Potensi perselisihan di dalam nya tentu akan selalu 
ada, sebab manusia yang bermasyarakat tersebut tentu memiliki watak 
dan karakter berbeda. Kondisi ini adalah peluang besar lahirnya keti- 
dakdamaian hidup berdampingan. 


Islam sebagai sistem kehidupan yang damai telah memberikan ja- 
lan bagi indahnya hidup berdampingan di dunia. Islam sangat mem- 
benci terjadinya permusuhan dan segala macam perusakan di muka 


$ Hamimllyas,Multikulturalisme dalam Islam,(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga dan Idea 
Press, 2009) h. xix 
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bumi yang menimbulkan perpecahan. Perang bukanlah sebuah bentuk 
alternatif untuk mewujudkan kedamaian, melainkan justru sebaliknya. 
Untuk hal ini Alguran banyak memberikan informasi sebagai petunjuk 
agar manusia menghindari perpecahan dan bagaimana cara berinteraksi 
sosial, yakni: 


“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah 
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk su- 
ara ialah suara keledai”, Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung?”. 


Islam begitu membenci jiwa yang sombong, dari kesombongan 
akan lahir kebanggaan dalam diri seseorang, menganggap diri lebih baik 
dari orang lain, sehingga terjadi saling penghinaan untuk merendahkan 
individu atau golongan yang lain.? Kesombongan sosial yang dilakukan 
oleh individu maupun kelompok tidak akan memberikan kenyamanan 
jangka panjang, sebaliknya hanya akan menghadirkan kebencian satu 
dengan yang lainnya. Kebencian adalah semacam ilusi yang terus hidup 
dan senantiasa berkembang, memberikan terror nalar dan berimplikasi 
pada praktik-praktik hidup sehari-hari. 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendah- 
kan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. 
Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi 
yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jan- 
gan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim “. 


Islam mengatur kehidupan tidak semata hanya berkutat pada 
hubungan hamba dengan Tuhannya, melainkan juga mengatur hubun- 
gan antara sesama mahluk hidup dan lingkungannya. Lebih dalam lagi, 


5 Halim, (2002), h. 90 

7 AS. 31: 18-19 

8 OS. 17:37 

? Said Guthub, Assalam al-Alami wa al-Islam (Kairo: Dar-al-Syurug, 2001) 
h. 112 

2 OSMA9:TT 
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tatanan hidup yang ada tidak dikhususkan dan terbatas pada sesama 
Muslim saja, tetapi berlaku pada semua umat manusia.Allah tidak per- 
nah melarang seorang Muslim untuk mengupayakan perdamaian den- 
gan non-Muslim. “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 


e Perspektif Kristen 


Perdamaian selalu menjadi tema penting dalam pemikiran Kris- 
ten. Dalam Alkitab terjemahan berbahasa Indonesia, kata “damai” ber- 
ada dalam 154 ayat. Ini menunjukkan bahwa damai merupakan sesuatu 
yang sering sekali dibicarakan dalam Kitab Suci Kristen ini. Konsep 
kekristenan mengenai Perdamaian selalu berkenaan dengan dengan 
dua kata yaitu “shalom” dan “eirene”. “Shalom” diartikan sebagai se- 
buah kondisi beragam yang menyelimuti keseluruhan kehidupan manu- 
sia. “Shalom” selalu dipertentangkan dengan berbagai perbuatan atau 
kondisi buruk yang mungkin diterima manusia dalam kehidupannya. 
“Shalom” sebagai sebuah kondisi memperlihatkan keberagaman mak- 
na di dalam Alkitab. 


Mulai dari makna yang umum yaitu ketiadaan perang seperti dalam 
Peng. 3: 8 “milhamah we'et shalom, waktu dari perang dan damai”. 
Juga ada makna damai sebagai kondisi di mana terjadi kesesuaian an- 
tara kehidupan manusia dengan ajaran agamanya (2 Raj. 9:22). Damai 
sebagai kondisi ketiadaan ancaman (Im. 26:6). Damai sebagai kondisi 
dimana ketulusan dan kejujuran dijunjung tinggi (Maz. 35:20). Damai 
sebagai kondisi ketiadaan bencana alam (Maz. 72:7). Damai sebagai 
kondisi ketercukupan dalam hal materi (Yes. 6:17). Damai sebagai 
kondisi ketercukupan kebutuhan pokok manusia seperti makanan dan 
keamanan (Yer. 14:13). “Eirene” nampaknya juga demikian. “Eirene” 
yang muncul dalam berbagai konteks, mengartikan bahwa damai dipa- 
hami dalam kemajemukan makna. Mulai dari ketiadaan ancaman (Yoh. 
20:19). Bahkan lebih dari pada itu, Damai selalu ada kaitan dengan 
konsep Kerajaan Allah yang ingin dibangun di atas bumi (Rm. 14:17). 


1 OS. 60:8 
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Secara umum, seperti dikatakan oleh Paulus Sugeng Widjaja, 
perdamaian dalam padangan Kristiani sebagai suatu keadaan di mana 
segala bentuk penindasan baik itu yang dilakukan secara individual 
maupun komunal dapat ditekan atau yang lebih baik dapat dihapuskan. 
Seperti dikatakan sebelumnya, shalom secara umum memiliki tiga di- 
mensi yakni pertama, menunjukkan pada kesejahteraan material, kedua 
merujuk pada keadilan dan harmoni sosial, ketiga, berdasar pada integ- 
ritas moral yang jauh dari kelicikan, penipuan, kemunafikan dan kutuk. 
Sedangkan “eirene” lebih merujuk pada terjadinya pembenaran hubun- 
gan antara Allah dan manusia serta adanya transformasi hubungan di 
antara manusia. Pemahaman ini menyangkut berbagai dimensi fisik, 
relasional, moral dan spiritual yang dihubungakan dengan Tuhan. 


Keadaan di mana perdamaian bisa terwujud dari perspektif Kris- 
tiani memang sifatnya holistik. Dimulai dari Kisah Perjanjian Allah dan 
Nuh yang merupakan sebuah perjanjian kosmik di mana Allah berjanji 
akan menjamin keselamatan dari semua umat manusia, termasuk juga 
orang-orang yang berbeda keyakinan dari Nuh itu sendiri. Dalam isti- 
lah yang dipakai oleh Samuel Hakh, itu merupakan sebuah “sejarah 
keselamatan” bangsa-bangsa." Bukan hanya itu, Alkitab juga mencatat 
bagaimana kebaikan dan kesalehan dari orang-orang yang beragama 
berbeda dengan orang Israel seperti misalnya Melkisedek dan Ayub. Ini 
menunjukkan bahwa perdamaian juga bisa diwujudkan dengan melihat 
kebaikan dari orang lain walaupun ia berbeda agama dari kita. 


Dalam Mazmur 145:9, pemazmur bersabda, “ Tuhan itu baik kepa- 
da semua orang dan penuh rahmat terhadap segala yang dijadikannya.” 
Ayat ini pernah dipakai oleh Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia se- 
bagai bahan renungan oleh umat Kristen di Indonesia. Pemazmur ini 
mamahami bahwa Tuhan itu laksana seorang Raja yang baik kepada 
semua orang termasuk orang-orang yang bukan Israel. Dengan demiki- 
an Tuhan hadir untuk semua ciptaanNya bukan hanya satu agama saja. 


1? Johannes Butarbutar, “GKI Ngupasan dan Perdamaian di Akar Rumput”, dlm Kulla dkk. 
(ed.), Melangkah dalam Ziarah: Sebuah Kumpulan Tulisan Teologis,( Yogyakarta: Komojoyo 
Press, 2018) h. 270-271. 

13 Samuel B. Hakh, Merangkai Kehidupan Bersama yang Pluralis & Rukun: Suatu Pendekatan 
Biblis Kontekstual,(Jakarta: BPK Gunung Mulia & UPI STT Jakarta, 2017 ) h. 40. 
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Inilah yang menjadi motivasi bagi orang Kristen untuk melaksanakan 
Missio Dei. Orang Kristen hadir untuk melaksanakan Misi Allah untuk 
seluruh ciptaanNya yaitu mengupayakan kebaikan bagi seluruh umat. 


RELIGIOSITAS PERDAMAIAN GENERASI MILENIAL 


Uraian panjang lebar mengenai konsep perdamaian dan mengapa 
perdamaian perlu diupayakan oleh umat Islam maupun Kristen, se- 
benarnya juga adalah bukti dari sejarah perdamaian dari agama-agama 
tersebut. Konsep mengenai perdamaian yang termaktub dan Alguran 
dan Alkitab adalah rekaman sejarah perdamaian yang tercipta dalam 
sejarah kehidupan orang-orang beriman. Generasi milenial masa kini 
dengan religiositas yang dimiliki juga mewarisi pandangan dari Kitab- 
kitab Suci yang ada ini. Walaupun memang Generasi milenial mempu- 
nya karakteristik keberagamaan yang berbeda dengan generasi sebe- 
lumnya, tetapi mereka menjadi pewaris dari narasi-narasi perdamaian 
yang yang ada di masing-masing agama ini. 

Jika sejarah dipahami sebagai rentetan peristiwa, maka kita bisa 
mengurutkan berbagai peristiwa damai yang terjadi atas nama agama. 
Tapi satu hal yang bisa kita rangkai sekarang adalah bahwa perdamaian 
ada dalam nadi setiap orang beriman. Baik itu Islam maupun Kristen 
mesyaratkan Perdamaian dalam kehidupannya. Mewujudkan rahmatan 
lil alamin dan Missio Dei merupakan sebuah religiositas yang sangat 
penting nan dibutuhkan masa kini. Generasi milenial sebagai orang- 
orang hidup dan menjiwai era ini memiliki tanggung jawab yang sama 
untuk mengupayakan Perdamaian. 


PERANAN SEJARAH PERDAMAIAN SEBAGAI STIMULUS 
DALAM GERAKAN MILENIAL DAMAI 


Rhenald Kasali" dengan tajam menggambarkan situasi ini dengan 
beberapa gejala disrupsi yang sementara terjadi. Pertama, teknologi in- 
formasi dan komunikasi telah mengubah dunia sosial dengan segala se- 
suatu yang serba digital.Kedua, munculnya generasi baru yang menjadi 
pendukung utama dari perubahan. Mereka bergerak sebagai kekuatan 


14 Kasali, Rhenald. Disruption: Tidak Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi, Motivasi 
Saja tidak cukup,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017) h. xx-xxi 
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besar dalam peradaban baru yang menentukan arah masa depan, mere- 
kalah generasi milenial. Ketiga, dengan kecepatan yang sangat tinggi 
di dunia internet, cara berpikir manusia dipaksa untuk berubah. Mulai 
dari berpikir linier, menjadi eksponensial. Perlu ada perubahan mind- 
set yang menuntut manusia untuk berpikir dan merespon cepat tanpa 
pandang waktu. Keempat, perlu ada pemimpin disruptif yang dengan 
kesadaran penuh berusaha manu dengan cara-cara baru. Kelima, cara 
manusia berkompetisi juga berubah, semua orang berupaya agar cara- 
cara baru secepatnya ditemukan. Keenam, dunia yang memasuki inter- 
net of things ini menuntut selalu adanya kolaborasi entah diinginkan 
ataupun tidak. 


Generasi ini memikul tanggung jawab besar di masa yang men- 
egangkan ini. Memang sudah saatnya generasi milenial sebagai “pen- 
ghuni sejati” dari era disrupsi ini menjadi orang-orang yang turut serta 
dalam sejarah perdamaian. Menilik kondisi agama-agama di abad ini, 
generasi milenial juga punya tanggung jawab dan bahkan justru menjadi 
tokoh kunci dari era ini. Berdasarkan kemampuan disrupsi yang dimiliki 
oleh generasi milenial dan mempertimbangkan kondisi agama-agama 
yang masa kini, maka generasi milenial punya beberapa kemampuan 
untuk dikembangkan lebih lanjut. Pertama, mempergunakan narasi Per- 
damaian untuk men-counter hoax mengenai kekerasan yang beredar di 
dunia maya. Generasi milenial mampu dengan kemampuan untuk meng- 
olah potensi di dunia maya untuk turut serta dalam upaya menyebarkan 
narasi-narasi perdamaian. Dengan demikian sejarah perdamaian yang 
ada dalam lintasan sejarah kehidupan manusia bisa dengan kreatif oleh 
generasi milenial untuk kepentingan perdamaian. Kedua, generasi mile- 
nial adalah generasi yang hidup dengan berkolaborasi. Maka kerjasama 
antar-agama bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan oleh orang-orang 
itu.Ini merupakan peluang baik yang terlalu sayang untuk dilewatkan. 
Ketiga, dengan mindset yang eksponensial, sumber daya perdamaian 
seperti yang tertuang dalam tulisan ini, bukanlah sesuatu yang tabu 
untuk dikembangkan. Generasi milenial dengan kemampuan berpikir 
non-linear mampu mengembangkan kemampuan untuk mengembang- 
kan pengetahuan agama-agama untuk berargumentasi dengan berbagai 
pihak dengan memperjuangkan perdamaian di muka bumi. 
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PANDANGAN BERAGAMA GENERASI 
MILENIAL DALAM RUANG VIRTUAL 


Lilly Yulia Wasida 


PENDAHULUAN 


Beragama adalah hak setiap orang. Bahkan dalam konteks HAM, 
hak atas kebebasan beragama adalah hak asasi yang melekat pada se- 
tiap manusia dan tidak bias dihilangkan (inalienable right). Prinsip ke- 
bebasan beragama ini terdapat dalam pasal 18 Perjanjian Internasional 
tentang Hak-hak Sipil dan Politik (International Covenant on Civil and 
Political Rights (ICCPRI)), yang berkata: “Setiap orang berhak atas ke- 
merdekaan berfikir, berkeyakinan, dan kebebasan untuk menjalankan 
agama atau kepercayaannya dalam kegiatan pengajaran, peribadatan, 
pemujaan dan ketaatan, baik sendiri maupun bersama-sama dengan 
orang lain, di muka umum atau secara pibadi”.' Di Indonesia, bukan 
hanya kebebsan beragama yang diberikan bahkan negara menjamin ke- 
bebasan tiap penduduknya dalam memeluk agamanya masing-masing. 
Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Bab XI Pasal 
29 ayat 2 mengatur tentang hal tersebut. Oleh karena itu, kita dapat 
melihat keberagaman pandangan dan praktek beragama terpelihara di 
Indonesia. 


Akan tetapi, meskipun Indonesia telah sejak dulu hidup berdam- 
pingan dalam keberagaman, tidak jarang masih sering pula terjadi kete- 
gangan dalam hubungan antar umat beragama. Ketegangan antar umat 


1 http://lama.elsam.or.id/downloads/1363164069. HAM dan Kebebasan Beragama. Musdah 
— Mulia.pdf 
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beragama pun sering kali berlanjut pada praktek kekerasan atas nama 
agama. Hal ini seperti yang, diceritakan oleh Alamsyah M. Djafar, ter- 
jadi antara pengikut Sunni dengan pengikut Syiah di Madura pada tahun 
2011 dan 2012 yang mengakibatkan satu orang tewas, puluhan korban 
luka-luka dan puluhan rumah dibakar. Ketegangan yang telah terjadi 
sejak tahun 2004 berkembang menjadi praktek kekerasan dan seran- 
gan di tahun 2011 dan 2012. Kejadian tersebut hanyalah satu diantara 
sekian banyak kasus kekerasan atas nama agama yang dipetakan oleh 
Djafar dalam bukunya di bagian kesembilan yang berjudul “Peta Suram 
Kemerdekaan Beragama dan Intoleransi di Indonesia”.? Berbagai ben- 
tuk kekerasan yang sering terjadi berupa penyegelan atau pelarangan 
rumah ibadah, intimidasi dan ancaman kekerasan kerap mewarnai ke- 
hidupan beragama di negara ini. 


Menurut Djafar, berbagai tindak pelanggaran kemerdekaan beraga- 
ma tampaknya masih akan terus meningkat.? Dengan demikian praktek 
kekerasanatas nama agama pun masih akan kita temui dalam kehidupan 
beragama kita. Praktek kekerasan sebagaimana yang dimaksud adalah 
baik kekerasan fisik maupun kekerasan verbal. Kekerasan fisik me- 
mang kasus yang tidak sering kita temui dalam keseharian kehidupan 
kita. Namun, kekerasan verbal antar umat beragama belakangan sering 
kita jumpai. Kekerasan verbal yang sering kita jumpai, yang menggam- 
barkan kurang harmonisnya hubungan antar umat beragama di Indone- 
sia, dapat berupa hujatan, ujaran-ujaran kebencian dan penyebaran beri- 
ta hoax. Berbagai praktek kekerasan verbal tersebut bertumbuh subur 
dalam ruang virtual.Bahkan menurut Fatur Rohman, ujaran kebencian 
dan cyber bullying merebak bak bola salju melalui media sosial seperti 
twitter, facebook, instagram dan lain sebagainya.“ 


Kemajuan teknologi menciptakan dunia virtual yang nyaman un- 
tuk disinggahi. Bahkan saat ini dunia virtual bukan lagi menjadi tem- 
pat persinggahan bahkan bagi kelompok atau generasi tertentu, dunia 


2 Alamansyah M. Dja'far, (In) Toleransi!-Memahami Kebencian dan Kekerasan Atas Nama 
Agama, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018, h. 135-137 

3 Ibid, h. 140 

4 Fathur Rohman, Analisis Meningkatnya Kejahatan Cyberbullying dan Hatespeech Menggu- 
nakan Berbagai Media Sosial dan Metode Pencegahannya, dalam Prosiding Seminar Nasional 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Komputer Nusa Mandiri Ke-1 tahun 2016. 
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virtual telah menjadi dunianya, telah menjadi dirinya. Dunia virtual 
tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh infomasi melainkan 
juga menjadi tempat untuk berbagi informasi. Bahkan menurut Budi 
Gunawan & Barito Ratmono bahwa dunia virtual atau dunia maya telah 
menjadi ruang baru yang bersifat imajiner yang mana pertukaran in- 
formasi merupakan aktivitas kuncinya.” Dunia virtual membuka ruang 
bagi generasi masa kini untuk tidak hanya dapat mengakses informasi 
seluas-luasnya melainkan juga menyebarkan informasi seluas-luasnya. 
Ruang virtual kemudian menjadi tempat baru bagi masyarakat untuk 
dapat berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi. Dalam ruang vir- 
tual, tidak hanya interaksi dan komunikasi serta informasi sehat dan 
inspiratif yang dapat kita temui melainkan interaksi dan informasi yang 
buruk, negatif dan dekonstruktif juga menjamur di sana. Saat ini, ruang 
virtual menjadi tempat yang ramai dikunjungi oleh para penyebar dan 
penikmat berita hujatan, berita berisi ujaran kebencian dan berita hoax. 


Realitas seperti yang diuraikan di atas bukan mau mengajak kita 
untuk bersama-sama menolak perkembangan teknologi informatika. 
Sebab nyatanya perkembangan ini bertujuan baik dan dapat pula mem- 
berikan manfaat yang baik bagi kita. Melihat fenomena yang terjadi 
di atas melahirkan pertanyaan, mengapa kekerasan atas nama agama 
masih terjadi? Perkembangan teknologi yang melambangkan kemajuan 
pengetahuan dan peradaban manusia nyatanya tidak lantas memperbai- 
ki hubungan antar umat beragama. 


Kenyataan di atas membuat peneliti tertarik untuk meneliti pan- 
dangan beragama generasi milenial dalam ruang virtual. Generasi 
milenial adalah mereka yang saat ini (tahun 2018) berusia 18-38 tahun. 
Hal itu artinya generasi ini adalah para anak muda masa kini yang juga 
merupakan para calon pemimpin bangsa. Oleh karena itu, penting un- 
tuk dapat mengidentifikasi pandangan beragama generasi ini. 


Dalam upaya untuk mengidentifikasi pandangan beragama gene- 
rasi millennial, peneliti memilih lapangan/tempat penelitian dalam ru- 
ang virtual. Mengapa dalam ruang virtual? Sebab sebagian besar waktu 
yang dihabiskan oleh generasi ini adalah dalam ruang virtual. Ruang 


$ Budi Gunawan dan Barito Mulyo Ratmono, Kebohongan di Dunia Maya-Memahami Teori 
dan Praktik-praktiknya di Indonesia, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2018, h. 13. 
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publik untuk interaksi dan bersosialisasi lebih banyak terlihat dalam 
ruang virtual. Ruang virtual merupakan tempat yang sering digunakan 
oleh generasi milenial sebagai tempat untuk berekspresi, baik untuk 
unjuk kebolehan, membagikan ide atau gagasan dan sebagai tempat un- 
tuk curah pendapat. Berbagai pandangan baik tentang pandangan poli- 
tik dan masalah sosial dapat kita temui tertuang dalam ruang virtual. 
Demikian juga pandangan agama generasi milenial dapat kita temui 
dalam ruang virtual. 


Selain itu alasan mengapa memilih ruang virtual sebagai lapang- 
an penelitian adalah karena banyak orang kurang menyadari bahwa 
dalam konten media sosial yang sering kita akses atau baca membentuk 
pandangan kita namun juga sebaliknya konten media sosial yang ada 
dalam lini masa kita adalah representasi dari minat dan pandangan kita. 
“Platform media sosial seperti facebook, misalnya, memiliki meka- 
nisme untuk merekam jejak-jejak digital pengunjungnya dan mengi- 
dentifikasi kesamaan preferensi si pengguna.” Hal ini menyebabkan 
sistem komputer mengatur konten yang diterima oleh pengguna adalah 
konten-konten yang sering diakses dan membuat pengguna terisolasi 
dari konten yang lain yang berbeda dengan konten yang telah diakses 
tersebut. Tanpa disadari oleh pengguna media sosial bahwa ia telah di- 
isolasi dari keberagaman pandangan dan opini. 

Fakta ini yang membuat pentingnya penelitian ini, yaitu upaya un- 
tuk menemu kenali pandangan berbagama yang beredar dalam ruang 
virtual. Bahkan fakta ini menunjukkan bahwa konten-konten dalam ru- 
ang virtual kita sesungguhnya dapat mewakili pandangan kita terhadap 
sesuatu, termasuk pandangan kita terhadap agama lain. Alamsyah M. 
Djafar pun berpendapat bahwa media menjadi bagian yang juga ikut 
dalam menciptakan tafsir dan wacana penodaan agama, namun disaat 
yang sama publik juga menjadikan media sebagai sarana untuk mem- 
pengaruhi ruang publik.” 


Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan men- 
deskripsikan pandangan beragama generasi milenial khususnya yang 


S Budi Gunawan, ibid, h. 89 
? Alamansyah M. Dja'far, (In) Toleransi!-Memahami Kebencian dan KekerasanvAtas. Nama 
Agama, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018, h. 240 
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tertuang dalam ruang virtual. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa 
setiap konten atau postingan dalam grup facebook,khususnya postingan 
dari bulan Januari — November 2018. Kemudian, peneliti melakukan 
pengumpulan data berupa pemilihan konten yang berisi pandangan ter- 
hadap keberadaan agama lain. Adapun konten yang dimaksud berupa 
statement atau pernyataan, meme, rubrik berita atau informasi yang 
dibagikan dan komentar. Selanjutnya konten atau postingan tersebut 
dianalisa menggunakan teori Paul F. Knitter tentang model-model be- 
ragama, yaitu model penggantian, model pemenuhan, model mutualitas 
dan model penerimaan. 


Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi ke- 
agamaan khususnya gereja, tentang pandangan generasi muda terhadap 
keberadaan agama lain sehingga hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
bahan pertimbangan gereja ketika akan merumuskan program kegiatan 
gereja baik dalam pembinaan internal anggota gereja maupun dalam 
kegiatan antar umat beragama. 


MODEL-MODEL PANDANGAN BERAGAMA MENURUT PauL 
F. KNITTER 


Dalam menganalisa pandangan beragama generasi milenial, pene- 
liti memilih teori Paul F. Knitter sebagai dasar analisisnya. Knitter ada- 
lah profesor teologi di Universitas Xavier yang karya-karyanya banyak 
membahas seputar masalah pluralisme agama dan dialog antar agama. 
Salah satu karya Knitter yang paling terkenal adalah tentang 4 model 
pandangan beragama orang Kristen dalam interaksi mereka dengan 
keberagaman religiusitas. Pemetaan yang dilakukan Knitter ini mem- 
bantu peneliti untuk melihat gambaran pandangan orang Kristen yang 
tercermin dalam sikap orang Kristen di tengah konteks keberagaman 
agama. 4 model tersebut adalah replacement (penggantian), fulfilment 
(pemenuhan), mutuality (mutualitas) dan acceptance (penerimaan). 


8 Empat model beragama ini diambil dari karya Knitter yang berjudul Introducing to Theologies 
of Religions (2005). Namun, empat model sikap dan pandangan beragama ini sebenarnya meru- 
pakan karya Knitter yang telah diperbarui dari karyanya yang sebelumnya di tahun 1985. Dalam 
karya tulisnya yang berjudul No Other Name4 model beragama itu yaitu model evangelikal-kon- 
servatif, model protestan arus utama, model katolik dan model theosentris. 
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Model replacement (penggantian) memiliki pandangan bahwa aga- 
ma Kristen merupakan jalan satu-satunya menuju pada keselamatan. 
Pandangan ini menekankan pada superioritas agama Kristen sebagai 
satu-satunya agama yang benar dan agama lain merupakan sebagai se- 
buah kesalahan atau kekeliruan dalam memahami Allah. Maka menurut 
pandangan model ini agama Kristen akan menjadi agama yang meng- 
gantikan keberadaan agama lain. Menurut Knitter salah satu pendukung 
teologi ini adalah Karl Barth dan pandangan ini mewakili pandangan 
kelompok konservatif Kristen atau kaum fundamentalis. Menurut Knit- 
ter kelompok Injili juga menganut pandangan ini sebab menurut model 
ini, upaya dialog antar umat beragama adalah upaya untuk mengabar- 
kan Injil. 

Model fulfilment (pemenuhan) memiliki pandangan yang agak 
lebih terbuka terhadap keberadaan agama lain. Pandangan ini melihat 
bahwa di luar agama Kristen ada kebenaran meski tidak ada kesela- 
matan sebab keselamatan hanya ada di dalam Kristus.Model pandangan 
ini pun melihat bahwa agama lain memiliki nilai dan bahwa Allah pun 
hadir di dalam agama-agama lain, namun agama Kristen yang memiliki 
Yesus Kristus tetap berperan lebih sebagai penyempurna agamaagama 
lain. Joas Adiprasetya menjelaskan bahwa pandangan ini atau pandang- 
an inklusivisme mencoba mencakup seluruh agama di bawah penebus- 
an Yesus Kristus.” Maka meski menghargai legitimasi agama-agama 
lain namun finalitas keselamatan Allah tetaplah di dalam Yeus Kristus. 
Jadi, keselamatan dan kebenaran ada di agama lain karena pekerjaan 
Kristus, untuk itu mereka juga dapat disebut sebagai Kristen anonim. 
Teolog yang oleh Knitter merupakan perwakilan dari model beragama 
ini adalah Karl Rahner. Kalau model penggantian mewakili suara gere- 
ja-gereja Evangelikal dan Fundamentalis, Model pemenuhan mempe- 
ngaruhi pengajaran gereja-gereja “aliran utama”: Lutheran, Reformasi, 
Methodis, Anglikan, Ortodoks Yunani dan Roma Katolik." Hal ini ber- 
arti model beragama ini mewakili sebagian besarpandangan umat Kris- 
ten. Tujuan dialog adalah agar umat Kristen belajar mengenal agama 


? Joas Adiprasetya, Mencari Dasar Bersama: Etika Global dalamm Kajian Postmodernisme 
dan Pluralisme Agama, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002, h. 64 
10 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, Yogyakarta: Kanisius, 2012, h. 73. 
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lain yang didalamnya juga diakui bahwa mereka belajar mengenal 
kebesaran dan karya Allah atas agama-agama lain namun tetap diakhir 
dialog tersebut ada tujuan untuk dapat memperkenalkan dan membawa 
umat beragama lain disempurnakan dan dibenarkan oleh Kristus. Dia- 
log dipahami sebagai bentuk mengaplikasikan kasih. 


Model mutuality (mutualitas) adalah model yang mau menolak pan- 
dangan absolut terhadap agama Kristen. Pandangan model ini beran- 
jak dari pemahaman bahwa semua agama berada pada posisi atau dasar 
yang sama, sehiingga memungkinkan mereka untuk berdialog secara 
mutual. Oleh karena itu, kelompok model ini lebih menekankan pada 
kemuliaan dan cinta Allah yang universal di semua agama-agama lain. 
Model beragama seperti ini dipandang oleh Knitter lebih ekumenis di- 
bandingkan dengan model yang lain." Model pandangan beragama ini 
mengakui dan menyadari keunikan Yesus sebagai yang ilahi, namun ti- 
dak menyangkal pula adanya hal-hal besar yang demikian juga terhadap 
tokoh agama lain. Pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan seutuhnya ti- 
dak lantas menganggap bahwa Yesus adalah satu-satunya representasi 
Allah. Atas dasar pemahaman tersebut maka tujuan dialog bukan hanya 
untuk memperkenalkan keyakinan kita melainkan juga untuk belajar 
dan mengenal Allah dan karya-Nya di dalam agama lain. Tujuan dialog 
adalah untuk berbagi pengalaman, berbagi iman dan berbagi pengalam- 
an mistik atas rahmat dan kasih Allah yang besar.'? Dasar dialog diawali 
dengan kesadaran akan persamaan-persamaan yang dimiliki oleh umat 
beragama. Namun, yang kemudian juga dapat berlanjut pada saling 
mengakui sesuatu yang bisa saja tidak ditemui secara jelas pada pen- 
galaman beragama masing-masing. Dialog dari model beragama ini di- 
awali dengan pergumulan-pergumulan bersama umat beragama seperti 
masalah-masalah seperti kemiskinan, kekerasan dan ketidakadilan. Dari 
pembahasan pergumulan bersama ini sering tidak hanya melahirkan 
pemahaman dan saling pengertian bahkan berlanjut pada kerja dan karya 
bersama antarumat beragama.Menurut Martin L. Sinaga dialog yang 
demikian memberikan arahan yang positif bagi konstruksi sosial bahkan 
pula akan menyehatkan institusi-institusi agama yang ada di Indonesia." 


1 Tbid., h. 133 
12 Tbid., 155 
13 Martin Lukito Sinaga, Beriman dalam Dialog, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018, h. 84 
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Modelacceptance (penerimaan) adalah gambaran model teologi 
agama-agama yang berkembang pada akhir abad ke-20. Pandangan 
beragama model ini dibangun di atas kesadaran bahwa setiap agama 
itu berbeda. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk salah satu agama 
menjunjung tinggi superioritasnya atau mencoba mencari kesamaan 
antar agama-agama. Model ini adalah teologi yang memiliki keyaki- 
nan bahwa agama-agama di dunia memang sangat berbeda satu dengan 
yang lainnya maka hubungan antar agama haruslah dibangun atas dasar 
saling mengakui, menghargai dan saling belajar dari semua perbedaan. 
Tujuan dialoguntuk saling menyatakan dengan jelas perbedaan dan 
menyadari perbedaan-perbedaan tersebut dan harapan akhirnya saling 
menerima perbedaan-perbedaan yang ada antar umat beragama. Dialog 
terjadi dalam kehidupan setiap hari dan tidak terorganisir. 


GENERASI MILLENNIAL DALAM RUANG VIRTUAL 


Generasi milenial atau generasi Y adalah generasi yang lahir pada 
kurun waktu antara 1980 sampai 2000-an. Jadi, usia generasi ini tergo- 
long sebagai para anak muda antara usia 18-35 tahun (di tahun 2018). 
Generasi milenial adalah generasi yang pertumbuhan dan perkemban- 
gan kehidupannya sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi di- 
gital. Oleh karena itu, generasi ini juga dikenal sebagai “Digital Natives” 
karena generasi ini adalah generasi yang sangat melek teknologi, khu- 
susnya teknologi digital. Generasi ini selalu terkoneksi dengan jaringan 
internet bahkan banyak yang menggambarkan generasi ini sebagai ge- 
nerasi yang memiliki ketergantungan pada gawai. 


Oleh karena itu, generasi ini banyak menghabiskan waktunya 
dalam dunia virtual atau dunia di dalam ponsel pintar mereka. Akti- 
vitas keseharian mereka telah lebih banyak dilakukan secara daring. 
Termasuk aktivitas sosial mereka banyak dihabiskan dalam ruang vir- 
tual. Maka bukanlah sebuah kekeliruan jika dikatakan ruang publik ge- 
nerasi millennial adalah dalam ruang virtual yang berupa blog pribadi, 
ruang chatting atau pun dalam media sosial. Berbagai sarana daring 
tersebut kini menjadi sarana untuk berekspresi, baik untuk unjuk kebo- 
lehan, membagikan ide atau gagasan dan sebagai tempat untuk curah 
pendapat. Kehadiran generasi baru yang terlahir dalam ekosistem dig- 
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ital ini memang ikut menciptakan suatu relasi dan tatanan sosial yang 
baru. 


Sesuai data dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet di In- 
donesia (APJII) tahun 2017 tercatat ada 143 juta jiwa pengguna inter- 
net di Indonesia. Ada beberapa ruang virtual yang ramai dikunjungi 
oleh generasi milenial, antara lain facebook, twitter, Instagram, Line 
dan WhatsApp. Hasil survey Centre For Strategic and International 
Studies (CSIS) tahun 2017 menunjukkan bahwa 81,796 akun facebook 
dimiliki oleh generasi milenial. 


Facebook adalah media sosial yang memiliki banyak follower 
atau jumlah anggota dibandingkan dengan media sosial lainnya. Me- 
dia sosial ini masih menjadi media sosial yang banyak diminati sebab 
memiliki banyak fitur yang menarik, salah satunya adalah fitur grup 
Facebook. Grup facebook adalah fitur yang tersedia untuk memudah- 
kan orang berhubungan dengan kelompok orang tertentu, baik dalam 
hubungan keluarga, anggota tim, rekan kerja, komunitas dengan hobi 
tertentu atau organisasi masyarakat dan sebagainya. Grup facebook bisa 
dijadikan ruang tertutup untuk berbagi postingan berupa tulisan, foto, 
video maupun dokumen yang mana hanya dapat diakses oleh anggota 
grup tersebut. Grup facebook pun memungkinakan pembahasan atau 
tema percakapan diarahkan sesuai dengan kepentingan atau minat ang- 
gota grup tersebut. 


Pembahasan atau percakapan tentang pandangan beragama dapat 
kita temui dalam forum-forum diskusi dalam grup-grup gereja. Grup- 
grup gereja sering dijadikan sarana berbagi informasi kegiatan gere- 
jawi namun juga menjadi sarana membagi tulisan-tulisan yang berisi 
pandangan beragama anggota grup, baik tulisan pribadi ataupun tulisan 
orang lain yang dibagikan dalam grup. Grup gereja dalam media so- 
sial facebook yang banyak diikuti oleh generasi milenial adalah Grup 
Pemuda Katolik Sulut dan Grup Pemuda GMIM. 


Grup Pemuda Katolik Sulut adalah grup facebook yang terdiri dari 
1.621 anggota (data Desember 2018). Grup ini dibentuk pada tanggal 
18 Januari 2014. Grup ini beranggotakan pengurus, alumni, kader dan 


4 AloisWisnuhardana, Anak Muda & MedSos, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018, h. 5. 
15 Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia, Buku Saku Panduan Bermedsos, h. 4 
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anggota Pemuda Katolik Sulawesi Utara. Grup ini termasuk grup yang 
berkembang aktif. Hal ini terlihat dari perkembangan jumlah anggota 
yang hampir tiap bulan memiliki pertambahan jumlah anggota seba- 
nyak 30an anggota.Aktivitas postingan di beranda grup pun sangat ak- 
tif.Rata-rata tiap 3 hari ada postingan baru yang masuk di Grup Pemuda 
Katolik Sulut, baik berupa postingan tulisan, foto maupun video.Jumlah 
postingan di Grup Pemuda Katolik Sulut per tahun 2018 (Januari-No- 
vember) berisi 420 postingan. Isi postingan antara lain berupa aktivitas 
kerohanian gereja Katolik, kegiatan organisasi, kampanye calon legis- 
latif, ayat alkitab atau kisah inspiratif, seruan atau pandangan hubungan 
antar umat beragama dan informasi umum. 


Sedangkan Grup Pemuda GMIM adalah grup facebook yang ter- 
diri dari 28.163 anggota (data Desember 2018). Grup ini dibentuk 
pada tanggal 8 Agustus 2008. Grup ini beranggotakan pelayan komisi 
pemuda GMIM, mantan pelayan, dan anggota Pemuda GMIM. Namun, 
sebagaimana yang diinfokan dalam deskripsi grup bahwa Grup Pemuda 
GMIM juga terbuka bagi kaum muda lintas Gereja dan Organisasi/ 
LSM Pemuda Gereja. Namun begitu, untuk menjadi anggota grup ini 
harus melewati proses verifikasi dari admin grup. Hal ini menunjuk- 
kan ada upaya penyaringan dalam memutuskan siapa yang dapat masuk 
dalam grup ini. 

Grup Pemuda GMIM merupakan media informasi dan komunikasi 
bagi rekan-rekan pelayan, mantan pelayan dan anggota Pemuda GMIM. 
Grup ini termasuk grup yang berkembang aktif. Hal ini terlihat dari 
perkembangan jumlah anggota yang hampir tiap bulan memiliki per- 
tambahan jumlah anggota sebanyak 50an anggota. Aktivitas postingan 
di beranda grup pun sangat aktif. Rata-rata tiap 3 hari ada postingan 
baru yang masuk di Grup Pemuda GMIM, baik berupa postingan tu- 
lisan, foto maupun video. Jumlah postingan Grup Pemuda GMIM per 
tahun 2018 (Januari-November) berisi 1266 postingan. Isi postingan 
antara lain: aktivitas/kegiatan pemuda GMIM baik di aras Sinodal mau- 
pun jemaat, ayat alkitab atau kalimat dan cerita inspiratif, seruan atau 
pandangan hubungan antar beragama dan informasi umum. 
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GENERASI MILENNIAL DAN PANDANGAN BERAGAMANYA 


Menemu kenali pandangan beragama generasi milenial dalam ru- 
ang virtual tidaklah sulit. Sebab generasi ini termasuk generasi yang 
ekspresif yang sering mengekspresikan diri lewat berbagai media yang 
tersedia di sekitar mereka. Media sosial facebook salah satu media 
yang menjadi ruang ekspresi generasi milenial. Namun, meski begitu 
menelusuri pandangan beragama generasi dalam media sosial yang me- 
miliki jutaan anggota ini tidaklah mudah. Oleh karena itu, dipilihlah 
Grup-grup keagamaan untuk dapat memfokuskan pencarian data ter- 
kait data-data pandangan beragama generasi milenial. Dari dua grup 
keagamaan yang menjadi tempat peneliti mengumpulkan data didapati 
bahwa generasi milenial memiliki ketertarikan dan dukungan terhadap 
aksi nyata sesamanya. Berbagai aksi nyata seperti kegiatan bakti sosial, 
informasi terkait prestasi-prestasi yang diraih dan kegiatan-kegiatan or- 
ganisasi yang positif banyak mendapatkan respon dari anggota grup.'f 
Sedangkan postingan-postingan yang lebih teoritik seperti postingan 
renungan alkitab yang berisi tulisan yang panjang dantautan surat kabar 
yang dibagikan dalam halaman grup kurang mendapatkan respons.” 


GENERASI MILENIAL YANG TIDAK EKSKLUSIF 


Postingan-postingan terkait dengan pandangan beragama atau hu- 
bungan antar umat beragama didominasi oleh postingan berisi seru- 
an untuk saling menghargai (toleransi). Postingan-postingan tersebut 
antara lain dalam bentuk tulisan surat terbuka, foto-foto kegiatan dan 
pertemuan lintas agama, video diskusi antarumat beragama dan berita- 
berita surat kabar daring atau situs jaringan. Dari data-data yang dikum- 
pulkan didapati bahwa postingan-postingan generasi milenial dalam 
Grup Pemuda Katolik Sulut dan Pemuda GMIM menunjukkan keterbu- 
kaan terhadap keberagaman agama. Banyak dukungan atas kegiatan 
atau aksi dalam hubungan antar umat beragama, baik dalam kegiatan 
dialog, kerjasama sosial dan hubungan persahabatan. Sedangkan pos- 


16 https://www.facebook.com/groups/pmd.gmim/permalink/10156756675709461/?comment tr 
acking-47B9022tn462243A460220/022/07D 
” https://www.facebook.com/groups/pmd.gmim/permalink/10156824909189461/ 
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tingan yang bernada negatif terhadap agama lain, seperti seruan: meng- 
utuk, sepi dukungan/respon. 


Contohnya seperti postingan foto-foto kegiatan Focus Group Dis- 
cussion yang diselengarakan oleh Garda NKRI Sulut (Organisasi Maha- 
siswa Lintas Agama di Sulawesi Utara) dengan tema diskusi “Menang- 
kal Gurita Radikalisme dari Rumah Ibadat” yang diikuti tokoh-tokoh 
pemuda lintas agama ini mengundang perhatian berupa simbol “suka” 
sebanyak 114 dan simbol “super? sebanyak 25 dan postingan ini telah 
dibagikan ulang sebanyak 2 kali.'' Pada postingan lainnya yang juga 
berupa postingan kumpulan foto-foto kegiatan bakti sosial pengobatan 
umum dan pemeriksaan mata serta pembagian kacamata gratis menuai 
lebih banyak respon positif dari angota grup. Kegiatan sosial yang dise- 
lenggarakan oleh organisasi-organisasi pemuda berbasis agama, seperti 
Pemuda GMIM, GAMKI, Pemuda Anshor, Pemuda Muhammadiyah, 
Pemuda Muslim dan Pemuda Katolik, ini mendapatkan 121 respon ber- 
tanda “suka”, 31 respon bertanda “super”, 8 komentar yang berisi pujian 
(mantap, luar biasa dan bagus) dan doa atau harapan agar hubungan 
persaudaraan antar agama ini dapat terjaga dan terus terjalin. Bahkan 
kegiatan sosialisasi tersebut 6 kali dibagikan ulang.'” 


Sedangkan postingan yang bernada keras dan kasar hanya men- 
dapatkan respon yang sedikit dari anggota grup. Seperti seruan “me- 
ngecamkeras pelaku ledakan bom tiga Gereja di Surabaya” hanya 
mendapatkan respon dari anggota grup sebanyak 6 simbol “suka”.2 De- 
mikian juga dengan postingan “... bajingan pendukung khilafah, teror- 
isme, radikalisme ...” hanya mendapatkan respon 9 simbol “suka” dari 
anggota grup Pemuda Katolik Sulut. 


Hal menarik lainnya yang ditemui oleh peneliti adalah postin- 
gan tentang relasi antar umat beragama di kedua grup keagamaan ini 
muncul pada bulan Mei, Juni dan yang paling intens muncul di bulan 
Oktober. Kesamaan informasi di kedua grup tersebut membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan pengecekkan terkait peristiwa yang terjadi di 


18 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2269135343098369/ 

19 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2508954809116420/?com 
ment tracking-4x7B9622tn402243A42204022/7D 

2 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2198098193535418/ 

2 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2198297070182197/ 
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bulan-bulan tersebut. Pengecekkan peristiwa tersebut dilakukan baik 
yang terjadi di Sulawesi Utara ataupun peristiwa Nasional dan Inter- 
nasional, khususnya peristiwa terkait hubungan antarumat beragama. 
Data yang peneliti temui adalah di bulan Mei terjadi beberapa peristiwa 
teror, yaitu yang pertama aksi teror di Mako Brimob Depok, Jawa Barat 
berupa penganiayaan dan penyanderaan yang dilakukan para narapi- 
dana teroris kepada 6 anggota polisi. Aksi teror kedua adalah peristiwa 
bom di tiga gereja di Surabaya dan aksi teror ketiga adalah pengeboman 
yang terjadi di Polrestabes Surabaya. Aksi terorisme yang terjadi di tiga 
gereja di Surabaya yang paling banyak mengundang reaksi karena di- 
dapati bahwa aksi itu dilakukan oleh satu keluarga Islam. 


Berbagai aksi teror yang terjadi secara beruntun tersebut ternyata 
melahirkan berbagai aksi yang terekam dalam grup-grup pemuda ge- 
rejawi ini. Seperti postingan yang terdapat dalam grup Pemuda GMIM 
pada tanggal 14 Mei 2018 yang mengajak seluruh anggota grup untuk 
hadir dalam kegiatan Doa Lintas Agama dan dilaksanakan di depan Pos- 
restabes Manado.? Kegiatan Seruan Perdamaian dan Doa Bersama ini 
juga diikuti oleh berbagai organisasi pemuda keagamaan baik Kristen 
maupun Islam. Mengikuti postingan tersebut juga berturut-turut pos- 
tingan berupa foto, meme, video siaran langsung pelaksanaan kegiat- 
an tersebut yang menuai banyak respon positif dari anggota grup baik 
dalam bentuk simbol “suka? maupun simbol “super', yang memiliki arti 
dukungan atas kegiatan tersebut. 


Beberapa postingan dalam grup Pemuda Katolik Sulut di bulan 
Juni pun diakui sebagai reaksi atas beberapa peristiwa teror di bulan 
Mei. Seperti postingan Lexi M yang berisi foto-foto kegiatan Focus 
Group Discussion dengan topik “Menangkal Gurita Radikalisme dari 
Rumah Ibadah” yang dilaksanakan tanggal 26 Juni 2018 merupakan 
kegiatan yang lahir sebagai bentuk kekhawatiran atas aksi-aksi teror- 
isme di Indonesia yang terjadi di bulan Mei tersebut. 


Demikian pula dengan postingan-postingan hubungan antarumat 
beragama di bulan Oktober 2018.Pada tanggal 15 Oktober 2018 ada 


2 https://www.facebook.com/groups/pmd.gmim/permalink/10156477753374461/ 
3 https://www.facebook.com/groups/pmd.gmim/permalink/10156477993534461/2comment tr 
acking-Xx7B4022t1n4622463A42204622/7D 
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peristiwa penolakan atas kedatangan Habib Muhammad Bahar bin Ali 
bin Smith di Bandar Udara Sam Ratulangi Manado oleh ormas adat Mi- 
nahasa. Peristiwa ini sempat berhembus menjadi penolakan antara agama 
Kristen terhadap kehadiran tokoh agama Islam di kota Manado. Sehing- 
ga, peristiwa ini sempat mengundang reaksi dari banyak warga net. 


Postingan foto dalam Grup Pemuda GMIM pada tanggal 16 Ok- 
tober 2018 yang menggambarkan persahabatan dua pemuda, yaitu 
pemuda Kristen (terlihat dari atribut stola yang digunakan yaitu atribut 
yang biasa digunakan petugas gerejawi) dan pemuda Islam (terlihat 
mengenakan kopiah), merupakan postingan yang dikirimkan sebagai 
reaksi atas ketegangan antarumat beragama yang terjadi di ruang vir- 
tual akibat kejadian ada 15 Oktober 2018 tersebut. Hal ini diakui oleh 
informan yang melakukan postingan tersebut bahwa latar belakang ia 
mengirimkan foto dan seruan untuk hidup harmonis adalah karena pri- 
hatin dengan reaksi warganet yang banyak respon keras atas peristiwa 
di Bandara Udara Sam Ratulangi tersebut. 


Postingan-postingan dengan isu hubungan antar umat beragama 
yang ditemui dikedua grup pemuda berbasis agama tersebut menunjuk- 
kan bahwa pandangan anggota grup yang merupakan pemuda atau ge- 
nerasi milenial di Sulawesi Utara ini sangat positif terhadap keberadaan 
agama lain. Pandangan bahwa agama lain sebagai sesuatu yang buruk, 
mengajarkann kejahatan atau memiliki berbagai pandangan negatif 
sangat jarang terlihat. Melainkan pandangan yang menunjukkan bahwa 
agama lain itu merupakan sahabat bahkan saudara sering ditemukan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pandangan anggota grup-grup tidak dido- 
minasi oleh pandangan eksklusif. 


Bahkan bisa dikatakan bahwa pandangan eksklusif sebagaimana 
digambarkan oleh Knitter lewat model Penggantian, tidaklah mewakili 
padangan generasi milenial Sulawesi Utara sebagaimana yang terlihat 
di ruang virtual facebook. Dalam postingan-postingan di kedua grup 
facebook yang diteliti tidak ditemukan pernyataan-pernyataan yang 
menunjukkan bahwa pandangan agama lain itu sesat maka mereka per- 
lu ditobatkan. Sebab sebagaimana pandangan beragama model Peng- 
gantian memiliki indikator pandangan yang melihat agama lain sebagai 
kesalahan untuk itu perlu untuk diberikan pertobatan. 


28 Generasi Milenial 


Baik dalam grup Pemuda GMIM maupun grup Pemuda Katolik 
Sulut tidak ditemukan seruan-seruan atau ajakan untuk menobatkan 
agama-agama lain.Melainkan seruan-seruan untuk saling menghargai 
dan menerima perbedaanlah yang ditemui di sana.Seperti postingan Ian 
Paat Langkai yang berisi foto persahabatan dua pemuda berbeda aga- 
ma. Kedua pemuda tersebut foto bersama sambil berjabat tangan dan 
menunjukkan ekspresi senyum dan bersahabat. Postingan foto tersebut 
juga dilengkapi dengan keterangan tulisan di atas foto yang berisi: “Ini 
buktinya...Kami saling menjaga dan menghormati..Pemuda-pemuda 
Muslim Tondano, saudaraku Fahri Wonggo, menjaga gereja kami waktu 
Natal.. Kami tidak memusuhi agama kalian, kami hanya ingin menjaga 
Tanah Toar Lumimuut ini bebas dari paham radikalisme dan intoleris- 
me”.4 Tulisan yang berkata “kami tidak memusuhi...” dan “...kami sa- 
ling menjaga dan menghormati...” menunjukkan tidak ada pandangan 
yang buruk atau lebih rendah terhadap agama lain. Dalam postingan 
lain juga makin jelas menggambarkan pandangan yang tidak meman- 
dang agama lain mengajarkan kesalahan atau kesesatan. Seperti dalam 
postingan Nofry Kambey dengan judul Surat Terbuka untuk Tuan Te- 
roris Di Manapun Kalian Berada, yang penggalan kalimatnya tertulis 
demikian: 

“Maaf tak mengucap salam, karena aku tidak tahu apa agamamu dan apa yang kau 

percayai... Pastinya kau bukan representasi Islam, pastinya juga bukan representasi 


Nasrani, Hindu atau Buddha. Agama yang kutahu mengajarkan cinta kasih sesama 
manusia, kelembutan, kesabaran...” 


Beberapa data yang ditemukan ini menunjukkan bahwa eksklusif 
tidaklah mewakili pandangan generasi milenial di Sulawesi Utara. Jadi, 
generasi milenial di Sulawesi Utara menurut analisa dalam ruang virtual 
facebook tidak mewakili pandangan beragama model penggantian. 


GENERASI MILLENNIAL YANG MUTUAL 


Data-data hubungan antarumat beragama yang banyak terjalin, 
baik dalam situasi formal maupun non-formal, membawa peneliti 


2 https://www.facebook.com/groups/pmd.gmim/permalink/10156870752699461/ 
2 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2198142320197672/ 
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pada analisa lebih dalam pada pandangan model pemenuhan, mutual 
ataukah penerimaan. Pandangan beragama model pemenuhan memang 
menunjukkan pandangan yang terbuka terhadap keberadaan agama lain 
bahwa mereka melihat ada cahaya kebenaran di dalam agama-agama 
lain. Namun, bahwa keselamatan tidak bisa didapatkan di dalam aga- 
ma lain membentuk motifasi interaksi antar agama dalam pandangan 
beragama model ini. Bagi penganut model beragama ini, motivasi da- 
lam menjalin hubungan dan berdialog dengan agama lain sama dengan 
kelompok eksklusif, yaitu untuk menginjili dan membawa agama lain 
untuk menjadi Kristen. Hal ini jelas tidak terlihat dalam kegiatan dan 
aktifitas-aktifitas lintas agama yang diposting dalam grup-grup face- 
book tempat penelitian ini. Berbagai kegiatan dan aktivitas antar agama 
ini jelas terlihat dalam tujuan untuk saling menjalin hubungan baik dan 
saling bekerja sama mengatasi masalah dan tantangan sosial atau masa- 
lah kemanusiaan bersama. 


Dalam berbagai postingan kegiatan, baik berupa kegiatan bakti 
sosial, diskusi formal, diskusi informal dalam kegiatan makan dan 
ngopi santai tidak terlihat dalam catatan postingan yang menunjukkan 
tujuan hubungan keikutsertaan pemuda-pemuda gereja tersebut agar 
agama lain bisa mengenal Kristus atau pun agar firman Tuhan dapat 
diwartakan. Hal ini menunjukkan bahwa dasar pandangan beragama 
dalam model Pemenuhan tidak sesuai dengan cara berpikir generasi ini 
dalam menjalin hubungan kerjasama dan dialog dengan agama lain. 


Justru dari berbagai catatan kegiatan-kegiatan lintas iman tersebut 
sangat kental pemahaman bahwa kegiatan ini didasari oleh kesadaran 
akan perbedaan, pengakuan atas perbedaan suku dan agama serta ke- 
samaan tantangan bersama yang dihadapai sebagai ciptaan Tuhan dan 
warga Negara Indonesia. Hal ini terlihat dalam foto kegiatan bakti so- 
sial yang dilakukan oleh Pemuda Katolik Sulut, Pemuda GMIM, Pe- 
muda Anshor dan Pemuda Muhammadiyah yang diposting oleh Lexi 
Mantiri. Dalam postingan foto Lexi Mantiri tersebut terdapat beberapa 
paragraf tulisan yang mengantar dan menjelaskan foto tersebut. Tulisan 
tersebut berisi: 


“Kita secara.natural adalah heterogen. Secara kultural dan religi juga berbeda. ... 
Kendati berbeda, bukan berarti kita tidak-bisa bersatu. Kita berada di tanah.air yang 
sama. Memiliki pengalaman senasib dan sepenanggungan. ...Saat berdialog, kita 
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duduk sama rendah, berdiri sama tinggi. ... mungkin kita bukan saudara seagama, 
sesuku dan segolongan. Tapi kita adalah saudara sebangsa dan setanah air. Dan kita 
saudara dalam kemanusiaan.” 


Kalimat status ini menggambarkan pandangan beragama model 
Mutualitas, yaitu pemahaman bahwa semua agama berada pada posisi 
atau dasar yang sama, sehingga memungkinkan mereka untuk berdialog 
secara mutual. Kata-kata “kita berada di tanah air yang sama, memiliki 
pengalaman senasib dan sepenanggungan” menunjukkan bahwa dasar 
hubungan atau dialog diawali dengan kesadaran akan persamaan-persa- 
maan yang dimiliki oleh umat beragama. Dialog dari model beragama 
ini diawali dengan pergumulan-pergumulan bersama umat beragama 
seperti masalah-masalah seperti kemiskinan, kekerasan dan ketidakadi- 
lan. Dari pembahasan pergumulan bersama ini sering tidak hanya mela- 
hirkan pemahaman dan saling pengertian bahkan berlanjut pada kerja 
dan karya bersama antarumat beragama. 


Sebagaimana pandangan beragama model Mutualitas melihatbah- 
wa dasar pemahaman yang sama melahirkan keprihatinan yang sama 
dan dialog untuk melakukan karya bersama untuk kebaikan bersama. 
Pandangan ini terlihat dari rangkaian pertemuan pemuda lintas agama 
yang terekam dalam postingan-postingan grup Pemuda Katolik Sulut. 
Kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober2018 
diawali dengan beberapa pertemuan sebelumnya yang terjadi di tanggal 
17 Oktober yaitu postingan foto kegiatan diskusi santai sambil minum 
kopi bersama dan kegiatan 18 Oktober 2018 kegiatan Dialog Pemuda 
Lintas Agama bersama Kapolda Sulut Irjen Pol. BambangWaskito.” 


Berbagai data-data tersebut makin menegaskan bahwa pandan- 
gan beragama generasi milenial di Sulawesi Utara sebagaimana yang 
terlihat dalam ruang virtual facebook, khususnya dalam Grup Pemuda 
GMIM dan Grup Pemuda Katolik Sulut, menunjukkan model beragama 
mutualitas. Kesadaran akan perbedaan tentu ada namun hal tersebut ti- 
daklah mewakili pandangan beragama model Penerimaan. Sebab model 
Penerimaan adalah paham beragama yang memiliki keyakinan bahwa 


2 https://www.facebook.com/groups/756920210986564/permalink/2508954809116420/?com 
ment tracking-”67B9622tn462243A 6220422p7D 
2 https://www.facebook.com/lexi.mantiri.3/posts/1849642885149484 
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agama-agama di dunia memang sangat berbeda satu dengan yang lain- 
nya maka hubungan antar agama haruslah dibangun atas dasar saling 
mengakui, menghargai dan saling belajar dari semua perbedaan. Se- 
hingga, tujuan dialog atau hubungan antar umat beragama adalah untuk 
saling menyatakan dengan jelas perbedaan dan menyadari perbedaan- 
perbedaan tersebut dan harapan akhirnya saling menerima perbedaan- 
perbedaan yang ada antar umat beragama. Maka, dialog yang terjadi 
adalah dialog atau hubungan yang natural dalam kehidupan setiap hari 
dan tidak terorganisir. 


Sebagaimana yang sudah disampaikan sebelumnya bahwa berba- 
gai kegiatan hubungan antar umat beragama ini lahir atas reaksi dari 
berbagai peristiwa-peristiwa dalam masyarakat yang melahirkan kete- 
gangan antarumat beragama. Berbagai peristiwa teror dan konflik antar 
agama tersebut mengundang reaksi dari generasi milenial antar genera- 
si yang terekam dalam ruang virtual facebook, khususnya dalam grup 
kepemudaan berbasis agama. Reaksi generasi milenial ini melahirkan 
berbagai kegiatan dialog lintas agama dan berbagai aksi kemanusiaan, 
baik doa bersama dan bakti sosial. Sikap reaktif ini menunjukkan ke- 
prihatinan dan kepedulian yang tinggi atas kehidupan yang harmonis. 
Sikap reaktif ini didasari atas keprihatinan yang sama atas tantangan 
dan pergumulan bersama sehingga mendorong hubungan yang nyata 
atas umat beragama. Gambaran cara berpikir dan cara bereaksi ini 
menggambarkan pandangan beragama yang Mutualis. Konsep pemiki- 
ran model ini tidak berada pada pembahasan tentang siapa yang benar 
dan siapa yang salah melainkan berbicara tentang masalah-masalah 
atau pergumulan-pergumulan yang aktual dan yang dihadapi bersama. 
Demikianlah gambaran pandangan generasi millennial dalam grup- 
grup kepemudaan berbasis agama dalam media sosial facebook yang 
telah kita lihat bersama. 


Temuan ini tentunya menggembirakan karena itu berarti pandang- 
an generasi milenial di Sulawesi Utara telah didominasi oleh pandangan 
yang terbuka terhadap eksistensi keberadaan agama lain. Bahkan le- 
wat banyaknya aksi-aksi dialog dan kerja sama antarumat beragama 
menunjukkan bahwa keterbukaan yang ditunjukkan bukan hanya keter- 
bukaan pandangan atau wawasan melainkan juga keterbukaan dalam 
menjalin hubungan yang saling membangun.Meski begitu, penelitipun 
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menyadari bahwa penelitian ini belumlah dapat mewakili pandangan 
semua generasi milenial di Sulawesi Utara dalam ruang virtual meski- 
pun telah menggunakan platform facebook sebagai media yang sangat 
besar. Untuk itu diperlukan penelitian selanjutnya yang dapat memberi- 
kan gambaran pandangan generasi milenial di grup kepemudaan yang 
mewakili agama yang lain. Bahkan dibutuhkan juga penelitian pada la- 
pangan penelitian yang berbeda yaitu analisa pandangan beragama di 
luar grup keagamaan. 


Oleh karena itu, harapannya bahwa hasil penelitian ini dapat men- 
dorong upaya penelitian lanjutan sehingga semakin lengkaplah pemeta- 
an pandangan beragama generasi milenial. Namun, meski demikian ha- 
sil temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan refleksi dan 
dipandang perlu untuk selalu membangun hubungan yang lebih intens 
khususnya hubungan yang tidak hanya lahir atas reaksi dari berbagai 
peristiwa-peristiwa yang memprihatinkan. Di masa depan berbagai 
program atau kegiatan diskusi dan kerjasama sosial perlu untuk secara 
rutin dan terencana dilakukan untuk menepis berkembangnya dan bera- 
karnya pandangan-pandangan eksklusif di generasi ini atau pundigene- 
rasi yang akan datang. 


KESIMPULAN 


Pandangan beragama generasi milenial disadari sangatlah bera- 
gam, meski ditemukan dalam penelitian ini bahwa dominasi pandangan 
yang terbuka terhadap eksistensi agama lain sangat jelas terekam dalam 
ruang virtual facebook. Secara spesifik ditemukan bahwa model pan- 
dangan beragama yang ditemukan adalah model mutualitas. Pandangan 
yang cenderung melihat dan mencari persamaan dari agama-agama dan 
pandangan yang mampu melahirkan aksi nyata atas dasar keprihatinan 
bersama. Namun, suara-suara yang keras dan tajam terhadap agama 
lain, yang disadari memiliki perbedaan dengan agama Kristen dan 
Katolik yang menjadi sampel penelitian ini, juga masih terdengar. Oleh 
karena itu, meski hasil peneitian ini cukup membawa kabar gembira 
namun upaya untuk terus mengikis sentimen-sentimen agama dalam 
ruang virtual harus selalu dikerjakan, salah satunya denganterus meng- 
gaungkan.pandangan-pandangan beragama yang inklusif dan mempub- 
likasi berbagai praktek hubungan antar umat beragama. 
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RELIGIOSITAS GENERASI MILENIAL: 
TANTANGAN BAGI KEHIDUPAN BERAGAMA 
DARI PERSPEKTIF KRISTIANI 


John Titaley 


PENDAHULUAN 


Perilaku dan perubahan perilaku satu generasi tidak mudah dipa- 
hami, apabila generasi itu adalah suatu kelompok manusia dengan 
umur tertentu dari suatu masyarakat lain, apalagi kalau yang dibicara- 
kan adalah religiositasnya.! Keadaan akan semakin menjadi lebih buruk 
lagi apabila studi tentang keberadaan dan perilaku generasi itu belum 
secara meluas diadakan terutama di Indonesia. Oleh karena itu, dapat 
dipahami kalau percakapan terhadap generasi itu disini dilakukan ber- 
dasarkan pemahaman yang pernah dilakukan di berbagai masyarakat 
lain, seperti misalnya masyarakat Barat, terutama di Amerika Serikat. 
Karena itu dapat dipahami kalau tulisan ini didasarkan pada pemaha- 
man atas generasi milenial sebagaimana dipahami di Amerika Serikat. 


Hal pertama yang akan dilakukan adalah menyajikan batasan ten- 
tang generasi milenial itu dan karakternya, khususnya yang berhubung- 
an dengan penghayatan kehidupan beragama mereka, religiusitas mere- 
ka. Karena fenomena ini bersifat global, maka diharapkan pengertian 
dan karakter itu juga berlaku bagi generasi milenial di Indonesia. Pe- 


1 Religiositas disini dimaksudkan sebagai penghayatan beragama, yaitu perilaku, tindakan- 
tindakan seseorang yang didasarkan atas nilai dan keyakinan yang dianggap sakral yang tidak 
selalu ditemukan dalam suatu agama tertentu. Dia bukanlah agama (religi) karena agama adalah 
institusinya. 
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mahaman atas karakter yang berhubungan dengan agama dimaksudkan 
agar paling sedikit dapat diidentifikasikan kemungkinan perilaku ber- 
agama mereka di masa depan. Untuk menolong upaya identifikasi itu, 
satu analisis tentang perkembangan yang terjadi dalam satu institusi 
keagamaan itu sendiri, khususnya Kekristenan, perlu dilakukan pula. 
Asumsi dibalik hal ini adalah bahwa kenyataan sosial adalah kenyataan 
yang dinamik, tidak statik. Karenanya, kepercayaan mengalami din- 
amika juga. Dinamika kepercayaan itu pada gilirannya mengakibatkan 
terjadinya evolusi, termasuk instusi keagamaan. Itulah sebabnya ses- 
udah karakter generasi milenial dikaji. Kajian terhadap dinamika ke- 
percayaan dalam institusi Kekristenan dilakukan agar pada gilirannya, 
dapat dipahami terjadinya sesuatu semacam evolusi dalam kehidupan 
beragama, sesuatu yang sangat alami. 


KARAKTER GENERASI MILENIAL 


Menurut Merriam-Webster Dictionary, kaum milenial umumnya 
dikategorikan sebagai orang yang lahir antara awal 1980an sampai awal 
1990an bahkan awal tahun 2000an. Mereka juga disebut generasi Y, 
generasi Peter Pan atau Generasi Bumerang, mungkin karena faktor 
ekonomi dan suka menolak membangun karier sendiri. Karakter negatif 
yang sering digambarkan tentang generasi ini adalah malas, narsistik, 
dan suka pindah kerja. Studi pada 2012 menunjukkan bahwa milenial 
lebih menjauhkan diri dari kehidupan sipil dan politik, tapi lebih fokus 
pada nilai-nilai materi dan kurang perhatian pada menolong masyara- 
kat lebih luas. Secara positif, mereka digambarkan sebagai lebih ter- 
buka dan terutama dalammendukung hak-hak sipil sesama jenis dan 
kesetaraan hak minoritas. Mereka juga dipahami sangat percaya diri, 
self-expressive, liberal, sangat terbuka pada idea dan cara hidup yang 
baru. Ada juga yang menolak kecenderungan kini seperti laki-laki yang 
harus bekerja dan istri mengurus rumah. 


2 Douglas Main, “Who are the Millennials” https://www.livescience.com/38061-millennials- 
generation-y.html diunggah tanggal 10 November 2013. 
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SIKAP TERHADAP AGAMA DAN PERUBAHAN RELIGIOSITAS 
MILENIALS 


Mahasiswa dan milenial sedang meninggalkan agama-agama in- 
stitusional (gereja) dengan kecepatan tinggi. Sebanyak 3946 anak mu- 
da menyatakan tidak memiliki identitas keagamaan (umur 18-29), 6 
dari 10 orang (6096) menyatakan tidak percaya lagi pada ajaran yang 
diajarkan agama masa kanak-kanak mereka. Satu hal pasti, milenial 
membutuhkan ruang untuk mengekspresikan religiusitas mereka. Ber- 
dasarkan perkembangan karakter dan sikap terhadap agama, dapat di- 
pastikan bahwa religiusitas milenials punya warna sendiri, walau ele- 
men dasarnya tetap ada. Artinya, pemimpin agama masa kini harus 
siap menerima kenyataan perubahan religiusitas itu. Dampaknya bisa 
mendukung atau juga bisa mengurung eksistensi agama masa kini. Apa 
pun wujudnya itu kenyataan itu merupakan suatu kenyataan yang harus 
diterima saja.” 


Satu hal pasti, milenials membutuhkan ruang untuk mengekspresi- 
kan religiusitas mereka. Berdasarkan perkembangan karakter dan sikap 
terhadap agama, dapat dipastikan bahwa religiusitas milenials punya 
warna sendiri. Artinya, pemimpin agama masa kini harus siap meneri- 
ma kenyataan perubahan religiusitas itu. Dampaknya mereka bisa saja 
mendukung tetapi juga bisa mengurung eksistensi agama masa kini. 
Apa pun wujudnya, itu sesuatu yang wajar. Ada dua alasan yang menye- 
babkan terjadi perubahan itu. Pertama, alasan internal, yaitu kenyataan 
bahwa secara internal agama sebagai suatu insitusi sosial juga memiliki 
dinamika sendiri. Kedua, perkembangan karakter milenial yang tidak 
bisa dihindari, terutama ketika mereka sendiri tidak merasa nyaman 
dengan dirinya yang tumbuh dari suatu kehidupan yang berbeda dengan 
kehidupan ketika agama-agama dunia itu lahir. Karen Armstrong dalam 
Parlement of World Religions pada 2003 di Barcelona mengatakan 
bahwa agama dunia lahir dari konteks agrarian societies, sementara 
manusia modern sejak awal abad 20 telah mengalami perubahan besar 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, worldview sudah 


3Samantha A. Maldonado, “Will Millennials Return to Religion?” https://www.publishersweek- 
Iy.com/pw/by-topic/industry-news/religion/article/76179-will-millennials-return-to-religion.html 
diunggah tangal 10 November 2018. 
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sangat berbeda sehingga simbol-simbol agrarian societies tidak bisa 
dihayati lagi dalam dunia masa kini, terutama dengan perkembangan 
teknologi informasi yang begitu cepat dan canggih. Dalam masyarakat 
zaman now ketika dunia virtual begitu kuat berperan, kesenjangan se- 
makin melebar. 


Perlukah hal ini diratapi atau harus dipahami saja? Ini bukan sesua- 
tu yang baru dalam sejarah Kekristenan. Dua alasan patut dikemukakan. 


L Perubahan intrinsik dalam Kekristenan 


Ada dua contoh yang dapat dikemukakan sehubungan dengan pe- 
rubahan intrinsik dalam Kekristenan ini. Pertama adalah tentang pema- 
haman para penulis kitab-kitab dalam Perjanjian Baru tentang Yesus 
dan Roh Kudus, dan kedua adalah perkembangan Kristologi gereja 
pada abad pertama. 


L1. Yesus dan Roh Kudus 


Pokok bahasan tentang Yesus dan Roh Kudus ini didasarkan pada 
pemahaman bahwa Yesus adalah seorang manusia yang lahir dari sepa- 
sang suami istri, orang tua, sebagaimana halnya manusia lainnya. Roh 
Kudus adalah Tuhan yang mewujud secara roh dalam kehidupan ma- 
nusia, sehingga dalam kehidupan manusia yang fana ini, manusia bisa 
mengalami peristiwa ilahi dalam kehidupan sehari-harinya. Karena itu, 
ketika para penulis kitab Perjanjian Baru menggambarkan siapa Ye- 
sus itu, baik ketika mereka menulis injil mereka, dalam hal ini Matius, 
Markus, Lukas dan Yohannes, maupun ketika menulis surat, dalam hal 
ini Paulus, mereka tidak dapat menyatakannya tanpa menghubung- 
kan Yesus dengan Roh Kudus. Ini sesuatu yang tak terpisahkan. Oleh 
karena itu menarik untuk memahami cara para penulis ini menyatakan 
Yesus dengan roh kudus untuk pertama kalinya dalam tulisan-tulisan 
mereka. Lalu ketika tulisan-tulisan seperti itu dikaji akan terlihat pema- 
haman gereja Tuhan tentang Yesus, kalau tulisan para penulis ini dapat 
dipahami sebagai wakili pikiran gereja. Kalau pemahaman ini diletak- 
kan dalam kurun waktu penulisannya, akan dapat dilihat perkembangan 
pemahaman Gereja dalam diri para penulis itu, karena mereka adalah 
para pemuka dalam kehidupan gereja waktu itu. Karena itu, waktu pe- 
nulisan kitab-kitab tersebut sangatlah menentukan (essential). 
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Analisis sejarah sosial para penulis kitab-kitab Perjanjian Baru 
menolong untuk menetapkan waktu penulisan, terutama penulis keem- 
pat injil dan Paulus.“ Paulus adalah penulis pertama dan tertua yang 
tulisan-tulisannya termasuk dalam kanon Perjanjian Baru. Penulis kitab 
injil pertama adalah Markus, nama kehormatan yang diberikan kepa- 
da Yohanes Markus, teman seperjalanan Paulus, yang juga kemung- 
knan adalah pendamping Petrus. Tulisan ini ditulis tahun 70 ZB segera 
setelah kehancuran Yerusalem oleh Kekaisaran Romawi. Injil ini men- 
jadi dasar bagi ditulisnya injil Matius dan injil Lukas. Seorang penulis 
tanpa nama kemudian mengumpulkan tulisan dari Markus dan tulisan 
lainnya dan menerbitkan injil Matius sesudah kehancuran Yerusalem 
dan sebelum konsili di Jamnia tahun 90 ZB yang mengkanonkan Al- 
kitab Ibrani (Hebrew Bible), yang disebut Perjanjian Lama oleh Ge- 
reja. Pada waktu itu, komunitas Kristen, diperkirakan di Syria, sedang 
merumuskan jati dirinya berhadapan dengan Keyahudian Rabinik yang 
berusaha memulihkan dirinya setelah kehancuan pilar keyahudian mer- 
eka, yaitu Bait Suci tahun 70 ZB. Karena itu, injil yang ditulis dengan 
menggunakan nama Matius, murid Yesus, diperkirakan ditulis sekitar 
tahun 85 ZB. Injil Lukas dan Kisah Para Rasul ditulis untuk menggam- 
barkan perkembangan Kekristenan di panggung dunia sekitar tahun 90 
ZB. Ketika Matius sibuk dengan mengatur hubungan Gerakan Kristen 
dengan Keyahudian, Lukas sibuk dengan perkembangan Kekristenan 
itu di dunia. Sama seperti penulis injil lainnya, ia pastilah seseorang 
yang menggunakan nama Lukas untuk injilnya. Injil keempat, yaitu in- 
jil Yohanes diperkirakan ditulis mendekati akhir abad pertama, yaitu 
tahun 100. Dia bukan Yohanes murid Yesus, akan tetapi merupakan 
murid dari mazhab yang didirikan oleh Yohanes murid Yesus di Syria 
atau juga mungkin sekali di Alexandria. Paulus menulis surat-suratnya 
setelah 14 tahun menyendiri di Tarsus akibat pertobatannya. Kalau Ye- 
sus diperkirakan mati sekitar tahun 30 ZB, maka tulisan-tulisan Pau- 
lus pastilah terjadi sekitar tahun 45-60 ZB. Dengan demikian, Paulus 
adalah penulis kitab-kitab Perjanjian Baru yang tertua sebelum para 
penulis injil menuliskan injil mereka. 


4 Robert.W.,Funk and The Jesus Seminar, The Gospel of Jesus According to the Jesus Seminar 
(Santa Rosa: Polebridge Press, 1999), h. 111-3. 
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Berdasarkan kronologi penulisan kitab-kitab ini, dan melihat ayat- 
ayat dalam tulisan-tulisan mereka yang untuk pertama kalinya menye- 
but Yesus dan Roh Kudus, maka akan didapatkan ayat-ayat berikut ini. 
Dalam Roma 1: 4, Paulus menyebut Yesus untuk pertama kalinya seb- 
agai Tuhan dalam peristiwa kebangkitan. Markus menggambarkannya 
dalam peristiwa baptisan Yesus di Markus 1: 10, Roh seperti burung 
merpati dan suara “Engkaulah Anak-Ku, . . . .” Matius menggambar- 
kannya dalam Matius 1: 20, ketika malaikat muncul dalam mimpi Yu- 
suf dan mengatakan bahwa anak yang dikandung Maria (hamil) adalah 
dari Roh Kudus. Lukas mengambarkan hubungan Yesus dan Roh Ku- 
dus ini dalam pemberitahuan kehamilan Maria oleh malaikat Gabriel 
dalam Lukas 1: 35. Dalam injil Yohanes 1: 1, terlihat bahwa bagi Yo- 
hanes Yesus adalah Logos, Allah itu sendiri. Tidak ada lagi tahap kema- 
nusiaan dalam diri manusia Yesus. Paulus, Markus, Matius dan Lukas 
sudah menggunakan habis tahapan kehidupan manusia Yesus mulai 
dari kebangkitan, baptis, hamil sampai kepada pemberitahuan hamil. 
Yang ditulisnya adalah Yesus itu adalah Allah. Kalau tulisan-tulisan 
para penulis injil dan Paulus tentang tahapan kemanusiaan Yesus ini 
dikaitkan dengan kehadiran Roh Kudus dikaji secara kronologik dan 
historik, maka menjadi nyata bahwa semakin tua gereja, maka sema- 
kin hilang kemanusiaan Yesus. Gereja ketika Paulus menulis, masih 
memahami kemanusiaan Yesus sampai kebangkitannNya. Gereja pada 
masa Markus memahami kemanusiaan Yesus sampai baptisannya. Ge- 
reja pada masa Matius memahaminya sampai pada masa hamil, dan 
gereja pada masa Lukas memahaminya pada janji akan hamil. Gereja 
pada masa Yohanes tidak lagi memberi tempat bagi kemanusiaan Ye- 
sus. Pemahaman gereja waktu itu, Yesus itu adalah Allah sendiri. 


Kalau digambarkan hilangnnya kemanusiaan Yesus secara kro- 
nologis,maka akan diperoleh bagan berikut ini. 


Bagan Hubungan Yesus dan Roh Kudus 


(60 ZB) Paulus ------------------ Kebangkitan 
(70 ZB) Markus ------------- Baptisan 

(85ZB) Matius ---------- Hamil 

(90 ZB) Lukas ----- Pemberitahuan Hamil 


(100 ZB) Yohanes Sejak Awal Zaman 
Catatan:---- - adalah kemanusiaan Yesus 
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Semakin tua gereja, semakin hilang pemahaman gereja terhadap 
kemanusiaan Yesus. Bukannya Yesus yang hilang kemanusiaannya, 
akan tetapi pemahaman gereja yang berkembang. Karena itu dapat di- 
pahami kalau dalam injil Yohanes, Yesus adalah Allah yang berinkar- 
nasi menjadi manusia. Tidak dapat dipungkiri kalau kalau pengaruh 
gnosticisme sangat kental dalam injil ini. 


Gereja dalam dirinya mengalami transformasi yang sangat besar 
dan mendasar. Gereja yang dimaksud disini adalah manusia-manusian- 
ya. Ketika manusia-manusia ini berinteraksi dengan dunia tempat ma- 
nusia gereja itu hidup dan berinteraksi, gereja itu mengalami transfor- 
masi bahkan terhadap inti dari iman gereja. Dalam pemahaman Paulus 
di 1 Korintus 12: 3, Yesus itu adalah Tuhan (kyrios) yang dalam bahasa 
Ibrani adalah mesias (mshich) berarti yang diurapi, karena pekerjaan 
Roh. Tetapi gereja dalam zaman Yohanes sudah memahami Yesus seba- 
gai Allah sendiri, tak pelru Roh lagi. Gereja hidup dengan transformai 
pemahaman atas Yesus seperti untuk sekian abad lamanya sampai kini. 


12. Perkembangan Kristologi Abad Pertama 


Tidak jauh berbeda dengan contoh diatas, C.K. Barret juga memi- 
liki pemahaman yang mirip.” Ia melakukan analisis itu terhadap tiga 
tokoh utama Kekristenan, yaitu Yesus, Paulus dan Yohanes. Semasa 
hidupNya, Yesus tidak mewariskan teologi sistematik, etika sistematik, 
tata gereja, bahkan liturgi untuk kultus. Yang Ia wariskan adalah rahasia 
hubunganNya dengan Tuhan, yang disapa juga sebagai Bapa. Dalam 
konteks masyarakat Yahudi Palestina yang dikuasai Roma sebagai pen- 
jajah, dan pemuka agama Yahudi yang menerapkan Taurat secara le- 
galistik, sehingga tercipta kelompok masyarakat yang “kudus,” yaitu 
mereka yang dapat memenuhi tuntutan Taurat dengan caranya sendiri, 
dan kelompok masyarakat yang berdosa karena gagal dalam melak- 
sanakan taurat, kehadiran Yesus yang membawa aroma kehadiran Tu- 
han dalam kehidupan bangsa Israel (Yahudi), dengan wibawa ilahi dari 
Tuhan lewat Roh Kudusnya. Kritik keras Yesus atas kehidupan sosial 


$ C.K. Barrett, “The Development of Theology in the New Testament,” in Lo.Lung-kwong 
(Ed.), Jesus,.Paul and John. Chuen King Lecture Series 1 (Hong Kong: The Chinese University 
of Hong Kong, 1999),h. 14-70. 
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keagamaan yang menghasilkan kesenjangan itu membuat kelompok 
masyarakat yang tersingkir akibat ulah para penguasa agama, meng- 
harapkan kehadiran kuasa yang lebih kuat dari para pemuka agama. 
Yesus dengan kritik terhadap kehidupan yang demikian menghadirkan 
aroma ilahi dengan tema Kerajaan Surga. Dalam segala cerita tentang 
pelayananNya, hubungan Yesus dengan Tuhannya itu digambarkan 
sebagai anak Manusia secara apokalyptik seperti yang disebut dalam 
kitab Daniel. Anak Manusia itu yang akan menderita oleh terkaman 
gigi dan cakar binatang-binatang buas selama hidupnya di dunia. Na- 
mun demikian, Anak Manusia itu yang pada akhirnya akan menang dan 
diberi kemuliaan. Kepadanya akan diberikan kekuasaan dan kemuliaan, 
dan kerajaan dan semua suku bangsa akan melayaniNya. 


Paulus adalah orang yang mengalami perjumpaan dengan Yesus 
sehingga yakin akan kebangkitan Yesus. Hal itu dinyatakannya dalam 
Roma 1: 3-4. Yesus yang secara kedagingan keyahudian adalah Anak 
Daud, akan tetapi melalui kebangkitannya dia adalah Anak Allah. Ber- 
gumul dengan pemberitaan Injil Yesus Kristus yang terbatas hanya bagi 
bangsa Yahudi, tidak bagi non-yahudi, dan perdebatannya tentang yang 
halal dan yang haram, Paulus menemukan Yesus sebagai Anak Allah. 
Artinya, melalui kematian dan kebangkitan Yesus yang menyapanya 
sebagai anak yang lahir sebelum waktunya (1 Korintus 15: 8), Yesus 
yang meninggalkan rahasia tentang hubungan diriNya dengan Allah 
ternyata adalah Anak Allah. Penyataan diri Yesus itu telah merubah 
seorang Saulus menjadi Paulus, seorang penghujat bahwa Yesus itu 
terkutuk menjadi seorang Paulus, seorang rasul yang berani mengaku 
bahwa Yesus itu Tuhan karena pekerjaan roh kudus melalui peristiwa 
penyataan kebangkitan Kristus (1 Korintus 12: 3). 


Berbeda dengan Paulus, Yohanes bergumul dengan perseteruan an- 
tara Yahudi dan Non-Yahudi (Hellenis). Terhadap situasi ini, kelompok 
Yohanin melakukan pemutusan hubungan secara tegas dengan Yahudi. 
Kuatnya Gnostik dalam kehidupan Gereja tahun 100 ZB, dan pertetan- 


S Barrett membedakan penulis lima kitab yang berhubungan dengan Yohanes sebagai berikut. 
Yohanes yang adalah murid Yesus adalah penulis Kitab Wahyu. Yohanes yang kedua adalah penu- 
lis 1 Yohanes, lalu Yohanes yang ketiga adalah penulis kitab-kitab 2 Yohanes dan 3 Yohanes. Injil 
Yohannes ditulis oleh Yohanes yang keempat. Karena itu, kelima kitab itu disebut tulisan-tulisan 
Yohanin, karena ditulis bukan oleh satu penulis. 
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gan dengan Yahudi membuat Yesus dalam tulisan-tulisan Yohanin ini 
bukan lagi Anak Daud, atau Anak Tuhan. Yesus adalah Allah. Teologi 
inilah yang diwariskan kepada gereja kemudian. 


Melalui pembahasan seperti ini juga, pribadi Yesus yang dalam 
pelayanannya tidak mau mengungkapkan terang-terangan hubungan 
khususnya dengan Allah melalui berbagai pelayannya, dipahami oleh 
Paulus dan Yohanes secara berturut-turut dalam konteks pergumulan 
iman mereka masing-masing sehingga tiba pada pemahaman tentang 
Yesus yang historik menjadi Yesus yang teologis, yaitu Kristus, Anak 
Allah dan akhirnya Allah sendiri. Pribadi-pribadi itu memiliki penga- 
laman iman yang berbeda terhadap tokoh yang sama, akan sehingga 
telah menghasilkan suatu teologi tersendiri. 


Kedua contoh ini menunjukkan bahwa perubahan secara intrinsk 
(dari dalam) adalah sesuatu alami. Karena manusia dan kebudayaannya 
adalah dinamik, tidak statik. Karena itu, transformasi adalah sesuatu 
yang alami. Perubahan intrinsik adalah salah satu faktor yang dapat 
juga pada waktunya membuat generasi milenial akan memiliki religiu- 
sitas yang tidak selalu harus sama dengan generasi-generasi sebelum- 
nya. Contoh yang sangat nyata adalah keterbukaan mereka mendukung 
hak-hak sipill sesama jenis, adalah sesuatu yang oleh generasi sebelum- 
nya tidak terbayangkan. Oleh karenanya, pemahaman atas transformasi 
seperti ini perlu dipahami dalam kerangka yang lebih luas lagi. 


2. Perubahan Makro Pemahaman Kemanusiaan dan Agama 


Robert N. Bellah mengemukakan suatu analisis yang perlu diper- 
hatikan apabila orang berbicara tentang agama, terutama ketika orang 
menyatakan bahwa agamanya sendiri yang benar dan yang lainnya ti- 
dak. Ia mengemukakan kenyataan bahwa agama sebagai suatu institusi 
sosial mengalami proses yang dinamakannya evolusi agama. Dengan 
menyadari perkembangan teori evolusi Darwin dan ktitik terhadapnya, 
Bellah merumuskan evolusi sebagai “proses meningkatnya differensi- 
asi dan kompleksitas organisasi yang menyebabkan organisme, sistem 
sosial atau satuan apapun yang ada di dalamnya memiliki kemampuan 
yang lebih besar untuk beradaptasi dengan lingkungannya, dibanding 
dengan.organisasi-organisasi sebelumnya yang kurang kompleks.” Se- 
dangkan agama didefinisikan sebagai “seperangkat bentuk dan tinda- 
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kan simbolik yang menghubungkan manusia dengan kondidsi-kondisi 
eksistensinya yang tertinggi.”” Sependapat dengan Eliade, Bellah meya- 
kini bahwa agama adalah sistem simbol yang berkembang secara ber- 
tahap. Disitulah pintu masuknya, yaitu agama sebagai sistem simbol. 
Ketika sudah masuk ke symbol, percakapan tidak bisa dilepaskan dari 
budaya. Karena budaya adalah kenyatan yang dinamik, maka agama 
pun tidak terhindar dari kenyataan dinamika kebudayaan itu. 


Bellah membedakan tahapan evolusi agama dalam lima bentuk ke- 
hidupan beragama yaitu, agama primitif, agama arkaik, agama historik, 
agama modern awal dan agama modern. Dengan memperhatikan peno- 
lakan sikap manusia terhadap dunia yang dinampakkan dalam simbol- 
simbol keagamaan, organisasi keagamaan, tindakan keagamaan dan or- 
ganisasi keagamaan, Bellah menyatakan bahwa kebebasan kepribadian 
dan masyarakat telah meningkat sehingga hubungan manusia dengan 
kondisi keberadaannya semakin dipahami semakin kompleks, terbuka 
dan tunduk kepada perubahan dan perkembangan yang terjadi. Oleh ka- 
renanya evolusi agama secara sosial itu akan terjadi secara alami. 


PENUTUP 


Sebagai bagian dari sistem sosial, berkembangnya religiusitas 
milenial adalah bagian dari evolusi agama yang tidak bisa dihindari. 
Simbol-simbol keagamaan sebelumnya yang kurang kompleks sudah 
tidak bisa bertahan dalam zaman now. Kalau secara makro sosiologi 
peradaban manusia berkembang dari tahap berburu dan meramu, ke 
tahap hortikultur, lalu tahap pertanian, tahap industri dan kini ke ta- 
hap teknologi informasi yang virtual, evolusi agama itu tidak bisa ti- 
dak akan terjadi. Kesadaran akan hak-hak minoritas dan hak-hak sipil 
sesama jenis dari generasi milenial adalah kenyataan yang tidak meru- 
pakan kenytaan pada agama-agama yang lahir dari masyarakat agraris 
itu. Karena itu generasi ini harus diterima dan didampingi saja dalam 
penghayatan beragama mereka. Dunia mereka sudah sangat berbeda 
dengan dunia agama-agama tersebut. 


7 Robert N: Bellah, Beyond Belief: Esei-esei tentang Agama di Dunia Modern. Menemukan 
Kembali Agama. Pengantar Edisi Indonesia Prof. Dr. Olaf Schumann (Jakarta: Paramadina20000), 
h. 28-9. 
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Saya ingin mengakhiri tulisan ini dengan mengambil contoh Kar- 
en Armstrong. Mulaisebagai biarawati Katolik lalu menjadi penulis 
sejarah agama, kini kiblat keagamaannya adalah perhatian dan kepri- 
hatinan (compassion) yang kuat atas kehidupan kemanusiaan, apapun 
latar belakang dan agamanya. Apapun agama seseorang, apabila tidak 
diikuti dengan keprihatinan dan perhatian yang sungguh-sungguh atas 
persoalan kemanusiaan itu, kehidupan agama itu menjadi tidak bermak- 
na. Dari sisi itulah religiusitas milenial perlu dipahami. Agama-agama 
dunia yang dalam kategori Bellah adalah agama-agama sejarah, harus 
siap untuk mengalami proses transformasi radikal, bila tidak mau dit- 
inggalkan kaum milenial. 
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AKU ONLINE, MAKA AKU ADA: MENGGUGAT 
EKSISTENSI GENERASI MILENIAL DALAM 
MEDIA SOSIAL BERDASARKAN PERSPEKTIF 
SPIRITUALITAS KRISTEN 


Daniel Syafaat Siahaan 


PENDAHULUAN 


“Cogito, ergo sum!” Demikianlah bunyi diktum filsafat Rene 
Descartes yang populer hampir di sepanjang abad. Rene Descartes 
digadang sebagai Bapak Filsafat Modern.' Penobatan tersebut disemat- 
kan kepada Descartes karena ia mengusulkan pendekatan yang segar 
dan baru pada sistem filsafat, dengan mendasarkan bangunan filsafat- 
nya pada subjetivitas atau kesadaran diri. Tema dan metode filsafat ini 
kemudian memengaruhi perkembangan filsafat Barat.? Secara literal, 
diktum tersebut dapat diartikan “aku berpikir, maka aku ada”. 


Pembacaan dan penilaian sepintas lalu akan membawa pembaca 
“menghakimi diktum tersebut. Pertanyaan dan praduga sinis akan mu- 
dah dilayangkan seperti “Apakah ketika tidak berpikir maka manusia 
tersebut tidak ada?”, “Lantas bagaimana kalau tidur, apakah dia tidak 
ada?”. Padahal apabila ditelisik lebih mendalam, pemikiran Descartes 
tidaklah sedangkal itu. Agaknya kritik Descartes jelas terhadap kemun- 
culan tesis-tesis baru oleh para filsuf, yang kemudian melahirkan anti- 
tesis oleh filsuf lain, lalu polanya kemudian berulang kembali, sehingga 
mengakibatkan tidak adanya kebenaran yang absolut. Dalam pencari- 


1 FWJ. Von Schelling, On The History of Modern Philosophy (New York: Cambridge University 
Press, 1994), p. 42. 

2 Rene Descartes, The Philosophical Writings of Descartes vol. 1 terj.: J. Cottingham, R. Stoot- 
hoff, D. Murdoch (New York: Cambridge University Press, 1984), p. 195. 
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an kebenaran yang absolut itulah lahir pemikiran Descartes bahwa se- 
jatinya kebenaran terletak ketika subjek itu berpikir, sehingga lahirlah 
diktum “aku berpikir maka aku ada”. 


Dengan kerangka seperti itu pula, penulis hendak menegaskan ten- 
tang keberadaan manusia dalam dunia maya. Kehadiran “dunia baru' ini 
seakan “menghisap” manusia untuk hadir (online) di dalamnya, bukan 
hanya untuk membuktikan eksistensi diri, bahkan seakan-akan men- 
jadi kebutuhan. Dunia maya membuktikan kehadirannya bukan hanya 
sekedar maya (tidak nyata), tetapi bahkan melampaui realitas (hyper 
reality).'Singkatnya, dunia maya adalah nyata. 


Kenyataan dunia maya semakin jelas terlihat dengan kehadiran 
media sosial. Media sosial seperti facebook, twitter, instagram, whats- 
app, dan banyak lainnya menjadi dunia baru yang nyata sebagai tempat 
mengada yang baru. Akan tetapi, sebagaimana cara mengada manusia 
di dunia nyata tidak pernah mapan dan selalu berada dalam proses men- 
jadi, lebih lagi cara mengada manusia di dunia maya. Tiba-tiba dunia 
maya menjadi sebuah panggung baru, yang mengakibatkan manusia 
kembali mencari-cari cara mengada yang baru. 


Menurut data yang diperoleh dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), terdapat 143,26 juta masyarakat Indonesia 
yang menggunakan internet. Dengan demikian lebih dari 5096 masyara- 
kat Indonesia yang berjumlah 262 juta orang telah melek Internet. Dari 
total pengguna internet tersebut, 49,52Y6 merupakan orang muda, kaum 
milenial. Apabila diklasifikasikan berdasarkan usia, maka tercatat peng- 
guna internet di Indonesia dalam rentang usia 13-18 tahun sebanyak 
16,686, 19-34 tahun sebanyak 49,5296, 35-54 tahun sebanyak 29,55Y6, 
dan di atas 54 tahun sebanyak 4,24Y6.“ 


Dari data tersebut, terlihat bahwa dominasi generasi milenial sa- 
ngat besar dalam statistik pengguna internet. Istilah milenial di sini 
pertama-tama digunakan untuk menentukan umur, dan bukan ciri atau 


3 Lucas D. Introna, “On Cyberspace and Being: Identity, Self and Hyperreality”, in Philosophy 
in the Contemporary World, Vol. 4, 182, pp.1-10. 

4 Fitang Budhi Adhitia, Millennials Dominasi Penggunaan Internet, Kebanyakan untuk Chat- 
ting dan Media Sosial, 21 Februari 2018 dalam: https://www.idntimes.com/news/indonesia/ 
fitang-adhitia/millennials-dominasi-penggunaan-internet-kebanyakan-untuk-chatting-dan-media- 
sosial-1/full, diakses pada 8 Desember 2018. 
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karakternya. Karena harus diakui, bahwa meskipun para peneliti beru- 
saha mengklasifikasikan generasi milenial dengan memasukkan ciri, 
karakter dan perangai, akan terdapat perbedaan yang mencolok di dae- 
rah yang satu dengan daerah yang lain. Namun, apabila menggunakan 
istilah milenial untuk mengklasifikan umur, maka di setiap daerah, 
semua yang berada pada rentang umur tersebut akan dikategorikan se- 
bagai generasi milenial. 


Kaum milenial ialah individu yang kelahirannya di tahun 1980— 
2000. Maka dapat dikatakan bagi mereka yang berumur mulai dari 18 
hingga 38 tahun sebagai generasi milenial. Apabila mengacu kembali 
kepada data statistik pengguna internet, maka jumlah generasi milenial 
yang menggunakan internet lebih besar dari 49,526. Ada lebih dari 72 
juta generasi milenial Indonesia yang aktif menggunakan internet. Se- 
jumlah itu pula generasi muda Indonesia, yang berusaha mencari-cari 
cara mengada yang baru di dunia yang baru pula, dunia maya yang nyata! 


LATAR BELAKANG MASALAH: AKU ONLINE MAKA AKU ADA 


Kehadiran media sosial dalam sebuah gawai sebagai produk glo- 
balisasi membawa era manusia, khususnya generasi milenial, kepada 
sebuah babak baru. Media sosial dan gawai tentu netral, tetapi peng- 
gunaannya selalu berdampak ganda, positif tetapi juga negatif. Sayang- 
nya, dewasa ini, dampak negatif dari penggunaan media sosial jauh 
lebih terasa ketimbang positifnya. 72 juta generasi milenial tengah di- 
perhadapkan dengan dampak negatif penggunaan media sosial. 


Terlalu banyak penyakit sosial dan gangguan kejiwaan baru yang 
muncul akibat kehadiran media sosial. Gangguan kejiwaan tersebut an- 
tara lain: internet-gaming disorder, penyakit akibat ketagihan bermain 
game online, cybersex, melakukan aktifitas seksual melalui internet, 
cybersuicide, bunuh diri online, compulsive online-shoping, ketagihan 
berlebihan berbelanja online: cyberbullying, ejek-mengejek di internet, 
dan banyak lain. 


5 Kurt Anderson (5 August 2009). “Pop Culture in the Age of Obama”. The New York Times. 
Diakses tanggal 29 Desember 2018. 

S F. Budi'Hardiman, “Relaks dengan Gawai”, dalam Kompas No. 036 Thn. 54, Edisi Kamis 02 
Agustus 2018. 
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Selain persoalan tersebut, perang politik tidak sehat juga kerapkali 
menggunakan media sosial sebagai podiumnya. Belum lagi gerusan de- 
gradasi nilai moral, sosial dan spiritual jamak ditemukan dalam media 
sosial. Topik, ide dan gagasan yang dikedepankan dalam media sosi- 
al seringkali bertentangan dengan nilai-nilai moral dan spiritual, demi 
meraih rating dan view yang tinggi. Sangat disayangkan, video-video 
edukatif di Youtube misalnya, popularitasnya jauh lebih rendah diban- 
dingkan video-video yang minim nilai moral dan spiritualnya.' 

Meski demikian, penggunaan media sosial tidak pernah surut dalam 
kalangan masyarakat. Masyarakat secara umum, dan generasi milenial 
secara khusus, seakan tidak bisa tidak, harus tetap menggunakan media 
sosial. Hal ini tentu menjadi persoalan bagi khalayak, khususnya bagi 
generasi milenial yang mendominasi penggunaan media sosial. Gene- 
rasi milenial harus tetap online untuk menunjukkan eksitensi dirinya di 
jagat maya. 

Lebih khusus lagi, tentu ini menjadi tantangan pula bagi pemuda- 
pemudi Kristen, karena berhadapan secara langsung dengan maraknya 
nilai-nilai yang bertolak belakang dengan nilai-nilai kekristenan. De- 
ngan demikian, dibutuhkan formulasi nilai spiritualitas Kristen demi 
mempertahankan identitas Kristen di tengah jamak tantangan penggu- 
naan media sosial. 


Dari latar belakang tersebut, penulis mengangkat isu ini dengan 
pertama-tama menangkap potret cara mengada generasi milenial dalam 
penggunaan internet khususnya media sosial ini. Potret yang adalah re- 
alita cara mengada generasi milenial dalam media sosial tersebut kemu- 
dian akan dianalisa dengan gagasan eksitensialisme Martin Heidegger, 
dan juga gagasan tokoh-tokoh lain untuk berdiskusi. Hasil diskusi 
tersebut akan didialogkan dengan perspektif spiritualitas Kristen, guna 
menemukan kekhasan ajaran Kekristenan dalam tantangan penggunaan 
media sosial. 


7? Aaron Smith, Skye Toor & Patrick Van Kessel, “Many Turn to YouTube for Children's Con- 
tent, News, How-To Lessons”Pew Research Center, November, 2018. 
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KETERLEMPARAN GENERASI MILENIAL DALAM 
MEDIA SosiaL 


Media sosial telah menjadi lubang hitam kebudayaan! yang meng- 
hisap banyak orang, termasuk generasi milenial. Generasi milenial tak 
kuasa menolak keberadaan dunia baru ini, karena masifnya gerusan 
yang dialirkan. Hal ini terjadi hampir di seluruh belahan dunia, terma- 
suk Indonesia. Bahkan, di Indonesia, hampir di setiap daerah mudah 
ditemukan generasi milenial yang menggunakan media sosial. Kecu- 
ali daerah tertentu yang tidak terjamah sinyal, misalnya di pedalaman 
Papua. Akan tetapi, ketika pemuda-pemudi yang berasal dari daerah se- 
macam ini tersebar ke daerah yang lebih maju, yang memiliki sinyal in- 
ternet, maka generasi milenial ini pun akhirnya akan terhisap ke dalam 
lubang hitam tersebut. 


Kurang lebih setahun penulis telah mengajar di salah satu kampus 
keagamaan negeri di wilayah Sentani, Kabupaten Jayapura. Memang 
wilayah tempat kampus ini ada dapat dikategorikan sebagai wilayah 
perkotaan, karena jaraknya hanya berkisar 10-15 kilometer dari Ban- 
dara Sentani. Akan tetapi, lebih dari 80960 mahasiswa-mahasiswi yang 
belajar di kampus ini adalah mereka yang berasal dari daerah pedala- 
man di Papua. 


Banyak mahasiswa-mahasiswi yang berasal dari pedalaman seperti 
Kabupaten Pegunungan Bintang, Lanny Jaya, Wamena, Tolikara, Ya- 
hukimo, dan lain sebagainya. Penulis memang secara langsung belum 
pernah terjun ke tempat mahasiswa-mahasiswi ini berasal. Tetapi, ber- 
dasarkan wawancara yang penulis lakukan, penulis menemukan bahwa 
banyak mahasiswa-mahasiswi yang berasal dari wilayah yang benar- 
benar pedalaman. Benar-benar pedalaman karena dibutuhkan waktu 
berhari-hari berjalan kaki menuju kampung mereka, dikarenakan tidak 
ada jalur untuk kendaraan! 


Meski demikian, ketika mereka berkuliah di wilayah perkotaan, 
mahasiswa-mahasiswi yang penulis kategorikan sebagai generasi mile- 
nial ini tak sulit untuk menggunakan media sosial. Hal ini tentu tidak 
mengejutkan, karena memang di zaman yang serba canggih ini, antar- 


8Hikmat Budiman, Lubang Hitam Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 2002),h. 32. 
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muka pengguna grafis (graphical user interface-GUI) yang ditawarkan 
gawai smartphone ataupun komputer sangat memudahkan pengguna- 
annya.” Sehingga, penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa- 
mahasiswi yang berasal dari pedalaman pun menjadi lazim. 


Kategori generasi milenial dalam penulisan ini dilakukan hanya 
berdasarkan umur kelahiran 1980-2000'?, tanpa melihat ciri-ciri lain. 
Karena penelitian mengenai generasi milenial lahir dari daerah perkota- 
an yang metropolitan, tanpa melihat realitas pemuda di daerah terpen- 
cil seperti di daerah Papua. Oleh karena itu, ciri dari generasi mile- 
nial seringkali hanya merepresentasikan kawula muda daerah kota, dan 
tidak akan ditemukan dari ciri pemuda daerah pedalaman. Misalnya 
saja Sinta Wijayanti, mengklasifikasikan generasi milenial dengan ciri: 
no gadget no life, hobi melakukan pembayaran non-cash, dikit-dikit 
posting." Ciri tersebut mudah ditemukan dalam diri pemuda-pemudi 
di wilayah perkotaan, tetapi tidak bagi mereka di daerah pedalaman. 
Oleh karena itu, penulis hanya menggunakan indikator tahun kelahiran 
dalam mengklasifikan generasi milenial. 


Hal menarik dari para generasi milenial yang berasal dari daerah 
pedalaman ini, ketika berada di perkotaan, mereka tidak lagi merasa 
asing dengan teknologi smartphone dan malah akrab menggunakannya. 
Mereka pun terhisap ke dalam lubang hitam kebudayaan, budaya popu- 
ler ini. Karena hisapan yang begitu kuat, hal tersebut menjadi sebuah 
keniscayaan bagi mereka untuk ada di dalamnya. Oleh Martin Hei- 
degger, keniscayaan tersebut disebut sebagai faktisitas (Faktizitat), yai- 
tu kenyataan bahwa keberadaan manusia dalam dunia sifatnya niscaya. 
Manusia ada begitu saja di dunia ini, tidak diberitahu harus bergerak ke 
mana. Hal ini disebut sebagai keterlemparan (Geworfenheit)."? 


? Shelly Cashman, Discovering Computers: Menjelajah Dunia Komputer Fundamental (Ja- 
karta: Salemba Infotek, 2007), h. 12. 

10 William Strauss and Neil Howe, Generations: The History of America's Future, 1584 to 2069 
(New York: HarperCollins, 1991). 

1 Sinta Wijayanti, 10 Ciri Dasar Generasi Millennial, Kamu Termasuk Gak Nih? Dalam: 
https://www.idntimes.com/life/inspiration/sinta-wijayanti-d/10-ciri-dasar-generasi-millennial- 
c1c2/full, diakses pada 26 Desember 2018. 

12 F, Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian (Jakarta: Kepustakaan Populer Grame- 
dia, 2016), h. 56. 
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Keterlemparan tersebut juga terjadi pada generasi milenial ini ketika 
mereka mengada dalam media sosial. Tidak ada satu cara baku meng- 
gunakan media sosial. Memang, syarat dan ketentuan penggunaan media 
sosial ada ketika hendak mendaftar, tetapi jarang sekali dipelajari dan 
dibaca. Dan lagi, peraturan tersebut hanya berkenaan mengenai hal yang 
bersifat umum dan himbauan saja, tanpa benar-benar dapat dikendalikan 
dan dievaluasi secara menyeluruh oleh penyedia jasa media sosial. 


Misalnya saja media sosial facebook, dalam kebijakan syarat dan 
ketentuan” penggunaannya mencantumkan bahwa penggunanya harus 
menggunakan nama yang sama seperti yang digunakan sehari-hari. Pa- 
dahal, pada kenyataannya, ada banyak sekali penggunanya yang tidak 
menggunakan nama yang sesuai dengan nama yang digunakan sehari- 
hari. Pada poin lain, facebook mengharuskan penggunanya untuk me- 
miliki satu akun saja untuk setiap orang. Hal tersebut juga seringkali 
tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi, bahwa satu pengguna bisa 
memiliki lebih dari satu akun facebook. Untuk setiap peraturan yang di- 
langgar tersebut, hampir tidak ada sanksi yang diberikan, kecuali untuk 
pelanggaran-pelanggaran yang sifatnya sudah mengarah ke pornografi. 


Ketidaktahuan cara mengada atau cara mengada yang asal inilah 
yang kemudian membuat generasi milenial kehilangan arah dalam 
menggunakan media sosial. Media sosial menjadi tempat baru untuk 
ajak menunjukkan eksistensi diri. Karena sasarannya adalah agar eksis- 
tensinya diketahui orang lain, maka cara-cara menunjukkan kerap kali 
keliru. Sensasi salah satu caranya. Demi menunjukkan ke-ada-annya di 
media sosial, generasi milenial sering menonjolkan sensasi saja, demi 
mengundang perhatian orang banyak. 


Semakin mengkhawatirkan lagi ketika keberadaan di media sosial 
lebih berarti dibandingkan keberadaan di dunia riil. Karena sudah asyik 
dengan media sosial, segala sesuatu di dunia riil ingin “dilemparkan” 
ke media sosial, untuk menunjukkan bahwa ia eksis. Generasi milenial 
yang demikian beranggapan bahwa ada di dunia riil hanya dapat dile- 
gitimasi dengan ada di media sosial, tidak ada di media sosial maka ada 
di dunia riil pun menjadi minim makna. 


3 Facebook, “Komitmen Anda Terhadap Facebook dan Komunitas Kami, dalam Ketentuan La- 
yanan,https://web.facebook.com/legal/terms, diakses pada 26 Desember 2018. 
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POTRET MENGADA GENERASI MILENIAL DALAM MEDIA 
SosiAL: PATOLOGI BERMEDIA SOosIAL 


Hasil penelitian Mujahiddin dan M. S. Harahap menyoal model 
penggunaan media sosial di kalangan pemuda" sangat menarik un- 
tuk diamati. Dalam penelitiannya, mereka hendak menemukan model 
penggunaan media sosial di kalangan pemuda, generasi milenial, usia 
18-33 tahun. Model penggunaan media sosial yang diusung dibagi ke 
dalam dua aspek, yakni etika komunikasi dan aspek pemilahan infor- 
masi yang bersifat hoax. 


Pada aspek etika komunikasi, indikator yang digunakan antara 
lain: (1) tidak memberikan informasi pribadi secara berlebihan, (2) ber- 
komunikasi secara santun, dan (3) beropini berdasarkan fakta. Pada as- 
pek yang pertama ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa rupanya ada 
generasi milenial yang memberikan informasi pribadi secara berlebihan 
di media sosial. Informasi tersebut seperti nomor handphone, meng- 
umbar permasalahan dalam keluarga, dan juga mengumbar kehidupan 
percintaannya di media sosial. Selain itu, ada juga generasi milenial 
yang tidak berkomunikasi secara santun, yakni menggunakan kata ma- 
kian dalam membuat status, saling menyindir, bahkan berkata kasar 
dan berunsur SARA. Beberapa generasi milenial tersebut juga meng- 
aku bahwa sering membuat opini tanpa mengecek fakta terlebih dahulu. 


Sedang di aspek pemilahan informasi, penelitian menunjukkan 
bahwa ada banyak pemuda yang mengaku sering membaca judul yang 
profokatif sifatnya, kemudian membagikannya langsung tanpa terlebih 
dahulu mengecek kebenaran informasi tersebut. Hal tersebut juga ter- 
jadi karena generasi milenial ini tidak terlebih dahulu mengecek kesa- 
hihan alamat situs informasi yang profokatif tetapi terindikasi hoaks 
tersebut. 


Penelitian yang dilakukan Mujahiddin dan M. S. Harahap ini me- 
mang dilakukan di kota metropolitan, Medan. Akan tetapi, model yang 
mereka temukan tidaklah jauh berbeda dengan yang penulis temui pada 
generasi milenial di wilayah Papua. Penulis berteman di media sosial 
facebook dengan beberapa mahasiswa-mahasiswi yang berasal dari 


14 Mujahiddin dan M. Said Harahap, “Model Penggunaan Media Sosial di Kalangan Pemuda”, 
JurnalInteraksi, Vol. 1, No. 2, Juli 2017, h. 142-155 
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pedalaman Papua. Sama seperti generasi milenial di wilayah perkotaan, 
pada akun-akun media sosialnya, mahasiswa-mahasiswi ini pun kerap 
kali mengumbar informasi dan permasalahan yang sifatnya pribadi. 
Beberapa mahasiswa-mahasiswi juga penulis temukan menggunakan 
kata-kata kasar ketika menuliskan status facebook-nya. Dan dalam 
grup-grup, seringkali ada informasi-informasi yang terindikasi hoaks 
disebarkan, tanpa terlebih dahulu mengecek kesahihan berita tersebut. 
Informasi-informasi ini seringkali bersinggungan dengan isu-isu yang 
terkait dengan Papua dan SARA. 


Lebih mendalam menyoal aspek yang terakhir ini, informasi-in- 
formasi terindikasi hoaks tersebut sebenarnya bermula dari maraknya 
akun-akun atau situs-situs anonim dalam media online. Pada haki- 
katnya, anonimitas dalam konstestasi demokrasi menjadi titik vital 
karena menjadi sarana mengeluarkan opini tanpa ditekan dengan keta- 
kutan. Akan tetapi, dari hasil penelitian yang dilakukan Nurul Hasfi 
dan kawan-kawan, menunjukkan bahwa sebenarnya kebebasan publik 
berekspresi tidak tergantung dengan peranan akun anonim, sebaliknya 
diperalat oleh elit sebagai alat mendapatkan kekuasaan. Perdebatan 
berunsur politis diantara akun anonim menjadi patologi yang menun- 
jukkan adanya degradasi dalam proses demokrasi di media sosial.' 
Parahnya lagi, masyarakat pun akhirnya terbawa arus debat kusir akun- 
akun anonim yang tidak bertanggungjawab ini. Lebih mengherankan 
lagi, bagaimana informasi-informasi seperti ini justru lebih banyak di- 
minati oleh masyarakat, sehingga mudah viral. 


MENGGUGAT EKSISTENSI GENERASI MILENIAL DALAM 
MEDIA SosiIaAL 


Sebagaimana penulis jelaskan di bagian sebelumnya, bahwa gene- 
rasi milenial telah terhisap ke dalam lubang hitam kebudayaan, dan 
mereka tidak kuasa menolak derasnya tarikan lubang tersebut. Pada 
akhirnya, generasi milenial terlempar ke sebuah dunia baru, dunia ma- 
ya yang nyata. Dalam mencari-cari cara mengada, tak jarang generasi 


15 Nurul Hasfi, Sunyoto Usmand dan Hedi Pudjo Santosa, “Anonimitas di Media Sosial: Sarana 
Kebebasan Berekspresi atau Patologi Demokrasi?” Jurnal Ilmu Komunikasi FISIP UNDIP Sema- 
rang, Vol. 15, No. 1, Januari-April 2017, h. 28-38. 
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milenial ini mencari-cari jati diri, kehilangan arah, terseret arus, dan 
kemudian mengalami kejatuhan (verfallenheit).'$ 


Dari potret mengada generasi milenial, terlihat bahwa penggunaan 
media sosial secara de jure sebenarnya sudah banyak yang melang- 
gar syarat dan ketentuan yang diwajibkan setiap platform media sosial 
tersebut. Tetapi dari pihak penyedia jasa juga sulit melakukan kontrol 
penggunaan, karena jumlah pengguna yang begitu banyak. Misalkan 
saja platform media sosial facebook, yang mengharuskan nama akun 
pengguna sesuai dengan nama yang digunakan sehari-hari dan juga 
mengharuskan pengguna harus menggunakan hanya satu akun. Untuk 
peraturan ini, beberapa generasi milenial sudah melanggarnya. Alasan- 
nya beragam. 


Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, beberapa mengaku 
membuat akun yang tidak sesuai dengan nama sehari-hari agar tidak 
mudah diketahui atau dilacak. Beberapa yang lain beralasan karena 
menganggap bahwa hal tersebut tidaklah krusial. Dan yang lain ada 
yang beralasan agar dapat lebih leluasa dalam bermedia sosial dengan 
anonimitas akunnya. Hal ini tentu juga terjadi karena kurangnya mi- 
nat untuk mempelajari syarat dan ketentuan penggunaan media sosial 
tersebut terlebih dahulu. 


Banyak dari generasi milenial ini juga memiliki lebih dari satu 
akun dalam satu platform media sosial, yang jelas melanggar syarat dan 
ketentuan penggunaan media sosial tersebut. Alasannya pun mengejut- 
kan. Beberapa sudah menggunakan media sosial sejak di tingkat SMP 
dan SMA. Pada masa itu, menurut mereka postingan-postingan yang 
ditulis waktu lampau terkesan alay, sehingga lebih baik untuk membuat 
akun yang baru. Alay sendiri adalah istilah yang lahir ketika media so- 
sial mulai marak digunakan. Alay adalah istilah yang menggambarkan 
fenomena tabiat remaja di Indonesia. Istilah ini adalah singkatan dari 
“anak layangan”. Istilah ini merupakan stereotipe yang disematkan 
kepada remaja dengan gaya hidup norak atau kampungan, yang dapat 
terlihat salah satu indikatornya melalu bentuk tulisan mereka, yang 


16 Martin Heidegger, Being and Time:A Revised Edition of the Stambaugh Translation Revised 
Edition (New York: Sunny Press, 2010), h. 176. 
7 Rhenald Kasali, Cracking Zone (Jakarta: Gramedia, 2011), h. 71. 
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menggabungkan huruf dan angka, serta penggunaan kapital dan huruf 
kecil yang tidak sesuai.'8 Hal tersebut dilakukan sebagai sensasi untuk 
mendapatkan perhatian dari orang lain. 


Alasan lain yang tak kalah mengejutkan adalah karena beberapa 
generasi milenial ini ingin menghapus segala kenangan yang dimiliki 
di masa lalu bersama mantan kekasihnya, yang sudah terlanjur banyak 
dibagi di akun media sosialnya. Sehingga, membuat akun baru adalah 
jalan yang paling mudah untuk menghapus kenangan-kenangan di masa 
lalu. Beberapa generasi milenial lain menggunakan lebih dari satu akun 
dengan alasan yang lebih mengkhawatirkan, yakni agar bisa berkenalan 
dengan perempuan atau laki-laki lain lebih leluasa dan tidak diketahui 
pasangannya! 

Identitas semacam ini diberi istilah oleh Taylor dan Saarinen yakni 
Plastic Identities. Mereka berpendapat “In hyperreal cyberspace, iden- 
tity becomes plastic, I can change my self as easily as I change my cloth- 
es”. Mereka mengandaikan identitas diri dalam media sosial tak jauh 
beda dengan pakaian, yang dapat diganti sesuka hati, kapan saja. Hal 
ini berlaku pula bagi generasi milenial yang dengan mudah mengganti 
nama mereka di akun media sosialnya, dan kemudian membuat akun 
baru seketika dengan identitas yang baru pula, dengan berbagai motif 
dan alasan. 


Fenomena menarik lainnya adalah maraknya penambahan jumlah 
artis-artis dan selebriti-selebriti baru media sosial. Bahkan, dewasa ini 
muncul istilah baru yang disematkan kepada orang-orang terkenal di in- 
stagram, yakni selebgram. Selebgram adalah selebriti instagram, yakni 
pengguna media sosial Instagram yang memiliki pengikut, fans, atau 
pengagum (follower) dengan jumlah yang banyak, ribuan hingga juta- 
an. Mereka mengunggah fotonya, yang kemudian disukai oleh banyak 
orang. Sayangnya, sensualitas dan keglamoran foto berbanding lurus 
dengan jumlah yang menyukai foto tersebut. Sehingga tak heran, sele- 
bgram ini tak segan lagi mengunggah foto sensualnya, dan juga sering 
menggunakan latarbelakang dan pakaian yang serba glamor. 


18 Jbid. 
9 M.C- Taylor & E. Saarinen, Imagologies: Media Philosophy (London: Routledge, 1994), h. 
23 
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Taylor dan Saarinen berlaku pula bagi para selebriti baru ini. Mer- 
eka mengkonsepkan identitas diri yang glamor dan sensual kepada 
khalayak, demi mendulang popularitas. Pada akhirnya, hubungan an- 
tara selebgram dan follower adalah hubungan subjek-objek. 


Heidegger menjelaskan bahwa berhubungan dengan dunia, hanya 
dapat terjadi karena dasein, ada-di-dunia, sebagaimana ada-nya.? Da- 
sein niscaya terjadi karena seorang tinggal, dan ketika seorang tinggal 
dalam dunia, dunia bukan lagi objek untuknya, tetapi ia adalah bagian 
dari dunia dan berelasi dengan orang lain di dalamnya.2 


Hal tersebut tidak terjadi pada relasi antara selebgram dan follow- 
er-nya. Hubungan keduanya hanyalah subjek-objek, karena pada awal- 
nya para selebriti ini menjadikan media sosial sebagai objek, sehingga 
konsekuensinya, hubungan dirinya dengan orang-orang lain di dalam- 
nya pun demikian. Pada hubungan yang demikian, siklus atau lingkaran 
penindasan sadar atau tak sadar sebenarnya terjadi. Pola penindasan 
dapat terjadi pertama-tama ketika seorang dalam sebuah relasi memi- 
liki inferioritas dalam dirinya. 


Karin Novilda salah seorang selebgram mengaku bahwa ada ba- 
haya psikologis yang tengah dihadapi para selebgram ini. Dalam 
video YouTube-nya, ia mengaku bahwa efek likes yang didapat dari 
setiap unggahan di media sosial dapat berakibat buruk apabila tidak 
segera disadari. Apabila terbiasa dengan sensasi yang didapat ketika 
mendapatkan likes, kemudian pada unggahan selanjutnya mendapat 
jumlah likesyang sedikit, menurutnya hal tersebut berdampak buruk 
bagi diri secara psikologis. Sensasi demikian dibenarkan oleh psikolog 
Emma Kenny yang diwawancara oleh jurnalis Pisca Azalea. Dalam ar- 
tikelnya, dijelaskan bahwa ketika mendapat likes, diri merasa dihargai, 
dan saat itu hormon dopamin yang membuat diri bahagia diproduksi 


2 Martin Heidegger, Being and Time(Translated by J. Macguarrie & E. Robinson) (London: 
Basil Blackwell, 1962), h. 84. 

2 H. L. Dreyfus, Being-in-the-world: A Commentary on Heidegger 's Being and Time, division 
I (Cambridge: MIT Press, 1991), h. 45. 

2 G. Moane,“Reflections on Liberation Psychology in Action in an Irish Context”, Maritza 
Montero & Christopher C. Sonn (eds.), Psychology of Liberation: Theory and Applications (New 
York: Springer, 2009), h. 142. 

2 Karin Novilda, dalam video YouTube berjudul: I @uit Instagram, dipublikasikan-pada tanggal 
22 Oktober 2018. 


58 Generasi Milenial 


oleh tubuh.“ Hal ini jelas mengkhawatirkan, karena kemudian standar 
kebahagiaan dan kesenangan hanya diukur dari respons orang lain, dan 
penerimaan diri akan berkurang, sehingga akan mempengaruhi kese- 
hatan mental. 


Pada platform lain juga terjadi fenomena serupa, yakni YouTube. 
Dewasa ini, menjamur saluran-saluran (channel) baru YouTube, dengan 
konten yang minim nilai, tidak edukatif, dan mempertontonkan sen- 
sualitas dan keglamoran belaka. Hal tersebut terjadi karena memang 
video-video jenis demikian paling banyak peminatnya. Padahal, kalau 
didalami lebih lanjut, hampir tidak ada faedah dari menonton video 
demikian. Kalaupun dicari-cari apa manfaat dari video tersebut, penu- 
lis hanya bisa menyimpulkan hanya untuk sekedar hiburan dan mengisi 
waktu luang, atau malah membuang waktu. 


Jean Baudrillard dalam The Consumer Society menjelaskan bahwa 
waktu senggang adalah waktu yang membutuhkan pengorbanan untuk 
mendapatkannya. Baudrillard membedakan antara waktu kerja (work- 
ing time) dan waktu senggang (spare time). Ia menjelaskan bahwa pe- 
mikiran tentang waktu senggang merupakan kesempatan untuk meng- 
habiskan waktu hanyalah ilusi. Sesungguhnya, nilai sejati dari waktu 
memang untuk dihabiskan. Signifikansi dari waktu adalah pemaknaan 
dari waktu itu sendiri.Kritik Baudrillard terhadap masyarakat kon- 
sumtif sejalan dengan perilaku generasi milenial ketika tahan mengha- 
biskan waktu berjam-jam untuk online, tanpa faedah apapun. 


Sederhananya, setiap orang diberi waktu yang sama dalam sehari 
yakni 24 jam. Perbedaannya terletak bagaimana setiap orang menggu- 
nakan waktu tersebut. Sehingga, sebenarnya waktu terluang (leisure) 
adalah sia-sia, ketika tidak menghasilkan apa-apa. Berbeda dengan se- 
tiap orang yang menghargai waktu kerja (working time)-nya, maka ke- 
tika mendapatkan waktu senggang (spare time), penggunaan terhadap 
waktu itu akan lebih bermakna, seperti untuk berlibur, melakukan hobi, 


2 Pisca Azalea, “Kenapa Banyak Orang Terobsesi dengan Jumlah “Like” di Media Sosial?”, 
dalam https://lifestyle.okezone.com/read/2019/01/16/196/2005221/kenapa-banyak-orang-terob- 
sesi-dengan-jumlah-like-di-media-sosial, Rabu 16 Januari 2019 17:01 WIB. 

25 Jean Baudrillard, The Consumer Society (Paris: Gallimard, 1970), h. 242-246 

2 Hermano.Roberto, “Baudrillard: Work and Hyperreality”, in Journal RAE Electronica, Vol: 
9, No. 1. Jan-Jun 2010. h. 3. 
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atau bahkan sekedar beristirahat. Tidak demikian dengan mereka yang 
menghabiskan waktunya begitu saja, tanpa kegiatan yang tidak meng- 
hasilkan apa-apa dan minim makna. 


Tentu saja hal tersebut terkait erat dengan gaya hidup generasi 
milenial yang betah bermedia sosial berjam-jam bahkan seharian 
penuh. Beberapa generasi milenial yang penulis wawancara mengaku 
bahwa mereka pernah betah memeriksa akun-akun media sosial orang 
lain (stalking), atau menonton beragam video di YouTube dalam waktu 
yang cukup lama. 


Beberapa video di YouTubeterlihatseolah memberi motivasi kepa- 
da para penontonnya agar bisa hidup lebih produktif. Para YouTuber ini 
kemudian menunjukkan barang-barang mewah yang telah ia hasilkan 
berkat kerja kerasnya. Sayangnya, hal tersebut bukannya membangkit- 
kan semangat untuk bekerja giat, melainkan perasaan inferioritas. Hu- 
bungan subjek-objek kental terlihat antara hubungan para YouTuber ini 
dengan penonton-penonton video. Penonton hanya melihat kemewahan 
mereka, dan mencoba menginternalisasi setiap hal yang ditonton. Teta- 
pi, kemudian lupa bahwa waktu yang dipakai untuk menonton video- 
video tersebut telah menjadi sia-sia, tanpa faedah. 


Keberadaan-keberadaan atau cara mengada yang demikian dise- 
but oleh Heidegger dengan istilah verfallen (Kejatuhan).” Istilah ini 
sebenarnya tidak menunjukkan evaluasi negatif, karena hal itu terkait 
erat dengan keterlemparan seorang ke dalam dunia. F. Budi Hardiman 
membahasakan verfallen sebagai larut dalam keseharian yang adalah 
Ada dasein itu sendiri. Akan tetapi, bagi penulis, arti kejatuhan yang 
demikian hanya bisa diartikan apabila konteksnya mengada dalam du- 
nia nyata. Ketika beralih konteks mengada dalam dunia maya (media 
sosial), maka kejatuhan tersebut dapat dimaknai sebagai evaluasi nega- 
tif, yaitu kegagalan seseorang dalam mengada. Apabila menelusuri pe- 
mikiran Heidegger lebih lanjut, sebenarnya cara mengada yang demiki- 
an disebut kejatuhan, karena seorang telah kehilangan autentisitasnya.? 


7 M. Heidegger, Being and Time, h. 176. 
28 F, Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian (Jakarta: KPG, 2016), h..78: 
2 M. Heidegger, Being and Time, h. 176. 
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MENGADA DALAM MEDIA SOSIAL: PERSPEKTIF 
SPIRITUALITAS KRISTEN 


Paul Tillich menjelaskan bahwa Allah seringkali dikenali sebagai 
roh (spirit). Menurutnya, apabila menggunakan istilah roh (spirit), yang 
adalah kata benda, maka spiritual (spiritual) sebagai kata sifatnya men- 
jadi kurang dikenali, bahkan diabaikan.” Menurut Gabriel Moran, apa- 
bila terbiasa dengan penggunaan istilah Allah sebagai roh (spirit), yang 
adalah kata benda, hal tersebut berpotensi mendikotomikan antara roh 
dengan tubuh.?! Hal ini tentu dapat dikenali dengan mudah. Pendikoto- 
mian antara roh dan tubuh pun akan berdampak kepada pembedaan hal- 
hal yang bersifat rohani dan duniawi, yang seringkali dibedakan secara 
radikal.” Dalam hal-hal yang rohani, tidak boleh tercampur dengan 
hal-hal yang memiliki sifat duniawi. Demikian pula, bahwa dalam hal 
duniawi, tidak ada unsur-unsur rohani yang bisa diambil daripadanya. 
Menurut Moran, istilah spiritual memberi sebuah pengharapan baru un- 
tuk menjembatani jurang pemisah lebar antara rohani dan duniawi. 


Spiritualitas memiliki fleksibelitas dan kelenturan yang lebih baik 
dibandingkan agama. Ia mampu menyusup ke dalam berbagai lini ke- 
hidupan manusia.“ Karena perbedaan keluwesan tersebut, seringkali 
spiritualitas kemudian dianggap berbeda dengan beragama. Colleen M. 
Griffith menjelaskan bahwa seringkali spiritualitas dianggap berbeda 
dengan beragama, bahkan ada anggapan bahwa seorang bisa memiliki 
spiritualitas meskipun ia tidak agamawi.” 


Dari titik masalah itu, Sandra Schneiders membedakan tiga cara 
kontemporer mendeskripsikan hubungan antara spiritualitas dan aga- 


20 Paul Tillich, Systematic TheologyVol. 3 (Chicago: University of Chicago Press, 1963), p. 98. 

31 Maria Harris dan Gabriel Moran, “Spirituality and It's Roots”, dalam Reshaping Religious 
Education, h. 105 

2 D.S. Siahaan, “Pendidikan Kristiani Sebagai Instrumen Penyadaran Pentingnya Pertumbuhan 
Spiritualitas Dalam Konteks Budaya Populer”, dalam Jurnal Gema Teologika Vol. 1, No. 2, Ok- 
tober 2016. h. 129. 

38 Maria Harris dan Gabriel Moran, “Spirituality and It's Roots”, dalam Reshaping Religious 
Education, h. 106 

4 D.S. Siahaan, “Pendidikan Kristiani Sebagai Instrumen Penyadaran Pentingnya Pertumbuhan 
Spiritualitas Dalam Konteks Budaya Populer”, dalam Jurnal Gema Teologika Vol. 1, No. 2, Ok- 
tober 2016. h. 129. 

35 Colleen M. Griffith, “Spirituality and Religious Education: Fostering a Closer Connection”, 
dalam Thomas H. Groome dan Harold Horell (eds.), Horizons and Hopes (New York: Paulist 
Press, 2003), -h. 51-52. 
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ma: pertama, melihat keduanya sebagai asing, berbeda satu dan yang 
lain sama sekali. Kedua, menganggap keduanya sebagai realitas ter- 
pisah, namun dapat berhubungan. Ketiga, melihat dan mengakui bahwa 
ada hubungan berharga yang memiliki potensi antara keduanya.“ Penu- 
lis memandang hubungan antara agama dan spiritualitas dengan cara 
pandang yang ketiga ini. Agama selama ini telah dianggap usang, dan 
tidak bisa menyesuaikan diri dengan pesatnya perkembangan zaman. 
Spiritualitas, yang merupakan jembatan antara hal rohani dan duniawi, 
dapat dianggap sebagai jiwa dari agama sendiri, yang kemudian mem- 
beri harapan kepada agama untuk bisa tetap relevan dengan perkem- 
bangan zaman yang begitu pesat. 


Perkembangan pesat tersebut salah satu akibatnya adalah kemun- 
culan media sosial. Apabila berpikir dikotomis membedakan hal rohani 
dan duniawi, maka secara simplistis disimpulkan bahwa penggunaan 
media sosial adalah sesat karena bersifat duniawi. Akan tetapi, hal 
tersebut akan membuat kerohanian tersebut akan ditinggalkan karena 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Oleh 
sebab itu, untuk menengahinya, spiritualitas memiliki peran penting 
agar hal-hal rohani tersebut tetap hidup dalam praktek-praktek duniawi. 


Dalam tulisan ini, penulis berusaha mengupas secara ontologis 
dan filosofis, agar mendapati inti permasalahan dari keberadaan gene- 
rasi milenial. Hal tersebut sudah dipaparkan secara panjang-lebar pada 
bagian-bagian sebelumnya. Inti isu dari keberadaan generasi milenial 
adalah keterlemparan (gowerfen-sein) dan kejatuhan (verfallen) para 
generasi milenial ini di media sosial, yang kadang membuat generasi 
milenial lupa tujuan adanya (dasein) dalam media sosial, sebagai du- 
nia maya yang nyata. Penulis sengaja mendialogkan filsafat dan agama 
dalam tulisan ini. Filsafat dan agama seringkali dianggap sebagai se- 
teru, keduanya bertolakbelakang. Hubungan tersebut serupa dengan hu- 
bungan antara hal rohani dan duniawi yang penulis jelaskan pada bagian 
sebelumnya. Oleh karena itu, dari sudut pandang spiritualitas, keduanya 
dapat berdialog, dan keduanya dapat diberdayakan untuk semakin mem- 
perluas wawasan dan cakrawala dalam menilai sebuah realitas. 


36 Jbid., h. 53. 
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LEBIH Baik, Tetapi LEBIH PERLU: MEMBERI BUAH Di 
Dunia Maya 


“Itu memang jauh lebih baik, tetapi lebih perlu...”” demikian Pau- 
lus tulis ketika membandingkan antara mati dan hidupnya.” Paulus 
menulis surat ini ketika sedang dalam penjara, namun lokasi pastinya 
tidak dapat diketahui pasti. Kemungkinan di penjara kota Roma, apa- 
bila mengacu pada Filipi 1:22, ketika Paulus menulis “istana Kaisar”. 


Probabilitas yang dapat dibayangkan dengan membaca tulisan 
Paulus antara hidup dan mati adalah bahwa ada indikasi Paulus berpikir 
bahwa ia akan dihukum mati, atau akan mati dalam penjara, tetapi juga 
masih ada kemungkinan untuk tetap hidup. Dalam kemungkinan-ke- 
mungkinan demikian, Paulus hendak meyakinkan jemaat Filipi agar ti- 
dak khawatir terhadap dirinya. Paulus meyakinkan jemaat Filipi bahwa 
apapun yang dialami dirinya, bukan hanya tentang keselamatan dirinya, 
tetapi berkaitan dengan pemberitaan Injil.“ 


Dalam berbagai pilihan dan kemungkinan tersebut, Paulus mene- 
gaskan bahwa “mati adalah keuntungan' tetapi juga “hidup adalah Kris- 
tus', maksudnya adalah apabila ia tetap hidup, hidup tersebut akan di- 
persembahkan bagi Kristus. Ini merupakan bentuk penyangkalan dirinya, 
yang dahulu berseberangan dengan Kristus dan para pengikut-Nya. Pau- 
lus sadar bahwa ia bersalah di masa lampau, namun ia tidak terperangkap 
dalam perasaan bersalah. Anugerah Allah memperbaharui hidup Paulus 
dan kemudian ia berkobar semangat untuk melayani Kristus.“ 


Tentu hal yang dialami dan yang dipikirkan Paulus, yang termak- 
tub dalam tulisannya mengundang pertanyaan, bagaimana kemudian 
kematian dapat dianggap sebagai sebuah keuntungan. Pun apabila yang 
terjadi baginya adalah tetap hidup, ia akan tetap mempersembahkan 
hidup itu untuk Kristus, yang sudah barang tentu akan membawanya 


2 LAI, Filipi 1:23-24. 

38 Samuel B. Hakh, Perjanjian Baru: Sejarah, Pengantar dan Pokok-pokok Teologisnya (Band- 
ung: Bina Media Informasi, 2010), h. 182-183 

33 Bambang Subandrijo, Menyingkap Pesan-pesan Perjanjian Baru 1(Bandung: Bina Media 
Informasi, 2010), h. 38-39. 

0 JL. Ch. Abineno, Surat Filipi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), h. 20-21. 

“4 J. KnoxChamblin, Paulus Dan Diri: Ajaran Rasul Bagi Keutuhan Pribadi (Surabaya: Mo- 
mentum, 2008), h. 119. 
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kepada persoalan bahkan penderitaan yang sama. Padahal, kebanyakan 
orang hidup mengejar kebahagiaan dan menghindari perasaan yang 
menyakitkan. 


Maka dari itu, pesan tulisan Paulus ini sarat dengan maksud teo- 
logis. Kebanyakan orang hidup mengejar kebahagiaan dan kesenangan 
belaka, dengan cara apapun. Pandangan hidup seperti ini disebut dengan 
hedonisme. Hedonisme merupakan pandangan hidup yang mengang- 
gap bahwa seseorang akan berbahagia dengan mencari kesenangan dan 
kebahagiaan sebanyak-banyak mungkin, dan berusaha sedemikian rupa 
agar menghindari dari perasaan-perasaan yang menyakitkan.” Tentu 
hal ini bertolakbelakang dengan apa yang diajarkan Paulus. Bukannya 
mengejar kesenangan dan kebahagiaan, malahan dia memilih cara hi- 
dup yang sudah jelas-jelas telah menghantarkan dia kepada kesusahan. 
Esensi dari hidup bagi Kristus yang Paulus maksud adalah melakukan 
apa yang Kristus kehendaki dalam hidup, dibandingkan melakukan hal- 
hal yang dikehendaki oleh dirinya sendiri. Oleh karena itu, ini adalah 
bentuk penyangkalan diri, agar Kristus sendiri yang hidup dan mengen- 
dalikan kehendakNya dalam diri Paulus. 


Dengan cara hidup yang demikian, maka kematian bukan lagi 
menjadi sebuah hal yang menakutkan, melainkan sebuah keuntungan, 
sukacita, karena mengandung harapan teologis, bertemu secara lang- 
sung dengan Kristus yang telah dihidupi itu. R.M. Sitompul menjelas- 
kan bahwa, bagi kebanyakan orang, kematian seringkali diartikan seb- 
agai sebuah kerugian besar karena harapan dan kenyamanan yang dapat 
diraih dalam hidup akan hilang saat mati. Pandangan demikian, menu- 
rutnya, sama dengan paham hedonisme yang memandang bahwa hidup 
adalah untuk mengejar kesenangan semata, sehingga kematian adalah 
sebuah kerugian karena kesempatan untuk mendapatkan kesenangan 
hidup pun lenyap.“ 

Pesan Paulus tentu tidak boleh dimaksud agar kemudian kemati- 
an itu dikejar sedemikian rupa karena merupakan sebuah keuntungan 


4 Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 
Kanisius, 1993), h. 114. 

8 Romianna Magdalena Sitompul, “Makna Perkataan Paulus Tentang Hidup Adalah Kristus 
Dan Mati Adalah Keuntungan Berdasarkan Filipi 1:12-26”, Jurnal Jaffray, Vol. 15, No-2, Oktober 
2017, 167-168. 
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untuk bertemu langsung dengan Kristus. Akan tetapi, ketika membaca 
dengan cermat bahwa ia menjelaskan antara lebih baik dan lebih perlu, 
maka pembaca dapat mengerti bahwa dalam situasi yang demikian, 
yakni hidup dalam penjara dengan kemungkinan hukuman mati, Paulus 
menganggap kematian lagi bukan sebuah kerugian. Meski demikian, 
ia tetap memiliki pengharapan agar bisa tetap hidup, dan memang ia 
memandang itu lebih perlu, untuk bisa terus memberi buah. 


Dari cara mengada Paulus dalam dunia ini kemudian penulis hen- 
dak mengandaikan cara mengada ini pula untuk hidup di dunia maya, 
yang nyata. Beberapa orang yang penulis observasi, yang katakanlah 
sudah sampai pada fase pemikiran bahwa media sosial minim faedah, 
lebih memilih meninggalkan dan tidak menggunakan media sosial sama 
sekali. Tentu, tanpa berusaha menaruh purbasangka pada orang-orang 
yang memilih demikian, hal tersebut tentu tidak ada salahnya. Hal itu 
kemudian menjadi keliru apabila menganggap mereka pengguna media 
sosial adalah orang-orang yang kurang cermat, karena menggunakan 
platform yang minim faedah. Orang-orang yang tidak menggunakan 
media sosial dengan alasan banyak mudarat dan minim manfaat, lalu 
kemudian menghakimi orang-orang yang menggunakannya dengan 
menganggap pengguna media sosial adalah orang yang kurang kritis 
dan tidak dewasa, tentu juga keliru. Orang-orang yang demikian dapat 
dipahami sebagai orang yang menganggap mati (di media sosial) adalah 
keuntungan, tanpa mempertimbangkan bahwa kehidupan (di media so- 
sial) seharusnya dapat dimaknai dengan positif, dengan mempertim- 
bangkan spiritualitas di dalamnya. 


Tentu, di dunia riil juga ada beberapa paham ekstrem yang meng- 
anggap bahwa hidup di dunia ini hanyalah kesia-siaan. Beberapa meng- 
anggap bahwa dunia ini penuh dengan cemar duniawi, sehingga ting- 
gal di dalamnya hanyalah menambah dosa. Beberapa lain menganggap 
bahwa hidup di dunia penuh dengan permasalahan dan kesulitan, se- 
hingga tidak ada harapan dan faedah untuk tetap hidup. Dua pandangan 
ekstrem ini kemudian membuat penganutnya akan memilih jalan kema- 
tian terencana, meninggalkan dunia fana dan tak berfaedah. Hal terse- 
but dapat disesuaikan dengan mereka yang tidak menggunakan media 
sosial dengan alasan dunia mayasitu penuh cemar atau malah tanpa 
manfaat, dan kemudian menghakimi mereka yang hidup di dunia itu. 
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Orang yang berpikir demikian hanya melihat kematian atau ketiadaan 
di dunia maya sebagai keuntungan, tanpa berusaha melihat positif dan 
spiritualitas mengada di dunia maya itu terlebih dahulu. 


Di sisi lain, pengguna media sosial tentu harus mempertanyakan 
keberadaannya di media sosial, di dunia maya yang nyata itu. Cara 
mengada yang asal tentulah tidak bijak. Hal tersebut dapat disebut 
sebagai kejatuhan (verfallen) dari cara mengada di dunia maya. Cara 
mengada yang sembarang tanpa mempertanyakan adanya, hanya mem- 
benarkan kritik mereka yang meninggalkan dunia maya karena tak ber- 
manfaat dan penuh cemar. 


Kritik itu dapat runtuh apabila cara mengada di media sosial atau 
dunia maya dipahami sebagaimana Paulus memahami cara mengada 
di dunia riil. Perbandingan Paulus antara “lebih baik' dan “lebih perlu? 
dapat dijadikan sebagai pertimbangan etis ketika hendak mengada di 
dunia maya. Tentu apabila menyadari bahwa di dunia maya ada banyak 
mudarat dan kecemaran, akan lebih baik untuk meninggalkannya. Bah- 
kan meninggalkannya dapat dipandang sebagai sebuah keuntungan. 
Akan tetapi, mengingat pesatnya perkembangan dan besarnya jumlah 
pengguna media sosial, maka rasanya mempertimbangkan cara meng- 
ada baru yang membawa manfaat dapat dijadikan sebagai pilihan yang 
“lebih perlu”. 

Ketika pertimbangan etis tersebut menjatuhkan pilihan untuk meng- 
ada dalam dunia maya, maka kemudian dibutuhkan pula pertimbangan 
etis untuk menentukan bagaimana cara mengada dalam dunia maya 
tersebut. Saat hendak menunjukkan eksistensi (mengada) dalam dunia 
maya dengan membagikan sesuatu, maka pertimbangan etis lain yang 
dapat dipakai adalah dengan memilih antara yang “lebih baik' dan “le- 
bih perlu'. Misalnya saja, ketika hendak berkomentar dalam postingan 
orang lain, atau ketika hendak membagikan sebuah foto, pertimbangan 
etis yang perlu dipertanyakan bagi diri sebelum melakukannya adalah 
apa itu “lebih baik' atau “lebih perlu', sehingga cara mengada di media 
sosial bukan mengada yang asal dan sebarang. Pertimbangan lain yang 
dapat dipakai dari spiritualitas Kristen adalah mempertanyakan apakah 
Cara mengada tersebut berguna untuk membangun (bdk. 1 Kor. 10:23). 
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Untuk memudahkan mengerti maksud penjelasan tersebut, saya 
hendak memberikan contoh cara mengada di media sosial yang berguna 
untuk membangun, yang menurut saya bukan cara mengada yang asal, 
tetapi dapat dikategorikan sebagai cara mengada yang “lebih baik? atau 
bahkan “lebih perlu'. Teman sekolah saya saat bersekolah di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telekomunikasi Sandhy Putra Medan, Rio Purba 
misalnya. Dia adalah contoh generasi milenial yang mengada di media 
sosial. Ia memiliki channel YouTube yang membahas tentang desain. 
Cara mengadanya di media sosial, setidaknya menurut hemat saya, 
adalah cara mengada yang berguna untuk membangun. Ia merupakan 
ahli desain yang tidak segan membagikan ilmu dalam videonya, agar 
dapat membangun dan bermanfaat bagi orang lain. Sayangnya, apa- 
bila dibandingkan dengan channel lain yang hanya mengejar rating, 
channel-nya sepi peminat channel edukatif lain misalnya milik Bismart 
Musik, Belajar Piano Keyboard, pun memiliki peminat yang kurang 
apabila dibandingkan dengan channel lain yang isinya hiburan dan sen- 
sualitas belaka. 


Hal tersebut dilihat dari perspektif pembuat video atau pembuat 
postingan. Apabila dilihat dari sudut pandang penikmat video atau 
postingan, tentu pula pertanyaan dan pertimbangan etis dapat dijadi- 
kan prasayarat sebelum hendak menonton video atau membaca bahkan 
membagikan sebuah postingan. Apakah menonton video, membaca, 
atau bahkan membagikan sebuah postingan adalah hal yang “lebih 
baik?, apa ada hal lain yang “lebih perlu', atau bahkan “lebih memba- 
ngun' bukan hanya bagi diri sendiri, tetapi juga bagi orang lain. Dengan 
Spiritualitas Kristen untuk mengada di media sosial yang demikian, 
maka sebagaimana kerajaan Sorga dapat hadir di dalam dunia riil se- 
perti yang dicitakan dalam Doa Bapa Kami, maka kerajaan Sorga pun 
dapat hadirdi dunia maya yang nyata itu. 


KESIMPULAN 


Ada dalam media sosial merupakan pilihan. Tetapi, akibat besarnya 
daya hisap lubang hitam budaya popupler ini, membuat para generasi 
milenial niscaya ada di dalamnya. Keniscayaan ini disebut Heidegger 
sebagai.faktisitas (Faktizitat). Faktisitas pada dasarnya akan membuat 
seorang mengalami keterlemparan (Geworfenheit). Ketidaktahuan cara 
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mengada akan membuat generasi milenial ini terbawa arus, dan akhir- 
nya mengalami kejatuhan (Verfallen). Akan tetapi, untuk menemukan 
cara mengada (Dasein) dalam media sosial, spiritualitas Kristiani dapat 
dijadikan teman dialog. Pertimbangan Paulus ketika membandingkan 
ada dan tiadanya di dunia riil, dapat dijadikan pertimbangan pula untuk 
mempertanyakan cara mengada di dunia maya, yang nyata. Pertimbang- 
an cara mengada itu adalah dengan mempertanyakan terus keberadaan 
di dunia maya dengan membandingkan mana yang “lebih baik', “lebih 
perlu' atau bahkan mana yang “membangun' diri sendiri dan orang lain. 
Dengan demikian, spiritualitas Kristen dapat memberikan sumbangsih 
pertimbangan untuk mempertanyakan cara mengada di dunia maya 
yang nyata itu. 
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CITRA DIRI PENDETA GMIM 
BAGI GENERASI MILENIAL 


Deyvi J. L. Tumundo | Marselino C. Runturambi 


PENDAHULUAN 


Seorang filsuf Yunani bernama Herakleitos pernah berucap Panta 
Rhei Kai Uden Menei atau “segala sesuatu berubah dan tidak ada yang 
tetap”. Herakleitos adalah seorang filsuf Yunani kuno yang hidup di za- 
man pra-Sokratik dan tidak tergolong dalam mazhab apapun. Heraklei- 
tos adalah penduduk asli kota Efesusnamun namanya dan falsafahnya 
terkenal sampai ke negeri para pemikir, yakni kota Athena. Maksud 
Herakleitos dengan ucapannya di atas adalah bahwa dia hendak menya- 
takan kepada masyarakat yang hidup di zamannya bahwa manusia tidak 
bisa mengalami hal yang sama persis pada waktu yang berbeda, artinya 
perubahan pada akhirnya merubah segala sesuatu. Dalam menjelaskan 
konsepnya ini, Herakeitos mengumpamakan seorang yang hendak 
turun ke suatu sungai yang sedang mengalir. Menurut Herakleitos, ti- 
dak mungkin seseorang turun ke sungai lalu kemudian merasakan ba- 
gian air yang sama secara terus menerus. Orang yang turun ke sungai 
tersebut pasti menerima aliran air baru yang “berbeda” setiap pergan- 
tian waktu. Contoh inilah yang menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu 
apapun yang ada di muka bumi ini bahkan sebenarnya di seluruhjagat 
raya yang tidak mengalami perubahan/perpindahan.! 


Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Herakleitos. Nyatanya sei- 
ring perubahan dan pergantian waktu, segala hal juga ikut berubah, ber- 


1 Bryan Magee, The Stroy of Philosophy (Yogyakarta, Kanisius, 2008), h. 14. 
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pindah dan bahkan menghilang. Sesuatu bisa saja menghilang karena 
konteks juga mengalami perubahan. Ketika sesuatu tidak lagi relevan 
dengan konteks, maka dengan sendirinya akant erjadi semacam “selek- 
si alam” dan menghilangkan hal yang tidak relevan tersebut. Hal ini 
juga terjadi dengan dunia. Banyak hal yang berubah sehubungan den- 
gan dunia. Jika yang dipakai adalah kacamata masyarakat zaman dulu, 
maka perubahan justru akan terlihat. Sebaliknya, kebanyakan orang le- 
bih memilih untuk melihat menggunakan kacamata masyarakat modern 
sehingga perubahan justru tidak terlalu kentara. Perubahan berlangsung 
dalam semua aspek dan lini, salah satu perubahan yang paling terlihat 
dalam perubahan sistem dan nilai dalam masyarakat. Banyak hal yang 
sudah dianggap biasa di masa kini tetapi dianggap justru sangat tabu di 
masa lampau. Masih ada banyak contoh lain yang menunjukan gejala 
perubahan yang dialami manusia. 


Selain setiap gejala perubahan yang telah dipaparkan di atas, perlu 
juga disadari bahwa perubahan tersebut juga menimpa hal-hal khusus 
yang bahkan disakralkan oleh manusia. Sesuatu yang dianggap kudus 
dan rohani oleh manusia seperti gereja dan lembaga keagamaan lain, 
nampaknya tidak mampu membendung arus perubahan. Gereja harus 
menerima ketika dirinya digerogoti oleh perubahan dan juga harus 
mengikuti arus perubahan tersebut. Tidak semua perubahan mengarah 
pada sesuatu yang buruk, oleh karenanya sikap tertutup pada perubahan 
juga bukanlah pilihan yang cerdas. Ketika perubahan menjadi bagian 
dari kehidupan gereja, maka sudahlah pasti bahwa hal-hal dalam gereja 
juga ikut mengalami perubahan. Dalam hal ini, peneliti menaruh perha- 
tian khusus pada perubahan citra diri pendeta sebagai bagian dari ge- 
reja. Perubahan ini kemudian semakin disoroti ketika zaman ikut beru- 
bah menjadi zaman milenial. Perubahan-perubahan mendasar maupun 
perubahan yang sebatas kulit terjadi dengan jelas di zaman milenial ini. 


Sudah sejak lama jabatan pendeta menghiasi mimbar gerejawi, kata 
pendeta identik dengan pemimpin dan pelayan dalam suatu gereja. Se- 
lama ini, citra pendeta yang ada di mata masyarakat awam adalah so- 
sok manusia yang terkesan suci, hidupnya kudus, tenang dan membawa 
kedamaian, tegas, tidak suka mencemooh, tidak mabuk-mabukan, tidak 
merokok, tidak berzina, tidak selingkuh dan ciri-ciri lain yang mengin- 
dikasikan sosok manusia dengan perilaku baik serta tidak bercela. De- 
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ngan kata lain, citra diri pendeta yang selama ini dipandang oleh warga 
gereja adalah seakan tanpa dosa. Hal serupa kemungkinan besar juga 
terjadi dalam konteks kehidupan bergereja di sinode Gereja Masehi In- 
jili di Minahasa (GMIM). Gereja ini secara sinodal adalah gereja yang 
cukup besar di Indonesia. GMIM pernah cukup popular karena berke- 
dudukan di Sulawesi Utara yang pernah dijuluki Yerusalem-nya Indo- 
nesia. Jemaat GMIM secara ketaatan terbukti sangat baik, dibuktikan 
dengan banyaknya monumen keagamaan, kegiatan berbau rohani, serta 
pola hidup orang Kristen yang sangat kental (apalagi di daerah Minaha- 
sa). Pengeras suara (corong) yang menyampaikan pengumuman ibadah 
terpasang hampir di setiap sudut. Gereja bisa ditemukan dengan sangat 
mudah di daerah ini. Sebaliknya, bangunan ibadah agama lain justru 
agak sulit ditemukan. Selain karena jumlah umat Nasrani yang dominan 
di Sulawesi Utara, terlihat juga bahwa tanda-tanda tersebut berindikasi 
pada tingkat ketaatan dan kerohanian yang cukup tinggi di daerah ini. 


Jika memang demikian, maka ekspektasi jemaat terhadap pemim- 
pinnya juga cukup tinggi. Singkat cerita, citra diri pendeta di wilayah 
GMIM nampaknya dipandang pada standar yang lebih dibandingkan 
dengan wilayah lain. Hal ini senada dengan mayoritas pendeta GMIM 
yang adalah perempuan, biasanya selalu memiliki ciri khas bicara yang 
hampir mirip, yakni dengan nada rendah dan penuh kelembutan. Na- 
mun, apakah citra diri pendeta GMIM masih bertahan pada fitrah-nya 
atau justru telah mengalami perubahan? Apakah pendeta GMIM tetap 
teguh berdiri pada citra yang ada pada ekspektasi warga jemaatnya atau 
sudah bisa sedikit berimprovisasi? Jika telah ada perubahan, apakah 
perubahan itu menuju pada kebaikan atau justru sebaliknya? 


Penelitian Laurens H. Paat, J. F. Raranta dan F. Tulungen tentang 
Citra Diri Pendeta dan Harapan Jemaat terhadap Pendeta di Jemaat 
GMIM di Minahasa diperoleh hasil bahwa citra diri yang dimaksud di 
sini adalah: 1) Sikap dan perilaku Pendeta yang meliputi: tempramen, 
penyampaian khotbah, kepemimpinan, kunjungan ke rumah-rumah dan 
kunjungan pastoral, 2) Keterampilan pendeta, 3) Pelayanan pendeta. 
Sedangkan, harapan jemaat terhadap Pendeta meliputi hal-hal berikut, 
yaitu: Kepribadian, keterampilan dan idealisme?. 


2 Laurens H. Paat, J. F. Raranta dan F. Tulungen, ” Citra Diri Pendeta dan Harapan Jemaat 
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Dalam tulisan ini para penulis menyimpulkan bahwa masih banyak 
para Pendeta yang memiliki sikap dan perilaku yang tidak suka bergaul 
dengan jemaat dan memiliki temperamen yang buruk/tinggi (emosio- 
nal), masih banyak Pendeta yang tidak melakukan kunjungan ke ru- 
mah-rumah dan kunjungan pastoral kepada jemaat. Harapan terhadap 
Pendeta adalah sebagai berikut: Pendeta cukup harus “menjemaat”, 
dalam artian suka bergaul kepada semua anggota jemaat dengan tan- 
pa melihat status sosial atau lapisan masyarakat. Pendeta memiliki ke- 
terampilan usaha, berkhotbah, memimpin dan manajemen. Memiliki 
wawasan yang luas dan mengikuti perkembangan zaman. Memahami 
pergumulan, keinginan dan kebutuhan jemaat. Memiliki pemikiran ke- 
depan untuk kepentingan jemaat. Terbuka dan siap menerima kritik dan 
saran dari siapa saja. 


Jeklin Luntungan dalam skripsinya tentang “citra diri pelayan khu- 
sus” di Jemaat GMIM Maranatha Kasawari Bitung dalam kesimpulan- 
nya mengatakan bahwa Citra Pelayan Khusus adalah gambaran tentang 
pribadi yang dimiliki oleh Penatua, Syamas dan Pendeta. Cara dan gaya 
hidup lewat pola pikir, cara bertutur kata dan tindakan nyata merupakan 
cerminan dari Pelayan Khusus tersebut. Syarat untuk menjadi Pelayan 
Khusus diawali dengan meyakini terlebih dahulu bahwa panggilan Al- 
lah bahwa panggilan yang sudah Tuhan tetapkan pada dirinya adalah 
memang benar, yaitu untuk mengemban tugas pekerjaan pelayanan 
demi kemuliaan nama Tuhan. Selanjutnya ada dalam pemilihan dan 
peneguhan untuk memulai pelayanan tersebut. Sebagai pelayan berarti 
tidak memerintah tetapi melayani?. 


Oleh sebab itulah, tergerak oleh fenomena yang tengah berlang- 
sung maka minat dan ketertarikan peneliti muncul. Minat ini kemudian 
direalisasikan dengan mengadakan penelitian terhadap citra diri Pende- 
ta bagi genarasi milenial. 


terhadap Pendeta di Jemaat GMIM di Minahasa”, Jurnal Educatio Christi FakultasTeologi UKI 
Tomohon, Vol. 1. No. 11 Tahun 1998), h. 19 

3 JeklinLuntungan, Citra DiriPelayanKhusus di Jemaat GMIM Maranatha Kasawari?, skripsi- 
pada Sekolah Timggi Agama Kristen Negeri Manado, 2015. 
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METODOLOGI 


Artikel ini hasil dari penelitian kualitatif dengan mengamati peri- 
laku, persepsi, motivasi,atau tindakan yang melihat informan seba- 
gai subjek penelitian, sehingga mampu didapatkan inti dari apa yang 
sementara diteliti.“ Metode penelitiannya menggunakan teknik studi 
referensi/kepustakaan. Penelitian ini bertempat di lingkup pelayanan 
Gereja Masehi Injili di Minahasa (GMIM) dan dimulai dari bulan Mei 
2018 hingga Oktober 2018. Sedangkan sasaran penelitiannya adalah 
anggota jemaat yang dikategorikan sebagai generasi milenial. Adapun 
untuk mengukur validitas penelitian, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber yang melihat data hasil pengamatan dan wawancara, keadaan 
dengan perspektif manusia, dan hasil wawancara serta isi dokumen. 


CrtRA Diri PENDETA 


Kata “citra” adalah suatu kata dalam bahasa Indonesia yang memi- 
liki makna “rupa, gambar, atau gambaran”. Secara umum, ada tugas de- 
finisi berbeda dari kata “citra” dalam bahasa Indonesia, yaitu, gambaran 
yang dimiliki masyarakat mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau 
produk tertentu, sisa mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh 
sebuah kata, frasa atau kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas 
dalam karya prosa dan puisi dan data atau informasi dari potret udara 
untuk bahan evaluasi. Sedangkan kata diri memiliki makna ganda dalam 
bahasa Indonesia. Kata “diri” memiliki dua pengertian yang berbeda, 
yaitu, 1) Orang/seorang (terpisah dari yang lain). Selain itu memung- 
kinan juga untuk jadi pelengkap beberapa kata kerja untuk mengatakan 
tentang penderitanya atau tujuannya adalah badan sendiri (contoh: bunuh 
diri, undur diri, dll), 2) Tegak bertumpu pada kaki (tidak sedang duduk 
ataupun berdiri). Tetapi kemudian bisa juga dimaknai sebagai suatu ke- 
adaan ketika seseorang tidak tergantung pada orang lain." 


Berbicara mengenai kata diri, kata ini cukup dekat dengan kata 
“aku” dan tentunya juga dekat dengan kata “keakuan”. Maka pen- 


4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung, Alfabeta 2008), h. 
223-224. 

? Lexy J-Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 

S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 207. 
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tinglah untuk membahas kata ini dari Bahasa aslinya, yaitu bahasa Yu- 
nani. Kata “keakuan” dalam bahasa Indonesia sering pula disanding- 
kan dengan kata “egois”. Ini beralasan karena pada dasarnya kata 
aku/keakuan berasal dari bahasa Yunani zyo (ego) yang adalah kata 
ganti orang pertama tunggal. Kata “ego” sendiri sebenarnya sangat 
erat hubungannya dengan ilmu Psikologi. Psikoanalitik dari Sigmund 
Freud mislanya menyebutkan bahwa kepribadian manusia terbagi atas 
tiga elemen penting, yaitu: 1) Id: sebagai satu-satunya komponen ke- 
pribadian yang hadir sejak lahir. Aspek kepribadian sepenuhnyas adar 
dan termasuk dari perilaku naluriah dan primitif. Menurut Freud, Id 
adalah sumber dari segala energi psikis, sehingga menjadi komponen 
utama kepribadian. 2) Ego: komponen kepribadian yang bertanggung 
jawab untuk menangani dengan realitas. Menurut Freud, Ego berkem- 
bang dari Id dan memastikan bahwa dorongan dari Id dapat dinyatakan 
dengan cara yang dapat diterima di dunia nyata. Fungsi Ego di pikiran 
sadar, prasadar, dan tidak sadar, 3) Superego: aspek kepribadian yang 
menampung semua standar internalisasi moral dan cita-cita yang diper- 
oleh dari kedua orang tua dan masyarakat.” 


Adapun kata “pendeta” ternyata bukanlah kata asli bahasa Indone- 
sia. Kata ini adalah kata serapan dari bahasa Sansekerta “pandita” yang 
artinya “orang suci” atau “orang benar”. Istilah ini awalnya digunakan 
oleh masyarakat pemeluk agama Hindu di Indonesia, tetapi kemudian 
juga dipakai oleh pemeluk agama Kristen Protestan. Setelah diindo- 
nesiakan, kata ini terbagi atas tiga makna, di antaranya adalah: orang 
pandai, dukun, orang yang memahami dunia mistis dan gaib. Pertapa, 
orang yang muncul dalam legenda dan cerita-cerita lama dan Pemuka 
atau pemimpin agama atau jemaat/Jemaah (dalam agama Hindu dan 
Kristen Protestan). Atau bisa juga dimaknai sebagai guru, rohaniawan 
atau guru di bidang agama.? 


Jadi, citra diri dalam tulisan ini dipahami sebagai gambaran diri se- 
seorang yang tertanam dalam pikiran bawah sadar yang pada akhirnya 
akan menentukan siapa dirinya. Citra diri manusia dibentuk sejak lahir 
dari lingkungan, pengalaman masa lalu, dan tentu juga pengaruh dari 
orang lain. 


7 Linda Smith dan William Raeper, Ide-ide, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 95-98: 
8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 730. 
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1 Citra Diri menurut Perspektif Alkitab 


Dalam Perjanjian Lama, terdapat teks yang menjelaskan tentang 
citra diri, yaitu dalam Kejadian 1:26, “Berfirmanlah Allah: “Baiklah 
Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya mere- 
ka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas 
ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang me- 
rayap di bumi.” 

Melalui teks tersebut dapat dipahami bahwa citra diri manusia 
adalah segambar dengan citra diri Allah. Sehingga, bagaimana manusia 
memandang Allah, akan menjadi indicator bagiamana seorang manusia 
memandang sesamanya. Dari sini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
citra diri Allah adalah citra diri manusia. 


Kata “citra” yang digunakan dalam ayat tersebut adalah terjemahan 
dari kata Ibranisl,c, (tselem) dan setara dengan kata sixov (eikon) den- 
gan arti dan makna yang sama.” Kata eixov (eikon) sendiri hampir tidak 
pernah muncul dalam Perjanjian Baru dan lebih banyak muncul dalam 
Perjanjian Lama (LXX/Septuaginta). Pemaknaan kata ini kemungkin- 
an besar berasal dari katasl,c, (tselem) dalam Perjanjian Lama. "Kata 
ini digunakan sebanyak enam belas kali dalam Perjanjian Lama. Pada 
dasarnya kata ini mirip dengan yang terdapat dalam Daniel pasal 2 dan 
3. Kata ini sebenarnya merujuk pada bagaimana cara Allah merepre- 
sentasikan diri-Nya. Pada akhirnya, dapat diketahui bahwa salah satu 
cara Allah merepresentasikan diri-Nya adalah melalui manusia. Kata 
ini juga telah lima kali digunakan untuk menjelaskan keadaan manusia 
sebagai ciptaan Allah yang segambar dengan penciptanya." 


Stephen Tong membahasakan dan menginterpretasikan kata terse- 
but dengan istilah “peta dan teladan Allah”. Baginya, manusia dalam 
kehidupannya sebagai creatio ex nihilo (ciptaan yang kreatif dari ketia- 
daan) sebenarnya sedang menyandang peta dan teladan Allah tersebut.'? 


? Lancelot C. L. Brenton, The Septuagint With Apocrypha: Greek and English, (London: Hen- 
drickson Publishers, 2007), h. 2. 

10 Geoffrey W. Bromiley, Theological Dictionary of The New Testament, (Michigan: William B. 
Eerdmans Publishing Company, 1985), h. 203. 

1 R, Laird Haris, Gleason L. Archer, Bruce K. Waltke, Theological Wordbook of The Old Testa- 
ment, (Chicago: Moody Publishers, 1980), h. 767-768. 

12 Stephen Tong, Peta dan Teladan Allah: Seri Pembinaan Iman Kristen. Potensi dan Krisis 
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Setelah kisah penciptaan dalam Kitab Kejadian selesai, narasi itu 
berlanjut dan mengisahkan tentang para penyandang gambar Allah dan 
setiap aktifitas mereka di taman Eden. Namun kisah itu kemudian di- 
warnai semacam konflik yang tertuang dalam Kejadian pasal 3, yakni 
ketika manusia jatuh dalam dosa. Kejadian tersebut berimbas pada ru- 
saknya gambar Allah dalam diri manusia. Representasi Allah melalui 
diri manusia kini menjadi kabur dan tidak jelas. Pada fase ini, bisa di- 
katakan bahwa manusia tidak lagi memiliki gambar Allah yang sem- 
purna. Citra tersebut telah meredup dalam diri manusia. Manusia telah 
kehilangan citra Allah dan kesejatiannya. 


Gambar atau citra Allah yang paling utuh dan sempurna dalam Per- 
janjian Baru (bahkan dalam seluruh Alkitab) dapat dilihat dalam diri 
Yesus Kristus. Pribadi Yesus adalah gambaran ideal bagaimana konsep 
representasi Allah dapat berlaku dalam kehidupan seseorang. Dalam 
Perjanjian Baru sendiri, tidak ditemukan ayat yang berbicara secara 
gamblang mengenai gambar dan rupa Allah yang dianugerahkan bagi 
manusia. Akan tetapi, karena Yesus bisa dijadikan titik-tolak untuk hal 
ini, maka Filipi 2:6-7 dianggap sebagai ayat paling cocok untuk mem- 
pertimbangkan konsep citra diri menurut Perjanjian Baru. Kalimat oJj 
evn morfh/| geou/u pa,rcwn ouvc a 'rpagmo.n h gh,sato to. ei-nai i:sa 
gew/|((merupakan pernyataan yang mengandung arti rupa yang haki- 
ki dan tidak pernah berubah. Kata itu menjelaskan bagian dalam diri 
seorang manusia yang dalam keadaan apapun, tetap sama. Hal itu dapat 
berarti bahwa Yesus yang seyogianya adalah Allah akan tetap menjadi 
Allah. Sebab dia memiliki rupa Allah, yaitu kemuliaan Allah yang tak 
satu pun dari segala ciptaan dapat memilikinya." Dari kata ini dapat di- 
simpulkan bahwa Yesus tidak perlu merenggut kesetaraan-Nya dengan 
Allah sebab Ia memang mempunyai hak atasnya. Itu juga bisa berarti 
tidak mencengkram atau mempertahankan kedudukan-Nya yang sama 
dengan Allah, seolah-olah ingin memeluknya dengan cemburu untuk 
diri sendiri saja, namun sebaliknya Ia telah menanggalkan kedudukan 
itu demi manusia dan kerelaan untuk merendahkan diri.“ Jadi dalam 
perspektif Alkitab, citra diri adalah makna sebagai cerminan dari sang 
pencipta yang di dalamnya mengandung karakteristik ilahi. 


Sifat Manusia, (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1990), h. 10. 
3 Dave Hagelberg, Tafsiran Surat Filipi, (Yogyakarta: ANDI, 2008). 
4 William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006). h. 60. 
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2. Citra diri menurut Perspektif GMIM 


Citra diri dalam perspektif GMIM dimaknai sebagai sikap yang 
selaras dengan keterpanggilanya itu sebagai anak-anak terang. Baik 
dalam kepribadian, keterampilan maupun idealisme sesuai dengan fir- 
man Tuhan. Hal yang sama juga teralamatkan bagi para pendeta, yang 
secara jelas tertuang dalam tata gereja. Di mana ia dituntut untuk senan- 
tiasa melaksanakan tugas pelayanan sebagaimana yang telah dicontoh- 
kan oleh Yesus Kristus dalam filipi 2:5-10. Ia juga harus melibatkan 
diri secara langsung dalam kerangka membina warga jemaat, menjadi 
panutan dan penuh dengan integritas.' 


CITRA DIRI PENDETA GMIM BAGI GENERASI MILENIAL 


Pada saat ini sesuai dengan data sensus 2018 yang dikelaurkan oleh 
badan pekeja majelis sinodebidang informasi dan data Sinode GMIM, 
tercatat memiliki jemaat yang mencapai 968 jemaat di mana 953 je- 
maat di Minahasa atau Sulut dan jemaat lainnya di luar daerah dan luar 
negeri yang terdiri dari 125 wilayah dan 10.693 kolom dengan populasi 
yang mencapai 226.753 kepala keluarga dan anggota jemaat yang men- 
capai 795.809 jiwa dan 3246 di antaranya adalah mereka yang disebut 
generasi milenial. Dari sekian banyak anggota jemaat yang ada, tercatat 
dilayani oleh 2.198 pendeta, terdiri dari 1.535 pendeta perempuan dan 
663 pendeta laki-laki.'f Dari data ini dapat dilihat bahwa setiap jemaat 
GMIM rata-rata memiliki dua orang pendeta. 


Keberadaan dan keterlibatan pendeta dalam setiap program ker- 
ja maupun agenda-agenda gereja sangat terasa dilingkup GMIM. Hal 
ini sejalan dengan sistem gereja yang berbentuk presbiterial sinodal" 
sehingga mengharuskan pendeta mengelolah segala sesuatu yang ber- 
hubungan dengan administrasi. Di samping itu, sebagaimana amanat 


15 Tim penyusun, Tata Gereja 2007 dan Adendum 2012, Tomohon: BPMS GMIM, 2013 

16 Tim penyusun, Data Statistik GMIM Tahun 2018, 

” Kata Presbiterial Sinodal berasal dari bahasa Yunani, yaitu Presbyteros artinya tua-tua atau 
yang dituakan (Syamas, Penatua, Guru Agama dan Pendeta), sedang kata Sinodal artinya berjalan 
bersama. Jadi sistem Presbiterial Sinodal adalah sistem yang menekankan kepemimpinan kepe- 
layanan dan pengambilan ketetapan atau keputusan dijalankan secara musyawarah untuk mufakat 
oleh para presbiter pada persidangan disetiap aras. Dalam Tata Gereja 2007 dan Adendum 2012, 
(Tomohon: BPMS GMIM, 2013), h. 5. 
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yang dituangkan dalam tata gereja, membuat peran pendeta sangat sig- 
nifikan dalam membangun karakter dan mentalitas umat. Namun peran 
yang begitu sentral ini tak jarang di abaikan oleh pendeta itu sendiri. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat begitu banyak per- 
soalan yang hingga kini masih menyelimuti GMIM. Baik dari tingkat 
sinodal'8, maupun pada tingkat jemaat.'? Hal ini secara langsung menan- 
daskan bahwa citra diri pendeta GMIM sebagai modal komunal dalam 
membina anggota jemaat belum mendapat perhatian yang serius.2 


Di satu sisi potret generasa milenial di Sulawesi Utara khusus war- 
ga GMIM dapat dikategorikan sebagai beriktut, Pandangan keagamaan 
dari generasi milenial sangat beragam, ada yang konservatif, mode- 
rat, bahkan sekuler. Tidak seperti generasi sebelumnya yang cenderung 
konservatif. Hal yang sama juga berlaku dalam aspek sosial mulai ada 
pergeseran dari yang semula didominasi adat ketimuran (menjunjung 
tinggi sikap sopan-santun), kini mulai mengadopsi nilai sosial barat 
yang lebih modern. Hal ini juga berlaku dalam konteks keluarga yang 
tidak lagi menjad role model dalam dalam mengembangkan nilai-nilai 
sosial. Sedangkan dari aspek gaya hidup para kaum milenial cenderung 
hedonis dan tak bisa dilepaskan dari hiburan dan teknologi. Dengan 
potret yang demikian, maka citra diri pendeta sebagai pengejawantaan 
dari Kristus (sumber kebenaran dan ajaran yang benar atau suluh te- 
ladan) mulai tergradasi dan berpadanan dengan karakteristik kaum mi- 
lenial yang cenderung narsisme. 


KESIMPULAN 


Dari pemaparan di atas, ditemukan bahwa citra diri pendeta dimak- 
nai sebagai representasi dari karakter Tuhan sehingga setiap pendeta di- 


18 Munculnya petisi tentang ketidakpercayaan terhadap BPMS dan seruan-seruan minor dari 
anggota jemaat dalam https://manado-tribunnews.comcdn.ampproject.org, di unduh pada Agustus 
2018. 

19 Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa banyak dari pendeta yang berorientasi pada 
meteriil sehingga tak jarang mengabaikan pelayanan. 

2 Pandangan ini diperoleh dengan bertitik tolak dari penelitian yang telah dilakukan sebelum- 
nya, di mana ekspektasi dari jemaat tentang sosok pendeta yang ideal belum terealisasi. lih. L. 
Paat, J. Raranta dan F. Tulungan, Citra Diri Pendeta dan Harapan Jemaat Terhadap Pendeta, 
Jurnal edocation christi no.11 tahun IV febuari 1998, dan Jeklin Luntungan, Citra-Diri Pelayan 
Khusus di Jemaat Maranatha Kasawari Bitung, (Tateli, skripsi tidak diterbitkan, 2015). 
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wajibkan untuk senantiasa menampilkan citra yang berpadanan dengan 
hal itu, namun realita dilapangan menunjukan bahwa dalam pandangan 
generasi milenial citra diri pendeta mulai tergradasi dan digantikan oleh 
figur-figur virtual. Persoalaan ini tidak ditanggapi serius oleh pendeta 
maupun gereja yang masih terjebak hegemoni masa lalu di mana para 
anggota jemaat masih bersifat konservatif dengan ajaran yang ada. Ke- 
aadaan ini secara tidak langsung turut berpengaruh pada efektifitas ke- 
pelayanan gereja dan bahkan tidak menutup kemungkinan akan terjadi 
perpecahan gereja atau eksodos dari anggota jemaat ke aliran-aliran 
yang lain. Oleh karena itu, GMIM diharapkan dapat berbenah dan me- 
ningkatkan perhatiannya terhadapt citra diri para pendeta agar para ge- 
nerasi milenial dapat senantiasa menyadari keberadaan mereka sebagai 
tonggak masa depan gereja. 
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LITURGI KONTEKSTUAL 
BERBASIS MULTIKULTURAL BAGI 
GENERASI MILENIAL DI IAKN MANADO 


Meily Meiny Wagiu | Jekson Berdame 


PENDAHULUAN 


Perjumpaan Kekristenan Barat melalui para sending beserta peng- 
ajar-pengajarnya secara tidak langsung telah mempengaruhi cara ber- 
pikir masyarakat Sulawesi Utara terhadap kebudayaannya sendiri. Ter- 
dapat beberapa gejala yang tampak hingga kini dalam masyarakat, 
ialah muncul semacam ketidak percayaan diri, bahkan sikap memusuhi 
kebudayaan sendiri atau lebih lunak, disatu pihak mengaku mencintai 
dan menghormati kebudayaannya namun di pihak lain, pada bagian- 
bagian tertentu melakukan semacam seleksi yaitu menerima atau me- 
nolak unsur-unsur budaya tertentu yang dominan mengacu dari ajaran 
Kristen Barat.! Paradigma dualistik ini secara berangsur-angsur terus 
mendeskreditkan nilai-nilai kebudayaan karena di anggap tidak sesuai 
dengan moralitas kekristenan. 


Persoalan ini pada dasarnya telah lama menjadi pergumulan dari 
para akademisi maupun praktisi Kristen sehingga mendorong terla- 
hirnya apa yang disebut teologi kontekstual. Di mana Perefleksian 


Istilah Kristen Barat dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai Kekristenan 
yang sudah direkonstruksi dan bercampur dengan kebudayaan Barat yang dibawa masuk oleh 
para penginjil. Denni H.R. Pinontoan, “MenujuTeologi Identitas: Kajian Atas Rekonstruksi dan 
Representasi Moral Kristen Barat Terhadap Makna Mu'kur di Minahasa”, Indonesia Journal of 
Teologi 3/1 Juli 2015. 

? StephenB. Bevans mengungkapkan ada dua kategori faktor yang mendasari pemikiran bahwa 
kontekstualisasi itu adalah suatu yang imperative yakni factor internal dan eksternal. Internal an- 
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iman Kristen dengan bertitik tolak pada realitas kebudayaan setempat 
telah menjadi inti dari teologi itu sendiri.” 


Di sisi lain, keberadaan Institut Agama Kristen Negeri Manado 
yang adalah satu-satunya perguruan tinggi negeri yang berbasis ke- 
agamaan Kristen di bumi Sulawesi Utara secara tidak langsung telah 
membawa perubahan dalam berbagai lapangan hidup. Kepercayaan dan 
kepopuleran IAKN Manado dimata segala lapisan masyarakat terlebih 
khusus generasi milenial dari berbagai suku, berimbas pada antusiasme 
mereka untuk mendaftarkan diri di perguruan tersebut. Hal ini terlihat 
dari rasio penerimaan mahasiswa baru yang kian tahun kian meroket 
secara kuantitas.“ IAKN Manado kini telah menjadi destinasi Pendidik- 
an untuk menlanjutkan studi sehingga dengan demikian, keberadaan 
mahasiswa generasi milenial dari berbagai suku dan ras merupakan rea- 
lita yang tidak dapat hindari. 


Keadaan ini secara tidak langsung membuat para mahasiswa ber- 
lomba-lomba membentuk organisasi atau kerukunan mahasiswa yang 
bersifat eksklusif yang berbasis pada indentitas kesukuan. Di lingkung- 
an kampus IAKN itu sendiri, terdapat dua kelompok besar yaitu, Rukun 
Maesaan untuk mahasiswa yang berlatar belakang suku Minahasa dan 
Rukun Nusa Utara bagi mereka yang berasal dari Sangihe dan sekitar- 
nya. Kehadiran dua kelompok ini secara tidak langsung mempengaruhi 
kehidupan social mahasiswa. Polarisasi ini jelas tergambar dari keakti- 
vitas pergaulan mahasiswa lebih cenderung menjalin persahabatan 
hanya dengan sesame kelompok kesukuannya. Sehingga menggolong- 
an mahasiswa berdasarkan identitas kesukuan terasa begitu kental di 
lingkungan IAKN Manado dan keadaan ini telah menjadi hal lumrah. 


tara lain inkarnasi Kristus dan ciri sacramental dari realitas. Sedangkan factor eksternal terdiri dari 
ketidakpuasan gereja-gereja di negera berkembang terhadap ketidaksesuaian pemikiran teologi 
negara Barat dengan keberadaan masyarakat dan budaya di negera-negara berkembang. Stephen 
B Bevans, Model-ModelTeologiKontekstual, (Maumere: Ledalero, 2002), h. 13-25. 

3A.A. Yewangoe, Theologia Crucis di Asia: Pandangan-Pandangan Orang Kristen Asia Men- 
genai Penderitaan dalam Kemiskinan Dan Keberagamaan DiAsia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2004), h. 9. 

4 Sesuai data yang ada di bidang Akademik setiap Tahun pendaftaran mahasiswa baru selalu 
mengalami peningkatan. Bahkan untuk dua Tahun terakhir terjadi lonjakan yang begitu signifikan. 
Menurut Wakil Ketua Bid. Akademik terdapat peningkatan sekitar 30096. Dan 80 Yo adalah kaum 
milenial 
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Keberadaan mahasiswa yang begitu primordial dalam pranata so- 
sial, justru berbanding terbalik dalam aspek spiritual khususnya dalam 
praktik peribadatan. Dari hasil wawancara dengan para pengurus Hima- 
ju dari berbagai program studi, ditemukan bahwa dalam melaksanakan 
peribadahtan semua mahasiswa dapat melebur menjadi satu kesatuan 
anpa memandang asal-usul dan adat istiadat?. Penggunaan liturgi kon- 
vensional memiliki kapasitas yang signifikan dan memainkan peranan 
penting dalam penyatuan tersebut. Penanggalan identitas kebudayaan 
dalam peribadatan, secara perlahan mendiskreditkan pengamalan se- 
tiap individu dalam mengimplementasikan nilai-nilai kebudayaan yang 
dianut, atau dengan kata lain setiap mahasiswa “dipaksa” melepas- 
kan identitas kesukuannya ketika beribadah. Realitas di atas tentunya 
mengandung problematika dan dilematis tersendiri. Di satu sisi maha- 
siswa diharapkan dapat bersatu. Namun, disisi lain mahsiswa dipaksa 
menanggalkan identitas kebudayaannya. Oleh karena itu, dibutuhkan 
semacam paradigma baru dalam merefleksikan nilai-nilai spiritual yang 
tentunya tidak mematikan identitas kebudayaan. Berkenanan dengan 
hal itu, maka penggunaan liturgi dalam setiap ibadah dapat dioptimal- 
kan, agar dapat meningkatkan partisipatoris seluruh komunitas dalam 
pelaksanaan peribadatan$ dan kontekstualisasi agar tak ada penanggal- 
an identitas. 


Namun hal itu tentu bukanlah perkara mudah, dibutuhkan upaya 
lebih dalam merealisasikannya. Berkenaan dengan hal itu, maka artikel 
ini dimaksudkan sebagai rangsangan bagi seluruh akademisi untuk 
merefleksikan iman kristiani melalui liturgi kontekstual agar kekaya- 
an budaya dapat berjalan beriringan dengan nilai-nilai Kekristenan. 
Sembari mengajak kaum milenial untuk senantiasa terlibat aktif dalam 
melestarikan nilai-nilai kebudayaan yang mulai tergerus oleh perkem- 
bangan zaman. 


? IR, OM, JK, KT, Agustus 2018. IAKN Manado. 
SDayid R. Ray, Gereja Yang Hidup, (Jakarta: BPK GunungMulia, 2011), h. 126 
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LIiTURGI KONTEKSTUAL BERBASIS MULTIKULTURAL BAGI 
GENERASI MILENIAL DI IAKN MANADO 


Liturgi 

Liturgi merupakan salah satu unsur yang diutamakan dalam melak- 
sanakan tugas pelayanan. Oleh sebab itu, pembentukan atau penyusun- 
an liturgi dilakukan oleh para pemimpin jemaat. Namun bukan berarti 
jemaat tidak mendapat peran dalam pengaplikasian liturgi. Justru seba- 
liknya, jemaat turut berperan aktif dalam pengaplikasian liturgi, sehing- 
ga situasi dan kondisi jemaat sangat mempengaruhi sebuah ide yang 
tertuang liturgi. Ada tujuh unsur pokok di dalam liturgi, yaitu: votum, 
pengakuan dosa, pengampunan dosa dan petunjuk hidup baru, pem- 
beritaan firman, respons dan jawaban umat, dalam bentuk pengakuan 
iman dan persembahan syukur, doa syafaat, dan pengutusan dan berkat. 
Namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan situasi 
kehidupan unsur-unsur ini mendapat penyesuaian dan bahkan gerakan 
liturgis juga memberikan pembaruan pada unsur-unsur di dalam liturgi. 
Tata ibadah, termasuk tata ruang, para petugas, simbolik, tata gerak, 
musik, dan sakramen, dalam liturgi di tempatkan dalam pemahaman 
kontekstualitas dan semangat gerakan liturgis. Terkait penjelasan men- 
genai liturgi, ada beberapa hal penting yang perlu dicatat.” 


Dalam Perjanjian Lama berbahasa Yunani kata liturgi dijumpai sebanyak 170 kali 
dari kata abodah.? Kata ini mengandung dua pengertian dengan memakai istilah 
sher'et yang menekankan manifestasi dalam dedikasi serta keteguhan hati kepada 
majikan dan abh 'ad lebih menekankan ketaatan kerjaseorang hamba (budak, abdi) 
kepada tuannya. Dalam konteks agama selalu di integrasikan dengan ibadah yang 
diarahkan kepada Allah oleh para imam Lewi di Bait Suci. Istilah sher 'et dan abh'ad 
tidak dilaksanakan secara umum oleh seluruh umat tetapi secara khusus dilak- 
sanakan oleh suku Lewi kepada Allah untuk kepentingan seluruh umat Israel (Bil.16: 
9). Sedangkan istilah yang digunakan untuk ibadah umat Israel ialah kata latreia dan 
douleia, berbeda dari peribadahan suku Lewi yang dipandang lebih tinggi dan ter- 
hormat dengan corak perayaan yang khusus.” Terjemahan septuagita memakai kata 
leitourgia untuk mengambarkan pelayan ibadah yang dilakukan oleh kaum Lewi 


7? Rasid Rachman, Pembimbing ke Dalam Sejarah Liturgi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 
h. 192-193. 

8 James F. White, Pengantar Ibadah Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), h. 3. 

? http://sofisma.blogspot.com/2017/12/agama-kristen-protestan.html di unduh 17-September 
2018 
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yang bertugas sebagai imam. Sedang umat memakai kata latreia atau penyembahan 
untuk mengambarkan peribadahan yang dilakukan oleh umat. 

Kata liturgi dalam perjanjian baru berasal dari bahasa Yunani, Leiturgia. Kata ini 
berasal dari kata kerja Leitourgeo artinya melayani, melaksanakan tugas dinas, me- 
megang jabatan. Secara literal/harfiah, kata Leiturgia berasal dari dua kata Yunani, 
yaitu Leitos/laos yang berarti rakyat, umat dan kata kedua, yaitu ergon yang be- 
rarti pekerjaan, perbuatan, tugas. Jadi pengertian kata Leiturgi menurut dua kata ini 
berarti orang yang melakukan suatu pekerjaan untuk rakyat. Dengan kata lain kata 
leiturgi dipakai dalam konteks aktifitas seseorang yang diperuntukkan untuk kepent- 
ingan orang banyak.'? Jadi dapat dikatan liturgi adalah pekerjaan yang dilakukan 
oleh semua orang yang berada dalam komunitas kristen yang memiliki manfaat un- 
tuk orang-orang yang ada dalam komunitas tersebut. 

Selanjutnya G. Riemer mengungkapkan bahwa istilah leitourgia dalam Perjanjian 
Baru terdapat 15 kali dengan makna yang berbeda-beda. Luk.1:23, Ibr. 9:21, Ibr. 
10:11 merujuk kepada tugas imam, Ibr. 8:2, Ibr. 8:6 menguraikan pelayanan Kristus 
sebagai imam, Rm. 15: 16 merujuk kepada pekerjaan rasul dalam pekabaran Injil 
kepada orang kafir, Flp. 2:17 sebagai kiasan untuk hal percaya, Ibr. 1:7,14 merujuk 
kepada pekerjaan malaikat-malaikat melayani, Rm. 13:6 mengacu kepada jabatan 
pemerintah, Rm.15:27, Flp. 2:25, Flp. 2:30, Flp.4:18 merujuk kepada pengumpulan 
persembahan untuk orang miskin, Kis. 13:2 mengacu kepada kumpulan orang yang 
berdoa dan berpuasa." 

Terdapat beberapa faktor dalam pengaplikasian liturgi. Faktor-faktor itu antara lain, 
1) Faktor Alkitab yang berfungsi sebagai dasar atau sebagai kanon (patokan) dalam 
teologi reformasi. Pada waktu Reformasi Besar dilancarkan (thn 1517), ada tiga sem- 
boyan yang dengan singkat menyatakan ajaran reformasi, salah satunya sola Scriptu- 
ra (hanya menurut Alkitab). Setiap orang Kristen tunduk kepada Firman Allah. Maka 
dengan demikian Alkitab mempunya wibawa mutlak dala kehidupan Kristen, dalam 
gereja dan dalam Ilmu Teologi. Sejalan dengan itu maka Ilmu Liturgi harus taat ke- 
pada Firman Allah, sehingga menjunjung tinggi semua unsur, semua petunjuk atau 
perintah yang diberikan Allah 2) Faktor Ajaran Gereja (dogma), dalam Gereja Refor- 
masi faktor dogma erat berkaitan dengan faktor Alkitab. Gereja Reformasi mengakui 
sebagai dalil utama, bahwa dasar ajarannya adalah Firman Tuhan. Sejajar dengan 
ini dapat dinilai bahwa wewenang faktor ini dalam proses menciptakan suatu liturgi 
reformasi sama pentingnya dengan faktor Alkitab. 3) Faktor Persekutuan Gereja. 
Wewenang faktor persekutuan tergantung pada peraturan gereja. Apabila persidang- 
an raya menentukan suatu tata ibadah, dengan maksud supayasemua gereja memakai 
tata ibadah itu, maka peraturan itu bersifat perintah mutlak, yaitu berdasarkan keten- 
tuan bersama-sama dalam persekutuan gereja. Akibat dari peraturan ini untuk liturgi, 
misalnya persidangan sinode menetukan suatu tata kebaktian yang bukan sebagai 
model saja, tapi yang bersifat peraturan mutlak, maka gereja-gereja setempat tidak 


1 G, Riemer, Cermin Injil: Ilmu Liturgi, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1995), h. 
9-10. 
1 G. Riemer, Cerminlnjil:IlmuLiturgi, h.11 
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bebas lagi menyusun tata kebaktiannya sendiri, melainkam mereka terikat kepada 
keputusan di tingkat sinode. 4) Faktor Sejarah Gereja. Gereja yang hidup pada masa 
sekarang bertanggung jawab mengkaji perlindungan dan pemeliharaan, dan untuk 
belajar dari sejarah gereja. Faktor sejarah gereja tidak mempunyai wibawa yang 
bersifst mutlak, melainkan dapat membawah pengaruh yang bersifat ajaran yang 
penting atau nasihat yang kuat. 5) Faktor Misioner. Berkumpulnya jemaat adalah 
tanda pekabaran Injil yang amat penting di tengah-tengah dunia ini. Setiap jemaat 
pada dasarnya adalah missioner. Artinya, berminat untuk mengabarkan Injil. Dengan 
kata lain, setiap jemaat berusaha untuk menarik orang-orang yang belum mengenal 
Kristus, supaya masuk ke dalam gereja. Jadi faktor missioner untuk menciptakan 
liturgi adalah faktor yang sangat penting, yang merupakan dorongan, terutama untuk 
membuat kebaktian itu hidup dan sesuai dengan pengertian dan penghayatan setiap 
orang. 6) Faktor Kebudayaan. Faktor ini berkaitan dengan faktor misioner, tetapi bu- 
kan saja dilihat dari segi misioner tapi juga dari segi pembinaan jemaat. Apabila ke- 
budayaan di sangkal atau kurang diperhatikan dalam penciptaan dan perkembangan 
liturgi, maka iman di dalam hati anggota jemaat akan kurang berakar. Sifat faktor ini 
berupa hikmat dan kearifan, suatu faktor yang penting faktor ini harus tunduk kepada 
faktor-faktor lain yang berwewenang mutlak. 7) Faktor Etnologis dan Antropologis. 
Ilmu liturgi harus sadar akan kenyataan bahwa setiap bangsa berbeda-beda sifatnya. 
Misalnya emosi (cara untuk mengungkapkan emosinya adalah gerak-gerik, music, 
cara berbicara), cara berpikir (sifat timur lain dari sifat barat): pandangan dunia. 8). 
Faktor Dunia Gereja, yang di maksud dengan faktor dunia gereja adalah pengaruh 
dunia sekitar gereja, yang dapat mempengaruhi liturgi (keadaan ekonomis, keadaan 
iklim, keadaan politik). 


Oleh sebab itu liturgi merupakan manifestasi dari perasaan dan ide 
yang yang dapat meningkatkan iman orang percaya bahkan dapat menin- 
gkatkan motivasi jemaat untuk turut serta dalam peribadatan kebaktian 
maupun persekutuan. Liturgi juga berkaitan erat dengan sejarah gereja 
dan bagaimana jemaat mengalami perkembangan dalam menghayati 
serta mengamalkan kepercayaannya yang terlukiskan dalam bentuk, 
rupa, suasana, dan warna tata kebaktian. Pada akhirnya dapat dikatakan 
bahwa liturgi adalah pelayanan yang melibatkan jemaat secara keselu- 
ruhan dalam ibadah yang terwujud dalam satu bentuk tata ibadah yang 
dipengaruhi oleh konteks tempat peribadatan 


Kontekstualisasi 


Untuk memahami kontekstualisasi, pertama kali harus dicatat seja- 
rah yang terkait dengan itu. 


12 Rjemer, Cermin Injil:Ilmu Liturgi, h. 29-36. 
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Istilah kontekstualisasi pertama kali dicetuskan oleh Aharon Sapaezian dan Shoki 
Coe, kepada direktur Theological Education Fund WCC pada tahun 1972. Karena 
menilai bahwa indegenisasi teologi (memaksa budaya lokal untuk menyesuaikan 
dengan budaya lain) tidak memadai, maka konsep kontekstualisasi diangkat un- 
tuk mengusahakan indegenisasi teologi dengan menerima input proses sekularitas, 
teknologi, sertapergumulan demi hakasasi manusia yang merupakan “The Historical 
Moment of Nations in the Third World”. Charles Taber (seorang penginjil) melihat 
kontekstualisasi sebagai “usaha memahami dengan serius setiap konteks kelompok 
manusia dengan segala dimensi budaya, agama, sosial, politik, ekonomi, untuk mene- 
mukan bagaimana Injil/cara Injil berbicara kepada mereka .../Injil dibawa/diberibung- 
kusan yang kontekstual”. James O. Buswell III (seorang Injili) mengusulkan 3 bidang 
cakupan kontekstualisasi.1) Kontekstualisasi orang yang menyampaikan/sumber 
kesaksian itu sendiri (inculturation) 2) Kontekstualisasi jemaat dan pemimpinnya (in- 
digenization). 3) Kontekstualisasi firman (translation and ethnotheology)." 


T H. Kobong dalam Iman dan Kebudayaan terungkap sebuah 
pengertian tentang kontekstualisasi. Menurutnya ketika kita mendengar 
injil Yesus Kristus dan berusaha memahami dan menghayati sesuai de- 
ngan adat istiadat dan kebudayaan kita, kemudian hasil penghayatan itu 
dituangkan lagi dalam bentuk-bentuk yang kita pahami dan hayati, saat 
itu kita telah terlibat dalam usaha kontekstualisasi.“ Dalam pengertian 
ini kontekstualisasi selalu membicarakan kebudayaan, tetapi dalam arti 
yang lebih dinamis, meliputi baik unsur-unsur kebudayaan tradisional 
maupun unsur-unsur kebudayaan modern. Dalam kontekstualisasi Ge- 
reja berusaha menghayati imannya akan Injil Yesus Kristus dalam tata 
budaya (kultur) atau situasi lingkungan (konteks) yang kongkrit." Se- 
hingga dengan demikian kontekstualisasi dipahami sebagaiupaya dan 
proses menyalurkan, mengomunikasikan dan membawa berita Injil ke 
dalam konteks, situasi, budaya, struktur sosial ekonomi, politik, bangsa 
dan corak pemikiran yang baru.'8 Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kontekstualisasi adalah menghadirkan sesuatu yang sudah ada di tem- 
pat-tempat tertentu. 


18 Sukardi Imanuel, Perubahan Budaya dan Kontekstualisasi. h. 17. 

14 Th. Kobon, Iman dan Kebudayaan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), h. 24. 

15 JB. Banawiratma, Teologi Fungsional — Teologi Kontekstual: Konteks Berteologi di Indone- 
sia, (Jakarta BPK Gunung Mulia, 2004), h. 51. 

1 G.Riemer, Cermin Injil, h. 188. 
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Liturgi Kontekstual Berbasis Multikultural 


Kehidupan beribadah komunitas Kristen, sering ditemui dalam 
kebaktian ataupun dalam suatu lembaga pendidikan seperti Institut 
Agama Kristen tidak terlepas dari pengaruh kultur bangsa yang plu- 
ral di berbagai aspek kehidapan bangsa Indonesia. Secara individual 
bangsa Indonesia masih primordialis dalam menjalani kehidupan. Jadi 
kehidupan beribadah komunitas Kristen tidak terlepas dari situasi yang 
bercampur antara kebudayaan yang teradisional dan post-modern di 
mana gaya beribadah komunitas Kristen tidak dapat dipisahkan dari 
budaya Barat yang turut mempengaruhi liturgi peribadatan komununi- 
tas Kristen. Rasyid Rachman berkata: I aware that western is not only 
our heritage, but our blood also. Blood, because western theology has 
given us alife: contain of our theology of flesh of Christian spirituality.” 
Oleh karena itu budaya Barat tidak perlu diabaikan, begitu pula budaya 
Timur. Berkaitan dengan liturgi kontekstual, Rachman berkata bahwa 
liturgi yang kontekstual adalah liturgi yang bersifat holistik dan liturgi 
yang holistik adalah liturgi yang memperhatikan dua hal yaitu: Perta- 
ma, ibadah menggunakan sumber-sumber yang universal dan tradisio- 
nal, seperti tradisi, budaya, bahasa, isu-isu, pesan, topic khotbah, dsb. 
Kedua, Ibadah menggunakan sumber tradisional dan modern, seperti 
musik dan lagu, ornamen, dsb. Dengan tujuan ibadah akan membawa 
orang lebih memahami pesan-pesan yang disampaikan. 


Dapat dikatakan bahwa yang dikmaksud dengan liturgi kontek- 
stual adalah cara untuk mengomunikasikan Injil dalam konteks ter- 
tentu, yang berkaitan dengan ibadah, musik dan nyanyian Gerejawi 
atau menyangkut unsur-unsur tata cara ibadah, yang dipahami sebagai 
proses menyesuaikan (menerjemahkan, menyalurkan, mengomunika- 
sikan, mewujudkan, menghayati) unsur-unsur dan aspek-aspek liturgi 
di dalam konteks tertentu.'8 Unsur didalam liturgi yang dikontektual- 
isasikan harus tetap setia pada berita Injil, sehingga melalui implemen- 
tasi liturgi tersebut berita tentang karya pengampunan dan penebusan 
Allah di dalam Yesus Kristus sebagaimana tercatat dalam Alkitab, 


” Rasid Rachman, A Holistic Liturgy The Need and Necessity to do Justice to Different Back- 
grounds and Needs of the Worshippers, in rasidrachman-liturgika.blogspot.com 

18 Bernardus BoliUjan, Georg Kirchberger, LiturgiAutentik dan Relevan, (LedaleroMumere, 
2006), h. 35. 
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dapat diberitakan dengan pemahaman yang benar. Atau dengan kata 
lain,konteksualisasi liturgi adalah proses penataan dan pelaksanaan iba- 
dah Kristen yang berdasarkan pada Injil dengan memasukkan unsur- 
budaya. Dengan demikian kontekstualisasi budaya dapat dijalan kan 
tanpa menghilangkan makna peribadatan. 


Akan tetapi akan terasa sedikit sulit untuk mengkontekstualisasi- 
kan budaya dalam liturgi. Hal ini dikarenakan unsur kultural yang be- 
gitu melekat dalam aspek kehidupan individual dan komunal orang 
Indonesia. Sehingga untuk menghasilkan bentuk peribadatan yang 
multikultural maka penerapan model teologi kontektual merupakan ja- 
lan yang tepat. Stephen Bevans memperkenalkan model-model teologi 
kontekstual seperti: 


1. Model terjemahan yaitu suatu pendekatan yang menemukan makna 
atau jiwa dari teks atau terjemahan harus bersifat idiomatik. Arti- 
nya mencari kesepadanan yang fungsional atau dinamis. Tujuan 
dari pendekatan ini adalah menghasilkan reaksi yang sama pada 
pendengar saat ini dengan pendengar pertama/asli. Dengan kata 
lain, yang dicapai bukan saja ketepatan pemahaman pendengar 
tetapi mesti menampilkan relevansi dari isi dan kemudian mengge- 
rakkan pendengar untuk mengaktualisasikannya. 


2. Model praksis dalam teologi kontekstual adalah memusatkan per- 
hatianya pada jati diri orang-orang Kristen di dalam sebuah kebu- 
dayaan karena kebudayan itu dipahami dalam pengertian-perubah- 
an sosial. 


3. Model sintesis merupakan model jalan tengah, dalam mana model 
ini menekankan pengalaman masa kini (pengalaman, kebudayaan, 
lokasisosial, perubahan sosial) dan pengalamanmasa lampau (kitab 
suci). 

4. Model transcendental, titik tolak model ini bersifat transenden- 
tal, yaitu mulai dari pengalaman religious kita dan pengalaman 
diri sendiri, namun tidak dapat lepas dari konteks kita. Model ini 
memberi banyak penekanan pada autentisitas seorang subjek yang 


19 Gerit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, Berteologi dalam Konteks di Awal Milenium III, 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), h. 58. 


Diskursus Agama dan Teologi 93 


berupaya mengungkapkan pengalamannya sebagai seorang yang 
beriman dan pribadi yang hidup pada konteks tertentu. 


5. Antropologi, model ini berpusat pada nilai dan kebaikan anthro- 
pos, pribadi manusia. Pengalaman manusia (dalam kebudayaan, 
perubahan sosial, lingkungan geografis dan historis) sebagai kri- 
teria penilaian yang mendasar terhadap konteks (sejati atau tidak). 
Model ini bersifat antropologis dalam arti bahwa ia mengunakan 
wawasan ilmu-ilmu sosial, terutama antropologi. Seorang praktisi 
model antropologis berupaya memahami secara lebih jelas jaringan 
relasi manusia serta nilai-nilai yang membentuk kebudayaan manu- 
sia, dan di dalamnya Allah hadir, mewartakan kehidupan, penyem- 
buhan serta keutuhan. Penekanan utama dari pendekatan ini me- 
nyangkut teologi kontekstual adalah budaya. Apa yang memberi 
bentuk bagi model khusus ini adalah perhatiannya menyangkut jati 
diri budaya yang autentik.2 


Untuk membentuk peribadatan yang bercorak multikultural, maka 
model yang tepat diterapkan adalah antropologi. Model ini menjelaskan 
tentang identitas jati diri manusia, sehingga menghasilkan pemahaman 
tentang nilai-nilai kebudayaan yang berlaku di mana Allah bermani- 
festasi di dalam nilai-nilai tersebut. Sehingga setiap orang tidak perlu 
meninggalkan kulturnya, melainkan bersatu padu dalam proses meng- 
hayati dan mengkomunikasikan berita injil melalui kultur yang ada. 
Berikut adalah bentuk liturgi kontekstual berbasis multikultural yang 
telah di presentasikan dalami badah puncak Dies natalis Institut Agama 
Kristen Negeri Manado. 


Persiapan 


Kabasaran? dan Kabella?? 


2 Stephen B. Bevans, Models of Contextual Theology, h. 31-101 

2 Tarian Kabasaran adalah tarian perang dari suku Minahasa, tarian ini dimasukan dalam pada 
awal (persiapan) liturgi, dimaksudkan untuk menyadarkan jemaat akan kebringasan dan kejahatan 
manusia dalam menyalani kehidupan. Oleh karen aitu, dibutuhkan suatu tatanan baru dalam me- 
nyikapi hidup, dan hanya lewat persekutuan yang intim denganTuhan, manusia dapat memaknai 
keterpanggilannya di dalam dunia ini. 

2 Kabella adalah tarian khas Bolaang Mongondow yang mencerminkan tentang identitas ma- 
syarakat setempat, yaitu memiliki solidaritas.yang tinggi terhadap para tamu yang-bertandang. 
Tarian ini dalam liturgi dimknai sebagai penyambutan kepada semua jemaat dan pendeta untuk 
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Panggilan Beribadah 

Maengket2: Sigi wangko nai pelenge wia se tua wo katuari e 
Iyayo nai moma pelenge sigi wangko kenu wiamo 
(Segala hormat dan puji kami naikan kepadaMu 


Inilah kami yang akan beribadah) 


Menyanyi nnBT no. 6 “Allah Bapa yang kumuliakan” 
Allah Bapa yang kumuliakan, Aku datang ke hadiratMu 
T'rima doa persembahanku, kepadaMu Allah Mahakudus. 
B'rikanlah anugerah dan rahmatMu, kepada segenap umatMu. 
Kupersembahkan pujianku, untuk memuliakan namaMu. 
Haleluya pujilah!, haleluya pujilah! 


Panjang sabar kasih setiaMu, agunglah namaMu s'lamanya. 


TAHBISAN 


P: Pertolongan kepada kitaa dalah dalam Tuhan, yang menjadikan la- 
ngit dan bumi, yang tetap setia untuk selama-lamanya dan tidak me- 
ninggalkan perbuatan tangan-Nya. Amin. 


SALAM 


P: Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapakita, dan dari 
Tuhan Yesus Kristus menyertai saudara-saudara. 


J: Amin 

Maengket“: Opowana natas e Tembonome Tembonome kai eImengalei 
Kai imengaleyeKamangwangko 
(Ya Allah yang Maha Tinggi, pandanglah hati kami 


Pandanglah hati kami yang memohon akan berkat karunia 
Mu) 


bersekutu dalam peribadatan sebagai tanda bahwa jemaat diterima dalam persekutuan ini sembari 
menyiratkan adanya keintiman dan solidaritas dari semua yang terlibat dalam persekutuan. 

2 Tarian Maengketa dalah tarian adat Minahasa yang di dalamnya mengandung ucapan syukur 
atas berkat yang dilimpahkan oleh Tuhan bagi umatnya. Khusus pada bagian ini, tarian ini menan- 
dakan kesiapan hati sembari hendak mengajak umat untuk memulai peribadatan. 

2 Sesuai'dengan maknanya, pada bagian ini jemaat di ajak untuk memeriksa kesungguhan hat- 
inya dalam melaksanakan persekutuan. 
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Menyanyi “ NNBT No. 17 “YaTuhan, Tuhan Kami” 


Kantoria: — YaTuhan, Tuhan kami, betapa mulia namaMu 


Minahasa: YaTuhan, Tuhan kami, betapa mulia namaMu 


Kantoria: — KeaguganMu, Tuhan, dinyanyikan bangsa-bangsa 


Nusa Utara: KeaguganMu, Tuhan, dinyanyikan bangsa-bangsa 


Kantoria: — Langit dan Cakrawala, bulan bintang ciptaanMu 


Bolmong: — Langit dan Cakrawala, bulan bintang ciptaanMu 


Halmahera: Kambing domba dan lembu, juga binatang di padang 


Gorontalo: Kambing domba dan lembuh, juga binatang di padang 


Semua: 


Apakah manusia sehingga Tuhan ciptakan 


Makluk yang termulia segambar dengan Pencipta” 


PENGAKUAN DOSA 9emaat duduk) 


P: 


Dosen: 


Mahasiswa: 


Dalam suasana ibadah merayakan Dies Natalis ini, 
marilah dengan penuh kerendahan hati kita mengaku dosa 
kita kepada-Nya dalam doa. 


Ya Bapa dalam Yesus Kristus, terucap puji dan syukur 
hanya kepadaMu saja karena Engkaulah yang oleh Kasih- 
Mu telah menyelamatkan kami dengan memberikannya- 
wa-Mu sebagai korban tebusan atas dosa-dosa kami, dan 
yang telah mengantar kami untuk hari ini menikmati sua- 
sana Penuh syukur ini. 


Namun, jika Engkau dapati kami di sini masih tetap ber- 
ada dalam suasana mempertahankan kepalsuan, kemuna- 
fikan, dan kebohongan, 

Ampunilah kami ya Tuhan 


Kami bersyukur karena berdasarkan janji-Mu, Engkau 
mengampuni salah dan dosa kami. 


Namun jika Engkau mendapati kami tetap menggeraskan hati 
dan tidak rela mengampuni orang yang bersalah pada kami, 


2 Nyanyian dalam bentuk bersahut-sahutan atau Kanon dimaknai sebagai pengikat atau keber- 
samaan hati antar seluruh elemen yang terlibat dalam peribadatan. Sembari menyadarkan jemaat 
bahwa semua manusia memiliki derajat yang sama di hadapanTuhan. 
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Semua: Ampunilah dosa kami ya Tuhan 


P: Ya Bapa yang maha murah, kurniakanlah kiranya kami 
hati yang tulus untuk menyingkirkans segalah kepalsuan, 
kemunafikan dan kebohongan, serta mengampuni kami 
untuk hidup dengan mengampuni orang yang bersalah 
kepada kami. 


Semua: Amin. 


Menyanyi “oh. mawumalondo” 
Oh. mawumalondoruatayamang 
Elangumemoghomakiyamang 
Tulungampungmawu 
Haghingudalawangku 


Dan durhakakusutengonu.? 


BERITA ANUGERAH ALLAH 


P: Jika kita mengakui dosa-dosa kita, Ia adalah setia dan adil untuk 
mengampuni dosa-dosa kita dan untuk membersihkan kita dari 
semua kejahatan. (1 Yoh. 1:9) 


Oleh karena itu, adalah baik untuk mengucapsyukur kepada Tuhan, 
dan menyanyikan pujian baginama-Mu, ya Yang Maha Tinggi, un- 
tuk menyatakan kasih setia-Mu di pagi hari, dan kesetiaan-Mu di 
malam hari, dengan alat musik sepuluh tali, gambus, dan kecapi. 
Sebab Engkau, ya Tuhan, telah membuatku gembira oleh karena 
pekerjaan-Mu, aku mau bersorak-sorai karena perbuatan tangan- 
Mu.( Mzm. 92: 1—5) 


Inilah Syukur kami... 


2 Oh. Mawumalondo adalah lagu daerah Sangihe yang sering dinyanyikan dalam suasana berk- 
abung. Lewat lagu ini jemaat diajak untuk merefleksikan keberadaannya sebagai pendosa dan 
oleh karena'itu, hanya dengan berserah kepada Tuhan manusia bias memperoleh pertolongan dan 
kelepasan yang utuh dari belenggu dosa. 
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Tarian Tide-tide” 
PELAYANAN FIRMAN 
— Doa 

- Pembacaan Alkitab 

— Khotbah 


PERSEMBAHAN 
Maengket2: Ambeneni wailan kinapey ne wailan e 


Kinapey ne wailan e karia un tawaangambenekoyamberu, 
yakinambe ruoweysi wailan e koyang kamberu, kamberu 
e, pa'woilaneowey 


(Janganlah kita melupakan semua berkat yang telah Tu- 
han berikan. Dan inilah upacara untuk mengucapkan te- 
rima kasih. Inilah lagu puji-pujian sebagai tanda ucapan 
syukur) 

P: Nyatakanlah Syukurmu kepadaTuhan, dengan memberi- 
kan Persembahan dengan menyanyi: BT No. 15 “Hay 
seluruh umat Tuhan” 


Kantoria: — Hai seluruh umat Tuhan bawalah syukurmu 
Tanda terima kasih atas berkat Tuhan 
Persembahanmu itu akan diberkati 
Bersyukurlah selalu atas berkat Tuhan 

Jemaat: Persembahkanlah hidupmu kepada Tuhanmu, 
Hendaklah engkau kudus di hadapan Kristus 
Akan tentram hidupmu dan aman sentosa, 
Itulahi badahmu, sejati dan kudus 


Kantoria: — dalam suka maupun duka, ucapkan syukurmu 


2 Tarian tide-tide adalah tarian muda-mudi khas Halmahera Utara yang dimaknai sebagai uca- 
pan syukur atas ikatan persaudaraan yang telah terbina. Dalam liturgi tarian ini diartikan sebagai 
representasi dari anugerah Allah terhadap manusia yang telah termateraikan oleh salib Kristus. 
Bersamaan dengan itu pula jemaat diingatkan bahwa dalam kasih-Nya, manusia telah dirangkul 
bak saudara. 

2 Seperti pada makna aslinya, pada bagian ini jemaat di ajak untuk menyatakan syukurnya atas 
karya Tuhan di tengah-tengah kehidupan. 
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B'ri pujian padaNya seumur hidupmu. 
Jadikanlah hidupmu berkenan kepadaNya 
Damai dan sukacita sertamu s'lamanya. 
Jemaat: Terima kasih ya Tuhan, kasihMu nyatalah 
Tiap saat dan kerja, berkatmu melimpah. 
Ku bersyukur padaMu, ya Tuhan yang kudus. 
Kupuji Kau selalu, yaYesuspenebus 
Semua: bila datang pencobaan, ya Tuhan tolonglah 
Teguhkan iman kami, ya khalik semesta. 
Siang malam tiap hari, Roh Kudus tuntunlah 


Agar kami selalu hidup sukacita 


DOA SYAFAAT 
BERKAT (berdiri) 


P: Saudara-saudara dengan tetap teguh berpenggang pada Firman Tu- 
han. 


kita mengakhiri ibadah ini dengan menyanyi “opowananatas'se” 
Opo wana natas se 
Tembone se mengale-ngale 
Tembone se mengale-ngale 
Pakatuan pakalawiren 
Kuramo kalalei ulangit 
Tentumo kalalei untana 
Kuramo kalalei untana 
Tentumo kalalei ta in tou 
Nikita in tou karia 
Enimpa susuat uman 
Enimpa susuat uman karia 
Wia Opo wananatas 


Si Opo wana natas 
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Sia si matau ampeleng 
Sia si matau ampeleng 
Mamualiwiambawoin tana? 


P: Terimalah berkat-Nya dan pergilah dalam sukacita dan ucapan syu- 
kur. “Damai sejahtera Allah yang melampaui segala hak alakan- 
memelihara hati dan pikiran kita dalam Kristus Yesus sekarang ini 
dan sampai selama-lamanya” 


P-J:Amin.... Amin.... Amin.... 
Kabella? 


KESIMPULAN 


Dari pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa liturgi kon- 
tekstual adalah cara untuk menyampaikan injil dalam konteks tertentu 
dalam suatu peribadatan. tetapi mengingat situasi sosial Institut Agama 
Kristen Negeri manado yang terdiri atas beberapa kelompok kesuku- 
an dan sifat oranga indonesia yang masih primodialis maka akan sulit 
untuk menyampaikan injil hanya dengan mengkontektualisasikan satu 
budaya saja. Akibatnya ketika berada dalam situasi ibadah maka harus 
meninggal unsur-unsur budaya tertentu. Sehingga harus ada beberapa 
budaya yang ditiadakan untuk melaksanakn pemberitaan injil. 


Akan tetapi teologi kontekstual antopologis dapat menjawab tan- 
tangan ini. Dengan hadirnya liturgi kontekstual yang bersifat multikul- 
tural, maka setiap individu ataupun komunitas yang memiliki kultur 
tidak harus meninggalkan identitas kebudayaannya dan melestarikan 
kebudayaan tidak harus menyangkali nilai-nilai Kristiani. 


2 Opo wana natas se adalah lagu daerah Minahasa yang bercerita tentang permohonan manusia 
kepada Tuhan agar diberi umur panjang, kebahagiaan dan kesejahteraan namun dibalik permo- 
honannya itu, terpatri rasa penghormatan dan pengakuan bahwa hanyalah Tuhan yang maha tahu 
sehingga mengharuskan manusia untuk berserah diri. Lewat lagu ini, anggota jemaat untuk senan- 
tiasa mengamini segala karya yang berlakukan Tuhan dalam setiap pranta hidup. 

20 Tarian kabella-pada bagian penutup dimaksudkan agarjemaat senantiasa mengingat bahwa ia 
adalah pembawa-pembawa injil dan surat Kristus'yng dapat dibaca oleh semua orang di manapun 
dan kapanpun. 
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GEREJA, POLITIK, 
DAN GENERASI MILENIAL 


Anita Inggrith Tuela 


PENDAHULUAN 


Gereja ditempatkan di dunia, tapi bukan berasal dari dunia. Ini 
memberi pengertian bahwa kehadiran gereja di tengah dunia adalah 
berkait erat dengan peran kenabiannya. Bahwa gereja diminta oleh Tu- 
han untuk turut berpartisipasi dalam segala aspek kehidupan bangsa 
termasuk dalam kehidupan dan lapangan politik. Sebagai yang bukan 
berasal dari dunia, maka itu artinya keterpanggilan gereja di tengah du- 
nia tentulah “lain daripada yang lain”. Pengutusan gereja oleh Kristus 
disertai dengan adanya “pimpinan dan pertolongan' oleh Roh Kudus. 
Bahkan dengan kuasa Roh Kudus pulalah gereja dipanggil masuk ke 
dalam dunia dan berpengapa bagi dunia. 


Sebagai Tubuh Kristus, maka gereja pun harus dipahami dari segi 
organisasinya. Sebuah organisasi yang berbeda dari organisasi sosial 
kemasyarakatan lain yang ada. Sebagai organisasi maka gereja memi- 
liki wibawa ilahi yang didapatnya dari Kristus (Mat 28). Pengutusan 
gereja oleh Kristus disertai dengan adanya “pimpinan dan pertolongan” 
oleh Roh Kudus. Bahkan dengan kuasa Roh Kudus pulalah gereja di- 
panggil masuk ke dalam dunia dan berpengapa bagi dunia. Gereja (war- 
ga gereja) tentunya akan terus bergumul dengan segenap kesehariannya 
termasuk kehidupan politik. 


Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara RI, tahun 2019 meru- 
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pakan momentum politik yang penting. Di mana di tahun 2019 terdapat 
agenda besar bangsa yang akan dilaksanakan yakni, Pemilu Capres- 
Cawapres, serta Pemilu legislatif. Pemilu sendiridiadakan dalam rang- 
ka mewujudkan suatu negara demokrasi, di mana para pemimpinnya 
dipilih berdasarkan suara mayoritas. Dengan demikian Pemilu dapat 
dikatakan sebagai sarana demi terwujudnya demokrasi. Pemilu 2019 
yang akan memilih Capres-Wapres serta anggota DPD, DPR dan 
DPRD, bila terpilih nanti akan menjalankan pemerintahan dan sekali- 
gus arah politik bangsa Indonesia. Setiap WNI mempunyai hak untuk 
memilih tetapi regulasi, dalam hal ini UU Pemilu, memuat aturan pem- 
batasan umur, yakni 17 tahun ke atas atau sudah kawin. Umur 17 tahun 
atau sudah kawin, dimengerti oleh UU No. 7 Tahun 2017, sudah mem- 
punyai tanggung jawab politik terhadap negara dan masyarakat. Untuk 
hal ini, maka sangatlah dimengerti bila setiap WNI yang berumur 17 
tahun dan sudah kawin untuk berpartisipasi dalam bidang politik, salah 
satunya melalui Pemilu. Itu artinya, generasi milenial, yang juga meru- 
pakan warga negara dan sesuai regulasi UU, mempunyai hak untuk ikut 
memberikan suara dalam Pemilu, sebagai bagian dari tanggung jawab 
politiknya untuk menunjukkan partisipasi politik. 


POLITIK DAN SISTEM POLITIK 


Para pakar politik menyebut ilmu politik sebagai ratunya ilmu-ilmu 
sosial, dan berkedudukan pada peringkat paling atas atau utama di antara 
ilmu-ilmu sosial. Bagi Aristoteles, politik merupakan hakikat keberadaan 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat.! Oleh karenanya maka, 


politik pada hakikatnya adalah bagian daripada umat manusia yang tidak bisa dipi- 
sahkan dari keterpaduannya dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Baik secara 
sadar maupun tidak sadar tiap manusia melakukan hal-hal yang bersifat politik, serta 
berada dalam lingkungan yang disebut “sistem politik”. Politik tidak secara otomatis 
sama dengan ilmu politik. Perkataan politik berasal dari bahasa Yunani, yaitu polis. 
Secara harfiah arti kata polis adalah kota, dan dari arti ini berkembanglah berbagai 
pengertian. 

Pembagian yang dilakukan ahli terhadap politik, yaitu politik sebagai ilmu, dan 
politik sebagai filsafat. Ilmu politik adalah mempelajari gejala (fenomena) politik, 


1 T. May Rudy, Pengantar Ilmu Politik: Wawasan Dan Kegunaannya (Bandung: Refika, 2009), 
h.1 
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menyangkut hal-hal dasar yang terdapat di dalam interaksi makhluk hidup dan ke- 
hidupan masyarakat. Adapun hal-hal mendasar yang ada dalam kehidupan manusia, 
yaitu perjuangan untuk kekuasaan (struggle for power), atau minimal perjuangan 
untuk hidup (struggle for life) di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat. Selain itu 
karena ilmu politik mempelajari negara dan pemerintahan yang merupakan organisa- 
si pada peringkat tertinggi dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa bagi umat 
manusia. Adapun pengertian politik sebagai filsafat, selain mengacu pada persoa- 
lan fundamental, hakikat dan tujuan-tujuan ideal negara, juga menyimak persoalan 
fungsi yang benar deari pemerintah dan batas-batas kekuasaannya yang tidak hanya 
pada individu, tetapi juga terhadap keluarga, lembaga-lembaga keagamaan dan insti- 
tusi-institusi lainnya. Di dalam konteks inilah Charles William Hendel menyatakan 
bahwa pertanyaan utama yang muncul dalam filsafat politik adalah menyangkut alat 
kontrol yang pas. Disamping persoalan kontrol tersebut adalah, konsepsi menyang- 
kut negara merupakan substansi yang senantiasa menjadi pengkajian filsafat politik? 


Pengertian yang lebih bersifat operasional menyangkut politik, tanpa mempersoal- 
kannya sebagai ilmu atau filsafat datang dari Karl Deutch. Baginya politik, entah 
itu menyangkut negara atau pemerintah atau manusia, adalah sebagai pembuatan 
keputusan yang dilakukan masyarakat. Rumusan lain lagi diangkat oleh S.E Finer, 
dalam tulisannya “Comparative Government”, yang dikutip Saut Sirait, yang be- 
rangkat dari realitas negara-negara modern dan kompleks, melihat bahwa dengan 
pelbagai warna dan kepentingan yang beragam, bahwa politik adalah gumpalan 
keputusan yang membuat tiap orang atau kelompok berada pada konflik keputusan?. 
Dengan melihat pengertian dan batasan-batasan di atas, maka dapatlah dikatakan 
bahwa politik merupakan suatu kegiatan yang beraneka ragam dalam suatu entitas 
dan sistem politik (negara) yang mencakup proses penentuan tujuan, pelaksanaan 
tujuan dengan segala kebijakan-kebijakan umum dan pengaturannya. Politik akan 
selalu berkenaan dengan kekuasaan, kewenangan dan ketaatan. Politik berlangsung 
pada suatu lingkungan yang disebut dengan “Sistem politik”. Sehingga ilmu politik 
adalah ilmu yang diterapkan untuk menganalisis interaksi dalam suatu sistem politik. 
Ilmu politik memusatkan perhatiannya pada masalah kekuasaan dalam kehidupan 
bersama atau masyarakat. Hal ini oleh The Liang Gie, dilihatnya sebagai kehidupan 
seperti ini tidak terbatas pada bidang hukum semata, tidak pula pada negara yang 
tumbuhnya dalam sejarah hidup manusia relatif baru, karena di luar bidang hukum 
serta sebelum negara ada, masalah kekuasaan itu pun telah ada. “Ilmu politik sebagai 
suatu ilmu pengetahuan kemasyarakatan mempelajari masalah kekuasaan dalam ma- 
syarakat, mencakup: sifat-hakikatnya, dasar landasannya, proses kelangsungannya, 
luas lingkungannya serta hasil akibatnya. Ini dikarenakan kekuasaan sebagai konsep 
fundamental dari ilmu politik tidaklah semata-mata identik dengan kekuatan yang 
memaksa." 


? Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia— Suatu Tinjauan Etis, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2006), h. 23 

8 Ibid. h. 24 

4T. May Rudy, Pengantar Ilmu Politik: Wawasan dan Kegunaannya (Bandung: Refika 2009) 
h. 13 

5 Ibid. 
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Untuk lebih memahami politik adalah penting untuk mengetahui 
proses awal perkembangan politik, yakni dari Yunani Kuno. Hal ini di- 
perlukan untuk lebih mendalami konsepsi yang berkembang sekaligus 
menyeruak ke dalam nuansa-nuansa yang harus diakui sangat sulit un- 
tuk melihatnya. Salah satu negara kota yang dianggap penting untuk di- 
perhatikan adalah Atena, suatu kota yang berada di Yunani. Pentingnya 
Yunani dalam konteks politik disebabkan oleh kelengkapannya bagi 
suatu masyarakat yang bernegara. Kota ini telah memiliki sistem yang 
mumpuni seperti perundang-undangan, sistem dan kelembagaan poli- 
tik, walau masih dalam cara yang sederhana yang dipergunakan warga 
kota untuk menyalurkan kegiatannya di lapangan pemerintahan. Atena 
diperkirakan telah memiliki konstitusi sebelum abad ke-5 SM. Bukti 
sejarah menunjukkan adanya perubahan dan perbaikan yang dilakukan 
terhadap konstitusi, yang diajukan oleh Cleisthenes dan diterima pada 
tahun 507 SM. Itu artinya sebelum waktu itu Athena telah memiliki 
konstitusi yang belum diperbaiki itu. Lembaga politik yang paling me- 
narik di Athena adalah Sidang Ecclesia dan Dewan Limaratus. Sidang 
Ecclesia adalah semacam dewan rakyat dalam arti dan bentuknya yang 
real, setiap laki-laki yang berumur 20 tahun ke atas wajib menghadiri 
sidang. Tugas sidang adalah membuat undang-undang dan melakukan 
persidangan sepuluh kali dalam satu tahun. Tugas sidang ini sangat mi- 
rip dengan dewan legislatif di negara-negara modern. Sedangkan De- 
wan Limaratus adalah badan yang berjumlah 500 orang yang merumus- 
kan perencanaan untuk diajukan pada sidang, serta dalam hal-hal 
tertentu diberi kekuasaan untuk memutuskan dan bertindak atas nama 
rakyat. Selain dua lembaga politik di atas, maka rakyat Athena juga 
membentuk yang namanya “makhkamah' dan anggotanya disebut juri 
dan harus ganjil. Fungsinya, menyeleksi calon, mengatur penempatan, 
memeriksa secara berkala laporan pekerjaan hakim-hakim, mengawasi 
pengadilan dan keputusan-keputusan dewan. Kota Athena juga memi- 
liki perangkat militer yang disebut Dewan Jenderal, merupakan peja- 
bat-pejabat militer yang berfungsi dalam pengamanan termasuk untuk 
yang bersifat ekonomis. 


Dari paparan politik Athena kuno, sudah dapat dipahami bahwa di 
negara kota Athena perwujudan kedaulatan rakyat yakni, dari rakyat, 


$ Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia: Suatu Tinjauan Etis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2001), h. 25-29 
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oleh rakyat, dan untuk rakyat benar-benar dilaksanakan demi tercapai- 
nya cita-cita bersama. 


Untuk lebih memahami pengertian politik, maka akan diuraikan 
beberapa sistem politik. 


Demokrasi 

“Definisi demokrasi yang paling ringkas tapi memiliki makna yang 
paling dalam dan terbaik diberikan Abraham Lincoln melalui pidatonya 
di Gettysburg tahun 1863, yakni: government of people, by people, for 
the people (pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat). 
Dalam demokrasi, esensinya adalah bahwa rakyat yang mengatur. Itu 
berarti kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat.” Penekanan yang 
utama dalam demokrasi adalah persetujuan rakyat. 


Konstitusi sebagai pelembagaan demokrasi di setiap negara 
merupakan faktor yang sangat fundamental. Prinsip lain yang paling 
mendasar dalam demokrasi adalah pengakuan terhadap kesetaraan. 
Demokrasi sangat menekankan penghargaan atas individu dan harkat 
manusia. 


Aristokrasi 


Aristokrasi (Yunani: aristos, berarti the best, terbaik dan cratos yang memerintah), 
saat ini lebih banyak dikenakan kedalam strata sosial ketimbang politik. Prinsip yang 
mendasari aristokrasi adalah kesadaran tentang adanya kecakapan yang berbeda dan 
keyakinannya bahwa tidak semua orang dapat memerintah. Berangkat dari pemaham- 
an ini maka proses yang terjadi pada suatu negara tidak tergantung pada sistem, tetapi 
pada kecakapan, kejujuran, kapasitas atau kemampuan pada pemimpin. Sristokrasdi 
sangat percaya dan menggantungkan diri pada figur dan bukan pada sistem. Monar- 
khi (Yunani: monarchia, dari kata monos tunggal, dan arche, artinya memerintah) 
merupakan sistem yang sangat tua dalam tatanan kenegaraan di dunia. Dalam ben- 
tuk monarkhi murni, pada diri seorang raja atau penguasa menggumpal supremasi 
kekuasaan dan kewenangan dalam pembuatan undang-undang., pengaturan admin- 
istrasi dan kekuasaan pengadilan, dan karenanya ia sangat berkuasa mutlak. Sistem 
pengaturan pergantian (suksesi) raja pada monarkhi adalah berdasarkan keturunan. 


Secara historis, sistem dam tradisi monarkhi merupakan realitas 
yang sangat dekat dengan gereja. Bahkan dalam perkembangan beri- 
kutnya,:monarkhi itu dikaitkan dengan gereja, khususnya pada masa 
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kepausan di abad 13. Kepada sistem pengaturan gereja sempat disebut 
dengan “the papal monarchy”. Pembaruan (reformasi) dalam gereja 
menjadi awal keruntuhan sitem monarki langsung ataupun tidak lang- 
sung. Sistem monarkhi semakin mengalami kehancuran ketika revolusi 
Inggris tahun 1688, dan revolusi Perancis tahun 1789. Meskipun ada 
beberapa negara yang mempertahakan sistem monarkhi tapi monarkhi 
tersebut telah begitu dibatasi (constitutional monarchy) atau monarkhi 
terbatas.” 


GEREJA DAN POLITIK 


Dalam hal hubungan Gereja dan Politik, beberapa poin penting un- 
tuk dilihat. 


Suatu penelitian yang dengan tegas menyimpulkan adanya korelasi yang utuh an- 
tara agama dengan politik, termasuk sosial dan ekonomi diungkapkan oleh Arend 
van Leeuwen. Konsepsi budaya dan politik yang ada di kota-kota tua, ternyata tidak 
lepas dari tradisi keagamaan. Bahkan bangunan-bangunan fisik pada pusat-pusat 
budaya dan politik merupakan pencerminan dari konsepsi terhadap Tuhan. Peneli- 
tiannya terhadap Babilonia misalnya, memberi keyakinan bagi van Leeuwen untuk 
menyimpulkan korelasi yang sangat erat antara tradisi keagamaan dengan konsepsi 
budaya dan politik. Keistimewaan-keistimewaan budaya dan politik yang mem- 
banggakan Babel sebagai pusat dunia, berakar dalam konsepsi agama sebagai pusat 
bumi dan gunung kosmis sebagai titik tumpu alam semesta. 

Melalui penelitiannya yang luas pada sejarah, budaya, dan konsepsi-konsepsi tua aga- 
ma, Leeuwen dengan yakin menegaskan status agama yang memiliki kedaulatan yang 
tinggi dalam politik. Hal itu tidak terlepas dari totalitas kosmis yang sangat keras di 
dalam konsepsi-konsepsi keagamaan kuno. Konsepsi totalitas kosmis inilah yang perlu 
dilihat secara kritis pada bidang politik. Ketika agama memberikan legitimasi politis 
kepada kedaulatan yang diwakili negara, maka kekuasaan yang mencakup makna se- 
gala kehidupan menjadi realitas politik itu sendiri.” 

Makna agama sebagai sesuatu yang memberi pengaruh di dalam kehidupan manusia 
merupakan kenyataan yang tidak terabaikan. Sejarahwan dunia, Arnold Toynbee, 
dengan tegas menyatakan bahwa semua peradaban yang masih berlaku, secara men- 
dasar berorientasi keagamaan dan karena itu berangsur-angsur, tetapi sangat nyata, 


7 Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia: Suatu Tinjauan Etis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2001), h. 29-38 

8 Arend Th. Van Leeuwen, Agama Kristen dalam Sejarah Dunia, terj: Frits M. Kirihio, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 1997), hlm. 13 

9 Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia: Suatu Tinjauan Etis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2001), h.70 
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menyajikan pemecahan-pemecahan keagamaan juga terhadap sejumlah masalah or- 
ganisasi sosial politik. 


Politik Teokrasi 


Di dalam situasi dan kondisi primitif, konsepsi kekuasaan yang 
oleh ketidakjelasan mengenai hakikatnya dan berada di luar diri manu- 
sia, membuat kekuasaan itu menjadi absolut. Dalam banyak hal pema- 
haman mengenai kekuasaan yang absolut diletakkan pada other things/ 
spiritual beings itulah sebenarnya (sadar atau tidak), yang kemudian 
bergerak menuju pada suatu penyempurnaan konsepsi yang disebut teo- 
krasi. Oleh pergerakan pemikiran yang lebih maju termasuk keinginan 
untuk membuat perhitungan dan kontrol, konsepsi politik untuk melo- 
kalisir kekuasaan itu. 


Bagi paham monoteis, teokrasi akan sangat jelas, berhubung pe- 
nguasanya adalah tunggal, meski dengan pelbagai sifat dan hakikatnya 
yang khas. Kepastian mengenai hakikat dan sifat dan dalam monoteisme 
itu sendiri akan mencirikan suasana, kondisi, nilai dan bila mungkin 
sistem dari teokrasi itu sendiri. Di dalam perspektif inilah sesungguh- 
nya pemahaman mengenai teokrasi digali dan dirumuskan secara jelas. 


Bila merujuk pada realitas Alkitab, maka konsepsi politik teokrasi 
tidak mengarah pada suatu pemerintahan raja-dewa seperti yang ada 
dalam ontokrasi. Tuhan menjadi penguasa tunggal dan manusia berada 
dalam kekuasaanNya yang dimanifestasikan melalui hukum-hukumnya 
yang pasti dan kekal. Istilah yang digunakan adalah “kerajaan imamat”, 
yang dengan tegas dinyatakan untuk pertama kali kepada Musa: 


kamu akan menjadi kerajaan imamat dan bangsa yang kudus (Kel 19:6)." Menarik 
untuk diperhatikan bahwa bangsa pilihan Allah, yaitu Israel, tidak terutama disebut 
sebagai “bangsa” melainkan “umat”. Bahkan dengan cukup tajam PL membedakan 
antara Israel sebagai “umat Allah” (- am YHWH) dengan “bangsa-bangsa” (goyim). 
“Umat” menekankan kesamaan kedudukan antar manusia, yang satu tidak mengua- 
sai atau mengatasi yang lain, oleh karena semuanya diikat oleh ketaatan hanya ke- 
pada Allah saja. Beberapa ahli PL, menyimpulkan bahwa “umat” adalah sebuah 
“masyarakat teokratis yang demokratis”. Di dalam “kerajaan imamat” para imam 
bukanlah representasi atau personafikasi Tuhan di dalam kekuasaan politik. 


10 Saut Sirait, Politik Kristen di Indonesia: Suatu Tinjauan Etis (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2001), h. 81 

1 WeinatasSairin., J.M Pattiasina., Hubungan Gereja dan Negara dan Hak Azasi Manusia (Ja- 
karta: BPK Gunung Mulia, 1996), h. 14 
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GENERASI MILENIAL (GEREJA) DAN PARTISIPASI POLITIK 


Generasi Milenial memang mendesak untuk terlibat dalam persoa- 
lan politik. 

Partisipasi politik dari generasi milenial semakin dituntut untuk mempersiapkan 
diri terjun ke dunia politik. Inu Kencana Sjafii, dosen Universitas Muhamadiyah 
Yogyakarta, mengatakan kondisi perpolitikan Indonesia saat ini sangat memerlukan 
keterlibatan generasi baru, dalam hal ini generasi milenial, agar politik di Indonesia 
semakin membaik.?? Posisi generasi milenial saat ini sangat diperhitungkansebab 
generasi milenial adalah bagian dari penentu kemajuan dan keberhasilan demokrasi, 
baik di tingkat daerah maupun nasional. Berdasarkan data KPU, jumlah pemilih 
yang masuk dalam kategori generasi milenial mencapai 70 juta - 80 juta jiwa dari 
193 juta pemilih, sekitar 35 — 40 persen. Jumlah sebanyak ini sudah tentu memiliki 
pengaruh besar terhadap hasil pemilu dan menentukan siapa pemimpin pada masa 
mendatang”. 


Menggunakan hak pilih dalam pemilu merupakan salah satu ben- 
tuk partisipasi politik yang bisa dilakukan oleh generasi milenial wa- 
laupun hal ini bukanlah satu-satunya cara dan bisa dibilang pasif.Cara 
lain ialah dengan mencalonkan diri dalam kontestasi politik pada pe- 
milu 2019 dan siap memberikan semua usaha terbaiknya jika terpilih 
nanti. Akan tetapi generasi milenial pada umumnya bersikap apatis dan 
bahkan menganggap politik adalah sesuatu yang kotor. Hal ini ditun- 
jukkan generasi milenial, yang mungkin lahir di era teknologi, menjadi 
orang peduli dengan keadaan sekitar, termasuk politik. Berbeda dengan 
generasi X dan Baby Boomers yang telah melewati dan merasakan ma- 
sa-masa pergolakan politik pada pertengahan abad 20. 


Seperti yang diberitakan Harian Kompas.com pada Januari 2018, 
Alvara Research Center (ARC) mengeluarkan hasil survei yang menye- 
butkan bahwa generasi milenial cuek terhadap politik. Hal ini tergambar 
pada segmentasi pemilihan di Indonesia yang terbagi 4 yakni rasional, 
konservatif, swing dan apatis, pemilih milenial paling banyak berada di 
pemilih yang apatis dan swing indikatornya terlihat pada perbincang- 
an generasi milenial yang berbincang asik tentang musik, fitur, olah- 


12 Inu Kencana Syafii, “Kiprah Generasi Milenial Dalam Politik Semakin Dibutuhkan”. Berita 
— Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah Mada, (20 March 2018) 

3 “Peran Generasi Milenial dalam Menentukan Kemenangan di PILPRES 2019”, Berita — 
Matamata Politik, September 13, 2018 
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raga dan teknologi informasi dari pada tentang politik. Padahal semua 
hal yang saat ini digandrungi oleh generasi milenial tidak akan pernah 
bisa dinikmati tanpa adanya politik. Mulai dari hal sederhana seperti 
makanan yang dikonsumsi sehari-hari sampai pada hal yang rumit se- 
perti teknologi informasi dan komunikasi merupakan bentuk pencapai- 
an dalam bidang politik oleh pemerintah." Oleh sebab itu sikap apatis 
generasi milenial terhadap politik, sementara mereka menikmati hal-hal 
yang dicapai melalui politik, merupakan hal yang tidak masuk akal. 


Sikap apatis generasi milenial terhadap politik berlaku umum dan 
termasuk didalamnya generasi milenial gereja. Hal ini tentunya menjadi 
tantangan tersendiri bagi gereja dalam partisipasinya di bidang poli- 
tik, dan gereja tidak bisa menutup mata atas hal ini. Generasi milenial 
gereja adalah bagian dari domba-domba (warga gereja) yang menjadi 
tanggungjawab gereja, dan politik adalah ladang pelayanan yang tidak 
boleh diabaikan. Usia pemuda gereja (18-30 tahun), merupakan bagian 
dari generasi milenial sedangkan politik merupakan realitas yang ada 
dan harus dihadapi oleh warga gereja. Dilapangan politik, gereja mem- 
punyai misi menghadirkan kehendak Allah di tengah dunia. Generasi 
milenial gereja, seperti juga warga gereja lainnya di NKRI ini pada 
hakikatnya mempunyai “kewargaan rangkap”. Bahwa selain warga ge- 
reja (orang Kristen), tetapi sekaligus juga sebagai warga negara Indo- 
nesia. Disinilah identitas agama berkait dengan identitas kebangsaan. 
Politik adalah strategi di mana gereja (orang Kristen) terpanggil untuk 
mendemonstrasikan kasih dan pemeliharaan Allah. Dr. G.S.S.J Ratu- 
langi yang adalah pahlawan nasional asal Minahasa, juga seorang Kris- 
tiani, yang menurut Klinkert, sebagaimana dikutip oleh Basri Amin, 
menyatakan bahwa Sam Ratulangi yang adalah sumber inspirasi orang 
Minahasa, telah mengingatkan tentang peran politik yang harus dimain- 
kan oleh orang Minahasa baik di tingkat nasional maupun Internasi- 
onal. Selain itu Sam Ratulangi pun melihat bahwa kesatuan politik itu 
penting dalam rangka kesatuan ideologi." Hal ini pulalah yang mem- 
buat Sam Ratulangi menjadi tokoh Kristen yang nasionalis. Nilai-nilai 
demokrasi dalam gereja secara khusus, GMIM (Gereja Masehi Injili 


4 “Milenial Cuek Terhadap Politik”, Berita — Harian Kompas.Com, Januari 2018 
15 Basri Amin, “Ethnic Identity in Colonial and'Postcolonial Politics: The Case of Minahasa, 
Eastern Indonesia”, Journal of Asia Pacific Studies, Vol. 2 No. 3, (2012), p. 329 
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di Minahasa) dari artikel yang ditulis David Henley, Maria Schouten, 
dan Alex J. Ulaen, dengan judul “Preserving the Peace In Post — New 
Order Minahasa”, bahwa peran gereja (baca: GMIM) dalam poli- 
tik sangat terlihat. Hal ini dikarenakan sebagai gereja yang memiliki 
tiga per empat populasi penduduk Minahasa, kontribusi GMIM me- 
mainkan peran yang penting. Di mana, bahkan untuk mendapatkan 
posisi politis sebagai Gubernur Sulawesi Utara, haruslah mempunyai 
hubungan yang baik dengan GMIM. Selain itu mereka menyatakan, 
dalam tata kelola organisasi dan disiplin, pengelolaan GMIM melebihi 
negara. Hal ini diindikasikan bahwa dalam pemilihan pejabat gereja 
kaum awam di lingkungan GMIM, mendekati prosedur yang benar- 
benar demokratis.'SBila melihat hal ini maka dapatlah dikatakan bahwa 
keberadaan lembaga gereja untuk berpartisipasi dalam bidang politik 
sudah ditempuh gereja, bahkan hal “berdemokrasi” bukanlah hal baru 
dalam hidup bergereja, karena sudah dilakukan gereja berkait dengan 
penatalayanannya. Sehingga yang menjadi persoalan saat ini adalah ba- 
gaimana menumbuhkan kesadaran generasi milenial gereja untuk dapat 
berpartisipasi dalam politik. 


Dalam usaha untuk membangkitkan minat generasi milenial gereja 
terhadap politik dan meningkatkan partisipasi mereka dalam politik, 
maka yang harus dilakukan terlebih dahulu ialah meluruskan pema- 
haman generasi milenial yang keliru mengenai politik. Dengan harap- 
an bahwa setelah memahami apa itu politik dapat melepaskan stigma 
negatif politik dalam perspektif generasi milenial. 


Membahas tentang apa itu politik memang bukanlah hal yang se- 
derhana. Para ilmuwan politik bahkan belum bisa mendefinisikannya 
secara objektif. Namun, satu hal yang perlu ditekankan di sini ialah bah- 
wa politik bukanlah “barang kotor” yang harus dijauhi. Benar bahwa 
berbagai konflik berdarah, penindasan, genosida, dan berbagai bencana 
kemanusian yang terjadi dalam sejarah merupakan buah dari kebijakan 
politik suatu pemerintahan. Akan tetapi tidaklah bijaksana jika politik 
mendapatkan cap negatif karena hal ini. Yang berpolitiklah yang salah 
dan mungkin memiliki tujuan yang jahat sejak semula. Di samping 


16 David Henley, Maria. J Schouten, Alex J. Ulaen ., “ Preserving the Peace In Post — New Order 
Minahasa”, in Renegotiating Boundaries — Local Politics In Post — Soeharto Indonesia:, Ed. Henk 
Schoultje — Nordholt and Gerry van Klinken (Leiden: KITLV Press, 2007), p. 311-312 
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itu banyak hal positif yang telah dicapai lewat politik. Contoh-contoh 
konkritnya ialah kestabilan ekonomi negara, situasi sosial-religius yang 
bebas konflik, dan kemajuan di bidang teknologi informasi merupakan 
hal-hal positif yang dicapai melalui politik. 


Mengapa Gereja Perlu Berpolitik 


1) 


2) 


3) 


Allah yang “berpolitik” 

Dalam peristiwa exodus Allah bertindak secara politis di dunia, 
dengan menjadikan satu kelompok budak menjadi suatu bangsa, 
memberi tanah air, memberi hukum dan mengangkat pemimpin. 
Orientasi politik Allah adalah membela rakyat yang ditindas pe- 
nguasa Mesir. Bahkan dalam pengalaman Israel yang selanjutnya 
Allah mengangkat juru bicaranya (para nabi), atas nama Allah 
mengkritik para raja dan membela rakyat yang tertindas. 


Yesus Kristus yang “berpolitik” 


Saat Yesus tampil dalam pelayanan-Nya, Ia memberitahukan bah- 
wa misi-Nya adalah pembebasan bagi orang kecil dan tersisih. To- 
koh sentral dalam kekristenan ini melaksanakan pelayanan-Nya 
dalam kurun waktu kurang lebih tiga tahun dan telah memberikan 
pengaruh yang besar bagi peradaban manusia hingga kini. Kisah 
pelayanannya yang tercatat dalam empat kitab Injil kanonik mem- 
perlihatkan manuver-manuver politik yang cerdas dan bertang- 
gungjawab. Pendekatan-Nya terhadap kaum-kaum yang termarji- 
nalkan seperti pemungut cukai, orang-orang miskin, dan penderita 
kusta menunjukkan manuver politik-Nya yang hendak melawan 
sistem bait Allah dengan para imam yang dipandang oleh Yesus 
sebagai penyebab penderitaan masyarakat. Hal ini semakin terlihat 
menjelang kematian-Nya ketika dengan berani Yesus masuk dalam 
kota Yerusalem dengan menunggang seekor keledai pada perayaan 
Paskah. Di sini dapat dikatakan bahwa politik yang dilakukan oleh 
Yesus merupakan politik etik yang dilakukan-Nya dengan berani 
dan kemantapan hati. 


Gereja yang “berpolitik” 
Istilah gereja berakar dari kata.ekklesia, yang adalah istilah politik 
dalam praktek demokrasi Yunani kuno. Ekklesia, yang dimaksud 
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adalah pertemuan rakyat untuk mengambil keputusan-keputusan 
politis menyangkut kehidupan bersama dalam polis, misalnya: me- 
milih pemimpin atau penentuan kebijakan-kebijakan dasar dalam 
polis. Paulus dan penulis PB lainnya mengambil istilah ini dan 
mengenakannya pada komunitas Kristen tentu ada maksudnya 
bahwa dalam gereja, haruslah dipahami sebagai pertemuan umat 
dengan kepala-Nya yakni Kristus dan karena ekklesia adalah per- 
temuan umat maka gereja (ekklesia) seharusnya pula memberlaku- 
kan prinsip-prinsip ekklesia politis, seperti prinsip demokrasi. 


Dari segi ini kehidupan gereja perlu menjadi model kehidupan de- 
mokrasi yang bisa mengajari mereka yang di luar gereja tentang nilai- 
nilai demokrasi. Sehingga tepatlah apa yang dikatakan oleh John W. de 
Gruchy, bahwa merupakan suatu kemustahilan untuk kita memahami 
misi gereja terpisah dari sebuah tatanan dunia yang adil atau untuk mem- 
pertimbangkan peran gereja kecuali dalam relasi dengan kebutuhan dan 
kepedulian atas kemanusiaan dan ciptaan sebagai satu kesatuan." 


Singkatnya kesaksian Alkitab, mengungkapkan tentang bagaimana 
kehendak dan tindakan Allah yang berpihak kepada “mereka yang ter- 
marjinalkan”, yang kesemuanya dalam rangka memulihkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Inilah yang seharusnya menjadi alasan utama mengapa 
sebagai warga gereja terpanggil untuk berpartisipasi dalam dunia poli- 
tik. Dan warga gereja, generasi milenial, juga turut didalamnya. 


KESIMPULAN 


Seperti yang telah diungkapkan di atas, bahwa generasi milenial 
cenderung tidak peduli dengan dunia politik, serta memiliki tingkat 
kepercayaan rendah terhadap politisi dan juga sinis terhadap berbagai 
lembaga politik dan pemerintahan. Padahal dengan kehidupan mereka 
yang selalu bersinggungan dengan gadget (high—tech), sebenarnya akan 
memudahkan mereka untuk melakukan banyak hal yang berhubungan 
dengan keterpanggilan mereka selaku warga gereja di dunia politik. Per- 
masalahannya, adalah bahwa politik sudah terasosiasi sebagai sesuatu 


” John W. de Gruchy, Agama Kristen dan Demokrasi — Suatu Teologi Bagi Tata-Dunia yang 
Adil, terj. Martin Lukito Sinaga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), h. 295 
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yang “kotor”, sehingga harus dihindari. Selain itu, politik sudah melekat 
dengan perebutan kekuasaaan, uang dan jabatan. Hal inilah yang salah 
satunya membuat generasi milenial “menjauhi” dunia politik. 


Padahal, mengambil sikap “cuek” atau tidak peduli ini, secara tidak 
langsung akan membuat kondisi politik menjadi semakin buruk. Hal ini 
dikarenakan, mereka yang berkiprah di panggung politik, bahkan yang 
memegang “kekuasaan”, bukanlah yang mereka yang mempunyai ke- 
mampuan dan kompentensi serta kepedulian terhadap bangsa ini, me- 
lainkan mereka yang niat awalnya, hanya untuk memperoleh kekuasaan 
demi memperkaya diri dan keluarganya. Padahal politik sesungguhnya 
adalah alat mendapatkan kesejahteraan. Disinilah dibutuhkan peran 
dari generasi milenial untuk “mengambil langkah berani untuk berkip- 
rah di dunia politik, dan bertindaklah sebagai “agen perubahan”. 


Adapun langkah nyata generasi milenial sebagai agen perubahan- 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah: 


— Gerakan anti golput dengan kampanye hashtag demi pemilu ber- 
kualitas 


— Gerakan anti hoax 


— Memberi suara dalam Pemilu 


Langkah lebih berani lagi adalah dengan masuk dalam arena ke- 
kuasaan. Generasi milenial yang pada dasarnya menyukai “challenge”, 
maka di sinilah tantangannya. Berani tampil beda. Beda dalam moti- 
vasinya yakni ada dalam panggung politik karena terpanggil menja- 
wab panggilan sebagai gereja di tengah dunia, termasuk dunia politik. 
Mengingkari panggilan ini sama halnya dengan “ikut bertanggung ja- 
wab” atas keterpurukan dan kegagalan bangsa ini dalam menghadirkan 
kesejahteraan, nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi. 
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SANTRI DAN POLITIK 
MULTIKULTURALISME DI INDONESIA 


Almunauwar Bin Rusli 


PENDAHULUAN 


Perbincangan mengenai hubungan santri dan politik multikultur- 
alisme di Indonesia menemukan momentum untuk diproduksi ulang 
ketika konflik lintas budaya dan agama menjadi marak. Konflik ini 
sering dipicu oleh pelabelan (streotype), prasangka (prejudice) dan dis- 
kriminasi (discrimination). Stereotipe adalah penilaian terhadap orang 
lain berdasarkan pemikiran intuitif untuk menyederhanakan hal-hal 
yang kompleks dalam mengambil keputusan secara cepat bukan tepat. 
Prejudice adalah penilaian suatu kelompok/individu hanya didasarkan 
pada keanggotaannya. Sehingga merusak dan menciptakan jarak yang 
besar. Sedangkan discrimination adalah perlakuan yang tidak seimbang 
terhadap individu atau kelompok berdasarkan standar, kategori, atau 
simbol tertentu. 


Robson (1981) mengemukakan bahwa santri berasal dari bahasa 
Sansekerta (sastri) dan Tamil (sattiri). Santri memiliki orientasi ke- 
agamaan yang beragam. Ada yang menjalankan aspek-aspek ritual dan 
mistik Islam Jawa serta ada pembaharu yang memiliki kaitan yang erat 
dengan gerakan fundamentalis danmodernis Timur Tengah (Wood- 
ward,1999:199-120). Secara literal, santri adalah pelajar agama. Na- 
mun, digunakan oleh Clifford Geertz untuk tipologi gaya hidup sosio- 
religius Jawa yang menunjukkan kelas Muslim yang taat, termasuk 
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pedagang, tuan tanah, dan ulama dari kelompok tradisionalis maupun 
reformis (Pringle, 2018:244). Dalam tradisi Islam Indonesia, pesantren 
adalah benteng kehidupan santri dalam menciptakan, mengatur sekal- 
igus menyebarluaskan ide-ide tentang kemanusiaan, keragaman dan ke- 
warganegaraan. Sartono Kartodirdjo menyimpulkan bahwa pesantren 
telah menekankan pentingnya perjuangan politik dibandingkan den- 
gan kepentingan yang lain. Tujuan utamanya ialah melestarikan dan 
mengembangkan legitimasi kekuasaan Islam dalam masyarakat (Dho- 
fier,2011:39). Basis kekuasaan Islam terletak pada pengetahuan dan 
pengalamannya dalam membangun dialektika antara Islam dan Negara. 


Kultur pesantren di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari bayang- 
bayang Nahdlatul Ulama (NU) yang didirikan pada 1926 di Jawa Timur 
akibat pengaruh Islam global. Tujuan utama NU adalah mempertah- 
ankan tradisi keagamaan dengan cara menandingi daripada menolak 
gagasan-gagasan dan praktek-praktek yang lebih dahulu diperkenal- 
kan kalangan reformis. Pesantren meningkat tajam pada paruh kedua 
abad kesembilan belas (Bruinessen,1994:18-19). Santri yang berafiliasi 
dengan NU menjadikan nasionalisme sebagai paham inklusif yang dis- 
epakati berdasarkan otoritas keilmuan Ulama. Dari perspektif historis, 
kesadaran nasionalisme berkembang secara perlahan mengikuti struk- 
tur kesempatan politik yang dimungkinkan oleh rezim kolonialisme, 
perkembangan sarana komunikasi, jaringan etnis dan jaringan ke- 
agamaan yang menyatu ke dalam suatu kolektivitas (Latif,2011:272). 
Kolektivitas ini kemudian membentuk sikap militansi. Militansi me- 
rupakan komitmen internal individu yang memegang teguh prinsip ke- 
utuhan negeri dan bangsa. Negeri merupakan political space tempat 
interaksi sosial ditata, peluang hidup serta sumber produktif dibagi- 
bagikan. Sedangkan bangsa merupakan political power dalam arena itu 
yang terdiri dari himpunan orang dengan bahasa, darah, sejarah sekal- 
igus tanah yang sama. 


Dalam memperkuat basis nasionalisme Indonesia, santri berusaha 
mencari dalil dari Ijtima Ulama NU. Dalil tersebut meliputi prinsip 
keadilan (al-adl), prinsip kesamaan (al-musawah), dan prinsip musya- 
warah (syura). Ketiga prinsip inilah yang kemudian menjadi patron ke- 
tika santri mengekspresikan nilai-nilai dakwah di ruang publik yang 
sangat plural dari segi etnis maupun agama. Hal ini tergambar jelas 
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dalam lagu sakral mereka yakni Yaa Lal Wathan yang digagas oleh KH 
Wahab Hasbullah. Meskipun demikian, kebangkitan kembali Islam 
eksklusif telah mempertegas jurang perbedaan antara orang Melayu 
dan non-Melayu seperti Cina maupun India. Fakta bahwa salah satu 
arus utama dalam kebangkitan Islam itu diwarnai oleh sovinisme etnis 
yang merintangi hubungan-hubungan inter-etnis dan inter-religius serta 
memperlebar jarak sosial antara komunitas yang satu dengan yang lain 
(Hefner,2007:60). Kebangkitan Islam tersebut merujuk kepada gejala Is- 
lamisme. Islamisme didukung oleh bahasa populis yang kuat dan kontrol 
sosial yang keras, penafsiran Islam tunggal cenderung memarginalkan 
orang-orang yang berada diluar pemahaman mereka (Bayat, 2011:13). 
Sampai disini, wacana multikulturalisme mengalami tantangan serius. 


Multikulturalisme adalah bagian dari aspirasi dasar kebudayaan yang 
berlaku secara universal. Aspirasi ini mendorong agar hukum keadilan, 
kebebasan hingga persaudaraan senantiasa ditegakkan secara konkret 
meskipun berada pada kepentingan yang berlainan. Sebagai bagian dari 
kultur politik etis, multikulturalisme dapat menstimulasi terciptanya in- 
tegritas demokrasi dan stabilitas pluralisme. Secara teoritis, jika warga 
negara tidak berbagi satu macam kebudayaan, maka mereka tidak dapat 
terlibat dalam dialog untuk merumuskan, memecahkan dan menyepakati 
perbedaan untuk tujuan bersama (Parekh,2008:268). Pertanyaan men- 
dasarnya adalah apakah politik multikulturalisme dapat diperjuangkan 
oleh kaum santri Indonesia yang berlatar belakang Islam tradisionalis? 
Di dalam tradisi peringatan Hari Santri Nasional yang dirayakan pertama 
kali pada 22 Oktober 2015 jelas memiliki simbol kepedulian sekaligus 
keberpihakan terhadap kondisi keragaman etnis maupun agama. Sejak 
22 Oktober 1945, KH Hasyim Asy'ari menyerukan imbauan kepada para 
santri untuk berjuang demi tanah air. Resolusi itu disampaikan kepada 
pemerintah dan umat Islam Indonesia agar supaya lebih mengedepankan 
distribusi keadilan kolektif daripada primordial. 


Berdasarkan uraian singkat di atas, maka ada dua isu pokok men- 
gapa kajian ini perlu diuraikan. Pertama, visi tentang tatanan Islam 
politik yang menolak legitimasi negara-bangsa berdaulat modern dan 
berupaya mendirikan pemerintahan pan-Islam ataupun merevitalisasi 
sistem kekhalifaan. Kedua, penekanan terhadap perjuangan kekerasan/ 
jihad sebagai metode utama dan bahkan satu-satunya yang dianggap 
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sah untuk mewujudkan perubahan politik (Hasan, 2012:23). Isu ini ter- 
cermin pada dua fenomena. Pertama,survei tahun 2006 yang dilaku- 
kan PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap 940 Guru Mus- 
lim pada 8 Provinsi di Indonesia. Hasil survei tersebut menunjukkan 
bahwa72.296Guru Muslim setuju bahwa hukum negara harus berdasar- 
kan Al-Our'an, Sunnahdanpetunjuk Ulama, dan 82.86 percaya bahwa 
sistem pemerintahan negara harus bekerja sesuai dengan syariat Islam 
(Hefner, 2009: 94). 


Kedua, survei tahun 2018 yang dilakukan PPIM UIN Syarif Hi- 
dayatullah terhadap 2237 sampel guru madrasah/sekolah di Indonesia. 
Kajian mereka menemukan, 


bahwa guru di Indonesia dari TK/RA hingga SMA/MA memiliki opini intoleran dan 
opini radikal yang tinggi. 2196 guru tidak setuju bahwa tetangga beda agama boleh 
mengadakan acara keagamaan khususnya kebaktian (Kristen) dan mesodan (Hindu). 
Sekitar 5696 guru tidak setuju non-muslim boleh mendirikan sekolah berbasis agama 
di sekitar mereka. 296 guru berkeinginan untuk menandatangani petisi menolak ke- 
pala dinas pendidikan yang beda agama sedangkan 346 guru berkeinginan menan- 
datangani petisi menolak pendirian sekolah berbasis agama non-muslim di lingkun- 
gan mereka. 29 Yo guru setuju untuk ikut berjihad di Filipina Selatan, Suriah dan Irak 
dalam memperjuangkan Negara Islam. 33”6 guru setuju untuk menganjurkan orang 
lain untuk ikut berperang mewujudkan Negara Islam sedangkan 27,59Yo berkeinginan 
menganjurkan orang lain untuk ikut berperang mewujudkan Negara Islam. Terakhir, 
13,30Y6 guru berkeinginan untuk menyerang polisi yang menangkap orang-orang 
yang sedang berjuang mendirikan negara Islam (Saiful Umam dkk, 2018:10-18). 


Politik integrasi Indonesia yang bergulir sejak tahun 1950, baik 
dalam dimensi vertikal maupun horizontal ternyata tidak cukup kuat 
untuk menahan gejolak disintegratif. Ketegangan yang bersifat kedae- 
rahan, etnis maupun agama merupakan kasus yang merentankan ba- 
ngunan integrasi nasional (Effendy, 2009: 248). Perpecahan secara 
umum sangat dimungkinkan karena faktor otoritas kekuasaan yang 
tidak memberikan peluang yang merata kepada pelaku-pelaku politik 
lokal. Melalui studi literatur yang mendalam dan komprehensif, kajian 
ini akan membahas dua hal penting. Pertama, bagaimana konsep dasar 
multikulturalisme dan relasinya dengan ideologi Nahdlatul Ulama? 
Kedua, bagaimana upaya santri NU dalam mengembangkan wacana 
politik multikulturalisme di dunia pesantren? Dengan demikian, kita 
akan dapat melihat perspektif yang disusun oleh beberapa sarjana ter- 
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kemuka sehingga memicu lahirnya sebuah pemahaman budaya-agama 
yang multidisipliner. Selain itu, kita juga akan dapat mencermati al- 
ternatif yang menawarkan berbagai macam pendekatan inti terkait se- 
buah misi guna membumikan nilai-nilai politik multikulturalisme di 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional Indonesia. 


MULTIKULTURALISME: PERSPEKTIF SARJANA DAN 
NAHDLATUL ULAMA 


Judith Sguires mendefinisikan multikulturalisme sebagai konsepsi 
tentang politik pengakuan atas adanya perbedaan yang terjadi dalam 
sebuah masyarakat karenamensyaratkan adanya pengakuan atas parti- 
kularitas identitas sekelompok warganegara. Kehidupan multikultural 
merupakan kehidupan yang mengakui adanyapluralisme kultur sebagai 
sebuah entitas kewargaan. Sebagai ideologi, 


multikulturalisme adalah pandangan bahwa setiap kebudayaan memiliki nilai dan 
kedudukan yang sama dengan setiap kebudayaan lain. Multikulturalisme sebagai 
realitas kemanusiaan telah ada sepanjang millenium kedua dan semakin meningkat 
intensitas dan ekstensitasnya pada millineum ketiga. Transformasi sosial adalah ha- 
rapan di mana orientasi multikulturalisme menekankan pentingnya etiket sosial dari 
agama-agama untuk mengurangi frustasi, kekhawatiran, ketakutan, kegagalan, dan 
permusuhan. 

Menurut Rawls, suatu masyarakat yang adil bukanlah hanya menjamin “the great- 
est good for the greatest number” yang terkenal dengan dalam prinsip demokrasi. 
Rawls menambahkan, manusia dilahirkan tanpa mengetahui akan sifat-sifatnya, po- 
sisi sosialnya, dan keyakinan moralnya. Oleh sebab itu, manusia harus mempunyai 
sejumlah maksimum kebebasan individual dibandingkan orang lain sekaligus setiap 
ketidaksamaan sosial dan ekonomi harus memberikan kemungkinan keuntungan 
bagi orang lain. Dalam memahami filsafat multikulturalisme, Habermas mengatakan 
bahwa persamaan hak di bawah hukum juga harus disertai dengan kemampuan untuk 
mengerti bahwa kita sendiri adalah pembuat dari hukum-hukum tersebut yang mengi- 
kat kita. Artinya, sistem yang mengikat kita tidak menghapuskan kondisi sosial yang 
berbeda-beda juga terhadap perbedaan budaya. Habermas menganjurkan agar para 
warga negara dipersatukan oleh mutual respect terhadap hak-hak orang lain. 
Habermas membedakan antara budaya yang secara umum dibagikan oleh semua 
penduduk serta kebudayaan politis (political culture) yang ditandai oleh kehormatan 
timbal balik terhadap hak-hak manusia. Oleh sebab itu, proses demokrasi konstitu- 
sional memberikan ruang ketersediaan sekaligus keterjangkauan kepada anggota- 
anggotanya yang memiliki sistem kebudayaan minoritas. Kebudayaan minoritas ini 
kemudian diatur untuk memiliki hak yang sama dengan kebudayaan mayoritas di 
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dalam suatu wilayah tertentu. Multikulturalisme mutlak membutuhkan civil society. 
Ta tidak akan dapat tumbuhdan bertahan bila tidak didukung oleh kultur dan struktur 
sosial politik yang demokratis. Yang esensial dari gagasan civil society yang de- 
mokratis adalah ruangsosial yang bebas dari campur tangan negara. Warga negara 
dapat bertindak secara kolektif untuk mengekspresikan kepentingan dan aspirasi 
sekaligus bertukar informasi dan memastikan akuntabilitas para pelaksana pemerin- 
tahan (Hasan, 2012: 182-183). 


Bagi Tarig Modood, tujuan dari multikulturalisme demokratis bu- 
kanlah untuk mengusir para aktor atau wacana religius dari alun-alun 
publik melainkan memasukkan kelompok-kelompok marjinal terma- 
suk komunitaskomunitas religius ke dalam kehidupan publik. Mayori- 
tas orang-orang muslim melalui pemberian suara menunjukkan bahwa 
mereka memandang agamanya sangat konsisten dengan demokrasi dan 
konstitusionalisme. Sebagian besar juga menolak pembaruan-pembaru- 
an politik yang akan memberikan peluang kepada non-muslim menjadi 
warga negara kelas dua (Hefner, 2007: 68-69). Menurut Jack Snyder, 
ada dua jenis kebangsaan di dunia, yaitu kebangsaan etnik (ethnic na- 
tionalism) dan kebangsaan madani (civicnationalism). Kebangsaan 
etnik dibangun atas dasar sentimen primordial (etnisitas, kebudayaan, 
agama). Sedangkan kebangsaan madani dibangun atas dasar sentimen 
nasional atau kesadaran kewarganegaraan yang mengatasi perbedaan 
suku, agama, ras dan kelas sosial di antara warganya. 


Dalam dunia kontemporer seperti sekarang, konsep multikultural- 
isme memang telah melahirkan berbagai variasi interpretasi berdasar- 
kan pengalaman maupun pengamatan intensif manusia di lapangan. 
Meski demikian, konsep fundamental dari multikulturalisme bagaima- 
na komunitas lintas etnis maupun agama dapat menunjukkan aspek 
kepedulian maupun keberpihakannya kepada komunitas lain baik pada 
tataran moral knowing, moral feeling serta moral action. Dalam pers- 
pektif struktur politik masyarakat multikultur, yang namanya keaneka- 
ragaman tidak bisa diabaikan begitu saja. 


Keanekaragaman adalah fakta yang tidak dapat dielakkan dalam kehidupan kolektif. 
Penghormatan kepada kebudayaan juga menumbuhkan rasa kesetiaan, memberi rasa 
percaya diri dan keberanian untuk berinteraksi dengan kebudayaan-kebudayaan lain 
serta memudahkan integrasi ke dalam masyarakat yang lebih besar (Parekh, 2008: 
263-264). 
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Masyarakat multikultural adalah komunitas-komunitas masyarakat yang memiliki 
kesadaran diri dan terorganisasi dengan cukup baik yang memiliki dan hidup dengan 
sistemsistem keyakinan dan prakteknya sendiri yang berbeda. Termasuk dalam ka- 
langan ini adalah para imigran, berbagai komunitas keagamaan, dan kelompok-ke- 
lompok budaya yang terkonsentrasi secara teritorial seperti orang-orang asli. Parekh 
menyebut ini sebagai ragam komunal. Masyarakat multikultural merupakan situasi 
sosial masyarakat kontemporer yang tak dapat dihindari. Migrasi dan mobilitas so- 
sial yang tinggi serta perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuat 
zaman sekarang ini tidak ada lagi wilayah yang sungguh-sungguh homogen. Diper- 
kirakan saat ini hanya ada 10-15 persen negara di dunia yang penduduknya berlatar 
belakang etnis homogen. Di sisi lain, watak masyarakat multikultural sendiri pun 
menentang paham homogenisasi yang mengarahkan kepada asimilasi. Sebab, para- 
digma semacam itu meyakini bahwa hanya ada satu cara memahami dan mestruk- 
turkan kehidupan yang baik, benar, juga normal. Padahal setiap agama, etnis dan 
budaya punya perangkat epistemologisnya masing-masing. 

Membangun masyarakat demokratis di Indonesia merupakan tantangan tersendiri 
bagi semua pihak. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang religius, plura- 
lis, dan multikultural. Membangun masyarakat dengan corak seperti itu tentu saja 
membutuhkan kesadaran nasionalisme bangsa. Secara konsepsional, Indonesia telah 
memiliki prinsip dan visi kebangsaan yang kuat, yang bukan saja dapat memperte- 
mukan kemajemukan masyarakat dalam kebaruan komunitas politik bersama, tetapi 
juga mampu memberikan kemungkinan bagi keragaman komunitas untuk tidak ter- 
cerabut dari akar tradisi dan kesejarahannya masing-masing. Melalui cara pandang 
semacam ini, maka multikulturalisme dan masyarakat multikultural merupakan dua 
kenyataan yang menjadi realitas pada ruang-ruang kehidupan. Yang satunya me- 
nyangkut tatanan paham filosofis, dan yang satunya lagi menyangkut praktik hidup 
manusia secara empiris. 

Di dalam masyarakat multikultural, keanekaragaman dan budaya menjadi modal 
sosial yang paling berharga bagi terciptanya harmonisasi sosial. Karena itulah, di 
dalam multikulturalisme ada hak untuk diperlakukan sama dihadapan hukum dan 
interpretasi atas hak-hak bangsa atas perkembangan dirinya. Pandangan dan sikap 
kelompok Islam terhadap multikulturalisme tidak bisa dilepaskan dari interaksi umat 
(in group) baik secara individual ataupun kelompok dengan masyarakat di luar ke- 
lompoknya (out group). Perubahan sosial yang terjadi merupakan sebuah respons 
dari sebuah interaksi yang memunculkan reaksi. Rekasi ini bisa dalam bentuk opo- 
sisi, kooperasi, dan diferensiasi. 

Oposisi adalah menolak perubahan dalam pola-pola kebudayaan dan perilaku yang 
bertentangan dengan akidah serta syariat yang dianut oleh masyarakat sekitar. 
Mereka ingin mengubah sistem relasi sosial-keagamaan yang akomodatifterhadap 
kebaikan bersama. Biasanya kelompok oposisi dalam masyarakat multikultural 
mengekspresikan penolakan mereka melalui mekanisme agenda serta gerakan yang 
beragam. Kooperasi adalah kerjasama dalam bentuk akomodasi terhadap varian ke- 
budayaan lokal dan perilaku masyarakat multikultural selama tidak bertentangan 
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dengan nilai dasar agama termasuk kearifan lokal setempat. Kearifan lokal di sana 
dapat dipetakan ke dalam tiga bentuk yaitu bahasa, simbol dan alam. Diferensiasi 
adalah tindakan untuk menegaskan perbedaan status dan peranan muslim vis a vis 
kelompok nonmuslim. Mereka menganggap Islam lebih unggul dari segi moral dan 
nilai kebenaran. Karena itu, agenda mereka adalah menegakkan akidah dan syariat 
Islam. 


Pada akhirnya, drama hidup masyarakat multikultural adalah feno- 
mena “living organism”. Sebab kemajemukan agama sekaligus budaya 
adalah produk normativitas, historisitas dan harus saling terintegrasi 
dalam sebuah tatanan kehidupan yang lebih produktif. Orientasi kebu- 
dayaan adalah nilai-nilai yang digunakan manusia untuk mempersepsi, 
mengavaluasi, meyakini lalu melakukan. Kebudayaan dapat mewujud 
pada standar nilai yang harus diikuti seseorang dan standar tersebut ber- 
beda pada kelompok lain. 


MEMAHAMI PERSPEKTIF NAHDLATUL ULAMA 


Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi Islam terbesar di 
Indonesia. Anggotanya diperkirakan 35-40 juta jiwa. NU dipandang 
sebagai kelompok yang lebih mengedepankan pluralisme religius dan 
toleransi (Pringle, 2018: 114:115). Cita-cita dasar dari Nahdlatul Ulama 
(NU) yang dipimpin oleh KH. Hasyim Asy'ari adalah gerakan islah 
(peningkatan kebaikan) melalui sikap moderat. Moderatisme meru- 
pakan keinginan untuk menghindari ekstrimisme dan bersikap hati-hati 
dalam bertindak dan menyatakan pendapat. 


Pendekatan jalan tengah ini ditemukan dalam pemikiran Islam maupun cita ideal 
budaya Jawa. Moderatisme ini terbagi ke dalam tiga bentuk yakni tawazzun/kesim- 
bangan, i'tidal/keteguhan dan igtisad/tidak berlebihan. NU mewakili Islam pribumi. 
Ini tidak dilihat sebagai keyakinan semu, tetapi lebih sebagai Islam yang diperka- 
ya dengan unsur-unsur budaya lokal yang tidak bertentangan dengan syariat (Fe- 
aly,1998:80-84). 


Proses silang agama dan budaya kemudian melahirkan fase inter- 
aksi, kontekstualisasi hingga vernakulariasasi nilai-nilai Islam Indone- 
sia. Dengan demikian, NU berhasil menghubungkan kekuatan historisi- 
tas bangsa dalam menciptakan hukum sosial-keagamaan yang egaliter. 


Moderatisme NU memiliki kaitan fungsional dengan sistem de- 
mokrasi di Indonesia yang diaktifkan oleh masyarakat multikultural. 


124 Generasi Milenial 


David Beetham mendefinisikan demokrasi sebagai kontrol rakyat atas 
urusan publik berdasarkan prinsip persamaan politik. Kewarganegara- 
an merujuk kepada partisipasi politik dalam suatu negara. Keterlibatan 
rakyat dalam tata kelola terhadap urusan-urusan publik yang dilakukan 
secara bersama-sama. Urusan publik itu tergantung pada kewarganeg- 
araan karena warga negara mengakui hak mereka bersama melalui 
proses deliberasi dan pembuatan keputusan (Savirani 2016: 21-22). KH 
Muchit Muzadi dan KH Gaffar Rahman, NU ingin menunjukkan citra 
Islam sebagai rahmatan lil alamin. Konsep inilah yang menjadi gaga- 
san perubahan dari sentimen esklusif ke inklusif. Secara normatif, NU 
lebih mengutamakan ajaran Islam substansial daripada formal. Selain 
itu, NU mengembangkan modal sosial berdasarkan kondisi pluralitas 
keindonesiaan (Laode Ida, 2004:89-90). Dengan demikian, NU mem- 
posisikan diri sebagai kelompok Muslim tradisionalis yang menafsirkan 
kembali ajaran ortodoks dan dogma agama maupun politik. Fungsinya 
menyediakan alternatif kebenaran sekaligus keadilan kepada seluruh 
lapisan masyarakat majemuk. 


Kemampuan ulama memobilisasi santri menimbulkan efek solidaritas dan integri- 
tas yang kuat sehingga menjadikan NU sebagai salah satu kekuatan sosial politik, 
kultural dan keagamaan yang sangat berpengaruh pada level pedesaan. Pengaruh 
ini sampai pada urusan Negara. Sebelum Muktamar NU 1979, Kiai Achmad Sid- 
dig mengajukan beberapa pemikiran. Pertama, Negara nasional yang didirikan ber- 
sama oleh seluruh rakyat wajib dipelihara dan dipertahankan eksistensinya. Kedua, 
pemerintah yang sah harus ditempatkan pada kedudukan terhormat dan ditaati se- 
lama tidak bertentangan dengan hukum Allah. Ketiga, kalau terjadi kesalahan pada 
pemerintah, cara mengingatkannya melalui etika yang baik. Bagi NU, Islam terdiri 
dari akidah, syariah (Bruinessen,1994:130-136). Berdasarkan corak pemikiran se- 
perti ini maka dapat diasumsikan bahwa para Ulama NU menyadari bahwa kekuatan 
jaringan dengan masyarakat lintas etnis dan agama di Indonesia merupakan proses 
yang harus dilakukan secara sadar sekaligus terkontrol. Jaringan ini kemudian akan 
membentuk sebuah ikatan emosional-psikologis. Ikatan ini sifatnya relatif tergan- 
tung kesepakatan-kesepakatan publik yang telah dirumuskan. 


Jaringan inter-cultural dan inter-religious ini kemudian mendo- 
rong NU untuk menerima konsep Pancasila. Pertama, Pancasila mem- 
bawa dimensi maslahah terhadap akal, jiwa, materi, agama dan kelu- 
arga. KH. Achmad Siddig menegaskan bahwa Pancasila ialahwasilah 
untuk .mewujudkan nilai-nilai Islam. dalam kehidupan berbangsa dan 
bermasyarakat. Kedua, Pancasila berfungsi sebagai mu'ahadah yakni 
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kesepakatan umat Islam dengan golongan lain. KH. Achmad Siddig 
merujuk kepada Al-Our'an (13:19-20). Intinya, hanyalah ulul-albab 
yang dapat mengambil pelajaran dengan cara memenuhi janji Allah 
dan tidak merusak perjanjian itu (Haidar, 1998:289-290). Konsep ketu- 
hanan yang berkebudayaan penting untuk ditampilkan kembali dalam 
diskursus ini. Dalam analisis kritis, konsep tersebut cenderung mengu- 
tamakan aspek etis daripada teknis. Aspek etis di sini merujuk kepada 
pengakuan, penerimaan sekaligus pelibatan kelompok lain yang ber- 
status sebagai minoritas ke dalam sistem yang dikelola oleh mayoritas. 
Implikasi sosiologisnya adalah muncul kesadaran akan keterbukaan 
iman pada ruang privat maupun publik. Iman inilah yang akan melegiti- 
masi sikap akomodatif melalui prinsip bhineka tunggal ika. Abdurrah- 
man Wahid mendorong agar ada proses pribumisasi Islam. Agar Islam 
tidak tercerabut dari akar budaya masyarakat Indonesia sesuai dengan 
khittah NU 1926. 


Proses rekalibrasi NU sejak kembali ke khittah 1926 menyebab- 
kan kekuasaan di tubuh NU beralih dari fungsionaris politik ke dewan 
tanfidziyah. Ini menandai pengakuan baru terhadap apa yang disebut 
Michael Feener sebagai modal kultural NU. Feener melihat adanya 
gejala kemunculan ulama baru yang mampu memadukan pengetahuan 
keagamaan yang mapan dengan wawasan mengenai peran Islam dalam 
kehidupan publik Indonesia (Kersten,2018:55-56). Gejala yang dise- 
butkan Feener di atas tentu saja tertuju kepada Kaum NU progresif 
yang diperankan oleh Mustofa Bisri, Masdar Mas'udi, Said Agil Siroj, 
Ahmad Rumadi, Ulil Absar Abdallah dan lain-lain. Ideologi sosial- 
keagamaan dari Kaum NU progresif ini meliputi: tradisi melampaui 
legalitas agama sehingga memudahkan usaha dalam merekonstruksi 
kembali hubungan lintas etnis-agama, tidak mempersoalkan dogma 
dasar masing-masing agama yang diakui secara resmi maupun komuni- 
tas himpunan penghayat kepercayaan, dan memiliki komitmen keraky- 
atan yang begitu kuat. Karena mayoritas orang-orang NU berasal dari 
masyarakat akar rumput. Fakta ini merupakan peluang bagi NU untuk 
mengintegrasikan antara ajaran Islam dengan tradisi lokal secara etis 
(Laode Ida,2004: 139). 


Reinterpretasi konsep Ahlusunnah wal-jamaah merupakan usaha 
Kaum NU progresif untuk merawat realitas multikultural yang ada di 
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Indonesia. Konsep ini digeser dari perspektif teologi ke perspektif fikih 
karena dinilai lebih moderat juga toleran berkat produk ijtihad Ulama 
Nusantara. Merespons dinamika ini, Abdurrahman Wahid menolak ara- 
bisasi kebudayaan Muslim Indonesia melalui demokrasi dan hak asasi 
manusia. Untuk mengimbangi interpretasi Islam dengan perspektif ma- 
syarakat sipil, maka NU mengajukan OS Al-Maidah 5:2 agar dipahami 
bukan sebagai komunitas eksklusif dengan seperangkat kewajiban 
mutlak, tetapi merupakan seruan untuk menjadi pengusung doktrin 
solidaritas sosial dan persamaan warga negara tanpa diskriminasi suku, 
agama, ras maupun kelompok lain (Kersten,2018:166-167). Organisa- 
si masyarakat sipil yang berbasis Islam telah berperan dalam proses 
demokratisasi, bahkan selama periode rezim Suharto yang otokratis. 
Para pemimpin nasional NU telah menyatakan bahwa citra Islam telah 
dipolitisasi oleh kelompok-kelompok radikal tertentu. Oleh sebab itu, 
NU mempromosikan dialog terbuka, dan program kerjasama dengan 
pemerintah untuk memperkuat sistem keamanan dan penerapan hukum 
di Indonesia (Azra, 2013:70-74). 


Tradisi memilih jalan damai dalam wacana politik NU merupak- 
an jaminan bagi masa depan multikulturalisme di Indonesia. Politik NU 
selalu mengikuti yurisprudensi dankaidah-kaidah yang meminimal- 
isasi resiko, keluwesan, pengutamaan asas manfaat dan menghindari 
ekstrimisme. NU menekankan pada ketertiban, stabilitas dan penera- 
pan hukum yang objektif dalam struktur kekuasaan (Fealy,1998: 95- 
96). Sampai di sini, wacana multikulturalisme di Indonesia dapat di- 
katakan cukup populer dan menjadi perhatian utama dari para sarjana 
luar (outsider) maupun kelompok NU (insider). Persamaan keduanya 
terletak pada pembicaraan objek tunggal yaitu manusia yang memiliki 
perbedaan budaya hidup, pemikiran maupun kelompok komunal. Mer- 
eka ini harus diberdayakan. Sedangkan perbedaannya terletak kepada 
sumber primer yang digunakan dalam mengembangkan multikultur- 
alisme. Para sarjana luar lebih cenderung menggali pengetahuan dari 
hukum konstitusi sedangkan kelompok Muslim NU dari hukum kitab 
suci. Dengan demikian, unsur normativitas saling bertautan dengan un- 
sur historisitas. 
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SANTRI NU — POLITIK MULTIKULTURALISMEDI PESANTREN 


Islam dan pendidikan adalah dua gerakan yang saling menguatkan. 
Islam bertugas menjelaskan pandangan hidup sedangkan pendidikan 
memecahkan persoalan hidup. Hubungan fungsional ini mendatangkan 
keuntungan tersendiri bagi kaum santri NU sekaligus pesantren tempat 
mereka belajar. Abdurrahman Wahid menempatkan posisi pesantren se- 
bagai sebuah sub kultur dengan tiga elemen utama yakni kepemimpin- 
an Kyai, kitab kuning yang menjadi rujukan umum dari masa ke masa 
serta sistem nilai gotong royong. Pesantren memiliki lima kekuatan 
utama yaitu kekuatan khazanah keilmuan, kekuatan pemberdayaan 
ekonomi umat, kekuatan etis dan keluhuran budaya, kekuatan politik 
kebangsaan, dan kekuatan ketahanan nasional. Oleh sebab itu, tradisi 
berbagi kehidupan (sharing life), berbagi ingatan tentang masa lampau 
(sharing memory) dan berbagi pengalaman sejarah (sharing history) 
adalah prinsip fundamental yang dipraktekan oleh pesantren sebagai 
unsur penting dari Islam Indonesia. 


Sebagai agama mayoritas di Indonesia, santri NU dapat menjadi- 
kan pesantren sebagai benteng perdamaian. Diaspora pesantren di In- 
donesia pasca Orde Baru merupakan gerakan prestatif yang cukup mili- 
tan. Gerakan ini dicetus oleh kelompok intelektual tradisionalis, dididik 
oleh sosok Kiai kharismatik serta terkait erat dengan NU. Kemunculan 
pesantren di wilayah minoritas seperti Manado, Ambon dan Papua pun 
menjadi tantangan tersendiri ketika berhadapan dengan masyarakat 
multikultural. 


Terkait dengan kerangka kewarganegaraan (framework of citizenship), multikul- 
turalisme merupakan mekanisme yang terpenting bagi pendidikan demokrasi dan 
perlindungan hak-hak minoritas. Campur tangan pemerintah yang berlebihan akan 
menghancurkan karena faktor bahasa kekuasaan bukan kesepahaman dan kerjasama 
yang berimbang (Hasan, 2012:182-185). 


Berdasarkan uraian diawal, maka kaum santri NU dan pesantren 
di Indonesia pada era Reformasi rasanya perlu menghidupkan kembali 
wacana politik multikulturalisme yang meliputi hak atas pemerintahan 
sendiri, hak-hak polietnis dan hak-hak perwakilan khusus (Kymlicka, 
2002: 39), 
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Pertama, hak atas pemerintahan sendiri menekankan pada isu 
usaha pengalihan kekuasaan politik pusat kepada unit politik etnis ter- 
tentu yang secara substansial dikuasai oleh anggota minoritas bangsa 
dan secara esensial sesuai dengan wilayah historis mereka. Hak terse- 
but ingin dimasukkan dalam konstitusi. Dalam konteks ini, santri NU 
dapat mengembangkan arah politik multikulturalisme melalui etika 
kemanusiaan. Etika bergaya kemanusiaan menjadi keharusan dalam 
merawat masa depan keindonesiaan. Etika ini memiliki identitas, tradi- 
si dan transformasi. Ciri khas dari identitas etika kemanusiaan adalah 
selalu menampilkan semangat persamaan, kebebasan serta persauda- 
raan. Agar etika ini menjadi sebuah tradisi, maka dapat diaktualisasi- 
kan melalui kurikulum Pendidikan Agama Islam. Kurikulum itu harus 
saling terintegrasi-interkoneksi dengan enam dimensi hubungan agama 
yaitu dimensi teologis, dimensi filosofis, dimensi historis, dimensi so- 
sial, dimensi politik dan dimensi kultural. Transformasi dari etika ini 
adalah munculnya pengetahuan, sikap serta keterampilan guna menge- 
lola hubungan lintas etnis/agama di Indonesia secara rasional, bertujuan 
dan terorganisir. 


Kedua, hak-hak polietnis menekankan pada isu mengadvokasi ke- 
lompok etnis/agama untuk menyatakan keunikan budayanya serta har- 
ga diri tanpa menghambat kesuksesan mereka dalam sektor ekonomi- 
politik dari masyarakat dominan. Dalam konteks ini, santri NU dapat 
mengembangkan arah politik multikulturalisme melalui etika keraga- 
man. Etika keragaman memiliki peran penting dalam konteks nasio- 
nal. Ciri khas dari identitas etika tersebut adalah selalu menampilan 
jiwa kosmopolitan. Bisa terhubung dengan berbagai kelompok dari 
segi persepsi, konsepsi maupun empiris. Agar etika ini menjadi sebuah 
tradisi, maka dapat diaktualisasikan melalui kurikulum pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Kurikulum itu harus memuat tiga unsur. Per- 
tama, menghidupkan gerakan inclusion (menerima berbagai keragaman 
masyarakat dan memasukannya ke dalam suatu tatanan sistem). Ke- 
dua, menghidupkan gerakan recognition( mengakui keberadaan semua 
anggota masyarakat lintas etnis/agama). Ketiga, menghidupkan gerak- 
an partisipation (melibatkan secara aktif semua anggota masyarakat 
tersebut dalam agenda bersama). Transformasi dari etika ini adalah 
munculnya-kekuatan relasional, emosional juga kolektivitas. 
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Ketiga, hak-hak perwakilan khusus menekankan pada isu mengu- 
rangi hambatan yang menolak perempuan, minoritas etnis termasuk 
orang miskin untuk menjadi salah satu calon atau pemimpin dari par- 
tai politik. Dalam konteks ini, santri NU dapat mengembangkan arah 
politik multikulturalisme melalui etika kewarganegaraan. Etika dalam 
konteks kewarganegaraan merupakan fase akhir yang perlu diterapkan 
agar stabilitas kebhinekaan tetap bertahan. Ciri khas dari identitas etika 
tersebut adalah selalu menampilkan nilai-nilai demokrasi, hak asasi ma- 
nusia dan masyarakat madani. Hubungan kelompok lintas etnis/agama 
tidak bercorak struktural (hegemonisasi) melainkan fungsional (egali- 
ter). Agar etika ini dapat menjadi sebuah tradisi, maka dapat diaktual- 
isasikan melalui kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan. 


Kurikulum itu harus memuat tiga unsur. 


Pertama, memberi kebebasan untuk merumuskan preferensi-preferensi politik mela- 
lui jalur perserikatan, informasi, dan komunikasi. Kedua, memberikan kesempatan 
untuk bersaing secara teratur melalui cara-cara yang damai. Ketiga, tidak melarang 
siapapun untuk memperebutkan jabatan-jabatan politik yang ada. Transformasi dari 
etika ini adalah mereka akan mengendalikan dan mengatur gejala-gejala kekuasaan 
yang asosial supaya tidak menjadi antagonis yang membahayakan sekaligus mengor- 
ganisir dan mengintegrasikan kegiatan manusia dan golongan-golongan ke arah ter- 
capainya tujuan dari masyarakat Indonesia seluruhnya. Dengan demikian, manusia 
akan belajar untuk tidak membenci, meningkatkan intensitas kontak antarkelompok 
dan rekategorisasi yakni melakukan perubahan batas antara in-group dan outgroup- 
nya. Hak asasi manusia adalah suatu etik yang terbangun dari saling keterhubungan 
dan solidaritas serta suatu perspektif yang menghubungkan kebutuhan-kebutuhan 
manusia dengan hak sekaligus kewajibannya. 

Gagasan mengenai pengembangan wacana politik multikulturalisme di pesantren 
tentu memiliki tantangan serius terutama dari kesiapan sumber daya manusia. 
Meskipun begitu, cita-cita NU dalam memperkuat komitmen persatuan dan kesatuan 
bangsa patut dipelihara secara sungguh-sungguh oleh kaum santri yang tersebar di 
seluruh Indonesia. NU selalu konsisten pada ideologi politik keagamaan berdasarkan 
fikih sunni klasik yang meletakkan prioritas tertinggi pada perlindungan terhadap 
posisi Islam dan para pengikutnya. Dalil fikih yang membentengi prioritas tersebut 
adalah maslahat, mafsadah, amar ma'?ruf nahi munkar dan akhaffud-dararain(Fealy, 
1998: 362-363). 


Politik multikulturalisme sangat dimungkinkan akan menghasil- 
kan sebuah.kesalehan sosial di ruang publik Indonesia. Kesalehan ini 
perlahan tapi pasti akan memberikan penguatan terhadap keragaman. 
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Kesalehan Islam pada dasarnya adalah pernyataan tentang praktik. Isti- 
lah orthopraxy mendeskripsikan kesalehan Muslim pada gagasan nor- 
matif dari praktik religius yang dapat dikontraskan dengan fokus pada 
gagasan ideal tentang keyakinan atau orientasi individual (Pepinsky, 
Liddle, Mujani, 2018: 32). 

Penjelasan di atas memunculkan satu asumsi dasar bahwa NU me- 
miliki obsesi serius untuk memperluas ruang lingkup identitas keaga- 
maan menjadi identitas kewarganegaraan. Konsep kewarganegaraan 
melibatkan keanggotaan dalam suatu komunitas yang merupakan dasar 
untuk status formal sebagai warga negara dan hak kewarganegaraan 
aktif terkait dengan status itu. Kewarganegaraan modern dapat dipa- 
hami sebagai perwujudan empat dimensi yang saling berhubungan: 
keanggotaan, status hukum, hak dan partisipasi. Keanggotaan dan 
status hukum adalah tentang inklusi budaya dan yuridis dalam komu- 
nitas warga negara. Sedangkan hak dan partisipasi adalah tentang ke- 
sempatan dan tanggung jawab yang mengikuti dari inklusi tersebut 
(Stokke,2017:23-25). Proses silang identitas di atas kemudian akan 
mamancing munculnya bayangan nasionalisme-religius. Bayangan ini 
menyatu dalam aspek kognitif, mental serta kepribadian masyarakat 
Muslim Indonesia. 


PENUTUP 


Santri yang berlatar belakang dari organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU) telah banyak berkontribusi dalam memfasilitasi gerakan poli- 
tik multikulturalisme di Indonesia dalam skala kecil hingga perlahan 
mulai membesar. Perilaku santri NU merupakan sintesis antara sikap 
akomodatif dan militan. Sikap ini selalu diekspresikan di ruang-ruang 
pesantren secara terbuka meski masih banyak hal yang perlu dikritisi. 
Pesantren menjadi arena di mana aktor, ideologi maupun aktivisme 
NU bertumbuh dengan bantuan studi dari dalam hingga luar negeri. 
Sistem pendidikan berkaitan dengan humanisasi yang membentuk in- 
tegrasi antara kapasitas dan sensibilitas intelektual, moral sekaligus 
merasa betah dalam dunia manusia yang kaya dan beraneka ragam 
(Parekh,2008:302). Saya mengamati, jika santri NU bersikap respon- 
sif terhadap wacana politik multikulturalisme yang meliputi hak atas 
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pemerintahan sendiri, hak-hak polietnis dan hak-hak perwakilan khu- 
sus, maka santri NU dapat mempromosikan pesantren sebagai benteng 
perdamaian dunia dalam menggagas konsepsi-konsepsi yang berbeda 
tentang hidup yang sukses, sistem keyakinan dan bentuk konseptualisa- 
si pengalaman-pengalaman umum, dan mengajak masyarakat Muslim 
Indonesia masuk ke dalam semangat budaya lain, melihat dunia dengan 
cara yang dilakukan orang lain dan menghargai segala kekuatan mau- 
pun keterbatasannya. Dengan demikian, kaum santri NU akan mengun- 
dang para loyalis, menuai simpati serta memiliki massa yang mumpuni. 
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TANTANGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 
KRISTEN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 


Olivia Cherly Wuwung | Paultje P. Tampa 


PENDAHULUAN 


Teknologi informasi berkembang dengan luwes dan sulit terkon- 
trol terintegrasi dalam seluruh aspek hidup masyarakat kontemporer 
yang responsif dengan inovasi. Perkembangan inovasi akibat mun- 
culnya revolusi industri 4.0 sangat masif dan mempengaruhi aktivi- 
tas pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di rumah. Beragam 
infomasi dan pengetahuan dapat diakses oleh siswa dengan mudah, 
disebabkan berbagai inovasi di bidang pendidikan yang diciptakan oleh 
anak bangsa. Saat ini, terdapat jenis aplikasi gadget yang mempermu- 
dah siswa atau pelajar menjangkau informasi berkaitan dengan tugas 
dan pembelajaran sekolah yang disajikan secara kreatif. 


Dapat dipahami bahwa pendidikan perlu dikaitkan dengan perkem- 
bangan zaman dan kebutuhan masyarakat, dalam hal ini pembangunan 
Indonesia, kini muncul pertanyaan bagaimana agar pengetahuan keaga- 
maan fungsional yang disampaikan juga bersifat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang siap menghadapi era globalisasi dan abad ke- 
21 dengan segala tuntutan dan tantangannya. Sebab era globalisasi dan 
abad ke-21 menuntut keterbukaan terhadap pandangan-pandangan dan 
keyakinan- keyakinan yang berbeda (keterbukaan tidak berarti meneri- 
ma tetapi bersedia mendengarkan dan berupaya memahami), yang da- 
pap menghargai/menghormati agama-agama lain dalam hubungan keru- 
kunan antar umat beragama di masyarakat Indonesia dan dunia'. 


1 Rujukan. 
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Pethtel menyebut kesiapan pendidikan Kristen menghadapi abad 
ke-21 dapat dilihat pada dua hal penting. Yakni, memahami filsafat pen- 
didikan Kristen yang dirumuskan dan digunakan sebagai fondasi dasar 
untuk merumuskan dan memperbaharui visi, misi dan tujuannya untuk 
dikomunikasikan agar dipahami seluruh stakeholders, pengurus yayas- 
an, komite sekolah, penyumbang dana, kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan siswa. Kedua, membuat formula dengan 
mengintegrasikan antara pesan Alkitab, sejarah, teologi, filsafat dan 
teknologi sehingga dapat diterapkan secara efektif untuk memenuhi ke- 
butuhan siswa akan pengetahuan dan keterampilan di era modern?. Sa- 
ngatlah tidak mudah untuk membagun fondasi pendidikan Kristen pada 
abad 21 di mana kehidupan masyarakat telah berubah, siswa modern 
telah tumbuh dengan internet sebagai sumber informasi. Siswa perlu 
mengerti dan menyesuaikan diri dengan teknologi yang berkembang 
dan perlu memahami tentang etika dan moral dalam penggunaannya.” 


Peranan dan kompetensi guru agama amat menentukan pengem- 
bangan dan peningkatan kualitas SDM'. Disamping menguasai bidang 
agama, ia perlu memahami psikologi perkembangan dan pendidikan 
anak serta metode-metode untuk merangsang proses pemikiran, terma- 
suk kemampuan berpikir kreatif dan kritis, menggugah perasaan dan 
sikap siswa ke arah yang konstruktif, memupuk perilaku bertanggung- 
jawab, beramal, dan berdisiplin serta berperilaku inovatif. Kompeten- 
si, sikap dan perilaku guru agama perlu dilatih agar dapat mengikuti 
perkembangan pendidikan dan perkembangan dunia, guru agama perlu 
dilatih ulang secara kontinu untuk memperluas dan memperdalam wa- 
wasan mereka. Dalam pembelajaran agama Kristen di abad-21 guru 
perlu mengembangkan model-model dan strategi pembelajaran yang 
relevan dengan perkembangan teknologi yang berkembang. Homrig- 
hausen dan Eklaar menulis dalam bukunya Pendidikan Agama Kristen? 
bahwa medote dalam PAK adalah hal yang sangat penting dan tidak 


? Gabriel J. Pethtel, Christian Education in the 21st Century: Renewing a Transformational Vi- 
sion, Theses of Education Department, Cedarville University (2011), h. 3-4. 

3 Gabriel J. Pethtel, Christian Education in the 21st Century: Renewing a Transformational Vi- 
sion, Theses of Education Department, Cedarville University (2011), h. 11. 

4 Rujukan.. 

? Homrighausen&Enklaar, Pendidikan Agama Kristen. (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2013), 
h.74. 
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boleh disepelekan karena Tuhan Yesus sendiri dalam pengajaranNya 
menggunakan berbagai-bagai metode dalam menyampaikan berita-Nya 
mengenai Kerajaan Sorga. Meskipun metode bukanlah syarat yang ter- 
penting dalam pemberitaan Injil, karena keselamatan adalah karunia 
Allah semata-mata. Dalam pembelajaran PAK menurut Homrighausen 
dan Enklaar guru agama harus benar-benar mempersiapkan diri de- 
ngan sebaik-baiknya bukan saja dengan mempelajari materi pelajaran 
dengan teliti, tetapi juga melatih diri dalam metode yang paling sesuai 
dengan materi yang akan diajarnya dan dengan orang-orang yang akan 
dihadapinya. 

Seorang guru Kristen yang mengajar PAK, apalagi di sekolah Kris- 
ten, diharapkan mampu mengintegrasikan substansi materinya dengan 
apa yang oleh Pethtel disebut sebagai mandat dan substansi pesan Al- 
kitab yang dihubungkan dengan aspek sejarah, teologi, filsafat dan tek- 
nologiS. Tulisan ini akan membahas tentang tantangan guru pendidikan 
agama kristen dalam pembelajaran di sekolah di era revolusi 4.0. 


REvorusi INDUSTRI 4.0 


Klaus Schwab, Ekonom terkenal dunia asal Jerman, pendiri dan Ketua Ekseku- 
tif World Economic Forum (WEF) yang mengenalkan konsep Revolusi Industri 
4.0. Dalam bukunya yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution”, Schwab 
menjelaskan revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja manusia secara 
fundamental. Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi industri gen- 
erasi ke-4 ini memiliki skala, ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih luas”. Ke- 
majuan teknologi baru yang mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis telah 
mempengaruhi semua disiplin ilmu, ekonomi, industri dan pemerintah. Bidang-bi- 
dang yang mengalami terobosan berkat kemajuan teknologi baru diantaranya robot 
kecerdasan buatan (artificial intelligence robotic), teknologi nano, bioteknologi, 
teknologi komputer kuantum, blockchain (seperti bitcoin), big data, Internet of and 
for things, driverless car, dan printer 3D. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) revolusi industri terdiri dari dua 
(2) kata yaitu revolusi dan industri. Revolusi berarti perubahan yang bersifat sa- 
ngat cepat, sedangkan pengertian industri adalah usaha pelaksanaan proses produksi. 


S Pethtel, Christian Education in the 21st Century, h. 29. 

7 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution. (Switzerland:World Economic Forum. 
2016). 

8 Klaus Schwab, The Fourth Industrial: Revolution, (Switzerland: World Economic Forum: 
2016). 
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Apabila ditarik benang merah maka pengertian revolusi industri adalah suatu pe- 
rubahan yang berlangsung cepat dalam pelaksanaan proses produksi di mana yang 
semula pekerjaan proses produksi itu dikerjakan oleh manusia digantikan oleh me- 
sin, sedangkan barang yang diproduksi mempunyai nilai tambah (value added) yang 
komersial.” 


Menurut Schwab, dunia mengalami empat revolusi industri. Revolusi industri 4.0 
merupakan fase keempat dari perjalanan sejarah revolusi industri yang dimulai pada 
abad ke -18. 


Kita melihat revolusi industri yang terjadi sebelum tahun 1764 pe- 
riode revolusi industri pertama atau revolusi industri 1.0 terjadi pene- 
muan mesin uap, pada tahun itu industri di Inggris menjadi lebih efisien 
dengan skala yang masif bukan hanya di Inggris tetapi juga di benua 
Eropa ini adalah titik awal revolusi industri di dunia. Revolusi industri 
2.0 terjadi saat terjadi penemuan baru yaitu listrik dan cahaya pada ta- 
hun1870, penemuan ini merupakan awal yang menstimulan terjadinya 
revolusi industri bersarat teknologi. 


Kegairahan perkembangan teknologi dapat dilacak mulai periode 
revolusi industri 3.0 pada tahun 1969. Penggunaan komputer diawali 
oleh Amerika yang menjadi periode baru bagi revolusi industri dengan 
mulai menggunakan teknologi yang lebih canggih dari periode sebe- 
lumnya. Begitupun dengan sistem produksi yang lebih masif dan efek- 
tif dari periode sebelumnya. Revolusi Industri diawali dengan kondisi 
negara- negara di Eropa yang kekurangan tenaga kerja. Revolusi industri 
4.0 berkaitan erat dengan efisiensi. Di Indonesia penggunaan teknologi 
secara masif akan mengurangi partisipasi tenaga kerja dalam industri. 
Inovasi yang melatarbelakangi revolusi membuat segala sesuatu men- 
jadi lebih mudah dan lebih baik. Salah satu akibat dari revolusi industri 
ini adalah munculnya perubahan yang begitu cepat yang memunculkan 
era disrupsi. 


GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 


Guru pendidikan agama Kristen adalah sebuah profesi yang tugas utamanya mendi- 
dik, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik untuk dapat bertumbuh se- 
cara rohani. Sebagai guru agama Kristen, harus memiliki kualitas seperti tanggung- 


9 Hendra Suwardana, Revolusi Industri 4. 0 Berbasis Revolusi Mental. Jurnal JATLUNIK, 2017, 
Vol.1, No.2, h. 102-110. 
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jawab dan disiplin karena sebagai guru agama Kristen harus dapat mengembangkan 
sikap, watak, nilai moral dan potensi peserta didik untuk menjadi dewasa secara 
rohani serta beriman dan taat kepada Tuhan Yesus''. 


Menurut Utami Munandar dalam Identitas dan Ciri Khas Pendi- 
dikan Kristen di Indonesia", dalam mendukung, merangsang, dan 
membina siswa agar dapat berfungsi sepenuhnya dan mewujudkan 
potensinya secara optimal maka guru agama perlu memiliki sembilan 
karakteristik yaitu: 


(a) kompetensi yakni kemampuan utnuk mengatasi hambatan dan rin- 
tangan serta mengembangkan keterampilan dan penguasaan di bi- 
dangnya, 

(b) Kemampuan memecahkan masalah adalah kesediaan untuk mene- 
rima tantangan, menyaring isu-isu (tidak mudah termakan isu, teta- 
pi dapat membedakan mana yang benar dan mana tidak), menilai 
masalah dan menghadapinya dengan kompleksitasnya, menerap- 
kan keterampilan penalarannya, dan menguji gagasan serta keper- 
cayaan, 

(c) Otonomi dan kemandiri adalah kemampuan untuk berperilaku de- 
ngan peningkatan pengarahan diri, kemampuan untuk membuat 
pilihan dan melaksanakannya sampai selesai: 


(d) Rasa identitas dan harga diri adalah mengembangkan persepsi 
yang kuat tetapi relistis tentang diri sendiri., 


(e) Kekuatan personal (pribadi) dan interpersonal (antar pribadi) ada- 
lah kemampuan untuk berkomunikasi secara terampil, kesadaran 
dan kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain, dan kapasistas 
untuk memiliki sikap saling ketergantungan maupun ketidaktergan- 
tungan.: 


(? Keterbukaan adalah kemampuan untuk memberi tanggapan tanpa si- 
kap defensif dan memiliki respen untuk individu, perbedaan-perbe- 
daan dan hak-hak orang lain.: Kejelasan dalam nilai dan moralitas, 


10 Thomas Groome, Christian ReligiousEducation: Pendidikan Agama Kristen Berbagi Cerita 
& Visi Kita. (Jakarta BPK Gunung Mulia. 2011). 

11 S. €. Utami Munandar, Identitas dan Ciri Khas Pendidikan Kristen di Indonesia antara Kon- 
septual dan Operasional. (Jakarta BPK Gunung Mulia. 2011, h.158. 
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Mengembangkan kode etik internal, integritas, komitmen terhadap 
kebenaran, rasa memiliki kebenaran, dan perhatian atas dampak 
tindakan seseorang terhadap orang lain dan lingkungan, 


Kemampuan untuk menghadapi perubahan yaitu dapat menerima 
perubahan yang tak dapat dielakkan (seperti era globalisasi yang 
meliputi era globalisasi nilai), kesediaan untuk mengubah diri sen- 
diri dan lembaga-lembaga dalam masyarakat bila perlu (termasuk 
transformasi pendidikan), 


Kreativitas dan inovasi adalah kemampuan untuk menumbuhkan 
kemungkinan-kemungkinan inovatif dalam semua segi pemikiran, 
perasaan dan tindakan manusia. 


Mengkaji tugas guru agama bertolak dari pemikiran Homrighau- 


sen dan Enklar'? mengemukakan bahwa: 


“Tugas guru dalam pendidikan agama sangat penting dan tanggung jawabnya berat. 
Dalam tangannya ia memegang kebenaran ilahi, dan dalam pekerjaannya ia meng- 
hadapi jiwa manusia yang besar nilainya dihadapan Allah. Guru itu juga seorang 
pelayan dalam Gereja Kristus yang harus dijunjung tinggi. Ditambah lagi melakukan 
pembimbingan kepada Juru selamat dunia, teladan yang menarik orang kepada Kris- 
tus dan hendaknya mencerminkan roh Kristus dalam seluruh pribadinya, mengetahui 
bagaiman iman bertumbuh dalam batin manusia dan bagaimana iman itu berkem- 
bang dalam seluruh hidup orang percaya itu, menunjukkan kesetiaan yang sungguh 
kepada gerejanya, ia sendiri harus rajin mengambil bagian dalam kebaktian dan pe- 
kerjaan gereja umumnya dan hanya menaruh minat terhadap tugasnya sendiri saja”. 


Merujuk pada Pasal 16 Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2016 


“tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, disebutkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian,sosial, profesional, dan kepemimpinan.” 


Kompetensi pedagogik meliputi: 
pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, so- 
sial, kultural, emosional, dan intelektual: 


penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama, 


2 E.G. Homrighausen dan I.H. Enklaar, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta BPK.Gunung Mu- 
lia. 2013), h.165. 


142 


Generasi Milenial 


e. 


pengembangan kurikulum pendidikan agama, 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama, 


pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentin- 
gan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama, 


pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama, 


komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, 


penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama, 


pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pem- 
belajaran pendidikan agama, dan 


tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendi- 
dikan agama. 


Kompetensi kepribadian meliputi: 


tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, danke- 
budayaan nasional Indonesia, 


penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 


penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa: 


kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri, serta 


penghormatan terhadap kode etik profesi guru.” 


Kompetensi Sosial meliputi: 


ad. 


sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berda- 
sarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang ke- 
luarga, danstatus sosial ekonomi, 


sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas, 
dan 


sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan war- 
ga'masyarakat. 
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Kompetensi Profesional meliputi: 


a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama, 


b. penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajar- 
an pendidikan agama, 


C. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agama secara kreatif, 


d. pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan mela- 
kukan tindakan reflektif, dan 


e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomu- 
nikasi dan mengembangkan diri. 


Kompetensi kepemimpinan meliputi: 


a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan 
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 
sebagai bagian dari proses pembelajaran agama, 


b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara siste- 
matis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama 
pada komunitas sekolah, 


C. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 
dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah, serta kemampuan menjaga, mengendalikan, 
dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pe- 
meluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Pendidikan agama menurut Peraturan Menteri Agama No. 16 Ta- 
hun 2016 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan danmembentuk sikap, ke- 
pribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajar- 
an agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Sementara 
menurut Munandar16 pendidikan agama adalah usaha sadar untuk me- 
nyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan meng- 
amalkan agama. Fungsi pendidikan agama di sekolah ialah memberikan 
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sumber nilai-nilai sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari 
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia akhirat. Pendidikan Kris- 
ten menurut W Gulo adalah, 


Pendidikan Kristen menurut rumusan MPPK adalah pendidikan yang bersumber dan 
berpusat pada firman Allah yang tertulis dalam Alkitab Perjanjian Lama dan Perjan- 
jian Baru, berasaskan Pancasila, berwawasan nasional dan global serta menekankan 
pada terwujudnya tinggi iman, tinggi pengabdian, tinggi disiplin, dan tinggi ilmu/ 
teknologi dari peserta didik sebagai pribadi yang utuh dan dinamis”. 


Selanjutnya dijelaskan oleh Gulo pada Konsultasi Pendidikan 
Kristen di Salatiga tahun 1980 dirumuskan bahwa pendidikan Kristen 
adalah sebagai usaha untuk membantu peserta didik tumbuh berkem- 
bang mencapai kepribadianutuh, yang mencerminkan manusia sebagai 
gambar Allah yang meiliki kasih dan ketaatan kepada Tuhan, kecer- 
dasan, keterampilan: budi pekerti luhur serta tanggung jawab dalam 
pembangunan bangsa dan negara. 


Menurut Sairin Visi pendidikan Kristen adalah 


“menciptakan manusia yang memiliki Kedewasaan rohani, mampu untuk bertumbuh 
secara utuh sebagai ciptaan Allah, mampu menjalankan tugastugasnya sebagai ma- 
nusia yang bertanggungjawab terhadap Allah, manusia dan masyarakat, serta dunia 
secara keseluruhan, dan memiliki kemampuan yang andal dalam ilmu pengetahuan 
teknologi dan kesenian. Gereja danlembaga- lembaga pendidikan Kristen telah beru- 
paya seoptimal mungkin mengimplementasikan visi dan misi pendidikan Kristen 
dalam ruang lingkup mereka masing-masing, dalam berbagai kondisi yang mereka 
hadapi.” 


TANTANGAN GURU PAK DI ERA REvorusi INDUSTRI 4.0 


Dalam menghadapi perkembangan abad 21 dan era revolusi indus- 
tri 4.0 ada beberapa hal yang menjadi tantangan guru. Menurut Susanto 
dalam Darmadi" terdapat tujuh tantangan guru pada abad 21 yaitu: 


3W., Gulo, Penampakan Identitas dan Ciri Khas dalam Penyelenggaraan Sekolah Kristen da- 
lam Identitas & Ciri Khas Pendidikan Kristen di Indonesia antara Konseptual dan Operasional. 
(Jakarta BPK Gunung Mulia. 2011), h.85. 

4 Weinata Sairin. Peranan Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam nafas PP 55 Tahun 2007. 
Buletin BNSP, 2012. 

1 Darmadi. Guru Abad 21 “Perilaku dan Pesona Pribadi”. (Lampung Tengah: Guepedia, 
2018), h.152. 
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a. Teaching in multicultural society, mengajar di masyarakat yang 
memiliki beragam budaya dengan kompetensi multi bahasa. 


b. Teaching for the construction of meaning, mengajar untuk meng- 
konstruksi makna (konsep). 


C. Teaching for active learning, mengajar untuk pembelajaran aktif. 
d. Teaching and technology, mengajar dan teknologi. 


e. Teaching with new view about abilities, mengajar dengan pandan- 
gan baru mengenai kemampuan. 


f. Teaching and choice, mengajar dan pilihan. 


8g. Teaching and accountability, mengajar dan akuntabilitas. 


Selanjutnya Yahya (2010) menambahkan bahwa tantangan guru di 
Abad 21 yaitu'': 


a. Pendidikan yang berfokus pada character building 
b. Pendidikan yang peduli perubahan iklim 


1g) 


Entrepenual mindset 


5 


Membangun learning community 


e. Kekuatan bersaing bukan lagi kepandaian tetapi kreativitas dan ke- 
cerdasan bertindak (hardskills-soft skills) 


Selain beberapa hal yang dikemukakan di atas ada juga beberapa 
tantangan yang harus dihadapi oleh guru pendidikan agama Kristen 
berkaitan dengan perubahan yang terjadi seiring dengan perkembangan 
teknologi dan infomasi pada era revolusi industri 4.0 yaitu: 


A. Profesi Guru Semakin Kompetitif 

Saat ini arus globalisasi semakin meluas, perkembangan teknologi 
pun kian canggih. Akan tetapi menurut Carolyn Fairchild, Managing 
News Editor dari LinkedIn yang menganalisis hasil studi The McK- 
insey Global Institute, pada tahun 2030 pekerjaan yang membutuhkan 
interaksi manusia, yaitu guru, perawat, ilmuwan dan konsultan IT akan 
sangat dicari. Meski banyak hal yang bisa dipelajari sendiri dari inter- 


16 Jbid, h. 152. 
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net, ilmu yang diperoleh dari orang lain. Dengan demikian adapat di- 
simpulkan bahwa profesi guru semakin kompetetitif dan peran guru 
masih sangat penting dalam proses pembelajaran karena interaksi antar 
manusia itu sangat penting, sehingga guru perlu mengembangkan se- 
tiap potensi dan kompetensi yang ada pada dirinya. 


B. Kompetensi Guru PAK dalam TIK 


Guru PAK diharapkan meningkatkan kompetensinya dalam bidang 
teknologi dan informasi sehingga guru dapat mengaplikasikannya pada 
pembelajaran PAK di sekolah. 


C. Etika dan Moral Siswa dalam Menggunakan TIK 


Sebagai guru PAK juga harus memahami tentang TIK agar nanti- 
nya ketika akan menghadapi siswa yang guru akan mampu menjelaskan 
tentang etika dan moral dalam menggunakan TIK kepada siswanya, 
mereka perlu mengerti dan menyesuaikan diri dengan teknologi yang 
berkembang dan perlu memahami tentang etika dan moral dalam peng- 
gunaannya. 


D. Perilaku Belajar Generasi Z 

Mengutip dalam teori generasi: 

Dalam teori generasi (generation theory) yang dikemukakan 
Graeme Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin, (2004) dibedakan 
5 generasi manusia berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: (1) Gene- 
rasi Baby Boomer, lahir 1946-1964, (2) Generasi X, lahir 1965-1980, 
(3) Generasi Y, lahir 1981-1994, sering disebut generasi millennial, Ge- 
nerasi Z, lahir 1995-2010 (disebut juga iGeneration, GenerasiNet, Ge- 
nerasi Internet). DAN (5) Generasi Alpha, lahir 2011-2025. Kelima gen- 
erasi tersebut memiliki perbedaan pertumbuhkembangan kepribadian." 

Pada umumnya siswa-siswa dalam rentang usia ini berada pada 
tingkat pendidikan SD, SMP, SMA sampai pada perguruan tinggi. 


” @usthalani, Pendidikan Tanpa Kertas Abad 21. (Lhoksukon:Guepedia, 2019), h.61. 
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E. Perubahan Metode Pembelajaran 


Penggunaan metode-metode baru dalam pembelajaran penting un- 
tuk dilakukan dalam rangka mendukung pembelajaran di era revolusi 
industri 4.0. 


Guru pendidikan agama Kristen adalah sebuah profesi yang tugas 
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik 
untuk dapat bertumbuh secara rohani. Sebagai guru PAK, harus memi- 
liki kualitas seperti tanggungjawab dan disiplin karena sebagai guru 
agama Kristen harus dapat mengembangkan sikap, watak, nilai moral 
dan potensi peserta didik untuk menjadi dewasa secara rohani serta 
beriman dan taat kepada Tuhan Yesus. Guru harus memahami tentang- 
fondasi PAK yang terdiri-dari: alkitabiah, teologis, filosofis, historis, 
sosiologis, psikologis, dan kurikulum. Dalam menghadapi tantangan di 
era revolusi industri 4.0 guru PAK harus mengembangkan setiap po- 
tensi yang ada pada dirinya dengan menguasai semua unsur kompetensi 
sebagai guru PAK untuk menghadapi setiap tantangan dalam pembe- 
lajaran. Sebagai pendidik guru harus mampu untuk menyiapkan anak 
didik untuk berkompetensi secara global pada Abad 21. Guru PAK juga 
harus membantu siswa untuk mengerti dan menyesuaikan diri dengan 
teknologi yang berkembang agar memahami tentang etika dan moral 
dalam penggunaannya. 
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STRATEGI PEMBELAJARAN 
BERBASIS HOTS PADA MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 


Heldy Jerry Rogahang | Wolter Weol | Jefri Mailool 


PENDAHULUAN 


Tulisan ini bermula dari potret kekinian atau kondisi faktual yang 
mendeskripsikan tentang pesatnya perkembangan dunia kini. Perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, memiliki potensi dan 
tendensi yang mampu mengubah struktur, pola, sifat, cara pandang 
bahkan kinerja setiap manusia, kelompok atau organisasi maupun ke- 
hidupan bangsa yang besar sekalipun sehingga permasalahan-perma- 
salahan muncul dengan tingkat kompleksitas yang tinggi di berbagai 
aspek kehidupan dewasa ini, memerlukan cara berpikir tingkat tinggi 
pula dalam mengatasinya. Oleh karena itu, seyogyanya generasi mil- 
lennial yang hidup di era multi-kompleks ini, dituntut untuk memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan mampu memecahkan berbagai masalah 
yang dihadapi. Dalam konteks inilah generasi milenial membutuhkan 
pembelajaran yang “High Order-Thinking” sehingga memperoleh 
“High Order-Thinking Skill”. Tentu saja pembelajaran yang dimaksud 
bukan hanya menunjuk pada salah satu mata pelajaran tetapi termasuk 
di dalamnya Pendidikan Agama Kristen. 

Pendidikan agama Kristen adalah salah satu mata pelajaran ber- 
dasarkan struktur mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan di Indo- 
nesia. Bahkan mata pelajaran agama diposisikan sebagai yang pertama 
dalam struktur dan berlangsung pada semua level pendidikan. Fakta ini 
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menunjukan urgensi pendidikan agama dalam sistem pendidikan di In- 
donesia, bukan semata karena diamanatkan dalam landasan konstitusi, 
melainkan suatu kesadaran yang hakiki akan kebutuhan spiritualitas se- 
tiap individu beragama. 


A. High Order-Thinking Skill (HOTs) 


L Pengertian dan Tujuan 


Dalam bahasa Indonesia HOTS dapat diartikan sebagai “keteram- 
pilan berpikir tingkat tinggi”. Dalam mengartikan ketrampilan berpikir 
tingkat tinggi ada beberapa pendapat dari ahli. 


Menurut Lewis & Smith (1993: 136) menyatakan bahwa: “Higher order thinking 
occurs when a person takes new information and information stored in memory and 
interrelates and/or rearanges and extends this information to achieve a purpose or 
find possible answers in perplexing situations”. Dari pendapat ini terlihat bahwa 
berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang memperoleh informasi baru dan 
disimpan dalam memori dan saling berkaitan atau menata ulang atau memperluas 
informasi tersebut untuk mencapai tujuan atau menemukan kemungkinan jawaban 
dalam kondisi yang membingungkan. Sedangkan menurut Brookhart (2010: 3) ke- 
terampilan berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu: (1) “ ... 
define higher order thinking in terms of transfer”. (2) “... define it in terms of critical 
thinking”. Dan (3) “... deine it in terms of problem solving”. Dalam hal ini definisi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu (1) se- 
bagai bentuk hasil transfer hasil belajar, (2) sebagai bentuk berpikir kritis, dan (3) 
sebagai proses pemecahan masalah. Senada dengan hal itu Conklin (2012: 14) juga 
menyatakan karakteristik berpikir tingkat tinggi “characteristics of higher order tni- 


» 


king skills encompass both critical thinking and creative thinking”. 


Untuk dapat memecahkan masalah kemampuan yang dimiliki ada- 
lah mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan meng- 
evaluasi. Dengan kemampuan itu seseorang dapat dapat menemukan 
sesuatu. Dalam konteks inilah HOTs dibutuhkan. Karena, dengan ada- 
nya ketrampilan ini seseorang dapat memecahkan masalah yang kom- 
pleks secara kritis, kreatif dan inovatif. 


HOT atau keterampilan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 


1 Arini Ulfah Hidayati: Terampi Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 4 Nomor 2 
Oktober 2017 Melatih Ketarampilan Berpiir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran Matematika pada 
Siswa Sekolah Dasar. p-ISSN 2355-1925 e-ISSN 2580-8915. h. 143. 
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pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau 
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau kemung- 
kinan jawaban dalam situasi baru. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan 
aspek penting dalam mengajar dan belajar.? 


Dalam konteks inilah, pendidik dapat diposisikan sebagai salah 
satu faktor kunci penerapan dan pengembangan pembelajaran HOTs. 
Itu berarti, pendidik yang kurang profesional akan sangat sulit dalam 
menerapkan dan mengembangkannya. Pembelajaran berbasis HOTs 
tentu saja memiliki tujuan. 


Tujuan utama dari high order thinking skills adalah bagaimana meningkatkan ke- 
mampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkait- 
an dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis 
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan penge- 
tahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks. 


Jadi, tujuan utama HOTs agar peserta didik dapat memecahkan 
masalah yang kompleks dengan berpikir kritis, kreatif dan inovatif 
sehingga kemampuan berpikir para peserta didik akan terus-menerus 
meningkat. 


2. Berpikir Kesisteman: essensi HOTs 


Apakah sebenarnya berpikir (ontologism). Berpikir adalah suatu 
kegiatan akal manusia untuk menemukan pengetahuan. Dalam hal ber- 
pikir, maka penalaran sebagai suatu proses berpikir didasarkan dua hal 
utama, yaitu logis dan analitis. Penalaran adalah aktifitas berpikir secara 
teratur dengan menggunakan pola berpikir tertentu. Jadi aktivitas ber- 
pikir tidak selalu bersifat nalar, umpamanya saja melamun. Melamun 
adalah keaktivitas berpikir yang tidak mempunyai pola tertentu. Jadi, 
aktivitas berpikir manusia memerlukan “alat”, yaitu: logika deduktif 
dan logika induktif yang membantu untuk menarik kesimpilan secara 
sahih (valid), dan untuk menemukan kebenaran. 


Secara umum, setiap perkembangan idea dan konsep dan sebagai- 


2 Ibid. 
3 Husna Nur Dinni., HOTS (High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan Kemampuan 
Literasi Matematika dalam Prisma Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018. 
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nya dapat disebut berpikir. Definisi yang paling umum adalah perkem- 
bangan idea dan konsep. Pemikiran keilmuan bukanlah suatu pemikir- 
an biasa, melainkan pemikiran yang sungguh-sungguh. Artinya, suatu 
cara berpikir yang berdisiplin, di mana seorang yang berpikir sungguh- 
sungguh takkan membiarkan idea dan konsep yang sedang dipikirkan- 
nya berkelana tanpa arah, namun kesemuanya itu akan diarahkan pada 
suatu tujuan tertentu. Tujuan tertentu itu, dalam hal ini adalah pengeta- 
huan. Berpikir keilmuan, atau berpikir sungguh-sungguh adalah cara 
berpikir yang didisiplinkan dan diarahkan kepada pengetahuan. Itulah 
ciri istimewa manusia, kemampuan berpikir yang ada dalam satu struk- 
tur dengan perasaan dan kehendaknya (sering disebut sebagai mahluk 
yang berkesadaran). Aristoteles memberikan identitas kepada manusia 
sebagai animale rationale. 

Berpikir kesisteman (berpikir sistem, berpikir ilmiah, dan berpikir 
kritis) yang dihubungkan dengan berbagai fenomena, fakta, dan data 
adalah cara kerja filsafat. Dua filsuf terkenal dari sekian banyak filsuf 
lainnya yang menjelaskan eksistensi manusia sebagai mahluk berpikir 
adalah: Rene Descartes (1596-1650) yang terkenal dengan ungkapan 
“Cogito Ergo Sum” (saya berpikir, karena itu saya ada). Aguste Rodin 
(1840-1917) “Homo Sapiens”, manusia yang berpikir, karena berpikir- 
lah manusia menjadi manusia, mahluk petualang yang paling unggul. 


Bagaimana berpikir membantu kita dalam mengetahui (ontologism) sesuatu? Ba- 
gaimana pengetahuan itu dibentuk dan jalan manakah yang ditempuh penelitian keil- 
muan (epistemology). Apakah nilai semua kegiatan ini? Dapatkah kita memperca- 
yainya? Dapatkah kita mempercayai apa yang dihasilkannya dan membiarkan dia 
memimpin kita lewat pengetahuan keilmuan? (aksiologi) 


Di atas telah ditulis bahwa eseensi keterampilan berpikir tingkat 
tinggi adalah berpikir kesisteman. Pada konteks ini, penulis mendeskrip- 
sikan, menganalisis, serta mensintesis pendapat para ahli tentang ber- 
pikir system, berpikir kritis, dan berpikir ilmiah dalam hubungannya 
dengan komponen-komponen fenomena, fakta, dan data yang menjadi 
kerja ilmuan dan atau peneliti. 


1. Berpikir Sistem 
Berpikir sistem adalah berpikir dengan menggunakan paradigma 
sistem. Apakah yang dimaksud dengan sistem? Secara umum, konsep 
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utama sistem dapat diringkaskan: bahwa sistem adalah suatu kumpulan 
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, membentuk 
suatu kesatuan dengan susunan tertentu. Kesatuan itu terbentuk oleh 
saling hubungan (interrelationship) antara bagian bagiannya, dan bu- 
kan hanya kumpulan sifat bagian-bagian itu. Hakekat Berpikir Sistem. 
Hakekat berpikir system adalah berpikir secara komprehensif dan holis- 
tik, artinya berpikir secara keseluruhan bagian-bagian yang terintegrasi 
dalam satu kesatuan system, dan atau berpikir secara interdisipliner 
ilmu. Tujuan Berpikir Sistem. Berdasarkan beberapa terminology di 
atas, maka teori berpikir system sangat diperlukan baik secara individu 
maupun sekelompok orang (dalam organisasi) untuk pengambilan kepu- 
tusan (decision making) dan penyelesaian masalah (problem solving). 
Ada dua jenis berpikir atau associative thinking, dan directed thikning, 
jenis berpikir yang memiliki tujuan. Tentu saja directed thinking ini yang 
dipakai dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah baik 
masalah secara keseluruhan maupun masalah yang bersifat bagian-ba- 
gian (part in the whole). 


2. Berpikir Ilmiah 


Terkait berpikir ilmiah ini memang memerlukan penangan khusus. Terdapat tiga ciri 
ilmiah yakni: logis atau rasional, empiris dan sistematis. Oleh karena itu, logis atau 
rasional, empiris dan sistematis merupakan karakteristik dari berpikir ilmiah. Berpikir 
ilmiah pada dasarnya menggunakan logika berpikir atau penalaran melalui dua jenis 
penalaran, yakni: penalaran deduktif (deductive reasoning) dan penalaran induktif 
(inductive reasoning). Deduktif, dengan pendekatan Positivisme “top-down” dalam 
proses memperoleh pengetahuan, sebaliknya induktif sering merujuk pada pendekat- 
an Naturalisme/Fenomenologis “bottom-up” untuk memperoleh pengetahuan. 
Mengalami pengujian secara empiris. Pengujian tersebut adalah dengan jalan men- 
gumpulkan dan menganalisis data yang relevan untuk menarik kesimpulan apakah 
hipotesis itu benar atau tidak. Hipotesis yang ternyata didukung oleh fakta empiris 
dikukuhkan sebagai jawaban yang definitif. Cara berpikir atau proses berpikir sep- 
erti di atas disebut juga metode logiko-hipotetiko-varifikatif. 

Berpikir ilmiah yang menghasilkan metode ilmiah dengan menempuh langkah-lang- 
kah sebagai berikut: a) Merumuskan masalah, yakni mengajukan pertanyaan-per- 
tanyaan untuk dicari jawabannya. Pertanyaan yang diajukan hendaknya problematik 
dalam pengertian mengandung banyak kemungkinan jawabannya. Masalah bisa ber- 
sumber dari teori-teori, konsep, prinsip yang terkandung dalam pengetahuan ilmiah 
bisa pula bersumber dari fakta-fakta khusus secara empiris. Dalam pengertian lain 
masalah bisa diturunkan melalui proses berpikir deduktif dan bisa pula diturunkan 
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melalui proses berpikir induktif. b) Mengajukan hipotesis yakni jawaban sementara 
atau dugaan jawaban dari pertanyaanyang telah di ajukandiatas. Dalam menetapkan 
dugaan jawaban tersebut kita harus berpaling kepada khasanah pengetahuan. Artinya 
bahwa hipotesis yang di ajukan hendaknya diturunkan dari kajian teoretis melalui 
penalaran deduktif. c) Verifikasi data, artinya mengumpulkan data secara empiris 
kemudian mengolah dan menganalisis data untuk menguji benar tidaknya hipotesis. 
Hipotesis yang telah teruji kebenarannya melalui data yang diperoleh secara empiris, 
pada dasarnya adalah jawaban definitif dari pertanyaan yang diajukan. Apabila pros- 
es pengujian hipotesis tersebut dilakukan berulang-ulang dan ternyata kebenarannya 
selalui ditunjukkan melalui fakta/data empiris, maka hipotesis tersebut telah menjadi 
tesis. d) Menarik kesimpulan, artinya menentukan jawaban-jawaban definitif dari 
setiap masalah yang diajukkan atas dasar pembuktian atau mengujian secara empiris 
untuk setiap hipotesis. 


Semua langkah yang dijelaskan di atas harus dipenuhi dalam proses berpikir ilmiah. 
Berpikir rasional untuk menurunkan hipotesis, dilajutkan dengan berpikir secara em- 
piris untuk membuktikan kebenaran hipotesis adalah tonggak utama dalam berpikir 
ilmiah. Sifat analisis dalam berpikir rasional diikuti oleh sintesis dalam pengujian 
hipotesis. 


Hakekat Berpikir Ilmiah. Pada dasarnya berpikir ilmiah adalah ber- 
pikir dengan pendekatan metodologi keilmuan, yaitu berpikir deduktif 
ke induktif (teori positivisme), dan berpikir induktif ke deduktif (teori 
naturalism/fenomenologis). Dalam hal membuktikan dan atau mene- 
mukan suatu kebenaran ilmu terhadap fenomena yang diproyeksikan 
sebagai fakta empirik dan yang dijadikan sebagai data valid untuk diin- 
formasikan atau dipublikasikan, maka berpikir ilmiah adalah merupa- 
kan jalan untuk mencari kebenaran. 


Tujuan Berpikir Ilmiah. Tujuan berpikir ilmiah adalah untuk mem- 
buktikan suatu kebenaran, mencari atau menemukan kebenaran, dan 
atau mengembangkan suatu kebenaran ilmu. 


3. Berpikir Kristis 

Berpikir kritis, artinya berpikir dengan menganalisis terhadap se- 
suatu kejadian, masalah, fakta, dokumen, dan atau fenomen. Berpikir 
kritis adalah berpikir dinamis, tidak statis atau stagnasi. Artinya, tidak 
cepat puas dengan apa yang sudah ada, selalu berupaya menemukan 
kemungkinan-kemungkinan, mempertajan analisis untuk menemukan 
suatu kebenaran ilmu. 


Istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya 
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dengan berpikir konvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reason- 


ing. 


Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 


menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 


atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir kritis 
dapat diturunkan dari aktivitas kritis manusia sebagai berikut: 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 
6) 
7) 
8) 
9) 
10) 


11) 
12) 


Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, 

Mencari alasan, 

Berusaha mengetahui informasi dengan baik, 

Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, 
Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

Berusaha tetap relevan dengan ide utama, 

Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar, 

Mencari alternatif, 

Bersikap dan berpikir terbuka, 


Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 
sesuatu, 


Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, 


Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari 
keseluruhan masalah. 


Dari indikator-indikator tersebut, maka dapat didefiniskan, bahwa berpikir kritis 
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan kepu- 
tusan tentang apa yang harus dipercayai untuk dilakukan, dan apa yang harus ditolak 
untuk tidak dilakukan. Kemampuan berpikir kritis ini meliputi keterampilan untuk 
menentukan kredibilitas suatu sumber, membedakan antara yang relevan dan yang 
tidak relevan, membedakan fakta dari penilaian, mengidentifikasi dan mengevalu- 
asi asumsi yang tidak terucapkan, mengidentifikasi bias yang ada, mengidentifikasi 
sudut pandang, mengevaluasi bukti yang ditawarkan. Pengalaman atau pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh keterampilan- 
keterampilan dalam pemecahan masalah dapat merangsang keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa. Pertukaran gagasan yang aktif didalam kelompok kecil tidak ha- 
nya menarik perhatian mahasiswa tetapi juga dapat mempromosikan pemikiran kri- 
tis. Kerjasama dapat memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat dalam 
diskusi, bertanggung jawab terhadap pelajaran sehingga dengan begitu mereka men- 
jadi pemikir yang kritis. 

Berpikir kritis tidak sama dengan mengakumulasi informasi. Seorang dengan daya 
ingat baik dan memiliki banyak fakta tidak berarti seorang pemikir kritis. Seorang 
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pemikir kritis mampu menyimpulkan dari apa yang diketahuinya, dan mengeta- 
hui cara memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah, and mencari sum- 
ber-sumber informasi yang relevan untuk dirinya. Berpikir kritis tidak sama de- 
ngan sikap argumentatif atau mengecam orang lain. Berpikir kritis bersifat netral, 
objektif, tidak bias. Meskipun berpikir kritis dapat digunakan untuk menunjukkan 
kekeliruan atau alasan-alasan yang buruk, berpikir kritis dapat memainkan peran 
penting dalam kerja sama menemukan alasan yang benar maupun melakukan tugas 
konstruktif. Pemikir kritis mampu melakukan introspeksi tentang kemungkinan bias 
dalam alasan yang dikemukakannya. 


Menurut Ennis (1996: 364) terdapat 6 unsur dasar dalam berpikir 
kritis yang disingkat menjadi FRISCO: 

F (Focus): Untuk membuat sebuah keputusan tentang apa yang diyakini maka harus 

bisa memperjelas pertanyaan atau isu yang tersedia, yang coba diputuskan itu me- 

ngenai apa. 

R (Reason): Mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau melawan putusan- 

putusan yang dibuat berdasar situasi dan fakta yang relevan. 

I (Inference): Membuat kesimpulan yang beralasan atau menyungguhkan. Bagian 

penting dari langkah penyimpulan ini adalah mengidentifikasi asumsi dan mencari 

pemecahan, pertimbangan dari interpretasi akan situasi dan bukti. 

S (Situation): Memahami situasi dan selalu menjaga situasi dalam berpikir akan 

membantu memperjelas pertanyaan (dalam F) dan mengetahui arti istilah-istilah 

kunci, bagian-bagian yang relevan sebagai pendukung. 

C (Clarity): Menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan. 


O (Overview): Melangkah kembali dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang 
diambil. 


Untuk menilai kemampuan berpikir kritis Watson dan Glaser 
(1980) melakukan pengukuran melalui tes yang mencakup lima buah 
indikator, yaitu mengenal asumsi, melakukan inferensi, deduksi, inter- 
pretasi, dan mengevaluasi argumen. Joko Sulianto (2011) mengatakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan 
berpikir perlu dimiliki oleh setiap anggota masyarakat, sebab banyak 
sekali persoalan-persoalan dalam kehidupan yang harus dikerjakan dan 
diselesaikan. Hakekat Berpikir Kritis merupakan kemampuan menel- 
aah atau menganalisis suatu sumber, mengidentifikasi sumber yang 
relevan dan yang tidak relevan, mengidentifikasi dan mengevaluasi 
asumsi, menerapkan berbagai strategi untuk membuat keputusan yang 
sesuai dengan standar penilaian. 
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Secara umum, tujuan berpikir kritis adalah: untuk mencapai pe- 
nilaian yang kritis terhadap apa yang akan diterima atau apa yang akan 
dilakukan dengan alasan yang logis: memakai standar penilaian sebagai 
hasil dari berpikir kritis dalam membuat keputusan, menerapkan berba- 
gai strategi yang tersusun dan memberikan alasan untuk menentukan 
serta menerapkan standar tersebut, mencari dan menghimpun informa- 
si yang dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang mendukung 
suatu penilaian, agar dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang 
keliru dan tergesa-gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. 


B. STRATEGI PEMBELAJARAN 


Suatu keniscayaan, knowledge, skill, dan attitude harus diposisikan 
sebagai dasar yang kuat bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Kompetensi tersebut diaplikasikan dalam mengelola kelas, memiliki 
kasanah metode yang bervariasi serta dapat menggunakan media pem- 
belajaran dan menguasai bahan yang diajarkan. Karena itu strategi pem- 
belajaran guru sejatinya dijadikan pola perencanaan pembelajaran un- 
tuk mencapai tujuan pembelajaran, karena strategi pembelajaran adalah 
salah satu bagian dari strategi penyelenggaraan sistem pendidikan na- 
sional. Menurut Sanusi Achmad, terdapat tiga metode strategik penye- 
lenggaraan sistem pendidikan, yaitu: a) strategi tingkat makro, yaitu 
Cara-cara penyelenggaraan sistem pendidikan sebagai bagian sistem 
sosial-budaya dalam kehidupan masyarakat dan kebangsaan, b) strategi 
tingkat messo, yaitu mengenai tiap perspektif, dan c) strategi tingkat 
mikro, yaitu pada tingkat satuan pendidikan. Pada tingkat satuan pendi- 
dikan salah satu strategi yang dilakukan adalah strategi pembelajaran, 
yaitu: cara mendidik, cara mengajar, cara belajar, dan cara berpikir.“ 


Lebih jauh Sanusi Achmad, menjelaskan bahwa dewasa ini pendi- 
dikan telah berkembang pada satu sisi sebagai bagian dalam sistem sos- 
ial-budaya masyarakat, namun pada sisi lain, essensi dalam pendidikan 
dan mendidik itu bergeser ke pengajaran dan mengajar, bukan dalam arti 
menggantikan, mempertentangkan. Lalu esensi dalam pengajaran itu pun 
bergeser pada belajar. UNESCO, sebagaimana dikutip oleh Sanusi Ach- 
mad, menegaskan pergeseraan dan tujuan tersebut, secara ringkas dengan 


“Sanusi Achmad, Kepemimpinan Pendidikan(Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), h.2. 
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kata-kata: learning to know, learning to do, learning to be, learning to 
live together, learning to learn, dan learning to save the almighty." 


Kozma dalam Gafur sebagaimana dikutip Ahmadi, dkk., menjelas- 
kan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai segala keg- 
iatan yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada 
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran$. 


Menurut Gerlach dan Ely dalam Ahmadi, dkk (2011: 9) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pem- 
belajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu yang yang meliputi: sifat, lingkup 
dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepa- 
da peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa strategi pembelajaran pada dasarnya 
adalah suatu rencana mencapai tujuan'. 

Menurut Ahmadi, dkk., strategi pembelajaran yang dipilih guru selayaknya didasari 
berbagai pertimbangan sesuai situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan dihadap- 
inya. Sehubungan dengan maksud tersebut, maka pemilihan strategi pembelajaran 
umumnya bertolak dari tiga hal: 1) rumusan tujuan pembelajaran yang telah ditetap- 
kan, 2) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihasilkan, dan 3) 
jenis materi pelajaran yang akan dikomunikasikans. 


Dari pendapat para ahli, maka dapat dikonklusikan sebagai beri- 
kut: bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipi- 
lih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 
pelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan akan dikuasainya diakhir kegiatan bela- 
jarnya. Kalau guru mengharapkan keingintahuan peserta didik terhadap 
materi pelajaran secara baik dan benar, maka guru seharusnya mengop- 
timalkan berbagai upaya sebagai strategi atau bagaimana memperoleh 
pengetahuan melalui proses pembelajaran (pendekatan epistemologi) 
yang kemudian para peserta didik akan mengalami secara mendalam 
kegunaan materi pelajaran yang berimplikasi pada perubahan sikap dan 
keterampilan hidup (pendekatan aksiologi). 


 Ibid, h. 28. 

8 Ahmadi Khoiru, dkk, Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP (Jakarta:PT. Prestasi Pusta- 
karya, 2011),h. 9. 

7 Ibid, h. 9. 

8 Ibid. 
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C. IMWPELEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN PAK 
Bermasis HOTS 


Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, ke- 
bijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi- 
kan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap (Mulyasa)?. Dalam Oxford Advance Learner's Dictonary, 
dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect” 
(penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak)'. 


Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan utama, seba- 
gai berikut: 1) Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk 
memulai atau membuka pelajaran. Secara universal dan untuk semua bidang mata 
pelajaran, faktor membuka pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk mencip- 
takan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara optimal, agar para 
peserta didik memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Kegiatan membuka pela- 
jaran adalah untuk menciptakan pra kondisi peserta didik agar minat dan perhatian- 
nya terpusat pada apa yang akan dipelajari: 2) Pembentukan Kompetensi peserta 
didik merupakan kegiatan inti pembelajaran, cakupannya adalah: penyampaian 
informasi tentang materi pokok atau materi standar, membahas materi, melakukan 
tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi atau memecahkan masalah 
yang dihadapi bersama. Pada konteks ini, peserta didik tidak hanya diposisikan seba- 
gai objek, melainkan subjek. Artinya, melibatkan peserta didik seoptimal mungkin, 
dengan memberikan kesempatan dan mengikutsertakan mereka untuk turut ambil 
bagian dalam proses pembelajaran. Menurut Ahmadi dkk., sebagai tahapan strate- 
gis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran perlu didesain dan dilaksanakan 
secara efektif dan efisien sehingga memperoleh hasil maksimal. Berdasarkan pan- 
duan Kurikulum 13, kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiat- 
an tugas terstruktur dan kegiatan tugas mandiri terstruktur"', 3) Penutup merupakan 
kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiat- 
an penutup ini, guru harus berupaya untuk mengetahui pembentukan kompetensi 
dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahaman peserta didik terhadap ma- 
teri yang dipelajari, sekaligus mengakhiri kegiatan pembelajaran. Menurut Saud, 
keterampilan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengakhiri pelajaran, tujuannya adalah: a) mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran, b) mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
membelajarkan pada siswa, c) membantu siswa agar mengetahui hubungan antara 


9 Mulyasa, H.E, 2009, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bumi Aksara, Ja- 
karta, h. 178. 

10 Oxford Advance Learner's Dictonary. 

HM AhmadiKhoiru, dkk, 2011, h. 1. 
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pengalaman-pengalaman yang telah dikuasainya dengan hal-hal yang baru saja di- 
pelajarinya'? 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama sekolah. Pada konteks ini, seko- 
lah diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran dan 
pengajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, kara- 
kteristik siswa, karakteristik guru, dan kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di 
sekolah. Menurut Dikdasmen Depdiknas, secara umum strategi/metode/teknik pem- 
belajaran dan pengajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) lebih 
mampu memberdayakan pembelajaran siswa". 


Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat menunjukkan se- 


jumlah kemampuan dari guru, sebagai berikut: keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan, 
menggunakan media pembelajaran membimbing diskusi kelompok 
kecil mengelola kelas: mengadakan variasi dan mengajar perorangan 
dan kelompok kecil". 


L 


a. 


Filosofi Pendidikan Agama Kristen 
Pengertian PAK 


Untuk memberikan gambaran tentang Pendidikan Agama Kristen, 


berikut ini diuraikan beberapa pandangan para tokoh gereja, antara lain: Martin 
Luther dalam Boehlke, menjelaskan pengertian Pendidikan Agama Kristen adalah 
pendidikan yang melibatkan warga jemaat untuk belajar teratur dan tertib agar se- 
makin menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman Yesus Kristus yang 
memerdekakan'”. Di samping itu Pendidikan Agama Kristen memperlengkapi mere- 
ka dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdoa, fir- 
man tertulis (Alkitab) dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka mampu melayani 
sesamanya termasuk masyarakat dan negara serta mengambil bagian dengan bertang- 
gung jawab dalam persekutuan Kristen. 

Reformator gereja, Johanes Calvin dalam Boehlke, memberikan pengertian PAK 
sebagai pemupukan akal orang-orang percaya dan anak-anak mereka dalam firman 
Allah di bawah bimbingan Roh Kudus melalui sejumlah pengalaman belajar yang 
dilaksanakan gereja sehingga dalam diri mereka dihasilkan pertumbuhan rohani 
yang berkesinambungan yang diejawantahkan semakin mendalam melalui peng- 
abdian diri kepada Allah Bapa, Tuhan Yesus Kristus berupa tindakan-tindakan kasih 


1? Saud U.S, 2010, Pengembangan Profesi Guru, Alfabeta, Bandung, h. 57. 

13 Dikdasmen Depdiknas, 2001, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, Jakarta, h. 22. 

14 Saud 56. 

15 Boehlke Robert, 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek PAK, BPK Gunung Mulia, 
Jakarta, h. 342. 
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terhadap sesamanya'?. Groome, mengemukakan bahwa “PAK adalah kegiatan politis 
bersama para peziarah dalam waktu yang secara sengaja bersama mereka memberi 
perhatian pada kegiatan Allah di masa kini kita, pada cerita komunitas iman Kristen, 
dan visi Kerajaan Allah, benih-benih yang telah hadir di antara kita”. 


Dari rumusan di atas, mengajak para guru PAK untuk berefleksi se- 
cara teologis bahwa PAK adalah kegiatan mulia yang telah diatur secara 
berkesinambungan dalam perjalanan yang panjang: sejak perjanjian 
lama, masa hidup dan karya Yesus, para rasul dan jemaat mula-mula, 
gereja masa kini dan masa yang akan datang. 


b. Landasan Biblis PAK 
ii Perjanjian Lama 

Dalam Perjanjian Lama kita dapat menemukan beberapa istilah 
yang menunjuk padakegiatan mengajar sebagaimana dikutip Sidjabat, 
B.S dalam hasil studi istilah (kata) dari The International Standard Bi- 
ble Encyelopedia, Vol. IV (Fully Revised, 1988): Young s Analytical 
Concordance to the Bible (1982): Strong s Exhaustive Concordance 
to the Bible (1979): The New International Dictionary of the New Tes- 
tament Theology, vol. 3 (lm8). Istilah (kata) tersebut, adalah sebagai 
berikut. 


(a) Lamath, merupakan. istilah yang paling umum bagi kegiatan mengajar dan 
belajar. Pengertian harfiah dari kata ini ialah memukul dengan tongkat, mem- 
berikan dorongan bagi peniruan atau perbuatan. Dengan istilah ini, belajar 
dapat berarti “menjadi terbiasa dengan pengalaman baru”. Fokus utama dalam 
kegiatan mengajar ialah mendisiplin, mendorong, membimbing, dan melatih 
orang untuk takut kepada Tuhan. Karena itu, pemahaman mengenai hukum 
atau taurat Tuhan menjadi sentral (UI. 4:5,10, 14:23, 17:19, 31:12,13, 2 Sam. 
1:18, 22:35, Mzm. 32:8,: Yes. 25:9,: Yer. 31:34). 

(b) Be-en, artinya mengerti, memahami, menanggapi, dan mampu memisahkan. 
Dengan istilah ini, mengajar berarti memampukan orang untuk mengerti dalam 
arti membedakan mana yang baik dan buruk. Hal ini dapat terjadi karena yang 
bersangkutan memiliki ketajaman menanggapi dan menilai. Melalui kegiatan 
belajar diharapkan individu memiliki kesanggupan untuk menilai dengan pe- 
ngetahuan yang diperolehnya. Pengetahuan dalam hal ini merupakan karunia 


1 Boehlke Robert, 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek PAK, BPK Gunung Mulia, 
Jakarta, h. 413. 

” Groome.H. Thomas, 2010, Christian Religious Education, diterjemahkan oleh Daniel Stefa- 
nus, BPK Gunung Mulia, Jakarta. h. 37. 
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Allah (Dan. 2:21). Oleh sebab itu, orang harus berdoa untuk mendapatkan- 
nya (Mzm. 119:34). Allah sendirilah yang menyingkapkan pengetahuan bagi 
manusia (Yes. 29:14). Sekalipun demikian, orang tetap harus belajar secara 
tekun dan rajin (bandingkan dengan Mazmur 19:12: 139:2, Amsa12:4,5, 23:1, 
Nehemia 8:7,8). 

Alaph, berarti mengenal secara dekat (Ayat 33:33, 35:11), “menjadi biasa” 
dengan tingkah laku tertentu (Ams. 22:25). Atas dasar istilah ini tugas menga- 
jar merupakan upaya untuk membuat sesuatu sehingga tidak begitu asing lagi 
bagi peserta didik, dan selanjutnya mereka berpegang padanya. 

Yada, artinya “mengetahui”. Proses mengetahui terjadi melalui kemampuan 
indera dalam mengamati. Lewat kegiatan belajar kita memiliki pengetahuan 
dari Allah, khususnya tentang manusia (Kej: 18:19, UI. 34:10, Yes. 48:8, Mzm. 
1:6, 37:18). Istilah yada juga memberi pengertian bahwa apa yang kita ketahui, 
kita kenal secara dekat. Karena itu, kita dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang jahat (Kej. 3:5,22). Pengetahuan yang demikian lahir dari hubun- 
gan yang akrab dengan Allah (1 Sam. 2:12, 3:7, Yes. 60:16). Jika demikian, 
tugas mengajar adalah usaha untuk membimbing orang memiliki pengetahuan 
yang subjektif dan bersifat pribadi terhadap Tuhan. 

Yara, artinya menampakkan, melemparkan, membidik. Dari istilah ini dapat 
muncul gagasan mengajar sebagai perbuatan memberi arah: Dengan kata lain, 
melalui kegiatan mengajar kita mengarahkan orang ke jalan yang baru dan 
benar (Kej. 46:28). Kita juga mendorong orang kepada harapan yang baru 
(Kel. 4:12,15, 24:12, 35:34, 1 Sam. 12:23, Mzm. 27:11: 119:33). 

Zahar, berarti menyinari, menerangi. Mengajar merupakan upaya untuk mene- 
rangi kehidupan orang dengan ajaran Tuhan (Kel. 18:20). Kebodohan identik 
dengan kegelapan, dan pengetahuan adalah terang. Finnan Tuhan memberi- 
kan terang, membebaskan orang dari belenggu kegelapan (Mzm. 19:10-12). 
Dengan mengajar kita memberi peringatan akan bahaya atau risiko dari sikap 
dan perbuatan kegelapan (Yeh. 3:20,21). Hasil belajar membuat orang tampil 
bijaksana, bereahaya, serta mampu menuntun banyak orang kepada kebenaran 
(Dan. 12:3). 

Hakam, artinya menjadi bijaksana, berhikmat, betakal budi. Orang-orang ber- 
hikmat adalah guru, selain para pengajar hikmat kehidupan (Ams. 5:13, Mzm. 
105:22). Mengajar merupakan tugas membimbing orang ke dalam hidup ber- 
hikmat, yakni kemampuan menggunakan fakta-fakta dalam pengalaman hidup 
sehari-had dan menerapkan pengajaran terhadap kebutuhan praktis (Ams. 6:6, 
8:33, 23:19, 27:11, 30:24). 

Sakal, memiliki arti “mendapat pandangan baru”: Dengan istilah ini, menga- 
jar merupakan usaha membimbing orang agar mampu menunjukkan akal budi 
yang baik (2 Taw. 30:22). Hal demikian terjadi karena orang belajar dengan 
penuh perhatian: dan memberikan tanggapan secara penuh. Akibatnya muncul- 
lah.penguasaan dari apa yang dipelajari. Keadaan seperti ini dinamakan ber- 
akal budi (Ams. 16:20, 19:14: 21:11sDan. 1:17: 1 Sam. 18:30). 

Ra-ah, artinya melihat secara rinci. Kegiatan mengajar merupakan upaya 
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membimbing orang agar dapat melihat situasi secara teliti dan berusaha mema- 
haminya dengan pengamatan yang saksama (Kej. 22:8, Kel. 33:13, Bil. 22:41, 
2 Raj. 9:17, Ams. 6:6) 


ii. /'“ Perjanjian Baru 


Selanjutnya dalam Perjanjian Baru terdapat pula beberapa istilah 
yang mengacu kepada kegiatan mengajar dan belajar. 


(a) 


(b) 


(0) 


(9) 


Didasko, artinya mengajar. Dari 95 kali pemunculannya, istilah ini terdapat 38 
kali dalam Injil Sinoptik dan 16 kali dalam Kisah Para Rasul: Kata ini dipakai 
untuk menjelaskan tugas Yesus dan para rasul sebagai pengajar: Tentu saja 
pengajaran para rasul berpusat kepada Yesus sendiri. Artinya, berisi pengajaran 
tentang Yesus: Menurut The New International Dictionary of The New Testa- 
ment, istilah didasko mengandung arti mengabarkan, memanggil untuk meng- 
ambil keputusan, rnenyapa orang dengan kehendak Allah bagi mereka secara 
utuh. Di samping itu, istilah ini dapat juga berarti menyalurkan seperangkat 
doktrin yang harus dikuasai agar dapat lestari (h. 765). 

Paideuo, berarti memberikan bimbingan, mengajar, dan melatih. Istilah ini 
umumnya digunakan dalam kaitan dengan memelihara anak. Juga dapat di- 
maksudkan sebagai tindakan korektif dan disiplin dalam pendidikan: Kata 
kerja paideuo berasal dari kata benda paidia yang berarti “seorang anak kecil”. 
Dengan istilah ini, mengajar merupakan tugas memberi bimbingan, latihan dan 
disiplin: (Kis. 7:22, 22:35 1 Kor. 11:32, 1 Tim. 1:20, 2 Tim. 2:25, Ef. 6:4): 
Dari kata ini pula muncul istilah yang berkaitan dengan ilmu mengajar dan 
dinamakan “paedagogi”. Peserta didik di dalam lingkup paedagogi umumnya 
adalah anak-anak. 

Noutheteo, berarti memberi latihan melalui perkataan yang membangun se- 
mangat dan yang menegur. Secara harfiah, istilah ini berarti mempertajam piki- 
ran: Tugas mengajar juga berarti memberikan semangat, memberikan koreksi, 
dan nasihat-nasihat yang sifatnya berhadapan langsung (1 Kor. 4:14: 10:11, Ef. 
6:4, Kol. 1:28, 3:16). Katekeo, berarti mengemukakan informasi, menyampai- 
kan fakta, melaporkan dan memberikan kabar atau gagasan masukan. Dari kata 
inilah muncul istilah “katekisasi” dalam pengajaran iman Kristen. “Katekisasi” 
sebenamya merupakan salah satu pendekatan dalam mengajar, yakni membe- 
berkan fakta dan keterangan tentang iman. Hasilnya, orang dibentuk oleh apa 
yang didengar atau dipelajarinya (Luk. 1:4, Kis. 18:25, 21:21, Rm. 2:18, 1 Kor. 
14:19, Gal. 6:6). 

Matheteuo, berarti menjadikan murid. Seorang murid memiliki loyalitas dan 
pengabdian. Seorang murid (Gk.: mathetes) juga berarti pribadi yang belajar 
secara cermat melalui pengamatan. Istilah ini secara khusus terdapat dalam 
Matius 28:19, di mana tugas menjadikan murid mencakup usaha mengajarkan 
hal-hal yang telah didengar, diamati, dan dialami oleh pengajar secara prib- 
adi (bandingkan dengan Matius 11:28-29). Dengan pengertian ini, mengajar 
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merupakan usaha membimbing orang untuk memiliki loyalitas dan pengabdian 
kepada Yesus Kristus. Seorang pengajar dalam tugasnya menyampaikan apa 
yang didengar dan dipelajari secara saksama dari apa yang telah dialaminya 
kepada peserta didiknya. 

(e) Oikodomeo, memiliki arti membangun, membentuk. Arti lain dari kata ini ia- 
lah mendidik dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan rohani sehingga 
orang bertumbuh menuju kedewasaan. Mengajar adalah perbuatan memban- 
gun mutu rohani orang lain (I Kor. 3:9, 8:1: 1 Tes. 5:1:1 Ptr. 2:5). 

(H  Manthano, berarti belajar melalui praktik, perbuatan, dan pengalaman. Dengan 
begitu, mengajar adalah upaya mendorong orang belajar lewat tindakan nyata 
(Ibr. 5:85 Flp. 4:11: Mat. 11:29, EL 4:20). 

(9) Ektithemi, artinya mengungkapkan dan menjelaskan fakta secara logis. Per- 
buatan demikian penting dan lazim dalam rangka mempertahankan ajaran atau 
mengemukakan cerita (Kis. 11:4, 18:25, 28:23). 

(h) Diermeneuo, artinya menerjemahkan atau menafsirkan. Dari kata ini muncul 
istilah “hermeneutika”, yakni langkah, prinsip, dan teknik penafsiran (Luk. 
24:47). Menafsir berarti menyingkapkan makna dan kebenaran rohani Kitab 
Suci. Demikian juga dengan tugas mengajar, yakni memampukan orang un- 
tuk menafsirkan apa yang dipelajarinya sehingga bermakna dalam kehidupan 
sehari-hari. 

(@&  Dianoigo, merupakan istilah yang “ditujukan kepada perbuatan Allah dalam 
membuka pikiran dan hati kita terhadap kebenaran rohani (Mrk. 7:34,35, Luk. 
24:31532,45, Kis. 16:14). Dalam kegiatan meng ajar, pengajar memimpin pe- 
serta didiknya untuk mengalami sentuhan atau urapan Tuhan, yang berkenan 
menyingkapkan kebenaran sejati. Dari pemahaman terhadap berbagai istilah di 
atas, nyata bagi kita bahwa tugas mengajar sangatlah penting serta mendesak. 
Tugas itu amat berharga dalam rangka membimbing orang ke arah pengenalan 
did sendiri, pengenalan Tuhan, dan sesama manusia. Selain itu, kegiatan men- 
gajar melibatkan berbagai cara dan strategi untuk membangkitkan minat orang 
memasuki peristiwa belajar' 


3. Guru PAK 


Berdasarkan landasan hukum, guru PAK seperti guru pada umum- 
nya adalah seseorang yang menurut peraturan dan perundang-undang- 
an diangkat dan ditetapkan sebagai guru dan kepadanya diberikan ke- 
wenangan untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran serta 
pembimbingan kepada peserta didik. 


18 Sidjabat, B.S, 1993,Guru Profesional: Sebuah Perspektif Kristiani, Yayasan Kalam Hidup- 
Bandung. 
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Secara teologis, guru PAK melaksanakan tugas dan tanggung ja- 
wab yang diamanatkan oleh Yesus Kristus, Guru Agung-nya. Pola dan 
gaya hidup serta dedikasi yang tinggi dari guru PAK harus diinspira- 
sikan dari pola pelayanan pengajaran Yesus. Froebel dalam Boehlke, 
mengungkapkan bahwa guru PAK memainkan peranan penting bukan 
seorang yang memberi jawaban, melainkan sebagai penolong yang 
membimbing anak untuk memupuk kemampuan” 

Dari perspektif gereja, disamping sikap dan kepribadiannya, se- 
orang guru agama Kristen, yang selanjutnya disebut GAK yang profes- 
sional, menurut N. Driyarkara, memerlukan persiapan akademik yang 
cukup, pengalaman kerja, dan menunjukkan kompetensi dalam bidang 
sebagai berikut: 


1. Intrepretasi Alkitab. Pengujian dalam bidang ini hendaknya meru- 
pakan sebuah asesmen tentang kemampuan pendidik untuk menafsir- 
kan alkitab dengan mempergunakan proses eksegetik serta sumber- 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, dan mengimplikasikan 
hasil penafsiran itu dalam situasi pembelajaran kontemporer. 


2. Teologi. Seorang GAK perlu dilengkapi dengan pemahaman teolo- 
gi dasar yang memadai. GAK di sekolah hendaknya tidak mengin- 
doktrinasi peserta didik dengan teologi dari denominasi gerejanya 
dalam mengajar para siswa yang berasal dari beragam denominasi 
gereja. Pemahaman GAK akan kemajemukan teologi gereja akan 
mempunyai nilai positif jika GAK dapat memperkenalkannya tan- 
pa prasangka (bias) akibat teologinya sendiri. 

3. Psikologi perkembangan manusia. GAK perlu memahami dan 
menggunakan teori-teori dan atau psikologi perkembangan manu- 
sia serta perkembangan iman (faith development), memanfaatkan 
dalam tugas mengajar dan mendidik. 


4. Teori dan praktek pendidikan religius. Kecakapan GAK dalam bi- 
dang ini perlu ditunjukkan oleh GAK dengan mengintegrasikan 
teori pendidikan religious dan pelaksanaan praktek mengajar yang 
dilakukannya? 


19 Boehlke Robert, 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek PAK, BPK Gunung Mulia, 
Jakarta, h. 367. 
2 N. Driyarkara, 2008, dalam Panduan Pelaksanaan PLPG PAK, STT-LPTK, Jakarta, h. 47. 
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PENUTUP 


Perubahan yang terjadi sangat cepat memengaruhi pada hampir 
seluruh aspek kehidupan manusia. Perubahan ini sebagai akibat dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang luar biasa pesat, 
terjadi dalam kurun waktu yang relatif singkat, serta memiliki potensi 
dan tendensi yang mampu mengubah struktur, pola, sifat, cara pandang 
bahkan kinerja setiap manusia, kelompok atau organisasi maupun ke- 
hidupan bangsa yang besar sekalipun. Permasalahan-permasalahan 
muncul dengan tingkat kompleksitas yang tinggi di berbagai aspek ke- 
hidupan dewasa ini, memerlukan cara berpikir tingkat tinggi pula dalam 
mengatasinya. Oleh karena itu, seyogyanya generasi millennial yang 
hidup di era multi-kompleks ini, dituntut untuk memiliki kemampuan 
berpikir kritis dan mampu memecahkan berbagai masalah yang dihada- 
pi. Salah satu upaya dalam menghadapi tantangan di era multi-kompleks 
adalah dengan mengembangkan High Order-Thinking Skill (HOTS) 
melalui proses pembelajaran dan bukan terfokus pada penyusunan soal 
ujian yang bentuk HOTS, karena pada hakikatnya memperbaiki mutu 
pendidikan dalam menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kom- 
pleks ini adalah dengan memperbaiki proses pembelajarannya. 
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MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA KRISTEN DI ERA MILENIAL 


Deflita R. N. Lumi 


PENDAHULUAN 


Ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami perkembangan. 
Bahkan saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi terasa perkembangan- 
nyasangat pesat. Bahkan pengaruhnya sangat besar dalam dunia pen- 
didikan, di mana perubahan struktur kehidupan manusia. 


Dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran, seorang pendidik 
harus bisa menentukan pendekatan, strategi, metode, dan media yang 
tepat untuk dapat menyampaikan materi, agar dapat dipahami oleh 
siswa. Untuk dapat menetapkan hal tersebut maka guru harus bisa men- 
getahui karakteristik siswa yang dia ajarkan, apalagi karakter siswa di 
jaman sekarang ini, yang hidup ditengah-tengah kemajuan teknologi 
yang semakin pesat yang disebut dengan generasi milenial. 

Generasi milenial adalah terminologi yang saat ini banyak diper- 
bincangkan. Generasi milenial, juga dikenal sebagai Generasi Y, adalah 
kelompok demografis atau cohort setelah Generasi X.! 

Bonus demografi pada dasarnya tidak terlepas dari generasi mile- 
nial. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, rasio ketergantungan Indo- 
nesia tahun 2015 sebesar 49,20 secara tidak langsung memiliki makna 


! Strauss, William & Neil Howe. (2000). Millennials Rising: The Next Great Generation. New 
York: Vintage Original. h. 35. 
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bahwa persentase jumlah penduduk usia produktif mencapai sekitar 
67,02Y6 dari jumlah penduduk keseluruhan. Selanjutnya, jika persenta- 
se jumlah penduduk usia produktif ini dikaitkan dengan persentase ge- 
nerasi milenial tahun 2017 yang sebesar 33,756 dari jumlah pendu- 
duk keseluruhan. Ini berarti bahwa sumbangan generasi milenial dalam 
membentuk struktur jumlah penduduk usia produktif tergolong cukup 
tinggi, karena sekitar 50,36Y6 dari jumlah penduduk usia produktif pada 
dasarnya merupakan generasi milenial (asumsi: rasio ketergantungan 
2015 dan 2017 sama besar).? Diperkirakan pada tahun 2025 mendatang, 
generasi milenial ini akan menduduki porsi tenaga kerja di seluruh du- 
nia sebanyak 7546. 


Generasi milenial merupakan generasi yang unik, dan berbeda 
dengan generasi lainnya. Hal ini banyak dipengaruhi oleh munculnya 
smartphone, meluasnya internet, dan munculnya jejaring sosial media. 
Ketiga hal tersebut banyak mempengaruhi pola pikir, nilai-nilai, dan 
perilaku yang dianut.“ 


Media berbasis website menjadi bagian dalam kehidupan ma- 
syarakat modern, termasuk peserta didik. Para peserta didik, atau kon- 
seli, sudah tidak asing dengan media internet. Mereka sering meng- 
gunakan media internet untuk berkomunikasi, mencari sumber belajar, 
bermain, menonton video, mendengarkan musik, belanja online, dan 
lain-lain.”Media tersebut mudah digunakan, memiliki asas kerahasiaan, 
praktis, dan dapat diakses dari mana saja. 


Karakteristik dan ciri khas nilai-nilai budaya generasi milenial yang ditunjukkan 
siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) di Indonesia, antara lain, adalah menjadikan 
teknologi sebagai gaya hidup atau lifestyle, dan sebagai generasi yang ternaungi atau 
sheltered, karena mereka lahir dari orang tua yang terdidik. Mereka juga multital- 
ented, multi-languages, lebih ekspresif, dan eksploratif. Pandangan terhadap hakekat 


? Profil Generasi Milenial Indonesia, 2018, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Per- 
lindungan Anak, https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/9acde-buku-profil-generasi-mile- 
nia.pdf (diakses 6 Desember 2018). h. 7. 

3 Eugene, Danny et al. (2017). Follow the Sun: Economic and Market Outlook 2018. Jakarta: 
Megakapital Sekuritas. http://www.megasekuritas.id/rsch/Outlook (diakses 6 Desember 2018). 

4 Nahriyah, Syafa'atun. (2017). “Tumbuh Kembang Anak di Era Digital” dalam RISALAH: Ju- 
rnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.4, No.1https://.jurnalfaiunwir.ac.id/index.php/JurnalRisalah/ 
article/(diakses 15 Januari 2019). 

$ Kraus, R. et al. (2011). Online Counseling: A Handbook for Mental Health Professionals. 
India: Elsevier Inc, h. 114. 
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hidup adalah selalu yakin, optimistik, percaya diri, menginginkan kesimpelan, dan 
segala sesuatunya serba instan?. Pandangan terhadap hakekat karya atau kerja, mer- 
eka melihat prestasi merupakan sesuatu yang harus dicapai, bekerja dan belajar lebih 
interaktif melalui kerjasama tim, kolaborasi dan kelompok berpikir, mandiri dan ter- 
struktur dalam penggunaan teknologi, khususnya communication gadget, serta dalam 
akses internet, mereka lebih menyukai petunjuk visual atau gambar. 


Sebagai tenaga pendidik yang mempunyai tugas pokok mengajar 
dan mendidik, memegang peranan penting dalam pelaksanaan program 
pengajaran di sekalah. Guru dituntut untuk mempunyai sifat peka ter- 
hadap peserta didik bahkan guru harus mampu untuk memilih media/ 
alat visual yang tepat untuk materi yang diajarkan. Ketika guru mampu 
memilih media/alat visual yang tepat untuk meteri yang diajarkan itu 
akan memberikan konstribusi/sumbangan yang sangat berharga bagi 
tercapainya tujuan pembelajaran. 


Dari hasil pemantauan dilapanganyang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran semester ganjil 2018/2019 di SMTK Kristo Manado, di- 
jumpai proses pembelajaran tidaklah sepenuhnya tuntas, hal ini dise- 
babkan oleh beberapa faktor antara lain kurangnya minat/perhatian 
siswa dalam mengikuti pelajaran, siswa lebih banyak pasif. Kondisi ini- 
lah yang diduga berpengaruh terhadap kualitas belajar siswa sehingga 
hasil belajar yang dicapai rendah, peneliti beranggapan bahwa masalah 
tersebut dipandang penting untuk diteliti. 

Penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi dan klarifikasi ber- 
bagai informasi berkenaan dengan masalah disekitar penggunaan me- 
dia pembelajaran PAK di era milenial pada SMTK Kriato Manado dan 
aspek-aspek yang terkait dengan permasalahannya. 


PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN 


Sudrajat mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran dan 
perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong tercip- 
tanya proses belajar pada peserta didik.” 


8 Ayun, Primada Ourrota. (2015). “Fenomena Remaja Menggunakan Media Sosial dalam Mem- 
bentuk Identitas”. http://download.portalgaruda.org/article. php?article-374823 (diakses 20 No- 
vember2018)..h. 16. 

7? Akhmad Sudrajat, All About Education: Mdeia Pembelajaran, www.googe.com(ahmadsu- 
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Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan terssebut maka media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, mi- 
nat dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi 
antara guru (atau pembuat media) dan siswa dapat berlangsung secara 
tepat guna dan berdaya guna. 


Media pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam memu- 
dahkan siswa mempelajari materi pelajaran. Oleh karena itu, dari sini 
dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran harus dapat menarik 
perhatian siswa pada kegiatan belajar-mengajar dan lebih merangsang 
kegiatan belajar siswa. 

Media pembelajaran juga mempunyai fungsi memperjelas pe- 
nyajian pesan dan informasi, dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian siswa, dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan wak- 
tus dapat mengatasi perbedaan pengalaman dari karakteristik pribadi 
siswa. Dengan demikian maka guru juga harus tahu kriteria memilih 
media, yakni harus sesui tujuan, ketepatgunaan, sesuai dengan keadaan 
siswa, ketersediaan, harus efektif dan efisien. 


Menurut Abdul Gafur, fungsi media adalah memperjelas konsep, 
menyederhanakan materi yang kompleks: menampak dekatkan yang 
jauh, menampak jauhkan yang dekat, menampak besarkan yang kecil, 
menampak kecilkan yang besar, menampakcepatkan yang lambat, me- 
nampak lambatkan yang cepat (proses), menampilkan suara dan warna 
sesuai aslinya, klasifikasi media." 


Kelompok media Media pembelajaran Alat bantu pengajaran 
1. Audio (suara) Audio tape - Telepon 
- Intercom 
2. Bahan cetak Teks terprogram - Hand out 
(gambar/ foto) Manual - Papan tulis 
Modul - Grafik 
Buku pedoman - Transparansi 
- Peta 
- Globe 


drajat.wordpress.com/2008)diakses tanggal 6 Januari 2019. 
8 Abdul Gafur. (2012). Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perenca- 
naan Pelaksanaan Pembelajaran. Yogyakarta: Penerbit Ombak. H. 37. 
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lanjutan 


3. Gambar mati yang - Slide, film strip - slide 
diproyeksikan - film strip 
- transparan 
4. Audio cetak - Lembarkerjadisertaitape | - lembaran kerja disertai 
- Peta/ diagram disertai tape 
narasi 
5. Audio visual yang - Film strip diberi narasi 
diproyeksi - Sound 
- Slide 
6. Gambar bergerak - Film tanpa suara - Film tanpa suara 
7. Gambar/ film bersuara | - Film bersuara - Film bersuara 
- Video tape - Video tape 
8. Objek/ benda - Audio - vision - Spesimen 
- Bendanyata 
- Model 
9. Hubungan antara - Bendanyata - Permainan 
pribadi dan pengalam- | - Model - Simulasi 
an langsung - Kunjungan Lapangan 
- diskusi kelompok 
10. Computer - Computer - Computer 
- Internet - Multimedia 
- Web course tool 


STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
(PAK )Di ERA MILENIAL 


Strategi pembelajarn PAK adalah langkah-langkah strategi dalam 
merancang program pembelajaran PAK sesuai dengan tuntutan kuriku- 
lum. Dengan demikian sebelum guru merancang strategi pembelaja- 
ran, perlu mempertimbangkan keberadaan siswa yang beraneka ragam 
latar belakang kehidupannya,siswa yang beraneka ragam fisik, psikis, 
moral, kognitif, kepribadiannya namun dengan tugas yang sama bagi 
semua siswa yaitu mereka mengalami pertumbuhan pengetehuan, sikap 
keterampilan, mental, rohani, moralitas dan sebagai kompetensi yang 
didasari oleh nilai-nilai Kristiani melalui PAK di sekolah.” Harus juga 
dipahami bahwa PAK adalah metode pelajaran bermuatan ranah afek- 
tif, dan psikomotorik lebih besar dari pada kognitif sehingga melalui 
pembelajaran PAK diharapkan siswa mengalami perjumpaan dengan 
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Allah didalam Yesus Kristus, sumber nilai-nilai yang membawa per- 
ubahan pada diri siswa khususnya perkembangan pengetahuan iman 
serta mental, moral disamping pertumbuhan pengetahuan dan psiko- 
motoriknya. Keutuhan perkembangan ranah afektif, kognitif, psikomo- 
torikyang diarahkan pada nilai-nilai kristiani menjadi hal yang sentral 
dalam Pendidikan Agama Kristen. 


PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAK 
DI ERA MILENIAL 


Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengguaan me- 
dia pembelajaran yang menggunakan komputer dan internet meme- 
gang peranan penting bagi pembelajaran untuk era milenial. Media 
pembelajaran yang tepat seperti yang canggih menggunakan teknologi 
komputer bisa memicu minat belajar yang tinggi dari siswa. Walaupun 
memang diakui pentingnya media untuk proses pembelajaran PAK, 
tapi media tidak akan menggantikan peranan dari guru sebagai inti dari 
pembelajaran. Dengan ini diperlukan juga kreativitas guru agar tidak 
dengan mudah bisa digantikan dengan media yang sudah berkembang 
sangat canggih. 
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POLA ASUH ANAK USIA DINI 
VERSI ORANG TUA MILENIAL 


Febri Kurnia Manoppo 


PENDAHULUAN 


Bergesernya gaya hidup yang tercipta dari generasi X ke generasi 
Y (yang dikenal sebagai generasi milenial) memberi pengaruh terha- 
dap pola asuh anak usia dini. Setiap generasi memiliki pola pengasuhan 
yang berbeda.' Sama halnya dengan generasi milenial yang kini memi- 
liki pola asuh yang sangat kontras dari generasi sebelumnya.? Orang tua 
generasi Y (milenial) cenderung memberi kebebasan dalam hal peng- 
gunaan gadget dan juga sudah makin terbuka soal komunikasi den- 
gan anak, tidak ada lagi dinding pembatas untuk anak menyampaikan 
pendapat serta apa yang menjadi keinginannya. Orang tua milenial pun 
sudah dengan mudahnya dapat mengakses informasi mengenai pola 
asuh anak usia dini versi orang tua milenial. Namun, disisi lain ada 
begitu banyak orang tua yang hari-hari ini menggunakan cara mendidik 
milenial yang cenderung kearah yang negatif,” yaitu membiarkan anak 


1 Hayim Hering, Connecting Generation, Bridging the Boomer, Gen X, and Milenial Divide, 
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mengatur dirinya sendiri yang ternyata membuat anak tumbuh tanpa 
merasa diperhatikan oleh orang tua. Juga terdapat hal-hal buruk lainnya 
akibat cara mendidik anak oleh orang tua milenial ini yaitu beberapa 
anak menjadi korban dari gadget yang orang tuanya berikan seharus- 
nya anak lebih tertarik melihat orang tuanya dibanding bermain dengan 
gadgetnya. 

Pengawasan orang tua menjadi tidak terlihat lagi bahkan seringkali 
orang tua benar-benar tidak peduli dengan anaknya. Anak dinilai mam- 
pu bertumbuh dan berkembang dengan sendirinya. Orang tua milenial 
sibuk sendiri dengan gadgetnya, media sosialnya lebih diberi perhatian 
ketimbang anaknya yang notabene masih harus diperhatikan tumbuh 
kembangnya.” Hal inilah yang menjadi penyebab anak-anak bertum- 
buh dan berkembang tanpa pola asuh yang jelas. Karena itu kita perlu 
mempelajari seperti apa seharusnya pola orang tua milenial dalam men- 
gsuh anak. Dalam mengasuh anak usia dini, kita perlu melihat dan me- 
mahami apa yang diinginkan atau yang harus diberikan pada anak usia 
dini.? Salah satu Pola Asuh yaitu helicopter parenting menemukan anali- 
sis pada orang tua dan orang dewasa yang baru muncul menyarankan 
bahwa (1) pengasuhan yang memanjakan pada masa kanak-kanak dan 
remaja dikaitkan dengan pengasuhan helicopter di kematangan dewasa, 
(2) ada hubungan positif antara pengasuhan orang tua dan kesejahtera- 
an orang tua yang negatif, dan (3) pengasuhan helikopter memediasi 
hubungan antara pengasuhan yang memanjakan dan gejala depresi dan 
kecemasan orang dewasa yang muncul serta disregulasi emosional$ he- 
licopter parenting ini juga menguji antara pola asuh helikopter orang tua 
milenium dan masalah pribadi juga interpersonal, orang tua milenium 
melaporkan pada orang tua mereka gaya pengasuhan helikopter, dan 
pola komunikasi keluarga dan neurotisisme mereka sendiri, juga dalam 
mengatasi ketergantungan interpersonal. Hasil penelitian menunjukkan 
asosiasi positif helikopter orang tua dengan otoriter orang tua gaya dan 
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4 Emilia Rosa, Pelatihan memantau Penggunaan Gadget pada Anak, JURNAL SOLMA 7 (2), 
208-214,2018. 
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sesuai orientasi dan kecenderungan neurotik milenium, ketergantungan 
pada orang lain, dan keterampilan mengatasi tidak efektif. Selain itu, 
helikopter Parenting Instrument (HPI) muncul sebagai ukuran alternatif 
dari fenomena ini. Implikasi dari efek negatif helikopter pengasuhan 
meliputi lingkungan keluarga yang disfungsional, pembangunan mile- 
nium terhambat.” 


Hal ini memberi pemahaman bagi kita bahwa pola asuhanak usia 
dini bukan terdiri dari satu pola saja yang bisa diterapkan namun ada 
begitu banyak,yang bisa kita gabungkan agar tidak saling tumpang tin- 
dih. Praktek pengasuhan yang berbeda dapat dikaitkan dengan jenis 
dan profil dari masalah perilaku mengganggu anak (misalnya, oposisi, 
agresif, hiperaktif). Orang tua dari 631 anak-anak perilaku menggang- 
gu dijelaskan sejauh mana mereka mengalami interaksi yang hangat 
dan terlibat dengan anak-anak mereka dan sejauh mana strategi disiplin 
mereka tidak konsisten dan hukuman dan terlibat memukul dan agresi 
fisik. Seperti yang diharapkan dari sudut pandang perkembangan, prak- 
tek pengasuhan yang termasuk interaksi hukuman dikaitkan dengan 
tingkat tinggi dari semua masalah perilaku anak mengganggu. Renda- 
hnya tingkat keterlibatan hangat secara khusus karakteristik orang tua 
dari anak-anak yang menunjukkan peningkatan kadar perilaku oposisi. 
Secara fisik pengasuhan agresif dikaitkan lebih khusus dengan agresi 
anak. Secara umum, praktik pengasuhan kontribusi lebih untuk prediksi 
masalah perilaku oposisi dan agresif daripada masalah perilaku hiper- 
aktif, dan orang tua pengaruh yang cukup konsisten di seluruh kelom- 
pok etnis dan seks. 


Pemahaman mengenai pola asuh anak sangat penting karena ada- 
nya pertumbuhan dari generasi ke generasi disertai dengan gaya moder- 
nisasi. Sehingga menjadikan anak yang lahir dalam generasi menjadi 
lebih baru dari sebelumnya. Pada generasi ini, umumnya lebih banyak 
menggunakan modernisasi untuk membentuk tampilan yang jauh lebih 
kecil. Karena ia lahir di era teknologi, di mana kehidupan lebih baik, 
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serta kebutuhan fisik yang relatif lebih tenang, aman dan mudah. Gen- 
erasi yang mencakup beberapa aspek hanya ada di generasi ini. Dari 
sabang hingga merauke perkembangan generasi ini sangat sempurna 
serta perkembangan yang berbeda, tergantung pada kondisi wilayah.” 
Pola asuh nantinya akan menentukan masa depan generasi berikutnya, 
generasi milenial, generasi di era digital harus memahami hal tersebut 
untuk mempersiapkan diri menuju masa depan." 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa pola 
asuh anak usia dini versi orang tua milenial dari 47 sampel keluarga 
yang memiliki anak usia dini (usia 0-6 tahun) dan orang tua mileni- 
al. Pola asuh atau pola untuk berinteraksi antara anak dan orang tua 
yaitu yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik antara lain (makan, mi- 
num, dan lain-lain) serta kebutuhan psikologis seperti (rasa aman, kasih 
sayang, dan lain-lain). Juga sosialisasi norma-norma yang berlaku di 
masyarakat hal itu bertujuan agar anak mampu beradaptasi dan hidup 
selaras dengan lingkungannya. 


Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengum- 
pulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan secara umum ada tiga kategori pola asuh 
yang diberlakukan orang tua milenial pada anak mereka yaitu: Pola 
asuh otoriter, Pola asuh demokratis, Pola asuh permisif. Dari kategori 
umum tersebut hasil yang didapat ialah orang tua milenial merupakan 
orang tua yang tanggap terhadap anak mereka namun bebas terhadap 
aturan dan disiplin. Dari 47 sampel yang didalamnya terdapat 27 orang 
tua milenial yang memilih pola asuh permisif, 17 diantaranya menggu- 
nakan pola asuh otoriter, dan 3 lainnya memilih pola asuh demokratis. 


Pora Asun 


Pola asuh (Parenting Style) merupakan cara orang tua memperla- 
kukan anak, mengedukasi, membimbing, menumbuhkan disiplin serta 
melindungi anak dalam sebuah proses mencapai kematangan, sam- 
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pai kepada usaha dalam pembentukan norma-norma yang diharapkan 
oleh masyarakat secara umum." Terdapat berbagai macam pola asuh 
di masyarakat yang kemudian dijadikan orang tua sebagai pola asuh 
bagi anak mereka. Parenting otoritatif'? (authoritative parenting atau 
propagative parenting). Parenting jenis ini ialah orang tua membatasi, 
memberi pengertian, dan peka terhadap keperluan emosional anak-a- 
nak mereka. Orang tua yang menerapkan pola asuh (parenting style) 
otoritatif merupakan orang tua yang sangat hangat dalam menjalin re- 
lasi dengan anak-anak mereka, serta menitikberatkan terhadap berla- 
kunya aturan. Dengan pola asuh ini memungkinkan bagi anak-anak un- 
tuk lebih mandiri, diterima oleh masyarakat, berhasil secara akademis, 
dan berkarakter yang baik. Pola asuh permisif (permissive parenting). 
Orang tua dengan pola asuh anak permisif akan lebih peka terhadap 
anak-anak mereka, namun bebas terhadap regulasi dan disiplin. 


Orang tua degan pola asuh ini sangat jarang memberi tuntutan dan 
harapan kepada anak. Anak-anak yang bertumbuh dewasa dengan ga- 
ya ini akan bertumbuh dengan sikap yang kurang disiplin. Parenting 
acuh tak acuh (uninvolved parenting”). Pola asuh jenis ini memiliki 
Ciri orang tua yang cenderung kurang membawa kehangatan bagi anak 
mereka, tidak terlibat dalam kehidupan anak (tidak menetapkan batasan 
dan tidak menuntut), serta kurang peka dalam memenuhi kebutuhan 
anak. Orang tua dengan gaya pengasuhan ini tidak memantau aktivitas 
anak mereka. Anak-anak akan sering merasa takut, gelisah, dan stres 
karena tidak ada dukungan dari orang tuanya. Parenting Sembarangan 
(neglectful parenting)5. Orang tua dengan pola asuh anak ini cende- 
rung mengabaikan aspek emosional serta pendapat anak-anak mereka. 


1 Noel Purdy, Jill Dunn, Diane McClealland, How Can We Build Positive Relationships With 
Children and Parents?, Primacy Teaching:Learning and teaching in primacy school today, 381- 
2018. 
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Minimnya daya tanggap orang tua akan kebutuhan dan permintaan anak. 
Anak-anak yang bertumbuh dewasa dengan metode ini kecenderungan- 
nya ialah kurang disiplin, kurang peka dan peduli terhadap lingkungan, 
bertumbuh dewasa sebelum waktunya atau dengan kata lain tidak sesuai 
usia mereka serta banyak berselisih paham dengan orang tua. 


Pola asuh otoritarian (authoritarian parenting)'S. Dalam pola asuh 
ini, orang tua menerapkan regulasi yang keras, hukuman yang berat, 
kurang memberi wawasan terhadap anak, dan bersifat kurang ramah. 
Orang tua selalu mengatakan bahwa, “waktu ibu/ayah masih seperti 
usiamu, ibu/ayah telah mampu ....”. Hal tersebut menyebabkan anak 
cenderung bertumbuh menjadi kurang aktif, bermasalah dalam hal per- 
caya diri, kurang dapat bersosialisasi, dan kurang menunjukkan keber- 
hasilan dalam hal prestasi di sekolah. Parenting Kasih Sayang” (at- 
tachment parenting). Dalam pola asuh ini, orang tua mampu memupuk 
keterikatan emosional dengan baik. Orang tua sering menghindari gan- 
jaran secara fisik dan mendidik tentang disiplin melalui proses interaksi 
antara orang tua dan anak. Namun kelemahannya ialah anak cenderung 
dimanja dan sangat tergantung dengan keberadaan orang tuanya. Par- 
enting Positif" (positive parenting style). Dalam pola asuh ini, orang 
tua membimbing dan menasehati anak tentang apa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan. Orang tua mendidik anak dengan positif serta 
memberikan pengertian tentang konsekuensi yang dimiliki oleh setiap 
pilihan yang diambil. Dalam pola asuh ini orang tua mengajarkan anak- 
anak untuk menentukan pilihan dengan penuh tanggung jawab. Parent- 
ing Narsistik" (narcissistic parenting). Dalam pola asuh ini, orang tua 
mengharuskan anak untuk meraih segala cita-cita dan harapan yang ti- 
dak sempat diraih oleh mereka. Orang tua yang cenderung narsis akan 
memuji anaknya dengan berlebihan, atau sebaliknya menganggap ke- 


16 You Jung Seo, The Mediating Role of Korean Immigrant Mothers” Psychological Well-Being 
in the Associations between Social Support and Authoritarian Parenting Style, Journal of Child 
and Family Studies 27 3), 979-989, 2018. 

” Richard Bowlby, Fifty Years of attachment theory, Fifty Years of Attachment Theory, 11-26, 
2018. 

18 Julia E Clark, Positive Parenting and callous-unemotional traits: their association with school 
behavior problem in young children. 

19 Chris Parker, Is narcissism becoming normal?: Parenting in digital age III, Nurture: the 
voice of the National Union of Associations for Christian Parent-controlled School-52 (3), 18, 
2018. 


184 Generasi Milenial 


hadiran anak mereka sebagai saingan. Anak-anak kurang leluasa dalam 
menampilkan minat dan bakat yang mereka miliki. 


Parenting yang Berlebihan? (overparenting atau helicopter parent- 
ing). Dalam pola asuh ini orang tua secara langsung melibatkan diri da- 
lam menyelesaikan masalah kehidupan anak mereka. Anak-anak dilin- 
dungi oleh orang tua mereka secara berlebihan dan tidak membiarkan 
anak dalam menghadapi kesulitan. Hal ini membuat anak tidak dapat 
mandiri dalam memahami kegagalan, dan segala akibat yang terjadi. 


Parenting menyesuaikan dengan keadaan?! (slow parenting). 
Dalam pola asuh ini, orang tua kurang melibatkan diri dengan kehidupan 
anak. Orang tua cenderung memberikan batasan terhadap penggunaan 
peralatan elektronik bagi anak. Orang tua menggantikan peralatan ele- 
ktronik dengan mainan atau buku dengan tujuan untuk menumbuh- 
kembangkan kemampuan anak dalam berimajinasi serta berkreasi. 
Anak-anak dididik untuk mengenal batasan kemampuan yang dimiliki 
mereka. 


Parenting yang meracuni? (toxic parenting). Kekerasan yang dila- 
kukan oleh orang tua menjadi ciri dalam pola asuh ini. Orang tua kurang 
memerhatikan kebutuhan emosional dan fisik anak. Anak kurang bisa 
mengenali dirinya, serta kurang dalam hal kepercayaan diri. 


Parenting Lumba-lumba (dolphin parenting). Dalam pola asuh ini, 
orang tua cenderung menghindari kegiatan yang terlalu berlebihan bagi 
anak mereka, mempertimbangkan kemauan anak, cita-cita, dan tujuan 
hidup anak. Setiap anak diperlakukan secara berbeda oleh orang tua 
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Anak-anak mem- 
punyai keterampilan sosial, percaya diri, kreatif, mudah beradaptasi, 
dan termotivasi untuk mengembangkan dirinya. Selain pola asuh yang 
telah dideskripsikan di atas, masih terdapat beberapa model pola asuh 
lain yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak mereka. 
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Seiring berjalannya waktu, anak mengalami perkembangan dalam 
kemampuan motorik, kognitif, bahasa serta kemampuan sosial. Anak 
mulai belajar memahami lingkungan sekitar, belajar untuk mengenal 
diri sendiri, serta menunjukkan dan mengendalikan emosi. Dengan ada- 
nya perubahan perkembangan itu orang tua dituntut untuk aktif dalam 
mengasuh anak. Hal itu disebabkan karena orang tua yang memiliki 
anak usia 2-6 tahun akan diperhadapkan dengan tugas baru dalam tahap 
pengasuhan selanjutnya. 


Jadi, dapat dikatakan bahwa pola asuh anak usia dini ialah cara 
dalam mendidik anak usia 0-6 tahun sebagai bentuk tanggung-jawab 
baik secara langsung atau pun tidak langsung. Konsep pola asuh anak 
usia dini sangat diperlukan untuk masa depan anak yang lebih baik se- 
hingga anak berkembang menjadi kreatif, patuh, dan juga menjadikan 
anak untuk belajar bertanggungjawab serta percaya diri dalam men- 
jalani kehidupannya nanti pada masa depan.2 Setelah memahami pola 
asuh anak usia dini ini, kita akan maju untuk memahami apa yang di- 
maksud dengan orang tua. 


ORANG TUA 


Ada sejumlah pengertian tentang orang tua sebagai pendidik yang 
pertama dan utama dalam komunitas keluarga. 


Orang tua merupakan ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/ 
atau ibu tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat.“ Berdasarkan pengertian 
tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa orang tua ialah pendidik yang 
terutama yang bertanggung-jawab untuk mengentaskan serta mem- 
bimbing anak-anaknya dalam aspek psikologis dan juga fisiologis. 
Orang tua harus bisa memberikan arahan dan mendidik anak-anaknya 
untuk menjadi generasi penerus yang sesuai dengan tujuan kehidupan ma- 
nusia. Persekutuan hidup orang tua dan anak itu terjadi dalam keluarga. 
Oleh karena itu, keluarga merupakan persekutuan insani yang paling 
dasar antara orang tua dan anak-anak. 
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GENERASI MILENIAL 


Generasi milenial ialah generasi yang lahir antara tahun 1977- 1994. 
Titik penting terjadi saat generasi milenial tumbuh adalah perkembang- 
an teknologi yang memasuki kehidupan sehari-hari.5 Sedangkan ciri 
dari generasi ini adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan yang lebih 
baik dari generasi sebelumnya. Terdapat keberagaman dari segi etnik 
yang lebih baik dari generasi sebelumnya. Generasi millenial sering 
dinamai echo-boomers atau millennium generation Nama echo boom- 
ers hadir karena mereka yang termasuk dalam generasi ini adalah gene- 
rasi yang lahir pada masa perang dunia II. Sedangkan dinamai millen- 
nium generation karena mereka merasakan perkembangan teknologi 
dan pergantian tahun millennium. 


Dari total penduduk Indonesia yang jumlahnya lebih dari 255 juta 
jiwa, ada kurang lebih 81 juta penduduk dengan range usia 17-37 tahun 
yang dapat dikatakan atau kita mengenal mereka sebagai generasi mi- 
lenial. Generasi yang lahir dan tumbuh dilingkungan digital ini dipre- 
diksikan akan berkembang hingga 6096 dari total jumlah penduduk di 
in donesia pada tahun 2020. Menurut Muhammad Husyain Rifai bahwa 
generasi milenial mempunyai akun di media sosial yang menjadikan- 
nya alat untuk media komunikasi dan pusat informasi. Minat membaca 
dalam metode konvensional mengalami penurunan disebabkan karena 
generasi ini cenderung membaca melalui smartphone dan memilih 
ponsel daripada televisi, sebab menonton bukan lagi sebagai hiburan 
karena apapun bisa mereka temukan di smartphone”. 


Milenial sering menjadi topik perbincangan dikalangan masyarakat 
dari segi pendidikan, teknologi, politik, moral budaya dan gaya hidup. 
Milenial dilahirkan pada saat teknologi sedang berkembang. Milenial 
sangat mempunyai kecenderungan mengikuti tren masa kini. Milenial 
dominan dengan penggunaan teknologi digital. Milenial mampu meng- 
investasikan sejumlah kemampuan nalar dan berfikir kritisnya terhadap 
siapa saja. Sehingga dapat memecahkan masalah terhadap apa yang se- 
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dang terjadi. Di karenakan nalarnya makin kuat dan pemikirannya ma- 
kin kristis, maka milenial mengembangkan apa yang menjadi idenya 
tersebut. Kebanyakan milenial lebih bergaya hidup hedonisme. Namun, 
milenial yang kini mengutamakan internet sebagai kebutuhan sehari- 
hari. Hampir separuh waktunya dihabiskan didepan smartphone yaitu 
menggunakan media sosial mereka (facebook, youtube, instagram, etc). 
Milenial hidup di saat promosi online dan berbagai macam platform 
online.” 


KARAKTERISTIK ANAK GENERASI MILENIAL 


Pada umumnya, setiap populasi generasi yang muncul dalam kurun 
waktu setiap 15-18 tahun terakhir mempunyai perbedaan karakteristik 
demografik dibandingkan dengan generasi sebelum dan setelahnya.# 
Artinya, pembagian suatu generasi berdasarkan periodisasi waktu ter- 
tentu dan perbedaan karakteristik kelompok tersebut. 


Generasi milenial memiliki karakteristik sebagai berikut. Pertama, 
mempunyai keinginan besar untuk berhasil. Anak zaman sekarang cen- 
derung memiliki karakter yang positif serta optimis dalam meraih mim- 
pi dalam hidupnya. Anak-anak ini lahir dalam kondisi dunia yang lebih 
baik dari generasi sebelumnya. Orang tua dari generasi ini mayoritas 
lebih mapan, mampu memberikan fasilitas, dan rasa nyaman kepada 
anak. Anak zaman ini memiliki ambisi besar untuk sukses karena sema- 
kin banyaknya role model yang diidolakan dibandingkan generasi sebe- 
lumnya. Anak harus memiliki ambisi atau goal sejak dini. Oleh karena 
itu, orang tua perlu mendefinisikan goal atau cita-cita anak dengan jelas 
dan benar. Kedua, anak cenderung berpikir praktis dan berperilaku in- 
stan (speed). Anak-anak generasi ini menyukai pemecahan masalah 
yang praktis dan kurang sabar mengikuti proses untuk mencermati suatu 
masalah. Hal ini terjadi karena anak-anak ini lahir dalam dunia yang 
serba instan. Realitas ini mengharuskan orang tua untuk mendidik anak 
tentang konsep proses, daya tahan (endurance) dan komitmen untuk 
menjalankan tugas. Orang tua yang bijak akan membimbing seorang 
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anak untuk menemukan kiat-kiat dan langkah-langkah praktis dalam 
menemukan tujuan hidup anaknya. Generasi Net sangat menyukai ke- 
bebasan berpendapat, berkreasi, berekspresi. Anak generasi ini lahir di 
dunia yang modern. Suatu dunia dengan ciri bahwa rezim tirani oto- 
riter tidak memiliki kekuasaan untuk mengontrol yang lain. Anak-anak 
generasi ini lebih menyukai pelajaran yang bersifat eksplorasi dan ti- 
dak menyukai pelajaran yang bersifat menghafal. Mereka menghendaki 
supaya aturan di rumah harus disertai dengan penjelasan yang logis. 
Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan penjelasan logis tentang 
peraturan yang berlaku di rumah. Pendidik (guru dan orang tua) perlu 
memberikan konsep kebebasan yang bertanggungjawab kepada anak- 
anak. Pendidik tidak boleh membiarkan anak bebas tanpa memahami 
prinsip sebab akibat dan konsekuensi dari suatu perbuatan atau per- 
aturan yang diberikan kepada anak. Anak-anak yang lahir pada generasi 
ini mayoritas memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki sikap op- 
timis dalam banyakhal. Zaman ini membutuhkan seorang anak yang 
bermental positif dan percaya diri. Atas dasar itulah, orang tua perlu 
membantu anak supaya sikap optimis dan percaya diri terus bertumbuh 
dan berkembang dengan baik. Setiap masukan yang bernuansa nasehat 
dari orang tua harus bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri 
anak. Orang tua juga perlu menyampaikan kepada anak bahwa kunci 
sukses untuk mencapai tujuan dan cita-cita dalam hidup adalah menja- 
ga keseimbangan antara kepercayaan diri (selfconfidence) dan kompe- 
tensi diri (selfefficacy). Orang tua perlu menciptakan lingkungan yang 
kondusif supaya anak bertumbuh dalam kompetensi dan kepercayaan 
diri yang tinggi. Anak cenderung menyukai hal yang detail. Generasi 
ini termasuk generasi yang kritis dalam berpikir. Selain itu, generasi 
ini sangat detail dalam mencermati suatu permasalahan atau fenomena 
yang terjadi dalam hidup setiap hari. Generasi ini dapat memperoleh 
segala informasi dan gambar dengan menulis saja topik yang ingin 
ditelusuri melalui google engine. Hal ini tentu berbeda sekali dengan 
generasi sebelumnya yang tanpa bantuan internet harus mencari jawa- 
ban atas suatu hal dengan mencari dibuku atau bertanya pada guru atau 
orang yang berkompeten pada bidangnya. Dengan tereksposnya segala 
informasi ini, maka generasi Net dapat mengakses semua'informasi dan 
membangun suatu konsep pola berpikir kritis dari berbagai pendekatan 
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yang disediakan oleh dunia maya. Kenyataan ini mengharuskan orang 
tua dan pendidik untuk menyediakan informasi yang cukup bagi anak. 
Selain itu, orang tua harus tetap mempersiapkan dan mengarahkan 
anak-anak supaya menerima informasi yang sesuai dengan karakteris- 
tik usianya. Orang tua dan pendidik wajib meng-upgrade diri dengan 
informasi global terkini mengenai dunia dan tren anak zaman sekarang. 
Para pendidikdanorang tua perlu lebih maju satu tingkat di atas atau 
setidaknya setara dengan pengetahuan anak. Dengan itu, orang tua dan 
pendidik dapat mengontrol perilaku dan aktivitas anak dalam menggu- 
nakan media digital. 


Anak mempunyai keinginan kuat untuk menerima pengakuan dari 
orang-orang sekitar. Setiap orang juga berkeinginan agar diakui atas se- 
gala prestasi dan kinerja yang telah dicapainya. Generasi ini mempunyai 
kecenderungan supaya mendapat penghargaan sebagai reward (pujian, 
hadiah, sertifikat, atau penghargaan). Hal ini disebabkan karena genera- 
si ini mempunyai kemampuan dan eksistensinya sebagai individu yang 
unik. Pada umumnya suatu generasi yang merasa diri unik dan istime- 
wa selalu membutuhkan justifikasi sebagai bentuk pengakuan terhadap 
apa yang dimilikinya. Orang tua dan pendidik harus berusaha untuk 
memberikan reward dalam bentuk hadiah kecil, pujian, pelukan atau 
kata-kata yang bersifat memotivasi sebagai bentuk apresiasi atas usaha 
yang ditunjukkan anak. Anak mahir menggunakan digital dan teknologi 
informasi. Generasi Net ini lahir ketika media digital mulai merambah 
dan berkembang dengan pesat dalam segala dimensi kehidupan manu- 
sia. Generasi ini sangat mahir menggunakan segala macam gadget dan 
aneka media digital lainnya dalam melayani kepentingan dan kebutuh- 
an setiap hari. Anak-anak cenderung berkomunikasi lewat dunia maya 
atau media sosial daripada berkomunikasi atau berinteraksi langsung 
(face to face) dengan orang lain. Generasi ini cenderung memiliki ke- 
mampuan komunikasi publik yang cukup rendah. Para pendidik dan 
orang tua perlu mengetahui informasi terkini dalam era digital. Para 
pendidik dan orang tua juga tidak boleh memasung anak dalam isolasi 
lingkungan yang jauh dari teknologi, tetapi mendampingi atau mene- 
mani anak supaya dapat memanfaatkan media digital dan teknologi se- 
cara baik untuk tujuan-tujuan yang positif. Para pendidik dan orang tua 
harus memahami bahwa tidak semua aplikasi dalam telepon genggam 
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berdampak negatif seperti aplikasi Family Locator di android yang di- 
lengkapi dengan lokasi GPS usernya yang bertujuan untuk membantu 
orang tua dan anak saling memonitor aktivitas perjalanan dan lokasi 
aktivitas setiap hari.. 


ANALISIS DAN Diskusi 


Pola Asuh Anak Usia Dini Orang Tua Milenial dengan mengguna- 
kan tipe-tipe pola asuh yang relevan atau sesuai dengan kehidupan 
anak. Orang tua dapat menerapkan pola asuh yang efektif jika orang 
tua mengetahui apa yang harus dibuat untuk mendidik anak usia dini 
versi orang tua milenial. Orang tua seharusnya mampu memberikan 
proteksi terhadap anak-anak dari berbagai tantangan dan juga ancaman 
yang bisa muncul dalam era digitalisasi informasi ini, namun dengan tidak 
menghalangi manfaat yang juga ditawarkannya. Oleh karena itu, pola 
mendidik versi orang tua milenial ini perlu untuk memperhatikan hal- 
hal berikut?: 


Orang tua perlu mengetahui dan memahami hal-hal ini, yaitu kese- 
hatan mata anak, penggunaan telepon pintar yang berlebihan dapat me- 
micu penglihatan anak yang buruk. Masalah tidur anak juga disebab- 
kan karena anak terlalu lama melihat layar digital dan dampak dari isi 
media digital. Selanjutnya anak dapat mengalami kesulitan dalam hal 
konsentrasi. 


Berbagai bentuk tindakan atau pola didik orang tua (parenting) 
yang positif dan efektif bertujuan untuk membentuk karakter anak 
supaya anak mengalami atmosfer kehidupan yang menyenangkan. 
Anakanak perlu diproteksi sejak dari usia dini dalam keluarga dengan 
hal- hal yang positif, baik dan benar supaya dapat berkembang baik 
dalam kehidupan selanjutnya serta mampu mengendalikan diri berha- 
dapan dengan pengaruh-pengaruh yang destruktif dari era digital. 
Orang tua dalam sebagai salah satu trisentra pendidikan merupakan 
tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi pembentukan karakter 
anak. Orang tua perlu mengembangkan pola mendidik atau pola inter- 
aksi yang edukatif dan efektif. Pola asuh antara orang tua dengan anak 


2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Seri Pendidikan Orang Tua: 
Mendidik Anak di Era Digital, Cet. I (Juli 2016:14-17). 
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terwujud dalam pemenuhan kebutuhan fisik dan kebutuhan psikoligis 
anak. Selain itu, pola mendidik tersebut dapat diterapkan dalam bentuk 
sosialisasi aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat agar anak- 
anak bisa hidup selaras dengan lingkungannya. Orang tua yang peduli 
terhadap anak berarti orang tua yang terlibat dalam seluruh dimensi 
pembentukan seorang anak. 


Pola asuh anak usia dini versi orang tua milenial itu membantu 
(mentoring) anak secara aktif dalamtingkah laku anak. Membantu anak 
agar tidak berperilaku negatif dengan memberikan pendidikan yang 
baik dan benar terhadap anak dan anak-anak akan puya yang namanya 
perilaku baik. Menjadi orang tua yang dapat memberi contoh (model- 
ling) positif pada anak, juga dapat mengawasi (monitoring) anak ber- 
interaksi dengan lingkungan sekitar atau memberi perhatian penuh pada 
anak serta memberi respon pada anak degan tepat. Dan yang terpenting 
adalah agar orang tua dapat mencegah (preventing) perilaku bermasalah 
pada anak atau beresiko.” 
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STRATEGI PAK GENERASI MILENIAL 


DALAM KONTEKS PENGGUNAAN 
MEDIA SOSIAL DI MANADO 


Rolina A.E Kaunang 


PENDAHULUAN 


Media sosial menjadi salah satu penemuan dunia terbesar yang 
mempengaruhi gerak sejarah umat manusia. Melalui media sosial kita 
mendapatkan berbagai informasi yang positif maupun negatif. Di era 
milenial ini, setiap orang dapat dipastikan memiliki minimal satu akun 
media sosial dari puluhan jenis media sosial yang ada. Generasi yang 
hidup di zaman ini menjadikan media sosial sebagai alat komunikasi 
untuk membangun relasi dengan siapa saja yang tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Kehidupan orang dewasa maupun anak-anak telah 
dipengaruhi oleh media sosial. 


Gaya hidup kaum muda Kristen sekarang ini telah banyak dipen- 
garuhi oleh kecanggihan teknologi. Informasi yang berlimpah dan be- 
ragam didapat secara langsung dan cepat dari media sosial. Kehidupan 
yang tidak bisa lepas dari smartphone, memungkinkan terjebak dan ter- 
bawa dalam jebakan teknologi informasi yang secara tidak sadar perla- 
han namun pasti menjauhkan mereka dari gaya hidup kristiani seperti 
gaya hidup online konsumtif, hedonis, tontonan pergaulan seks bebas, 
perjudian online, film poligami, kekerasan pergaulan, kawin cerai, pe- 
nyebaran homoseksual, perselingkuhan online, kekerasan pergaulan, 
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materialistis, terorisme, ujaran kebencian, dll'. Kaum muda saat ini 
tidak lagi menjadikan orang dewasa sebagai contoh dan teladan bagi 
hidup mereka, tetapi justru segala sesuatu mereka dapatkan dari benda 
kecil dengan segudang informasi yang didapatkan dengan sangat mu- 
dah dan cepat yaitu smartphone. Generasi instan ini sangat mengagumi 
google. Apa saja yang mereka butuhkan hanya dengan sentuhan jari 
kemudian klik maka dipastikan yang dicari ditemukan. 


Sesuai dengan penelitian yang kami lakukan pada bulan Okto- 
ber-Desember 2018 di berbagai denominasi gereja di Manado oleh 
820 remaja/pemuda terdiri dari 274 laki-laki, 446 perempuan dan 100 
yang tidak memberi keterangan diketahui bahwa 819 orang pengguna 
smartphone, 792 orang memiliki akun media sosial lebih dari satu, 819 
terkoneksi dengan media sosial setiap hari dengan berbagai postingan 
yang negatif maupun positif. Misalnya bertengkar di media sosial 429 
orang, menyebarkan berita hoax 240 orang, ujaran kebencian 46 orang, 
meluapkan emosi negatif melalui kalimat maupun video 532 orang, me- 
nungkapkan isi hati 620 orang sedangkan yang berbagi informasi yang 
positif seperti kegiatan ibadah/pelayanan 98 orang, ucapan selamat 124 
orang dan kalimat yang membangun sesama 56 orang. 


Penelitian awal ini secara tidak langsung sedang menggambarkan 
kehidupan anak muda di Manado yang tidak memperlihatkan kehidupan 
Kristen yang dapat menjadi teladan bagi sekitarnya. Di pundak mereka- 
lah digantungkan semua harapan baik dari orang tua, gereja maupun 
bangsa. Jika generasi muda tidak mampu menjadi akar yang kokoh 
dan mampu bertumbuh subur, maka dipastikan kita tidak dapat menge- 
cap hasil buah yang manis dari generasi ini. Perubahan zaman tidak 
dapat dihentikan oleh siapapun, maka kita dituntut agar dapat mengim- 
banginya. Kebutuhan utama generasi ini sudah sangat berbeda dengan 
generasi-generasi sebelumnya. Saat ini, kemana saja mereka pergi dan 
berada dipastikan harus dijangkau oleh jaringan (sinyal), akan sangat 
gelisah jika baterei handphone tidak terisi full dan ketersediaan wi-fi 
untuk selalu terhubung dengan internet. 


Oleh karena itu, tujuan dari tulisan ini adalah mendeskripsikan 


1 Ang Wie Hay, “Gaya Hidup Digital Kristiani Era Globalisasi”, Jurnal Youth Ministry, Vol. 3 
No. 1 Mei 2015, h. 52 
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strategi PAK yang tepat untuk generasi milenial secara khusus bagi 
pelayanan kaum muda di gereja dan untuk merumuskan ulang konsep 
berpikir generasi milenial terhadap penggunaan media sosial dan cara 
mereka memanfaatkannya supaya menjadi agen perubahan dalam me- 
nerapkan nilai-nilai Kristen melalui media sosial. Yang menjadi perta- 
nyaan sekarang ini adalah bagaimana caranya agar generasi muda yang 
hidup di zaman ini tetap gaul, kekinian tetapi harus cinta Tuhan sehingga 
kecanggihan teknologi dapat digunakan sebagai wadah untuk bertumbuh 
dan menerapkan iman Kristen dan setiap orang dapat menilai kehidupan 
kristiani yang berkualitas dalam diri setiap anak muda di Manado yang 
telah dikenal sebagai kota dengan julukan “kantong Kristen”. 


Pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia yang bertumbuh 
dan ingin berkembang. Dalam pertumbuhannya, manusia membutuh- 
kan seseorang untuk mengajarinya segala sesuatu (misalnya bayi) dan 
tetap membutuhkan mentor untuk menolongnya agar dapat mengem- 
bangkan setiap kemampuan yang ada dalam dirinya (misalnya siswa/ 
mahasiswa).? Pendidikan yang dibutuhkan bukan saja pendidikan yang 
bersifat jasmani untuk pengembangan diri secara jasmani tetapi juga 
pendidikan yang bersifat rohani dalam arti pendidikan agama yang 
memperlihatkan identitas imannya. 


Pendidikan agama Kristen (PAK) adalah proses pembentukan akal 
orang yang percaya Kristus dengan Firman Allah dalam penerangan 
Roh Kudus sehingga mampu menjadikan setiap orang menjadi dewasa 
dalam Kristus yang terlihat jelas dalam penerapan nilai-nilai Kristia- 
ni.? Cornelius Van Til beranggapan bahwa konsep yang mendasar dari 
pendidikan PAK adalah tentang Allah.“ Tujuannya adalah menjadikan 
setiap orang percaya mencapai kesatuan iman, memiliki pengetahuan 
yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh dan tingkat pertum- 
buhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus (Efesus. 4:13). 


Tantangan baru di era milenial adalah kesulitan yang dialami ma- 
nusia semakin rumit dan kompleks. Kecanggihan teknologi, kemampu- 


? Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), h. 2-6. 

3 Robert R Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen 
dari Plato sampai Ignatius Loyola, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), h. 413. 

4 Cornelius.Van Til, Penciptaan: Pendidikan Manusia-Kebutuhan yang Diamanatkan Allah da- 
lam Foundations of Christian Education (Jakarta: Momentum, 2013), h. 65. 
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an akal yang brilian, relasi yang terbangun tanpa batas, berlimpahnya 
materi dan ketersediaan informasi ternyata tidak menjadikan manusia 
bebas dari masalah. Termasuk orang Kristen krisis akan kebutuhan 
spiritualnya. Kekristenan menuntut kehidupan spiritualitas yang hidup 
bukan sekedar kegiatan/program rohani semata. Pengaruh kecanduan 
gadget bagi generasi ini salah satunya adalah menjadikan mereka si- 
buk dan akhirnya tidak memiliki waktu untuk beribadah (menjauhkan 
diri dari pertemuan ibadah) atau bahkan disibukkan dengan kegiatan 
pelayanan gereja yang kelihatannya rohani tetapi tidak menikmati dan 
mengalami Allah di dalamnya sehingga inilah yang dinamakan “Kris- 
ten tanpa Kristus”. Ini menjadi tugas yang penting bagi kita untuk 
memperlengkapi generasi muda agar mampu mengimbangi perubahan 
zaman dengan segala tantangannya. 


Dalam tulisan ini, penulis akan berbicara banyak mengenai pen- 
didikan spiritual yang merupakan pendekatan baru bagi pendidikan 
Kristen dengan memakai strategi hubungan persahabatan yang dinilai 
merupakan cara ampuh untuk melayani kaum muda dengan segala ma- 
salahnya di zaman now. 


PARKER J. PALMER DAN PENDIDIKAN SPIRITUAL 


Pendidikan konvensional yang penekanannya adalah menghabis- 
kan isi buku dengan mengisi otak murid dengan semua materi pelajaran 
atau dengan kata lain mengesampingkan relasi yang terbangun melalui 
proses pembelajaran hanya karena berusaha agar semua materi dapat 
disajikan. Hal ini dapat membuat guru fokus pada menyelesaikan mate- 
ri sedangkan murid fokus menguasai materi sehingga keduanya hanya 
sebatas mengenyangkan akal akan kebutuhannya untuk tahu (kognitif) 
dan tidak mengubah sikap (afektif) apalagi menghidupi materi yang 
ada (psikomotorik). Palmer melihat pendidikan konvensional tidak co- 
cok untuk memperlengkapi generasi milenial. Pesatnya perkembangan 
teknologi membuat para murid sudah mengetahui sebelum mendapat 
penjelasan dari gurunya. Oleh karena itu, menurut Palmer sangat pen- 
ting sebuah proses dalam pendidikan. Penekanannya adalah di setiap 
proses, saat.seorang guru mengajar harus mengajarkan kebenaran dan 
mempraktekkan kasih. Hal ini menunjukkan tingkat spiritual guruyang 
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tinggi, pendidikan agama Kristen tidak dapat dipisahkan dari spiritua- 
litas. Sehingga setiap saat murid belajar kebenaran tentang Kristus dan 
kasih-Nya melalui guru dalam proses pembelajaran." 


Prinsip dasar dari teori Palmer adalah mengetahui kebenaran me- 
rupakan interaksi antara yang mencari tahu dan yang ingin diketahui. 
Hubungan seperti ini harus didasari kasih maka dibutuhkan ketaatan. 
Artinya, bersedia untuk melihat, mendengar sampai mengerti dan mem- 
berikan tanggapan. Jadi dalam konteks pendidikan dibutuhkan ketaatan 
dari guru, murid dan materi pelajaran. Hubungan yang hidup harus ter- 
jalin diantara ketiganya selama proses belajar-mengajar. Kebenaran 
yang dimaksud adalah yang berdasarkan pemahaman iman Kristen 
yaitu kebenaran personal (hubungan pribadi dengan Tuhan Yesus) dan 
kebenaran komunal yang dapat ditemukan ketika terlibat dalam proses 
dialog (hubungan pribadi dengan sesama manusia dan alam ciptaan). 
Panggilan Kristus pada kebenaran adalah sebuah panggilan pada perse- 
kutuan dengan Dia, sesama manusia dan alam ciptaan-Nya. 


Berdasarkan hal ini, Palmer melihat pendidikan sebagai sebuah 
perjalanan spiritual. Seperti Allah yang berinisiatif untuk menjalin re- 
lasi dengan manusia yang berdosa, rela memberikan Anak-Nya yang 
Tunggal taat sampai mati di kayu salib untuk menyatakan kebenaran 
dan dengan kasih setia-Nya terus berelasi dengan manusia melalui Roh 
Kudus (Yohanes 3:16). Menurutnya, mengajar adalah kesempatan un- 
tuk menciptakan sebuah ruang bagi guru, murid dan materi pelajaran di 
mana ketaatan dan kebenaran dipraktekkan. 


Bagi Palmer, tujuan pendidikan Kristen adalah untuk menyatukan 
dan membangun kembali seluruh dunia dengan materi hubungan deng- 
an Allah, orang lain dan alam semesta. Guru berperan sebagai perantara 
antara murid dan materi pelajaran. Sehingga fokusnya bukan saja men- 
gisi murid dengan kebenaran sang guru melainkan menggali kebenaran 
yang ada dalam diri murid dan harus berdasarkan pada kebenaran da- 
lam relasinya bersama Yesus. Guru seharusnya telah mengalami trans- 
formasi untuk mentransformasi pendidikan yang konvensional. Tanpa 


? Stanley Tjahjadi, Guruan Spiritual: Suatu Pendekatan Baru bagi Guruan Kristiani (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2002), h. 279-281. 
5 Ibid., h. 281-283. 
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pembaharuan hidup dari guru sangat tidak mungkin pendidikan dengan 
segala elemennya mengalami perubahan. 


Hubungan yang terbangun di sini memberikan gambaran sebu- 
ah hubungan persahabatan antara guru, murid dan materi pelajaran di 
mana proses menyimak dan memberi tanggapan dapat dipraktekkan 
dengan saling terbuka, saling menghargai dan saling mendukung satu 
dengan yang lain. Guru harus memperkenalkan materi pelajaran pada 
murid layaknya seorang sahabat dan tanpa paksaan. Selain itu guru ha- 
rus dengan lapang dada menerima masukan, argumen, pengujian dan 
pertimbangan dari para murid. Sedangkan murid harus tahu alasan 
bahwa guru menghargai materi karena telah diubahkan olehnya. 


Metafor mengajar sebagai hubungan persahabatan dibutuhkan ke- 
teladanan hidup dari seorang guru dalam menghidupi kebenaran yang 
dipercayainya. Sehingga para murid dituntut menjadi serupa dengan 
gurunya, mengatakan apa yang dikatakan gurunya dan melakukan apa 
yang dikehendaki gurunya. Guru tidak perlu takut untuk tidak dihargai 
muridnya karena berelasi layaknya seorang sahabat. Kehidupan spiri- 
tual yang sehat akan sangat membantu untuk kita tetap menjadi teladan 
bagi mereka. Guru merupakan kunci suksesnya proses belajar-meng- 
ajar, jadilah guru yang mampu untuk menjadi sahabat bagi muridnya 
dengan keteladanan hidup yang serupa dengan Kristus.” Konsep dan 
pemikiran ini mempermudah guru untuk menyampaikan sesuatu pada 
murid yang berkaitan dengan kebenaran, karena seorang sahabat ten- 
tunya ketika memberi masukan bagi sahabatnya adalah untuk kebaik- 
an dan tidak ada keinginan untuk menyakiti ataupun menyulitkan se- 
hingga walaupun berat dan susah akan diterima sebagai masukan yang 
membangun. Sebagai seorang pembimbing rohani, guru harus terlibat 
dalam realitas kehidupan muridnya dan salah satu caranya adalah de- 
ngan membangun relasi layaknya seorang sahabat. 

Alternatif lain yang diusulkan oleh Richard Foster bagi gaya hidup 
kaum muda zaman now adalah spiritualitas sederhana yang maksudnya 
bukan sekedar untuk tidak bisa kaya atau dilarang untuk memiliki apa- 
pun tetapi lebih kepada perubahan yang radikal ketika memandang se- 
suatu dari sudut pandang Allah sehingga terjadi perubahan gaya hidup 


7 Ibid., h. 283-285. 
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yang menunjukkan kualitas diri dalam mengerjakan kehendak Allah. 
Secara sederhana hati dan pikiran yang telah mengalami transformasi di 
dalam Kristus mampu mengubah cara pandang kita terhadap sesuatu. 
Kemampuan melihat sesuatu dengan memikirkan hal itu sebagai kebu- 
tuhan atau hanya sekedar keinginan untuk menyenangkan dan memu- 
askan diri sendiri. 


Konsep strategi hubungan persabatan juga didukung oleh Richard 
Dunn yang menggunakan bahasa lebih kekinian yaitu melangkah ber- 
sama. Menurutnya, untuk menjadikan anak muda dewasa secara roha- 
ni, model melangkah bersama kemudian membimbing adalah strategi 
yang cocok yang didasarkan pada kehidupan kaum muda itu sendiri. 
Karena kehidupannya merupakan konteks bagi pertumbuhan roha- 
ninya. Dengan demikian, dipastikan suatu saat seorang pelayan kaum 
muda akan memberi pengaruh rohani kepada anak-anak yang dilayani. 
Dengan konsep melangkah bersama pelayan kaum muda dapat menga- 
takan kebenaran dalam kasih, menghadapi dan mengatasi konflik serta 
mampu memupuk moral dalam diri kaum muda.” 


Dalam setiap pelayanan tak dapat dielakkan tantangan dan kesu- 
litan pasti ada. Tantangan itu datang dari berbagai pihak: remaja itu 
sendiri, gereja dan pelayan kaum muda. Hal ini dapat menjadikan pe- 
layanan kaum muda mengalami kemandekan.'” Kemandekan dalam 
pelayanan yang tidak segera dicarikan solusi menuju pada kematian 
pelayanan tersebut. Godaan bagi remaja yang terbesar adalah penga- 
ruh kecanduan gadget, bagi gereja ketika tidak menjadikan pelayanan 
kaum muda sebagai prioritas misalnya menempatkan seseorang yang 
melayani kaum muda bukan berdasarkan visinya bagi kaum muda teta- 
pi hanya menunjuk secara acak dan orang yang juga melakukan pela- 
yanan yang lain sehingga tidak fokus untuk pengembangan pelayanan 
kaum muda semata dan bagi seorang pelayan kaum muda akan tetap 
bertahan walaupun sulit dan tertekan namun karena kasih-Nya kepada 


8 Himawan T. Pambudi, “Spiritualitas Sederhana sebagai Alternatif Bagi Gaya Hidup Materialis 
Kaum Muda”, Jurnal Youth Ministry, Vol. 3 No.1 Mei 2015, h. 24. 

? Richard Dunn, Membentuk Kerohanian Anak Muda di Zaman Post Modernisme (Malang: 
Literatur Perkantar Jawa Timur, 2012. 63. 

10 Astri Sinaga, “Pelayanan Kaum Muda Dalam Tantangan dan Kesulitan”, Jurnal Youth Minis- 
try, Vol. 2 No. 1 Mei 2014, h. 5-14. 
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Allah yang telah memanggilnya untuk melayani kaum muda dia bah- 
kan rela memberikan sepenuh hidupnya untuk memperhatikan kebutu- 
han kamu muda yang dilayaninya." 


Sebuah pelayanan kaum muda yang beralih kepada teologi berusa- 
ha mendorong kaum muda kepada bentuk-bentuk pengetahuan formal 
(untuk mengasimilasi doktrin). Sebuah pelayanan kaum muda yang te- 
rikat pada teknologi berusaha meningkatkan jumlah dan mengubah pe- 
rilaku. Sedangkan pelayanan kaum muda yang beralih kepada yang teo- 
logis berusaha berbagi pengalaman yang konkrit dan hidup dari kaum 
muda sebagai tempat yang tepat untuk berbagi tindakan dan keberadaan 
Allah. 


Kaum MUDA DAN MEDIA SosIAL 


Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2009 tentang 
Kepemudaan memberikan definisi tentang anak muda, yaitu 16-30 ta- 
hun. Namun, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kaum muda 
adalah mereka yang duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) mengacu pada pengelom- 
pokkan dari sudut pendidikan yang biasa disebut pelajar, untuk memu- 
dahkan dalam menggambarkan fenomena yang terjadi mengenai ke- 
hidupan kaum muda dan dampak media sosial terhadapnya. 


Hidup di era digital dengan segala kecanggihannya membuat anak 
muda yang termasuk kaum milenial sangat berbeda dengan kaum muda 
di generasi sebelumnya. Kaum muda sekarang ini sangat mengidolakan 
gadget dalam mencari berbagai informasi dan menyelesaikan pekerja- 
annya. Misalnya membaca berita secara online, mendengarkan musik 
gunakan aplikasi Joox, nonton film yang sudah di youtube, mengerja- 
kan tugas cari di google bahkan bermainpun dilakukan untuk refreshing 
dari kegiatan yang padat dengan game online. 


1 Astri Sinaga, The Subsersive Youth Workers, Simposium Pelayanan Kaum Muda IV, (Jakarta: 
Pusat Studi dan Pelayanan Kaum Muda Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung, 2015), h. 32 dan 
48. 

12 Andrew Root, Bonhoeffer sebagai Pelayan Kaum Muda (Jakarta: Sekolah Tinggi Teologi 
Amanat Agung, 2017), h. 8. 
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Seorang praktisi IT dari Singapura, Ang Wie Hay memberi istilah 
igeneration bagi kaum muda yang hidup di zaman digital. Orang-orang 
yang hidup di dunia nyata tetapi menjalani kehidupannya di dunia 
maya. Mereka digerakkan oleh dunia digital maya. Hiburan yang sang- 
at lengkap disajikan disana, sehingga anak muda sekarang ini paling 
senang jika menyendiri dengan gadgetnya. Menurutnya, jebakan tek- 
nologi pastinya dengan sangat mudah membawa kaum muda jatuh ke 
dalamnya dan tidak lagi menghidupi teladan Kristus dalam hidupnya. 


Media sosial adalah ruang bagi siapa saja termasuk kaum muda 
untuk mengekspresikan semua emosi yang dirasakan dalam bentuk 
teks, foto ataupun video. Ada banyak jenis dan bentuk dari media sosial 
di antaranya facebook, instagram, YouTube, twitter, WhatsApp, Line, 
Google Plus, Pinterest dan masih banyak yang lainnya. 


Melalui media sosial kaum muda menerima berbagai jenis infor- 
masi baik positif maupun negatif termasuk di dalamnya berita hoax, 
paham radikalisme, prostitusi, sikap anarkis, perselingkuhan dan lain 
sebagainya. Jika dalam sehari mereka menghabiskan lebih dari separuh 
waktunya untuk mengamati dan bermain media sosial maka dapat di- 
pastikan pikiran mereka banyak terpengaruh dengannya terlihat dalam 
perilaku yang ditunjukkan kaum muda zaman now. 


Ketika setiap orang Kristen menggunakan media sosial dengan cara 
yang benar secara tidak langsung telah menunjukkan kepada masyara- 
kat luas akan kasihnya pada Allah. Sepuluh saran untuk menggunakan 
media sosial menurut Craig Groeschel yang telah penulis bahasakan 
ulang: 

1. Jadikan Allah sebagai dasar anda untuk berucap dan post di media 
sosial. 


2. Tunjukkanlah kasih yang telah anda terima dan rasakan dari Allah 
kepada sesama pada setiap komentar dan tanggapan anda. 


3. Jadikan media sosial sebagai fasilitas untuk berelasi di dunia maya 
tetapi tidak menggantikan relasi di dunia nyata. 


3 Ang Wie.Hay, “Gaya Hidup Digital Kristiani Era Globalisasi”, Jurnal Youth Ministry, Vol. 3 
No. 1 Mei 2015, h. 52-3. 
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10. 


Janganlah jadikan media sosial sebagai berhala (tidak bisa hidup 
tanpanya). 

Siapkan hati yang lapang untuk menerima setiap postingan yang 
menyinggung anda. Sikapi dengan bijak! 

Belajarlah untuk tidak memposting sesuatu saat sedang emosi. 
Refleksikan Yesus dan karya-Nya dalam setiap yang anda lakukan 
baik di dunia maya (online) maupun di dunia nyata (offline). 
Gunakan media sosial untuk mendapatkan informasi bukan mem- 
perparah godaan. 

Jadilah agen pembaharu (trendsetter) dalam menggunakan me- 
dia sosial dengan benar dan bukan menjadi (follower) dalam post, 
comment and share hal yang kotor. 

Jadilah pribadi yang memiliki identitas berdasarkan apa kata Allah 
bukan apa kata orang.“ 


PENERAPAN STRATEGI PAK GENERASI MILENIAL 
DI MANADO 


Untuk mengetahui kehidupan kaum muda Kristen dan pelayan- 


an yang dilakukan pelayan kaum muda di zaman digital ini, penulis 
melakukan penelitian diberbagai denominasi gereja di Manado. Setelah 
melakukan wawancara dengan 80 orang pembina remaja mengenai 
cara mereka melayani kaum muda zaman now, didapati bahwa: 


1. 


Cara menyikapi konteks kehidupan remaja di era digital. Para pe- 
layan kaum muda melihat bahwa perkembangan zaman merupakan 
peluang untuk melayani generasi milenial yang pada umumnya 
tidak lagi membawa Alkitab jika beribadah melainkan smartpho- 
ne, sulit di atur dan banyak godaan untuk tidak beribadah. Cara 
menyikapinya dengan sering mendoakan mereka. 


Gaya mengajar khususnya dalam memberitakan firman Tuhan 
(khotbah). Pada umumnya, pembina remaja menyajikan kebenaran 
Firman Tuhan dalam bentuk ceramah yang bersifat monoton. 2596 
menjawab menggunakan metode yang kreatif misalnya games dan 
menyiapkan properti sederhana. 


4 Craig Groeschel, Struggles (Malang: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2016), 229. 
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Tujuan menjadi pembimbing remaja. Pada umumnya pelayan kaum 
muda melayani bukan karena memiliki visi dan panggilan khusus 
dari Allah, tetapi karena telah dipilih langsung oleh Pendeta atau 
hanya sukarelawan karena tidak ada yang melayani. Tujuan me- 
layani supaya ada pelayanan ibadah kaum muda, para kaum muda 
rajin ibadah, bertumbuh dalam iman dan mempersiapkan mereka 
untuk masa depan. 


Pembina remaja menempatkan diri sebagai sahabat. 9096 dari pe- 
layan kaum muda setuju jika melayani remaja zaman now harus 
dengan cara membangun hubungan yang dekat layaknya seorang 
sahabat dengan tujuan agar remaja bersikap terbuka dalam mene- 
rima pembinaan. 1096 tidak setuju karena takut tidak dihargai oleh 
anak remaja. 


Pentingnya hubungan persahabatan antara pembina dan remaja. 
Alasan yang diberikan bervarisi tetapi memiliki arti yang sama 
yaitu agar terbentuk kerukunan dan kebersamaan, remaja tidak 
canggung, dapat saling bertukar pikiran, pembina dapat memberi 
motivasi saat remaja dalam masalah, dapat mengevaluasi pertum- 
buhan rohani remaja dari setiap cerita yang dibagikan. 


Pentingnya pembina remaja menjadi teladan. Pada umumnya men- 
jawab setuju keteladanan harus ditunjukkan oleh pembina agar 
remaja dapat mengikuti teladan, remaja dapat menghargai dan 
menghormati pembina dan orang tua dapat percaya bahwa remaja 
di bimbing oleh pembina yang patut diteladani. 


Pentingnya pembina remaja memiliki sikap integritas dalam mem- 
beritakan kebenaran. Semua menjawab setuju jika harus berintegri- 
tas dan konsisten terhadap pengajarannya karena pembina remaja 
harus bertanggung jawab tentang apa yang ia ajarkan supaya remaja 
tidak bingung dengan proses pembinaan, remaja semakin yakin da- 
lam mengikuti teladan pembina dan pembina remaja adalah panutan. 


Sikap yang harus dimiliki pembina remaja zaman sekarang. Urutan 
teratas dapat menerima kritikan, mudah berbaur, baik hati, rendah 
hati, bertanggung jawab, konsisten, disiplin, sopan, tidak sombong, 
tidak egois, berani mengambil keputusan,sabar, percaya. diri, taat, 
kreatif.dan terakhir berintegritas. 
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9. Kondisi kerohanian pembina remaja. Pada umumnya belum me- 
miliki kehidupan rohani yang baik. Kurang disiplin dalam mem- 
bangun hubungan pribadi dengan Allah. Misalnya doa pribadi, 
pendalaman Alkitab dan puasa. 


10. Materi tentang pengaruh media sosial. 99 Yo dari pembina remaja 
menjawab tidak ada tema khusus tentang media sosial tetapi selalu 
diarahkan melalui materi khotbah sebagai aplikasi. 


Menjadi pelayanan kaum muda bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Dibutuhkan orang-orang yang militan dalam pelayanan. Bukan sekedar 
ingin mengisi kekosongan dalam tubuh organisasi pembina remaja, men- 
jadi sukarelawan karena tidak ada pelayanan lain, untuk mengisi waktu 
luang ataupun alasan lainnya yang tidak didasari pada kegelisahan hati 
melihat kehidupan kaum muda, terbeban dan secara pribadi digerakkan 
oleh Allah untuk visi pelayanan kaum muda (calling from God). 


Zaman yang semakin canggih menuntut kita bukan saja mampu 
untuk mengajak dan mengajarkan mereka firman Tuhan dengan cara 
kita sendiri yang mungkin itu adalah bekal yang kita terima sejak rema- 
ja dulu. Mengandalkan pengalaman baik, tapi tidak semua pengalaman 
di masa lalu dapat dipakai dalam konteks pelayanan kaum muda saat 
ini. Kita dituntut untuk terus belajar dan belajar untuk memperlengkapi 
diri sehingga dari berbagai sudut kita menjadi tahu untuk masuk dalam 
kehidupan kaum muda. Contohnya menjadikan ilustrasi dalam khotbah 
berita-berita ter-update tentang anak muda ataupun dalam menyajikan 
games dan menyiapkan properti yang sesuai konteks sekarang. Jika kita 
tidak banyak belajar maka kita akan kalah dari mereka yang tahu ba- 
nyak hal. Pelayan kaum muda dituntun untuk kreatif dan inovatif dalam 
menyajikan materi pelajaran. 


Pendekatan yang digunakanpun saat ini sudah sangat berbeda. 
Kaum muda lebih senang jika mereka dianggap teman ataupun saha- 
bat. Relasi yang tercipta santai dan ringan lebih diminati kaum muda. 
Mereka paling tidak suka digurui ataupun ditekan dengan berbagai pe- 
raturan. Kebebasan adalah ciri khas generasi ini. Mulai dari kebebasan 
berpendapat, kebebasan memilih dan menentukan, kebebasan berbusa- 
na, kebebasan belajar, kebebasan berkreasi dan sebagainya. 
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Hubungan persahabatan dimaksudkan agar mereka dapat mence- 
ritakan banyak hal bahkan yang privasi sekalipun. Dengan strategi ini, 
pelayan kaum muda diharapkan mampu secara perlahan untuk mem- 
bentuk paradigma berpikir yang baru bagi kaum muda misalnya dalam 
penggunaan media sosial. Perlahan-lahan melalui pengajaran tentang 
kebenaran sesuai firman Tuhan dan dengan kasih yang besar layaknya 
seorang sahabat, pembina remaja memberikan contoh dan teladan da- 
lam menggunakan media sosial. Mulai dari membuat status, membe- 
ri tanggapan dalam bentuk komen dan like atau bahkan membagikan 
sesuatu harusnya mempertimbangkan informasi tersebut berdasarkan 
kebenaran firman Tuhan. Sehingga kebiasaan memilah dan menguji in- 
formasi yang diterima melalui media masa menjadi gaya hidup kaum 
muda Kristen zaman now. 


Kaum muda generasi milenial sangat mengidolakan seorang tokoh 
dalam film ataupun dalam game online yang mereka nikmati setiap 
hari. Kebiasaan ini harusnya menjadi kesempatan bagi pelayan kaum 
muda untuk menjadi idola mereka. Tentunya setelah kita mengalami 
transformasi dalam Kristus, maka karakter Kristus tinggal dan hidup 
dalam kita. Sehingga karakter itulah yang kita copy kepada mereka 
yang kita layani. Kaum muda akan belajar banyak hal mengenai hidup 
Kristen dari pelayan rohaninya. Oleh karena itu, pelayan kaum muda 
harus menjaga kehidupan rohaninya supaya sehat dan berkualitas da- 
lam Kristus. Berdoa, membaca firman dan berpuasa menjadi kebutu- 
han utama dalam pelayanan untuk selalu terhubung dengan Allah Sang 
Empunya Pelayanan. 


Selain melakukan wawancara dengan para pembina remaja, penu- 
lis melakukan klarifikasi pada anggota remaja terhadap pelayanan yang 
mereka terima dari pembina remaja. 


Pertama, kehidupan kerohanian kaum muda. Lebih dari setengah 
menjawab malas berdoa, baca Alkitab dan beribadah. Biasanya yang 
dilakukan hanyalah doa makan, sebelum dan setelah bangun tidur atau 
dalam masalah, membuka Alkitab saat di ibadah saja. Relasi dengan 
sesama kurang baik. 


Kedua, konsep ibadah di gerejanya kreatif atau monoton. Pada 
umumnya.menjawab pembina remaja kurang persiapan, terlihat dari 
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saat ibadah saling tunjuk atau tidak sesuai jadwal sehingga ibadah se- 
kedar menyanyi,berdoa dan baca Alkitab. 


Ketiga, pembina remaja yang mengikuti trend alias gaul. Pada 
umumnya menjawab semua pembina remaja zaman now mengikuti 
perkembangan, misalnya tahu film Korea terbaru atau games terbaru. 


Keempat, pembina remaja membangun relasi layaknya seorang 
teman. Pada umumnya menjawab dijadikan teman sharing, bercanda, 
saling memberi perhatian, nonton bersama, belajar bersama, berlibur, 
mendengarkan curhat 


Kelima, tempat pertemuan ibadah remaja. Jabawan bervariasi tapi 
pada umumnya memberi keterangan bahwa ibadah dilakukan secara 
bergantian outdoor dan indoor. Keenam, pernah diajar cara mengguna- 
kan sosial yang benar. Pada umumnya remaja menjawab tidak pernah. 


Teladan hidup yang serupa Kristus dari pembina remaja sangat 
penting bagi anggota remaja. Jika pembina remaja menunjukkan ke- 
hidupan yang jauh dari Kristus maka dipastikan anggota remaja memi- 
liki gambaran yang sama. Kehidupan kerohanian yang baik dari pembi- 
na remaja juga berpengaruh pada persiapan mengajar yang dilakukan. 
Melalui materi ajar tentang kebenaran firman Tuhan kita merindukan 
perubahan terjadi dalam diri remaja. Jika kita tidak mempersiapkan diri 
dengan baik, maka kita bahkan tidak tahu apa yang Allah inginkan un- 
tuk pelayanan kita dan kehidupan kaum muda yang dilayani. 


Di dalam diri remaja banyak energi yang dihasilkan. Pembina re- 
maja bertugas untuk menyalurkan semua energi yang dimiliki untuk 
hal-hal yang positif. Salah satunya dengan melakukan keaktivitas di 
luar gedung gereja walaupun dalam konteks ibadah. Misalnya fild 
trip, outbound dan lainnya. Ibadah sering tidak diminati remaja kare- 
na dikemas kurang menarik. Sedangkan dunia dengan berbagai usaha 
menawarkan sesuatu yang menarik perhatian kaum muda. Tapi harus 
waspada jangan terlena dengan kemasan ibadah yang kreatif dan ak- 
hirnya melupakan hal yang esensial yaitu membagi hidup yang serupa 
dengan Kristus dan mengajarkan kebenaran sesuai Firman-Nya. Jadi, 
seharusnya kemasannya dituntut kreatif tapi isinya tetap autentik. 


Remaja menghabiskan waktu di.sekolah sekitar 8 jam setiap hari 
dilanjutkan les mata pelajaran ataupun minat bakat sisanya di rumah 
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bersama keluarga. Ibadah di gereja maksimal hanya 4-5 jam dalam satu 
minggu (ibadah Minggu dan ibadah remaja). Jika dibandingkan dengan 
sekolah dan waktu bermain remaja, waktu untuk ibadah sangat kecil. 
Waktu yang terbatas ini, harusnya dimanfaatkan dengan baik untuk 
mempengaruhi mereka. 


KESIMPULAN 


Strategi PAK generasi milenial adalah menciptakan hubungan 
persahabatan antara pembina dan anggota remaja. Dalam menyatakan 
kebenaran firman Tuhan seorang pembina remaja harus menyampai- 
kannya dengan penuh kasih dan diperlukan keteladanan hidup yang 
serupa dengan Kristus agar remaja menjadikannya idola untuk diikuti 
cara hidupnya. 


Pembina remaja Kristen di Manado sudah membangun hubungan 
layaknya seorang sahabat bagi anggota remaja namun belum meng- 
hidupi kebenaran (masih jatuh bangun dalam menerapkan nilai-nilai 
kristiani), belum memiliki kehidupan doa yang rutin, tidak memiliki 
waktu untuk pendalaman Alkitab (PA) pribadi dan masih tabuh soal 
puasa. Pembina remaja sulit mengarahkan anggota remaja melalui 
pemberitaan firman Tuhan, kurang serius dalam mempersiapkan ma- 
teri pengajaran. Jadi keakraban yang tercipta tidak digunakan sebagai 
kesempatan untuk mengajari remaja kebenaran khususnya dalam peng- 
gunaan media sosial. 


Remaja Kristen di Manado pada umumnya belum memiliki kuali- 
tas karakter Kristen. Berdoa, membaca Alkitab dan beribadah belum 
menjadi gaya hidupnya sehingga dalam menggunakan media sosia- 
Ipun mereka tidak berbeda dengan remaja lainnya. Membagikan dan 
menanggapi informasi di media sosial tanpa filter. Karena kebenaran 
yang sesuai dengan firman Tuhan belum diketahui. 
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PANCASILA DALAM RUANG PUBLIK 
DI ERA MILENIAL 


Karya Nusa Riung 


PRAWACANA 


Runtuhnya rezim Orde Baru yang otoriter menstimulasi imajinasi 
kebebasan dan kesetaraan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di 
Indonesia. Saat runtuhnya rezim Orde Baru disebut dengan masa Re- 
formasi. Masa kini, setelah reformasi, disebut dengan masa Pasca-Re- 
formasi. Reformasi disambut penuh antusias sebagai masa kebebasan. 
Masa di mana orang bebas bersuara, bebas berekspresi, dan bebas un- 
tuk meraih kesejahteraan hidupnya, baik sebagai warga negara maupun 
sebagai bagian kolektif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Na- 
mun, ironisnya, saat lahirnya reformasi itu sendiri penuh dengan “keli- 
aran” yang dilakukan oleh para aktor pendukung reformasi dengan misi 
kebebasan yang diusungnya, maupun oleh militer yang menentangnya. 
Reformasi Mei 1998 diisi dengan kebebasan melakukan huru-hara, 
kerusuhan, penjarahan, pembunuhan, bahkan pemerkosaan, bukan ter- 
hadap para penjajah, melainkan terhadap sesama anak bangsa sendiri. 


Realitas pilu yang tertampil dalam ruang publik di Indonesia pas- 
ca-reformasi mendapatkan justifikasinya pada “Pancasila”. Justifikasi 
yang dimaksud adalah di mana Pancasila didistorsi melalui peng- 
gunaannya sebagai bahan dasar untuk sebuah interpretasi dan sikap 
praktis yang mendukung tindakan-tindakan deviatif dan inkonstitu- 
sional (kontradiktif dengan kontrak sosial 17 dan 18 Agustus 1945). 
Pancasila hanya melayani kepentingan kelompok-kelompok tertentu. 
Pancasila yang terdistorsi mempraktikkan demokrasi yang manipulatif. 
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Demokrasi yang manipulatif menghasilkan skandal demokrasi. Hardi- 
man melihat tiga skandal demokrasi di Indonesia pasca-reformasi. 
Pertama, demokrasi yang seharusnya menghasilkan solidaritas, tetapi 
justru menghancurkan solidaritas. Kedua, demokrasi yang seharusnya 
melindungi pluralitas, tetapi justru menjadi ancaman bagi pluralitas. 
Ketiga, demokrasi yang semestinya mewujudkan kondisi kesetaraan, 
namun justru menghasilkan kondisi ketidaksetaraan.! 


Tentu realitas di atas bertalian dengan kontur generasi milenial 
yang menarik perhatian sebagian pemikir. Sebuah “generasi” tidak 
hanya dilihat sebagai konstruksi biologis tetapi juga sosial sehingga 
terkoneksi secara resiprokal dengan situasi dan kondisinya. Demikian 
generasi milenial. Ia sangat ditentukan oleh konteksnya. Untuk Indone- 
sia, pasca-reformasi beserta setiap dinamikanya adalah konteks di mana 
generasi milenial di Indonesia merefleksikan sekaligus mengaktualisa- 
sikan diri. 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kritis bagaima- 
na yang dimaksud dengan Pancasila dalam ruang publik dan korelasin- 
ya dengan konstelasi agama, politik, dan generasi milenial di Indonesia 
pasca-reformasi. Penulis akan mengawali pembahasan dengan men- 
gulas konsep ruang publik. Setelahnya, penulis akan mengkaji perihal 
Pancasila dalam ruang publik di Indonesia pasca-reformasi. Kemudian, 
penulis akan memaparkan korelasinya terkait dengan konstelasi agama, 
politik, dan generasi milenial. Penulis juga akan menawarkan solusi 
yang akan dibingkai penulis dalam ide agama sipil (civil religion). 


RUANG PuguiK 


Istilah atau terma “ruang publik” menarik perhatian para peminat 
diskursus sosial dan politis di masa kini. Namun, terma itu sendiri bu- 
kanlah produk yang baru, melainkan sudah menancapkan akar histo- 
risnya sejak zaman Yunani dan Romawi Kuno. Sebelum kita bertolak 
jauh ke belakang, perlu kita sadari terlebih dahulu bahwa kata “publik” 
tidaklah berasal dari bahasa Indonesia. Kata “publik” merupakan terma 
politis yang kita terima dari Barat. Terma itu pula berasal dari kata Lat- 


1 F. Budi Hardiman. Dalam Moncong Oligarki: Skandal Demokrasi di Indonesia. Yogyakarta: 
Kanisius, 2013, hlm. 3.. 
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in yaitu publicus yang merujuk pada ruang di mana di ruang tersebut 
hal-hal yang bersifat umum dibicarakan dan suatu subjek hukum yaitu 
rakyat suatu negara. Dalam masyarakat Yunani-Romawi Kuno, ruang 
publik merupakan ruang sosial yang bisa diakses oleh semua orang 
yang terletak di jalan-jalan, di alun-alun, di arena teater. Ruang lainnya 
yang berbeda yaitu privatus yang merujuk pada ruang yang membi- 
carakan atau mencakupi hal-hal yang bersifat privat. Walaupun pada 
masyarakat kuno dibedakan secara konsep, namun distingsi di antara 
ruang publik dan ruang privat belumlah terlihat secara eksplisit seperti 
dalam konteks masyarakat modern.? Jadi, usaha untuk membuat dis- 
tingsi secara definitif antara ruang publik dan ruang privat dalam do- 
main pragmatis merupakan gagasan masyarakat modern. 


Berbeda dengan zaman Yunani-Romawi Kuno, ruang publik pada 
zaman modern telah mengalami pergeseran makna. Habermas men- 
definisikan ruang publik sebagai ruang tengah yang menjembatani an- 
tara negara (ruang politik) dan rakyat/keluarga (ruang privat-domestik). 
Ruang publik bersifat universal dan dibedakan dari ruang privat yang 
bersifat partikular.? Ruang publik Habermasian ini terpisah dari eko- 
nomi dan negara, dan merupakan ruang diskursif bagi warga negara 
untuk berpartisipasi politis melalui argumentasi. Ruang publik adalah 
“hakikat kondisi-kondisi komunikasi yang dengannya formasi opini 
dan aspirasi diskursif sebuah publik yang terdiri dari para warga negara 
dapat berlangsung.” Pendefinisian Habermasian tersebut tidak terlepas 
dari konteks Abad Pencerahan. 


Sepertihalnya Habermas tidak mengabaikan konteks dalam wacana 
ruang publik, maka begitu juga terkait wacana generasi. Dalam sejarah 
keilmuan, generasi onalisasi sebenarnya mengakar dalam dua tradisi 
epistemologi besar yaitu positivis medan romantisme-historis. Yang 
pertama memandang sebuah generasi menurut faktor-faktor kuantita- 
tif sedangkan yang kedua berorentasi pada variabel-variabel kualitatif. 


2 F. Budi Hardiman dalam “Pendahuluan”dalamF. Budi Hardiman (ed), Ruang Publik: Melacak 
“Partisipasi Demokratis” dari Polis sampai Cyberspace (Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 5-6. 

3 Ibid, h. 26. 

4 Gusti A.B. Menoh. Agama Dalam Ruang Publik: Hubungan antara Agama dan Negara dalam 
Masyarakat Postsekuler Menurut Jurgen Habermas. Yogyakarta: Kanisius, 2015, h.85-86. 

? Karl Mannheim. “The Problem of Generations: 1952. Dalam Paul Kecskemeti, Essays on the 
Sociology of Knowledge. London: Routledge and Kegan Paul, 1952, hal. 276. 
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Sebuah generasi menyangut soal waktu (time), rasa (taste), dan peristi- 
wa (event).S Di antara ketiganya, waktu menjadi pertimbangan terakhir. 


MENILIK RUANG PUBLIK DI INDONESIA 


Sebagaimana memahami ruang publik pada masa Yunani-Romawi 
Kuno dan Modern, maka pemahaman akan ruang publik di Indonesia 
haruslah bertolak dari historisitas Indonesia itu sendiri. Indonesia. Se- 
belum, 17 dan 18 Agustus 1945, Indonesia belumlah eksis. Apa yang 
menyebabkan lahirnya fenomena baru yang disebut Indonesia? Penye- 
bab lahirnya Indonesia adalah realitas ketidakadilan, ketidakbebasan, 
dan ketidaksetaraan yang di alami oleh masyarakat proto-Indonesia 
akibat penjajahan. Indonesia merupakan persatuan kaum terjajah untuk 
membebaskan diri dari penjajahan demi mewujudkan kehidupan ber- 
sama yang manusiawi (dikontraskan dengan “penjajahan”). 


Indonesia lahir melalui diskursus yang berlangsung dalam rentang 
waktu yang cukup lama. Jadi, jika konsep ruang publik dalam Yunani- 
Kuno lahir bersamaan dengan polis, maka itu berarti sebelum ada Indo- 
nesia, maka ruang publik belum ada. Segala bentuk perdebatan-dialogis 
terkait hal-hal umum, yang terjalin sebelum disahkannya Indonesia se- 
cara konvensional, maka tidak dapat disebut sebagai “ruang publik” 
dalam konsep Yunani-Kuno. Selanjutnya, jika yang dimaksud ruang 
publik oleh Habermas adalah ruang tengah antara negara dan rakyat, di 
mana tempat berlangsungnya proses diskursif-argumentatif para warga, 
maka proses diskursif-argumentatif yang terjalin di antara para pendiri 
bangsa yang kemudian melahirkan Indonesia bukanlah apa yang dise- 
but oleh Habermas sebagai ruang publik.” 


Jadi bagaimana yang dapat disebut sebagai “ruang publik” dalam 
konteks Indonesia? Ruang publik dapat dilihat sebagai ruang sebagai 
tempat cerita tentang kekejaman dan tindakan untuk mengakhirinya di- 


6 Ron Zemke, dkk.,Generations at Work: Managing the clash of Boomers, GenXers, danGenY- 
ers in the workplace, 2” Ed. New York: AMACOM, 2013, h. 16. 

7? Menoh misalnya menyebutkan bahwa “ide normatif Habermas tentang diskursus politik dan 
secara khusus penalaran publik atas tradisi-tradisi religius itu ternyata telah menjadi praxis politik 
para pendiri bangsa Indonesia di awal kemerdekaan ketika hendak merumuskan dasar negara kesat- 
uan republik Indonesia.” (Menoh. Agama Dalam Ruang Publik: Hubungan antara Agama dan Neg- 
ara dalam Masyarakat Postsekuler Menurut Jurgen Habermas. Yogyakarta: Kanisius, 2015. H.151.) 
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pedulikan yang dibangun di atas dasar persuasi dan retorika. Ruang 
publik bukan sekedar dikaitkan dengan persoalan privat dan publik, 
atau negara dan rakyat, tetapi secara fundamental dengan manusia-ma- 
nusia penghuni gugusan pulau yang kemudian disebut Indonesia yang 
mengalami kekejaman dan ingin membebaskan diri. Jadi dalam ruang 
publik terdapat perdebatan secara persuasif dan retoris demi kepentin- 
gan pembebasan dari kekejaman. Ruang publik dalam konteks Indo- 
nesia, bukan hanya sebagai hasil, melainkan juga penyebab lahirnya 
negara hukum demokratis yaitu Indonesia. 


Dalam bagian ini, generasi milenial Indonesia cukuplah dilihat se- 
bagai generasi yang berkontiguitas dengan emansipasi di ruang publik. 
Di Amerika, Serikat, generasi milenial adalah kategori generasi yang 
lahir antara tahun 1980-2004. Beberapa peristiwa penting yang dialami 
ialah penetrasi media sosial dan sistem komputasi ponsel yang masif, 
berakhirnya perang dingin, mobilisasi Gerakan Tea Party, dan seb- 
againya.” Dan yang paling penting, struktur sosial-politik yang liberal, 
pluralistik, demokratis serta industri-industri inovatif sudah terbangun 
di sana pada periode itu. Fakta ini kontras dengan Indonesia dalam peri- 
ode yang sama. Totalitarianime, kerusuhan masif kala menyongsong 
ambruknya rezim Orde Baru, kekerasan etnis, dan transisi ke sistem 
demokrasi adalah beberapa fakta yang ditemukan. Wacana revolusi tek- 
nologi dan informasi belum familiar di tengah masyarakat. 


KONSTELASI AGAMA DAN POLITIK DI INDONESIA 


Ruang publik di Indonesia, secara historis dan filosofis, merupa- 
kan ajang pementasan agama dan politik. Agama dan politik berjalan 


8 Definisi ini direfleksikan dari pemikiran Richard Rorty. Rorty berposisi pragmatisme teoritis, 
yang lebih berfokus pada hasrat untuk mencapai solidaritas. Solidaritas ditandai dengan upaya 
untuk mencari kerangka etis yang berguna bagi kerja untuk memajukan kehidupan bersama. Soli- 
daritas terletak pada ruang publik, di mana ruang publik didefinisikan sebagai tempat untuk ber- 
bicara mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan keadilan dan solidaritas sosial. Ruang 
publik dibedakan dari ruang privat yang didefinisikan sebagai ruang yang bersifat personal, yang 
merupakan tempat berlangsungnya proses mewujudkan potensi-potensi diri. (Antonius,“Ruang 
Publik dan Peran Para Penyair menurut Richard Rorty”, dalam F. Budi Hardiman (ed.),Ruang 
Publik: Melacak “Partisipasi Demokratis” dari Polis sampai Cyberspace (Yogyakarta: Kanisius, 
2010), h. 241-256. 

? Ron Zemke, dkk.,Generations at Work: Managing the clash of Boomers, GenXers, danGenY- 
ers in the workplace, 2” Ed. New York: AMACOM, 2013, hal. 4, 24. 
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berkelindan baik dalam diskursus pendirian Indonesia maupun dalam 
rumusan konstitusi asali Indonesia. Dalam diskursus para pendiri bang- 
sa jelas terlihat bagaimana kedua isu ini mendapatkan perhatian utama 
dan tidak terdapat distingsi yang tegas di antara keduanya. Kedua isu 
ini juga ternampak dalam konstitusi baik pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 dan Pancasila. Bagi ruang publik Indonesia, Agama dan 
politik tidak dapat berdiri sendiri-sendiri, apalagi saling mengeksklusi 
satu dengan yang lain. 


Kekejaman yang termanifestasi dalam penjajahan yang dialami 
oleh penghuni gugusan pulau (Indonesia) disadari harus dinafikan. Ke- 
sadaran untuk menafikan kekejaman bersumber dari nilai-nilai moral 
partikular yang telah dihidupi oleh masing-masing penghuni. Nilai-ni- 
lai tersebut termasuk di dalamnya adalah bersumber dari agama. Dalam 
diskursus para pendiri bangsa agama dipandang sebagai salah satu 
pilar suatu bangsa yang berkebudayaan tinggi, berjiwa dan berkeada- 
ban luhur.'9 Berbeda dengan Marx yang melihat agama sebagai tempat 
pelarian manusia. Agama adalah keluhan makhluk terdesak, hati dunia 
tanpa hati, sebagaimana dia adalah roh keadaan yang tanpa roh, agama 
adalah candu rakyat.'' Agama dalam historisitas Indonesia justru meru- 
pakan stimulus bagi rakyat untuk menghadapi penderitaan yang dia- 
kibatkan oleh sistem politik yang lalim, baik dalam konteks nasional, 
maupun internasional (global). Agama justru membebaskan manusia 
dari kesadaran palsu yang dipropagandakan oleh sistem politik yang 
mendehumanisasi. 


Konstelasi agama dan politik di Indonesia adalah unik. Ciri yang 
unik tersebut antara lain pluralitas agama, etnis, pandangan politik, 
budaya dan dinamika konsensus para pendiri bangsa dalam mendiri- 
kan Indonesia. Berbeda dengan Amerika, yang menerapkan model pe- 
misahan yang tegas antara agama dan negara. Konstelasi agama dan 
negara (politik) di Amerika bersifat saling menegasikan.'? Berbeda juga 


10 Misalnya Moh. Yamin: “Dan sifat keinginan itu memang dapat disusul dengan jelasnya dalam 
peradaban bangsa Indonesia yang memeluk agama dan hidup beradab dan mempunyai pikiran 
pembaharuan, yang menandakan, bahwa yang akan diberi negara adalah suatu bangsa yang berke- 
budayaan tinggi, berjiwa dan berkeadaban luhur ...” (Risalah Sidang ...,1998, hlm.16, 19). 

1 Franz Magnis-Suseno. Menalar Tuhan. Yogyakarta: Kanisius, 2006, hlm. 72. 

12 Ketegangan antara sikap pemisahan diri'yang sempurna (the strict-separation,no-aid-to- 
religion model) dan sikap netralitas atau perlakuan yang sama (the neutrality or egual treatment 
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dengan Belanda yang walaupun pluralis dengan karakterisitik diskusi, 
negosiasi, dan kompromi, namun belum mencapai satu kesepakatan 
akomodatif bagaimana relasi agama dan negara. Kesepakatan akomo- 
datif tersebut belum tercapai oleh karena konstitusi yang didominasi 
paradigma sekuler." Indonesia bukanlah negara agama, juga bukanlah 
negara sekuler. 


Soekarno dalam pidatonya pada 1 Juni 1945, mendasarkan negara 
Indonesia merdeka pada ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yakni ber-Tuhan secara ke- 
budayaan, yang diaplikasikan dengan menyingkirkan sikap egoisme- 
agama. Tidak berhenti di situ saja, Ketuhanan disahkan dalam kon- 
stitusi negara. Hal ini berimplikasi bahwa dalam setiap aspek politis, 
yakni bagaimana bernegara dan berbangsa, Indonesia dirembesi oleh 
agama. Namun, bukan agama-agama primordial dari setiap orang yang 
ada, melainkan seuatu bentuk agama yang “meng-konstitusi”. Agama 
yang merupakan kulminasi dari setiap agama-agama primordial yang 
ada dan bersifat akomodatif. Agama yang di dalamnya setiap umat dari 
masing-masing agama primordial menyembah Tuhan secara berkebu- 
dayaan atau dengan kata lain dengan mengedepankan kebebasan dan 
kesetaraan baik sebagai manusia secara ontologis maupun sebagai war- 
ga negara secara eksistensial. 


Pancasila saat disahkan sebagai dasar negara merupakan sebuah 
konseptualisasi yang luhur berdasarkan refleksi-kritis para pendiri 
bangsa atas realitas kekejaman dan pluralitas. Untuk itu, di dalam nilai- 
nilai Pancasila secara substansial, merupakan suatu konfigurasi bagai- 
mana agama dan politik bersatu-padu demi emansipasi dari kekejaman. 
Dalam konteks ini, dengan kata lain, agama niscaya politis, dan politik 
niscara agama (religius). Hasilnya adalah kebebasan dan kesetaraan. 


model). Relasi gereja dan negara di Amerika merupakan tampilan paradoksal dari model the strict 
church-state separation model. Stephen V. Monsma dan J. ChristopherSoper. The Challenge of 
Pluralism (United States: Rowman & Littlefield Publisher, Inc, 2009), h. 42-46. 

18 Misalnya, Kuyper dan Schaepman menolak menciptakan bentuk negara teokrasi, namun tetap 
mempertahankan sistem pilarisasi. Di dalam sistem pilarisasi, setiap area dari keaktivitas manusia 
ditandai dengan pemisahan organisasi representatif dari religius dan sekuler ... (Ibid, h. 58-85). 

4 Dilematika ini dihadapi oleh golongan Republikan di Amerika. Hamburger dalam anali- 
sisnya mengatakan bahwa Republikan berusahan untuk menjaga agar agama berada diluar 
dari politik, tetapi pada saat yang bersaman menjadikan politik itu agama atau religius (Lihat 
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Namun, kebebasan dan kesetaraan yang dalam Pancasila tampak 
sebagai aib di masa pasca-reformasi. Kebebasan dan kesetaraan terse- 
but justru dilihat sebagai ancaman bagi demokrasi pasca-reformasi. 
Pancasila pun didekonstruksi dan direkonstruksi dengan cara dicabut 
dari akar historisitasnya. Salah satu hasil rekonstruksi tersebut terdapat 
dalam UU otonomi daerah (1999). UU otonomi daerah merupakan kran 
bagi penerapan syariat Islam dan Injil di beberapa daerah di Indone- 
sia secara penuh dan sebagian, baik secara implisit maupun eksplisit. 
Ormas-ormas radikal yang mengatas-namakan agama secara terang- 
terangan bertindak inkonstitusional dan terkesan dibiarkan oleh negara. 
Beberapa reaksi kritis dan krisis yang tidak lain adalah sebagai bentuk 
resistensi terhadap pengkhianatan susbtansi Pancasila tersebut, dibung- 
kam oleh negara dengan alasan reaksi tersebut adalah bentuk pembang- 
kangan terhadap Pancasila. Kebebasan dan kesetaraan yang dikandung 
Pancasila pun direduksi menjadi sekedar kepatuhan terhadap mayoritas. 
Interpretasi yang ditempuh dengan mendistorsi Pancasila. Interpretasi 
yang melahirkan norma-norma dan hukum yang abnormal oleh karena 
tidak selaras dengan kontrak sosial 17 dan 18 Agustus 1945. 


Abnormalitas norma dan hukum di atas bertentangan dengan kaum 
milenial. Kelompok ini pada umumnya menganut nilai-nilai dasar yaitu 
optimisme, responsibilitas, percaya diri, ramah (sociability), dan diversi- 
tas atau menghargai perbedaan." Sehingga, inklinasi manakala berbicara 
tentang konstelasi agama dan politik juga tidak dapat dilepaskan dari tun- 
tunan beberapa nilai tersebut. Maka dari pada itu, perilaku yang radikal 
atau tindakan kekerasan merupakan manifestasi yang kontradiktif. 


PANCASILA SEBAGAI AGAMA SIPIL INDONESIA 


Civil Religion atau agama sipil merupakan suatu sublimasi kons- 
telasi sekaligus relasi agama dan politik.'8 Agama sipil bukanlah salah 


Hamburger,Separation of Church and State. United States of America: Harvard University Press, 
2002), h. 130-143.). Dilematika Republikan ini telah berhasil di atasi oleh para pendiri bangsa. 

15 Jbid, h. 122. 

16 Wogaman memperlihatkan empat tipe relasi agama (gereja) dan politik (negara) yaitu The- 
ocracy, Erastianism, Separation of Church and State: Friendly, and Separation of Church and 
State: Unfriendly. Teokrasi dilihat sebagai sebauh ilusi, erastianisme bertendensi.idolatry: dan 
adalah mustahil untuk separasi total antara agama dan politik (Wogaman. Christian Perspectives 
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satu jenis agama yang lain dari agama-agama yang sudah ada, tetapi uta- 
manya agama sipil adalah untuk mengharmonisasikan agama dan poli- 
tik.“ Agama sipil merupakan terma yang dikemukakan oleh Rousseau 
sebagai solusi untuk menengahi dua kekuatan yaitu agama dan politik. 


Rousseau mengatakan bahwa fakta historis sejarah dunia menem- 
patkan Tuhan (God) sebagai kepala dari setiap masyarakat (civil soci- 
ety). Bagi Rousseau, dalam mempertimbangkan agama terkait hubun- 
gannya dengan masyarakat, agama selalu dapat dilihat ke dalam dua 
bentuk, yaitu yang disebut “the religion of the man” dan “the religion 
of citizen”.'$Jadi, Rousseau tidak memungkinkan suatu distingsi yang 
tegas antara agama dan politik karena kedua bentuk tersebut sudah in- 
heren dalam eksistensi seorang manusia. 


Dipadukan dengan konsep kontrak sosial dan kehendak umum dari 
Rousseau, maka agama sipil adalah “suatu kesetiaan warga suatu ma- 
syarakat yang terikat pada kontrak sosial yang mereka bangun sendiri 
untuk mencapai bersama-sama kehendak umum mereka, yaitu keadilan 
dan kesejahteraan bersama.” Di dalam kesetiaan itu terletak ide tran- 
sendental sebagai legitimisasi moral yang ultimat bagi baik dan buruk 
sikap warga suatu masyarakat terhadap kontrak sosial mereka.“ 


Dalam konteks Indonesia, masuknya konsep ke-Tuhanan dalam 


on Politics, Westminster John Knox Pers, 2000h. 250-259). 

” Phillip E. Hammond. The Conditions for Civil Religion:A Comparison of the United States 
and Mexico, dalam buku Varieties of Civil Religion(San Francisco: Harper and Row Publishers, 
1980, h. 42. 

18 Rousseau: “Simply from the fact that God was put at the head of every civil society, it fol- 
lowed that there was the same number of gods as of nations ....” (Rousseau. The Social Contract,A 
New Translation by Christopher Betts. New York: Oxford University Press, Inc, 1994, hlm. 158- 
162). 

19 Titaley. Religiositas di Alinea Tiga, ... 2013, hlm. 6. Civil Religion is religious because it is 
neccesary that citizens be disposed to “love their duties,” and it civil because its sentiments are 
those of “sociability, without which it is imposible to be either a good citizens or a faithful subject 
( Philip E. Hammond, “The Conditions for Civil Religion:A Comparison of the United States and 
Mexico”, dalam Robert N. Bellah and Phillip E. Hammond (ed.),Varieties of Civil Religion. San 
Francisco: Harper and Row Publishers,1980), h. 43). 

2 Rousseau: “The dogmas of the civil religion must be simple and few, precisely expressed, 
without explanations or commentary. The existence of the divinity, powerful, intelligents, benefi- 
cent, prescient, and provident, the life to come, the reward of the just and the punishment of the 
wicked, the holiness of the laws and the social contract, such are the positive dogmas. As for those 
excluded, Plimit them to one: intolreance.” (JJ Rousseau. The Contract Social, A New Translation 
by Christopher Betts. New York: Oxford University Press, Inc,1994), h. 167) 
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Pancasila sekaligus konstitusi kebangsaan Indonesia secara eksplisit 
menegaskan bahwa para pendiri bangsa tidak memikirkan ruang publik 
politis Indonesia tanpa Tuhan atau agama. Pertanyaannya adalah Tuhan 
atau agama yang mana yang dimaksud? Jawaban atas pertanyaan ini 
harus merujuk pada alinea ketiga pembukaan UUD 1945. Alinea ketiga 
berbunyi sebagai berikut: 


“Atas berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, dan dengan didorongkan oleh ke- 
inginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia 
menyatakan dengan ini kemerdekaannya.”?! 


Kata “Tuhan” dalam rumusan final merupakan pergantian dari kata 
“Allah” yang digunakan sebelumnya. Sebelumnya, baik dalam Piagam 
Jakarta dan Pernyataan Indonesia Merdeka (PIM), “Allah” yang dimak- 
sud secara konstitusional adalah Allah dari agama primordial Islam. 
Perubahan ini terjadi setelah ada keberatan dari para pemimpin Protes- 
tan dan Katolik dari Indonsia Timur sebelumnya terkait tujuh kata 
tentang melaksanakan kewajiban syariat Islam. Dalam sidang PPKI, 
perwakilan dari Bali yang beragama Hidhu yakni I Ketut Pudja kemu- 
dian mengusulkan pergantian kata “Allah” menjadi kata “Tuhan”. Usul 
ini disepakati oleh para anggota rapat dan akhirnya menjadi ketetapan 
dalam rumusan final. 


Kata “Tuhan” merupakan konsep ketuhanan atau keberagaman 
yang khas Indonesia. Konsep keberagamaan ini merupakan hasil dari 
dinamika sosial-historis terhadap realitas kekejaman yang dialami 
dan pluralitas yang dimilikinya. Konsep beragamaan ini berimplikasi 
pada kebebasan, kesederajatan, dan kemanusiaan (humanly). Konsep 
ini mendorong urgensitas dan signifikansi perikemanusiaan yang non- 
marginalisasi, non-diskriminasi. 

Hadirnya Tuhan atau agama dalam konstitusi Indonesia ingin men- 
egaskan bahwa kemerdekaan Indonesia tidak hanya sekedar diperoleh 
karena kerja keras manusia, tetapi yang lebih fundamental adalah kare- 
na intervensi Tuhan. Kemerdekaan Indonesia sudah ditetapkan oleh Tu- 
han atas berkat dan rakhmat-Nya, seperti kelahiran seorang yang tidak 
dapat ditahan-tahan oleh ibunya ataupun dukunnya. Tidak hanya ber- 


2 Tbid. 
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henti di situ saja, sepanjang hayat, Tuhan merupakan dasar bagi eksis- 
tensi Indonesia. 


Konstitusi, dalam hal ini Pancasila, sebagaimana telah dilihat, ber- 
hasil mengakomodasi berbagai persoalan relasi agama dan negara di 
tengah pluralitas yang ada di Indonesia. Pancasila berhasil memadukan 
dan menghasilkan konstelasi yang harmoni antara agama dan negara. 
Dalam kenyataan ini, maka Pancasila adalah agama sipil. Pancasila se- 
bagai agama sipil oleh karena Pancasila berhasil menyatukan perbe- 
daan-perbedaan primordial. Pancasila mempersatukan elemen-elemen 
agama maupun non-agama.? Elemen-elemen agama merujuk pada aga- 
ma-agama primordial, sedangkan elemen-elemen non-agama merujuk 
pada tiga pandangan politik besar yang saling bertarung saat itu yakni 
Nasionalisme, Marxisme, dan Islamisme. 


Pancasila sebagai agama sipil menjalankan tiga fungsinya. Fungsi 
pertama yaitu integrasi. Dalam fungsi integrasi, Pancasila merupakan 
lem-perekat kelompok masyarakat yang berbeda kepentingan dan plu- 
ralitas etnis, budaya, dan agama. Pancasila tidak menegasikan keraga- 
man, sekaligus menegaskan bahwa keragaman tersebut berada dalam 
satu bingkai. Fungsi kedua yaitu legitimasi. Berfungsi sebagai legiti- 
masi, Pancasila menempati posisi sebagai pembangun rasa saling per- 
caya di antara pemimpin dan yang dipimpin. Fungsi yang ketiga, yaitu 
profetik. Pancasila dalam fungsi profetisnya adalah bagaimana Pancas- 
ila merupakan refleksi dan interpretasi masyarakat Indonesia terhadap 
pengalaman sejarahnya dalam terang realitas transenden.? Demiki- 
anlah pada 18 Agustus 1945, Pancasila sebagai agama sipil Indonesia 
menjalankan ketiga fungsinya. Konstelasi yang harmonis antara agama 
dan negara di Indonesia, serta relasi agama dan negara di Indonesia 
dalam model agama sipil. 


Dua nilai utama yakni kebebasan dan kesetaraan yang terkandung 
pada Pancasila tidak paradoksal melainkan selaras dengan generasi 
milenial. Begitu pun dengan konsepsi Pancasila sebagai agama sipil 
Indonesia. Generasi milenial dapat melihat itu sebagai konfigurasi 


2 Tedi Kholiludin,“Pancasila dan Transformasi Religiositas Sipil di Indonesia”. Desertasi Satya 
Wacana Christian University Press, Salatiga,2015, hlm. 142. 
2 Jbid, hlm. 142-146. 
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nilai-nilai fundamental mereka dalam konstelasi agama dan politik di 
Indonesia. 


KESIMPULAN 


Problematika Pancasila dalam ruang publik merupakan hasil dari 
deposisi Pancasila. Dikatakan demikian oleh karena Pancasila dicabut 
dari posisinya sebagai agama sipil Indonesia. Deposisi Pancasila adalah 
suatu langkah yang ditempuh untuk mendefungsionalisasi ruang publik 
Indonesia di masa pasca-reformasi. Hal tersebut menghasilkan kebe- 
basan dan kesetaraan yang tidak otentik atau dengan kata lain meng- 
hasilkan ketidakbebasan dan ketidaksetaraan. Inilah anomali kehidup- 
an berbangsa dan bernegara pasca-reformasi. Hal ini tentunya bertolak 
belakang dengan nilai-nilai dasar yang dianut oleh generasi milenial 
yaitu optimisme, responsibilitas, percayadiri, ramah, dan diversitas atau 
menghargai perbedaan, oleh karena itu dalam konteks generasi mileni- 
al mendeposisi Pancasila sebagai langkah mendefungsionalisasi ruang 
publik merupakan bentuk abnormalitas norma dan hukum yang berten- 
tangan dengan kaum milenial. 


Anomali kehidupan berbangsa dan bernegara tersebut harus segera 
diobati dengan reposisi Pancasila sebagai agama sipil Indonesia. Aga- 
ma sipil juga merupakan model relasi agama dan politik di Indonesia. 
Reposisi Pancasila bersifat urgen. Adapun reposisi tersebut ditempuh 
melalui refungsionalisasi ruang publik Indonesia. Pendidikan persuasif 
dan retorika bagi para warga yang baik (demos) merupakan langkah 
konkrit untuk mencapai refungsionalisasi ruang publik Indonesia. Dan 
pada akhirnya generasi milenial dapat melihat itu sebagai konfigurasi 
nilai-nilai fundamental mereka dalam konstelasi agama dan politik di 
Indonesia. 
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PAK GENERASI MILENIAL DALAM 
MENGHADAPI HOAX: KAJIAN PEMIKIRAN 
PAULO FREIRE 


Yanice Janis | Merensiana Hale 


PENDAHULUAN 


Dewasa ini, dunia digoncangkan dengan pemberitaan tentang gene- 
rasi Milenial. “Apa dan bagaimana Generasi Milenial?” menjadi topik 
yang perlu dikaji, agar memudahkan siapa saja untuk memahaminya. 


Generasi Milenial adalah suatu kumpulan orang yang lahir dan 
tinggal di zaman perkembangan Teknologi. Generasi ini adalah mere- 
ka-mereka yang lahir antara tahun 1981-1997. Karakteristik yang 
mencolok dari generasi ini adalah mereka sangat menguasai teknologi 
dan aktif di media sosial seperti Facebook, Twiter, Youtube, WhatsApp, 
Instagram!. 


Dari data transmedia sosial, 8096 dari generasi milenial mengak- 
ses sosial media setiap hari dengan hanya mencari informasi tentang: 
hiburan, liburan, kuliner, politik dan belanja?. Generasi ini juga erat 
kaitannya dengan situasi sosial ekonomi. Mengapa? Karena segala se- 
suatu tersedia dan mudah didapat. Generasi ini termasuk generasi yang 
cerdas, kreatif, inovatif, boros, cenderung banyak mengeluh, manja dan 
egois". 


1 Mengenal Generasi Milenial Bersama Desi Anwar. 
2? CNN Indonesia, Mengenal Generasi Milenial. 
3 CNN Indonesia, Ibid. 
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Keberadaan generasi milenial sangat penting bagi perkembangan 
zaman industri kreatif. Sebab potensi mereka dapat diasah untuk men- 
jadi asset di masa mendatang. Perkembangan teknologilah yang mem- 
pengaruhi para milenial untuk mendapatkan sesuatu tanpa menunggu 
lama. Aktifitas yang padat membuat mereka lebih memilih sesuatu 
yang serba instan. Oleh karena generasi milenial ini banyak menghabis- 
kan waktu di dunia maya, maka mereka lebih banyak mendapatkan in- 
formasi tentang apa saja di seluruh dunia. Mereka lebih aktif beropini di 
media sosial mengenai berita yang sedang hangat dibicarakan, sehingga 
hal ini cenderung menjadikan mereka rawan terhadap berita hoax'. 


Era internet dapat menghadirkan berbagai kemudahan dalam men- 
jawab tuntutan kebutuhan masyarakat akan informasi. Namun di sisi 
lain membuka peluang hadirnya informasi berita Hoax yang dapat- 
menjadi ancaman yang meresahkan publik. Data Kemenkominfo me- 
nyebutkan ada sekitar 800.000 situs di Indonesia yang telah terindikas 
sebagai penyebar informasi palsu atau yang dikenal dengan sebutan 
“hoax”. Hoax merambah generasi milenial di mana kehadiran mereka 
bersentuhan secara langsung dengan dunia Teknologi dan Informasi". 


Penelitian ini akan mengkaji Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
dalam menghadapi Hoax bagi generasi Milenial dalam menghadapi 
Hoax dengan mempertimbangkan pemikiran Paulo Freire dengan teori 
Pendidikan Pembebasan. 


PAULO FREIRE:RTwWAYAT HIDUP DAN KARYA 


Prof. Dr. Paulo FreireS, seorang tokoh pendidik multikultural. Lahir 
pada tanggal 15 September 1921 di Recife, Brasilia. Berasal dari kelas 
menegah, tetapi sejak masa kecil hidup dalam situasi miskin karena ke- 
luarga tertimpa kemunduran financial, yang diakibatkan oleh krisis eko- 
nomi yang melanda Amerika Serikat tahun 1929 dan juga menular ke 
Brasilia. Menamatkan studi pada fakultas Hukum Universitas Recife. 


Sesudah mempunyai anak hasil pernikahan dengan Elza Maia Cos- 
ta Oliviera tahun 1944, Freire menekuni teori-teori pendidikan. Tahun 


4 Mengenal Generasi Milenial, CNN Indonesia. 
5 Ibid. 
$ Paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, Jakarta: PT. Gramedia, 1984, h. 157 . 
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1959 meraih gelar doktor dalam bidang sejarah dan filsafat pendidik- 
an. Kemudian berkarir di bidang pendidikan masyarakat. Perhatian 
Freire pada awal tahun enam puluhan tertuju pada berjuta-juta rakyat 
Brasilia yang tidak berhak ikut pemililihan umum karena tidak mampu 
membaca dan menulis. Dia terlibat dalam gerakan pemberantasan buta 
huruf, yang oleh lawan-lawannya dinilai sebagai gerakan perhimpunan 
kekuatan. Masalah pembangunan masyarakat pedesaaan yang buta hu- 
ruf sejak itu menjadi masalah sentral pemikirannya tentang pendidikan 
masyarakat. 


Tahun 1964, ketika terjadi kudeta militer di Brasilia, Freire disu- 
sir dari sana dan menetap di Chili. Dalam masa pembuangan itu dia 
mengembangkan terus pemikiran pendidikan. Tahum 1970 Freire di- 
tunjuk sebagai penasihat pada Kantor Pendidikan Dewan gereja-gereja 
Sedunia di Jenewa, Swiss. Sampai tahun 1979 Freire tetap tidak diizin- 
kan kembali ke Brasilia. Akan tetapi setelah itu ia telah diijinkan kem- 
bali oleh pemerintah Brasilia untuk menetap di Brasilia. 


Karya-karya dalam bahwa Inggris telah diterbitkan empat buku 
yaitu: Education For Critical Consciousness (1973), Education: The 
Practice Of Freedom (1976), Pedagogy Of The Oppressed (1970), dan 
Cultural Action For Freedom (1970) ,... 


PAULO FREIRE: PENDIDIKAN PEMBEBASAN 
DAN Pora Hanap MasaLaH' 


Freire dalam banyak kesempatan mengatakan bahwa pendidikan 
merupakan nilai yang paling vital bagi proses pembebasan manusia. 
Dalam Education As The Practice of Freedom dan beberapa tulisan 
lainnya, Freire telah memberikan gambaran tentang bagaimana metode- 
nya dijalankan dalam program melek huruf. Freire mengklaim bahwa 
teorinya tidak terbatas pada pendidikan orang dewasa, dia menyatakan 
bahwa humanisme revolusioner ilmiah dapat diterapkan dalam tiap 
usaha mendidik manusia. 


Manusia pada dasarnya memainkan peranan yang menentukan da- 
lam perwujudan dan pergantian kurun sejarah. Dapat tidaknya manusia 


7 Ibid, h. 42-56. 
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menangkap tanda-tanda jaman tergantung dalam menangkap realitas, 
oleh karena itu kemampuan mengembangkan sikap kritis dan kecen- 
derungan menyesuaikan diri menjadi bagian dari semangat zamannya. 
Suatu tragedi besar telah menimpa manusia modern ialah bahwa me- 
reka dikuasai oleh kekuatan mitos-mitos dan dimanipulasi oleh iklan- 
iklan yang jitu, kampanye ideologi, maka lambat laun manusia tanpa 
menyadari tidak mampu lagi menangkap tugas-tugas zaman, tetapi ha- 
nya menerima penafsiran-penafsiran yang dibuat oleh kaum elite yang 
berkuasa, dalam kondisi ini manusia akan tenggelam tanpa nama, tanpa 
harapan dan kepercayaan diri? 


L1. Makna Pendidikan Hadap Masalah 


Pendidikan bisa mengambil kesadaran sebagai suatu titik tolak, 
yang menampilkan apa yang oleh Freire disebut “arkeologi kesadaran”, 
yaitu suatu pengujian atas pemikiran manusia yang menemukan kem- 
bali dunia. Penelitian tersebut memungkinkan kesadaran mengambil 
sikap aktis terhadap dunia. Freire dengan arkeologi kesadaran ingin 
menemukan kembali sejaran dan kebudayaan. Manusia menurut Freire 
adalah pencipta dari sejarahnya sendiri?. 


Keberadaan manusia dalam sistem terhadap masalah sebagai mak- 
luk yang berada dalam proses menjadi, meskipun manusia menyadari 
dirinya masih lengkap dan tidak selesai, dalam kesadaran ketidakleng- 
kapan tersebut tertanam dalam diri manusia bahwa pendidikan harus 
mampu memberikan kepuasan tersendiri bagi kelangsungan hidup di 
dunia ini. Sifat tidak selesainya manusia serta sifat realitas dalam trans- 
formasi sosial mengakibatkan bahwa pendidikan merupakan suatu keg- 
iatan yang berlangsung tanpa batas:'” 


Pendidikan hadap masalah menegaskan manusia sebagai makluk yang berada dalam 
proses menjadi (becoming), dan tidak pernah selesai, atau sebagai makluk yang tidak 
pernah sempurna dalam dan dengan realitas. Keadaan demikian sesungguhnya ber- 
lawanan dengan bintang yang juga makhluk yang tidak pernah selesai, namaun tidak 
memiliki sejarah. Manusia mengetahui bahwa dirinya adalah makhluk yang tidak 
pernah selesai, mereka sadar akan ketidaksempurnaan mereka, justru dalam ketidak- 


3 Ibid, h. 3-4. 
? Ibid, h. 57. 
10 Freire, Ibid, 1995, h. 68. 
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sempurnaan dan kesadaran akan ketidaksempurnaan itulah terletak akar pendidikan 
sebagai suatu bentuk pengejawatahan yang khas manusiawi. Sifat belum selesai dari 
manusia dan sifat yang terus berubah dari realitas mengharuskan pendidikan untuk 
menjadi kegiatan yang terus berlangsung." 


Pendidikan pada tataran ini harus menjadi proses pemerdekaan, 
bukan penjinakan (domestifikasi) sosial sebagaimana yang sering ter- 
jadi dalam dunia ketiga yaitu pendidikan sering dijadikan alat untuk 
melegitimasi kehendak pengusa terhadap rakyat yang tidak bekuasa, 
untuk itu pendidikan harus menjadi aksi refleksi secara menyeluruh un- 
tuk mengubah realitas yang menindas.” Pendidikan terhadap masalah 
harus mampu memberikan terobosan baru guna mewujudkan interaksi 
yang berimbang. 


Pendidikan terhadap masalah menumbuhkan interaksi manu- 
sia dengan dunianya, karena tugas pendidikan hadap masalah adalah 
memproblematisasi realitas politik dan budaya bahwa manusia men- 
jadi bagian dari realitas tersebut. Freire dalam pedagoginya membuat 
tiga skema dalam merumuskan pendidikan hadap masalah. Pertama, 
investigasi, yaitu pengujian dan penemuan kesadaran manusia seperti 
naif, percaya pada tahayul, kritis. Kedua, tematisasi, pengujian semesta 
tematis dengan reduksi. Penemuan tema-tema generatif yang baru yang 
tersirat dalam tema-tema sebelumnya. Ketiga, problematisasi, pene- 
muan situasi-situasi limit, dan tindakan-tindakan limit yang mengarah 
pada praksis autentik tindakan kultural permanen untuk pembebasan 


PENDIDIKAN DIALOGIS SEBAGAI PROSES 
HaADap MasALAH 


Freire bahwa “terhadap terhadap pendidikan “gaya bank” meru- 
pakan serangan terhadap pendidikan tradisional yang telah memutlak- 
kan pendidikan sebagai ajang monopoli guru terhadap murid di seko- 
lah. Dalam hal ini Freire ingin memecahkan kontradiksi yang terjadi 
tersebut, di mana guru dan murid harus menjadi mitra dialog dalam me- 
mecahkan segala persoalan, bukan membuat jarak antara guru dengan 


1 Jbid, h. 67. 
1 Freire, bid, 2001, xiii. 
3 Collins, h. 150-151. 
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murid, karena dengan membuat jarak antara guru dengan murid, maka 
upaya untuk penindasan terhadap murid terbuka secara lebar. Oleh 
karena itu, satu-satunya alat paling efektif dalam dalam sebuah pen- 
didikan kemanusiaan adalah adanya hubungan timbal balik permanen 
berbentuk dialog. Dalam pendidikan yang memanusiakan, metode pe- 
nindasan tidak lagi menjadi alat bagi para guru untuk dapat memanu- 
pulasi murid-muridnya, karena pendidikan yang memanusiakan meng- 
ungkapkan kesadaran kepada murid". 


Dialog dalam hal ini secara esensial didefinisikan Freire sebagai 
kata yang disusun oleh refleksi dan aksi. Kata yang diucapkan tanpa 
tindakan (atau maksud tindakan) atau verbalisme, dan perkataan tan- 
pa refleksi merupakan aktivisme. Dalam analisis Freire, dialog yang 
penuh harapan merupakan tindakan revolusioner, sebagai pengetahuan 
empiris yang bertemu dengan pengetahuan kritis, karena bagi Freire tak 
oleh ada pemisahan antara aksi dan refleksi, maka Freire menyamakan 
dialog dengan tindakan revolusioner. 


Lebih jauh, Freire menegaskan bahwa dialog merupakan hal yang 
esensial pada proses penyadaran. Freire menggarisbawahi potensi yang 
luas dari dialog dan dengan bersemangat mempertahankan kekuatan 
bahasa sebagai alat yang mampu menanam ominasi maupun kebe- 
basan. Tentu saja dialog dapat membawa seseorang untuk memaknai 
dunia dan mendorong transformasi sosial dan pembebasan. Menurut 
Freire dialog mengandung arti bersikap kritis yang mengandung arti 
tentang rasio d'etre (sebab mengapa ada) obyek-obyek dan subyek- 
subyek doalog. Dengan demikian dialog harus berjalan bebas, efektif 
dan harapan'5. 


Konteks dialog yang teoritis pada dasarnya menghadirkan fakta be- 
rupa keadaan nyata secara kritis yang dapat dianalisis. Analisis ini meli- 
batkan pengujian atas abstraksi dengan cara merepresentasikan realitas 
konkret, terutama dalam mencari pengetahuan tentang realitas. Sebagai 
obyek pengetahuan, kodifikasi ini menjadi media penjelas dalam me- 
nyelidiki subjek pengetahuan, yakni antara guru dan murid yang dia- 


14 Freire, Ibid, h. 457. 
15 Jbid. 
16 Freire. 
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logis dalam menyelidiki objek, hal ini terjadi dalam tahap praktik, dan 
otomatis akan mengikutkan dekodifikasi dalam hal refleksi kritis atas 
obyek pengetahuan yang menjadi jembatan komunikasi mereka. Tujuan 
dekodifikasi adalah tercapainya tingkat pengetahuan kritis yang meru- 
pakan wacana linguistic yang harus “dibaca” oleh semua orang yang 
ingin menafsirkannya”. Dalam menganalisisnya, pandangan terhadap 
dunia siswa cenderung menyatu. Dari kacamata teori pengetahuan, ini 
berarti bahwa hubungan antara kodifikasi pengalaman hidup eksisten- 
sial dan kodifikasi teoretis melibatkan siswa dalam mengkonstruksi “ 
pengakuaan” dalam pengertian filosofis yang khusus terhadap reali- 
tas. Pengakuan adalah mengobjektivikasi “selain aku”. Ini merupakan 
proses dialektis yang menjadi ciri khas manusia sebagai manusia yang 
sebenarnya., yang terkait dengan dimensi kreatif bahasa. 


Dalam proses dekodifikasi representasi pengalaman hidup eksis- 
tensial dan proses memahami persepsi sebelumnya, atau keraguan 
muncul dan menggantikan pendapatnya dengan pengetahuan yang le- 
bih kritis. Freire mempertahankan model pendidikan progresif yang ti- 
dak terpisah dari moralitas atau emosi. Dan Freire mencanangkan pen- 
didikan sebagai tindak pembebasan dengan mengaitkan terlebih dahulu 
dengan radikalisme, sektarianisme, dan peran dialogis kritis sebagai 
metode utama pendidikan bagi kaum tertindas. 


PROSES PENYADARAN SEBAGAI TUJUAN PENDIDIKAN 


Pendidikan kaum tertindas berangkat dari penterjemahan filoso- 
fis situasi sosial ke dalam dunia pendidikan. Freire menganalogikan 
kesadaran manusi menjadi kesadaran magis, naif dan kritis. Kesadar- 
an pertama kesadaran magis adalah kesadaran masyarakat yang tidak 
mampu melihta kaitan antara satu faktor dengan faktor yang lainnya. 


Kesadaran kedua, adalah kesadaran naif yang memandang faktor 
manusia menjadi akar permasalahan dalam dunia sosial. Dalam kesa- 
daran ini masalah etika, kreatifitas, need for achievement dianggap 
penentu perubahan. 


” Ibid, 
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Kesadaran ketiga, dan terpenting dalam pendidikan Freire adalah 
kesadaran kritis memandang faktor sistem dan struktur sebagai penye- 
bab awal masalah. 


KONTEKSTUALISASI PEMIKIRAN PAULO FREIRE DALAM 
MoDeL PAK UNTUK MENGHADAPI Hoax 


Sebuah dialog terhadap tulisan Paulo Freire mempercakapkan ke- 
lebihan dan kekurangan dari gagasan dan praksis pendidikan yang ba- 
nyak digandrungi oleh para praktisidi dunia ketiga. Dalam diskusi ten- 
tang karya Paulo Freire banyak yang menganggap teori dan praktek 
Freire itu gagal. 

Freire mengembangkan konsep pendidikan hadap masalah sebagai 
bentuk kritik terhadap konsep pendidikan gaya bank. Prinsip-prinsip 
konsep pendidikan hadap masalah adalah pembebasan kesadaran atau 
dialogika. Ada proses dialogis dalam hadap masalah dan proses pe- 
nyadaran sebagai tujuan pendidikan hadap masalah. Proses dialogis 
kritis yang tentunya ada aktivitas refleksi kritis, dilakukan terhadap 
tema-tema generatif atau pengalaman hidup yang terjadi dan membe- 
lenggu masyarakat. Jadi proses pendidikan hadap masalah ini dilaku- 
kan dengan menghargai kesetaraan subjek-subjek dalam dialog yang 
membangkitkan kesadaran melalui refleksi kritis untuk pembebasan 
dan tranformasi sosial atau mengubah dunia. 


Melihat pokok pemikiran Freire maka konsep pendidikan hadap 
masalah ini sejalan dengan pendekatan pendidikan Berbagi Praksis 
Kristen menurut Thomas Groome'”. Pendekatan ini dapat menolong 
masyarakat untuk mengantisipasi hoax yang berkembang. Sebab dalam 
gerakan-gerakannya, pendekatan BPK menolong orang berdialog den- 
gan pengalaman hidupnya dalam masyarakat, melakukan refleksi kritis 
atas pengalaman tersebut selanjutnya berdialog dengan firman Tuhan 
dalam refleksi teologis. Setelah itu merespon atau menunjuukan kes- 
adaran dengan komitmen hidup baru?. 


Thomas Groome menggagas pendekatan SCP bertolak dari peng- 
alaman dan pemahamannya sebagai seorang guru agama Kristen. 


19 Thomas Groome. 
20 Jbid. 
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Menurut Thomas Groome, SCP merupakan suatu pedagogi yang pasr- 
tisipatif dan dialogis dimana orang berefleksi secara kritis terhadap 
pengalaman hidup mereka sendiri pada suatu waktu dan tempat terha- 
dap realitas sosiokultural mereka, mempunyai akses bersama ke dalam 
Cerita/Visi Kristiani dan secara pribadi mengambil maknanya dalam 
komunitas dengan tujuan kreatif untuk memperbaharui praksis iman 
Kristiani menuju pemerintahan Allah bagi seluruh ciptaan.2 


Istilah “dibagikan” atau “berbagi” (shared) menunjukkan gaya dia- 
logis dan partisipatif. Menekankan adanya dialog, berbagi, baik dengan 
diri sendiri, dengan sesama, dengan Allah atau dengan tradisi. Dialog 
partisipatif dapat terjadi jika adanya kesetaraan, kesederajatan, dan 
hubungan timbal balik.2 Christian menekankan Visi atau Cerita Kris- 
tiani yang dapat dipakai peserta untuk hidup mereka. Visi dan Cerita 
ini tertuang dalam kitab suci, tradisi, liturgy, pengakuan iman, dogma, 
sakramen, nilai-nilai, hukum, lagu, music, drama, seni, hari-hari raya, 
tempat-tempat suci, struktur komunitas dan pemerintahan. Visi Kris- 
tiani adalah kerajaan Allah yang sudah, sedang, dan akan datang di 
dalam manusia, sejarah dan seluruh ciptaan? Praxis mengacu pada 
aktivitas manusia yang merupakan perpaduan dari teori dan praktek, 
refleksi kritis dan keterlibatan sejarah. Dalam prespektif pedagogis, 
praksis mengandung aspek aktif, reflektif dan kreatif yang melampaui 
dan menyatukan dalam suatu pengalaman hidup yang eksistensial dari 
partisipan sebagai subjek atau agen-agen dalam dunia. Cara mengeta- 
hui praksis sesuai dengan cara manusia mengenal Allah seperti yang 
tertuang dalam alkitab. Manusia mengenal Allah bukan hanya dengan 
menggunakan otak tapi dengan seluruh keberadaannya, sebagai manu- 
sia untuk mengenal Allah diperlukan suatu keterlibatan langsung dalam 
persekutuan dengan Allah.“ 

Hasil yang ingin dicapai dalam pendidikan kristiani yang men- 
dasari pendekatan SCP adalah “konasi” (conation). Konasi berasal dari 
bahasa latin “conatus” yang berarti usaha atau kerja keras secara sadar. 


2 Thomas Groome, Sharing Faith: A Comprehensive Approach To Religious Education And 
Pastoral Ministry: The Way Of Shared Praxis, Eugene: Wipf and Stock, 1998, h. 135 

2 Ibid, h. 142. 

2 Tbid, h-138. 

2 Ibid, h. 135. 
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Bentuk kata kerjanya adalahnya “conari” yang berarti berusaha secara 
terarah. Sinomim dari konasi adalah kebijaksanaan. Konasi/kebijak- 
saan mengacu pada aktivitas manusia secara utuh dan menyeluruh (ho- 
listik), yang meliputi aspek kemampuan kognisi, afeksi dan tindakan. 
Kebijaksanaan timbul dari refleksi atas kehidupannya di dunia, dialog 
dan contoh orang bijak lainnya serta kebijaksanaan Allah yang ada 
dalam Alkitab dan tradisi komunitas Kristen. Untuk meraih hasil itu 
maka pendidikan Kristen membutuhkan komunitas yang dapat menguji 
kebijaksanaan tersebut. 


Tujuan pendidikan Kristen yang memanfaatkan pendekatan SCP 
adalah tujuan utama (metapurpose) demi terwujudnya kerajaan Allah 
dan tujuan paling dekat (immediate purpose) adalah iman Kristen dan 
kebebasan manusia.” Adapun gerakan-gerekan pendekatan SCP seb- 
agai alat dalam pendidikan pembebasan dari belenggu Hoax terdiri atas 
kegiatan Aktivitas Terfokus untuk memfokuskan perhatian pada tema 
generative yang dilanjutkan dengan lima gerakan (movement). Lima 
gerakan tersebut meliputi: 


Gerakan 1 (G1): Ekspresi praksis masa kini 
Gerakan 2 (G2): Refleksi kritis aksi masa kini 
Gerakan 3 (G3): Jalan masuk kepada Cerita dan Visi Kristiani 


Gerakan 4(G4): Hermeneutic dialektis untuk mengambil makna Ceri- 
ta dan Visi Kristiani bagi cerita-cerita dan visi-visi 
peserta 


Gerakan 5 (G5): Aplikasi sesuai iman Kristiani. 
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DISKURSUS 
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KONSELING 
DAN PSIKOLOGI 


KESULITAN BELAJAR GENERASI 
MILENIAL DI PROGRAM STUDI PASTORAL 
KONSELING IAKN MANADO 


Shanti Natalia Christie Ruata 


Novita Pardamean Sianturi 


PENDAHULUAN 


Perguruan Tinggi saat ini menghadapi tantangan yang besar dalam 
menghadapi era revolusi industri 4.0. Perubahan perilaku di masyara- 
kat juga di berbagai bidang baik usaha maupun industri mengakibatkan 
karakteristik pekerjaan di era ini menjadi lebih beragam. Kemampuan 
manusia berinteraksi dengan teknologi, bekerja bersama dengan me- 
sin serta hadirnya kecerdasan buatan, mengakibatkan ketrampilan dan 
kompetensi saat ini menjadi hal yang sangat penting di era kecang- 
gihan teknologi, otomasi dan digitalisasi'. Kemampuan untuk dapat 
menyesuaikan diri di era yang disebut era digital saat ini baik dalam 
sistem pendidikannya maupun sumber daya manusia yang diciptakan 
harus menjawab kebutuhan akan era ini. Kemajuan dan perkembang- 
an teknologi yang sangat pesat mengakibatkan perguruan tinggi harus 
mampu berkompetisi dan berinovasi untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dan ketrampilan dalam memenuhi 
kebutuhan di era revolusi industri 4.0 ini. 


Demikian juga dengan mahasiswa sebagai bagian dari sumber 
daya manusia yang ada di perguruan tinggi harus mampu beradaptasi 
dan mempersiapkan diri menjawab kebutuhan era revolusi industri 4.0 
saat ini. Dengan kemampuan yang mumpuni dari mahasiswa selama 


1 Koran Jakarta. “Revolusi 4.0 di Perguruan Tinggi”. 17-11-2018. 
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proses belajar di perguruan tinggi serta keterampilan dalam peman- 
faatan teknologi diharapkan menjadi modal bagi mahasiswa untuk siap 
menghadapi era digital saat ini. 


Dalam kenyataan saat ini, bahwa sumber daya manusia yang ada 
belum siap bahkan belum menyadari akan kehadiran era revolusi in- 
dustri 4.0 saat ini?. Walaupun sebagian besar sumber daya manusia 
yang ada di perguruan tinggi di Indonesia adalah generasi milenial saat 
ini sudah siap menghadapi era digital namun masih ada yang belum 
mampu mempersiapkan diri menghadapi tantangan bahkan peluang di 
era digital ini”. Tanggung jawab sebagai seorang mahasiswa untuk bela- 
jar dan mendapatkan nilai yang baik selama di perguruan tinggi dalam 
rangka berkompetisi di era saat ini, mencapai tujuan belajar yang sesuai 
yang diharapkan oleh dosen sesuai rencana perkuliahan nyatanya masih 
belum dapat dipenuhi oleh semua mahasiswa khususnya di Program 
Studi Pastoral Konseling Institut Agama Kristen Negeri Manado». Hal 
ini menunjukkan kecenderungan adanya kesulitan belajar ketika hasil 
yang diharapkan tidak tercapai oleh generasi milenial. Dengan melihat 
fenomena yang terjadi inilah yang menjadi latar belakang penelitian 
ini dimana fokus penelitian adalah mendeskripsikan faktor-faktor ke- 
sulitan belajar generasi milenial di program studi Pastoral Konseling 
IAKN Manado. 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuali- 
tatif. Dengan pendekatan deskriptif yaitu menjelaskan data yang telah 
dianalisis dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah$. Sub- 
jek penelitian adalah generasi milenial yang teridentifikasi mengalami 
kesulitan belajar di Program Studi Pastoral Konseling IAKN Manado. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, survey, wawancara dan 
dokumentasi'. 


? Nasional Sindo News. “Perguruan Tinggi Dituntut Bersiap Hadapi Revolusi 4.0”. 20-05-2018 

38 Tribun Jabar News. “Waketum Kadin sebut SDM Indonesia Belum Siap Hadapi Revolusi 
Industri 4.0. 22-03-2019. 

4 Balitbang Diklat Kemenag. “Kaban:Generasi Milenial Harus Siap Hadapi Era Revolusi In- 
dustri 4.0” 22-11-2018. 

5 Dokumentasi Nilai Semester I Program Studi Pastoral Konseling 2018-2019. 

$ Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung, 2013. 

7 Ibid. 
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TEORI 


Penelitian ini menggunakan teori motivasi berprestasi dari Mc- 
clelland?. Mclelland mengemukakan tiga dimensi motif manusia yaitu 
kekuasaan, afiliasi dan berprestasi. 


Motif kekuasaan berbicara “mengenai tingkah laku yang didorong 
oleh kebutuhan berkuasa akan tampak sebagai berikut: berusaha me- 
nolong orang lain walaupun pertolongan itu tidak diminta, Sangat aktif 
menentukan arah kegiatan organisasi tempat berada, Mengumpulkan 
barang-barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan yang dapat 
mencerminkan prestasi: Sangat peka terhadap struktur pengaruh antar- 
pribadi dari kelompok atau organisasi”. 


Sedangkan motif afiliasi (needs of affiliation), Sutrisno menyata- 
kan bahwa, “tingkah laku individu didorong oleh kebutuhan pergaulan 
atau persahabatan (N.Aff) akan tampak sebagai berikut: lebih mem- 
perhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam pekerjaannya dari- 
pada tugas-tugas yang ada pada pekerjaan, Melakukan pekerjaan lebih 
efektif apabila bekerjasama dengan orang lain dalam suasana lebih ko- 
Operatifs Mencari persetujuan atau kesepakatan dari orang lain: Lebih 
suka dengan orang lain. Dan yang terakhir motif berprestasi terdapat 
enam karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi tinggi 
(N.Ach), yaitu memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi: 
Berani mengambil dan memikul resiko: Memiliki tujuan yang realistic, 
Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merea- 
lisasi tujuan, Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam semua 
kegiatan yang dilakukan, Mencari kesempatan untuk merealisasikan 
rencana yang telah diprogramkan". 


Mceclelland dan Boyatzis dalam Busro"' berpendapat bahwa: “hu- 
mans are motivated by need for power, achievement, and affiliation. 
Scholars distinguish two types of motivation: intrinsic motivation refers 
to relationship between employees and their job itself, and is derived 
(rom within the individuals or from the activity related to the job itself: 


8 Sutarto Wijono,Psikologi Industri dan Organisasi, Jakarta. 2015 

9 Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, 2018. 
10 Tbid. 

1 Tbid. 
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and extrinsic motivation applies to the relationship between individuals 
and externally administered rewards such as pay”. 


Berdasarkan dengan teori motivasi Mcclelland ini setiap manu- 
sia memiliki keinginan yang kuat dalam dirinya untuk berprestasi atau 
mencapai tujuan hidup terbaik dalam dirinya tapi dalam kenyataan ma- 
sih ada orang yang belum bahkan tidak mampu mendorong kemam- 
puan dari dalam dirinya ini untuk mencapai hasil yang terbaik dalam 
belajar sehingga menjadikan mereka sebagai mahasiswa yang adalah 
generasi milenial mengalami kesulitan dalam belajar. 


KESULITAN BELAJAR DAN FAKTOR KESULITAN BELAJAR 


Kesulitan belajar atau dalam bahasa inggris learning disability 
menurut Rumini, dkk bahwa: 


“Kesulitan belajar adalah kondisi saat siswa mengalami hambatan-hambatan tertentu 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar secara optimal'?.” 


Hamalik menyebutkan bahwa kesulitan belajar adalah, “gangguan 
yang mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan 
yang dapat menghambat kemajuan belajar?. Demikian juga dengan 
Blassic dan Jones menjelaskan bahwa kesulitan belajar yang dialami 
siswa menunjukkan adanya kesenjangan atau jarak antara prestasi aka- 
demik yang diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai oleh 
siswa pada kenyataannya". 


Penulis mengambil kesimpulan bahwa kesulitan belajar di perguru- 
an tinggi merupakan hambatan yang dialami oleh mahasiswa dalam 
pembelajaran yang membuat mahasiswa menerima hasil yang kurang 
dan tidak sesuai dengan tujuan belajar yang ditetapkan. 


Berikut ini beberapa faktor kesulitan belajar yaitu: 
1) Faktor intern, yakni hal-hal yang murni dari dalam diri pembe- 


lajar meliputi gangguan atau kekurangmampuan psikofisik pembelajar, 
yakni: Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya 


12 M. Irham dan N.A Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembe- 
lajaran, Yogyakarta. 2013. 

3 Ibid. 

14 Jbid. 
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kapasitas intelektual, Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain sep- 
erti labilnya emosi dan sikap, Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), 
antara lain seperti terganggunya alat-alat indera penglihat dan pende- 
ngar (mata dan telinga). 2) Faktor ekstern, yakni hal-hal yang datang 
dari luar diri pembelajar meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar. Faktor ini dapat dibagi 
tiga macam yaitu lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan 
hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekono- 
mi keluarga. Lingkungan perkampungan atau masyarakat, contohnya: 
wilayah perkampungan kumuh dan teman sepermainan (peer group) 
yang nakal. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung 
sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat be- 
lajar yang berkualitas rendah. 


Berdasarkan hasil uraian di atas kesulitan belajar akan dibahas de- 
ngan dua faktor penting yaitu faktor internal dan faktor eksternal gene- 
rasi milenial di IAKN Manado. 


ANALISIS DAN Diskusi 


Hasil analisis ditemukan dalam penelitian ini yaitu kesulitan be- 
lajar yang dialami generasi milenial yaitu mahasiswa di program studi 
Pastoral Konseling adalah sebagai berikut: Kurangnya motivasi belajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama perkuliahan dalam satu 
semester ini ditemukan bahwa ada beberapa mahasiswa yang kurang 
memiliki motivasi belajar dengan seringnya tidak hadir selama kuliah, 
sering terlambat membuat tugas atau bahkan melalaikan tugas yang 
diberikan dosen serta tidak mengikuti ujian akhir semester. Berdasar- 
kan wawancara diketahui bahwa adanya paksaan dari orang tua untuk 
berkuliah, tidak adanya lapangan kerja yang sesuai harapan kemudian 
pilihan program studi bahkan perguruan tinggi yang tidak sesuai de- 
ngan keinginan sendiri menjadi salah satu penyebab kurang adanya mo- 
tivasi bagi mahasiswa untuk belajar. 


Merasa apa yang dipelajari atau dilakukan tidak terlalu bermakna. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara berapa mahasiswa meng- 


$ M.Irham.dan N.A Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembe- 
lajaran, Yogyakarta. 2013. 
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akui bahwa banyaknya beban belajar seperti tugas dari dosen dan pre- 
sentasi yang harus dipersiapkan malah membuat mereka tidak terlalu 
memaknai apa yang mereka pelajari. Beberapa mahasiswa melupakan 
materi yang sudah dipelajari padahal baru diajarkan pada minggu se- 
belumnya. 


Kurangnya ketrampilan dosen dalam menyampaikan materi. Ber- 
dasarkan hasil survei yang diberikan diketahui bahwa beberapa beber- 
apa dosen dianggap tidak mampu menyampaikan materi kuliah yang 
dapat dipahami oleh mahasiswa. Kemampuan memberikan materi ku- 
liah dengan metode yang tepat masih dianggap kurang oleh mahasiswa 
sehingga mengakibatkan mereka mengalami kesulitan belajar. 


Adanya penyesuaian yang salah dengan tuntutan-tuntutan tugas 
dari dosen. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi terdapat ke- 
senjangan dalam penyelesaian tugas-tugas yang diberikan mahasiswa. 
Terdapat beberapa mahasiswa yang kurang bahkan tidak mampu me- 
nyesuaikan tugas dengan tuntutan yang diberikan oleh para dosen. Ku- 
rang paham akan materi dan tugas yang diberikan menjadi salah satu 
penyebab adanya kesulitan belajar ini. 


Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab. Mahasiswa 
yang tidak mampu menyelesaikan tugas dan tidak dapat bekerjasama 
dengan teman kelas bahkan dengan dosen yang memberikan mata ku- 
liah bahkan sering melalaikan tugas yang diberikan oleh dosen adalah 
mahasiswa yang tidak memiliki rasa tanggung jawab. 


Sering tidak masuk kelas. Berdasarkan dokumentasi dari daftar 
kehadiran mahasiswa di kelas serta daftar nilai menunjukkan adanya 
hubungan bahwa mahasiswa yang sering tidak masuk kelas tidak mampu 
mencapai tujuan belajar yang ditetapkan oleh dosen selama perkuliahan. 


Memiliki hubungan yang tidak harmonis dengan teman sekelas 
dan dosen. Mahasiswa yang memiliki hubungan yang tidak harmonis 
dengan teman dan dosen menjadi penyebab mereka kurang mampu 
memberikan capaian yang terbaik selama belajar di kelas. 

Berdasarkan hasil identifikasi kesulitan belajar mahasiswa yang 
adalah generasi milenial saat ini diketahui sebagian besar yang menjadi 
faktor kesulitan belajar yang dihadapi adalah dari dalam diri sendiri 
terutama adalah motivasi berprestasi. Kurangnya motivasi berprestasi 
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dalam diri mahasiswa menjadikan dirinya mengalami kesulitan belajar 
sehingga tidak mampu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang di- 
harapkan oleh dosen. Walaupun juga tidak dapat dihindari bahwa fak- 
tor yang berasal dari luar individu yaitu lingkungannya menjadi bagian 
dari faktor kesulitan belajar yang dialami oleh generasi milenial ini. 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa generasi milenial di 
program studi Pastoral Konseling Institut Agama Kristen Negeri Ma- 
nado mengalami kesulitan belajar dalam proses pembelajaran yang 
disebabkan oleh adanya faktor dalam diri sendiri sebagai faktor yang 
terbesar adalah kurangnya faktor motivasi berprestasi kemudian beber- 
apa faktor lingkungan yang turut menjadi penyebab adanya kesulitan 
belajar pada generasi milenial ini. Sebagai orang Kristen diharapkan 
generasi milenial ini mampu memaknai hidupnya dengan berdasarkan 
keyakinannya. Dengan memiliki tujuan terbesar yaitu memberika yang 
terbaik untuk kemuliaan sang Pencipta diharapkan menjadi motivasi 
terbesar bagi mereka yang adalah mahasiswa untuk belajar dengan 
lebih giat dan mencapai tujuan-tujuan sesuai yang diharapkan dalam 
proses belajar. Memberikan hasil yang terbaik dalam perkuliahan mau- 
pun menyelesaikan studi tepat pada waktunya. 


KRITIK DAN SARAN 


Jika dikritik, kelemahan penelitian ini adalah karena hanya dilaku- 
kan secara kualitatif dengan metode deskriptif diharapkan penelitian 
ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan penelitian gabungan yai- 
tu dengan kualitatif dan kuantitatif agar mendapatkan data yang lebih 
mendalam dan mampu menjelaskan dan menjawab masalah yang diha- 
dapi di program studi pastoral konseling. 


Saran dalam penelitian ini adalah penghayatan akan makna hi- 
dup generasi milenial sebagai orang Kristen dalam Alkitab hendaknya 
menjad motivasi untuk menjadi sumber daya manusia yang berkuali- 
tas tinggi dalam menghadapi dan menjawab tantangan dan kebutuhan 
di era revolusi industry 4.0 ini. Kemudian perlu diadakan pelatihan 
dan pengembangan diri atau soft skills bagi generasi milenial ini se- 
cara berkala. Bagi dosen harus memberikan metode pembelajaran yang 
dapat memenuhi kebutuhan generasi milenial agar tujuan belajar dapat 
tercapai dengan hasil maksimal. 
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IBADAH GENERASI MILENIAL: 
PENDEKATAN TEOLOGI PASTORAL 
KONSELING 


Yohan Brek 


PENDAHULUAN 


Gereja terpanggil untuk menyampaikan Injil Yesus Kristus, yaitu 
berita tentang Allah dalam Yesus Kristus. Untuk melaksanakan pang- 
gilan ini gereja perlu memahami hakekatnya yang dijabarkan dalam 
tiga tugas panggilan gereja, yaitu koinonia, diakonia dan marturia. Koi- 
nonia dalam bahasa Yunani berarti persekutuan orang percaya dengan 
Kristus (I Korintus 1:9) dan dengan Roh Kudus (II Korintus 13:13). 
Maksudnya adalah pesekutuan memupuk iman karena kepercayaan ke- 
pada Yesus Kristus sebagai Kepala dan Gereja sebagai tubuh-Nya. Kini 
kata “keesaan” digunakan untuk menggambarkan koinonia antar gereja 
dan antar manusia. Hal ini nampak dalam DKG-PGI (Dokumen Keesa- 
an Gereja — Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia) tentang PTPB 
(Pemahaman Tugas Panggilan Gereja) Bab I, butir 10a. bahwa: 


Tugas panggilan gereja mengharuskan gereja hidup berpadanan dengan Injil dan 
mengharuskan gereja-gereja sebagai satu tubuh, sehati-sepikir berjuang untuk iman 
yang ditimbulkan oleh berita Injil, dan mengharuskan gereja-gereja untuk saling me- 
mahami, mmeparhatikan dan melayani demi kepentingan bersama (bdk. Flp. 1:27, 
2:4, I Kor 12:27). Inilah tugas keesaan yaitu tugas membarui, membangun dan mem- 
persatukan gereja!. 


Berdasarkan pemahaman dalam DKG-PGI tersebut menjadi jelas 
bahwa gereja sebagai koinonia berkewajiban untuk menyiarkan suara 
profetis dalam segala bentuk kehidupan dan segala tempat serta sega- 


1 PGI, Dokumen Keesaan Gereja, (Jakarta: MPH-PGI, 2010), h. 44. 
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la zaman atau generasi termasuk generasi Milenial yang merupakan 
generasi masa kini di mana gereja berada untuk menjadi teladan bagi 
dunia baik dalam tutur dan perilaku hidup. Melalui istilah Koinonia ini- 
lah muncul persekutuan ibadah-ibadah yang secara melembaga dilak- 
sanakan oleh gereja-gereja. “Ibadah itu bermuara pada tindakan konkrit 
para peserta ibadah guna mengerjakan aplikasi dari pesan-pesan Firman 
yang dikhotbahkan dan didiskusikan dalam ibadah”.2 Karena dalam 
persekutuan ibadah maka tugas panggilan gereja yaitu memberitakan 
Injil dapat dilaksanakan dengan baik secara terstruktur dan tertata me- 
lalui liturgi ibadah dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pela- 
yanan sesuai konteksnya. 


Selanjutnya kata diakonia dalam bahasa Yunani yang berarti pela- 
yanan. Dalam gereja-gereja, diakonia pada umumnya dipakai bagi 
aktifitas pelayanan gereja untuk membantu anggota-anggotanya yang 
lemah. “Tugas panggilan gerejapun mengharuskan gereja memerangi 
segala penyakit, kelemahan dan ketidak adilan dalam masyarakat”. 
Karena itu berbicara diakonia, sama halnya dengan berbicara pelayan- 
an kepada orang-orang yang sangat membutuhkan. Salah satu pelayan- 
an yang membuthkan adalah bagaimana gereja berperan aktif dalam 
pelayanan terhadap generasi milenial yang merupakan generasi masa 
kini yang perlu mendapat sentuhan pelayanan pastoral konseling yang 
prioritas. Sebab diakonia bertujuan agar hak dan martabat sesama ma- 
nusia ditegakkan, serta pendidikan dan lainnya terjamin”. 


Demikian halnya dengan marturia yang dalam bahasa Yunani ber- 
arti kesaksian. Kini marturia bisa dipakai bagi tugas gereja. Gereja diu- 
tus untuk memberitakan Injil Kerajaan Allah yakni berita pembebasan, 
perdamaian dan keselamatan (Yes. 61:1-2: Luk. 4: 4:18-19).? Berita itu 
bukan hanya berlaku bagi sekelompok orang atau orang Kristen saja, 
melainkan berlaku bagi segenap umat manusia. Hal ini jelas dalam 
DKG-PGI tentang Pemahaman Tugas Panggilan Gereja (PTPB), Bab 
I. Butir 10.b: 


2J.N. Gara, Ibadah Adalah Pangkalan Misi, (Disertasi: Program Pascasarjana Teologi UKIT, 
2000), h. 13. 

8 J.N. Gara, Ibadah Adalah Pangkalan Misi., h. 10. 

“Uwe Hummel, “Strategi Misi di Indonesia Menyongsong Abad ke 21” dalam Agama dalam 
Dialog, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), h. 216. 

? PGI-W Sulutteng-Sulseltra, Berjalan Bersama, (Manado: PGI-W, 1989) h. 245. 
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Tugas panggilan gereja adalah menyampaikan Injil Yesus Kristus, yaitu Injil Per- 
damaian yang adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan dan memperdamaikan 
segala sesuatu dengan Allah (bdk. Rm. 1:16-17, Kol 1:20), Ini berarti bahwa gereja 
harus memberitakan Injil, yaitu berita tentang Allah dalam Yesus Kristus yang mem- 
berlakukan keadilan dan kebenarann-Nya yang menyelamatkan (Rm 1:16-17, bnd. 
Luk 4:18-19), yang menuntut pertobatan, yang mengaruniakan pengampunan dosa 
dan keselamatan, yang memberikan keadilan-Nya kepada orang-orang miskin dan 
tertindas, yang mengaruniakan kesejahteraan kepada segala bangsa, kepada segala 
mahluk (bdk. Luk 24:47, Mrk 16:15) sebagai bagian dari karya menyeluruh Yesus 
Kristus yang memperdamaikan dan memulihkan segala sesuatu ke dalam perseku- 
tuan yang harmonis dengan sesamanya dan dengan Allah (bdk. Ef. 1:10: Kol. 1:20). 
Gereja harus memberitakan Injil itu kepada segala mahluk, di seluruh dunia, sampai 
ke ujung bumi di seluruh alam di bawah langit dan sampai akhir zaman (bdk. Mat 
28:18-20, Mrk 16:15, Kol 1:23). Inilah tugas pemberitaan atau pekabaran Injil, yang 
merupakan bagian dari keseluruhan misi (tugas pengutusan) gereja di dunia ini. $ 


Dengan demikian dari pemahaman tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pekerjaan penginjilan atau pekabaran Injil merupakan tugas 
yang sangat penting bagi gereja yang adalah persekutuan umat percaya 
kepada Allah dalam Yesus Kristus sang Kepala gereja. Injil harus di- 
wartakan ke seluruh dunia dengan tidak mengenal waktu dan tempat se- 
Cara terus-menerus sampai akhir zaman. Tugas panggilan gereja itulah 
yang disebut dengan Pemberitaan Injil, ada yang menyebut “pengin- 
jilan”, dan pada akhirnya mengandung arti yang sama pula. Dalam 
hubungannya dengan ibadah maka, dimana ada ibadah berlangsung 
dalam persekutuan orang percaya maka di situ pula ada penginjilan 
karena salah satu unsur penting dalam tata ibadah yang dilaksanakan 
dalam persekutuan ibadah tersebut berada unsur pemberitaan Injil. Ber- 
bicara mengenai ibadah maka tidak lepas dari penginjilan. Ibadah yang 
dimaksud bukan hanya pada soal-soal seremonial atau oleh J.N. Gara 
menyebutnya “ritus””, namun ibadah dalam arti secara utuh mencakup 
aspek hidup seseorang termasuk di dalamnya sikap dan perilaku setiap 
hari juga dapatlah disebut sebagai ibadah. 


Gereja Masehi Injili Sangihe Talaud (GMIST) adalah gereja yang 
secara utuh melakukan tugas panggilannya sesuai dengan Tri Tugas 
Gereja di atas. Hal ini jelas termuat dalam Tata Dasar GMIST “bahwa 


SPGI, Dokumen Keesaan Gereja, h. 44-45. 
7 Pdt. J.N. Gara tahun 2012 di UKIT Tomohon, Wawancara. 
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Gereja Masehi Injili Sangihe Talaud dengan kesadaran bertanggung 
jawab, menghayati dan mewartakan kabar baik Kerajaan Allah dalam 
Keesaan, Kesaksian dan Pelayanan bagi semua orang”?. Penjabaran 
dari Tritugas panggilan ini dilakukan secara menyeluruh pada semua 
aras pelayanan GMIST. Dalam buku Pedoman Dasar Pelayanan 
GMIST disimpulkan bahwa: 


Gereja dipanggil untuk mengusahakan suatu hubungan erat antara kehidupan beriba- 
dah dan hidup bermasyarakat. Pikiran bahwa gereja hanya kena-mengena dengan 
ibadah-ibadah perlu dirubah. Penghayatan iman kita dalam ibadah perlu dikaitkan 
dengan tindakan-tindakan kita setiap hari. Perubahan ini akan mengakibatkan ke- 
sadaran baru dari anggota jemaat, dimana hal masuk gereja tidak dinilai sebagai: 
sudah selesai tugas kita sebagai orang Kristen.” 


Pemahaman menurut Pedoman Dasar Pelayanan GMIST tersebut 
secara jelas memberi penekanan khusus bahwa ibadah tidak terpisah 
dengan kehidupan bermasyarakat. Artinya orang yang melaksanakan 
ibadah dengan sungguh-sungguh adalah orang yang juga melaksanakan 
apa yang diamanatkan dalam bakti dan ketaatan kepada Tuhan. 


Ibadah adalah perintah Tuhan yang harus dilaksanakan dalam ke- 
taatan. Ibadah adalah perbuatan yang menyatakan bakti kepada Tu- 
han, ibadah terkait dengan suatu kegiatan manusia kepada Allah yakni 
pelayanan kepada Tuhan.'? Ibadah juga adalah sebuah pelayanan pas- 
toral konseling yang paling tepat dalam pelayanan gereja di jemaat. 
Karena itu ibadah dan pelayanan pastoral konseling tidak terpisahkan, 
selalu terkait ketika saat melaksanakan pelayanan gereja. 


Generasi Milenial atau generasi Y adalah generasi orang-orang 
yang lahir setelah Generasi X yaitu setelah tahun 1980-2000an. Dalam 
hal beribadah, generasi Milenial ini lebih suka untuk mencari kesenang- 
an mereka sendiri dan sedikit susah diatur karena mereka memiliki ego 
yang tinggi, mereka juga cenderung untuk mencari jalan “pintas”, mere- 


8 BPL. SINODE GMIST, Tata Dasar dan Peraturan Gereja Nomor 1-12 Tahun 2001 (Tahuna: 
BPL Sinode GMIST, 2001), h. 6. 

? BP SINODE GMIST, Pedoman Dasar Pelayanan GMIST (Tahuna: BP. Sinode GMIST, 1986), 
A7. 

10 Rasid Rachman, Pembimbing ke dalam Sejarah Liturgi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), 
h. 144-145. 
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ka inginkan hal-hal yang bersifat serba praktis saja. Mareka tidak suka 
dengan cara ibadah gereja yang kaku dan kurang kreatif". 


Permasalahan yang sering terjadi sekarang dalam ibadah gere- 
ja telah mengalami kemerosotan dalam hal kehadiran dan salah satu 
penyebab utamanya adalah karena adanya pelaksanaan ibadah yang 
kurang diminati oleh warga generasi milenial. Akhirnya mereka cende- 
rung mencari suasana baru yang sesuai dengan zaman mereka. Untuk 
permasalahan seperti ini maka gereja perlu mencari dan menemukan 
solusi sebagai upaya menjawab pergumulan ibadah gereja menghadapi 
warga generasi milenial. 


Karena itu akan diuraikan permasalahan-permasalahan dalam iba- 

dah gereja masa kini (Konteks GMIST) antara lain sbb: 

1. Adanya pelaksanaan Ibadah yang monoton. 

2. Adanya Penyusunan Tata Ibadah yang tidak kreatif untuk kebutuh- 
an ibadah pada generasi milenial. 

3. Kurangnya pengkajian teologi terhadap ibadah yang kontemporer 
menjawab kebutuhan generasi milenial. 

4. Adanya penyampaian khotbah yang kurang menarik diakibatkan 
kurangnya persiapan dari pemimpin ibadah. 

5. Generasi milenial lebih suka mengutak-atik HP dibanding men- 
dengarkan khotbah dalam ibadah. 


DESKRIPSI TEORI 
Ibadah 


Kata “Ibadah” sebenarnya berasal dari kosa kata: aboda (bahasa 
Ibrani) atau “ibadah” bahasa arab “ebdu”, “abdu” (abdi - hamba) yang 
secara harafiah berarti bakti, hormat, penghormatan (homage), suatu “si- 
kap dan aktivitas” yang mengakui dan menghargai seseorang (atau yang 
ilahi). Dapat juga berarti suatu penghormatan hidup yang mencakup 
kesalehan (yang diatur dalam suatu tatacara), yang implikasinya nam- 
pak dalam tingkah laku dan aktivitas kehidupan sehari-hari. Jadi ibadah 


1 Rujukannya? 
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merupakan ekspresi dan sikap hidup yang penuh bhakti (penyerahan 
diri) yang pengaruhnya nampak dalam tingkah laku yang benar. 


Dalam kesakian Alkitab ada beberapa kata atau ungkapan yang 
dipakai untuk ibadah. Kata kerja “abad” (bahasa Ibrani) berarti me- 
layani atau mengabdi (seperti pengabdian/pelayanan yang utuh dari 
seorang hamba kepada tuannya). Sedangkan kata “abodah” (bahasa 
Ibrani), latria (baca: latria) (bahasa Yunani) berarti pelayan atau bisa 
juga berarti pemujaan dan pemuliaan. Di samping itu, kita juga ber- 
temu dengan kata histaaweh (baca: histaaweh) (bahasa Yunani) yang 
berarti sujud atau membungkuk atau meniarap dihadapan tuannya. Jadi 
sebenarnya ada dua kata kunci dalam pengertian ibadah itu, yaitu si- 
kap hormat (pemuliaan) dan pelayanan (sikap hidup). Selain itu kita 
juga terdapat istilah liturgi yang berasal dari bahasa Yunani leitourgia. 
Kata ini berasal dari kata dasar ergon (-karya), yang merupakan kata 
sifat dari kata benda laos (-bangsa). Secara hurufiah, leitourgia berarti 
kerja atau pelayanan yang dibaktikan bagi kepentingan bangsa. Konsep 
awal dari istilah ini adalah pembayaran pajak atau upeti berupa tenaga 
kerja yang di lingkungan budaya kita biasa disebut kerja bakti.'? Namun 
sekarang istilah itu telah digunakan oleh gereja dalam hal peribadatan 
seperti yang dikenal sekarang. 


Dalam Peraturan Gereja Masehi Injili Sangihe Talaud (GMIST) 
pemahaman tentang ibadah merupakan wujud penyataan sikap iman 
setiap orang peraya dan beriman kepada Yesus Kristus dalam kehidup- 
annya baik secara pribadi, rumah tangga maupun persekutuan jemaat 
dan masyarakat, yang teratur dalam bentuk nyanyian pujian, doa, pem- 
bacaan Alkitab dan pemberitaan Firman Allah. 


Dari pemahaman tersebut menjadi jelas bahwa ibadah sebenarnya 
adalah suatu sikap hidup yang berkenan kepada Tuhan. Sikap hidup 
itu secara terus-menerus terwujud dalam tutur kata dan perilaku setiap 
warga jemaat yang beribadah. Suatu pemahaman ibadah yang tercer- 
min secara menyeluruh dalam totalitas hidup tubuh, roh dan jiwa setiap 
warga jemaat. 


12 Johan Nicolaas Gara, Ritus dan Misi, (Tomohon: UKIT PRES, 2018), h. 57. 
3 BP. Majelis Sinode GMIST, Tata Dasar GMIST dan Peraturan GMIST Tahun 2010 (Tahuna: 
BP Majelis Sinode GMIST, 2010), h. 296. 
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Dalam mewujudkan suatu ibadah yang baik dan benar maka 
GMIST juga telah mengaturnya dalam Peraturan GMIST No.8 Tahun 
2012. Bab II Pasal 2 tentang Peribadatan GMIST yaitu: 


1) Peribadatan atau Kebaktian jemaat GMIST dilakukan di dalam ge- 
dung gerja, di rumah keluarga jemaat, di bangsal atau tenda yang 
didirikan untuk itu, dan atau ditempat lain sesuai kebutuhan pela- 
yanan jemaat. 

2) Peribadatan atau Kebaktian jemaat GMIST menggunakan Al- 
kitab yang diterbitkan oleh Lembaga Alkitab Indonesia (LAI) dan 
nyanyian kidung pujian: Kidung Jemaat, Pelengkap Kidung Je- 
maat, Nyanyikanlah Kidung Baru, Mazmur dan Nyanyian Rohani 
dan nyanyian lain yang secara Oikumene digunakan oleh gereja- 
gereja seasas dan seajaran dalam PGI. 

3) Peribadatan atau Kebaktian jemaat GMIST mengikuti tahun gere- 
jawi dan kebutuhan pelayanan jemaat yang terdiri atas: 


Ibadah Minggu 
Ibadah Hari Raya Gerejawi 


T » 


C. Ibadah untuk peristiwa khusus 

d. Ibadah syukur 

e. Ibadah Keluarga 

f. Ibadah Pelayanan Kategorial dan Pelsus 


Ibadah dalam pandangan GMIST adalah suatu wujud dari peng- 
akuan dengan penuh keyakinan kepada Allah dalam Tuhan Yesus Kris- 
tus sebaga Juruselamat manusia. Ibadah merupakan suatu penyataan 
perilaku hidup yang berkenan kepada Allah. Ibadah yang di tata dengan 
baik, tertib, teratur melalui kegiatan-kegiatan ibadah yang diatur dalam 
Tata Ibadah atau liturgi. 


a. Pastoral Konseling 


Kata Pastoral berasal dari bahasa Latin yaitu “pastor” yang berarti 
gembala dan dalam bahasa Yunani “poimen”.! “Penggembalaan dapat 


4 Jbid.,hh-297-298. 
15 M. Bons-Storm, Apakah Pengembalaan itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), h. 4. 
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juga disebut “poimenika”, atau “pastoralia”. Pelayanan Pastoral sama 
dengan Penggembalaan.'f Kepada mereka yang membutuhkan, pastor 
mengabarkan firman Tuhan sesuai dengan kondisinya masing-masing 
sehingga mereka dikuatkan dan mewujudkan imannya itu dalam ke- 
hidupan sehari-hari. Pastoral adalah pelayanan yang menyadarkan je- 
maat akan iman. 


Demikian pula “konseling adalah hubungan timbal balik antara 
konselor yang berusaha menolong atau membimbing dan klien yang 
membutuhkan bimbingan dalam suasana percakapan yang serasi/tepat, 
yang memungkinkan klien mengenali dirinya, mengerti apa yang se- 
dang terjadi dengan dirinya, dan memiliki kemampuan untuk melihat 
dan mencapai tujuan hidupnya dalam relasi dan tanggung-jawabnya 
kepada Tuhan, sesuai dengan kemampuan dan talenta yang diberikan 
Tuhan kepadanya." 


Dari uraian di atas maka pengertian konseling pastoral adalah 
hubungan timbal balik antara hamba Tuhan sebagai konselor dengan 
konselinya. Konselor membimbing konseli dalam suatu suasana perca- 
kapan konseling yang ideal, yang memungkinkan konseli betul-betul 
mengerti apa yang terjadi pada dirinya sehingga ia mampu melihat tu- 
juan hidupnya dan mampu mencapai tujuan itu dengan kekuatan dan 
kemampuan dari Tuhan.'8 Untuk lebih memahami tentang pastoral kon- 
seling, maka seorang konselor atau pastor atau gereja perlu mengetahui 
fungsi konseling pastoral seperti yang telah diuraikan oleh Aart Van 
Beek dalam bukunya:Pendampingan Pastoral yaitu " 

i. ' Fungsi Membimbing 
Fungsi membimbing penting dalam kegiatan menolong dan men- 
dampingi seseorang. Klien yang didampingi ditolong untuk memi- 
lih/mengambil keputusan tentang apa yang akan ditempuh atau apa 
yang menjadi masa depannya. Konselor mengemukakan beberapa 
kemungkinan yang bertanggung jawab dengan segala risikonya, 
sambil membimbing orang kearah pemilihan yang berguna. Akan 


16 JL. Ch. Abineno, Pedoman Praktis Untuk Pelayanan Pastoral (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2010), h. 9. 

1 Yakub B. Susabda, Pelayanan Konseling Melalui Telepon (Yogyakart: ANDI, 2007), h.101. 

18Tulus Tu'u, Dasar-dasar Konseling Kristen, (Yogyakarta: ANDI, 2007), h. 24, 

19 Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2007),hh.13-16. 
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ii. 


iii. 


iv. 


tetapi pengambilan keputusan tentang masa depan ataupun me- 
ngubah dan memperbaiki tingkah laku tertentu atau kebiasaan ter- 
tentu, tetap di tangan klien. 


Fungsi Mendamaikan/Memperbaiki Hubungan 


Salah satu kebutuhan manusia untuk hidup dan merasa aman adalah 
adanya hubungan yang baik dengan sesama, apakah dengan orang 
yang dekat maupun dengan orang banyak. Apabila hubungan terse- 
but terganggu, maka terjadilah penderitaan yang berpengaruh pada 
masalah emosional. Dengan demikian kehadiran konselor dapat 
berfungsi sebagai perantara untuk memperbaiki hubungan yang 
rusak dan terganggu. 


Fungsi Menopang/Menyokong 


Seringkali kita diperhadapkan kepada seseorang yang tiba-tiba 
mengalami krisis mendalam. Dan seringkali pada saat itu kita ti- 
dak dapat berbuat banyak untuk menolong. Akan tetapi kehadiran 
kita adalah untuk membantu mereka bertahan dalam situasi krisis 
yang bagaimanapun beratnya. Sokongan berupa kehadiran dan sa- 
paan yang meneduhkan dan sikap yang terbuka, akan mengurangi 
penderitaan yang begitu memukul. 


Fungsi Menyembuhkan 


Fungsi penyembuhan ini penting dalam arti bahwa melalui pen- 
dampingan yang berisi kasih sayang, rela mendengarkan segala ke- 
luhan batin, dan kepedulian yang tinggi akan membuat seseorang 
yang sedang menderita mengalami rasa aman dan kelegaan sebagai 
pintu masuk ke arah penyembuhan yang sebenarnya. 


Fungsi ini penting terutama bagi mereka yang mengalami dukacita 
dan luka batin. Dalam hal ini, hal yang dianggap dapat menolong 
adalah bagaimana konselor melalui pendekatannya mengajak pen- 
derita untuk mengungkapkan perasaan batinnya yang tertekan. 
Melalui interaksi ini kita membawanya pada hubungan imannya 
dengan Tuhan melalui doa, pembacaan Alkitab, yang sekaligus se- 
bagai sarana penyembuhan batin. 


Fungsi Mengasuh 


Hidup berarti bertumbuh dan. berkembang. Perkembangan itu 
meliputi aspek emosional, cara berpikir, motivasi dan kemauan, 
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tingkah laku, kehidupan rohani, dalam interaksi dan sebagainya. 
Demikianlah dalam hal menolong mereka yang memerlukan per- 
tolongan, kita perlu melihat kira-kira potensi apa yang dapat me- 
numbuh-kembangkan kehidupannya sebagai kekuatan yang dapat 
diandalkannya untuk tetap melanjutkan kehidupan. 


vi. Fungsi Mengutuhkan 


Fungsi ini adalah fungsi pusat, karena sekaligus merupakan tujuan 
utama, yaitu pengutuhan kehidupan manusia dalam segala aspek 
kehidupannya, yakni fisik, sosial, mental, dan spiritual. Karena 
bila seseorang mengalami masalah/penderitaan maka aspek-aspek 
itu tercabik-cabik. 


b. Pendekatan Teologi Pastoral Konseling 


Pastoral Konseling adalah percakapan terapeutik antara konselor 
(Pendeta/Pastor) dengan Konsele/kliennya, di mana konselor men- 
coba membimbing konselenya ke dalam suatu percakapan konseling 
yang ideal yang memungkinkan konsele tersebut dapat mengenal dan 
mengerti apa yang sedang terjadi dalam dirinya sendiri, persoalan yang 
sedang ia hadapi, kondisi hidupnya dan mengapa ia merespon semua 
itu dengan pola pikir, perasaan dan sikap tertentu.? Dalam hal ini benar 
seperti yang dikemukakan oleh R.J Hunter, 


Pada tingkat yang besar ini mencerminkan pola yang serupa dalam teologi pastoral 
yang...membayangkan “pengasuhan” sebagai suatu usaha yang terjadi kurang lebih 
dalam kekosongan lembaga keagamaan, daripada terlibat secara kritis dengan struk- 
tur, proses, tujuan, sistem kepercayaan dan praktik kegerejaan, apakah gereja yang 
itu konservatif atau liberal 


Suasana percakapan pastoral konseling yang ideal dapat meliputi 
unsur-unsur yang menjadi persoalan-persoalan tentang:? 
1. Understanding (Sikap penuh pengertian dari pihak konselor) 


Sikap penuh pengertian dari pihak konselor sangat diharapakan 
dalam mengelola pelayanan ibadah generasi milenial. Gereja dan 


2 Yakub B. Susabda, Konseling Pastoral, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014), h. 6-7. 

2 Hunter, RJ (2005) Conversations about Pastoral Care and Counseling: Redefining the Para- 
digms, Journal of Pastoral Care, h. 82. 

2 Yakub B. Susabda, Konseling Pastoral, h. 35-50. 
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pelayan khusus sebagai konselor sangat dibutuhkan kehadiran dan 
perhatiannya dalam setiap aktifitas generasi milenial. Dalam Ulan- 
gan pasal 6:1-9 bagaimana umat Israel dituntut untuk melakukan 
“perintah, ketetapan dan peraturan” dalam kerangka Mengasihi 
Tuhan Allah yang esa dengan segenap hati dan jiwa. Perintah terse- 
but harus dilakukan diberbagai tempat dalam kehidupa umat Israel 
sebagai bukti bahwa memberi perhatian kepada sesama adalah wu- 
jud dari kasih kepada Tuhan Allah. 


2.  Empaty (sikap merasakan apa yang dirasakan oleh konsele) 


Empaty adalah suatu sikap yang benar-benar tulus merasakan apa 
yang dirasakan oleh konsele/umat generasi milenial. Ketika mere- 
ka dalam suatu perasaan yang kurang diperhatikan maka saatnya 
gereja sebagai konselor bukan hanya menaruh perasaan perhatian 
tetapi juga berempaty dengan kehidupan generasi milenial. Dengan 
jalan itu maka pelayanan ibadah dapat dilakukan dengan baik. 


3. Acceptance (sikap menerima konsele apa adanya) 


Kelanjutan dari empati maka gereja harus benar-benar merasakan 
dan menerima kehadiran generasi milenial apa adanya dengan ti- 
dak ada motivasi dan kepentingan lain. Tetapi menjadikan mereka 
sebagai teman, sahabat yang perlu beri tempat yang sejajar. Dalam 
Matius 11:28 Tuhan Tuhan Yesus mengajak kepada semua orang 
yang letih, lesuh dan berbeban berat untuk datang kepadaNya. 
Hal itu juga dapat dilakukan oleh gereja untuk tetap terus bersikap 
menerima apa adanya kepada generasi milenial. 

4. Listening (sikap dan kemampuan serta kesediaan mendengar se- 
cara profesional) 
Seorang pelayan yang baik maka ia harus mempunyai sikap dan 
kemampuan yang profesional untuk mendengar dengan setia dan 
tulus semua keluhan dan permasalahan jemaat generasi Milenial. 

5. Reflective Listening (merefleksikan apa yang sudah didengar) 
Setelah mendengar dengan tulus, maka selanjutnya tugar gereja se- 
bagai konselor perlu merefleksikan apa yang telah didengar dalam 
bentuk bagaimana melakukan pembenahan model-model tata iba- 
dah.yang cocok sesuai dengan selera dan kebutuhan generasi mile- 
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nial. Gereja sudah saatnya terbuka dengan perkembangan generasi 
ini supaya pelayanan dapat dilakukan dengan baik. 


6. Responding (keutuhan dari 1 s/d 5). 


Keutuhan dari seluruh unsur tersebut menjadi salah satu bentuk 
yang dapat diusulkan secara teologis pastoral terhadap pelayanan 
ibadah generasi milenial bagi gereja masa kini. Seperti yang dike- 
mukakan oleh Howard J Clinebell,: dan C McKeever, bahwa: 


Wawasan dari warisan menerangi, memberi, informasi, mengoreksi, dan membim- 
bing merupakan praktik seni pengasuhan, sementara praktik ini menghidupkan 
kebenaran-kebenaran Alkitabiah yang mendasar saat mereka menjelma dalam hu- 
bungan pengasuhan. Kebenaran diterangi dengan diterapkan dan diuji di arena per- 
juangan dan kerugian manusia dan pertumbuhan, keutuhan dan transformasi.? 


Dengan demikian maka pelayanan ibadah generasi milenial akan 
berjalan dengan baik apabila gereja dan semua pelayan mampu untuk 
melakukan secara positif dan bertanggungjawab dengan menggunakan 
pendekatan teologi pastoral konseling yang kreatif dan alkitabiah. 


ANALISIS DAN DisKUusi 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa 
ditemukan bahwa dari 10096 jumlah pemuda dalam satu jemaat/gereja, 
maka ketidakhadiran mencapai #71$6 jumlah pemuda, dengan demiki- 
an ada t29Y6 jumlah pemuda merupakan angka prosentasi yang sedikit 
dan dianggap mengalami kemerosotan dalam hal kehadiran pemuda 
dan remaja gereja.“ Harus pula disadari bahwa pemuda remaja gereja 
adalah generasi milenial yang diharapkan menjadi generasi penerus 
pelayanan gereja masa depan. Karena itu mengenai generasi milenial 
ini menjadi pokok yang sangat penting yang harus diperhatikan bagi 
pengaturan dan pengembangan pelayanan gereja di masa kini. Gereja 
harus siap untuk mengikuti perkembangan zaman dari generasi ke ge- 
nerasi. Gereja harus memandang serius dan menaruh perhatian penting 
terhadap pelayanan ibadah generasi milenial, gereja juga harus mem- 


2 Clinebell, Howard J, McKeever, C (2011), Basic Types of Pastoral Care and Counseling, 
Nashville, Tenn: Abingdon Press, h. 45. 

4 Penelitian di GMIST Resort Bitung (7 Jemaat GMIST yang berada di Kota Bitung, Pulau 
Lembeh, Gangga-Minahasa Utara, Kota Manado dan Bolaang Mongondow). 
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fokuskan pada penyusunan bentuk dan model-model ibadah kreatif yang 
mampu menjawab kebutuhan generasi milenial. Salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk mencari model-model pelayanan ibadah 
generasi milenial adalah dengan menggunakan Pendekatan Teologi 
pastoral konseling. 


Dalam pendekatan teologi pastoral konseling tidak hanya melihat 
bagaimana pelaksanaan ibadah generasi milenial, melainkan menjadi 
pokok perhatian penuh adalah bagaimana peran gereja dalam memper- 
hatikan kehidupan secara utuh jemaat generasi milenial. Hal itu dapat 
diamati dengan cara gereja memposisikan dirinya pada suasana per- 
cakapan pastoral konseling yang ideal meliputi unsur-unsur yang men- 
jadi persoalan-persoalan tentang: understanding (sikap penuh penger- 
tian dari pihak konselor), empaty (sikap merasakan apa yang dirasakan 
oleh konsele), acceptance (sikap menerima konsele apa adanya), lis- 
tening (sikap dan kemampuan serta kesediaan mendengar secara pro- 
fesional), reflective listening (merefleksikan apa yang sudah didengar) 
dan responding (keutuhan dari 1 s/d 5). 5 


Teologi Pastoral Konseling harus menjadi suatu model pendekatan 
yang dapat melihat, membuka dan menjawab kebutuhan rohaniah dari 
jemaat generasi milenial. Selain gereja memahami unsur-unsur penting 
menurut Yakub Susabda tersebut maka gereja juga perlu memperhati- 
kan fungsi-fungsi pastoral konseling dalam menangani permasalahan 
pelayanan ibadah dengan menerapkan fungsi-fungsi pastoral konseling. 
Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi membimbing, fungsi mendamai- 
kan/memperbaiki hubunganfungsi menopang/menyokong, fungsi me- 
nyembuhkan, fungsi mengasuh, fungsi mengutuhkan. Dengan memper- 
hatikan fungsi-fungsi ini maka akan menjadi jalan bagi gereja untuk 
melakukan pengembangan model pelayanan ibadah yang menyentuh 
generasi milenial. Dan pada akhirnya akan secara perlahan dapat men- 
jawab kebutuhan kaum generasi milenial dalam hal pelayanan ibadah 
bagi mereka. 


2 Yakub B. Susabda, Konseling Pastoral, h. 35-50 
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KRITIK/SARAN 


Memperhatikan perkembangan generasi yang sangat maju pesat ini, 
maka ada beberapa hal penting yang dapat dikemukakan dalam karya 
ilmiah ini sehubungan dengan mencermati permasalahan pelayanan 
ibadah bagi generasi milenial. Pelayanan gereja melalui pendekatan 
teologi pastoral konseling kepada warga gereja dalam generasi milenial 
sangat dibutuhkan, dan hendaknya menggunakan teknik yang berba- 
sis teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana dalam kerangka 
menyampaikan pesan-pesan pastoral konseling teologis yang siap di- 
implementasikan dalam kehidupan warga generasi milenial. Karena itu 
dalam kerangka untuk melakukan hal ini sangat dibutuhkan kerja sama 
antar pihak yang terkait yaitu gereja secara institusi (peran pendeta dan 
pelayan khusus), orang tua dan pengajar baik sekolah maupun pergu- 
ruan tinggi sebagai berikut: 


1. Peranan Gereja terhadap pelaksanaan Ibadah Generasi Milenial 


e Bersedia membuka diri dan tidak terkungkung dalam eksklu- 
sivisme yang masa bodoh terhadap perkembangan ibadah 
gereja 

e Bersedia melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksa- 
naan ibadah gereja pada tiap kategori berdasarkan kebutuhan 
generasi 


e Bersedia menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
dalam kerangka menunjang pelaksanaan ibadah yang menarik 
menurut kebutuhan warga jemaatnya 


e Bersedia memberi ruang khusus untuk melibatkan para ge- 
nerasi milenial untuk berkarya secara kreatif inovatif namun 
tetap dalam pengawasan yang tetap untuk pengembangan dan 
pertumbuhan iman warga jemaat milenial. 

e Bersedia melakukan pendampingan Pastoral Konseling bagi 
kaum generasi milenial tentang makna ibadah yang benar ke- 
pada Tuhan 

e Membentuk Tim Pastoral Konseling Sinode, Resort dan Je- 
maat sebagai wadah tetap membantu Komisi PWG dalam 
pengembangan Ibadah yang Kreatif. 
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2. Peranan Orang Tua 


@ Memberi perhatian khusus dan berulang-ulang kepada anak- 
anak yang termasuk dalam kategori generasi milenial dalam 
pembinaan keluarga Kristen yang taat beribadah. (Ulangan 6: 
1-9) 

@  Mempercayakan gereja secara Institusi dan lembaga pendidik- 
an untuk menjadi pembimbing terhadap kehidupan anak gene- 
rasi milenial 


e Mengaktifkan tugas dan tanggung jawab Saksi Baptisan dalam 
keluarga Kristen untuk melaksanakan pendampingan terhadap 
anak generasi Milenial. 

3. Peranan Lembaga Pendidikan 

@ Melakukan penelitian dan pengkajian teologi terhadap ibadah 
yang teologis kreatif sesuai kebutuhan warga generasi mile- 
nial 

e Melakukan pendampingan pastoral konseling kepada warga 
generasi milenial terhadap pemahaman ibadah yang benar dan 
sesuai kebutuhannya 


@  Memantapkan mempersipakan pengetahuan teologis pastoral 
konseling dalam sistem pekuliahan pada mata kuliah yang 
berhubungan dengan ibadah (liturgika, homiletika, hermeneu- 
tika, dll) 
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DISKURSUS MUSIK 
DAN GAYA HIDUP 


SELERA MUSIK GEREJAWI 
GENERASI MILENIAL 


AlrikLapian 


PENDAHULUAN 


Perubahan merupakan kata yang menunjukan eksistensi dari berba- 
gai kalangan masyarakat untuk mencerminkan progresi kehidupan di 
dalam lingkungan sosial. Perubahansecara implisit dimaknai sebagai 
konsekuensi logis dari eksistensi dan keberadaan manusia yang terus 
berkembang dalam proses pencarian nilai-nilai ideal yang berpadanan 
dengan konteks di mana ia hidup.!' Keadaan ini secara langsung menun- 
tut manusia untuk selalu beradaptasi dan berinovasi sesuai dengan za- 
mannya, dengan demikian setiap generasi sering ditandai dengan ke- 
hadiran berbagai peradaban ataupun teknologi baru, sebagaimana yang 
diuraikan oleh studi demografis. Pada studi demografis, D. Tapscott 
mengemukakan sebagai berikut: 


(1) Pre Baby Boom, yang lahir pada 1945 dan sebelumnya, (2) The Baby Boom, yang 
lahir antara 1946-1964, (3) The Baby Bust, yang lahir antara 1965-1976, sebagai Ge- 
nerasiX, (4) The Echoof the Baby Boom, yang lahir antara 1977-1997, sebagai Gene- 
rasi Y: (5) Generation Net, yang lahir antara 1998 hingga 2009, sebagai Generasi Z:, 
serta (5) Generation Alpha, yang lahir pada 2010, sebagai Generasi A.? Generasi Y 
dikenal dengan sebutan Generasi Milenial atau Milenial Generation, yang lahir an- 
tara 1977-1997. Generasi Y di tahun 2018 berusia antara 21 hingga 41 tahun. 


1 Meily M. Waigiu dan Jekson Berdame, Etika Bagi Pemula, (Bandung: Reaktif Publiser, 2018), 
hlm. 20. 

2 D. Taspcott, Grown Up Digital: How the NetGeneration is Changing Your World, (New York: 
McGraw-Hill. 2008), hlm. 65 
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Generasi milenial merupakan generasi yang paling dekat dengan 
teknologi, sebab bertumbuh diera pergantian abad menjadikan gaya 
hidup pada generasi ini mengalami perubahan yang drastis diban- 
dingkan dengan generasi sebelumnya, yaitu generasi X. Terutama sejak 
diperkenalkan dengan pemanfaatan teknologi. 


1) Selalu terhubung: Generasi milenial selalu terhubung dengan dunia luar melalui 
internet mobile yang mereka bawa kemana-mana. Melalui laptop, mobile phone 
mereka selalu terkoneksi dengan informasi dan komunitas dunia maya. Keterhubun- 
gan dengan dunia maya inilah yang menyebabkan mereka sangat tergantung dengan 
keberadaan internet, 3) Segera: Generasi Milenial selalu menginginkan kecepatan, 
apakah itu berhubungan dengan respon yang mereka harapkan maupun kecepatan 
dalam memperoleh informasi. Mereka terbiasa melakukan multitasking dalam mem- 
peroleh informasi ataupun dalam melakukan apapun. Mereka dengan cepat berge- 
rak dari satu aktifitas ke aktifitas lainnya dan kadang mereka melakukannya secara 
bersamaan. Mereka dengan cepat membalas email ataupun permintaan respon dari 
komunitasnya, bahkan mungkin mereka lebih mengutamakan kecepatan dibanding- 
kan dengan ketepatan., 4) Sosial: Generasi milenial sangat tertarik dengan interaksi 
sosial, apakah itu chatting dengan teman-teman lama, memposting buku harian web 
(blogging), berbagi informasi dan bersosialisasi melalui situs jejaring sosial sema- 
cam facebook, twitter dan lain-lain. Mereka terbuka terhadap keanekaragaman, per- 
bedaan, dan mereka nyaman berinteraksi dengan orang asing yang tidak dikenal se- 
kalipun.? 5) Generasi milenial adalah orang-orang yang paling sering, bahkan selalu 
terhubung dengan media sosial. Kadang, apa yang dilakukan di media sosial hanya 
menunjukan eksistensi keseharian mereka bahkan tidak segan untuk mencurahkan 
isi hati melalui media sosial. 6) Generasi milenial lebih terkesan individual, cukup 
mengabaikan masalah politik, fokus pada nilai-nilai materialistis, dan kurang pe- 
duli untuk membantu sesama jika dibandingkan dengan generasi X dan generasi 
baby boom pada saat usia yang sama.” 7) Generasi milenial merupakan pribadi yang 
pikirannya terbuka, pendukung kesetaraan hak (misalnya tentang LGBT atau kaum 
minoritas). Mereka juga memiliki rasa percaya diri yang bagus, mampu mengeks- 
presikan perasaannya, pribadi liberal, optimis, dan menerima ide-ide dan cara-cara 
hidup.$ 8) Generasi Milenial kerap dituding sebagai generasi yang manja, etos kerja 
yang buruk, sampai terlalu banyak menghabiskan waktu di depan televisi atau ponsel 


3 Dian Wulandari, Mengembangkan Perpustakaan Sejalan Dengan Kebutuhan Net Generation, 
dalam (https://www.repositiory.petra.ac.id"net generationl, diakses pada 09 Agustus 2018). 

4 http://trivia.id/post/ciri-ciri-generasi-millennial-sebagai-anak-millennial-kamu-setuju-nggak- 
nih-1489737777 diakses pada 04 Agustus 2018. 

? https://www.brilio.net/life/mengenal-generasi-Milenial-dan-karakteristiknya-150320a. html- 
diakses pada 04 Agustus 2018. 

6 https://www.brilio.net/life/mengenal-generasi-Milenial-dan-karakteristiknya-150320a. htmldi 
akses pada 04 Agustus 2018. 
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pintar. Banyak yang menyebutnya sebagai generasi galau karena sering tidak betah 
di suatu tempat atau menekuni suatu hal.” 


Hal ini juga didukung dengan berkembangnya teknologi dengan 
pesat di era generasi milenial, sehingga generasi milenial sangat mudah 
untuk memanjakan dirinya dengan berbagai produk-produk teknologi. 


Manusia telah bergerak maju dan menemukan beragam peradaban, 
namun setiap generasi tidak bisa lepas dari musik sebagai media da- 
lam mengeksprsikan perasaannya, dan bahkan musikalitas dan genre 
mu- sik tak jarang dijadikan tolak ukur dalam menetukan karakteristik 
dan kecenderungan dari setiap generasi. Pada generasi milenial (era 70- 
an hingga 90-an) musik dianalogikan seperti pisau, sebab di era terse- 
but banyak pemusik yang menelorkan karyanya dengan bertemakan 
kriminalitas, pemberontakan dan mengandung unsur okultisme hing- 
ga satanisme.' SSebagian tema-tema musik yang lahir pada masa itu 
merupakan pengejawantahan signifikan dari generasi tersebut dalam 
merekontruksi tatanan sosial untuk menujukkan identitasnya. 


Musik dalam kehidupan kekristenan dipandang sebagai bagian in- 
tegral dalam kerangka pemujaan pada Sang Khalik dan reaksi aktif da- 
lam meresponi setiap anugerah yang diberikan Tuhan kepada umat-Nya. 
Dibalik makna yang sangat sakral ini, musik juga tak jarang menjadi 
media penghujatan dan pemberontak manusia kepada Tuhan. Penggu- 
naan dan pemilihan musik dalam setiap peribadatan sering memiliki 
makna ganda, maka dibutuhkan suatu seleksi yang ketat dalam menge- 
laborasikannya. Hal ini secara langsung mengandung konsekuensi yang 
sarat ambiguitas, karena di satu sisi harus sejalan dengan semangat za- 
man atau konteks dari generasi milenial itu sendiri dan di sisi lainnya 
tidak bisa mendiskrditkan unsur teologis dari musik yang ditampilkan. 


Bagaimana seharusnya perwujudan musik gerejawi menurut per- 
spektif generasi milenial? Respon yang berbeda dari beberapa umat 
aliran kekristenan ditemui dalam melaksanakan observasi. Ada yang 
tetap bersikukuh dengan model lama atau mengedepankan pemaknaan 
(aspek teologis) dari pada bentuk dan genre, ada juga yang mengambil 


? https://tirto.id'memahami-generasi-galau-cYdi akses pada 07 agustus 2018. 
8 Winarjo-Saragih, Misi Musik: Menyembah atau Menghujat Allah?, (Yogyakarta: ANDI, 
2008), h. 11. 
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sikap terbalik, yaitu menampilkan inovasi dan kreatifitas yang tak ja- 
rang mengabaikan segi substansial dari pemaknaan itu sendiri. Perbe- 
daan pandangan tentang musik dalam kekristenan tentunya merupakan 
fenomena yang ada, oleh karena itu sangat menarik untuk dikaji den- 
gan penelitian yang berjudul “Selera Musik Gerejawi dalam Perspektif 
Generasi Milenial”. 


SELERA MUSIK GEREJAWI GENERASI MILENIAL 


Musik Gerejawi 


Musik gerejawi merupakan musik yang berorientasi di gereja 
dengan nilai-nilai kekristenan yang dimilikinya. Musik gereja dapat 
berupa musik vokal ataupun instrumental yang dihasilkan dari berbagai 
pengalaman iman. 


Orientasi musik gereja yang secara khusus dapat dilihat dengan 
jelas pada terapannya. Musik yang secara khusus diciptakan untuk ke- 
butuhan liturgis dalam peribadatan gereja disebut sebagai musik iba- 
dah, sedangkan musik yang secara khusus memiliki makna teks yang 
terkandung nilai-nilai teologis sebagai bentuk kesaksian sering disebut 
musik rohani. Menurut Kent Hughes, ibadah dan musik di dalam gereja 
pada dasarnya lebih menekankan kesederhanaan. Hal ini terlihat dalam 
pembacaan firman, doa (yang lebih bersifat spontan), sakramen (upa- 
Cara gerejawi), ketiadaan asesoris pakaian keimaman/rohaniwan, serta 
nyanyian atau musik yang juga lebih sederhana.” Dipandang dari aspek 
musik, karakteristik ini jelas berbeda dengan liturgi gereja Katolik se- 
jak akhir abad ke-18, di mana keanggunan musiknya justru seolah men- 
galahkan aspek-aspek lain di dalam ibadah sebagaimana yang digam- 
barkan oleh J. Jungmamn, “. . . music (had) spread its gorgeous mantle 
over the whole mass, so that the other details of the rite scarcely had 
any significance.”'” Sementara itu kesederhanaan di dalam penyam- 
paian musik di gereja-gereja disertai dengan penekanan akan penting- 
nya nyanyian jemaat yang keberadaannya mengalami suatu penyegaran 


? Mike Cosperm, Rhythms of Grace: How the Church Worship tells the story of the Gospel, 
(Wheaton: Crossway, 2013), hlm. 110. 

10 Martin D. Stringer, 4 sociological History.of Christian Worship (Cambridge: Cambridge Uni- 
versity Press, 2005), hlm. 198. 


270 Generasi Milenial 


sejak terjadinya reformasi gereja (terlepas dari adanya perbedaan baik 
dari segi teologi-eklesiologi, badan organisasi gerejawi, dan corak iba- 
dah atau musik yang dipraktikkan.)." Peran jemaat dalam bernyanyi 
menjadi fokus utama dalam peribadatan. Kesederhanaan musik dan 
atau nyanyian dikemas sedemikian rupa sehingga jemaat dapat beresk- 
presi iman melalui nyanyian. 


Memasuki abad ke-20, gerakan Pentakosta yang berawal dari feno- 
mena kebangunan rohani di Azusa Street pada tahun 1906 di Los Ange- 
les memberi warna baru dalam perkembangan musik gerejawi di tengah 
gereja. Sebelumnya, akhir abad ke-19 merupakan zaman keemasan dari 
gerakan kaum Baptis dan Methodist yang dikenal dengan kamp-kamp 
kebangunan rohani dan menghasilkan gospel song (yang terdiri dari 
himne-himne revivalistik). Namun kemudian gerakan Pentakosta yang 
memisahkan diri dari denominasi-denominasi pendahulunya tersebut 
seolah memperbarui gospel song baru (yang dikenal juga sebagaimusik 
pop dengan nuansa negro-spiritual) dan selanjutnya kental dengan pe- 
ngaruh gerakan orang Afro-Amerika yang kembali menekankan “ke- 
bebasan” namun dalam konteks yang lain (yaitu dari perbudakan dan 
segregasi).? Dalam perkembangannya, gerakan Pentakosta abad ke-19 
berlanjut terus hingga seabad kemudian muncul Neo- Pentakostalisme. 
Dalam kaitannya dengan praktik pelayanan musik gerejawi dan liturgi, 
gerakan ini memiliki beberapa ciri, di antaranya adalah penekanan pada 
aspek informalitas atau skeptisisme terhadap tradisi liturgi di dalam ge- 
reja Protestan, serta penekanan aspek “keterampilan” daripada aspek 
kualifikasi pendidikan di dalam menyeleksi rohaniwannya (gembala 
atau pendeta). Sehingga, jika sebelumnya gereja Protestan menekan- 


11 Kecuali gereja-gereja pengikut Ulrich Zwingli di Zurich yang pada abad ke-16 sempat mela- 
rang nyanyian jemaat dan penggunaan musik instrumental di dalam liturgi. Namun di akhir abad 
tersebut, gereja-gereja di Zurich sedikit demi sedikit mulai kembali menyanyikan mazmur, dalam 
Brian Wren, Praying twice: the Music and Words of Congregational song, (Louisville: Westmin- 
ster John Knox, 2000), hlm. 49-51. 

12 A. Daniel Frankforter, Stones for Bread: A Critigue of Contemporary Worship (Louisville: 
Westminster John Knox, 2001),hlm. 51-54. Dengandemikiansetidaknyaadaduamaknaistilahgospel 
music yang berbeda, tergantungdarikonteksnya. Maknapertamamengacukepadalaguhimnerevival- 
istik di abad ke-19, dan maknakeduaadalahnyanyian yang dinyanyikan oleh orang-orang Afro- 
Amerika. 

3 Synod of Christian Reformed Church in North America, “Study Committee Reports: Neo- 
Pentecostalism,”http://www2.crcna.org/site uploads/uploads/synod73 neopentecostalism:. 
pdf (diakses pada Oktober 2018) dan Hartford Institute for Religion Research, “Charismatic 
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kan kualifikasi pendidikan musik gerejawi dalam proses perekrutan te- 
naga rohaniwan di bidang musik,“ maka di gereja beraliran Neo-Penta- 
kosta hal ini tidak terlalu dianggap penting karena tidak jarang gembala 
sidang atau pendetanya pun bukan merupakan lulusan seminari atau 
sekolah teologi, tetapi berlatar belakang jemaat awam. Dengan demiki- 
an, musik gerejawi yang terjadi di gereja tidak lepas dari perkembang- 
an gereja itu sendiri yang mencakup berbagai denominasi gereja yang 
beraneka ragam. 

Musik gerejawi yang terjadi di gereja tidak lepas dari perkem- 
bangan gereja-gereja itu sendiri yang mencakup berbagai denominasi 
gereja yang beraneka ragam. Sepanjang sejarah gereja dan perkem- 
bangan musik sakral Barat, setidaknya ada dua pihak pemegang pe- 
ranan penting yang mempengaruhi musik yang dinyanyikan di dalam 
gereja. Yang pertama adalah dari pihak gereja itu sendiri, baik konsili 
gereja pada zaman pra-reformasi, salah satu contoh pentingnya ialah 
Konsili Laodikia (363-364 M)'" dan pandangan para bapa-bapa gereja 
dari masa pra-reformasi sampai pasca-reformasi. Beberapa pandang- 
an teolog yang sering disebut dalam berbagai literatur musik gerejawi 
adalah Agustinus'$, Luther, Zwingli, Calvin, serta Wesley bersaudara.” 


Movement” dalam Encyclopedia of Religion and Society, http://hirr.hartsem.edu/ency/cmovement. 
htm (diakses pada Oktober 2018). 

14 Di Amerika Serikat, beberapaseminariProtestan yang memiliki program/fakultasmusikgere- 
jawi di antaranya Union Theological Seminary di New York (sekarangmenjadi Yale Institute of 
Sacred Music di New Haven, Connecticut), Southern Methodist University di Dallas, Texas, Lu- 
ther Seminary-St. Olaf College di Minnesota, Southwestern Baptist Theological Seminary di Fort 
Worth, Texas, dan Southern Baptist Theological Seminary di Louisville, Kentucky. 

15 Salah satuhasilKonsiliLaodikia pada 363-364 M adalah adanya larangan bagi jemaat untuk 
secara aktif bernyanyi di dalam liturgi ibadah, sehingga hanya para penyanyi tertentu saja yang 
diperbolehkanuntukbernyanyi. Larangan ini dikaitkan dengan berkembangnya ajaran bidat Arian- 
isme yang dipelopori oleh Bardasanes dan anaknya, Harmonius, melalui lagu-lagu “himne” pada 
masa itu, lebih lanjut dalam Lilianne Doukhan, in tune with God: the Challenge of Music in Wor- 
ship, (Hagerstown: Review and Herald, 2010), hlm. 151-157. 

16 Agustinusdikenaldenganpandangannya yang menekankankehati-hatian orang Kristen dalam- 
penggunaanindra (sensus) yang beresponsterhadapmusik. Menurutnya, adaperbedaanantara de- 
light of the sense dan delight through the sense. Carol Harrison, Augustine and the Art of Mu- 
sicdalam resonant Witness: Conversations between Music and theology (eds. Jeremy S. Begbie 
dan Steven R. Guthrie, Grand Rapids: Eerdmans, 2011), hlm. 27-45. 

17 Sejarah musik dan ibadah gereja wimengenaladanya trikotomi pandangan nyanyian jemaat 
dalam liturgi gereja yang berpijak pada ajaran Zwingli, Calvin, dan Luther. Zwingli meniadakan 
nyanyianjemaat dan musik instrumental dalamibadah, sedangkan Calvin mempelopori Nyany- 
ian Mazmur Jenewasebagai nyanyian jemaat utama di dalam ibadah serta meniadakan musik in- 
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Dalam praktik nyanyian jemaat dikalangan gereja Protestan, termasuk 
gereja yang dipengaruhi ajaran Calvin, tidak jarang ditemui pandang- 
an umum bahwa seolah-olah Calvin telah menggariskan suatu teologi 
menyeluruh tentang musik sehingga ada beberapa larangan mulai dari 
penggunaan harmoni, pola-pola melodik dalam lagu populer-sekuler 
(ke dalam lagu gerejawi), dan musik instrumental dalam ibadah jemaat. 
Namun, menurut Jeremy S. Begbie, Calvin tidak pernah mengemu- 
kakan sebuah pandangan teologi yang sistematik, komprehensif, dan 
menyeluruh mengenai musik. Pandangan-pandangan yang pernah di- 
sampaikannya secara sporadis lebih merupakan petunjuk praktis untuk 
menjaga keteraturan ibadah dan untuk memastikan adanya keterpaha- 
man akan pesan yang disampaikan di dalam ibadah gereja Protestan. 
Nyanyian mazmur metrikal ini adalah satu-satunya nyanyian jemaat 
yang dipakai dalam ibadah gereja Anglikan selama lebih dari satu abad 
sebab mereka menganut ajaran Calvin, yaitu hanya lagu yang syairnya 
dari Kitab Sucilah yang layak dinyanyikan oleh jemaat.'? Polarisasi ga- 
gasan antara “corak baru” dan “corak lama” tampaknya menjadi salah 
satu tema penting di dalam perkembangan nyanyian gerejawi. Sejak 
abad ke-17 dalam sejarah musik Barat dikenal adanya perbedaaan 
dalam komposisi musik vokal yang menganut metode prima practica 
dengan seconda practica yang dipraktikkan dalam karya-karya musik 
untuk liturgi gereja-gereja Katolik Roma.2' Kemudian era pascarefor- 


strumental, sementara Luther mengikutsertakan nyanyian jemaat (himne) dan musik instrumental 
dalam ibadah. Ouentin Faulkner, Wiser than Despair: the evolution of ideas in the relationship of 
Music and the Christian Church (Westport: Greenwood, 1996), hlm. 136-140 

18 Begbie adalah seorang teolog estetika kebudayaan yang berlatar belakang sebagai classical 
concert pianist. Saat ini ia sedang meneliti keterkaitan antara musik dan teologi, serta mengajar 
di Duke University. Lih. Music, Modernity, and God (Oxford: Oxford Universi ty Press, 2013) 
1013, khususnya cat. kaki di h. 11: di sana ia memberi beberapa rujukan literatur yang ditulis oleh 
Charles Garside, Jeffrey VanderWilt, John D. Witvliet, Emile Doumergue, dan Walter Blanken- 
burg mengenai pandangan teologi Calvin terhadapmusik, tetapi pada umumnyaberkaitandenganli- 
turgi dan nyanyianMazmur dan bukanuraianmengenaiteologi-filosofidarimusikitusendiri. 

19 Jbid. hlm. 12, 28. 

2 Primapractic aatau stile antico merupakanistilah yang mengacu ke pada corak musik vokal 
yang menekankan akan keindahan musik dibanding teksnyamelalui kepatuhan pada kaidah-kai- 
dah komposisi yang berlaku. Salah satu komponis terkenalnya adalah G. P. da Palestrina (1525- 
1594) yang berkarya di tengah zaman keemasanmusikpolifoni Renaissance. Sedangkan istilah 
secondapractica atau stile moderno mengacu pada corak musik vokal yang berusaha menunjuk- 
kan keindahan.dan keterpahaman teks melalui “penerobosan” kaidah-kaidah tadi sehingga musik 
harus mengikuti teks. Komponis besar yang mempraktikkan iniadalah C. Monteverdi (1567-1643) 
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masi gereja khususnya abad ke-18 merupakan sebuah periode berkem- 
bangnya nyanyian himne? yang erat kaitannya dengan gerakan gereja. 
Sejarah evolusi bentuk nyanyian jemaat ini diawali oleh adanya tradisi 
dalam gereja Anglikan di Inggris yang hanya menggunakan nyanyian 
mazmur metrikal (Whole Booke of Psalmes) yang diadaptasi pada tahun 
1562 oleh Thomas Sternhold dan John Hopkins dari Nyanyian Mazmur 
Jenewa karya Calvin. 


Memasuki abad ke-18, muncul beberapa penyair lagu himne se- 
perti Isaac Watts (1674-1748), Charles Wesley (1707-1788), dan John 
Newton (1725-1807) yang mulai “menerobos” kaidah nyanyian gere- 
jawi yang selama ini dipraktikkan oleh gereja Anglikan tersebut. Se- 
bagai contoh, Isaac Watts, seorang pendeta non-konformis beraliran 
Calvinis yang pernah tidak diterima ketika mendaftar di Oxford Univer- 
sity, menyusun sebuah mahakarya yang cukup revolusioner, yaitu the 
Psalms of David: imitated in the Language of the New testament, and 
Applied to the Christian state and Worship. Ini adalah sebuah kumpul- 
an nyanyian himne yang syairnya di-(parafrasa |-kan dari seluruh kitab 
Mazmur tetapi memakai perspektif Perjanjian Baru sehingga mengan- 
dung makna kristologi yang kuat.? Watts tidak hanya berhenti di sana, 
ia juga melakukan “pelanggaran” lainnya dengan mengarang sendiri 
syair lagu-lagu himne yang tidak menggunakan ayat Alkitab namun 
memakai majas (gaya bahasa) yang menonjolkan sensibilitas (pengin- 
draan) rohani, kesenangan yang bersifat didaktik, serta penggunaan 


yang karya-karyanya dianggap revolusioner dan transisional dari zaman Renaissance beralih ke- 
pada zaman Barogue. Noel O'Regan, “The Church Triumphant: Music in the Liturgy” dalam The 
Cambridge History of Seventeenth-Century Music, (eds. Tim Carter dan John Butt, Cambridge: 
Cambridge University Press, 2005) hlm. 292. 

2 Dalam studikesusastraan Barat klasik, himne adalah salah satubentuk sastra puisi yang me- 
milikiciri-ciriumum: (1) adanya penggunaan metrik atau struktur ritme di dalambaris suatu puisi, 
misalnya ditunjukkan dengan adanya polakeseragamanjumlahsuku kata, (2) bentuk strofik yaitu 
menggunakan melodi lagu yang samauntuksyair bait yang berbeda, dan (3) adanya rima, yaitu 
pola bunyi akhir (terdengar) atau pola akhiran (tertulis) di setiap baris syairnya, dalam Madeleine 
Forell Marshall dan Janet Todd, English Congregational Hymns in the Eighteenth Century, (Lex- 
ington: The University Press of Kentucky, 1982) hlm. 1-2, 14. 

2 J.R. Watson, The English Hymn: A Critical and Historical study, (Oxford: Oxford University 
Press, 1999), hlm. 152-160. Sebagai contoh, himne Joy to the World yang biasa dinyanyikan di 
hari Natal merupakan'para frasa dari Mazmur 98 yang dilakukan oleh Watts. Mazmur tersebut 
tidak berbicara mengenai kelahiran Mesias, tetapi mengenai kedatangan Tuhan untuk.menghakimi 
bumi dan keadilan (bdk. Mzm. 98:9). 
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bentuk sastra-drama. Mengenai gaya penulisan himne ini, kedua pakar 
himnologi, Madeleine Marshall dan Janet Todd (dosen sastra Inggris di 
California Lutheran University dan Rutgers University), menyatakan, 
“Hymn singing should be pleasant. Hymns should elevate us to the 
most delightful and divine sensations. . . .”8 Makna yang terkandung 
dalam himne seharusnya bukanhanya dipahami secara kognitif namun 
dapat dirasakan dalam tataran jiwa. Oleh sebab itu, J. R. Watson, profe- 
sor dan sastrawan dari University of Durham, Inggris, ketika menjelas- 
kan tentang himne karya Watts menyatakan: “In hymns we hear but do 
not read”.4 Ungkapan ini sangat tepat karena nyanyian himne pada 
masa tersebut memiliki karakteristik khusus, yaitu adanya ungkapan 
bahasa yang puitis, ekspresi yang bersifat emotif, atau gambaran visual- 
dramatis yang kesemuanya itu tidak akan muncul jika syair tersebut 
hanya sekedar “dibaca,” tetapi keindahan tersebut baru dapat dirasakan 
ketika didengar dan disimak (dalam bahasa aslinya). Sangat menarik 
bahwa Marshall dan Todd menggunakan istilah “entertainment” untuk 
mendeskripsikan efekpen dengar yang ditimbulkan oleh himne dari 
Watts, “the entertainment provided by the hymns (as well as by sermons 
and stained glass windows) is one aspect of “Divine Delight” and at 
the same time a practical matter of holding audience attention while the 
verse drives home its point.” Dengan demikian dua unsur utama yang 
tidak dapat ditawar lagi dalam himne menurut kaca mata Watts adalah 
artikulasi yang mumpuni dan ekspresi yang mendalam melalui perang- 
kat kesusastraan yang dipakai, di mana tujuan dari semuanya itu bukan 
hanya sekadar didaktik (instruktif), tetapi justru untuk menggugah ada- 
nya suatu pengalaman devosi kepada Tuhan. 


Selanjutnya di abad ke-19, perkembangan nyanyian himne yang 
pesat terjadi seiring dengan berkembangnya gerakan revivalisme me- 
lalui kamp-kamp kebangunan rohani. Himne gospel merupakan je- 
nis nyanyian jemaat yang berkembang pada saat itu. Menarik untuk 
diketahui bahwa karakteristik dari himne gospel yang berkembang di 


23 English Congregational Hymns in the Eighteenth Century 32. 

4 Watson, the English Hymn 3. Hal ini menjadi satu tantangan tersendiri dalam penerjemahan 
lagu-lagu himne berbahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia karena keterbatasan perangkat ba- 
hasa yang digunakan yang tidak dapat secara sekaligus dan akurat mengungkapkan keindahan 
bunyi dan makna yang ada pada bahasaaslinya. 

2 English Congregational Hymns in the Eighteenth Century 34. 
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Amerika pada abad ke-19 tidak jauh berbeda dengan himne gerejawi 
yang berkembang di Inggris pada abad sebelumnya. Himne gospel di 
abad ke-19 memiliki penekanan kepada aspek penghayatan yang lebih 
bersifat personal daripada jenis himne terdahulu. Oleh sebab itu, tidak- 
lah heran jika sastrawan Marshall dan Todd mengatakan bahwa himne- 
pun bergantung kepada “selera masyarakat,” sehingga seorang penyair 
dapat saja melakukan sebuah terobosan yang belum pernah dilakukan 
oleh orang lain sebelumnya. 


Memasuki abad ke-20, lagu-lagu himne tetap merupakan nyanyian 
jemaat yang mewarnai ibadah di dalam gereja-gereja independen. Se- 
iring dengan perkembangan teknologi pencetakan buku, maka perkem- 
bangan sekolah-sekolah dan fakultas musik gerejawi di Amerika Seri- 
kat menghasilkan para pengarang lagu-lagu himne yang menerbitkan 
berbagai buku kumpulan himne.?8Namun di akhir abad ke-20 dan me- 
masuki abad ke-21, penggunaan buku nyanyian himne di gereja-gereja 
independen sedikit demi sedikit mulai berkurang seiring dengan ha- 
dirnya revolusi teknologi proyeksi gambar dan video yang diguna- 
kan dalam ibadah gereja. Pertimbangan ekonomis dan ekologis dalam 
pencetakan kertas menjadi salah satu pendorong di samping alasan lain 
yang lebih mendasar, yakni pergeseran kepemilikan lagu-lagu himne 
tersebut. Sebagai gantinya, di kalangan gereja mulai berkembang dua 
jenis nyanyian baru yang berbeda. Jenis pertama adalah lagu-lagu puji- 
an yang dikenal dengan istilah Contemporary Worship Music (nyanyian 
jemaat kontemporer) yang bentuk syairnya lebih sederhana dan rela- 
tif lebih pendek dari himne, melodi dan iringan musik yang bernuansa 
pop, serta tanpa diserta irama.” Menurut David W. Stowe, eksisten- 
si nyanyian jemaatkon temporer di tengah gereja injili telah dimulai 
kurang lebih empat puluh tahun yang lalu, di mana jenis nyanyian ini 


2 Emily R. Brink dan John D. Witvliet, “Music in Reformed Churches Worldwide” dalam Chris- 
tian Worship in Reformed Churches Past and Present (ed. Lucas Vischer, Grand Rapids: Eerd- 
mans, 2003), hlm. 329. 

2? Dalam salah satusesipertemuanKonsultasi Nasional MusikGerejawi ke-2 di Jakarta pada 16 
Juni 2014, Prof. Mauly Purba, Ph.D., guru besar etnomusikologi Universitas Sumatera Utara, 
Medan, menyampaikan pandangannya secara verbal bahwa istilah “musik pop” mengacu kepada 
musik yang memakai strategi pemasaran untuk mencapai tujuan komersial sehingga sifat “pop” 
tersebut tidak bersangkut paut dengan unsur-unsur inheren dalam musik seperti melodi, harmoni, 
ataupun ritmenya, Dengan pemahaman ini sebetulnya.corak musik apa pun dapat saja 'dikategori- 
kan sebagai “musik pop.” 
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senantiasa diasosiasikan dengan generasi muda.“Jenis kedua adalah 
himne modern? yang kaidah penulisan syairnya sama dengan himne 
(tradisional) tapi dengan melodi dan iringan musik yang bernuansa 
kekinian, sehingga lebih mudah untuk dinyanyikan baik oleh genera- 
si yang lebih tua maupun generasi muda. Banyak komponis gerejawi 
yang memopulerkan lagu-lagu himne modern ini melalui penciptaan 
aransemen untuk paduan suara. 


Di tengah berbagai fenomena di atas, polarisasi pandangan dalam 
kategori nyanyian ibadah masih tetap terjadi pada masa kini sebagai- 
mana terjadi juga sejak empat abad yang lampau. Polarisasi ini disertai 
adanya cara pandang yang keliru di tengah masyarakat gereja Protes- 
tan saat ini yang mengartikan himne dengan lagu atau melodinya dan 
bukan syairnya,”sementara himne itu sendiri pada dasarnya bukan 
sebuah genre musik tetapi merupakan salah satu bentuk karya sastra" 
yang makna dasarnya tidak terikat oleh waktu.? Di dalam kekeliruan 
cara pandang inilah muncul adanya suatu dikotomi dan perbandingan 
antara nyanyian himne dan nyanyian kontemporer, padahal kedua isti- 
lah itu pada dasarnya bersifat sangat umum dan mewakili varian yang 
sangat banyak jumlahnya.” Dikotomi ini muncul bersamaan dengan 


2 Stowe, No sympathy for the Devil: Christian Pop Music and the transformation of American 
Evangelicalism, (Chapel Hill: University of North Carolina Press, 2011), hlm. 2-3. 

?2 Awalnya dipopulerkan oleh penyair-komponis seperti Keith dan Kristyn Getty, Graham Ken- 
drick, dan Bob Kauflin. Salah satu contoh himne modern yang sangat dikenal di kalangan gereja 
injili secara global adalah In Christ Alone (My Hope Is Found) karya Keith dan Kristyn Getty dari 
Irlandia. 

30 Contoh: sering kali himne What a Friend We Have in Jesus karya Joseph Scriven diidentifi- 
kasikan dengan lagu (tune) ERIE, Charles C. Converse, padahal tune tersebut di tanah air sering 
dinyanyikan dengan syair Ibu Pertiwi (Ismail Marzuki). 

31 Kesusastraan klasik Yunani dan Latin mengenal “himne” di luar konteks iman Kristen, misal 
nya himne kepada Dewi Aphrodite dalam Andrew Faulkner, the Homeric Hymn to Aphrodite: 
Introduction, text, and Commentary, (Oxford: Oxford University Press, 2008), hlm. 47. 

32 Fenomena booming-nya lagu-lagu himne karya Sankey pada saat itu merupakan suatu bukti 
bahwa sebuah lagu himne pada saat yang sama dapat saja menjadi “musik pop” atau musik yang 
digandrungi oleh masyarakat sebagaimana yang terjadi di akhir abad ke-19. 

3 Di dalam studi himnologi dikenal berbagai jenis nyanyian himne (dari perspektif sejarah) yang 
masing-masing memiliki karakteristik berbeda, misalnya himne zaman Pertengahan, zaman pra- 
reformasi, zaman pasca-reformasi, himne gospel, himne modern injili, himne kontemporer (ditulis 
belakangan ini di abad ke-21 dengan tema spesifik, misalnya ekologi, keadilan sosial, dan solidari- 
tas). Sedangkan dalam ranah nyanyian kontemporer, khususnya di Barat, secara umum dikenal dua 
istilahberbeda.yang mirip, yakni Contemporary Christian Music (CCM) dan Contemporary Wor- 
ship Music (CWM). Harold Best menggambarkanistilah CCM sebagai “musik pop Kristen” yang 
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adanya suatu stigma di kalangan Kristen bahwa musik populer umum- 
nya antireligius. “Jika pada awalnya lagu-lagu himne gereja independen 
dirasakan sebagai lagu individual-personal bagi setiap orang Kristen 
yang menyanyikannya (khususnya di abad ke-18 dan 19), di masa seka- 
rang ini, lagu-lagu tersebut lebih terasa sebagai lagu kolektif-denomi- 
nasional.” Hal ini disebabkan oleh adanya makna dan signifikansi lagu 
yang oleh kalangan yang berbeda diartikan secara berbeda pula. Sebuah 
lagu bisa saja memiliki makna yang mendalam (misalnya dilihat dari 
bentuk sastranya, makna tersurat dan tersirat dari syairnya, serta me- 
miliki keindahan bunyi), tapi tidak memiliki signifikansi bagi seorang 
atau sekelompok jemaat.# Di lain pihak, tidak sedikit lagu yang makna- 
nya dianggap dangkal (sederhana) namun memiliki signifikansi yang 
membawa suatu devosi kepada Tuhan. Polarisasi semacam inilah yang 
terjadi di antara himne berbahasa Inggris yang dipelopori oleh Watts 


cakupannya sangat luas, baik itu lagu-lagu yang dipergunakan dalam ibadah maupun lagu-lagu 
rohani yang hanya dapat dinyanyikan secara individual. Sedangkan CWM merupakan nyanyian 
rohani kontemporer yang dapat dinyanyikan dalam ibadah atau secara korporat/berjemaat, di mana 
kategori ini pun dapat mencakup nyanyian himne, baik himne “lama” yang diaransemen ulang 
di masa kini, maupun himne “modern” yang syair dan lagunya dikarang saat ini. dalam John M. 
Frame, Contemporary Worship Music: A Biblical Defense, (Philipsburg: P&R, 1997) hlm. 5-8, 
bandingkan juga dengan Harold M. Best, Music through the Eyes of Faith, (New York: Harper 
Collins, 1993), hlm. 159-164. Dengan begitu luasnya cakupan masing-masing istilah tadi, maka 
komparasi yang dilakukan di antara keduanya akan menjadi generalisasi yang simplistik. 

24 Disebabkan oleh asosiasi yang melekat di dalam sebuah musik, contohnya musik pop di era 
1960-an erat asosiasinya dengan nihilisme dan hedonisme dalam David W. Stowe, No Sympathy 
for the Devil: Christian Pop Music and the Transformation of American Evangelicalism, (Chapel 
Hill: University of North Carolina Press, 2011), h. 2. 

3 Bradley, C. Randall. From Memory to Imagination: Reforming the Church Music, (Grand 
Rapids: Eerdmans, 2012), hlm. 44-45. 

3 “Makna” adalahpesan yang dimaksudkan oleh syair lagu (baik secara tersirat maupun tersu- 
rat) dan dipahami oleh yang menyanyikannya, sementara “signifikansi” adalah makna yang ter- 
kait dalam suatu konteks waktu dan tempat tertentu serta disertai suatu respons (baik secara emo- 
tif, volitif, maupun kognitif). Walaupun sifatnya lebih personal daripada komunal, “signifikansi” 
ini dapat saja diaminkan oleh sekelompok jemaat (lih. Wren, Praying Twice 169-173). Dalam 
studi musikologi, “musik” yang berupa frekuensi atau tone-seguences dibedakan dengan “aso- 
siasimusik,” yaitu ekspektasi dan proyeksi perasaan-perasaan alamiah maupun penilaian manusia 
yang melekat dengan bunyi yang didengarnya itu, dalam Jeremy S. Begbie, Theology, Music, 
and Time (Cambridge: Cambridge University Press, 2000), hlm. 51. Sebagai contoh: bagi jemaat 
gereja-gereja di Inggris, himne Glorious Things of Thee Are Spoken (John Newton) yang biasa 
dinyanyikan dengan tune Austrian Hymn (Haydn) mungkin memiliki signifikansi-asosiasi yang 
positif karena Newton berasal dari Inggris. Namun jika himne ini dinyanyikan di sebuah gereja 
Mesianik (orang Yahudi — Kristen) maka signifikansinya adalah ketersinggungan bahkan mungkin 
kemarahan, karena tune tersebut pernah menjadi lagu kebangsaan Nazisme (Hitler). 
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dengan nyanyian mazmur gereja Anglika ngubahan Hopkins dan Stern- 
hold. Dengan demikian, perkembangan nyanyian jemaat di abad ke-21 
ini juga masih ditandai dengan adanya polarisasi pandangan (di tengah 
adanya kekeliruan pemahaman) di mana nyanyian himne seolah ber- 
orientasi kepada tradisi dan nyanyian rohani kontemporer seolah ber- 
orientasi kepada inovasi. 


SELERA MUSIK GENERASI MILENIAL 


Selera sebagai salah satu kegiatan budaya tidak dapat dilepaskan dari sistem-sistem 
representasi khas suatu kelompok sosial, dari posisi di dalam masyarakat, dan dari 
keinginan untuk menempatkan diri di tangga kekuasaan. Selera merupakan salah 
satu bentuk struktur konsumsi budaya.” 


Bourdieu menunjukkan, 


pola-pola sosial dalam bentuk-bentuk selera yang dihubungkan dengan pembagian- 
pembagian sosial yang pokok seperti kelas sosial, gender, pedesaan dan perkotaan, 
dan antara pendidikan tinggi dan pendidikan rendah. Selera digunakan untuk menun- 
jukkan perbedaan tingkat kelas sosial masyarakat. Bagi Bourdieu, tiap kelas sosial 
memiliki selera masing-masing dan berjuang di dalam masyarakat (field)? untuk 
menentukan dan mempertinggi lokasi mereka dalam kehidupan sosial. 


Lebih lanjut, dikatakan bahwa kuantitas “kapital kultural” yang 
berlainanmenghasilkan struktur yang berbeda pada selera. Kapital kul- 
tural merupakan perluasan dari konsep habitus??, di mana selera tidak 
lagi bersifat universal dan tidak berdasarkan pada kriteria obyektif sele- 
ra baik atau buruk. Selera juga menentukan apa yang layak dilegitimasi 
sebagai yang baik atau yang buruk di dalam suatu relasi sosial. Analisis 


2 Haryatmoko, “Menyingkap kepalsuan budaya penguasa, landasan teoritis gerakan sosial 
menurut Pierre Bourdieu”, dalam Basis, No 11-12, tahun ke-52, (Yogyakarta: Yayasan BP Basis, 
2003), hlm. 14. 

38 Konsep fielddari Bourdieu adalah bidang-bidang dalam kehidupan sosial seperti seni, indus- 
tri, hukum, politik, dan sebagainya. Pada setiap field, aktor di dalamnya terlibat suatu perjuan- 
gan bagi kekuasaan dan status. Perjuangan juga berlangsung di dalam field ketika seseorang atau 
sekelompok orang menghendaki legitimasi untuk dominasi yang diperjuangkan mereka. Dengan 
kata lain, field juga merupakan ajang pertarungan secara strategis untuk memperoleh legitimasi, 
dominasi dan pengakuan, ibid, hlm. 10. 

39 Habitus menurut Bourdieu merupakan merupakan hasil keterampilan yang menjadi tindakan 
praktis yangstidak harus selalu disadari, yang kemudian menjadi sumber penggerak dalam ling- 
kungan sosial tertentu, ibid, hlm. 11. 
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Bourdieu menyimpulkan bahwa struktur selera digunakan untuk mem- 

pertegas batas-batas sosial dan memperkuat perbedaan-perbedaan so- 

sial, seperti yang disampaikan berikut ini: 
Selera (sebagai manifestasi preferensi) adalah penegasan praktis dari sebuah perbe- 
daan yang tidak bisa dihindari. Bukanlah suatu hal yang bersifat insidental ketika 
sebuah selera harus membuktikan kebenarannya di hadapan selera-selera yang lain. 
Selera tersebut akan sepenuhnya dinyatakan tidak baik (buruk) oleh selera-selera 
lain yang menolaknya. Masalah selera di segala bidang adalah bahwa seluruh usaha 
selera untuk mendapatkan tempat yang pasti dan tertencu, selalu berakhir pada keti- 


adaan, dan dalam segala hal masalah selera mungkin adalah masalah yang pertama 
dan yang paling terkenal dalam menimbulkan rasa ketidaksukaan.“" 


Berdasarkan perspektif di atas, dapat dikatakan atau disimpulkan, 
bahwa selera musik juga bukan suatu bakat alamiah dan tidak netral. 
Selera musik seseorang merupakan pengorganisasian posisi kelas sosial 
di masyarakat. Selera musik merupakan salah satu bentuk struktur kon- 
sumsi budaya yang menjadi sistem representasi kelas sosial dan men- 
jadi salah satu cara untuk membedakan diri dengan kelas sosial yang 
lain. Karena selera bukanlah sesuatu yang alamiah dan tidak bersifat 
netral, maka selera muncul melalui suatu proses pembentukan. Selera 
tidak muncul begitu saja sejak seseorang dilahirkan, tetapi memerlu- 
kan proses pembelajaran dalam pembentukannya. Pendidikan merupa- 
kan faktor yang mempengaruhi proses pembentukan selera seseorang. 
Bourdieu juga mengatakan bahwa apresiasi terhadap seni membutuh- 
kan proses pembelajaran yang panjang dan bukan hanya kesan sesaat 
saja. Pernyataan ini mengungkapkan bahwa selera musik secara tidak 
langsung dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan di sini berupa pen- 
genalan dan pembiasaan. Apabila seseorang dikenalkan dan dibiasakan, 
atau mengalami pembelajaran pada suatu konsumsi budaya seperti mu- 
sik, hiburan, bacaan tertentu, maka pilihan seleranya akan terarah pada 
bentuk konsumsi budaya tersebut. 


Pendapat Bourdieu tersebut sejalan dengan Veblen, yang menga- 
takan bahwa selera dibentuk kelas sosial. Veblen menjelaskan tentang 


“0 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critigue of the Judgement of Taste, (London: Rout- 
ledge, 1994), hlm. 2-3 
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hal tersebut dalam teorinya the leisure class. Dalam fenomena sejarah 
perkembangan musik juga berlaku teori di atas. Sebagai contoh pada 
zaman dahulu musik klasik dianggap sebagai musik elit dan bergengsi. 
Penyebab utamanya adalah karena tiket pertunjukan musik klasik ma- 
hal harganya. 


Seiring dengan munculnya industrialisasi dan kapitalisme, keadaan 
semakin berubah. Para kapitalis melihat musik klasik sebagai peluang 
untuk mendatangkan keuntungan. Karena itu mereka memproduksi 
musik klasik sebagai komoditi baru. Musik klasik kemudian direkam 
dalam bentuk kaset dan CD agar lebih mudah dinikmati tanpa harus me- 
lihat pertunjukan langsungnya. Karena itu sifat "eksklusif” dari musik 
klasik berubah menjadi ”inklusif'. Musik yang awalnya hanya dapat 
dikonsumsi oleh kelas atas kini dapat dikonsumsi semua orang dari 
berbagai kelas sosial. Meskipun demikian, untuk menguasai dan me- 
mainkan musik klasik, bukanlah hal yang mudah dan sederhana. Bela- 
jar musik klasik membutuhkan ketekunan dan konsentrasi yang tinggi. 
Karena untuk menguasainya dibutuhkan teknik dan metode khusus. 
Untuk bisa memainkan instrumen musik, orang harus menguasai not 
balok. Di Indonesia sendiri not balok tidak lazim dipelajari dan tidak 
diajarkan di semua sekolah. Untuk mempelajari notasi balok sendiri 
membutuhkan waktu yang lama. Sementara itu, mengikuti logika yang 
dibangun oleh Bordieu, ekslusivitas musik klasik juga dipengaruhi oleh 
habitus yang menentukan pilihan apa yang akan dilakukan oleh sese- 
orang berkenaan dengan apa yang dianggap lebih baik. Saat ini me- 
mang setiap orang dapat mendengarkan musik Beethoven melalui reka- 
man CD atau MP3, tetapi tidak semua orang yang membeli CD tersebut 
mengerti bagaimana memainkan musik tersebut. Sehingga pola kon- 
sumsi terhadap musik dapat dibedakan dari sekedar menikmati musik, 


“4 Teori the leisure class pada intinya menjabarkan tentang fungsi-fungsi konsumsi dan pembo- 
rosan secara berlebih-lebihan menjadi simbol status yang tinggi dan percobaan untuk memperbesar 
gengsi individual melalui perlombaan. Kata leisure berarti waktu luang. Pada masyarakat yang 
berdasar pada modal, muneul sebuah golongan yang tidak menyibukkan diri dengan kerja yang 
produktif. Mereka ini dibebaskan dari pekerjaan produktif supaya mampu mengurus orang lain, 
atau berperang, atau berolah raga. “Pemborosan” merupakan ciri pokok dari kelas sosial ini. Karena 
itu istilah'the.leisure class dapat diterjemahkan sebagai “kelas pemboros”. (Veeger, 1993), hlm. 105 
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mengapresiasikan musik, memainkan alat musik, bahkan ketrampilan 
membuat komposisi atau mengaransemen suatu lagu. 


Pembentukan selera musik klasik sangat berkaitan dengan konsep 
Bourdieu yaitu habitus. Habitus merupakan hasil keterampilan yang 
menjadi tindakan praktis yang tidak harus selalu disadari, yang kemu- 
dian menjadi sumber penggerak dalam lingkungan sosial tertentu. Ha- 
bitus terbentuk melalui proses internalisasi dan pendidikan. Habitus 
menjadi sumber penggerak tindakan, pemikiran dan representasi. Ke- 
seragaman habitus dalam suatu kelompok merupakan dasar perbedaan 
gaya hidup di masyarakat. Gaya hidup di sini adalah keseluruhan se- 
lera, kepercayaan dan praktek sistematis yang menjadi ciri suatu kelas 
sosial. Opini politik, keyakinan filosofis dan moral, selera estetis dan 
makanan, pakaian, dan budaya termasuk dalam gaya hidup. Selain itu 
juga terdapat disposisi seseorang atau suatu kelas sosial, yang menen- 
tukan arah orientasi sosial, cita-cita, selera, cara berpikir, etos dan seba- 
gainya. Disposes merupakan sikap, kecenderungan dalam berpersepsi, 
merasakan, melakukan dan berpikir, yang diinternalisasi oleh individu 
sebagai hasil kondisi objektif seseorang. Sosialisasi menjadi bentuk 
dari pengintegrasian habitus kelas.” Di sisi lain, secara sederhana gene- 
rasi didefinisikan sebagai satu kelompok individu yang mengindentifi- 
kasi kelompoknya berdasarkan kesamaan tahun kelahiran, usia, lokasi, 
dan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan kelompok individu tersebut 
yang berpengaruh signifikan dalam pertumbuhan mereka.” Berdasar- 
kan pengertian ini, kemudian para ahli bersepakat membagi generasi 
dari masa sebelum Perang Dunia II sampai periode sekarang menjadi 6 
generasi, yaitu: 1) Pre Baby Boom (mereka yang lahir pada tahun 1945 
dan sebelumnya), 2)The Babby Boom (generasi yang lahir antara 1946- 
1964), 3) The Babby Bust (lahir antara 1965-1976) yang lebih dikenal 
sebagai Generasi X. 4) The Echo of the Baby Boom (lahir pada perio- 
de 1977-1997) juga disebut Generasi Y. 5) Generation Net (lahir pada 
masa 1999-2009) yang lebih dikenal sebagai Generasi Z. 6) Generasi 
Alpha (lahir pada tahun 2010 dan setelahnya) dikenal sebagai Genera- 


2 Pierre Bourdieu, The Logic of Practice, trans. Richard Nice, (Stanford: Stanford University 
Press, 1990), hlm. 53. 

438 Kupperschmidt, Multigenerational Employees: Strategies for Effective Management, The 
Health Care Manager. Volume 19, Nomor 1, 2000, hlm. 65-68. 
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si A.“ Beberapa ahli menyebut mereka yang lahir pada periode 1980 
sampai dengan 2000 sebagai generasi milenial', dengan karakteristik 
seperti: 1) Lebih percaya pada User Generated Content (UGC) dari- 
pada informasi searah. Generasi milenial tidak percaya pada distribusi 
informasi yang bersifat satu arah dan formal, tetapi lebih percaya pada 
konten dan informasi yang dibuat oleh perorangan (User Generated 
Content, UGC). Selain itu, mereka tidak percaya pada perusahaan be- 
sar dan iklan karena mereka lebih mementingkan pengalaman pribadi 
atau Sharing dari komunitasnya. 2) Lebih memilih ponsel daripada TV. 
Generasi ini lahir di era perkembangan teknologi informasi, maka in- 
ternet berperan besar dalam kehidupan mereka. 3) Wajib mempunyai 
media sosial. Mereka suka melakukan komunikasi melalui text mas- 
saging atau chatting di dunia maya dengan membuat akun berisi profil 
dirinya seperti twitter, facebook, maupun Line. 4) Kurang suka mem- 
baca secara konvensional. Minat membaca terhadap teks seperti buku 
atau majalah menurun. Mereka lebih menyukai melihat gambar apalagi 
berwarna dan menonton video. Walaupun berkurang, masih ada kein- 
ginan membaca terhadap buku on-line (e-book) karena lebih praktis. 5) 
Kaum milenial lebih banyak tahu teknologi dibandingkan orang tuanya. 
Mereka sejak lahir diperkenalkan dengan teknologi yang serba digital 
dan on-line untuk mendapatkan informasi yang tidak terbatas. 6) Para 
generasi milenial cenderung tidak loyal, namun bekerja efektif. Diper- 
kirakan pada tahun 2025, para milenial menduduki 7596 porsi tenaga 
kerja di seluruh dunia. Pada umumnya, pekerja milenial meminta gaji 
tinggi, jam kerja flesibel, promosi yang cepat, dan tidak betah bertahan. 
Mereka tidak loyal terhadap suatu pekerjaan atau perusahaan, tetapi 
loyal terhadap merek. Namun demikian, karena mereka hidup di era 
teknologi informasi yang menjadikan mereka tumbuh cerdas, sehingga 
tidak sedikit perusahaan mengalami kenaikan pendapatan karena mem- 
pekerjakan kaum milenial. 7) Generasi milenial lebih menyukai tran- 
saksi cashless. Kaum milenial melakukan keaktivitasnya dengan me- 
manfaatkan kemajuan teknologi informasi seoptimal mungkin, antara 


“4 Don Tapscott,Grown Up Digital: How the Net Generation is Changing Your World,(New 
York: McGraw-Hill, 2009), hlm. 25. 

“5 A. Winastiti, Generasi Milenial dan Karakteristiknya, (2016). CNN Indonesia. https://stu- 
dent.cnnindonesia. com/edukasi/20160823145217-445-153268/generasi-Milenial-dankarakteris- 
tiknya/diunduh pada tanggal 1 Mei 2018 pukul 08.35 WIB 
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lain bersifat on-line dan cashless, misalkan membeli apapun termasuk 
membeli makanan. 


Generasi milenial memiliki sifat optimis, goal oriented, indepen- 
den, penuh harapan, terobsesi oleh kesuksesan, percaya diri, mementing- 
kan gaya hidup (life-style), dan tergantung oleh teknologi.“ Generasi 
milenial pada umumnya kecanduan internet, percaya diri tinggi, lebih 
terbuka, dan bertoleransi terhadap perubahan.” Keadaan ini juga me- 
ramba dalam mengekspresikan musik. Dengan semakin cepatnya per- 
kembangan teknologi internet, maka musik streaming menjadi populer. 
Keuntungan dari musik streaming adalah memberikan layanan yang 
terus-menerus untuk mendengarkan musik yang diinginkan kapan saja, 
di mana sajadengancara yang mudah. Layanan musik streaming yang 
menjamur di internet telah mengubah wajah industri musik. Era musik 
streaming telah tiba dengan kekuatan penuh, menggantikan penjualan 
album fisik dan berada digaris depan revolusi musik. Di Indonesia, ber- 
dasarkan riset yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Inter- 
net Indonesia (APJII), pengguna internet dari generasi milenial adalah 
sebesar 63”6 dari total pengguna internet di Indonesia yaitu 132,7 juta 
orang. Mereka mendengarkan musik secara online (35,540), dan meng- 
gunakan perangkat mobile sebagai sarana berkomunikasi (47,696). “Hal 
ini menunjukan bahwa mendengarkan musik secara online adalah se- 
buah merupakan mode generasi milenial dalam menikmati musik dan 
mendapatkan hiburan. 


Sebagai generasi usia produktif yang aktif menggunakan peran- 
gkat teknologi, generasi milenial memiliki beberapa karakter pada 
saat mencari dan mengakses layanan music streaming di internet. Hal 
ini dapat dilihat pada riset dari digital McKinsey, tentang The Beat of 
Progress: The Rise of Music Streaming in Asia, menjelaskan bahwa 


46 Rimandiyana, L.R, Kurniawati, A. dan Kurniawan, D. Analisis Faktor-faktor yang Mempen- 
garuhi Keputusan Pembelian oleh Generasi Milenial pada Industri Kuliner di Kota Tasikmalaya. 
Jurnal Ekonomi Manajemen. Volume 3, Nomor 1., (2017), hlm. 18-27 

4 Panjaitan, P. dan Prasetya, A, Pengaruh Social Media Terhadap Produktivitas Kerja Generasi 
Milenial (Studi Pada Karyawan PT. Angkasa Pura I Cabang Bandara Internasional Juanda), Jur- 
nal Administrasi Bisnis (JAB). Volume 48, Nomor 1., (2017), hlm. 173-180. 

48 APJII, Penetrasi & Perilaku Pengguna Internet Indonesia, diakses dari https://apjii.or.id/ 
content/read/39/342/hasil-survei-penetrasi-dan-perilaku-pengguna-internet-indonesia-2017 pada 
September 2018. 
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generasi milenial lebih menyukai tiga hal. Pertama lokalisasi, penye- 
dia layanan musik streaming sebaiknya menyediakan konten lokal 
sehingga lebih relevan bagi pengguna lokal yang mengakses layanan 
tersebut. Misalnya bahasa Indonesia, atau artis lokal Indonesia. Kedua, 
personalisasi, penyedia layanan sebaiknya menyediakan konten musik 
berdasarkan kesukaan dan preferensi pengguna sehingga lebih personal 
sifatnya. Dengan demikian akan membuat lebih ekslusif. Ketiga, ramah 
media sosial, penyedia layanan sebaiknya berkolaborasi dengan media 
sosial yang ada sehingga memudahkan pengguna untuk mengakses lay- 
anan music streaming tersebut. Misalnya login menggunakan identitas 
sosial media yang sudah ada.“ Dengan latar budaya yang demikian, 
maka generasi milenial telah menghasilkan selera musik yang berbe- 
da dari generasi sebelumnya serta menghasilkan beberapa karakteris- 
tik dalam mengkonsumsi musik, di antaranya, 1) Routinists (play me 
my favorites). Tipe ini mendengarkan musik setiap hari, namun tidak 
menyediakan waktu secara khusus untuk menemukan musik terbaru. 
Hanya mendengarkan musik sesuai suasana hati, dan tak ingin men- 
getahui lebih selain lagu yang didengarkan. Pendengar musik seperti 
ini memiliki interaksi yang rendah, lebih memilih layanan gratis, dan 
daya beli yang rendah. 2) Backtorians (hungry for information). Tipe 
ini menggunakan banyak platform saat mengakses layanan musik yang 
disukai. Ingin belajar banyak hal tentang artis favoritnya mengguna- 
kan media sosial yang ada. Memiliki selera musik yang lebih baik dari 
orang kebanyakan. Pendengar tipe ini hanya menyukai genre musik 
tertentu saja, daya beli yang baik, memiliki referensi informasi yang 
bagus. 3) Songsmiths (seeking meaning and connection). Sangat aktif 
untuk menemukan lagu-lagu terbaru, menyukai sebuah lagu berdasar- 
kan musik dan liriknya, lebihsuka berinteraksi dengan langsung dengan 
artis melalui platform musik dari pada sosial media. Tertarik untuk me- 
nemukan musik yang memiliki makna mendalam bagi dirinya. Tipe ini 
menyukai banyak genre musik, memiliki pemikiran yang bebas, men- 
cari informasi musik dari berbagai sumber." Karakteristik ini menyirat- 


“9 Digital McKinsey Report, The Beat of Progress: The Rise of Music Streaming in Asia, McK- 
insey Company. Dalam S. Yollis Michdon Netti dan Irwansyah, Spotify: Aplikasi Music Streaming 
untuk Generasi Milenial, jurnal Komunikasi Vol. 10, No. 1, Juli 2018, hlm. 8. 

2 L./Koerbel, L., Millennial Music Discovery. (Libby Koerbel Research. Kellogg School of 
Management, 2016), hlm. 7-9. DalamS. YollisMichdonNetti dan Irwansyah, Spotify: Aplikasi Mu- 
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kan bahwa selera musik generasi milenial cenderung memiliki rentang 
perhatian yang pendek terhadap musik, mereka terus bergerak mencari 
musik-musik baru. Jika sebuah lagu baru sudah sebulan dikeluarkan, 
maka mereka akan menganggap kuno lagu itu dan tidak ingin mende- 
ngarkannya lagi. Hal tersebut dipertegas oleh Vevo, Pandora, dan Spo- 
tify, dari rata-rata waktu 25 jam seminggu yang generasi milenial habis- 
kan, mereka tidak menggemari genre tertentu, mereka cenderung sering 
mencari musik-musik baru." Dengan demikian kata inovasi menjadi 
kunci dari selera musik generasi milenial. 


Persoalan genre musik dari generasi milenial cenderung inkon- 
sistensi, sehingga selera terhadap musik mengarah pada musik-musik 
yang populer. Penggunaan musik di gereja pun menjadi bervariasi aki- 
bat menyesuaikan dengan selera generasi milenial. Musik rohani kris- 
ten yang populer menjadi bagian dalam musik gereja dalam konteks 
musik litugis atau musik peribadatan kristen. 


PENUTUP 


Pembentukan selera musik generasi milenial merupakan produk 
habitus melalui proses internalisasi yang tidak bisa lepas dari lingkung- 
an sosialnya. Perkembangan internet yang semakin mewaba telah me- 
nyeret generasi milenial untuk senantiasa mencari ragam baru dalam 
mengkonsumsi musik, dengan demikian menuntut setiap pengiat musik 
untuk terus berinovasi dalam menyikapi kebutuhan yang ada. Menyi- 
kapi tuntutan selera musik generasi milinial yang cenderung berubah- 
ubah, tampaknya masih terdapat polarisasi pandangan bermusik dalam 
gereja yang mirip seperti dikotomi prima practica dan seconda prac- 
tica. Oleh sebab itu tidak salah untuk mengutip perkataan Pengkhotbah, 
“tak ada sesuatu yang baru di bawah matahari” (1:9b). Dari keseluruh- 
an paparan di atas telah terlihat bagaimana praktik musik gerejawi 
senantiasa diwarnai dengan keberagaman dan bukannya keseragaman. 
Dalam merespons keberagaman dan tension yang terjadi antara tradisi- 


sic Streaming untukGenerasiMilenial,jurnalKomunikasiVol. 10, No. 1, Juli 2018, hlm. 8. 

51 Vevo, Pandoran dan Spotify adalah situs streaming musik paling populer, berdasarkan hasil- 
wawancara hampir 87 persen dari penggemar mengatakan mereka rata-rata mengunjungi platform 
kurang lebih 13,3 jam per minggu dan lebih dari 12 miliar penayangan video di seluruh dunia per 
bulan. Diakses darihttps://tirto.id'memahami-selera-musik-milenial-b49apada 07 agustus 2018 
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inovasi ini, menurut Michael J. Bauer setidaknya ada empat pendekat- 
an yang biasanya diterapkan oleh gereja, yakni: 1) Pendekatan yang 
dikenal dengan istilah anaestheticism (penolakan estetika), yaitu me- 
larang sepenuhnya segala macam bentuk seni keindahan di gereja, se- 
bagaimana yang diterapkan oleh Zwingli. 2) aestheticism (estetisisme) 
yang menekankan penyeleksian secara ketat terhadap karya-karya seni 
yang dianggap bermutu tinggi. 3) kontras dengan pendekatan sebelum- 
nya adalah pluralisme: baik yang bersifat relatif atau dengan kata lain 
menekankan apa saja yang dimaui atau diingini oleh bermacam-macam 
populi dari sebuah gereja lokal, yang jika tidak hati-hati dapat bermuara 
kepada chaos, maupun yang bersifat kritis-selektif, yaitu mengikuti apa 
yang dimaui oleh mayoritas populi. 4) pandangan yang diyakini oleh 
penulis, yaitu pendekatan yang oleh Bauer dinamakan sebagai prinsip 
developmentalism (pengembangan), atau dikenal juga dengan istilah 
centrism (keberpusatan). Pendekatan ini tidak berpijak kepada prinsip 
vOx populi, vox Dei di mana jemaat menjadi penentu keputusan dalam 
pandangan dan penerapan musik, tetapi prinsip ini menekankan kecin- 
taan akan identitas lokal atau adanya suatu center (pusaran) yang ter- 
us-menerus berkembang sambil menghargai bentuk-bentuk baru yang 
berbeda tanpa melibatkan suatu prasangka atau arogansi yang sempit. 
Barangkali inilah pendekatan yang memiliki tantangan terbesar di anta- 
ra ketiga pendekatan sebelumnya oleh karena tujuannya bukan menja- 
dikan musik hanya sekadar komoditas transaksional untuk menarik je- 
maat masuk ke dalam gedung gereja (apa pun itu gaya atau bentuknya), 
melainkan menjadikan musik sebagai bagian dari pertumbuhan holistik 
(growth) dari tubuh Kristus itu sendiri, khususnya secara kualitatif. 


Sangat menarik bahwa penulis dari kalangan injili seperti Harold 
Best dan Michael J. Bauer, maupun kalangan ekumenis seperti Maeve 
L. Heaney, sama-sama melihat bahwa aspek musik di dalam gereja 
bukan hanya dapat menunjukkan adanya pertumbuhan dalam kuali- 
tas kesenimanan tetapi juga dalam kualitas keimanan. Oleh sebab itu, 
musik yang dinyanyikan di dalam ibadah umat Tuhan sesungguhnya 
dan sepatutnya merupakan musik yang lahir dari adanya kedua hal ini. 
Menurut penulis, salah satu langkah untuk mulai menerapkan devel- 
opmentalism di dalam praktik musik gerejawi dalam menampung as- 
pirasi dari "kaum milenial ialah dengan membudayakan sikap hormati 
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tradisi - hargai inovasi dalam proses bermusik di tengah kehidupan 
berjemaat. Melalui ibadah jemaat, gereja Tuhan senantiasa diingatkan 
melalui pengakuan iman rasuli bahwa gereja yang kudus dan am adalah 
gereja di segala abad dan tempat, baik di masa lampau maupun di masa 
yang akan datang. Oleh sebab itu sikap “hormati tradisi — hargai ino- 
vasi” ini sangat relevan dengan natur tubuh Kristus. Gereja di masa 
kini perlu mengingat dan jangan sampai melupakan kekayaan tradisi 
historis yang telah ada sebelumnya, termasuk juga di dalam warisan 
musik dan liturgi, tetapi pada saat yang sama perlu menghargai bah- 
kan mendorong adanya kreativitas dan karya-karya seni yang inovatif, 
aplikatif, dan relevan, yang sesuai dengan semangat zaman dan selera 
generasi milenial. 
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KEBIASAAN TINGKAH LAKU MENYANYI 

SETELAH IBADAH SYUKUR ATAU DUKA 

PADA KALANGAN GENERASI MILENIAL 
MASYARAKAT KRISTEN DI MANADO 


Charles P.N. Rembang | Hesky Ch. Opit | Yunita Sumakul 


PENDAHULUAN 


Doktrin bahwa, “manusia mengejar kesenangan dan menghindari 
kesakitan, disebut Hedonisme,”! pemahaman filosofis ini dapat dite- 
lusuri akarnya dari aliran Epicurianisme, di mana mereka berpendapat 
bahwa agar manusia “dapat hidup bahagia, manusia mesti menggunakan 
kehendak bebas dengan mencari kesenangan sedapat mungkin. Tetapi 
tidak terlalu banyak kesenangan akan menggelisahkan batin manusia. 
Orang bijaksana tahu membatasi diri dan terutama mencari kesenangan 
rohani supaya keadaan batin tetap tenang.”? Pada abad ke 17-18, doktrin 
ini menjadi dasar dari analisis psikologi. Di bidang theologi, filosofi ini 
telah dianalisis sejak zaman para rasul. Di abad postmodern ini, nam- 
pak bahwa pemahaman filosofi Hedonisme digandrungi semua lapisan 
masyarakat. Sarana yang tersedia dan kemajuan teknologi lebih me- 
mungkinkan orang untuk mendapatkan kesenangan diinginkan. Sebagai 
contoh, pada masa 30 atau 40 tahun yang silam, orang menyanyi pada 
acara tertentu diiringi oleh alat musik kebanyakan terbatas pada mereka 


1 James P. Chaplin., Kamus Psikologi (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2008:224). Hedonism 
merupakan teori psikologis yang menyatakan bahwa individu itu bertingkah laku sedemikian rupa 
untuk selalu mencari kesenangan dan menghindari kesakitan. Suatu teorietis yang menyatakan 
bahwa kesenangan atau pengajaran kesenangan itu harus merupakan sasaran atau tujuan dari se- 
tiap tingkah laku . 

? K. Bertens., Ringkasan Sejarah Filsafat. Penerbit Kanisius. 1975, h. 17. Epicurianisme adalah 
filsafah yang dikemukakan oleh seorang filsuf Yunani, Epicuros (341-270). 
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yang memiliki suara yang baik dan merupakan anggota tim musik terse- 
but. Tetapi pada masa kini tidak demikian lagi. Siapa saja yang ingin 
menyanyi, boleh menyanyi dan diiringi dengan musik di mana alat dan 
pemainnya siap melayaninya. Karena itu, perlu kajian mendalam yang 
menghasilkan solusi yang tepat dan komprehensif dan sesuai dengan 
Iman Kristen yang didasarkan pada Firman Allah di dalam Alkitab. 


Kebiasaan tingkah laku menyanyi setelah ibadah syukur atau duka 
bukan sekedar menghibur tetapi menjadi kesenangan menyanyi dan 
beramai-ramai, tidak saja terbatas pada nyanyian rohani tetapi lagu- 
lagu duniawi (non-rohani). Bagaimana kebiasaan tingkah laku ini dapat 
dipahami (dikaji) dari persepektif theologis dan psikologis sehingga 
dapat memberikan masukan pada pelayanan pastoral untuk memodi- 
vikasi kebiasaan tingkah laku tersebut pada prinsip berperilaku yang 
Kristiani dan menghasilkan pertumbuhan iman yang benar. 


Beberapa pertanyaan penting untuk dijawab dalam kajian ini, ada- 
lah sebagai berikut: 1) Bagaimana kebiasaan tingkah laku menyanyi 
tetelah ibadah syukur atau duka pada masyarakat Kristen dalam pers- 
pektif teologis. 2) Bagaimana kebiasaan tingkah laku menyanyi setelah 
ibadah syukur atau duka pada masyarakat Kristen dalam perspektif 
psikologis, dan 3) bagaimana solusi pastoral tentang kebiasaan tingkah 
laku menyanyi setelah ibadah syukur atau duka pada masyarakat Kris- 
ten yang Kristiani dalam menghasilkan pertumbuhan iman yang benar. 


Dalam perspektif teologis menyanyi adalah aktivitas seni yang di- 
karuniakan Tuhan kepada manusia. Menyanyi sebagai seni telah men- 
jadi kebudayaan manusia dari sejak adanya manusia, dan telah berkem- 
bang sebagaimana kebudayaan menyanyi yang ada saat ini. Ibadah 
dalam pespektif teologis Kristen didasarkan pada pengajaran Alkitab 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 


Dalam perspektif psikologis, berdasarkan teori-teori psikologi an- 
tara lain teori psikoanalisa dimana menyanyi merupakan cara berting- 
kah laku sebagai hasil dinamika kepribadian seseorang yang dihasilkan 
dari alam bawah sadar untuk memperoleh bentuk kesenangan di satu 
pihak, dan mengatasi kecemasan di lain pihak. Selain teori psikoanali- 
sa, teori psikologi fenomenologi/humanistik digunakan untuk mengkaji 
kebiasaan tingkah laku terbentuk. 
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Kajian ini adalah tentang kebiasaan tingkah laku menyanyi setelah 
ibadah syukur atau duka di kalangan generasi milenial masyarakat 
Kristen di Manado, di mana sub fokusnya merupakan kajian dari pers- 
pektif teologis, psikologis, dan solusi pastoral. 


Artikel bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kebia- 
saan tingkah laku menyanyi setelah ibadah syukur atau duka di kalang- 
an generasi milenial masyarakat Kristen di Manado, dalam perspektif 
teologis, psikologis, dan solusi pastoral. 


KAJIAN TEORITIS 


A. Perspektif teologis 


Menyanyi merupakan aktivitas seni yang dikaruniakan Tuhan ke- 
pada manusia. Menyanyi sebagai seni telah menjadi kebudayaan ma- 
nusia dari sejak adanya manusia, dan telah berkembang sebagaimana 
kebudayaan menyanyi yang ada saat ini, termasuk kebudayaan agama- 
agama di bumi ini. Kekristenan dalam perspektif sebagai agama, seba- 
gaimana di dalam agama-agama pada umumnya, menyanyi telah men- 
jadi bagian dari keaktivitas keagamaan. 


Sebagai aktivitas agama, menyanyi telah digunakan untuk men- 
gungkapkan pengakuan akan keberadaan Allah yang mahakuasa, pen- 
Cipta langit dan bumi serta segala isinya, juga sikap puji, dan puja ke- 
pada Tuhan yang maha kuasa, serta wahana mengungkapkan rasa dan 
sikap hormat, syukur, cinta kepada yang maha kuasa. Demikian pula di 
dalam Kekristenan. 


1. Menyanyi sebagai pengakuan akan Allah sebagai Pencipta dan Pe- 
milik manusia, langit dan bumi serta segala isinya. 


Dalam Mazmur ini, pemazmur mengungkapkan tentang peng- 
akuannya akan Tuhan, bahwa Tuhan itu agung, pencipta langit dan 
bumi. Nama Tuhan sangat mulia di seluruh bumi. Bahwa kemaha- 
kuasaanNya telah dinyatakan kepada dan melalui ciptaanNya. Juga 
diungkapkan bahwa manusia adalah mahluk yang paling mulia 
dari semua mahluk yang diciptakanNya, dan Tuhan menciptakan 
manusia dan memahkotainya dengan kemuliaan dan.hormat. 
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Dalam Mazmur 24:1-2, pemazmur menyatakan dalam nyanyiannya 
bahwa “Tuhan lah yang empunya bumi serta segala isinya, dan du- 
nia serta yang diam di dalamnya. Sebab Dialah yang mendasar- 
kannya di atas lautan dan menegakkannya di atas sungai-sungai.” 


2. Menyanyi sebagai cara mengungkapkan sifat dan karakter Allah. 


Di dalam banyak Mazmur & syair sifat dan karakter Allah dinya- 
nyikan. Mazmur 9: 8-9 menyatakan “Tetapi Tuhan bersemayam 
untuk selama-lamanya, tahtaNya didirikanNya untuk menjalankan 
penghakiman. Dialah yang menghakimi dunia dengan keadilan 
dan menghakimi bangsa-bangsa dengan kebenaran”. Mazmur ini 
mengungkapkan bahwa sifat Tuhan adalah adil dan benar. Sebagai 
hakim Tuhan melaksanakan penghakimanNya dengan keadilan 
dan kebenaran. 


Dalam Mazmur 18:31, pemazmur dalam nyanyiannya menyatakan 
“Adapun Allah, jalanNya sempurna, janji Tuhan adalah murni, 
Dia menjadi perisai bagi semua orang yang berlindung padaNya”. 
Hal ini, menunjukkan sifat Allah yang murni (tulus). Bahwa Allah 
berjanji dengan ketulusan. Dia memiliki sifat yang tulus Karena itu 
Allah patut dipercayai oleh setiap orang. 

Nyanyian tentang Tuhan yang mengampuni sebagai sifat penting 
Allah, dinyanyikan dalam Mazmur 32:1-2, “Berbahagialah orang 
yang diampuni pelanggarannya, yang dosanya ditutupi. Berba- 
hagialah manusia yang kesalahannya tidak diperhitungkan Tuhan 
...5 di mana manusia mendapatkan kebahagiaan karena diam- 
puni dosanya oleh Allah. Pengalaman pemazmur mendapatkan 
kebahagiaan karena pengampunan diungkap dalam nyanyiannya. 
Bahkan rasa bersalah dan permohonan belas kasihan Tuhan pun 
dinyanyikan sebagaimana dalam Mazmur 51:1-2, “Kasihanilah 
aku, ya Allah, menurut kasih setiaMu, hapuskanlah pelanggaranku 
menurut rahmatMu yang besar! Bersihkanlah aku seluruhnya dari 
kesalahanku, dan tahirkanlah aku dari dosaku.” 


3 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 609. 
4Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 600. 
5 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 614. 
€ Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 629. 
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Bahwa Tuhan itu benar dan setia sehingga pemazmur mengajak 
orang lain untuk menyanyikan dengan sorak-sorai dan mengguna- 
kan alat musik. “Nyanyikan bagiNya nyanyian baru. Petiklah keca- 
pi dengan sorak sorai. Sebab firman Tuhan itu benar, segala sesuatu 
dikerjakanNya dengan kesetiaan (Mazmur 33:3-4)”.” 


3. Menyanyi sebagai syukur, puji, dan kerinduan kepadaAllah. 


Dalam hal bersyukur dan memuji Tuhan, juga diungkapkan dalam 
nyanyian, sebagai perbuatan yang layak untuk dilakukan. Hal ini 
dapat dijumpai dalam Mazmur 33:1-2, “Bersorak-soraklah, hai 
orang-orang benar, dalam Tuhan. Sebab memuji-muji itu layak 
bagi orang-orang jujur. Bersyukurlah kepada Tuhan dengan kecapi, 
bermazmurlah bagiNya dengan gambus sepuluh tali. Nyanyikan 
bagiNya nyanyian baru. Petiklah kecapi dengan sorak sorai”? 


Dalam bani Korah? (Mazmur 42) mengungkapkan kerinduan ke- 
pada Tuhan untuk dinyanyi. Pergumulan-pergumulan hidup yang 
dialami membuat jiwa tertekan, sehingga jiwa merindukan Allah 
sumber hidup dan penyelamat. 


4. Menyanyi sebagai kesaksikan tentang keselamatan dari Tuhan 


Nyanyian karena keselamatan dari Tuhan sebagaimana Mazmur 
149:1,4, “Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Tuhan. Sebab Tuhan 
berkenan kepada umatNya, Ia memahkotai orang-orang yang ren- 
dah hati dengan keselamatan.” 


Dalam Injil Lukas 1: 46-55, tabib Lukas menulis tentang nyanyian 
Maria karena Allah adalah Juruselamatnya, “Jiwaku memuliakan 
Tuhan dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku”. " 


Dalam Injil Lukas 1:67-79, Zakharia menyanyikan nyanyian ten- 
tang keselamatan dari Tuhan karena Tuhan melawat umatNya un- 
tuk menyelamatkan mereka.” 1? 


7 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 615. 

8 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 615. 

9 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 623. 

10 Alkitab, Jakarta: 1987. Ibid. h. 696. 

1 Alkitab, Perjanjian Baru. Lembaga Alkitab Indonesia Jakarta: 1987. h. 74. 
12 Alkitab, Perjanjian Baru. Jakarta: 1987. Ibid. h. 75. 
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5. Menyanyi sebagai pengiburan dan penguatan kepada orang lain 


Mazmur 23 adalah mazmur yang dinyanyikan sebagai penghiburan 
dan penguatan agar umat Tuhan percaya atas penggembalaan Tu- 
han. 8 Bahwa dekat dengan Allah setiap orang akan merasa tenang, 
demikian dalam Mazmur 62: 2,8-9 “Hanya dekat Allah saja aku 
tenang, dari padaNyalah keselamatanku. Hanya Dia gunung batuku 
dan keselamatanku, kota bentengku, aku tidak akan goyah. Pada 
Allah ada keselamatanku dan kemuliaanku, gunung batu kekuat- 
anku, tempat perlindunganku ialah Allah. Percayalah kepadaNya 
setiap waktu, hai umat, curahkanlah isi hatimu di hadapanNya, 
Allah ialah tempat perlindungan kita.” 4 


Demikian terdapat begitu banyak bagian dalam Alkitab yang 
menjelaskan nyanyian sebagai keaktivitas beragama di mana hubung- 
an manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan sesamanya 
digambarkan dan diungkap dalam nyanyian. 


Di dalam surat rasul Paulus kepada jemaat Kolose (Kolose 3:16), 
dikemukakan bahwa menyanyi sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
penghayatan akan perkataan Kristus serta dari perilaku mengucap syu- 
kur kepada Allah. 


Dengan demikian, maka menyanyi di dalam kehidupan orang Kris- 
ten merupakan kebiasaan perilaku yang dianjurkan oleh firman Tuhan, 
di mana hubungan orang percaya dengan Tuhan dan hubungan orang 
percaya dengan sesamanya menjadi lebih erat. Keeratan hubungan de- 
ngan Tuhan dan sesama hanya mungkin terjadi apabila berperilaku me- 
nyanyi ini dilakukan berulang-ulang. Perbuatan menyanyi yang dilaku- 
kan secara berulang-ulang akan membentuk suatu kebiasaan tingkah 
laku yang menetap. 


Kebiasaan tingkah laku menetap akan menjadi budaya suatu ke- 
lompok masyarakat. Dalam hal ini, orang Kristen telah menjadikan ke- 
biasaan tingkah laku menyanyi menjadi budaya. 


13 Alkitab, Perjanjian Lama. Lembaga Alkitab Indonesia Jakarta: 1987. Ibid. h. 609. 
14 Alkitab, Perjanjian Lama. Jakarta: 1987. Ibid.h. 635. 
15 Alkitab, Perjanjian Baru. Lembaga Alkitab Indonesia Jakarta: 1987. h. 255. 
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Jadi, apa yang dilakukan oleh orang-orang Kristen sehubungan 
dengan kebiasaan tingkah laku menyanyi, dapat dikatakan sebagai 
pengkondisian perilaku dari tata cara agama. Kebiasaan Kristen me- 
nyanyi dalam ibadah secara berjemaat maupun secara individual telah 
dilakukan berabad-abad, dan berakar dari kebiasaan agama Israel kuno. 


Ibadah dalam pespektif teologis Kristen didasarkan pada penga- 
jaran Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Kata Ibrani yang 
diterjemahkan Ibadah adalah ym73 (baca: Abodah), diterjemahkan 
Aitovpyig (baca: Litourgia) dalam Septuaginta (LXX), yang berarti 
ibadah, bekerja, melayani, dan mengelola (manajemen). Sejak jaman 
Israel kuno umat Tuhan beribadah disertai dengan menyanyi lagu-lagu 
pujian kepada Tuhan (Yahwe), cara ini diteruskan oleh Gereja menjadi 
kebiasaan dalam beribadah.'$ 


Mari kita lihat arti atau makna dari kata pujian dalam bahasa Ibrani: 
Todah: Mengangkat tangan tanda mengucap syukur. Mazmur 50:23 


Yadaha: Mengangkat tangan serta menikmati hadirat Allah. Mazmur 
107:8,15, 21. 

Hallal: Sangat bersukacita (Ledakan sukacita yang luar biasa) dengan 
suara keras. 

Zamar: Memainkan alat musik (jenis bedawai), memuji dengan alat 
musik Mazmur 149: 3 dan 150: 3-4. 

Barak: Memberkati Allah karena Dialah sumber kejayaan, kemakmur- 
an dan kesuburan. Hakim-hakim 5:3 dan Mazmur 72:13-15. 

Tehillah: Puji-pujian pengagungan (bernyanyi dengan keras). Mazmur 
33:1 danMazmur149:6. 


Shabach:Berteriak dengan keras dengan sorak kemenangan." 


Di Alkitab juga mau menunjukkan kepada kita kapan sebenarnya 
kita harus memuji Tuhan, yaitu, dalam keadaan gembira Yakobus 5:13, 
dalam keadaan tertekan Mazmur 42:6, di pagi hari Mazmur 57:9, di 


16 J.L.Ch. Abineno, 1987, IbadahJemaat, Jakarta: BPK GunungMulia. 
1 A. Cronbach, 1982, Worship in Old Testament, dalam The Interpreters Dictionary of the 
Bible. Editor.by G.A. Buttrick, Nashville, Abingdon Press. 
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malam hari Mazmur 119:62, di siang malam 1 Tawarikh 9:33, dan di 
segala waktu. Mazmur 34:2. 


Mungkin kita juga akan bertanya, lalu bagaimana sikap, cara atau 


bahkan gaya dalam kita memuji Tuhan? Dasar utama didalam kita 
memuji Tuhan adalah kita tidak memakai cara kita tetapi cara Tuhan. 
Alkitab banyak berbicara tentang cara-cara memuji Tuhan. 


Mengangkat Tangan: Mazmur 63:5, Mazmur134:3, Nehemia 8:6, 

Mazmur141:2. Mengapa mengangkat tangan? 

1. Tanda penyembahan kita kepada Dia. 1 Sam.4:4 dan 1 Taw. 
13:6 bentuk tangan yang mirip dengan sayap malaikat Keru- 
bim pada Tabut Perjanjian. 

2. Gambaran seorang bayi yang minta digendong atau dipeluk 
oleh bapaknya. 


Lebih mudah berkonsentrasi (terutama didalam doa). 

4. Tanda keterbukaan hati kepada Tuhan (pekerjaanNya). 
Menerima apa yang Tuhan kerjakan didalam hidup kita (sikap 
yang pasrah). 

6. Bertepuk Tangan. Maz.42, 47:2, 2 Jaj.11:12.# 

Di dalam tradisi bangsa Yahudi bertepuk tangan bukanlah sekadar 

untuk memberi beat tetapi sebagai salah satu bentuk make joyful 

noise kepada Tuhan." 

Memainkan Alat-alat Musik. Mazmur105:3-5. 

Di tangan para penyembah dan pemazmur maka alat-alat muzik 

menjadi pujian dan bahkan bernubuat pun boleh menggunakan 

alat-alat musik 1 Tawarikh 25:1-3. 

Berdiri. 2 Tawarikh5:13 dan Mazmur134:1. 

Merupakan tanda hormat dan kesiap siagaan. Kalau kita duduk 

maka kesiap siagaan itu menjadi berkurang dan pikiran bisa mela- 


yang-layang sehingga iblis bisa menggunakan kesempatan itu un- 
tuk meletakkan kakinya. Efesus 4:27. 


18 John Halim, 2005, Pujian dan Penyembahan 24 Jam, Malang: Penerbit Gandum Mas, Ce- 
takanPertama. 
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e Membungkuk, sujud bertelut dan tertelungkup. Mazmur 95:6, 
Wahyu 19:4, Wahyu 4:10, Kejadian 19:1 dan Yesaya 55:14. Cara 
ini adalah bentuk-bentuk dari ekspresi kita didalam menyembah 
Tuhan. 


e Bernyanyi dengan suara yang keras: Mazmur 26:7 dan bernyanyi 
dengan Bahasa Roh. 1 Korintus 14:15. 


@e  Menari-nari. Mazmur 149:3: 150:4: 2 Samuel6: 14-16, Keluaran 
15:20-21. Cara ini disebut sebagai Tarian penyembahan. 


e Berteriak: Mazmur 47:7 dan Mazmur 35:27. Berteriak dalam ba- 
hasa Ibraninya Hillel yaitu kata dasar dari Halleluyah yang berarti 
berteriak dengan keras, dengan penuh sukacita.“ 


Sekarang kita meninjau dari segi budaya orang Manado yang ber- 
agama Kristen. Kebiadaan tingkah laku menyanyi telah menjadi gaya 
dalam berbagai acara, khususnya acara duka maupun suka. Tak me- 
mandang bulu ibadah apapun itu sekalipun dalam ibadah pemakaman, 
setelah selesai ibadah mereka akan melanjutkan dengan tingkah laku 
menyanyi menghibur keluarga yang berduka atau pun bernyanyi ber- 
suka dengan keluarga yang bersyukur. 


Dalam hal ini masyarakat Kristen Manado tetap membiarkan 
perilaku atau kebiasaan itu terus dijalankan, sehingga akhirnya sudah 
menjadi kebiasaan banyak orang di kota Manado, jika tidak ada nyanyi 
dan musik setelah acara ibadah apapun sepertinya tidak lengkap atau 
belum sempurna. 


Dari ayat-ayat Alkitab yang diungkapkan di atas hanyalah meru- 
pakan sebagian catatan-catatan dalam Alkitab yang menjelaskan ten- 
tang menyanyi sebagai tingkah laku yang dibiasakan. Dan bahwa 
dengan menyanyi umat Tuhan bertumbuh dalam penghayatan tentang 
hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Pikiran, perasaan dan ke- 
hendak hatinya dipuaskan, disenangkan, dihiburkan, dikuatkan, dan 
ditumbuhkan. 


Dari perspektif teologis ini, jelas bahwa menyanyi sebagai ke- 
biasaan tingkah laku Kristen merupakan implementasi amanat Alkitab 


2 Bob Sorge, 1992, Mengungkap Segi-Segi Pujian dan Penyembahan, Yogyakarta: Andi Offset. 
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yang diyakini sebagai firman Allah yang berotoritas atas pembentukan 
tingkah laku Kristen, demi hidup Kristen yang berkenan kepada Allah 
dan demi kasih kepada sesama manusia. 


B. Perpektif Psikologis 


Kajian psikologis tentang suatu fenomena agama, yakni kebiasaan 
tingkah laku menyanyi bagi para ahli yang pandangannya digunakan 
dalam kajian ini sesungguhnya nampak tidak bersesuaian. Karena me- 
reka telah menempatkan agama sebagai pemikiran yang tidak sejalan 
dengan psikologi. Misalnya, Sigmud Freud, menganggap bahwa 


Agama seolah-olah tongkat penyanggah belaka bagi orang yang lemah. Freud men- 
jelaskan bahwa agama sumber dari perpanjangan rasa ketidakberdayaan manusia 
yang muncul pada masa kanak-kanak.?! Jadi, agama sesungguhnya merupakan ilusi 
semata dan sarana pertahanan (defense) yang berkembang guna menolong manusia 
mengatasi kemahaperkasaan alam.? Tokoh lain, misalnya Erich Formm, menentang 
dogma kristiani yang menekankan bahwa tujuan akhir manusia ialah memuliakan 
Allah sebab baginya Tuhan merupakan sebuah fiksi belaka.? 


Tujuan akhir manusia adalah bagi manusia itu sendiri di mana ke- 
bahagiaan, kesenangan humanistik menjadi orientasinya. 


Vitz mengelompokkan beberapa ahli psikologi terkemuka yang 
pandangannya berlawanan dengan iman kristiani, antara lain Carl G. 
Jung, Erich Formm, Carl Roger, Abraham Maslow dan Rollo May. 


Menurut Vitz, pandangan mereka pada dasarnya merupakan ben- 
tuk penyembahan diri dan bercorak narsistik karena terlalu menitik- 
beratkan pada pemenuhan akan aktualisasi diri, di mana dirilah yang 
disembah dan dikultuskan.“ 


Namun demikian, bagian tertentu dari teori para ahli psikologi 
tersebut menjelaskan dinamika jiwa manusia, di mana tingkah laku ma- 
nusia terbentuk. Apa pun asumsi para ahli tersebut, teori-teori mereka 


24 V.C. Grounds, Christianity and Psychotherapy: Two Rival Views of Reality? (Seminary Study 
Series, tidak dipublikasikan. Denver: Denver Seminary, t.t.). 

2 N.S. Duval, “On Being Human: A Psychoanalytic Perspective” dalam Christian Perpectives 
on Being Human (J. P. Moreland dan D. M. Ciocchi, eds, Grand Rapids: baker, 1993) 151-168. 

2 Grounds, Christianity and Psychotherapy. 

2 Vitz, Psychology as Religion: The Cult of Self-Worship (Edisi kedua, Grand Rapids: Eerd- 
mands, 1994). 
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telah menjelaskan dasar tingkah laku, pembentukan tingkah laku, dan 
bagaimana tingkah laku manusia menjadi tingkah laku yang sementara 
atau pun menetap. 


Sebagaimana dalam teori Psikoanalisa, Sigmund Freud mengemu- 
kakan bahwa tingkah laku manusia merupakan dorongan alam bawa 
sadar atau ketidaksadaran. Alam bawa sadar merupakan akumulasi 
atau tampungan segala pengalaman individu dalam kehidupannya. Se- 
bagian pengalaman itu muncul dalam kesadarannya menjadi tingkah 
laku. Tingkah laku tersebut tentunya apabila menjadi pengalaman yang 
berulang kali dilakukan akan menjadi pengalaman yang terakumulasi 
menguat dalam jiwa individu. Maka individu akan cenderung memilih 
perilaku tertentu itu untuk memperoleh bentuk kesenangan di satu pi- 
hak dan mengatasi kecemasan di lain pihak. Dalam teori Freud, mem- 
peroleh kesenangan di satu pihak dan mengatasi kecemasan di lain pi- 
hak merupakan bentuk pertahanan diri. 


Menurut Sigmund Freud, 


dasar perilaku adalah instink (inborn motive) yang bertempat di alam ketidaksadaran 
(unconscious).$ Ada dua jenis instink atau naluri, yaitu “eros” (naluri kehidupan 
untuk mempertahankan kelangsungan kehidupan individu) dan “tanatos” (naluri 
kematian, dorongan untuk menghancurkan yang ada pada setiap manusia, yang din- 
yatakan dalam perilaku perkelahian, pembunuhan, perang, sadism, agresi fisik mau- 
pun verbal, dan lain sebagainya). £ 


Sekalipun demikian, Freud sendiri menjelaskan bahwa tidak semua 
naluri tercetus menjadi tingkah laku. Naluri (seks atau agresi) itu selalu 
bertentangan dengan norma-norma. Oleh Karena itu ada mekanisme 
dalam jiwa atau kepribadian manusia yang mengendalikan naluri itu. 
Mekanisme ini disebut dinamika kepribadian. Menurut Freud ada tiga 
komponen kepribadian, yakni Das Es (the Id — aspek biologis), Das Ich 
(the Ego — aspek psikologis), dan Das Ueber Ich (the Super ego — aspek 
sosiologis).” Dinamika kepribadian merupakan “pertempuran” antara 
ketiga komponen tersebut. 


?5 Ketidaksadaran merupakan ciri utama teori psikoanalisa dari Sigmund Freud, yang membe- 
dakannya dari teori-teori psikologi lainnya. 

26 Atkinson, Rita L., Richard C. Atkinson, Edward E. Sminth, Daryl J. Bem. Pengantar Psikolo- 
gi, Jilid I (Batam Centre: Interaksara). 

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian. Jakarta: Rajawali Press, h. 1990:145. 
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Id hanya mencari kesenangannya sendiri (pleasure principle) se- 
lalu meminta atau merengek terus agar hasrat-hasratnya selalu dipenuhi 
(misalnya, naluri eros untuk memenuhi kesenangan melalui menyanyi, 
beramai-ramai, dan atau menyanyi sambil beramai-ramai). Tetapi 


Ego (reality principle) melihat realitas dulu sebelum memenuhi permintaan Id (mi- 
salnya, apakah situasi memungkinkan, apakah menyanyi dan beramai-ramai setelah 
ibadah memungkinkan, apakah situasi dan kondisi mendukung) dan akan memper- 
timbangkan pendapat Super ego (sensoric principle) yang selalu mempertimbang- 
kan norma-norma masyarakat, agama, atau adat kebiasaan yang sudah diserap 
sebagai nilai-nilai diri sendiri. Pembentukan Super ego terjadi pada masa kanak- 
kanak. Nilai-nilai tersebut misalnya, berguna, menyenangkan dan atau baik setelah 
ibadah dilakukan acara menyanyi lagu rohani maupun non rohani (duniawi). Nilai- 
nilai itulah yang masuk ke dalam Ego dan diserap (diinternalisasi) ke dalam Super 
ego. Ketika individu menjadi dewasa nilai-nilai itu membentuk perilaku. Apabila 
perilaku tersebut ada pada kelompok masyarakat maka menjadi perilaku kelompok. 
Freud juga mengemukakan bahwa kecemasan merupakan perasaan yang timbul se- 
jak masa kecil sebagaimana digambarkannya dalam Oedipoes Complex (terjadinya 
identifikasi anak laki-laki kepada ayahnya dan anak perempuan pada ibunya) demi 
memperoleh kesenangannya atau mengatasi kecemasannya. Kecemasan akan tidak 
terpenuhinya hasrat (Id) untuk bersenang-senang melalui menyanyi setelah ibadah 
mendorong seseorang melibatkan diri dalam acara tersebut, apakah duduk mende- 
ngarkan atau menggilirkan diri untuk bernyanyi dan beramai-ramai. 2 


Analisis Data Penelitian 


Fossey mengemukakan bahwa analisis data kualitatif merupakan 
proses merivieu dan memeriksa data, menyintesis dan menginterpreta- 
sikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan mene- 
rangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Proses bergulir dan 
peninjauan kembali selama proses penelitian sesuai dengan fenomena 
dan strategi penelitian yang dipilih peneliti memberi warna analisis data 
yang dilakukan, namun tidak akan terlepas dari kerangka pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.? 


2 Atkinson, Rita L., Richard C. Atkinson, Edward E. Sminth, Daryl J. Bem. Pengantar Psikolo- 
gi, Jilid I (Batam Centre: Interaksara). 
2 Yusuf, M. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. h. 400. 


302 Generasi Milenial 


HasiIL DAN PEMBAHASAN 


Lokasi penelitian ini adalah di Manado (menuliskan data observa- 
si dan data pendukung lain seperti letak geografis atau situasi kondisi 
masyarakat setempat). Dalam pengamatan peneliti di Manado perilaku 
menyanyi selalu terjadi setelah ibadah syukur atau duka. Perilaku ini 
terlihat juga pada generasi milenial. Pada generasi milelial perilaku me- 
nyanyi dalam acara ibadah duka atau acara syukur merupakan perilaku 
imitasi dari perilaku orang dewasa, tetapi sekaligus perilaku yang lahir 
karena dorongan memuaskan kebutuhan kepuasan tertentu. 


Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari empat orang. Berdasar- 
kan hasil wawancara yang dilakukan kepada YS tentang tingkah laku 
menyanyi sebagai suatu kebiasaan, ternyata terkonfirmasi bahwa ke- 
biasaan tingkah laku menyanyi tersebut sebagai dorongan memuaskan 
kebutuhan dan hasil imitasi kebiasaan orang yang lebih dewasa dari 
mereka. 


Sigmund Freud juga mengemukakan bahwa identifikasi meme- 
gang peranan penting dalam interaksi sosial. Identifikasi adalah istilah 
yang digunakan oleh Sigmund Freud dalam psikoanalisanya. Identi- 
fikasi merupakan suatu dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan 
orang lain. Sehubungan identifikasi ini Freud menjelaskan 


bagaimana anak mempelajari norma-norma sosial dari orang tuanya. Dalam iden- 
tifikasi ini, anak mengambil oper sikap-sikap ataupun norma-norma dari orang tu- 
anya yang dijadikan tempat identifikasi itu. Jadi dalam proses identifikasi ini seluruh 
norma-norma, Cita-cita, sikap dan sebagainya dari orang tuanya sedapat mungkin 
dijadikan norma-norma, cita-cita, sikap dan sebagainya anak itu sendiri, dan anak 
menggunakan hal tersebut dalam tingkah laku, perbuatan sehari-hari. Sesuai dengan 
perkembangan anak, pada mulanya identifikasi anak adalah pada orang tuanya, 
kemudian beralih pada gurunya ketika anak dalam usia sekolah. Selanjutnya iden- 
tifikasi beralih orang lain di lingkungan yang lebih luas adalah pada masa remaja, 
khususnya pada orang yang dianggapnya ideal oleh para remaja.” Hal ini terjadi 
pada responden FW, bahwa proses identifikasi terjadi sejak yang berangkutan pada 
usia kanak-kanak. Di mana, ayah, paman, bibi adalah figur-figur di mana responden 
mengidentifikasikan diri dalam hal tingkah laku menyanyi. Menyanyi dihayati seba- 
gai norma-norma tata karma, dan sikap yang baik. 


30 Atkinson, Rita L., Richard C. Atkinson, Edward E. Sminth, Daryl J. Bem. Pengantar Psikolo- 
gi, Jilid I (Batam Centre: Interaksara). 
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Maka tingkah laku menyanyi dipahami sebagai cara individu men- 
gatasi kecemasan untuk mendapatkan kesenangan atau dengan kata 
lain sebagai bentuk identifikasi diri. Para ahli psikologi fenomenologi/ 
humanistik seperti Carl G. Jung, Erich Formm, Carl Roger, Abraham 
Maslow dan Rollo May yang menitikberatkan pada pemenuhan akan 
aktualisasi diri, merupakan penjelasan tentang tingkah laku yang lahir 
dari dorongan kebutuhan, dan kebutuhan utama individu adalah meng- 
aktualisasi diri yang secara hirakhis oleh Abraham Maslow dimulai 
dengan pemenuhan kebutuhan biologis, psikologis, kemudian sosiolo- 
gis. " Hal ini pula terungkap dari respon VW, yang mengatakan bahwa 
apabila dia menyanyi maka ada rasa ringan perasaannya. Beban pera- 
saan yang disebabkan oleh tekanan, atau masalah dari tempat kerja atau 
dari keluarga, serasa terlepas ketika menyanyi nyanyian-nyanyian roha- 
ni apakah di rumah duka atau pada acara bersyukur. 


Dengan demikian, maka tingkah laku menyanyi generasi milenial 
dipahami sebagai cara individu mengatasi kecemasan untuk mendapat- 
kan kesenangan atau dengan kata lain sebagai bentuk pertahanan diri. 


KESIMPULAN 


Dengan menyanyi memuji Tuhan, seseorang dapat mengatasi rasa 
kecemasannya dalam bentuk apa saja yang hendak dihindarinya, dan 
mendapatkan kesenangannya melalui menyanyi. Dengan menyanyi 
sebagaimana diajarkan firman Allah, di satu pihak seseorang dapat 
mendekatkan dirinya kepada Tuhan, mendapatkan sukacita, damai se- 
jahtera, penghiburan, kekuatan, dan segala berkat Tuhan melalui me- 
nyanyi nyanyian rohani berdasarkan firman Allah. Dan di pihak lain 
sebagai kepuasan kedekatan dengan sesama karena dapat menghibur, 
menguatkan, dan memberkati sesama. Dalam persepektif psikoanalisa, 
hal ini merupakan pertahanan diri mendapatkan kesenangan dan meng- 
hindari kecemasan baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun de- 
ngan sesama manusia. 


Dengan pemahaman yang benar akan diri di hadapan Tuhan, dan 
peranananya dalam kehidupan di tengah-tengah dunia ini, maka se- 


31 Atkinson, Rita L., Richard C. Atkinson, Edward E. Sminth, Daryl J. Bem. Pengantar Psikolo- 
gi, Jilid I (Batam Centre: Interaksara). 
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seorang dapat mengaktualisasi diri dengan benar pula. Seorang Kristen 
akan dapat mengaktualisasi diri dengan mengembangkan karunia Allah 
padanya, khususnya karunia menyanyi. Dengan demikian maka aktuali- 
sasi diri merupakan dorongan kebutuhan individu untuk mendekatkan 
diri kepada Allah sekaligus menjadi berkat bagi sesamanya. 


Generasi millennial merupakan generasi yang sedang hidup dalam 
lingkungan yang kompetitif, dan adanya banyak faktor yang memung- 
kinkan timbulnya dorongan untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat 
tinggi yakni aktualisasi diri, sementara itu kemajuan kebudayaan manu- 
sia yang sangat pesat dan tidak mudahnya berkompetisi dan menyesuai- 
kan diri mengkondisikan tingkat kecemasan atau ketakutan yang tinggi. 


Menyanyi sebagai tingkah laku positif akan banyak mengkondisi- 
kan generasi millennial mengembangkan pertahanan diri secara positif 
sekaligus mengatualisasikan diri secara baik. Tidak peduli individu itu 
bersuara merdu atau tidak, yang penting individu generasi millennial 
dapat mengatasi kecemasannya, mengarahkan kesenangannya secara 
bertanggung jawab. 


Menyanyi sebagai kebiasaan tingkah laku telah dilakukan di ka- 
langan generasi millennial Kristen baik dalam ibadah maupun setelah 
ibadah. Jenis ibadah pun bukan menjadi halangan bagi generasi milen- 
nial melakukan kebiasaan tingkah laku menyanyi. Apakah itu ibadah 
syukur maupun ibadah duka kebiasaan tingkah laku menyanyi dilaku- 
kan. Dukungan instrument musik yang lengkap telah mengkondisi- 
kan generasi millennial mengembangkan dan meneguhkan kebiasaan 
tingkah laku tersebut. Memang dalam pengamatan bahwa nyanyian- 
nyanyian sering dicampur adukkan dengan nyanyian yang bersifat non 
alkitabiah. Namun demikian fenomena ini telah berlangsung lama, di 
mana kesenangan diperoleh melalui kebiasaan tingkah laku menyanyi. 


Tentunya, idealisme di sini adalah bahwa generasi milenial Kristen 
dapat mengkondisikan diri dalam kebiasaan tingkah laku menyanyi se- 
bagaimana yang diharapkan dalam perspektif Kristen, yakni kebiasaan 
tingkah laku menyanyi gnerasi millennial yang membangun hubung- 
annya dengan Kristus dan menjadi berkat bagi sesamanya. Di situlah 
kesenangan dan aktualisasi diri yang sejati. 
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Sorusi PastToraL 


1: 


Mimbar gereja dan ibadah rumah tangga/kelompok/kategorial dan 
katekisasi mengajarkan konsep Alkitab tentang prinsi-prinsip ke- 
benaran Firman Allah tentang pesta, ibadah, yang di dalam keakti- 
vitas menyanyi dilakukan. 


Pendeta atau rohaniwan (pelayan khusus) hendaknya tetap berada 
di sepanjang acara dan memberi kontrol jalannya acara menyanyi 
dan beramai-ramai. 


Keluarga yang dilayani hendaknya menegakkan prinsip dan norma 
rohani yang ketat, khususnya terhadap lagu-lagu yang dinyanyikan 
adalah lagu-lagu rohani yang menghibur dan menguatkan serta 
membangun iman, juga menyajikan makanan dan minuman ringan 
(non alkohol). 


Mengajarkan tentang konsep pengetahuan musik gereja khususnya 
menyanyi yang alkitabiah secara benar dalam kegiatan pendidik- 
an gerejani, yakni di kelas katekisasi, khotbah-kotbah, pelayanan 
kategorial, dalam kunjungan-kunjungan ke rumah jemaat. Sehing- 
ga menyanyi tidak berorientasi pada human center, tetapi berpusat 
kepada Kristus. 


Mempraktekkan musik gereja dalam hal menyanyi yang alkitabi- 
ah secara benar dan kuat dalam ibadah, lombah menyanyi dalam 
bentuk solo, duet, trio, vocal gruop, dan paduan suara. Dengan 
demikian dapat membentuk kebiasaan tingkah laku yang tidak 
menyimpang dari prinsip kebenaran berdasarkan firman Allah di 
dalam Alkitab. Hal ini berarti, kebiasaan tingkah laku menyanyi 
para generasi milenial tidak menyimpang ke arah perilaku yang 
tidak sesuai dengan karakteristik Kristen yang berdasarkan firman 
Allah. 
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GAYA HIDUP DOSEN GENERASI 
MILLENNIAL DAN EKSISTENSI MEREKA DI 
MEDIA SOSIAL: STUDI KASUS DI INSTITUT 


AGAMA KRISTEN NEGERI MANADO 


Farno Arthur Gerung | Melissa MF Waturandang 
Marssell Michael Sengkey 


PENDAHULUAN 


Pada saat ini di tengah arus teknologi yang sangat pesat di mana 
segala sesuatu aktivitas tidak akan lepas akan hadirnya teknologi. Per- 
kembangan teknologi yang semakin pesat dan cepat ini adalah salah satu 
penunjang kemajuan manusia dan sangat mempengaruhi gaya hidup!. 
Internet hadir sebagai bagian dari kemajuan teknologi, internet bukan 
lagi menjadi barang mewah tapi menjadi suatu keharusan, internet telah 
menjadi bagian kehidupan generasi saat ini dan yang akan datang. 


Dewasa ini generasi yang akrab dengan teknologi ini disebut gene- 
rasi milenial?. Istilah ini berasal dari dua pakar sejarah dan penulis 
Amerika, William Strauss dan Neil Howe di dalam Millennials Rising: 
The Next Great Generation.” 


Milenial juga dikenal sebagai Generasi Y, Gen Y atau Generasi Langgas adalah ke- 
lompok demografi setelah Generasi X atau Gen-X. Tidak ada batas waktu yang pasti 
untuk awal dan akhir dari kelompok ini. Para ahli dan peneliti biasanya menggunakan 
awal 1980-an sebagai awal kelahiran kelompok ini dan pertengahan tahun 1990-an 
hingga awal 2000-an sebagai akhir kelahiran. Milenial pada umumnya adalah anak- 
anak dari generasi Baby Boomers dan Gen-X yang tua. Milenial kadang-kadang 


1 Dwiningrum, S. I. A (2012). Ilmu Sosial & Budaya Dasar. Yogyakarta: UNY Press. 

? SWA.co.id “Memahami Generasi Langgas (Millennials)”. 2017-11-28. 

3 Strauss, William, Howe, Neil (2000). ”Millennials Rising: The Next Great Generation.” Car- 
toons by R. J. Matson. New York, NY: Vintage Original. hlm. 370. ISBN 0-375-70719-0. 
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disebut sebagai “Echo Boomers” karena adanya “booming” atau peningkatan besar, 
tingkat kelahiran pada tahun 1980-an dan 1990-an. Untungnya di abad ke 20 tren 
menuju keluarga yang lebih kecil di negara-negara maju terus berkembang, sehingga 
dampak relatif dari “baby boom echo” umumnya tidak sebesar dari masa ledakan 
populasi pasca Perang Dunia II. Karakteristik milenial berbeda-beda berdasarkan 
wilayah dan kondisi sosial-ekonomi, namun karakter yang paling umum dari gene- 
rasi ini adalah peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media 
dan teknologi.“ 


Keakraban generasi Milenial dengan teknologi memberikan dam- 
pak yang luar biasa untuk lahirnya bermacam-macam inovasi teknologi 
salah satunya adalah media sosial. Media sosial dikagumi sebagai pen- 
Ciptaan yang mendorong peningkatan peradaban. Media sosial adalah 
sebuah bentuk komunikasi elektronik, di mana penggunanya bisa den- 
gan mudah berpartisipasi, berbagi ide, pesan pribadi dan menciptakan 
suatu topik, media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 
dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content." 
Pada tahun 2016, 68.3Yo pengguna internet di dunia merupakan peng- 
guna media sosial yang kurang lebih setara dengan 2.34 miliar orang$ 


Bagi generasi milenial media sosial adalah sarana yang paling bisa 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi sosial, penyalur aspirasi, 
sebagai sumber informasi dan pembektukan karakter. 


Sosial media menjadi sarana kebutuhan tersendiri bagi generasi 
milenial, dilihat dari teori kebutuhan Abraham Maslow. Dalam teori 
hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow diungkapkan bahwa kebutu- 
han-kebutuhan di tingkat rendah harus terpenuhi atau paling tidak cu- 
kup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di tingkat 
lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. 

Di Institut Agama Kristen Negeri Manado beberapa dosen terma- 
suk dalam generasi milenial. berjumlah enam belas dosen yang masuk 
kategori generasi Milenial dilihat berdasarkan tahun kelahiran tahun 


4 Strauss, William, Howe, Neil (1991). Generations: The History of America's Future, 1584 to 
2069. Harper Perennial. 

? Kaplan, Andreas.M.: Michael Haenlein (2010) “Users of the world, unite! The challenges and 
opportunities of Sosial Media”. Business Horizons:53(1): 59-68. 

6 Statista. (2016). Jejarings osial global terkemuka 2016. 
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1985 sampai dengan tahun 1993 baik laki-laki dan perempuan, ber- 
latabelakang beberapa suku dengan status menikah juga belum meni- 
kah. Dilihat dari pengamatan semua aktif dengan media sosial di mana 
semua memiliki account media Dapat dilihat melalui observasi awal 
bahwa semua generasi milenial dalam hal ini dosen di IAKN Manado 
memiliki account media sosial baik berupa facebook, instagram atau- 
pun twitter. 


Dengan begitu akrabnya Generasi Milenial dengan Media sosial 
sehingga disebut dengan Netizen yakni masyarakat internet, Generasi 
Milenial yaitu Dosen-dosen IAKN Manado yang terlahir dalam kurun 
tahun 1985-1993 yang aktif dengan sosial media. Karena itu menarik 
untuk mengkaji bagaimana Gaya Hidup Generasi Milenial ditinjau dari 
Eksistensi di Media Sosial. Bagaimana dengan memiliki teman dalam 
sosial media bisa memenuhi kebutuhan generasi milenial akan rasa me- 
miliki dan dicintai, bagaimana dengan membagikan pendapat, infor- 
masi dan berbagi foto dalam sosial media mampu memenuhi kebutuhan 
generasi milenial akan rasa dihargai dan keinginan untuk berprestasi, 
juga bagaimana eksistensi dalam media sosial mampu memenuhi kebu- 
tuhan generasi millennial dalam mengaktualisasikan dirinya. 


TENTANG GAYA HibDup 
Mengenai Gaya Hidup bisa dijelaskan bahwa, 


Istilah pada gaya hidup (style of life) memiliki arti sosiologis yang lebih terbatas 
dengan merujuk pada gaya hidup yang khas dari berbagai kelompok status tertentu, 
dalam budaya konsumen kotemporer istilah ini mengkonotasikan ekspresi diri, serta 
kesadaran diri yang semu. Tubuh, busana, bicara, hiburan pada saat waktu luang, 
pilihan makanan dan minuman dan pilihan hiburan dan seterusnya dipandang seba- 
gai indicator dari pemilik atau konsumen”. 


TEORI HIERARKI KEBUTUHAN 


Dalam teori hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow diungkap- 
kan bahwa, 


7? Featherstone, Mike 2005: 197 
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kebutuhan-kebutuhan di tingkat rendah harus terpenuhi atau paling tidak cukup ter- 
penuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di tingkat lebih tinggi menjadi 
hal yang memotivasi? Konsep hierarki kebutuhan dasar ini bermula ketika Maslow 
melakukan observasi terhadap perilaku monyet. Berdasarkan pengamatannya, di- 
dapatkan kesimpulan bahwa beberapa kebutuhan lebih diutamakan dibandingkan 
dengan kebutuhan yang lain”. Contohnya jika individu merasa haus, maka individu 
akan cenderung untuk mencoba memuaskan dahaga. Individu dapat hidup tanpa 
makanan selama berminggu-minggu. Tetapi tanpa air, individu hanya dapat hidup 
selama beberapa hari saja karena kebutuhan akan air lebih kuat daripada kebutuhan 
akan makan. Kebutuhan-kebutuhan ini sering disebut Maslow sebagai kebutuhan- 
kebutuhan dasar yang digambarkan sebagai sebuah hierarki atau tangga yang meng- 
gambarkan tingkat kebutuhan Terdapat lima tingkat kebutuhan dasar, yaitu: kebutuh- 
an fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih 
sayang, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri'?. Maslow 
memberi hipotesis bahwa setelah individu memuaskan kebutuhan pada tingkat pa- 
ling bawah, individu akan memuaskan kebutuhan pada tingkat yang berikutnya. Jika 
pada tingkat tertinggi tetapi kebutuhan dasar tidak terpuaskan, maka individu dapat 
kembali pada tingkat kebutuhan yang sebelumnya". Menurut Maslow, pemuasan 
berbagai kebutuhan tersebut didorong oleh dua kekuatan yakni motivasi kekurangan 
(deficiency motivation) dan motivasi perkembangan (growth motivation). Motivasi 
kekurangan bertujuan untuk mengatasi masalah ketegangan manusia karena berba- 
gai kekurangan yang ada. Sedangkan motivasi pertumbuhan didasarkan atas kapasi- 
tas setiap manusia untuk tumbuh dan berkembang. Kapasitas tersebut merupakan 
pembawaan dari setiap manusia”. 


Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 


Terkait kebutuhan psikologis, ada beberapa hal yang perlu diper- 
jelas, 


Kebutuhan paling dasar pada setiap orang adalah kebutuhan fisiologis yakni kebutuh- 
an untuk mempertahankan hidupnya secara fisik. Kebutuhan-kebutuhan itu seperti 
kebutuhan akan makanan, minuman, tempat berteduh, tidur dan oksigen (sandang, 
pangan, papan). Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah potensi paling dasar dan be- 


8 Feist, Jess (2010). Teori Kepribadian: Theories of Personality. Salemba Humanika. hlm. 331. 
ISBN 978-602-8555-18-0. 

? Rahmat Hidayat, Deden (2011). Zaenudin A. Naufal, ed. Teori dan Aplikasi Psikologi Ke- 
pribadian dalam Konseling. Ghalia Indonesia. hlm. 165-166. ISBN 978-979-450-654-7. 

10 Rahmat Hidayat, Deden (2011). Zaenudin A. Naufal, ed. Teori dan Aplikasi Psikologi Ke- 
pribadian dalam Konseling. Ghalia Indonesia. h. 165-166. ISBN 978-979-450-654-7. 

M Plotnik, Rod (2014). Introduction to Psychology, 10th Edition. Wadsworth. hlm. 332. ISBN 
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12 HartiahHaroen, ed. (2008). Teknik Prosedural Keperwatan: Konsep dan Aplikasi'Kebutuhan 
Dasar Klien. Salemba Humanika. hlm. 2. ISBN 978-979-3027-53-1. 
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sar bagi semua pemenuhan kebutuhan di atasnya. Manusia yang lapar akan selalu 
termotivasi untuk makan, bukan untuk mencari teman atau dihargai. Manusia akan 
mengabaikan atau menekan dulu semua kebutuhan lain sampai kebutuhan fisiolo- 
gisnya itu terpuaskan. Di masyarakat yang sudah mapan, kebutuhan untuk memuas- 
kan rasa lapar adalah sebuah gaya hidup. Mereka biasanya sudah memiliki cukup 
makanan, tetapi ketika mereka berkata lapar maka yang sebenarnya mereka pikirkan 
adalah citarasa makanan yang hendak dipilih, bukan rasa lapar yang dirasakannya. 
Seseorang yang sungguh-sungguh lapar tidak akan terlalu peduli dengan rasa, bau, 
temperatur ataupun tekstur makanan'?. 

Kebutuhan fisiologis berbeda dari kebutuhan-kebutuhan lain dalam dua hal. Per- 
tama, kebutuhan fisiologis adalah satu-satunya kebutuhan yang bisa terpuaskan 
sepenuhnya atau minimal bisa diatasi. Manusia dapat merasakan cukup dalam ke- 
aktivitas makan sehingga pada titik ini, daya penggerak untuk makan akan hilang. 
Bagi seseorang yang baru saja menyelesaikan sebuah santapan besar, dan kemudian 
membayangkan sebuah makanan lagi sudah cukup untuk membuatnya mual. Ked- 
ua, yang khas dalam kebutuhan fisiologis adalah hakikat pengulangannya Setelah 
manusia makan, mereka akhirnya akan menjadi lapar lagi dan akan terus menerus 
mencari makanan dan air lagi. Sementara kebutuhan di tingkatan yang lebih tinggi 
tidak terus menerus muncul. Sebagai contoh, seseorang yang minimal terpenuhi se- 
bagian kebutuhan mereka untuk dicintai dan dihargai akan tetap merasa yakin bahwa 
mereka dapat mempertahankan pemenuhan terhadap kebutuhan tersebut tanpa harus 
mencari-carinya lagi. 


Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety/ Security Needs) 


Setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan secukupnya, 
muncullah apa yang disebut Maslow sebagai kebutuhan-kebutuhan 
akan rasa aman. 


Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini diantaranya adalah rasa aman fisik, stabi- 
litas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari daya-daya mengancam se- 
perti kriminalitas, perang, terorisme, penyakit, takut, cemas, bahaya, kerusuhan dan 
bencana alam. Serta kebutuhan secara psikis yang mengancam kondisi kejiwaan se- 
perti tidak diejek, tidak direndahkan, tidak stres, dan lain sebagainya. Kebutuhan 
akan rasa aman berbeda dari kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa 
terpenuhi secara total. Manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya dari 
ancaman-ancaman meteor, kebakaran, banjir atau perilaku berbahaya orang lain". 
Menurut Maslow, orang-orang yang tidak aman akan bertingkah laku sama seperti 
anak-anak yang tidak aman. Mereka akan bertingkah laku seakan-akan selalu dalam 
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ISBN 978-602-8555-18-0. 

1 Feist, Jess(2010). Teori Kepribadian: Theories.of Personality. Salemba Humanika. hlm. 331: 
ISBN 978-602-8555-18-0. 


Diskursus Musik dan Gaya Hidup 313 


keadaan terancam besar. Seseorang yang tidak aman memiliki kebutuhan akan keter- 
aturan dan stabilitas secara berlebihan serta akan berusaha keras menghindari hal-hal 
yang bersifat asing dan yang tidak diharapkannya". 


Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Kasih Sayang (Sosial Needs) 


Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman telah ter- 
penuhi, maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan rasa 
memiliki-dimiliki'$. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi dorongan untuk 
dibutuhkan oleh orang lain agar ia dianggap sebagai warga komunitas 
sosialnya. Bentuk akan pemenuhan kebutuhan ini seperti bersahabat, 
keinginan memiliki pasangan dan keturunan, kebutuhan untuk dekat 
pada keluarga dan kebutuhan antarpribadi seperti kebutuhan untuk 
memberi dan menerima cinta. Seseorang yang kebutuhan cintanya su- 
dah relatif terpenuhi sejak kanak-kanak tidak akan merasa panik saat 
menolak cinta. Ia akan memiliki keyakinan besar bahwa dirinya akan 
diterima orang-orang yang memang penting bagi dirinya. Ketika ada 
orang lain menolak dirinya, ia tidak akan merasa hancur. Bagi Maslow, 
cinta menyangkut suatu hubungan sehat dan penuh kasih mesra antara 
dua orang, termasuk sikap saling percaya. Seringkali cinta menjadi ru- 
sak jika salah satu pihak merasa takut jika kelemahan-kelemahan serta 
kesalahan-kesalahannya. Maslow juga mengatakan bahwa kebutuhan 
akan cinta meliputi cinta yang memberi dan cinta yang menerima. Kita 
harus memahami cinta, harus mampu mengajarkannya, menciptakan- 
nya dan meramalkannya. Jika tidak, dunia akan hanyut ke dalam ge- 
lombang permusuhan dan kebencian''. 


Kebutuhan Akan Penghargaan dan Kebutuhan Akan Aktual- 
isasi Diri 

Setelah kebutuhan dicintai dan dimiliki tercukupi, selanjutnya ma- 
nusia akan bebas untuk mengejar kebutuhan egonya atas keinginan un- 
tuk berprestasi dan memiliki prestise. Maslow menemukan bahwa 
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setiap orang yang memiliki dua kategori mengenai kebutuhan penghargaan, yaitu ke- 
butuhan yang lebih rendah dan lebih tinggi: Kebutuhan yang rendah adalah kebutuhan 
untuk menghormati orang lain, kebutuhan akan status, ketenaran, kemuliaan, peng- 
akuan, perhatian, reputasi, apresiasi, martabat, bahkan dominasi, Kebutuhan yang 
tinggi adalah kebutuhan akan harga diri termasuk perasaan, keyakinan, kompetensi, 
prestasi, penguasaan, kemandirian dan kebebasan, Sekali manusia dapat memenuhi 
kebutuhan untuk dihargai, mereka sudah siap untuk memasuki gerbang aktualisasi 
diri, kebutuhan tertinggi yang ditemukan Maslow. 


Tingkatan terakhir dari kebutuhan dasar Maslow adalah aktualisasi 
diri, yaitu kebutuhan untuk membuktikan dan menunjukan dirinya ke- 
pada orang lain. Pada tahap ini, seseorang mengembangkan semaksi- 
mal mungkin segala potensi yang dimilikinya. Kebutuhan aktualisasi 
diri adalah kebutuhan yang tidak melibatkan keseimbangan, tetapi me- 
libatkan keinginan yang terus-menerus untuk memenuhi potensi. Mas- 
low melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk semakin menjadi 
diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja menurut kemam- 
puannya. Awalnya Maslow berasumsi bahwa kebutuhan untuk aktual- 
isasi diri langsung muncul setelah kebutuhan untuk dihargai terpenuhi'. 


ANALISIS 


Dalam teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow yang menjadi 
kebutuhan psikologi manusia adalah kebutuhan akan rasa memiliki 
dan kasih sayang (sosial needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem 
needs) dan kebutuhan akan aktualisasi diri (self-actualization needs). 
Apakah media sosial sebagai gaya hidup mampu memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan psikologi manusia khususnya bagi generasi milenial. 


Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow ini mencoba menjelas- 
kan motivasi manusia dan didasarkan pada kebutuhan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan bawah sesuai prioritas, dimulai dengan kebutuh- 
an fisiologis dasar dan berpuncak pada aktualisasi diri. Teori ini dida- 
sarkan pada gagasan bahwa kebutuhan tingkat yang lebih rendah harus 
dipenuhi sebelum orang dapat keinginan dan mengatasi kebutuhan ting- 
kat yang lebih tinggi berikutnya. Apakah Sosial media sebagai gaya 
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hidup mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan psikologi manusia se- 
suai dengan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow khususnya bagi 
generasi milenial. 


Dimulai dari paling bawah yaitu kebutuhan fisiologis Manusia 
sama seperti semua mahkluk hidup lainnya, dimotivasi terlebih dahulu 
oleh kelangsungan hidup. Dengan demikian, mudah dipahami bahwa 
kebutuhan fisiologis seperti makanan dan air berada di dasar piramida 
kebutuhan manusia. Bisa dipastikan manusia yang menggunakan me- 
dia sosial dalam hal ini telah terlebih dahulu memenuhi kebutuhan fi- 
siologisnya. 

Teori Maslow tampaknya intuitif dan, karenanya, dapat dipercaya. 
Tetapi kesederhanaan yang sama itulah yang membuatnya salah. Di an- 
tara banyak kritik adalah Kebutuhan sering dikejar non-hierarkis dan 
Teori ini tidak membahas peran koneksi sosial. Teori Maslow menun- 
jukkan bahwa ada kebutuhan universal yang berlaku terlepas dari bu- 
daya'?”. Namun, itu bertentangan dengan asumsi Maslow bahwa orang 
mengejar dan memenuhi kebutuhan mereka dalam urutan yang ketat.? 


“Meskipun kebutuhan paling mendasar mungkin mendapatkan 
perhatian paling banyak saat manusia tidak memilikinya,” “ 
tidak perlu memenuhinya untuk mendapatkan manfaat dari yang lain.” 
Bahkan ketika manusia lapar, misalnya, manusia bisa bahagia dengan 
teman-temannya. “teman-teman seperti vitamin,” tentang bagaimana 
kebutuhan bekerja secara mandiri. “manusia membutuhkan mereka 
semua kritik kedua, teori Maslow tidak memberikan kredit yang cukup 
untuk koneksi sosial dan kolaborasi dalam teorinya tentang motivasi 
manusia. Koneksi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kita yang 
paling mendasar: kelangsungan hidup.2 


manusia 


Versi teori Maslow yang “diperbarui” yang mengoreksi kesalahan 
struktur hierarkis dan kebutuhan akan koneksi. Kebutuhan untuk me- 
miliki bukanlah kebutuhan tingkat ketiga, melainkan kebutuhan yang 
esensial. Semua kebutuhan manusia bergantung pada koneksi manu- 
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sia. Sejak awal, manusia tidak mungkin berburu rusa, menggiring sapi, 
memanen tanaman, atau mengalami cinta tanpa persahabatan dan ko- 
laborasi. Melalui koneksi sosial untuk memenuhi kebutuhanpsikologis 
manusia. 


Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode kualita- 
tif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
ilmiah, di mana peneliti merupakan instrumen kunci, sedangkan metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi dan wawan- 
cara. Lokasi penelitian ini adalah di Institut Agama Kristen Negeri Ma- 
nado, di mana ada ada enam belas dosen yang masuk kategori Generasi 
Milenial dengan Sekitaran lahir di tahun 1985-1993 atau dengan kate- 
gori umur 25-35tahun, Terbagi berdasarkan jenis kelamin delapan orang 
perempuan dan delapan orang laki-laki, dari keenam belas dosen terse- 
but enam orang telah berstatus menikah, terbagi dari beberapa suku yai- 
tu Minahasa, Batak, Sangihe dan Papua, dan dari keenam belas dosen 
mayoritas memiliki status kepangkatan sebagai sistem ahli dalam pene- 
litian ini yang digunakan adalah observasi partisipatif, di mana peneli- 
ti mengamati apa yang dikerjakan, mendengarkan apa yang diucapkan 
dan berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan. Dalam pengamatan 
dalam kurun waktu tiga bulan yaitu dari bulan September sampai den- 
gan Desember 2018 yang peneliti lakukan pada beberapa dosen mileni- 
al di Institut Agama Kristen Negeri Manado, pada umumnya memiliki 
sosial media, sebagian besar memiliki sosial media facebook, beberapa 
memiliki media sosial instagram dan twitter. Dalam kesehariannya para 
dosen milenial ini aktif dalam media sosial khususnya facebook baik 
membagikan foto ataupun sekedar posting tentang keseharian. Memi- 
liki teman di media sosial lebih dari seratus orang. Setiap hari minimal 
mengunggah satu postingan. 


Berdasarkan wawancara, dalam penelitian ini teknik wawancara 
yang dilakukan adalah dengan teknik wawancara mendalam yaitu in 
depth interview yaitu proses memperoleh keterangan dengan cara ta- 
nya jawab sambil bertatap muka dengan menggunakan pedoman atau 
guide wawancara di mana dalam hal ini peneliti terlibat dalam kehidup- 
an sosial yang sama. Wawancara terhadap beberapa dosen milenial 
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tentang manfaatnya memiliki media sosial, untuk berinteraksi dengan 
teman-teman, menjalin persahabatan dengan mengetahui informasi ter- 
kini antar sesama teman dalam media sosial?. Manfaat yang didapatkan 
dengan memiliki media sosial adalah bisa menyalurkan pendapat pada 
kolom status update“, dengan memiliki media sosial bisa menjadi sara- 
na menyimpan kenangan dengan mengupload foto-foto ke dalam media 
sosial. Memiliki teman di sosial media memudahkan untuk menjalin 
komunikasi dengan teman lama yang sudah berada jauh sehingga bisa 
berkomunikasi kembali juga bisa menjalin hubungan yang baru dengan 
menambah teman baru, sangat membantu dalam menjalin hubungan 
bahkan untuk mencari seorang pasangan hidup dengan media sosial 
bisa memperbanyak peluang karena bisa bertemu dengan banyak orang 
dari seluruh dunia dengan cara yang mudah dan singkat. “ 


Dari hasil wawancara sebagai generasi milenial yang aktif meng- 
gunakan media sosial yaitu facebook dan instagram dengan membagi- 
kan sebuah foto di media sosial dan mendapat banyak likes dengan kata 
lain banyak yang menyukai unggahan foto tersebut memberikan rasa 
kebanggaan tersendiri sehingga menambah kepercayaan diri dan ingin 
memposting kembali.88 Dengan banyak komentar dan berbagi cerita 
dalam media sosial memberikan rasa dihargai jika banyak yang setuju 
dengan pendapat yang di bagikan di media sosial. ” 


Media sosial menjadi cara yang mudah untuk menunjukan diri ke- 
pada orang lain, semua potensi yang dimiliki bisa dituangkan di media 
sosial, jika memiliki pendapat bisa dibagi sebagai status di sosial media 
dengan sosial media bisa menjadi apa saja menurut kemampuan ma- 
sing-masing. Dengan eksis di media sosial bagi dosen-dosen milenial 
bisa menambah pertemenan, hubungan sosial yang baik, menambah 
harga diri.2 


2 Wawancara dengan RS. 

4 Wawancara dengan SY. 

2 Wawancara dengan EA. 

2 Wawancara dengan TM. 

2 Wawancara dengan SM. 

2 Wawancaradengan SR, YM dan EA. 
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PENUTUP 


Gaya Hidup Generasi Milenial ditinjau dari eksistensi di media 
sosial dililhat dari teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow mampu 
memenuhi beberapa kebutuhan psikologi manusia. Dengan media so- 
sial generasi milenial bisa menjalin hubungan sosial yang baik dengan 
sesame teman dalam satu media sosial, menambah kepercayaan diri 
karena merasa ada dukungan dari sesame teman dalam media sosial 
jika memposting atau memberikan pendapat. 


Dengan media sosial para generasi milenial merasa terkoneksi de- 
ngan dunia luas mampu menunjukan potensi dirinya sepenuhnya, bisa 
menjadi apa saja yang diinginkan dan menunjukan pada dunia tentang 
potensi atau kemampuan yang dimilikinya. Untuk beberapa hal media 
sosial sebagai alat yang membantu manusia menambah harga dirinya 
bahkan mengaktualisasikan dirinya akan tetapi harus disadari bahwa 
media sosial bisa jadi tidak mencermikan situasi atau kondisi yang se- 
benarnya, oleh sebab itu disarankan untuk tidak menjadikan media so- 
sial sebagai kenyatan yang sebenarnya. Teori Hierarki Kebutuhan Abra- 
ham Maslow mampu mengindikasikan pemenuhan kebutuhan generasi 
milenial akan tetapi jika ditinjau dari gagasan pada tingkatan kebutuhan 
generasi milenial bisa saja terjadi tidak sesuai dengan tingkatan kebu- 
tuhan sesuai dengan hierarki kebutuhan Abraham Maslow. 
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Timur Jauh: Meneropong Penyebaran dan Dinamika Islam di Korea (UIN 
Jakarta Press, 2011), Salah satu kontributor — bersama Prof. Dr. Hasan Mu'arif 
Ambary — sub bab “Respon Muslim terhadap Kolonialisme” di dalam Prof. 
Dr. Azyumardi Azra dan Dr. Jajat Burhanuddin (ed), Indonesia Dalam Arus 
Sejarah: Kedatangan dan Peradaban Islam (Jakarta: Ichtiar Baroe van Hoeve- 
Kementerian Pendidikan Nasional, 2012): Salah satu kontributor dalam Taufik 
Abdullah dan Endjat Djaenuderadjat (ed.), Ensiklopedi Sejarah Kebudayaan 
Indonesia: Tradisi, Intelektual, dan Sosial, Jilid 2 (Jakarta: Dirjen Kebudaya- 
an, Kemendikbud RI, 2015), bersama Dan Moulton, Cecep Rustana, I Made 
Sumertajaya, Overview Pendidikan Islam di Indonesia (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2014-ACDP 2016), “Harun Na- 
sution - Antara Risalah Ilmiah dan Risalah Diniyyah”, dalam Suwito, Abdul 
Ghani Abdullah, et.al, Pengembang Islam dan Budaya Moderat (Jakarta: 
YPM, 2016): anggota tim penulis Skill Enhancement in Madrasah Aliyah in 
Indonesia (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 
2014-ACDP, 2017), “Pesantren: Pendidikan Islam Dulu, Kini dan Masa De- 
pan”, R Siti Zuhro dan Zainuddin Maliki (ed), Membangun Negeri Memihaki 
Diri Sendiri (Surabaya: Hikmah Press, November 2017), Bersama Ikhwan 
Luthfi, Ilmi Amalia, dan M. Avicenna, Diskursus Psikologi Islam di Indone- 
sia (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2018), dan Islam Nusantara: Relasi Agama- 
Budaya dan Tendensi-Tendensi Kuasa Ulama (Jakarta: Rajawali Press, 2019). 
Bersama Solicha dan menulis “Accademic Integrity of the College Students: 
The Role of Self-Efficacy, Religious Orientation, Ethical Role and Demogra- 
phy”, sebagai Keynote Speaker pada ICESHE (2019). Alamat korespondensi 
achmad syahid@uinjkt.ac.id 


| 
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li Almunauwar Bin Rusli adalah dosen dan peneliti 

Studi Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Manado. Pernah bekerja sebagai Research Fellow 
di National University of Singapore (NUS) pada 
2016. Alamat korespondensi: almunauwar.binrus- 
li@iain-manado.ac.id. 


Alrik Lapian lahir di Kota Tomohon, Provinsi 
Sulawesi Utara pada tanggal 17 November 1979. 
Menyelesaikan studi Musik Gerejawi di STT Ab- 
diel Ungaran (S1) dan melanjutkan pendidikan pas- 
casarjana (S2) bidang Penciptaan dan Pengkajian 
Musik di Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
Dosen pada Program Studi Pendidikan Musik Ge- 
reja Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen dengan tu- 
gas tambahan sebagai Wakil Rektor Bidang Kema- 
siswaan dan Kerjasama pada Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado 
(2018-sekarang). Aktif dalam berbagai kegiatan musik gerejawi sebagai Ketua 
Komisi Musik Gereja GMIM Bukit Hermon Malalayang, praktisi musik ge- 
reja, narasumber workshop dan seminar musik gereja, instruktur/pelatih piano 
dan paduan suara. Alamat korespondensi alrik.lapian@yahoo.com 


Anita Inggrith Tuela, lahir di Manado, pada tanggal 
15 Agustus 1974, dari pasangan suami istri, Drs Ame- 
lius Semuel Tuela dan Frida Betsi Rarungkuan, SPd. 
Merupakan sulung dari dua bersaudara. Me- 
nempuh pendidikan di Taman Kanak-Kanak GMIM 
Bethesda Ranotana Manado tahun 1979-1980, dan 
melanjutkan ke Sekolah Dasar GMIM 10 Manado 
tamat tahun 1986. Pada tahun 1989 menamatkan 
pendidikan di SMP Negeri 4 Manado. Tahun 1992, 
lulus dari SMA Negeri 1 Manado. Di tahun yang sama melanjutkan pendidikan 
di Fakultas Teologi Universitas Kristen Indonesia Tomohon, dan lulus tahun 
1997. Pada tahun 2013 lulus dari Pasca Sarjana Teologi UKIT, dan memperoleh 
gelar Magister Teologi. Dosen Program Studi Teologi pada Fakultas Teologi 
pada di Institut Agama Kristen Negeri Manado (dulu STAKN Manado) bidang 
Biblika Perjanjian Lama, juga membantu pelayanan sebagai Pendeta GMIM. 


Charles Petra Nicolaas Rembang lahir di Poso 
tanggal 29 November 1961. Bekerja sebagai dosen 
tetap di Fakultas Psikologi Universitas Kristen In- 
donesia Tomohon (UKIT). Ia menyelesaikan pen- 
didikan teologi di Seminari Alkitab Asia Tenggara 
(SAAT) Malang tahun 1991, menyelesaikan pen- 
didikan psikologi di Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Indonesia Tomohon (UKIT) tahun 2006, 
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Magister Pendidikan di Universitas Negeri Manado (UNIMA) tahun 2009, 
Magister Teologi di Sekolah Tinggi Agama Kristen Lentera Bangsa (STAK- 
LB) 2016. Sebagai Gembala Sidang Gereja Pemberita Injil Manado sejak 
tahun 2003 sampai sekarang. Sebagai Sekretaris Persekutuan Gereja-Gereja 
Tionghoa Indonesia (PGTI) Wilayah Sulawesi Utara tahun 2008 — 2018. Seba- 
gai Wakil Ketua PGTI Wilayah Sulawesi Utara tahun 2018 sampai sekarang. 
Dekan Fakultas Psikologi UKIT YPTK GMIM tahun 2014 sampai sekarang. 
Alamat korespondensi gahalinternationa@ gmail.com 


Febri Kurnia Manoppo, merupakan Dosen Tetap 
di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado 
sejak Februari 2018 dengan mengampu Mata Ku- 
liah Filsafat PAK dan Mata Kuliah Pengembangan 
Diri. Pada Oktober 2019 diangkat menjadi Plt. Ke- 
pala Pusat Pengabdian Masyarakat dalam Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di IAKN 
Manado. Latar belakang pendidikan SD Inpres Re- 
rewokan Tondano (2000), SLTPN 3 Tondano (2003), 
SMKN 2 Tondano (2006), S1 Pendidikan Agama Kristen di STA Ginosko Air- 
madidi (2013), S2 Magister Pendidikan Agama Kristen di STAKN Manado 
(2015). Penelitian (1) Penelitian Kolektif Dosen IAKN Manado (2018) dengan 
judul tulisan: Kajian Filosofis Tentang Makna Hikmat Menurut Surat Yakobus 
3:13-18, (2) Simposium Nasional 2018 di IAKN Manado tema “Agama Gen- 
erasi Milenial” dengan judul tulisan: “Pola Asuh Anak Usia Dini Versi Orang 
Tua Milenial”, Bersama Febri Kurnia Manoppo dan Rolina. A. E. Kaunang, 
menulis “Silaturahmi (Gathering) Tradition of Muslim-Christian Families in 
Kampung Jawa Tondano”, AICOSH, (2019), Bersama Olivia Datu Wuwung 
dan Heldy Jerry Rogahang menulis Resilience of Digital Learning for Chil- 
dren in Early Childhood with Austism Spectrum in Manado”, AICOSH (2019), 
Bersama Yanice Janis dan Olivia Datu Wuwung menulis “Tolerance Education 
for Early Childhood in Industry 4.0”, AICOSH, (2019), Bersama Rolina A.E. 
Kaunang dan Lilly Yulia Wasida menulis “Discussion in Coffee/Saraba Shop”, 
AICOSH (2019). 

Kegiatan-kegiatan yang telah diikuti, antara lain, mengadakan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat IAKN Manado di kota PALU Sulawesi Tengah pasca 
bencana pada November 2019, menjadi Koordinator Dosen Pembimbing La- 
pangan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui kegiatan KKN per- 
dana IAKN Manado pada Februari 2019.bertempat di 3 Distrik di Kabupaten 
Manokwari Selatan dengan bertemakan “Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
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Melalui Institusi Keagamaan” dan pernah terlibat dalam pelayanan Pastoral 
dengan menjadi Gembala Jemaat GPdI Anugerah Kauditan-Ku dari tahun 
2015-2018. Beberapa prestasi yang pernah diperoleh antara lain (1) Juara 1 
(satu) Pendidik PAUD Berprestasi Tingkat Provinsi Sulawesi Utara Tahun 
2013, (2) Mengikuti Training Of Trainer (TOT) Mendongeng Tingkat Nasio- 
nal di Bandung Jawa Barat Tahun 2014, (3) Juara 1 (satu) Lomba Mendongeng 
Bagi Guru PAUD Tingkat Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2016. 


Deflita R.N. Lumi adalah dosen di Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Fakultas Ilmu Pendi- 
dikan Kristen pada Institut Agama Kristen Negeri 
(IAKN) Manado. Diberikan kepercayaan untuk 
menduduki jabatan sebagai Dekan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Kristen sejak tahun 2018-sekarang. Se- 
lain sebagai dosen juga terlibat dalam pelayanan 


sebagai Pendeta di jemaat dan pelayanan di kantor- 
kantor pemerintah maupun swasta. 


Daniel Syafaat Siahaan lahir pada 5 Februari 1992. 
Menamatkan pendidikan dasar hingga menengah 
kejuruan di Kota Medan. Lulus S1 di Program Stu- 
di Teologi Sekolah Tinggi Teologi Injili Indonesia 
(STTII-Yogyakarta), pada tahun 2014. Lulus S2 
pada Program Pascasarjana Teologi di Universitas 
, Kristen Duta Wacana (UKDW-Yogyakarta), pada 
| tahun 2017. Pertengahan 2017 mengikuti kegiatan 
Pra-Vikaris di Gereja Kristen Injili di Tanah Papua 
(GKI-TP), ditempatkan di pedalaman Kabupaten Sorong, Kampung Tarsa. 
Awal 2018, lolos sebagai Vikaris GKI-TP, dan ditempatkan di Jemaat GKI 
Harapan Abepura, Jayapura. Pada saat yang sama, di awal 2018 hingga seka- 
rang juga menjadi Dosen pada Program Pendidikan Agama Kristen di Sekolah 
Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri Sentani. Telah melakukan penelitian 
dan publikasi di bidang Teologi Kristen dan Pendidikan Kristen, pada Jurnal 
Gema Teologika Duta Wacana. Dua artikel yang telah terbit berjudul: “Ke- 
tika Aku dan Kamu Menjadi Kita: Dialog Misi Penginjilan Kristen dengan 
Dakwah Islam Menggunakan Pendekatan Teologi Interkultural dalam Konteks 
Indonesia”, dan “Pendidikan Kristiani sebagai Instrumen Penyadaran Penting- 
nya Pertumbuhan Spiritualitas dalam Konteks Budaya Populer”. Alamat kore- 
spondensi-danielsyafaatsiahaan@gmail.com 
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Deyvi Lentji Jaine Tumundo lahir di Lembean 
Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi 
Utara pada tanggal 16 Desember 1977. Menyele- 
saikan studi strata satu dan dua di Universitas Kris- 
ten Indonesia (UKI) Tomohon. Pada saat ini aktif 
mengajar di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 
Manado dan sedang melanjutkan studi doktoral teo- 
logi di Institut yang sama. Di samping itu, menjabat 
sebagai Kasubag Tata Usaha Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat pada IAKN 


Manado. Sejak 2017 merupakan mahasiswa Program Doktor IAKN. Bersama 
Achmad Syahid dan Deivy L. J. Tumundo menulis “Kampung Tidore di Sangi- 
he dan Pulau Lembeh” (Simposium Nasional Sejarah ke-X, Kemendikbud, 
2017). Alamat korespondensi deyvitumundo@gmail.com 


EN 
GA 
UA 


Farno Arthur Gerung merupakan dosen Teologi 
pada Program Studi Teologi, Fakultas Teologi di 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado. 
Memperoleh gelar Magister Teologi di Universitas 
Kristen Indonesia Tomohon. Sejak 2018 ini tercatat 
sebagai Dekan Fakultas Teologi di Institut Agama 
Kristen. Bersama Achmad Syahid dan Deivy L. J. 
Tumundo menulis “Kampung Tidore di Sangihe dan 
Pulau Lembeh” (Simposium Nasional Sejarah ke-X, 
Kemendikbud, 2017). Alamat korespondensi arthur. 
gerung@iakn-manado. ac.id 


Heldy J. Rogahang merupakan dosen Pascasar- 
jana di Institut Agama Kristen Negeri Manado se- 
jak tahun 2017. Menempuh studi S1 Teologi dan 
S2 Teologi di Universitas Kristen Indonesia To- 
mohon (UKIT) dan menempuh pendidikan S3 di 
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian yang telah 
dilakukan yaitu Pendampingan Pastoral Kepada 
Pemuda, Pendampingan Pastoral Kepada Keluarga 


Muda, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen dan Kepercayaan 
Terhadap Kinerja Guru Di SMP Negeri Kota Manado. Sejak 2018-sekarang 
mendapat tugas tambahan sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik pada IAKN 
Manado. Bersama Olivia Datu Wuwung dan Febri Kurnia Manoppo menulis 
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Resilience of Digital Learning for Children in Early Childhood with Austism 
Spectrum in Manado”, AICOSH (2019), Alamat korespondensi h.rogahang@ 
gmail.com 


Hesky Ch. Opit Lahir di Manado, 6 September 
1974. Pada tahun 2001 menyelesaikan Pendidikan 
strata satu di Fakultas Teologi Universitas Kristen 
Indonesia Tomohon (UKIT), tahun 2001-2004 ber- 
gabung dengan Yayasan OM (Operation Mobiliza- 
tion, yang berpusat di Jerman) dalam penginjilan 
lewat kapal misi yaitu MV. Doulos di daerah Afrika 
Barat sampai Utara dan dilanjutkan ke benua Eropa 
Barat dan Timur. Tahun 2004 — 2014, melayani se- 
bagai seorang Pendeta untuk jemaat orang Indonesia di Eropa Barat (Jerman, 
Prancis, Italia, Belgia, Denmark dan Swedia). Tahun 2013 menyelesaikan stu- 
di strata dua di University of Goettingen, Jerman. Tahun 2015 — 2018 sebagai 
dosen tidak tetap di FakultasTeologi UKIT dan tahun 2017 sampai sekarang. 
Sebagai dosen tetap di IAKN Manado dan sejak Oktober 2018 sampai seka- 
rang sebagai Plt. Sekretaris Jurusan Pastoral Konseling di IAKN Manado. Ala- 
mat korespondensi hcopit@gmail.com 


Jeane Marie Tulung adalah dosen Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen (2012-sekarang), Ketua 
STAKN (2015-2018) dan Rektor IAKN Manado 
(2018-sekarang). Lahir di Tomohon, 15 Januari 
1971. Meraih gelar doktor di Universitas Negeri Ja- 
karta pada 2013. 

Karya-karya yang dilahirkannya adalah ber- 
sama Agus Santoso, Mengasihi Tuhan Mengasihi 
Sesama (Jakarta: Wahana Resolusi, 2017), bersama 
Kama Syahid menulis artikel “Ouality Assurance and Accreditation in Reli- 
gious Higher Education: Indonesian Cases”, Journal IJHSSI, 2017), Bersama 
Achmad Syahid, Solicha, dan Olivia Wuwung menulis “Beyond Indoctrina- 
tion: Study of the Juxtaposition of Madrasah Capacity in East Jakarta and 
Christian School in North Sulawesi” (ICEMS, 2017), "Ragam Wajah Ibadah: 
Sublimasi, Relaksasi, dan Transformasi”, Prolog Ritus dan Ibadah: Persemba- 
han kepada Dr. J. Nicolaas Gara (Tomohon: UKIT Press, 2018), “Sitou Timou 
Tumou Tou dan Mapalus: Peran Lembaga Pendidikan Membangun Integri- 
tas Semangat Kebinekaan dalam Bingkai NKRI”, Tim Pelaksana Penyunting 
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Buku (ed), Mozaik Moderasi Beragama: Dalam Perspektif Kristen (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen — BPK Gunung Mulia, 
2019). Bersama Yan Okhtavianus Kalampung merulis “Digital Literacy Effort 
by Indonesian Churches in the Midst of Hoax Problems”, AICOSH (2019). 
Alamat korespondensi jeane.tulung@iakn-manado.ac.id 


Z5 John A. Titaley lahir di Sorong, 19 Juni 1950 adalah 
Profesor dalam Ilmu Teologi pada Fakultas Teologi 
Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) Am- 
bon. John adalah adalah Dosen Tetap pada Universi- 
tas Kristen Satya Wacana Salatiga (1977-2017) dan 
Rektor UKSW (2010-2014). Kini sebagai Dosen 
Tetap pada Universitas Kristen Indonesia Maluku 
Ambon (2018 - sekarang). 

Pendidikan terakhirnya adalah Doktor Ilmu Theologi (Th.D.) dari Gradu- 
ate Theological Union Berkeley pada 1991. Sepanjang hidupnya telah mela- 
hirkan banyak karya antara lain A Sociological Analysis of the Pancasila as 
Indonesia's State Ideology in the Light of the Royal Ideology in the Davidi 
State (1992), Kasus Ambon dalam Perspektif Pertentangan Ideologis Indone- 
sia (1999), Pokok-pokok Pikiran tentang Arah Pembinaan dan Pengembangan 
Pendidikan Agama di Indonesia (1999), Religion in the Globalization Era: A 
Southeast Asia Perspective (2000), PGI di Tengah Arus Reformasi dan Peru- 
musan Kembali Idiologi Negara (2000), Menuju Teologi Agama-Agama yang 
Kontekstual (2001), The Pancasila of Indonesia: A Lost Ideal (2002), “Ke- 
merdekaan dan Masa Depan Indonesia”, Tim Balitbang PGI, Meretas Jalan 
Teologi Agama-Agama di Indonesia (2003), Di Seputar Penerjemahan Nama 
Yahweh dalam Alkitab Bahasa Indonesia (2006), Asian Models of Religious 
Diversity: The Unigueness of Indonesian Religiosity (2006), From Abandon- 
ment to Blessing: The Theological of Christianity in Indonesia (2008), GPM 
dan Warisan Protestanisme: Perspektif Kontekstualisasi (2008), Agama dan 
Kekerasan: Mencari Akar Kekerasan dalam Agama (2009), Perdamaian dan 
Agama (2011), Pilihan-Pilihan Satya Wacana: Renungan Idealisme UKSW 
(2013), Religiositas di Alenia Tiga: Pluralisme, Nasionalisme dan Transfor- 
masi Agama-Agama (2013), Persepuluhan dalam Alkitab Ibrani Israel Alkitab 
(2016), Menelusuri Akar-Akar Eksklusivisme Agama Abrahamik (2019), dan 
“Antara Tuntutan Agama dan Rasa Kemanusiaan Indonesia”, Tim Pelaksana 
Penyunting Buku (ed), Mozaik Moderasi Beragama: Dalam Perspektif Kristen 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan.Masyarakat Kristen — BPK Gunung 
Mulia, 2019). Alamat korespondensi j. titaley@yahoo.com 
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Jefri Mailool adalah Dosen Institut Agama Kristen 
Negeri Manado, Lahir di Kokoleh 14-10-1981, Sar- 
jana Teknik Elektro. Minat Teknik Sistem Komputer 
Lulusan Universitas Sam Ratulangi (1999-2006), 
Magister Manajemen Pendidikan Universitas Neg- 
eri Manado (2010-2013), sementara mengikuti Pen- 
didikan Doktoral Penelitian & Evaluasi Pendidikan 
di Universitas Negeri Yogyakarta (2018-Sekarang). 
Penelitian: (1) Perancangan dan Implementasi Pro- 
gram Komputer Untuk Analisis Kinerja Ruas Jalan Perkotaan.-Pengaruh Pen- 
gambilan Keputusan & Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 
di Kec. Airmadidi, Minahasa Utara. (2) Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Terhadap Pelayanan Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN) Mana- 
do menggunakan Customer Satisfaction Index dan Importance Performance 
Analysis. Alamat korespondensi jefri.mailool@iakn-manado.ac.id 


Jekson Berdame, Lahir di Manado Provinsi Su- 
lawesi Utara pada tanggal 31 Januari 1990, menyele- 
saikan studi Starata satu pada program studi teologi 
di Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN, 
Kini IAKN) Manado pada tahun 2016. Saat ini se- 
dang menyelesaikan studi magister di Institut Agama 
Kristen Negeri (IAKN) Manado dengan fokus studi 
di bidang teologi Kristen. 


Karya Nusa Riung lahir di Jakarta, 1 Juni 1968, me- 
nyelesaikan studi S-1 di Fakultas Teologi UKIT, To- 
mohon. Selanjutnya Riung menyelesaikan program 
Magister Sosiologi Agama di PPSA UKSW Salatiga. 
Sekarang bekerja sebagai dosen di IAKN Manado. 
Sejak 2018 menjabat sebagai Kepala Pusat Studi 
Agama. Alamat korespondensi karyanusa@gmaill. 


com 
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Lilly Y. Wasida adalah dosen di Institut Agama Kris- 
ten Negeri Manado sejak tahun 2015, menempuh 
studi S1 Teologi di Sekolah Tinggi Teologi Jakarta 
(sekarang STFT Jakarta) tahun 2004-2009 dan S2 
Teologi di Universitas Kristen Indonesia di Tomo- 
hon (UKIT) tahun 2010-2013. Penelitian yang telah 
dilakukan adalah "Agama dan Tanggungjawabnya 
dalam Pembentukan Moral” (2016), ”Internalisasi 
Nilai-nilai Inklusifisme dalam Pembelajaran PAK di 
SMA Negeri 1 Tomohon” (2017) dan “Fungsi Nyanyian dalam Ibadah Anak 
Sekolah Minggu di GMIM Betel Sario Manado” (2018). Bersama Lilly Yulia 
Wasida dan Rolina. A. E. Kaunang, menulis “Silaturahmi (Gathering) Tradi- 
tion of Muslim-Christian Families in Kampung Jawa Tondano”, AICOSH, 
(2019), Bersama Rolina A.E. Kaunang dan Febri Kurnia Manoppo menulis 
“Discussion in Coffee/Saraba Shop”, AICOSH (2019). Alamat korespondensi 
lillyyulia@gmail.com 


Marselino Cristian Runturambi, lahir di Kawang- 
koan, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara 
pada tanggal 9 Maret 1997. Menyelesaikan Strata 
satu pada Program Studi Teologi di Institut Agama 
Kristen Negeri (IAKN) Manado pada tahun 2018. 
Saat ini sedang menyelesaikan studi strata dua pada 
Program Studi Teologi di IAKN Manado. Aktif 
dalam kegiatan pelayanan sebagai Sekretaris Komisi 
Pemuda Jemaat GMIM Sion Sentrum Sendangan 
Wilayah Kawangkoan Satu, Manado. Mahasiswa IAKN Manado. Alamat ko- 
respondensi runturambimarcelino@gmail.com 


Marssell Michael Sengkey. Menyelesaikan pendi- 
dikan strata dua di Fakultas Psikologi Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, berpengalaman dalam 
pengukuran psikologi dan memiliki ketertarikan 
dalam riset khususnya di bidang Industri dan Or- 
ganisasi, sejak tahun 2018 tercatat sebagai Dosen di 
Institut Agama Kristen Negeri Manado dan Dosen 
Luar Biasa di Universitas Manado. Alamat kores- 
pondensi meily.wagiu@yahoo.co.id 
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Meily Meiny Wagiu, Lahir di Laikit, Kabupaten 
Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara pada tang- 
gal 19 Oktober 1982. Menyelesaikan studi strata 
satu dan dua di Universitas Kristen Indonesia (UKI) 
Tomohon. Pada saat ini aktif mengajar di Institut 
“MA Agama Kristen Negeri (IAKN) Manado pada bi- 
tamtam | dang studi teologi sistematika dan sedang melan- 
: Te jutkan studi doktoral teologi di Institut yang sama. 


gy 
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Di samping itu, menjabat sebagai Kaprodi Teologi 

pada Pascasarjana strata dua di IAKN Manado. Aktif dalam kegiatan pelay- 

anan sebagai ketua komisi doa dan penginjilan (KPDP) Gereja Masehi Injili di 


Minahasa khususnya aras wilayah DIMALAK. Alamat korespondensi meily. 
wagiu@yahoo.co.id 


Melissa MF Waturandang merupakan dosen Psi- 
kologi, Program Studi Psikologi Kristen, Fakultas 
Seni dan Ilmu Sosial Keagamaan, di Institut Agama 
Kristen Negeri (IAKN) Manado. Memperoleh gelar 
Magister Profesi Psikologi (Psikolog) di Universitas 
Persada Indonesia YAI Jakarta 2015, memiliki mi- 
nat pada sumber manusia, pengembangan diri dan 


au psikologi sosial. Salah satu keinginan terbesarnya 
adalah membantu orang lain memenuhi potensi diri. 


Merensiana Helle adalah dosen Pendidikan Kristen 
di Fakultas Teologi Universitas Kristen Artha Wa- 
cana (UKAW) Kupang. S1 Fakultas Teologi UKAW 
Kupang tahun 2002-2007 (S.Th) S2 di Teologi Uni- 
versitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta (UKDW) 
dengan Konsentrasi Pendidikan Kristen tahun 
2008-2010 (M.Th) Diteguhkan Pendeta di Jemaat 
Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) tahun 2012. 
Penelitian yang dilakukan antara lain: “Pendidikan 
Kristiani dengan Pendekatan Perkembangan Spiritual dalam Keluarga di Era 
Globalisasi”, Jurnal Teologi Sosial Konsiensia, 2017. Alamat korespondensi 
merenslao0@gmail.com 
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Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Is- 
lam Negeri (IAIN) Ternate, Maluku Utara. Selain 
aktivitas dosen, juga senantiasa aktif dalam penulis- 
an opini yang dimuat di Koran Harian Malut Post, 
penggiat gerakan literasi, dan merupakan founder 
sekaligus pembina di Rumah Baca Saku yang ada 
di Kepulauan Selayar. Alamat korespondensi mobil 
phone 082187245790 (WA), email: almisbah.ibnuar- 
man@gmail.com. 


Novita P. Sianturi lahir di Manado, 21 November 
1976 sudah menikah dan memiliki seorang putra. 
Bekerja sebagai dosen psikologi di Institut Agama 
Kristen Negeri Manado sejak tahun 2009. Dan saat 
ini menjabat sebagai Wakil Dekan Bidang Admin- 
istrasi Umum dan Keungan di Fakultas Ilmu Pen- 
didikan Kristen IAKN Manado sejak tahun 2018. 
Menyelesaikan studi S1 Psikologi di Universitas 
Wangsa Manggala Yogyakarta dan melanjutkan 
studi S2 profesi dan sains Psikologi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 


Telah menghasilkan penelitian yang berjudul Persepsi Keharmonisan Ke- 
luarga dan Konsep Diri Terhadap Kecenderungan Kenakalan Remaja (2015), 
Pendampingan Pastoral Bagi Orangtua yang Memiliki Anak ADHD yang Be- 
lum Dapat Menerima Kondisi Anak di Jemaat GMIM Galilea Teling (2016), 
Toleransi Antar Umat Beragama di SMA N 9 Manado (suatu kajian pastoral 
dan psikologi) (2017), Strategi Pembelajaran pada Anak-anak Slow Learner di 
SD GMIM 18 Manado: Suatu Kajian Pastoral dan Psikologi (2018). 

Aktif menjadi anggota Himpunan Psikologi Indonesia, menjadi konselor 
dalam layanan konseling yang dilaksanakan oleh Pusat Layanan Autis Provin- 
si Sulawesi Utara, aktif dalam memberikan seminar psikologi dan parenting di 
berbagai gereja. 
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Olivia Cherly Wuwung. Lahir di Manado, 7 Okto- 
ber 1985. Dosen IAKN Manado, Lektor III c, me- 
namatkan pendidikan S1 pada Fakultas Teknik Ju- 
rusan Teknik Elektro konsentrasi Sistem Komputer 
Universitas Sam Ratulangi dan S2 (2007) pada Pro- 
gram Studi Teknologi Pendidikan Universitas Neg- 
eri Jakarta (2013) saat ini sementara menyelesaikan 
Program Doktor pada Program Pascasarjana Pendi- 
dikan Agama Kristen IAKN Manado. Bersama Ach- 
mad Syahid, Solicha dan Jeane Marie Tulung menulis “Beyond Indoctrination: 
Study of the Juxtaposition of Madrasah Capacity in East Jakarta and Christian 
School in North Sulawesi” (ICEMS, 2017): bersama Febri Kurnia Manoppo 
dan Heldy Jerry Rogahang menulis Resilience of Digital Learning for Chil- 
dren in Early Childhood with Austism Spectrum in Manado”, AICOSH (2019), 
bersama Febri Kurnia Manoppo dan Olivia Datu Wuwung menulis “Tolerance 
Education for Early Childhood in Industry 4.0”, AICOSH, (2019), Anggota 
IPTPI dan PDPTKI. Alamat korespondensi olivia.wuwung@gmail.com 


Paultje P. Tampa. Lahir di Tondano, 11 Agustus 
1965. Dosen IAKN Manado, Lektor III d. Menama- 
tkan pendidikan S1 FISIP Universitas Sam Ratulan- 
gi(1990) dan S2 pada Program PascasarjanaProgram 
Studi Sumberdaya Pembangunan Universitas Sam 
Ratulangi (2000) saat ini sementara menyelesaikan 
program Doktoral pada Program Pascasarjana Pendi- 
dikan Agama Kristen IAKN Manado. Anggota IPTPI 
dan PDPTKI. 


Rolina A. E. Kaunang adalah dosen Program Studi 
PAK, Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen, pada Insti- 
tut Agama Kristen Negeri Manado sejak tahun 2015, 
menempuh studi S1 teologi di Sekolah Tinggi Teolo- 
gi Injili Indonesia Yogyakarta tahun 2008-2012 dan 
S2 magister Pendidikan Agama Kristen di Universi- 
tas Kristen Immanuel Yogyakarta 2012-2014. Pene- 
litian yang telah dilakukan tahun 2016 “Kualifikasi 
Pelayan Remaja dan Janji Allah Baginya Menurut 2 
Tmotius 2:1-13”, tahun 2017, “Urgensi Kompetensi Sosial Guru PAK dalam 
Menciptakan Proses Pembelajaran yang Efektif di SMA Negeri 1 Tomohon”, 
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tahun 2018 dan “Pembentukan Karakter Kristen Melalui Musik: Analisis Lirik 
Lagu Obor Pembangunan di GMIM Nafiri Pangolombian. Bersama Lilly Yu- 
lia Wasida dan Rolina. A. E. Kaunang, menulis “Silaturahmi (Gathering) Tra- 
dition of Muslim-Christian Families in Kampung Jawa Tondano”, AICOSH, 
(2019), Bersama Febri Kurnia Manoppo dan Lilly Yulia Wasida menulis “Dis- 
cussion in Coffee/Saraba Shop”, AICOSH (2019). 


Shanti Natalia Christie Ruata. Lahir di Bintauna 
Pantai Bolaang Mongondow 16 Desember 1986. 
Sudah menikah dengan suami yang adalah anggo- 
ta kepolisian Republik Indonesia dan memiliki dua 
putra yang masih berusia 5 tahun dan 3 tahun. Saat 
ini bekerja sebagai dosen tetap pada program studi 
Pastoral Konseling di Institut Agama Kristen Negeri 
Manado sebagai dosen psikologi sejak tahun 2018. 
Menyelesaikan studi program Sarjana Pendidikan di 
Universitas Negeri Manado tahun 2008 dan program Magister Sains Psikologi 
di Universitas Kristen Satya Wacana tahun 2011. 


Telah menghasilkan penelitian yang berjudul Strategi Penguasaan Kosa- 
kata Bahasa Jepang Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FBS 
UNIMA (2008), Kompetensi Dosen dan Motivasi Kerja sebagai Prediktor Ki- 
nerja Dosen di Universitas Negeri Manado (2011), Strategi Pembelajaran pada 
Anak-anak Slow Learner di SD GMIM 18 Manado (Suatu Kajian Pastoral dan 
Psikologi) (2018). Aktif di kegiatan psikotes, seminar, training dan outbound 
bersama Well Being Plus Manado serta ikut terlibat menjadi anggota Himpun- 
an Psikologi Indonesia, Asosiasi Psikologi Pendidikan dan Asosiasi Psikologi 
Kristen. 


LAM Wolter Weol adalah dosen di Institut Agama Kristen 
ITA Negeri Manado sejak tahun 2008, menempuh studi 
Si1teologi di Universitas Kristen Indonesia Tomohon 
tahun 1985-1990 dan S2 Manajemen Pendidikan di 
Universitas Negeri Manado tahun 2010-2012, seka- 
rang sedang menyelesaikan studi doktoral dalam bi- 
dang Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri 
Manado. Penelitian yang telah dilakukan tahun 1990 
tentang Kepemimpinan Kristen, tahun 2011 tentang 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Terhadap Ki- 


#BHINEK 
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nerja Guru PAK dan tahun 2012 tentang Manajemen Berbasis Sekolah. Alamat 
korespondensi weo11961@ gmail.com 


Yan Okhtavianus Kalampung adalah dosen tetap 
Fakultas Teologi Institut Agama Kristen Negeri 
(UAKN) Manado. Selain dosen, Yan juga menjadi 
Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan IAKN 
Manado (2018-sekarang). Buku yang sudah ditulis 
Melompat Pagar: Sketsa-sketsa Upaya Berteologi 
Lintas Teks (Yogyakarta: Komojoyo Press, 2017). 
Menjadi salah seorang editor untuk buku Melangkah 
dalam Ziarah: Sebuah Kumpulan Tulisan Teologis (Yogyakarta: Komojoyo 
Press, 2018). Aktif mempresentasikan tulisan di forum Nasional dan Internasi- 
onal juga menulis di jurnal-jurnal dan menyumbangkan artikel untuk beberapa 
kumpulan tulisan. Antara lain bersama Yanice Janis menulis “The Dialougue 
of Mysticism as an Indonesian Islam-Christian Approach on Interfaith Rela- 
tion”, AICOSH, (2019), Bersama Jeane Marie Tulung menulis “Digital Liter- 
acy Effort by Indonesian Churches in the Midst of Hoax Problems”, AICOSH 
(2019). Alamat korespondensi yan.teologi@gmail.com 


Yanice Janis adalah dosen di Institut Agama Kristen 
Negeri Manado sejak tahun 2009. menempuh studi 
S1 Teologi Jurusan Pendidikan Agama Kristen di 
Universitas Kristen Indonesia Tomohon tahun 1995— 
2000 (S.Th) dan tahun 2005 diteguhkan menjadi 
Pendeta Jemaat GMIM di Efata Tambala Wilayah 
Tanawangko I. S2 Ilmu Teologi dengan Konsentra- 
si Teologi Interkultur: Pendidikan Kristiani Untuk 
Anak di Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogya- 
karta 2010- awal tahun 2013 (M.Si. Teol). Menjadi Kepala Unit Teknologi dan 
Informasi (2015) Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (2016) 
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (2018 s.d. Sekarang). 
Penelitian yang telah dilakukan antara lain Pendidikan Ekoteologi untuk Anak 
(Suatu Pemikiran Model Pendekatan PAK Anak (2014): Berteologi Kontek- 
stual dalam memaknai Mandur'ru Tonna bagi Masyarakat Lirung Matane di 
Kepulauan Talaud (2015), Peran Guru Sekolah Minggu terhadap Perkemban- 
gan Iman Anak-anak di Jemaat GPIBT “ELIM” Toli-toli Sulawesi Tengah 
(2016): dan Reorientasi Keterbelakangan Mental Bagi Anak berkebutuhan 
Khusus diYPAC-SLB Malalayang Kota Manado (2017). Bersama Yan Okhta- 
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vianus Kalampung, menulis “The Dialougue of Mysticism as an Indonesian 
Islam-Christian Approach on Interfaith Relation”, AICOSH, (2019), bersama 
Febri Kurnia Manoppo dan Olivia Datu Wuwung menulis “Tolerance Educa- 
tion for Early Childhood in Industry 4.0”, AICOSH, (2019). Alamat korespon- 
densi janisyanice@gmail.com 


Yunita Sumakul lahir di Manado pada 23 Juni 
1987. Pada tahun 2009 menyelesaikan pendidikan 
strata satu di Fakultas Psikologi Universitas Kristen 
Indonesia Tomohon (UKIT) dan tahun 2014 menye- 
lesaikan Program Magister Profesi Psikologi di Uni- 
versitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY). Saat ini 
bekerja sebagai Dosen Tetap di Institut Agama Kris- 
ten Negeri (IAKN) Manado. 


Yohan Brek adalah dosen tetap pada Program Stu- 
di Pastoral Konseling Fakultas Teologing, Institut 
Agama Kristen Negeri Manado. 

Pada 2018-sekarang dipercaya sebagai Plt. 
Ketua Program Studi Pastoral Konseling. Alumni 
dari Fakultas Teologi Universitas Kristen Indonesia 
Tomohon (1996-2001). Diteguhkan menjadi Pende- 
ta GMIST sejak tahun 2003, Pernah menjadi ketua 
jemaat GMIST Efrata Buha tahun 2003-2006, Sek- 
retaris Resort GMIST Tagulandang 2006-2011, Ketua Jemaat Sion Bawoleu 
tahun 2007-2012. 


Kemudian melanjutkan studi S2 di Pascasarjana UKIT di Tomohon den- 
gan konsentrasi penelitian tentang Misiologi (2010-2013). Kemudian lagi 
melanjutkan study S2 di Pascasarjana Pendidikan Agama Kristen STAKN Ma- 
nado tahun 2015-2017. Dan sekarang sedang menyelesaikan studi S3 di Prodi 
S3 Pascasarjana IAKN Manado. 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 


Syarii Hidayatullah 


TA -— INDONE 


Sejarah itu dimulai pada 2018, saat para sarjana Ilntas disiplin dan latar belakang agama berkumpul di 
kampus IAKN Manado, Dalam simposium selama dua hari Itu semua menyadari bahwa kita merupakan 
bangsa dengan penganut agama yang besar. Di dalam postur penduduk Indonesia pada 2018, proporsi 
Generasi milenial sangat besar. Menyadari hal itu, penting bagi para sarjana agama melihat anatomi 
generasi milenial itu. Banyak dimensi yang menarik untuk dikupas. Buku ini tidak berpretensi menjawab 
semua Masalah Itu, namun sekedar memberi kontribusi sekedarnya. Guna memudahkan pembaca, buku 
Ini dibagi menjadi empat bagian besar: diskursus agama dan teologi, pendidikan, psikologi dan konseling, 
musik serta gaya hidup 


Bagi pembaca ini merupakan bentuk sapaan dengan kadar akademik-ntelektual. Berbagai gagasan 
dipintal dalam bentuk buku, Gunanya dalam rangka mentransfommnasikan pikiran dalam tindakan untuk 
menjangkau pembaca yang lebih luas. Buku ini bukan yang pertama lahir dari rahim perguruan tinggi 
keagamaan. namun ia merupakan buku pertama lahir di PTKKN tentang generasi milenial, Sejauh 
informasi yang dapat kita jangkau, terdapat 3 buku yang lahir sebelumnya di PTKIN yang dihasilkan 
melalui riset serlus, alas sponsar UNDP. Program Convey Indonesia, dengan PPIM UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku 
pertama adalah Lireratur Generasi Mileniak Transmisi, Apropriasi dan Kontestasi dengan Noorhaidi Hasan 
sebagakeditor. Buku kedua ada lah Masjid di Era Mileniak Arah Baru Literasi Keogarmaan dengan editar Jajang 
Jahroni dan Irfan Abubakar Ketiga adalah Kaum MudaMuslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas 
dan Tantangan Radikolisme dengan Chaider S. Bamualim, Hilman Latiaf, dan Irfan Nhubakar sebagai editor 
Sebagai pelengkap dua bukinyana disebut terakhir dan demi mengamankan paham keagamaan generasi 
milenial, CSRC menerbitkah buku Literasi Keagamaan: Takmir Masjid, Imam dan. Khatib dengan Ifan 
Abubakar dan dris Hemnay sebagai editor. Buku terakhirini mengingatkan pada Dinar dan Francis bahwa 
Itterasi keagamaan itu berpengaruh besar pada kebijakan dam praktiknya, Juga Prothero, bahwa ada publik 
Amerika Serikar yang menghendakradanya iterasi keagamaan dan ada yang tidak 


Karena satu dua hal buku-buku di atas memicu - langsung maupun tidak langsung terhadap - 
diselenggaraka nnya Simposium Nasional Agama Generasi Milenial di IAKN Manado pada 2018 yang 
hasiFhasilnya diterbitkan menjadi buku ini, Motivasi mendasarnya adalah memperkaya diskursus dan 
jawaban terhadap bebagai Isu menyangkut generasi milenialdan menaburamal jariyah perbuatan baik 
di mana pahalanya terus mengalir pada setiap buku inidibacadan dimanfaatkan, 
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